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Untuk Little Goose Twist,
yang selalu menemaniku sewaktu menulis buku ini.
Aku tak sabar ingin bertemu denganmu!
Juga untuk Paul,
mekipun dia alergi pada pertunjukan musik.
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PROLOG

A.NTHONY Bridgerton tahu dirinya akan mati mu-
da.

Oh, bukan selagi anak-anak. Waktu masih kecil Anthony
tak pernah punya alasan untuk merenungi hari ke-
matiannya sendiri. Masa kecilnya amat bahagia, sejak ia
dilahirkan.

Memang benar Anthony adalah pewaris gelar viscount
kuno yang kaya raya, tapi tidak seperti keluarga bangsa-
wan lain, Lord dan Lady Bridgerton amat saling men-
cintai, dan mereka menganggap kelahiran putra mereka
bukan sebagai munculnya pewaris tapi sebagai kelahiran
seorang anak.

Jadi, mereka tidak mengadakan pesta, tidak meng-
adakan fére, tidak ada perayaan, selain kedua ayah dan
ibu baru menatap penuh takjub putra mereka yang baru
lahir.

Keluarga Bridgerton adalah keluarga muda—Edmund
baru menginjak dua puluh tahun dan Violet baru de-
lapan belas tahun—tapi mereka bijaksana dan kuat.
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Mereka mencintai anak mereka dengan sungguh-sungguh
dan tulus, sesuatu yang jarang terlihat dalam lingkup
sosial mereka. Walaupun ditentang oleh ibunya, Violet
berkeras mengasuh sendiri anaknya, dan Edmund tak
pernah setuju dengan pendapat bahwa seorang ayah se-
baiknya tidak berbicara ataupun mendengarkan pendapat
anaknya. Dia suka membawa putranya berjalan-jalan
melintasi padang-padang rumput di Kent, berbicara se-
cara fisolofis dan puitis bahkan sebelum anaknya dapat
berbicara, serta membacakan dongeng sebelum tidur se-
tiap malam.

Berhubung sang viscount dan viscountess masih begitu
belia dan saling mencintai, tak ada yang terkejut ketika
dua tahun setelah kelahiran Anthony lahir pula adiknya,
yang diberi nama baptis Benedict. Edmund langsung
mengubah rutinitas hariannya dengan membawa kedua
putranya berjalan-jalan, dan menghabiskan waktu se-
minggu penuh di kandang kuda membuat ransel khusus
untuk mendukung Anthony di belakang sambil menggen-
dong Benedict di depan.

Mereka berjalan-jalan melintasi padang rumput dan
anak sungai, sementara Edmund bercerita tentang hal-hal
yang indah, mengenai bunga-bunga dan langit biru, me-
ngenai kesatria berbaju zirah dan putri yang membutuhkan
pertolongan. Violet biasanya akan tertawa ketika melihat
mereka pulang dengan rambut kusut dan kulit cokelat
terkena sinar matahari, lalu Edmund akan berkata, “Nah,
ini dia putri yang membutuhkan pertolongan kita. Se-
pertinya kita harus menyelamatkan dia.” Kemudian
Anthony akan lari menghambur ke dalam pelukan ibunya
sambil cekikikan dan bersumpah akan melindungi ibunya
dari naga yang menyemburkan api seperti yang mereka
lihat di desa, tiga kilometer dari sini.

"Tiga kilometer dari sini, di desa?” Violet akan ber-
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kata, sambil berusaha membuat suaranya terdengar ke-
takutan. ”Ya ampun, apa jadinya kalau tidak ada tiga
pria kuat yang melindungiku?”

"Benedict kan masih bayi,” jawab Anthony.

“Tapi dia akan tumbuh besar,” jawab ibunya sambil
mengelus rambut Anthony, “sama sepertimu. Dan kau
pun akan terus tumbuh besar.”

Edmund selalu adil dalam memberi rasa sayang dan
perhatian kepada anak-anaknya, tapi bila malam tiba,
ketika Anthony mendekap jam saku warisan keluarga
Bridgerton ke dadanya (hadiah ulang tahunnya yang ke
delapan dari ayahnya, yang juga mendapat jam itu pada
ulang tahun kedelapan dari #yahnya), ia kerap berpikir
hubungannya dengan ayahnya sedikit lebih spesial. Bukan
karena Edmund lebih menyayangi Anthony; pada saat itu
kakak-beradik Bridgerton telah berjumlah empat orang
(Colin dan Daphne lahir berdekatan) dan Anthony tahu
persis bahwa semua anak mendapat kasih sayang yang
sama.

Tidak, Anthony kerap merasa hubungan dia dengan
ayahnya lebih spesial karena ia mengenal ayahnya lebih
lama. Lagi pula, seberapa lama pun Benedict mengenal
ayahnya, Anthony selalu lebih lama dua tahun. Dan
enam tahun kalau dibandingkan dengan Colin. Sedang-
kan dengan Daphne, well, selain karena dia perempuan
(sungguh mengerikan!), anak itu mengenal Ayah delapan
tahun lebih belakangan daripada dirinya, Anthony suka
mengingatkan diri sendiri, dan selalu mengingat itu.

Edmund Bridgerton adalah pusat dunia Anthony. Pria
itu jangkung, berbahu lebar, dan menunggang kuda se-
akan-akan dilahirkan di atas pelana. Pria itu selalu tahu
jawaban untuk soal aritmatika (bahkan ketika guru Anthony
sendiri tidak tahu), dia tak melihat alasan mengapa putra-
nya tidak boleh punya rumah pohon (yang kemudian
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dibangunnya sendiri), dan tawanya adalah tawa yang da-
pat membuat perasaan kita menjadi hangat.

Edmund mengajari Anthony cara berkuda, menem-
bak, dan berenang. Ia sendiri yang mengantar Anthony
ke Eton, alih-alih menaikkannya ke kereta kuda bersama
pelayan, seperti yang dialami sebagian besar teman-teman
Anthony, dan ketika dilihatnya Anthony memandang
sekolah yang akan menjadi rumah barunya dengan gu-
gup, ia berbicara dari hati-ke-hati dengan putra sulung-
nya itu, meyakinkan Anthony bahwa semua akan baik-
baik saja.

Dan memang demikian. Anthony tahu itu. Lagi pula,
ayahnya tidak pernah berbohong.

Anthony juga menyayangi ibunya. Ia mungkin rela
menggigit putus tangannya sendiri, demi melindungi
ibunya. Namun ketika dewasa, semua yang ia lakukan,
segala pencapaian, segala tujuan, cita-cita, dan impian—
semua untuk ayahnya.

Lalu pada suatu hari, segalanya berubah. Sungguh
lucu, kenangnya di kemudian hari, betapa hidup dapat
berubah hanya dalam sekejap, bagaimana dalam semenit
semua yang pasti, tiba-tiba menjadi... tak pasti.

Peristiwa itu terjadi waktu Anthony berusia delapan
belas tahun. Saat itu ia pulang untuk liburan musim
panas dan menyiapkan diri untuk memasuki tahun per-
tamanya di Oxford. Sebelumnya ia bersekolah di All
Souls College, seperti juga ayahnya dulu, dan hidupnya
begitu ceria dan menyenangkan layaknya bocah berusia
delapan belas tahun. Ia telah mengenal perempuan, dan
mungkin jauh lebih banyak daripada para perempuan
mengenalnya. Orangtuanya dengan bahagia masih mem-
produksi anak, sekarang anggota keluarganya telah ber-
tambah dengan Eloise, Francesca, dan Gregory, dan
Anthony berusaha keras tidak memutar bola matanya

10



bila berpapasan dengan ibunya di lorong—sedang me-
ngandung anak ke delapan! Menurut Anthony rasanya
agak tidak pantas kalau ibunya hamil lagi di usia senja
seperti ini, tapi ia menyimpan pendapatnya itu dalam
hati.

Memangnya ia siapa, berani-beraninya mempertanya-
kan kebijaksanaan Edmund? Mungkin dirinya pun nanti
ingin menambah anak pada usia tiga puluh delapan ta-
hun.

Sewaktu Anthony mengetahui peristiwa itu, hari telah
menjelang sore. Ia baru pulang dari perjalanan berkuda
yang panjang dan melelahkan bersama Benedict dan baru
saja membuka pintu depan Aubrey Hall, rumah turun-
temurun keluarga Bridgertons, ketika dilihatnya adik
perempuannya yang berusia sepuluh tahun duduk di lan-
tai. Benedict masih di kandang kuda, ia kalah bertaruh
dengan Anthony, hukumannya mengharuskan ia untuk
menyikat bulu kedua kuda mereka.

Anthony langsung berhenti ketika melihat Daphne.
Sungguh aneh melihat adiknya duduk di lantai di tengah
selasar. Dan lebih aneh lagi karena Daphne menangis.

Daphne tidak pernah menangis.

"Daff,” sapanya gugup, ia masih terlalu muda untuk
tahu bagaimana menghadapi wanita yang menangis dan
bertanya-tanya apakah ia akan pernah bisa mengerti,
"apa—"

Tapi sebelum ia dapat menyelesaikan pertanyaannya,
Daphne mengangkat kepala.Tatapan pilu di matanya
yang cokelat dan besar menghunjam dada Anthony
bagai belati. Anthony mundur selangkah ke belakang, ia
tahu ada sesuatu yang tidak beres, amat tidak beres.

’Dia meninggal,” bisik Daphne. "Papa meninggal.”

Selama beberapa saat Anthony yakin dirinya salah de-
ngar. Ayahnya tak mungkin mati. Orang lain boleh mati
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muda, contohnya Paman Hugo, tapi Paman Hugo ber-
tubuh kecil dan ringkih. Well, setidaknya lebih kecil dan
lebih ringkih daripada Edmund.

”Kau salah,” ujarnya kepada Daphne. "Kau pasti sa-
lah.”

Daphne menggeleng. “Eloise yang memberitahuku.
Dia... dia...”

Anthony tahu ia seharusnya tidak mengguncang-
guncang tubuh Daphne ketika anak itu menangis, tapi
ia tak dapat menahan diri. "Dia 2pa, Daphne?”

”Disengat lebah,” bisik adiknya. “Dia disengat lebah.”

Selama beberapa saat Anthony tak dapat melakukan
apa-apa selain menatap Daphne. Akhirnya, dengan suara
serak, nyaris bukan seperti suaranya sendiri, ia berkata,
”Laki-laki tidak akan mati karena disengat lebah, Daphne.”

Daphne diam saja, hanya duduk di lantai, tenggorok-
annya naik-turun seakan berusaha menahan diri agar ti-
dak menangis.

”Ayah sudah pernah disengat lebah,” Anthony menam-
bahkan, suaranya melengking. ”Saat itu aku bersamanya.
Kami berdua kena sengat. Kami menabrak sarang lebah,
lalu aku kena sengat di bahu.” Secara refleks tangannya
terangkat untuk menyentuh tempat yang pernah dise-
ngat lebah bertahun-tahun lalu. Dengan suara lirih ia
menambahkan, "Ayah di tangan.”

Daphne hanya menatapnya dengan ekspresi hampa
yang menakutkan.

’Ayah baik-baik saja,” Anthony berkeras. Ia dapat
mendengar kepanikan dalam suaranya dan tahu dirinya
membuat Daphne menjadi takut, tapi ia tak kuasa me-
nahannya. “Laki-laki tidak akan mati karena disengat
lebah!”

Daphne menggeleng, matanya yang kelam tiba-tiba
tampak seratus tahun lebih tua. “Itu lebah,” ujarnya de-
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ngan nada hampa. “Eloise melihatnya. Satu menit sebe-
lumnya dia berdiri di sana, dan menit berikutnya...
dia...”

Anthony merasa sesuatu yang aneh terjadi dalam diri-
nya, seolah-olah otot-ototnya akan melompat keluar me-
nembus kulitnya. "Menit berikutnya dia @pa, Daphne?”

“Mati.” Anak itu sepertinya bingung dengan kata itu,
sama seperti Anthony.

Anthony meninggalkan Daphne yang masih duduk di
selasar lalu menaiki tangga, tiga anak tangga sekaligus,
menuju kamar tidur orangtuanya. Pasti ayahnya tidak
meninggal. Laki-laki tidak akan mati karena sengatan
lebah. Tidak mungkin. Benar-benar sinting. Edmund
Bridgerton masih muda dan kuat. Ayahnya bertubuh
tinggi, bahunya lebar, ototnya kekar, dan demi Tuhan,
tak mungkin seekor lebah kecil dapat membunuhnya.

Tapi ketika Anthony sampai di atas, ketika melihat
selusin pelayan yang berdiri senyap tanpa suara ia tahu
keadaan benar-benar suram.

Dan wajah-wajah penuh iba mereka... seumur hidup-
nya ia akan dihantui oleh wajah-wajah penuh iba itu.

Ia berpikir akan menerobos masuk ke kamar orangtua-
nya, tapi para pelayan langsung membuka jalan layaknya
butir-butir air di Laut Merah, dan ketika Anthony mem-
buka pintu, ia tahu.

Ibunya sedang duduk di pinggir tempat tidur, tidak
menangis, bahkan sama sekali tak bersuara, dia hanya
menggenggam tangan ayahnya sambil mengayunkan
badan perlahan ke depan dan ke belakang.

Ayahnya terbaring kaku. Terbaring kaku seperti...

Anthony bahkan tidak berani memikirkan kata itu.

“Mama?” suaranya tercekat. Sudah bertahun-tahun ia
tak menyapa ibunya dengan panggilan itu; sejak ia berse-
kolah di Eton ia selalu memanggilnya Ibu”.
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Ibunya menoleh, dengan perlahan, seakan-akan men-
dengar suaranya melalui lorong yang amat panjang.

”Apa yang terjadi?” bisik Anthony.

Ibunya hanya menggeleng, matanya menerawang.
“Aku tak tahu,” jawabnya. Bibir ibunya tetap terbuka
beberapa sentimeter, seakan ada lagi yang ingin dikata-
kannya tetapi dia lupa.

Anthony maju selangkah, gerakannya kikuk dan te-
gang.

”Dia meninggal,” bisik Violet akhirnya. "Dia mening-
gal dan aku... oh, Tuhan, aku...” Ia meletakkan tangan-
nya di perutnya yang membuncit karena hamil. "Sudah
kubilang padanya—oh, Anthony, aku sudah bilang pada-
nya—"

Ibunya sepertinya akan hancur berkeping-keping.
Anthony menelan air mata yang membuat matanya perih
dan tenggorokannya terbakar lalu berjalan ke samping
ibunya. "Tidak apa-apa, Mama,” ucapnya.

Tapi ia tahu sebenarnya tidak demikian.

”Aku sudah bilang padanya ini yang terakhir,” ibunya
terbata-bata sambil menangis di bahu Anthony. "Sudah
kubilang aku tak mau hamil lagi, dan kami harus ber-
hati-hati, dan... Demi Tuhan, Anthony, apa yang harus
kulakukan agar dia kembali berada di sini dan melihat
anaknya lahir. Aku tak mengerti. Aku benar-benar tak
mengerti...”

Anthony terus memeluk ibunya sementara wanita itu
menangis. [a tak berkata apa-apa; sepertinya ia tak mam-
pu mencari kata-kata yang dapat menggambarkan kese-
dihan hatinya.

Ia juga tak mengerti.
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Para dokter datang malam itu dan mengakui mereka
pun bingung. Mereka memang tahu hal semacam ini
pernah terjadi, tapi tidak pernah menimpa seseorang
yang begitu muda dan kuat. Ayahnya begitu sehat, be-
gitu kuat; tak ada yang seperti dia. Memang benar adik
sang viscount, Hugo, meninggal tiba-tiba setahun yang
lalu, tapi bukan berarti hal itu menurun dalam keluarga,
dan selain itu, meskipun Hugo juga meninggal di luar
rumah, tak seorang pun melihat bekas sengatan lebah di
kulitnya.

Tapi memang, tak seorang pun mencari.

Tak ada orang yang bisa mengetahui itu, para dokter
mengatakannya berulang-ulang sampai Anthony merasa
ingin mencekik mereka. Akhirnya ia berhasil menyuruh
mereka pulang dan membaringkan ibunya di tempat ti-
dur. Mereka terpaksa membawa ibunya ke kamar tidur
lain; ibunya menjadi gelisah membayangkan tidur di
tempat tidur yang selama bertahun-tahun ditidurinya
bersama Edmund. Anthony berhasil menyuruh keenam
adiknya untuk tidur, dan mengatakan akan berbicara
kepada mereka besok pagi, bahwa semua akan baik-baik
saja, dan ia akan menjaga mereka sebagaimana yang di-
harapkan ayahnya dari dirinya.

Lalu ia masuk ke kamar tempat jasad ayahnya ter-
baring dan menatap tubuh itu. Ia mengamati ayahnya,
menatap ayahnya selama berjam-jam, nyaris tak berke-
dip.

Dan ketika ia meninggalkan kamar itu, ia memiliki
pandangan baru terhadap kehidupannya dan pemahaman
baru terhadap kematiannya.

Edmund Bridgerton meninggal pada usia 38 tahun.
Dan Anthony tak dapat membayangkan dirinya bisa me-
lampaui umur ayahnya, meski satu tahun pun.
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SATU

Topik playboy, tentu saja, pernah dibahas di kolom
ini, dan Penulis telah sampai pada kesimpulan bah-
wa ada yang namanya playboy, dan ada Playboy
(dengan huruf besar).

Anthony Bridgerton adalah seorang Playboy.

Seorang playboy (dengan huruf kecil) adalah pria
muda yang belum matang. Dia dengan bangga me-
nyombongkan perbuatannya, berperilaku luar biasa
bodoh, dan mengira dirinya hebat di mata wanita.

Seorang Playboy (dengan huruf besar) tahu persis
dirinya hebat di mata wanita.

Dia tak menggembar-gemborkan perbuatannya
karena itu tak perlu. Dia tahu dirinya akan menjadi
bahan pembicaraan baik oleh pria maupun wanita,
dan malah dia lebih suka kalau mereka tidak mem-
bicarakannya. Dia tahu siapa dirinya dan apa yang
telah dilakukannya; membicarakan lagi hal tersebut,
baginya, adalah hal yang tak berguna.

Dia tak berperilaku seperti orang bodoh karena
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dia memang tidak bodoh (dan perilaku seperti itu
tentunya tidak dibarapkan pada kaum pria). Dia
selalu tidak sabar menghadapi orang bodoh, dan te-
rus terang, sering kali Penulis tidak bisa menyalah-
kannya.

Dan jika semua itu tidak dapat menggambarkan
Viscount Bridgerton—tentu saja bujangan paling me-
menubi syarat pada season ini—dengan tepat,
Penulis harus segera meletakkan penanya. Pertanyaan-
nya adalah: Akankah pada season tahun 1814 ini
dia akhirnya menyerah dalam ikatan pernikahan?

Penulis rasa... Tidak.

Lembar Berita LadyWhistledown,
20 April 1814

»

]) lease jangan katakan padaku,” kata Kate Shefhield
kepada seisi ruangan, “dia menulis tentang Viscount
Bridgerton lagi.”

Adik tirinya, Edwina, yang lebih muda hampir empat
tahun, melongok dari atas selembar surat kabar yang
dipegangnya. "Kok kau bisa tahu?”

”Kau cekikikan seperti orang gila.”

Edwina terkekeh geli, sehingga sofa damas biru yang
diduduki mereka berdua bergoyang-goyang.

”Nah, lihat kan?” ujar Kate sambil menepuk tangan
Edwina. ”Kau selalu cekikikan kalau dia menulis tentang
para bajingan tercela itu.” Tapi Kate menyengir. Tak ada
lagi yang lebih disukainya selain menggoda adiknya. Da-
lam hal positif, tentu.

Mary Shefhield, ibu Edwina, dan ibu tiri Kate selama
hampir delapan belas tahun, melirik dari atas sulaman-
nya dan mendorong kacamata di batang hidungnya le-
bih ke atas lagi. Apa yang sedang kalian tertawakan?”
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“Kate kesal karena Lady Whistledown menulis ten-
tang viscount playboy itu lagi,” Edwina menjelaskan.

”Aku tidak kesal,” kata Kate, meski tak seorang pun
mendengarkan.

”Bridgerton?” tanya Mary sambil lalu.

Edwina mengangguk. "Ya.”

’Dia selalu menulis tentang pria itu.”

”Kurasa dia memang suka menulis tentang pria play-
boy,” ujar Edwina.

"Tentu saja dia suka menulis tentang playboy,” ejek
Kate. "Kalau dia menulis tentang orang-orang membo-
sankan, takkan ada yang membeli surat kabarnya.”

’Itu tidak benar,” jawab Edwina. "Minggu lalu dia
menulis tentang kita, padahal kita kan bukan orang
yang paling menarik di London.”

Kate tersenyum mendengar kepolosan adiknya. Kate
dan Mary mungkin bukan orang yang paling menarik
di London, tapi Edwina, dengan rambutnya yang ku-
ning bagai mentega dan bermata biru pucat, telah men-
dapat julukan “Yang tak tertandingi di tahun 1814”.
Sedangkan Kate, dengan rambut dan mata cokelat yang
biasa-biasa saja, dijuluki “kakak dari Yang Tak Tertan-
dingi.”

Ia tahu pasti ada banyak julukan lain. Tapi setidaknya
belum ada yang menjulukinya ”si perawan tua kakak dari
Yang Tak Tertandingi.” Itu jauh lebih mendekati kenyata-
an daripada yang bersedia diakui keluarga Sheffield. Pada
usia dua puluh tahun (nyaris 21, kalau kita mau benar-
benar jujur), Kate sudah agak terlalu tua untuk menjalani
season—musim pesta untuk mencari jodoh di kalangan
bangsawan—pertamanya di London.

Tapi mereka tak punya pilihan lain. Ketika ayahnya
masih hidup keluarga Shefhield bukanlah keluarga kaya
dan sejak ayahnya meninggal lima tahun lalu mereka
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harus lebih berhemat lagi. Mereka memang belum perlu
tinggal di tempat penampungan rakyat miskin, tapi me-
reka harus menghemat setiap sennya.

Dengan keuangan terbatas, keluarga Sheffield hanya
bisa mengumpulkan uang untuk melakukan satu kali per-
jalanan ke London. Menyewa sebuah rumah—dan kereta
kuda—serta mempekerjakan pelayan sesedikit mungkin
selama berlangsungnya season. Mereka tidak sanggup un-
tuk melakukannya dua kali karena memerlukan lebih ba-
nyak uang. Meskipun demikian, mereka harus menabung
lima tahun penuh agar dapat melakukan perjalanan ke
London ini. Dan jika kedua gadis itu tidak berhasil di
Pasaran Perjodohan... wel/, tak ada yang akan menjeblos-
kan mereka ke penjara karena terlilit utang, tapi mereka
akan terpaksa hidup miskin di pondok mereka yang mu-
ngil di Somerset.

Jadi, kedua gadis itu terpaksa menjalani debut mereka
pada tahun yang sama. Mereka memutuskan waktu yang
paling masuk akal adalah ketika Edwina berusia tujuh
belas tahun dan Kate nyaris dua puluh satu. Mary se-
benarnya lebih suka menunggu sampai Edwina berusia
delapan belas, dan sedikit lebih dewasa, tapi itu berarti
Kate akan berusia nyaris dua puluh dua, dan demi Tu-
han, siapa lagi yang mau menikahinya?

Kate tersenyum masam. Dia sebenarnya tak mau ikut
season. Dari awal pun ia tahu wanita seperti dirinya bukan
tipe yang akan menarik perhatian para pria bangsawan.
Wajahnya tidak cukup cantik untuk menutupi ketidak-
mampuannya memberi dowry—mahar—yang memadai,
ia tak pernah tahu cara tersenyum malu-malu, berbicara
lemah lembut, berjalan gemulai, dan melakukan hal-hal
yang sepertinya sudah diketahui para gadis lain sejak ma-
sih dalam buaian. Bahkan Edwina pun, yang masih be-
gitu polos, entah bagaimana mengerti cara berdiri, ber-
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jalan, dan mendesah sehingga para pria berlomba-lomba
ingin mendapat kesempatan membantunya menyeberang
jalan.

Sedangkan Kate, selalu berdiri tegak, tidak dapat du-
duk diam seakan-akan hidupnya sedang dipertaruhkan,
dan berjalan seakan-akan sedang berlomba—dan me-
ngapa tidak? tanyanya. Kalau kita ingin pergi ke suatu
tempat, kenapa tidak cepat-cepat saja sampai ke sana?

Sedangkan untuk sezson yang sedang dijalaninya di
London ini, ia sebenarnya tidak begitu menyukai kota
tersebut. Oh, dia memang bersenang-senang, dan ber-
temu dengan beberapa orang yang cukup ramah, tetapi
season di London terasa terlalu menghambur-hamburkan
uang bagi secorang gadis yang selama ini merasa puas
tinggal di desa dan menikah di sana dengan pria baik-
baik.

Tapi Mary tidak mau mendengar semua itu. ”Waktu
aku menikah dengan ayahmu,” katanya, "Aku bersum-
pah akan mencintaimu dan membesarkanmu dengan
penuh kasih sayang layaknya kepada anak kandungku
sendiri.”

Kate cuma berhasil berkata, "Tapi—” sebelum Mary
melanjutkan, “aku punya tanggung jawab kepada ibumu,
semoga arwahnya beristirahat dengan tenang, dan tang-
gung jawab itu adalah menikahkanmu sehingga kau bisa
hidup senang.”

”Aku bisa hidup senang di desa,” jawab Kate.

Mary menukas, ”Di London lebih banyak pria yang
bisa kaupilih.”

Setelah itu Edwina pun ikut-ikutan menambahkan
bahwa ia akan sangat menderita kalau Kate tidak ber-
samanya, dan karena Kate tidak tega melihat adiknya
tidak bahagia, nasibnya sudah diputuskan.

Maka, di sinilah ia—duduk di ruang duduk kusam
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di rumah sewaan di suatu wilayah kota London yang
cukup bergengsi, dan...

Dia melihat sekelilingnya dengan usil...

Dan bermaksud akan merebut surat kabar dari tangan
adiknya.

“Kate!” pekik Edwina, matanya melotot menatap sisa
koran berbentuk segi tiga yang terjepit di antara ibu jari
dan telunjuknya. "Aku belum selesai!”

”Kau membacanya terlalu lama,” kata Kate sambil
tersenyum jail. "Lagi pula, aku ingin lihat apa yang di-
katakan wanita itu tentang Viscount Bridgerton hari
ini.

Mata Edwina, yang biasanya seperti danau Scotlandia
yang tenang, berkilat nakal. “Sepertinya kau amat sangat
perhatian pada viscount itu, Kate. Mungkin ada sesuatu
yang tidak kauceritakan pada kami?”

”Jangan konyol. Aku bahkan tidak kenal dia. Dan
kalaupun aku kenal, aku mungkin akan lari ke arah
yang berlawanan. Dia benar-benar tipe pria yang harus
dihindari oleh kita berdua. Gunung es pun mungkin
bisa dirayunya.”

“Kate!” seru Mary.

Kate menyeringai. Ia lupa ibu tirinya ikut mendengar-
kan. ”Well, itu benar kok,” tambahnya. Kudengar wa-
nita simpanannya lebih banyak daripada umurku.”

Mary menatapnya selama beberapa detik, seakan-akan
berusaha memutuskan apakah ia harus menanggapi per-
kataan itu atau tidak, dan akhirnya ia berkata, Sebenar-
nya ini tidak pantas dibahas bersama kalian, tapi banyak
laki-laki punya wanita simpanan.”

”Oh.” Pipi Kate memerah. Sungguh tidak menyenang-
kan kalau argumentasi hebat kita dipatahkan orang.
”Well, kalau begitu, dia punya dua kali lebih banyak. Po-
koknya, dia jauh lebih bejat daripada pria lain, dan bukan

jenis pria yang pantas diizinkan mengencani Edwina.”

21



"Kau kan juga ikut season ini,” Mary mengingatkan.

Kate melirik Mary dingin. Mereka tahu bila sang
viscount memilih untuk mengencani seorang Shefhield,
itu pasti bukan Kate.

”Kurasa tidak ada satu pun dalam tulisan itu yang
bisa mengubah pendapatmu,” ujar Edwina sambil meng-
angkat bahu lalu mencondongkan badan ke arah Kate
supaya bisa melihat lebih dekat surat kabar itu. “Sebenar-
nya dia tidak terlalu banyak membicarakan sang viscount.
Dia lebih condong membahas topik playboy.”

Mata Kate menyapu huruf-huruf di surat kabar itu.
Hmmph,” katanya, ekspresi kecewa favoritnya. ”Aku
berani bertaruh dia benar. Pria itu mungkin tidak akan
menikah tahun ini.”

"Kau selalu merasa Lady Whistledown benar,” gumam
Mary sambil tersenyum.

"Dia selalu benar,” jawab Kate. "Harus kauakui, se-
bagai penulis kolom gosip, dia benar-benar logis. Sejauh
ini penilaiannya terhadap orang-orang yang pernah ku-
temui di London benar-benar tepat.”

“Seharusnya kau memercayai pendapatmu sendiri,
Kate,” ujar Mary ringan. ”Biasanya kau tak begitu saja
memercayai kolom gosip untuk membuat pendapat.”

Kate tahu ibu tirinya benar, tapi ia tak mau meng-
akui, jadi ia sekali lagi hanya berkata "Hmmph” lalu
membalik lembar koran yang dipegangnya.

Tak dapat dimungkiri, Whistledown, adalah bacaan pa-
ling menarik di seantero kota London. Kate tidak begitu
yakin kapan kolom gosip itu bermula—dengar-dengar,
sekitar tahun lalu—tapi ada satu hal yang pasti. Siapa
pun Lady Whistledown itu (dan tak seorang pun tahu
siapa dia sebenarnya), wanita itu pasti punya hubungan
erat dengan para bangsawan. Pasti begitu. Tak ada se-
orang penyusup pun yang mampu membuka semua go-
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sip yang dimuat di kolomnya setiap hari Senin, Rabu,
dan Jumat.

Lady Whistledown selalu punya gosip terkini, dan tidak
seperti kolumnis lain, dia tidak ragu-ragu menulis nama
lengkap seseorang. Contohnya, ketika minggu lalu dia
berpendapat Kate tidak cocok memakai baju kuning, dia
menulis, dengan amat gamblang: ”Warna kuning mem-
buat Miss Katharine Sheffield yang berambut hitam tam-
pak seperti bunga daffodil gosong.”

Kate tidak keberatan dengan cemoohan itu. Sudah
sering kali ia mendengar orang berkata bahwa kalau be-
lum diejek oleh Lady Whistledown seorang gadis belum
bisa dianggap “diterima’. Bahkan Edwina pun, yang di-
anggap semua orang sebagai sukses besar, pernah cem-
buru karena Kate yang dipilih Lady Whistledown untuk
dicela.

Dan meskipun Kate sebenarnya tidak ingin datang ke
London untuk mengikuti season, ia menyimpulkan bahwa
kalau ia terpaksa berpartisipasi dalam lingkup sosial, dia
tidak boleh gagal sama sekali. Kalau mendapat celaan
adalah satu-satunya kemenangannya, biarkan saja. Kate
akan berusaha memenangkannya.

Sekarang, kalau Penelope Featherington menyombong-
kan diri karena diibaratkan seperti jeruk busuk waktu
memakai gaun satin oranye, Kate bisa mengibaskan ta-
ngan sambil mendesah dramatis, "Yah, well, aku daffodil
gosong.”

“Suatu hari nanti,” celetuk Mary tiba-tiba sambil men-
dorong kaca matanya lebih ke atas lagi dengan telun-
juknya, “seseorang akan membuka identitas wanita itu,
dan dia akan mendapat kesulitan besar.”

Edwina menatap ibunya dengan penuh perhatian.
”Kau benar-benar berpikir seseorang akan membuka ke-
doknya? Sudah lebih dari setahun dia berhasil me-

nyembunyikan jati dirinya.”
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"Tidak mungkin hal sebesar itu bisa dirahasiakan se-
lamanya,” jawab Mary. Ia menusukkan jarum ke sulam-
annya dengan sepenuh hati, lalu menarik seutas benang
panjang berwarna kuning menembus kain. ”Camkan
kata-kataku. Cepat atau lambat dia pasti ketahuan, dan
ketika itu terjadi, skandal yang tak pernah kalian bayang-
kan akan merebak ke seluruh kota.”

"Well, kalau aku tahu siapa dia,” ujar Kate seraya
membalik surat kabar itu ke halaman dua, Mungkin
akan kujadikan dia sahabat karibku. Dia jail tapi menye-
nangkan. Dan tak peduli apa pun ucapan orang, dia
hampir selalu benar.”

Tepat pada saat itu, Newton, anjing corgi Kate yang
gemuk, berderap memasuki ruangan.

"Bukankah anjing itu seharusnya berada di luar?” ta-
nya Mary. Lalu ia memekik, "Kate!” ketika anjing itu
naik ke atas kakinya dan menjulurkan lidah seperti min-
ta dicium.

"Newton, ke sini sekarang juga,” perintah Kate.

Anjing itu menatap dengan penuh rindu ke arah Mary,
lalu berjalan melenggak-lenggok ke arah Kate, naik ke
sofa, dan meletakkan kaki depannya di pangkuan Kate.

"Bulunya menempel di seluruh tubuhmu,” kata Edwina.

Kate mengangkat bahu sambil mengelus bulu Newton
yang tebal berwarna cokelat muda. “Tak apa-apa.”

Edwina mendesah, tapi meskipun begitu ia menjulur-
kan tangan dan menepuk Newton. “Apa lagi yang ditulis-
nya di situ?” tanyanya sambil mencondongkan tubuh ke
depan penuh minat. "Aku belum sampai ke halaman
dua”

Kate tersenyum mendengar sindiran adiknya. “Tak
banyak. Sedikit tentang Duke dan Duchess of Hastings,
yang sepertinya tiba di London awal minggu ini, daftar
makanan di pesta Lady Danbury, yang menurutnya ’se-
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cara mengejutkan cukup enak,” dan deskripsi yang agak
menyedihkan mengenai gaun Mrs. Featherington hari
Senin kemarin.”

Edwina mengerutkan dahi. “Sepertinya dia begitu
memperhatikan keluarga Featherington.”

*Tidak heran,” ujar Mary, lalu berdiri dan meletakkan
sulamannya. ”Wanita itu tak tahu bagaimana memilih-
kan warna gaun untuk putri-putrinya meskipun pelangi
sudah membentang di depan matanya.”

“Ibu!” seru Edwina.

Kate menutup mulutnya dengan tangan, berusaha ti-
dak tertawa. Mary jarang sekali mencemooh, tapi bila
dia melakukannya, selalu tepat sasaran.

”Well, benar kan? Dia selalu memakaikan putri bung-
sunya gaun oranye. Semua orang bisa melihat yang di-
butuhkan gadis malang itu adalah warna biru atau hijau
mint.”

”Kau memakaikan aku baju warna kuning,” Kate
mengingatkan.

"Maafkan aku, itu memang benar. Itu memberiku
pelajaran jangan pernah memercayai omongan pelayan
toko. Seharusnya aku tidak meragukan penilaianku sen-
diri. Kita bisa memotong baju itu untuk Edwina.”

Karena Edwina sekepala lebih pendek daripada Kate,
dan sedikit lebih putih, hal itu tentu tidak masalah.

“Kalau kau melakukannya,” kata Kate, menoleh me-
natap adiknya, “pastikan untuk membuang semua rim-
pel di bagian tangan. Itu sungguh-sungguh jelek. Dan
gatal. Aku sampai nekat ingin merobeknya waktu di
pesta Ashbourne.”

Mary memutar bola matanya. "Aku terkejut sekaligus
bersyukur kau bisa menahan diri.”

”Aku terkejut tapi tidak bersyukur,” kata Edwina sam-
bil tersenyum jail. Coba bayangkan betapa senangnya
Lady Whistledown kalau melihat hal 7zx.”
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“Ah, ya,” ucap Kate, sambil balas tersenyum. ”Aku
sekarang bisa membayangkannya. ’Si daffodil gosong me-
robek kelopak bunganya.”

”Aku mau naik,” ujar Mary sembari menggeleng me-
lihat kelakuan kedua putrinya. “Jangan lupa kita harus
menghadiri pesta malam ini. Kalian sebaiknya istirahat
sebentar sebelum pergi malam nanti. Kita pasti pulang
larut malam lagi.”

Kate dan Edwina mengangguk dan sambil bergumam
berjanji akan beristirahat. Mary mengambil sulamannya
dan meninggalkan ruangan. Begitu ibunya pergi, Edwina
menoleh ke arah Kate dan bertanya, "Apakah kau sudah
memutuskan gaun mana yang akan kaupakai nanti ma-
lam?”

”Sepertinya yang hijau. Aku tahu, seharusnya aku
memakai warna putih, tapi kurasa itu tidak cocok buat-
ku.”

”Kalau kau tidak mau memakai gaun putih,” kata
Edwina dengan setia, “maka aku pun tidak. Aku akan
memakai gaun muslin biru.”

Kate mengangguk setuju seraya kembali melihat surat
kabar di tangannya, berusaha menyeimbangkan badan
Newton, yang membalikkan badan hingga telentang agar
bisa digaruk perutnya. "Baru minggu lalu Mr. Berbrooke
mengatakan kau bidadari berbaju biru. Karena warna itu
sungguh serasi dengan matamu.”

Edwina mengerjap karena terkejut. "Mr. Berbrooke
mengatakan itu? Kepadamu?”

Kate menegakkan kepala. ”"Tentu. Semua pria ber-
usaha menyampaikan pujian mereka lewat aku.”

“Benarkah? Kenapa?”

Kate tersenyum pelan dan puas. ”Wel/, Edwina, mung-
kin itu ada hubungannya dengan pengumuman yang
kaubuat di hadapan semua pengagummu pada pertunjuk-
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an musik Smythe-Smith, bahwa kau tidak dapat me-
nikah tanpa persetujuan kakakmu.”

Pipi Edwina sedikit merona. “Tidak semua dari me-
reka pengagumku,” gumamnya.

"Mungkin saja begitu. Berita menyebar lebih cepat
daripada api. Saat itu aku tak berada di ruangan itu tapi
tak sampai dua menit kemudian aku sudah mendengar-
nya.

Edwina bersedekap dan mendengus "Hmmph” sching-
ga ia terdengar seperti kakaknya. ”Well, itu benar kan,
dan aku tak peduli siapa yang mendengarnya. Aku tahu
aku diharapkan mendapat jodoh yang hebat, tapi aku
kan tak perlu menikah dengan orang yang tidak mem-
perlakukanku dengan baik. Hanya pria yang punya ke-
beranian untuk membuatmu terkesanlah yang layak di-
perhitungkan.”

”Apa aku sebegitu sulit dibuat terkesan?”

Kedua kakak-beradik itu saling menatap, lalu serentak
menjawab, "Ya.”

Namun ketika Kate tertawa bersama Edwina, sebersit
perasaan bersalah timbul di hatinya. Ketiga Shefhield itu
tahu pasti Edwina-lah yang akan berhasil menggaet pria
bangsawan atau menikah dengan orang kaya. Pasti Edwina-
lah yang dapat menjamin keluarganya untuk keluar dari
kemiskinan. Edwina sangat cantik, sedangkan Kate...

Kate ya Kate.

Kate tidak keberatan. Kecantikan Edwina adalah ke-
nyataan hidup. Ada beberapa kenyataan yang sejak dulu
terpaksa diterimanya. Kate tidak akan pernah bisa ber-
dansa waltz tanpa berusaha memimpin; ia selalu takut
pada kilat, tak peduli berapa sering pun ia memperingat-
kan dirinya bahwa itu konyol; dan tak peduli apa pun
yang ia kenakan, tak peduli bagaimanapun ia menata
rambut atau mencubit pipinya, ia takkan pernah bisa
secantik Edwina.
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Selain itu, Kate tak yakin ia akan suka menjadi pusat
perhatian seperti Edwina. Atau punya beban untuk me-
nikah dengan orang berada agar dapat menjamin kese-
jahteraan ibu dan adiknya, ia akhirnya menyadari itu.

”Edwina,” panggil Kate lembut, sorot matanya ber-
ubah serius, "kau tak perlu menikah dengan orang yang
tidak kausukai. Kau tahu itu?”

Edwina mengangguk, tiba-tiba tampak seperti ingin
menangis.

”Kalau kau memutuskan tak ada seorang pria pun di
London ini yang cocok denganmu, maka biarkan saja
demikian. Kita bisa pulang ke Somerset dan menikmati
keberadaan satu sama lain. Lagi pula, tak seorang pun
yang kusuka.”

”Begitu pula aku,” bisik Edwina.

’Dan jika kau menemukan pria yang membuatmu
mabuk kepayang, maka aku dan Mary akan sangat ber-
bahagia. Kau juga tak perlu khawatir karena harus me-
ninggalkan kami. Kami pasti baik-baik saja dan saling
menjaga.”

”Kau pun mungkin akan menemukan pria yang ingin
menikahimu,” tukas Edwina.

Kate merasa sudut bibirnya terangkat membentuk se-
ulas senyum. "Mungkin,” akunya, dan tahu itu mungkin
tidak benar. Ia tidak ingin menjadi perawan tua seumur
hidupnya, tapi ia ragu bisa menemukan calon suami di
London. "Mungkin salah satu pengagummu akan beralih
kepadaku begitu sadar kau tidak mungkin bisa dia dapat-
kan,” godanya.

Edwina memukulnya dengan bantal. "Jangan bercan-
da”

"Tidak kok!” protes Kate. Dan ia memang tidak ber-
canda. Sejujurnya, bagi Kate itu adalah satu-satunya ja-
lan ja bisa menemukan calon suami di kota ini.
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“Tahukah kau seperti apa pria idamanku?” tanya Edwina,
sorot matanya menjadi mengawang-awang.

Kate menggeleng.

”Seorang cendekia.”

"Cendekia?’

”Cendekia,” ucap Edwina tegas.

Kate berdeham. "Aku tidak yakin kau bisa menemu-
kan pria semacam itu di London pada season ini.”

”Aku tahu.” Edwina mendesah pelan. "Tapi sebenar-
nya—dan kau kan tahu, meskipun aku sebenarnya tidak
boleh membuka ini di depan umum-—aku ini kutu buku.
Aku lebih suka menghabiskan waktu di perpustakaan
daripada bersantai di Hyde Park. Kurasa aku akan bahagia
hidup bersama pria yang gemar belajar.”

"Benar. Hmmm...” otak Kate langsung bekerja keras.
Edwina juga tidak akan mungkin mendapat seorang cen-
dekia di Somerset. "Kau tahu, Edwina, mungkin agak
sulit mencarikanmu seorang cendekia sejati di luar ling-
kup universitas. Mungkin kau harus puas dengan pria
yang senang membaca dan belajar seperti dirimu.”

“Itu juga boleh,” ujar Edwina senang. "Aku akan cu-
kup puas dengan cendekia amatir.”

Kate mengembuskan napas lega. Mereka pasti bisa
mencari seseorang yang suka membaca di London.

”Dan kau tahu tidak?” tambah Edwina. "Kita benar-
benar tak bisa menilai buku dari sampulnya. Semua orang
sebenarnya cendekia amatir. Bahkan Viscount Bridgerton
yang sering dibicarakan Lady Whistledown itu pun mung-
kin sebenarnya seorang cendekia.”

“Tahan ucapanmu, Edwina. Kau tidak boleh berhu-
bungan dengan Viscount Bridgerton. Semua orang tahu
dia playboy paling brengsek. Malah, dia playboy paling
brengsek, titik. Di seluruh London. Di seluruh ne-
geri!”
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”Aku tahu, aku hanya memakainya sebagai contoh.
Lagi pula, dia sepertinya tidak akan mencari calon istri
tahun ini. Lady Whistledown berkata begitu, dan kau
sendiri bilang wanita itu hampir tak pernah salah.”

Kate menepuk tangan adiknya. ”Jangan khawatir.
Kami akan mencarikan suami yang cocok buatmu. 7azpi
bukan—bukan bukan bukan Viscount Bridgerton!”

Tepat pada saat itu, subjek pembicaraan mereka sedang
bersantai di White bersama kedua adik lelakinya, menik-
mati minuman sore hari.

Anthony Bridgerton bersandar pada kursi kulitnya,
mengamati scotch-nya dengan ekspresi serius sambil meng-
goyang-goyangnya, lalu mengumumkan, "Aku sedang
mempertimbangkan akan menikah.”

Benedict Bridgerton, yang sedang menikmati kebiasa-
an yang dibenci ibunya—menjungkitkan kursi ke bela-
kang maju-mundur—langsung jatuh terjengkang.

Colin Bridgerton tersedak.

Mujur bagi Colin, Benedict segera mendirikan kursi-
nya dan menepuk punggung adiknya keras-keras, sebutir
buah zaitun hijau langsung melompat ke atas meja.

Buah itu nyaris mengenai telinga Anthony.

Anthony membiarkan sikap tak sopan itu tanpa ber-
komentar. Ia sangat menyadari pengumumannya yang
tiba-tiba ini pasti sedikit mengejutkan.

Well, mungkin bukan sedikit. Benar-benar,” ”sangat,”
dan “amat sangat” adalah kata-kata yang terlintas di be-
naknya.

Anthony tahu dirinya sama sekali tidak cocok dengan
gambaran pria yang ingin berkeluarga. Selama sepuluh
tahun ini ia adalah seorang playboy, bersenang-senang
selagi dapat. Karena yang ia tahu, hidup itu terlalu pen-
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dek dan tentunya harus dinikmati. Oh, ia memang pu-
nya prinsip. Ia tak pernah bermain-main dengan gadis
terhormat. Semua wanita yang mungkin akan menuntut-
nya untuk menikah sama sekali tak disentuhnya.

Karena ia sendiri punya empat adik perempuan, Anthony
sangat menghormati reputasi para wanita terhormat. la
pernah nyaris berduel demi membela kehormatan salah
satu adiknya. Sedangkan untuk adiknya yang tiga lagi...
terus terang, ia mengakui dirinya amat sangat takut mem-
bayangkan mereka berhubungan dengan pria yang punya
reputasi seperti dirinya.

Tidak, ia pasti tidak akan mencemari adik perempuan
pria lain.

Sedangkan untuk tipe wanita yang satunya lagi—para
janda dan aktris yang tahu apa yang mereka mau dan
hubungan macam apa yang mereka jalani—ia akan de-
ngan senang hati ditemani mereka dan amat menikmati-
nya. Sejak lulus dari Oxford dan pindah ke London di
barat, ia selalu punya seorang wanita simpanan.

Kadang-kadang, renung Anthony masam, ia punya
dua.

Ia telah menunggangi hampir semua kuda yang per-
nah ditawarkan kelompok pencinta pacuan kuda, ia
pernah main tinju di Gentleman Jackson, dan telah me-
menangkan banyak permainan kartu hingga ia tak dapat
mengingatnya. (la juga pernah kalah, tapi ia tidak meng-
acuhkannya.) Ia telah menghabiskan satu dekade usia
dua puluhannya untuk mengejar kesenangan, yang se-
dikit teredam oleh rasa tanggung jawab yang besar ter-
hadap keluarga.

Kematian Edmund Bridgerton sungguh tiba-tiba dan
tidak disangka; dia belum sempat membuat permintaan
terakhir kepada putra sulungnya. Namun, kalaupun ayah-
nya sempat, Anthony yakin dia akan memintanya men-
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jaga ibu dan adik-adiknya dengan kegigihan dan kasih
sayang yang sama seperti yang dilakukan Edmund.

Jadi, di antara rangkaian pesta dan pacuan kuda yang
dihadirinya, Anthony juga menyekolahkan adik-adiknya
ke Eton dan Oxford, menghadiri resital piano membo-
sankan yang dimainkan oleh adik-adik perempuannya
(bukan tugas yang mudah; tiga dari empat adiknya buta
nada), dan menjaga keuangan keluarga dengan cermat.
Dengan tujuh adik, ia merasa sudah kewajibannya me-
mastikan tersedia cukup uang untuk menjamin masa
depan mereka semua.

Ketika usianya semakin mendekati tiga puluh tahun,
ia sadar bahwa dirinya semakin banyak menghabiskan
waktu untuk mengurus keluarga dan kekayaan serta se-
makin jarang mengejar kesenangan seperti dulu. Dan ia
menyadari ia suka akan hal itu. Ia masih punya wanita
simpanan, tapi tidak pernah lebih dari satu, dan ternyata
ia tak lagi merasakan keinginan untuk hadir di setiap
pacuan kuda atau tinggal sampai larut malam di suatu
pesta hanya supaya bisa memenangkan permainan kartu
terakhir.

Reputasinya, tentu saja, tetap melekat pada dirinya.
Sebenarnya, ia tidak keberatan. Ada untungnya juga ia
dianggap sebagai playboy kelas kakap di Inggris. Ia di-
takuti nyaris di seluruh dunia, misalnya.

Itu satu hal yang bagus.

Tapi sekarang sudah waktunya menikah. Ia harus ber-
keluarga, punya anak laki-laki. Lagi pula, gelarnya itu
harus ia turunkan. la memang merasa sedikit menyesal—
dan mungkin juga ada rasa bersalah—mengakui kenyata-
an bahwa dirinya tidak akan sempat melihat putranya
menjadi dewasa. Tapi apa daya? Ia adalah putra sulung
Bridgerton dari seorang putra sulung Bridgerton dari
seorang putra sulung Bridgerton delapan keturunan. Ada
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kewajiban turun-temurun untuk melanjutkan keturunan
dan berkembang biak.

Selain itu, ia sudah tenang karena tahu ada tiga adik
laki-laki yang cakap yang akan meneruskan jejaknya.
Ketiga adik laki-lakinya akan memastikan putranya di-
asuh dengan penuh kasih sayang dan rasa hormat seperti
yang dinikmati setiap anak Bridgerton. Adik-adik perem-
puannya akan menjaga putranya sedangkan ibunya, mung-
kin akan memanjakannya...

Anthony tersenyum sedikit memikirkan keluarganya
yang besar dan ribut. Putranya tidak memerlukan ayah
untuk mendapatkan kasih sayang.

Dan apa pun jenis kelamin anaknya—uwell, mereka
mungkin tidak akan ingat padanya setelah ia meninggal.
Mereka masih muda, belum mengerti. Anthony tak luput
memperhatikan bahwa dari semua putra-putri Bridgerton,
ia, sebagai anak tertua, adalah yang paling terpengaruh
oleh kematian ayahnya.

Anthony kembali meneguk scotch-nya dan menegak-
kan bahu, mendorong pikiran-pikiran tak menyenangkan
itu dari benaknya. Ia harus memusatkan pikiran pada
masalah yang sedang ia hadapi, yaitu, mendapatkan ca-
lon istri.

Karena ia adalah orang yang pemilih dan rapi, dalam
hati ia telah membuat daftar persyaratan yang ia ingin-
kan dari calon istrinya. Pertama, wanita itu harus cukup
menarik. Dia tidak perlu cantik jelita (meskipun itu tak
ada salahnya), tapi kalau toh ia harus meniduri wanita
itu, sepertinya wajah yang menarik bisa membuat tugas-
nya itu lebih menyenangkan.

Kedua, wanita itu tidak boleh bodoh. Ini, renung
Anthony, mungkin persyaratan yang paling sulit. Secara
umum ia sama sekali tidak terkesan pada kecerdasan
para debutan London. Terakhir kali ia melakukan ke-
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salahan dengan mengajak bicara seorang gadis muda
yang baru lulus dari sekolah, gadis itu tak dapat diajak
berdiskusi tentang hal lain selain makanan (waktu itu
dia sedang memegang sepiring stroberi) dan cuaca (bah-
kan itu pun dia masih salah; ketika Anthony bertanya
apakah menurutnya cuaca akan menjadi inclement—bu-
ruk, gadis itu menjawab, ”Saya tidak tahu. Saya belum
pernah ke Clement.”)

Ia mungkin bisa menghindari percakapan dengan istri
yang kurang pintar, tapi ia tidak mau punya anak yang
bodoh.

Ketiga—dan ini yang paling penting—wanita itu ti-
dak boleh seseorang yang bisa membuatnya jatuh cin-
ta.

Dalam keadaan apa pun, peraturan ini tidak boleh
dilanggar.

Ia sebenarnya bukan orang yang sinis; ia tahu cinta
sejati memang ada. Siapa pun yang pernah seruangan
dengan orangtuanya tahu bahwa cinta sejati memang
ada.

Tapi cinta adalah keruwetan yang ingin ia hindari. Ia
tidak ingin hidupnya didatangi keajaiban yang satu
itu.

Dan karena Anthony terbiasa mendapatkan apa yang
diinginkannya, ia yakin akan menemukan wanita yang
cantik dan pintar namun takkan pernah ia cintai. Apa
susahnya itu? Kemungkinan besar ia takkan pernah me-
nemukan cinta sejatinya meskipun ia telah mencari. Ke-
banyakan pria seperti itu.

’Demi Tuhan, Anthony, mengapa kau cemberut be-
gitu? Bukan karena buah zaitun itu kan. Aku melihatnya
dengan jelas, buah itu bahkan tidak menyentuhmu sama
sekali.”

Suara Benedict membuyarkan lamunannya, Anthony
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mengerjap beberapa kali sebelum menjawab, “Tidak.
Tidak apa-apa.”

Tentu saja, ia tak pernah menceritakan pemikiran me-
ngenai kematiannya kepada orang lain, bahkan kepada
adik-adiknya. Itu bukan sesuatu yang perlu digembar-
gemborkan. Bahkan, jika seseorang datang kepadanya dan
menceritakan hal yang sama, ia mungkin hanya akan
tertawa dan mengusirnya keluar.

Tapi tak ada orang yang dapat mengerti betapa dalam
ikatan yang ia rasakan kepada ayahnya. Dan tak mung-
kin ada orang yang mengerti apa yang Anthony rasakan
di dalam hatinya, bagaimana ia tahu bahwa dirinya ti-
dak akan hidup lebih lama daripada ayahnya. Edmund
adalah segalanya baginya. Ia selalu bercita-cita menjadi
seorang yang hebat seperti ayahnya, karena tahu itu ti-
dak mungkin, namun ia tetap berusaha. Untuk men-
capai lebih daripada yang dilakukan Edmund—dalam
segala hal—adalah suatu hal yang tidak mungkin.

Pokoknya, ayah Anthony adalah pria terhebat yang ia
kenal, mungkin pria terhebat yang pernah hidup di du-
nia. Rasanya terlalu angkuh kalau mengira dirinya bisa
melebihi ayahnya.

Pada malam ketika ayahnya wafat, ia merasa ada se-
suatu terjadi di dalam dirinya waktu berada di kamar
tidur orangtuanya bersama jasad ayahnya. Ia duduk di
sana selama berjam-jam, memperhatikan ayahnya, dan
berusaha keras mengingat setiap saat yang mereka lalui
bersama. Sungguh mudah melupakan hal-hal kecil—
bagaimana Edmund akan meremas lengannya ketika ia
membutuhkan semangat. Atau bagaimana ayahnya me-
nyitir lirik "Sigh No More” yang dinyanyikan Balthazar
dalam Much Ado About Nothing di luar kepala, bukan
karena merasa hal itu sarat makna, tapi karena dia me-
nyukainya.
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Dan ketika Anthony akhirnya keluar dari kamar itu,
langit fajar telah berwarna merah muda, entah mengapa
ia tahu bahwa hari-harinya bisa dihitung, dan jumlahnya
sama dengan yang dimiliki Edmund.

"Ayo ceritakan,” kata Benedict, sekali lagi membuyar-
kan lamunannya. "Aku tak mau memberimu satu sen
pun untuk tahu apa yang kaupikirkan, karena aku tahu
pikiranmu tidak mungkin sebeharga itu, tapi apa sih
yang sebenarnya kaupikirkan?”

Anthony tiba-tiba duduk tegak, bertekad memusatkan
perhatiannya pada masalah yang sedang ia hadapi. Lagi
pula, ia harus memilih calon mempelai wanita, dan itu
pasti urusan yang sangat serius. ~Siapa yang dianggap
sebagai wanita tercantik pada sezson ini?” tanyanya.

Kedua adiknya terdiam sebentar memikirkan pertanya-
an itu, lalu Colin berkata, "Edwina Sheffield. Kau pasti
sudah pernah bertemu dengannya. Bertubuh mungil,
berambut pirang, dan bermata biru. Kau biasanya bisa
menemukan dia karena selalu ada segerombolan saingan-
mu yang mabuk kepayang mengikuti dia ke mana-
mana.”

Anthony tidak mengacuhkan lelucon sinis adiknya.
“Apa dia punya otak?”

Colin mengerjap, seakan-akan pertanyaan apakah wa-
nita punya otak tak pernah terlintas di benaknya. "Ya,
kurasa dia punya otak. Aku pernah mendengar dia ber-
diskusi tentang mitologi dengan Middlethorpe, dan ke-
dengarannya dia cukup menguasai.”

"Bagus,” kata Anthony, dan meletakkan gelas scozch-
nya hingga membentur meja. “Kalau begitu aku akan
menikahi dia.”
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DUA

Di pesta dansa Hartside pada Rabu malam, Viscount
Bridgerton terlibat berdansa dengan lebibh dari satu
gadis muda yang memenubi syarat. Tindakannya ini
boleh dibilang “mengejutkan” karena biasanya Bridgerton
dengan keras kepala menghindari para gadis terhor-
mat. Sikap itu sangat mengesankan, ataupun benar-
benar membuat frustrasi, para Mama yang ingin
menikahkan putrinya.

Mungkinkah sang viscount membaca kolom ter-
akbir Penulis dan, dengan sikap keras kepala yang
sepertinya didukung semua kaum pria, ingin mem-
buktikan bahwa pendapat Penulis salah?

Boleh jadi sepertinya Penulis menganggap tulisan-
nya jauh lebibh penting daripada yang dimaksudkan-
nya, tapi para pria pastinya suka membuat keputus-
an berdasarkan hal-hal yang jaub lebibh remeb.

Lembar Berita Lady Whistledown,
22 April 1814
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MEN]ELANG pukul sebelas malam, semua yang
ditakutkan Kate menjadi kenyataan.

Anthony Bridgerton meminta Edwina untuk berdansa
dengannya.

Dan yang lebih buruk lagi, Edwina menerima.

Bahkan lebih buruk lagi, Mary memandangi pasangan
itu seakan-akan ingin memesan gereja saat itu juga.

“Hentikan itu!” desis Kate, sambil menyikut rusuk
ibu tirinya.

“Hentikan apa?”

"Melihat mereka seperti itu!”

Mary mengerjap. "Seperti apa?”

"Seakan kau sedang merencanakan jamuan makan
pagi setelah upacara pernikahan.”

”Oh.” Pipi Mary bersemu dadu. Tanda bersalah.

"Mary!”

?Well, mungkin benar,” Mary mengakui. "Memang
apa salahnya, kalau boleh kutanya? Dia gaetan yang pa-
ling hebat untuk Edwina.”

"Waktu di ruang duduk tadi siang kau tidak mende-
ngarkan ya? Kenyataan bahwa Edwina dikerumuni para
playboy dan berandal saja sudah cukup buruk. Kau tak-
kan dapat membayangkan betapa repotnya aku waktu
menyeleksi calon-calon itu, memisahkan yang buruk dari
yang baik. Tapi Bridgerton!” Kate menggigil. "Dia mung-
kin playboy paling brengsek di seluruh London. Kau
tidak boleh membiarkan Edwina menikah dengan pria
seperti itu.”

”Jangan coba-coba memberitahuku apa yang boleh
dan tidak boleh kulakukan, Katharine Grace Shefhield,”
tukas Mary ketus, ia meluruskan punggungnya sampai
tubuhnya benar-benar tegak—dan itu pun masih seke-
pala lebih rendah daripada Kate. "Aku masih ibumu.
Well, ibu tirimu. Sudah sepatutnya kau ingat itu.”
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Kate langsung merasa kecil seperti cacing. Selama ini
Mary adalah satu-satunya ibu baginya, dan wanita itu
tidak pernah sekali pun membuat Kate merasa dianak-
tirikan. Setiap malam dia menyelimuti Kate di tempat
tidur, membacakan cerita, menciumnya, memeluknya,
membantunya melewati masa-masa kikuk ketika ia ber-
anjak remaja. Satu-satunya yang tidak pernah wanita itu
lakukan adalah meminta Kate memanggilnya “Ibu.”

”Aku ingat,” kata Kate dengan suara lirih, dan dengan
malu menatap kakinya di bawah. ”Aku amat sangat meng-
hargai itu. Dan kau adalah ibuku. Dalam segala hal.”

Mary menatapnya lama, lalu mulai sibuk mengerjap-
kan mata. "Oh, dear,” ucapnya dengan suara tercekat,
merogoh ke dalam tas tangannya untuk mencari sapu
tangan. “Sekarang kau mengubahku menjadi ember pe-
nyiram tanaman.”

“Maafkan aku,” gumam Kate. Nah, berbaliklah su-
paya tak ada yang melihat. Ya, begitu.”

Mary mengeluarkan sehelai sapu tangan putih lalu
menyeka matanya yang berwarna biru, sama persis se-
perti mata Edwina. ”Aku mencintaimu, Kate. Kau tahu
itu, bukan?”

“Tentu saja!” seru Kate, terkejut karena Mary sampai
bertanya. Dan kau tahu... kau tahu bahwa aku...”

”Aku tahu.” Mary menepuk tangan Kate. *Tentu aku
tahu. Hanya saja sewaktu seorang wanita setuju untuk
menjadi ibu bagi anak yang tak pernah dilahirkannya,
tanggung jawabnya dua kali lebih besar. Dia harus be-
kerja lebih keras untuk menjamin kebahagiaan dan ke-
sejahteraan anak itu.”

”Oh, Mary, aku sungguh-sungguh sayang padamu.
Dan aku juga menyayangi Edwina.”

Ketika menyebut nama Edwina, mereka berdua me-
noleh dan melihat gadis itu berada di seberang ruang
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dansa, sedang berdansa dengan indahnya bersama sang
viscount. Seperti biasa, Edwina adalah cerminan keindah-
an yang mungil. Rambutnya yang pirang digelung di
puncak kepala, beberapa ikal rambut yang dibiarkan
lepas membingkai wajahnya, dan tubuhnya tampak be-
gitu anggun ketika melangkah mengikuti gerakan dan-
sa.

Sang viscount, pikir Kate dengan sebal, amat sangat
tampan. Memakai pakaian hitam dan putih, pria itu
menghindari warna-warna terang yang sangat populer di
kalangan bangsawan modis. Pria itu tinggi, bertubuh
tegak dan angkuh, serta berambut cokelat lebat yang
cenderung jatuh ke depan di atas alisnya.

Pria itu, setidaknya di permukaan, adalah segala yang
diharapkan wanita dari seorang pria.

"Mereka akan menjadi pasangan yang rupawan, bu-
kan?” gumam Mary.

Kate menggigit lidahnya. Ia benar-benar menggigit
lidahnya.

”Dia agak terlalu tinggi buat Edwina, tapi kurasa itu
bukan kendala besar, ya kan?”

Kate mengatupkan kedua tangannya dan membiarkan
kuku-kukunya menusuk kulitnya. Pastilah cengkeraman-
nya sangat kuat karena ia dapat merasakan kuku-kuku
itu melalui sarung tangannya.

Mary tersenyum. Senyum yang agak licik, pikir Kate.
Ia menatap ibu tirinya dengan curiga.

’Dia berdansa dengan baik, bukan?” tanya Mary.

’Dia tidak akan menikah dengan Edwina!” sembur
Kate.

Senyum Mary langsung melebar menjadi cengiran.
”Aku tadi bertanya-tanya berapa lama kau bisa diam saja.”

’Jauh lebih lama daripada biasanya,” gerutu Kate,
sambil memberi tekanan pada tiap patah kata.
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”Ya, itu cukup jelas.”

"Mary, kau kan tahu dia bukan jenis pria yang kita
inginkan untuk Edwina.”

Mary menelengkan kepalanya sedikit dan mengangkat
alis matanya. "Kurasa pertanyaan itu seharusnya apakah
dia jenis pria yang Edwina inginkan untuk dirinya.”

’Dia juga bukan jenis pria yang Edwina inginkan!”
tukas Kate berapi-api. “Tadi siang Edwina mengatakan
dia ingin menikah dengan cendekiawan. Cendekiawan!”
Ia menganggukkan kepalanya ke arah pria berambut ge-
lap yang sedang berdansa dengan adiknya. "Apa menu-
rutmu dia tampak seperti cendekiawan?”

“Tidak, tapi, kau sendiri pun tidak tampak seperti
pelukis berbakat, padahal aku tahu kau berbakat.” Mary
tersenyum sedikit puas, yang membuat Kate amat kesal,
lalu menunggu tanggapannya.

”Aku setuju,” ujar Kate sambil mengertakkan giginya,
"bahwa kita tidak boleh menilai sescorang hanya dari
penampilannya, tapi aku yakin kau setuju. Dari semua
yang telah kita dengar tentang pria itu, dia sepertinya
bukan tipe pria yang mau menghabiskan waktu mem-
baca di perpustakaan.”

“Mungkin tidak,” renung Mary, “tapi sore tadi aku
berbincang-bincang dengan ibunya.”

“Ibunya?” Kate berusaha memahami apa yang dikata-
kan Mary. Apa hubungannya dengan semua ini?”

Mary mengangkat bahu. “Aku sulit percaya wanita
seanggun dan sepintar itu tidak bisa membesarkan putra-
nya menjadi gentleman, tak peduli apa pun reputasi-
nya.”

"Tapi Mary—"

”"Bila kau sudah menjadi ibu,” ujarnya angkuh, “kau
akan mengerti apa yang kumaksud.”

" Tapi—"
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"Pernahkah aku mengatakan,” kata Mary, dari nada
suaranya terdengar jelas ia memang sengaja memotong
ucapan Kate, "betapa cantiknya kau dalam gaun tipis
berwarna hijau? Aku sungguh senang karena kita me-
milih gaun itu.”

Kate menatap bodoh ke arah gaunnya, bertanya-tanya
mengapa Mary tiba-tiba mengubah topik pembicaraan.

”Warna itu sangat cocok denganmu. Lady Whistledown
tidak akan mengataimu sehelai rumput gosong di kolom
hari Jumatnya!”

Kate menatap Mary dengan kecewa. Apa mungkin
ibu tirinya kepanasan. Ruang dansa itu begitu penuh
sesak, dan udaranya terasa pengap.

Lalu ia merasa jari Mary menyodoknya tepat di ba-
wah tulang belikat kiri, dan ia tahu ada sesuatu yang
tak beres.

"Mr. Bridgerton!” seru Mary tiba-tiba, terdengar sa-
ngat ceria layaknya gadis muda.

Dengan ngeri, Kate menyentakkan kepalanya ke atas
dan melihat seorang pria yang amat tampan berjalan ke
arah mereka. Pria itu amat tampan dan begitu mirip de-
ngan sang viscount yang sedang berdansa dengan Edwina.

Kate menelan ludah. Kalau tidak dia pasti akan ter-
nganga.

"Mr. Bridgerton!” ujar Mary lagi. "Senang sekali ber-
jumpa dengan Anda. Ini putriku, Katharine.”

Pria itu meraih tangan Kate yang bersarung tangan
lalu memberi kecupan ringan di buku jarinya. Begitu
ringan, malah, sehingga Kate curiga pria itu tidak menge-
cup sama sekali.

"Miss Sheffield,” gumam pria itu.

’Kate,” lanjut Mary, "ini Mr. Colin Bridgerton. Aku
bertemu dengannya sore tadi sewaktu mengobrol dengan
ibunya, Lady Bridgerton.” Ia menoleh melihat Colin

42



dengan wajah berseri-seri. "Wanita yang sangat can-
k.

Pria itu balas tersenyum lebar. ”Kami juga merasa
begitu.”

Mary cekikikan. Cekikikan! Kate mengira wanita itu
akan tersedak.

’Kate,” kata Mary lagi, "Mr. Bridgerton adik sang
viscount. Yang sedang berdansa dengan Edwina,” imbuh-
nya meski tak perlu.

”Aku tahu,” jawab Kate.

Colin Bridgerton melirik Kate tajam, dan dengan se-
gera Kate tahu bahwa pria itu menangkap nada sindiran
dalam ucapannya.

”Sungguh senang berjumpa dengan Anda, Miss Shefhield,”
ucapnya sopan. “Saya sungguh berharap Anda mau ber-
dansa dengan saya malam ini.”

”Saya—tentu.” Ia berdeham. “Saya akan merasa sangat
tersanjung.”

”Kate,” ujar Mary sambil menyikutnya pelan, ”tunjuk-
kan kartu dansamu padanya.”

”Oh! Ya, tentu.” Kate mencari kartu dansanya, yang
terikat dengan manis di pergelangan tangannya dengan
pita hijau. Kenyataan bahwa ia harus mencari-cari se-
suatu yang sebenarnya terikat ke badannya sendiri sebe-
narnya cukup menakutkan, tapi Kate memutuskan un-
tuk menyalahkan rasa kagetnya karena kehadiran yang
tiba-tiba dan tak terduga dari seorang adik Bridgerton
yang sampai sekarang tak pernah dikenalnya.

Ditambah satu fakta lagi, bahwa dalam keadaan ter-
baiknya pun Kate bukan gadis paling anggun di ruangan
itu

Colin menuliskan namanya di kartu dansa, lalu ber-
tanya apakah Kate bersedia berjalan bersamanya ke salah

satu meja es limun.
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“Silakan, silakan,” kata Mary, sebelum Kate dapat
menjawab. “Tak usah khawatirkan aku. Aku akan baik-
baik saja tanpa kau.”

”Aku bisa membawakanmu segelas,” Kate menawarkan
diri, berusaha mencari akal untuk memelototi ibu tirinya
tanpa terlihat Mr. Bridgerton.

"Tak perlu. Aku harus kembali ke tempatku bersama
para pendamping dan Mama.” Mary buru-buru me-
mutar kepalanya sampai ia melihat wajah yang dikenal-
nya. “Oh, lihat, itu Mrs. Featherington. Aku harus per-
gi. Portia! Portia!”

Kate memperhatikan ibu tirinya yang dengan cepat
berjalan menjauh sebelum ia membalikkan badan untuk
melihat Mr. Bridgerton. "Kurasa,” ujarnya terus terang,
“dia tidak ingin minum es limun.”

Sekelebat rasa geli bersinar di mata hijau zamrud pria
itu. "Atau dia bermaksud segera lari ke Spanyol untuk
memetik buah limaunya sendiri.”

Kate mau tak mau tertawa. Ia tidak ingin menyukai
Mr. Colin Bridgerton. Ia tidak ingin menyukai Bridgerton
yang mana pun setelah membaca semua hal tentang sang
viscount di surat kabar. Tapi ia mengakui bahwa rasanya
tidak adil menilai seorang pria berdasarkan perbuatan
yang dilakukan kakaknya, jadi ia memaksa dirinya untuk
sedikit santai.

“Dan apakah kau haus,” tanya Kate, “atau hanya se-
kadar sopan?”

”Aku selalu sopan,” ucap pria itu sambil menyeringai
nakal, “tapi aku juga haus.”

Kate memperhatikan cengiran itu—cengiran berbahaya
yang dikombinasikan dengan mata yang teramat hijau—
dan ia nyaris mengerang. "Kau juga playboy,” katanya
sambil menghela napas.

Colin tersedak—tersedak apa, Kate tak tahu, tapi pria
itu tetap tersedak. "Maaf, kau bilang apa?”
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Wajah Kate memerah ketika dengan ngeri menyadari
dirinya tadi mengatakan itu keras-keras. Tidak, akulah
seharusnya yang minta maaf. Kumohon, maafkan aku.
Itu tadi amat tidak sopan.”

“Tidak, tidak,” tukas pria itu cepat-cepat, tampak
amat tertarik dan geli, “silakan lanjutan.”

Kate menelan ludah. Sekarang benar-benar tak ada ja-
lan keluar lagi. Aku hanya—" Ia berdeham. "Aku mung-
kin mengatakan apa adanya...”

Colin mengangguk, dari cengiran nakalnya dapat ter-
lihat pria itu tidak dapat membayangkan Kate tidak ju-
jur.

Kate berdeham lagi. Ini sungguh-sungguh konyol. Ia
mulai terdengar seakan-akan habis menelan katak. ”Tiba-
tiba aku terpikir kau mungkin agak mirip saudara laki-
lakimu, itu saja.”

”Saudara laki-lakiku?”

”Sang viscount,” kata Kate, berpikir bukannya itu su-
dah jelas.

”Aku punya tiga saudara laki-laki,” pria itu menjelas-
kan.

”Oh.” Sekarang Kate merasa bodoh. "Maafkan aku.”

”Aku juga minta maaf,” ujar pria itu dengan penuh
perasaan. "Mereka memang sering menyebalkan.”

Kate terpaksa batuk untuk menutupi desah kaget-
nya.
“Tapi setidaknya kau tidak membandingkan aku de-
ngan Gregory,” ujar pria itu sambil menarik napas secara
dramatis. Ia melirik Kate dengan geli. "Dia masih tiga
belas tahun.”

Kate melihat kelebat geli di mata pria itu dan sadar
dirinya dipermainkan. Pria ini tidak suka mendengar
kata-kata buruk mengenai saudara laki-lakinya. "Kau
sangat setia kepada keluargamu, ya?” tanya Kate.
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Mata pria itu, yang selama bercakap-cakap bersinar
jenaka, berubah menjadi sangat serius dalam sekejap
mata. "Amat sangat.”

”"Begitu juga aku,” ujar Kate terus terang.

’Dan itu berarti?”

”Berarti,” katanya, tahu ia seharusnya menahan diri
tapi toh ia tetap mengatakannya, “aku tidak akan mem-
biarkan siapa pun membuat adikku patah hati.”

Colin tak berkata apa-apa selama beberapa saat, lalu
perlahan-lahan pria itu memalingkan wajah untuk me-
lihat abangnya dan Edwina, yang baru saja selesai ber-
dansa. "Aku mengerti,” gumamnya.

”Benarkah?”

”Ya, benar.” Mereka tiba di meja es limun, dan Colin
menjulurkan tangan untuk mengambil dua gelas, lalu
menyerahkan salah satunya kepada Kate. Kate sudah
minum tiga gelas malam itu, fakta yang ia yakin dike-
tahui Mary sebelum wanita itu berkeras menyuruh Kate
mengambil es limun lagi. Tapi ruang dansa itu begitu
panas—ruang dansa memang selalu panas—dan ia sudah
haus lagi.

Colin minum perlahan-lahan, memperhatikan Kate
dari atas pinggiran gelasnya, lalu berkata, "Abangku su-
dah memutuskan untuk berkeluarga tahun ini.”

Aku punya lawan tanding di permainan ini, pikir Kate.
Ia menyesap es limunnya—perlahan-lahan—sebelum ber-
bicara. ”Ah masa?”

"Tentunya aku lebih tahu daripada orang lain.”

"Dia kan terkenal playboy.”

Colin menatap Kate sambil menimbang-nimbang.
“Itu benar.”

”Sungguh sulit membayangkan playboy yang begitu
terkenal reputasinya ingin menikah dengan satu wanita
dan mencari kebahagiaan dalam kehidupan berumah
tangga.”
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"Sepertinya kau sudah sering memikirkan skenario
itu, Miss Shefhield.”

Kate menatap pria itu lurus-lurus. Abangmu bukan
pria berperangai buruk pertama yang ingin mengencani
adikku, Mr. Bridgerton. Dan yakinlah, aku tidak meng-
anggap remeh kebahagiaan adikku.”

”Sudah pasti setiap gadis akan menemukan kebahagia-
an kalau menikah dengan gentleman kaya raya dan me-
miliki gelar bangsawan. Lagi pula itu gunanya season di
London, bukan?”

“Mungkin,” Kate terpaksa mengakui, “tapi aku kha-
watir jalan pikiran seperti itu tidak menyelesaikan ma-
salah yang ada.”

“Masalah yang mana?”

”Bahwa seorang suami dapat menyakiti hati wanita
jauh lebih dalam daripada secorang kekasih.” Ia terse-
nyum—senyum kecil sok tahu—Ialu menambahkan,
”Bukankah demikian?”

”Karena aku belum pernah menikah, aku tentunya
tidak berhak berspekulasi.”

”Sungguh sayang, Mr. Bridgerton. Itu cara menghin-
dar yang paling buruk.”

"Masa? Kupikir itu yang terbaik. Wah aku benar-benar
kehilangan karismaku.”

“Kalau itu, sepertinya tak perlu kaucemaskan.” Kate
menghabiskan es limunnya. Gelas itu sangat kecil; Lady
Hartside, nyonya rumah mereka, terkenal pelit.

”Kau terlalu berbaik hati,” kata Colin.

Kate tersenyum, kali ini senyum yang tulus. “Pujian
seperti itu jarang ditujukan padaku, Mr. Bridgerton.”

Colin tertawa. Tertawa terbahak-bahak di tengah
ruang dansa. Kate dengan tak nyaman menyadari me-
reka tiba-tiba menjadi pusat tatapan ingin tahu beberapa
orang.
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”Kau,” kata pria itu, masih terdengar amat geli, “ha-
rus bertemu abangku.”

”Sang viscount?” tanya Kate tak percaya.

”Well, kau mungkin suka ditemani Gregory,” Colin
mengakui, “tapi seperti kataku tadi, dia baru tiga belas
tahun dan mungkin saja akan menaruh katak di atas
kursimu.”

”Dan sang viscount?”

"Tidak mungkin menaruh katak di atas kursimu,”
ujar Colin dengan wajah amat serius.

Entah bagaimana caranya Kate berhasil tidak tertawa.
Sambil menjaga bibirnya tetap lurus dan serius, ia men-
jawab, ”O, begitu. Kalau begitu ada banyak hal terpuji
dalam dirinya.”

Colin menyeringai. "Dia tidak begitu buruk kok.”

”Aku sangat lega. Kalau begitu aku akan mulai meren-
canakan jamuan makan pagi setelah upacara pernikahan
sesegera mungkin.”

Mulut Colin ternganga. "Maksudku bukan—Kau tidak
boleh—Maksudku, tindakan itu terlalu terburu-buru—"

Kate menjadi kasihan kepadanya dan berkata, "Aku
hanya bercanda.”

Wajah Colin sedikit memerah. *Tentu.”

”Nah, kalau kau izinkan, aku harus pergi dulu.”

Alis Colin terangkat. "Kau tidak pulang sesore ini,
kan, Miss Sheffield?”

“Tidak sama sekali.” Tapi ia tidak akan memberitahu
Colin bahwa ia ingin buang air kecil. Empat gelas es
limun membuatnya ingin ke belakang. "Aku sudah ber-
janji pada temanku akan menemuinya di sini sebentar
lagi.”

”Sungguh senang berjumpa denganmu.” Colin mem-
bungkuk hormat. "Boleh kuantar ke tempat tujuanmu?”
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“Tidak usah, terima kasih. Aku bisa sendiri” Dan
sambil tersenyum dari atas bahunya, ia keluar dari ruang
dansa.

Colin Bridgerton memperhatikan kepergian Kate sam-
bil merenung, lalu berjalan ke tempat kakaknya, yang
sedang bersandar ke dinding dengan tangan bersedekap
nyaris seperti bermusuhan.

”Anthony!” panggil Colin seraya menepuk punggung
abangnya. “Bagaimana dansamu dengan Miss Shefheld
yang cantik?”

“Lumayan,” jawab Anthony ketus. Mereka berdua
tahu apa artinya itu.

”Benarkah?” bibir Colin berkedut sedikit. "Kalau be-
gitu kau harus bertemu dengan kakaknya.”

“Maaf, apa katamu?”

”Kakaknya,” ulang Colin, mulai tertawa. "Kau benar-
benar harus bertemu kakaknya.”

Dua puluh menit kemudian, Anthony yakin ia telah men-
dengar seluruh kisah tentang Edwina Shefhield dari Colin.
Dan sepertinya jalan untuk merebut hati dan kesediaan
Edwina untuk menikah adalah melalui kakaknya.

Edwina Sheflield sepertinya tidak akan mau menikah
tanpa persetujuan kakaknya. Menurut Colin, ini sudah
rahasia umum, dan sudah berlangsung setidaknya seming-
gu sejak Edwina mengumumkan hal itu di pertunjukan
musik tahunan Smythe-Smith. Kakak-beradik Bridgerton
tidak mengetahui pernyataan bersejarah itu, karena me-
reka menghindari pertunjukan musik Smythe-Smith se-
perti wabah penyakit (sebagaimana setiap orang yang
menyukai Bach, Mozart, atau musik dalam bentuk apa
pun.)

Kakak Edwina, yaitu Katharine Sheffield, lebih di-
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kenal dengan nama Kate, juga melakukan debutnya ta-
hun ini, meskipun usianya kata orang kurang-lebih dua
puluh satu tahun. Dengan demikian, Anthony menjadi
yakin bahwa keluarga Sheffield pastilah dari golongan
bangsawan yang kurang berada, fakta yang justru sangat
cocok dengan tujuannya. Ia tidak butuh mempelai yang
memberi mahar besar, dan mempelai yang tak punya
mahar akan lebih membutuhkan dia.

Anthony akan mempergunakan seluruh keberuntungan-
nya.

Tidak seperti Edwina, Miss Sheffield yang lebih tua
itu tidak langsung memesona para bangsawan. Menurut
Colin, wanita itu secara keseluruhan menarik, tapi dia
tidak memiliki kecantikan memukau seperti Edwina.
Kate tinggi sedangkan Edwina mungil, dan berkulit ge-
lap sementara Edwina putih. Dia juga tidak memiliki
keanggunan seperti Edwina. Sekali lagi, menurut Colin
(yang walaupun baru saja tiba di London untuk meng-
hadiri season tahu segudang informasi dan gosip), lebih
dari satu pria yang mengatakan kakinya bengkak setelah
berdansa dengan Katharine Sheffield.

Situasi ini terasa tak masuk akal bagi Anthony. Lagi
pula, siapa yang pernah mendengar bahwa seorang gadis
meminta persetujuan kakaknya untuk mendapat calon
suami? Persetujuan ayah, ya, persetujuan kakak laki-laki,
atau bahkan ibu, tapi kakak perempuan? Benar-benar
tak dapat dimengerti. Dan lebih jauh lagi, rasanya aneh
melihat Edwina meminta bimbingan Katharine padahal
Katharine tampak jelas tidak mengerti sedikit pun me-
ngenai pria bangsawan.

Tapi Anthony sedang tidak berminat mencari calon
yang lain untuk dikencani, jadi ia dengan cepat memu-
tuskan Edwina menganggap penting keluarganya. Dan
karena dirinya pun menganggap penting keluarga, ini
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menjadi salah satu indikasi bahwa wanita itu akan sa-
ngat cocok dijadikan calon istri.

Jadi sekarang tampaknya yang harus ia lakukan ada-
lah merebut hati sang kakak. Apa susahnya?

“Kau takkan kesulitan merebut hatinya,” ramal Colin,
tersenyum percaya diri. "Sama sekali tidak sulit. Perawan
tua pemalu? Dia mungkin tidak pernah mendapat per-
hatian dari pria sepertimu. Dia tidak akan menyadari
apa yang menerjangnya.”

”Aku tidak ingin dia jatuh cinta kepadaku,” gerutu
Anthony. "Aku hanya ingin dia merekomendasikan aku
kepada adiknya.”

”Kau tidak akan gagal,” ujar Colin. "Kau pokoknya
tidak akan gagal. Percayalah padaku, aku sudah meng-
obrol beberapa menit dengannya malam ini, dan dia tak
henti-hentinya membicarakanmu.”

"Bagus.” Anthony berdiri tegak menjauhi dinding lalu
menatap sekeliling dengan sikap penuh tekad. ”Sekarang,
di mana dia? Aku ingin kau memperkenalkan kami.”

Colin memindai ruangan beberapa menit, lalu ber-
kata, ”Ah, itu dia. Dan ternyata dia sedang berjalan ke-
mari. Benar-benar kebetulan.”

Anthony percaya tidak ada apa pun dalam radius em-
pat setengah meter dari Colin yang merupakan kebetul-
an, tapi ia tetap mengikuti tatapan adiknya. “Yang mana
orangnya?”

”Yang bergaun hijau,” ujar Colin, sambil mengangguk
samar ke arah wanita itu.

Wanita itu sama sekali tidak seperti yang aku perkira-
kan, pikir Anthony ketika melihat Kate mencari jalan
menembus kerumunan orang. Wanita itu sama sekali
tidak seperti kera raksasa; hanya bila dibandingkan de-
ngan Edwina, yang tingginya lebih-kurang hanya satu
setengah meter, baru dia tampak sangat tinggi. Malah,

»
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wajah Miss Katharine Sheflield tampak cukup menye-
nangkan, dengan rambut tebal berwarna kecokelatan
dan mata gelap. Kulitnya pucat, bibirnya merah muda,
dan sikapnya menunjukkan rasa percaya diri yang mau
tak mau dirasa Anthony cukup menarik.

Wanita itu sudah tentu tidak akan dianggap sebagai
berlian seperti adiknya, tapi Anthony tidak mengerti
mengapa Kate tidak dapat mencari calon suami sendiri.
Mungkin setelah ia menikahi Edwina ia akan menye-
diakan mahar untuk wanita itu. Setidaknya itulah yang
bisa dilakukan seorang suami.

Di sebelahnya, Colin merangsek maju, mendorong
sana-sini untuk membuka jalan. "Miss Sheffield! Miss
Sheffield!”

Anthony berjalan cepat mengikuti Colin, dalam hati
menyiapkan diri memesona kakak Edwina. Si perawan
tua yang kurang dihargai, ya kan? Tak lama lagi dia
akan membuat wanita itu makan dari tangannya.

"Miss Shefheld,” terdengar Colin berkata, “senang se-
kali bertemu denganmu lagi.”

Wanita itu tampak sedikit bingung, dan Anthony ti-
dak menyalahkannya. Colin membuat seolah-olah me-
reka bertemu secara kebetulan, padahal mereka semua
tahu dia menabrak setidaknya setengah lusin orang un-
tuk sampai ke dekat Kate.

"Dan aku pun senang bertemu denganmu lagi, Sir,”
jawab Kate geli. "Dan ternyata begitu cepat setelah per-
temuan kita tadi.”

Anthony tersenyum sendiri. Wanita itu ternyata lebih
cerdas daripada yang berusaha diyakinkan orang kepada
dirinya.

Colin menyeringai senang, dan Anthony punya firasat
yang mencurigakan bahwa adiknya merencanakan se-
suatu. "Aku juga tidak mengerti mengapa,” kata Colin
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kepada Miss Sheffield, “tapi tiba-tiba rasanya aku harus
segera mengenalkanmu kepada abangku.”

Wanita itu serta-merta melihat ke sebelah kanan
Colin lalu tubuhnya menegang ketika matanya tertum-
buk pada Anthony. Malah, wanita itu tampak seperti
baru saja menelan penawar racun.

Ini aneh, pikir Anthony.

”Kau baik sekali,” gumam Miss Sheflield—dengan
gigi terkatup.

"Miss Shefhield,” lanjut Colin ceria, sambil melambai
ke arah Anthony, ”ini kakakku, Anthony, Viscount
Bridgerton. Anthony, ini Miss Katharine Sheffield. Aku
yakin kau bertemu adiknya tak lama berselang malam
ini.

"Benar,” kata Anthony, tiba-tiba amat ingin—bukan,
perlu—mencekik adiknya.

Miss Sheffield dengan cepat menekuk kakinya mem-
beri hormat. "Lord Bridgerton,” ujarnya, “benar-benar
suatu kehormatan bisa berkenalan dengan Anda.”

Colin mengeluarkan suara mencurigakan yang mirip
dengusan. Atau mungkin tawa. Atau mungkin dua-dua-
nya.
Dan Anthony tiba-tiba zahu. Sekali lihat ke wajah
adiknya saja pun ia langsung tahu. Wanita ini bukan
perawan tua pemalu yang pasrah. Dan apa pun yang
dikatakan wanita itu kepada Colin tadi, tidak ada satu
pun yang berisi pujian terhadap Anthony.

Membunuh adik sendiri legal bukan di Inggris? Kalau
tidak, sudah seharusnya hal itu dilegalkan.

Anthony terlambat menyadari bahwa Miss Shefhield
mengulurkan tangan ke arahnya, sesuai tata krama. Ia
meraih tangan itu dan memberi kecupan ringan di atas
buku-buku jari yang dibalut sarung tangan. “Miss Sheffield,”
gumamnya tanpa berpikir, “kau sama cantik dengan adik-
mu.
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Kalau tadi wanita itu tampak tidak nyaman, sekarang
dia benar-benar bersikap bermusuhan. Dan Anthony
dalam hati menampar diri sendiri karena menyadari te-
lah mengatakan sesuatu yang salzh. Tentu saja, ia seha-
rusnya tidak membandingkan wanita itu dengan adik-
nya.

Itu satu-satunya pujian yang takkan dapat Kate per-
caya.

”Dan Anda, Lord Bridgerton,” jawab wanita itu de-
ngan nada suara yang dapat membekukan sampanye,
“nyaris sama tampan seperti adik Anda.”

Colin kembali mendengus, hanya kali ini kedengaran-
nya seperti orang dicekik.

”Apakah kau baik-baik saja?” tanya Miss Sheffield.

”’Dia tidak apa-apa,” kata Anthony galak.

Kate tidak memedulikan, ia memusatkan perhatiannya
kepada Colin. "Kau yakin?”

Colin cepat-cepat mengangguk. “Tenggorokanku ga-
tal.”

”Atau mungkin hati kecilnya merasa bersalah?” usul
Anthony.

Colin dengan sengaja memalingkan wajah dari abang-
nya ke arah Kate. Kurasa aku mungkin butuh segelas
es limun,” katanya terengah-engah.

”Atau mungkin,” ujar Anthony, “sesuatu yang lebih
keras. Racun atau Hemlock, misalnya?”

Miss Sheffield mengatupkan tangan ke mulut, seperti-
nya menahan tawanya agar tidak menyembur keluar.

”Es limun saja sudah cukup,” balas Colin lugas.

”Kau mau aku ambilkan?” tanya Kate. Anthony dapat
melihat satu kaki wanita itu telah melangkah keluar,
mencari alasan untuk kabur.

Colin menggeleng. "Tidak, tidak, aku masih sanggup.
Tapi aku memesanmu untuk berdansa denganku setelah
ini, Miss Sheffield.”
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”Kalau begitu aku tidak akan menahanmu lagi,” ujar
Kate sambil melambaikan tangan.

”Oh, tapi aku tidak dapat merasa lega bila mening-
galkanmu tanpa pengawalan,” jawab pria itu.

Anthony dapat melihat Miss Sheffield mulai cemas
melihat kilat nakal di mata Colin. Mau tak mau ia me-
rasa senang. la tahu reaksinya ini sedikit kelewatan. Tapi
ada sesuatu mengenai Miss Katharine Sheflield yang
membuatnya naik darah, dan membuatnya benar-benar
gatal ingin berperang dengan wanita itu.

Dan menang. Itu sudah pasti.

”Anthony,” panggil Colin, terdengar begitu polos dan
tulus sehingga Anthony berusaha menahan diri tidak
membunuhnya saat itu juga, "pada dansa ini kau tidak
punya janji dengan orang lain, kan?”

Anthony tidak berkata apa-apa, ia hanya memelototi
Colin.

"Bagus. Kalau begitu kau akan berdansa dengan Miss
Shefhield.”

”Aku yakin itu tidak perlu,” tukas wanita yang sedang
dibicarakan tersebut.

Anthony memelototi adiknya, lalu menatap lurus-lu-
rus ke arah Miss Sheffield, yang sedang menatapnya se-
olah-olah ia baru saja menodai sepuluh perawan di ha-
dapan wanita itu.

”Oh, tapi memang perlu,” kata Colin dengan sangat
dramatis, tidak mengacuhkan tatapan menghunus bagai
mata pisau yang dilontarkan di antara mereka bertiga.
”Aku takkan pernah meninggalkan seorang wanita muda
di saat dia amat membutuhkan. Itu sangat "—ia meng-
gigil—"tidak gentleman.”

Anthony sendiri sedang serius mempertimbangkan
hendak melakukan tindakan yang sangat tidak gentleman.
Melayangkan tinjunya ke muka Colin, contohnya.

”Aku yakinkan kau, Miss Sheffield,” ujarnya cepat,
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“bahwa berhubung aku meninggalkanmu maka akan jauh
lebih baik kalau kau berdan—"

Cukup, pikir Anthony tak sabar, ini sudah kelewatan.
Ia sudah dipermainkan adiknya sendiri; ia takkan diam
saja sementara kakak Edwina yang berlidah tajam meng-
hinanya. Ia meletakkan tangannya dengan mantap di atas
lengan Miss Sheffield lalu berkata, ”Izinkan saya men-
cegah Anda melakukan kesalahan fatal, Miss Sheffield.”

Tubuh wanita itu menegang. Entah bagaimana cara-
nya, Anthony tidak tahu; punggung wanita itu sejak
tadi sudah selurus kayu. "Maafkan saya,” ucap wanita
itu.

”Saya yakin,” kata Anthony luwes, "kau akan menga-
takan sesuatu yang akan segera kau sesali.”

"Tidak,” jawab Kate, terdengar penuh pertimbangan,
”Saya rasa penyesalan tidak ada dalam kamus saya.”

”"Sebentar lagi ada,” kata Anthony penuh ancaman.
Lalu menarik lengan Kate dan secara harfiah menarik
wanita itu ke lantai dansa.
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TIGA

Viscount Bridgerton juga terlihat berdansa dengan
Miss Katharine Sheffield, kakak dari Edwina yang
jelita. Ini hanya dapat berarti satu hal, yang tidak
luput dari pengamatan Penulis, bahwa Miss Sheffield
yang lebih tua mendapat banyak undangan ke lantai
dansa sejak Miss Sheffield yang lebih muda membuat
pernyataan yang aneh dan mengejutkan di pertunjuk-
an musik Smythe-Smith minggu laly.

Siapa pula yang pernah mendengar seorang gadis
memerlukan restu kakak perempuannya untuk me-
milih suami?

Dan mungkin yang lebib penting lagi, siapa pula
yang memutuskan bahwa kata "Smythe-Smith” dan
“musik” boleh digunakan dalam satu kalimat? Pe-
nulis pernah menghadiri salah satu pertunjukan ini
dan tidak mendengar satu pun yang bisa disebut
“musik’”.

Lembar Berita Lady Whistledown,
22 April 1814
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TAK ada apa pun yang dapat kulakukan, Kate me-
nyadari dengan kecewa. Pria itu seorang viscount sedang-
kan dirinya hanya rakyat biasa dari Somerset, dan me-
reka sedang berada di tengah ruang dansa yang padat.
Tak jadi soal apakah ia tidak suka melihat pria itu. Ia
harus berdansa dengannya.

“Tak perlu menyeretku,” desisnya.

Pria itu melepaskan pegangannya dengan gaya ber-
lebihan.

Kate mengertakkan gigi dan dalam hati bersumpah
pria ini tidak akan bisa menikahi Edwina. Sikapnya ter-
lalu dingin, terlalu berkuasa. Pria itu juga terlalu tam-
pan, pikir Kate sedikit merasa tidak adil, dengan mata
cokelat bak beledu yang sangat serasi dengan rambutnya.
Pria itu tinggi, pasti lebih dari 180 sentimeter, namun
sepertinya tidak lebih dari tiga senti, dan bibirnya,
walaupun indah (Kate pernah belajar seni schingga
menganggap dirinya berhak membuat penilaian seperti
itu) namun sudut-suduknya tampak kaku, seolah-olah
pria itu tidak tahu cara tersenyum.

"Nah, sekarang,” ujar pria itu, begitu kaki mereka mu-
lai mengikuti langkah tarian yang sudah tak asing, "bagai-
mana kalau kaujelaskan mengapa kau membenciku.”

Kaki Kate menginjak kaki Anthony. Ya ampun, pria
ini lugas sekali. "Maafkan aku, kau tadi bilang apa?”

"Tidak perlu menyakitiku, Miss Sheffield.”

“Itu tidak sengaja, sungguh.” Dan memang demikian
adanya, meskipun Kate tidak begitu keberatan sikap ti-
dak anggunnya yang ini terlihat.

”Kenapa ya,” renung Anthony, "aku merasa sulit me-
mercayai ucapanmu?”

Kate lekas-lekas memutuskan berkata jujur adalah
strategi yang terbaik. Kalau pria ini bisa berbicara apa
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adanya, maka ia pun bisa. "Mungkin,” jawab Kate sam-
bil tersenyum culas, “karena kau tahu bahwa kalau di
pikiranku sempat terlintas ingin menginjak kakimu de-
ngan sengaja, aku pasti sudah melakukannya.”

Pria itu mendongakkan kepala sambil tergelak geli.
Itu juga bukan reaksi yang diperkirakan atau diharapkan
Kate. Kalau dipikir lagi, ia sendiri tidak tahu reaksi se-
perti apa yang ia harapkan, tapi yang jelss bukan seperti
ini.

“Bisakah kau berhenti tertawa, My Lord?” desaknya
sambil berbisik. “Orang-orang mulai memperhatikan kita.”

”Orang-orang sudah memperhatikan kita sejak dua
menit yang lalu,” balas pria itu. “Jarang sekali pria se-
perti aku berdansa dengan wanita seperti dirimu.”

Mereka terus bersilat lidah, dan meskipun kata-kata
Anthony sangat tepat namun sayangnya salah sasaran.
”Tidak benar,” balas Kate santai. "Kau bukan pria idiot
pertama yang berusaha merebut hati Edwina lewat aku.”

Anthony menyeringai. "Bukan pengagum, tapi idiot?”

Mata Kate bersitatap dengan mata pria itu dan terke-
jut melihat sinar geli di dalamnya. "Tentunya kau tidak
akan menyodoriku umpan yang mudah seperti itu, bu-
kan, My Lord?”

“Lagi pula kau tidak menangkapnya,” kata pria itu
geli.

Kate menatap ke bawah untuk melihat siapa tahu
saja ia diam-diam bisa menginjak kaki pria itu lagi.

”Aku memakai sepatu bot yang sangat tebal, Miss
Shefhield,” ujar pria itu.

Kepala Kate tersentak terangkat dengan terkejut.

Salah satu sudut bibir pria itu melengkung naik de-
ngan mencibir. "Dan mata yang awas.”

”Sepertinya begitu. Yang pasti, aku harus memperhati-
kan langkahku bila berada di dekatmu.”
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’Demi Tuhan,” ujar pria itu lambat-lambat, "apa itu
pujian? Aku bisa mati karena terkejut mendengarnya.”

’Kalau kau menganggap itu suatu pujian, silakan
saja,” ujar Kate ringan. "Kau tidak akan mendapat puji-
an lagi.”

”Kau membuat hatiku sakit, Miss Sheffield.”

”Apakah itu berarti kulit wajahmu tidak setebal se-
patu botmu?”

”Oh, jelas tidak.”

Kate mendapati dirinya tertawa sebelum menyadari
bahwa ia benar-benar geli. "Itu sulit kupercaya.”

Anthony menunggu sampai senyum Kate memudar
baru berkata, "Kau belum menjawab pertanyaanku. Me-
ngapa kau membenciku?”

Kate terkesiap. Ia tidak menyangka Anthony akan
mengulangi pertanyaannya. Atau setidaknya ia berharap
pria itu tidak akan mengulangi pertanyaannya. "Aku tidak
membencimu, My Lord,” tukasnya, berusaha memilih
kata dengan hati-hati. ”Aku bahkan tidak mengenalmu.”

*Tidak perlu kenal untuk membenci seseorang,” kata
pria itu lembut, matanya menatap Kate lurus-lurus de-
ngan mantap dan berbahaya. ”Ayolah, Miss Sheffield,
sepertinya kau bukan pengecut. Jawab pertanyaanku.”

Kate tetap diam selama semenit penuh. Memang be-
nar, ia cenderung tidak menyukai pria ini. Ia sudah pasti
tidak akan memberi restu kepada pria ini untuk mengen-
cani Edwina. Sedetik pun ia tak pernah percaya bahwa
seorang playboy yang sudah bertobat akan menjadi suami
yang sangat baik. Malah, ia bahkan tak yakin seorang
playboy bisa bertobat.

Tapi pria ini mungkin bisa mengatasi prasangkanya.
Pria ini mungkin bisa bersikap memesona, tulus, dan
lugas, serta dapat meyakinkan Kate bahwa semua cerita
yang ditulis di Whistledown mengenai dirinya terlalu
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berlebih-lebihan, dan dia bukan playboy paling brengsek
di London sejak awal abad ini. Pria ini mungkin dapat
meyakinkan Kate bahwa dia punya kode etik, bahwa dia
pria yang memiliki prinsip dan kejujuran...

Kalau saja pria itu tidak telanjur membandingkan
Kate dengan Edwina.

Karena itu sudah pasti bohong. Kate tahu dirinya ti-
dak terlalu jelek; wajah dan bentuk tubuhnya cukup
enak dilihat. Tapi tidak mungkin ia bisa dibandingkan
dengan Edwina dan menjadi saingannya. Edwina benar-
benar bagai berlian, dan Kate tidak akan bisa lebih dari
sekadar cukup atau biasa saja.

Sedangkan pria ini mengatakan hal yang sebaliknya,
kalau begitu dia pasti punya maksud terselubung, karena
tampak jelas pria ini tidak buta.

Pria ini bisa saja mengucapkan kata-kata gombal yang
lain dan ia mungkin akan menganggap itu sebagai perca-
kapan basa-basi. Ia bahkan mungkin akan tersanjung
jika kata-kata Anthony mendekati kebenaran. Tapi jika
membandingkan dirinya dengan Edwina...

Kate memuja adiknya. Sungguh. Dan ia tahu mele-
bihi siapa pun bahwa hati Edwina sama cantik dan
bersinar seperti wajahnya. la tidak suka menganggap
dirinya iri, tapi... entah mengapa perbandingan itu me-
nusuk sampai ke lubuk hatinya.

”Aku tidak membencimu,” ia akhirnya menjawab.
Matanya perlahan-lahan menatap dagu Anthony, tapi ia
tak sabar menghadapi sikap pengecut, terutama terhadap
dirinya sendiri, jadi ia memaksakan diri untuk menatap
mata pria itu lurus-lurus ketika menambahkan, “Tapi
aku merasa tidak dapat menyukaimu.”

Sesuatu di mata Anthony memberitahu Kate bahwa
pria itu menghargai keterusterangannya. "Dan mengapa
begitu?” tanyanya lembut.
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”Boleh aku jujur?”

Bibir Anthony berkedut. ”Silakan.”

”Kau saat ini berdansa denganku karena kau ingin
mengencani adikku. Aku sebenarnya tidak peduli,” ia
cepat-cepat meyakinkan pria itu. "Aku sudah terbiasa
mendapat perhatian dari pengagum Edwina.”

Pikiran Kate jelas tidak terpusat pada gerakan kaki-
nya. Anthony menarik kakinya agar tidak terinjak Kate
sebelum wanita itu bisa mencederainya lagi. Dengan pe-
nuh minat ia memperhatikan bahwa Kate kembali men-
juluki para pria itu sebagai pengagum alih-alih idiot.
”Silakan lanjutkan,” gumamnya.

”Kau bukan tipe pria yang kuinginkan untuk me-
nikahi adikku,” kata Kate apa adanya. Ia bersikap jujur,
dan mata cokelatnya yang cerdas tak pernah beralih dari
Anthony. "Kau seorang berandal. Kau seorang playboy.
Malah, kau sudah terkenal sebagai keduanya. Aku tidak
akan mengizinkan adikku berada dalam jarak tiga meter
darimu.”

"Tapi,” ujar Anthony sambil tersenyum pongah, “ma-
lam ini aku telah berdansa waltz dengan adikmu.”

*Tindakan yang tidak akan terulang lagi, aku bisa
menjamin itu.”

’Dan apakah sudah pada tempatnya kalau kau yang
memutuskan nasib Edwina?”

’Edwina memercayai penilaianku,” ujar Kate tegas.

O, begitu,” kata Anthony dengan gaya yang ia harap
terdengar sangat misterius. “Sungguh menarik. Kukira
Edwina sudah dewasa.”

’Edwina baru tujuh belas tahun!”

’Dan kau sudah begitu tua, dalam usia, berapa, dua
puluh tahun?”

”Dua puluh satu,” tukas Kate.
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”Ah, dan itu membuatmu sangat ahli dalam menilai
pria, dan suami khususnya. Terutama karena kau sudah
pernah menikah, ya kan?”

”Kau tahu persis aku belum menikah,” geram Kate.

Anthony berusaha keras menahan dorongan untuk
tersenyum. Ya Tuhan, rasanya sungguh menyenangkan
mengganggu Miss Sheffield yang lebih tua ini. "Kupikir,”
ia mengucapkan kata itu secara perlahan-lahan, “kau
merasa cukup mudah mengatur sebagian besar pria yang
datang mengetuk pintu rumah adikmu. Apa benar?”

Kate dengan keras kepala tetap diam.

”Apa benar?”

Akhirnya Kate mengangguk.

”Kupikir juga begitu,” gumam Anthony. "Kau seperti-
nya tipe orang yang akan merasa demikian.”

Kate memelototi Anthony dengan amat sengit dan
Anthony berusaha keras tidak tertawa. Seandainya mereka
sedang tidak berdansa, ia mungkin akan mengelus dagu-
nya seakan-akan sedang berpikir keras. Tapi karena ta-
ngannya sedang dipergunakan, ia harus puas dengan me-
nelengkan kepala sambil mengangkat sebelah alis. ”Tapi
aku juga berpikir,” tambahnya, “kau membuat kesalahan
yang sangat besar kalau mengira kau dapat mengatur-
ku.”

Bibir Kate mengatup erat dengan kesal, tapi ia akhir-
nya berkata, "Aku tidak bermaksud mengaturmu, Lord
Bridgerton. Aku hanya ingin menjauhkanmu dari adik-
ku.”

”Dan itu menunjukkan, Miss Sheffield, betapa sedikit
yang kau ketahui tentang pria. Setidaknya pria berandal
dan playboy.” la mencondongkan tubuh mendekat, mem-
biarkan embusan napasnya menyapu pipi Kate.

Wanita itu menggigil. Anthony tahu wanita itu meng-

gigil.
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Ia tersenyum licik. "Tak ada lagi yang lebih kami su-
kai daripada tantangan.”

Musik mulai berhenti, sehingga mereka berdiri di te-
ngah lantai dansa, berhadap-hadapan. Anthony meraih
tangan Kate, tapi sebelum ia dapat membimbing wanita
itu ke pinggir ruangan, ia mendekatkan bibirnya hingga
sangat dekat ke telinga Kate dan berbisik, Dan kau,
Miss Sheffield, telah mengeluarkan tantangan yang pa-
ling menggiurkan ke hadapanku.”

Kate menginjak kaki Anthony. Dengan keras. Cukup
keras untuk membuat pria itu memekik pelan yang
sama sekali tidak mirip playboy berandal.

Lalu ketika ia mendelik ke arah wanita itu, Kate ha-
nya mengangkat bahu dan berkata, ”Ini satu-satunya
cara membela diri.”

Mata Anthony menggelap. "Miss Sheffield, kau adalah
ancaman.”

’Dan kau, Lord Bridgerton, butuh sepatu bot yang
lebih tebal.”

Cengkeraman pria itu di lengannya bertambah keras.
”Sebelum kau kukembalikan ke lindungan para pendam-
ping dan perawan tua, ada satu hal yang harus kita per-
jelas.”

Kate menahan napas. Ia tidak suka mendengar nada
suara pria itu.

”Aku akan mengencani adikmu. Dan seandainya aku
memutuskan dia cocok menjadi Lady Bridgerton, aku
akan menjadikannya istriku.”

Kate mengangkat kepalanya untuk menatap pria itu,
matanya berapi-api. "Kalau begitu, kurasa kau meng-
anggap dirimu pantas menentukan nasib Edwina. Jangan
lupa, My Lord, meskipun kau memutuskan dia cocok”
—ia mencibir ketika mengatakannya—"menjadi Lady
Bridgerton, dia mungkin memilih pria lain.”
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Anthony menatap Kate dengan rasa percaya diri se-
orang pria yang tak pernah ditentang. “Seandainya aku
memutuskan akan melamar Edwina, dia takkan mengata-
kan tidak.”

”Apakah kau berusaha mengatakan padaku bahwa tak
ada wanita yang sanggup mengatakan tidak?”

Anthony tidak menjawab, ia hanya menaikkan salah
satu alisnya yang indah dan membiarkan Kate menyim-
pulkan sendiri.

Kate menyentakkan tangannya agar lepas dari geng-
gaman Anthony dan berderap menuju ibu tirinya, tubuh-
nya bergetar karena marah, benci, tapi sama sekali tidak
takut.

Karena ia punya firasat buruk bahwa pria itu tidak
bohong. Dan jika pria itu benar-benar bersikap meme-
sona...

Kate menggigil. Ja dan Edwina akan berada dalam
masalah yang amat sangat besar.

Keesokan harinya terasa sama seperti siang hari setelah
pesta besar. Ruang duduk keluarga Sheffield penuh se-
sak dengan rangkaian bunga. Setiap rangkaian disisipi se-
lembar kartu putih bersih yang bertuliskan, "Edwina
Shefhield.”

Ditulis "Miss Sheffield” saja sudah cukup, pikir Kate
sebal, tapi mungkin kita tidak bisa menyalahkan penga-
gum Edwina karena ingin memastikan bunga-bunga itu
jatuh ke tangan Miss Sheffield yang tepat.

Bukan berarti ada orang yang membuat kesalahan se-
perti itu. Rangkaian bunga biasanya ditujukan untuk
Edwina. Malah, bukan hanya biasanya; setiap karangan
bunga yang tiba di kediaman Sheffield sebulan terakhir
ini ditujukan kepada Edwina.

Tetapi, Kate senang membayangkan ia adalah orang
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yang tertawa paling akhir. Sebagian besar bunga itu mem-
buat Edwina bersin, jadi mereka akhirnya diletakkan di
kamar Kate.

”Kau bunga yang cantik,” Kate berkata dengan penuh
sayang sambil membelai sekuntum anggrek. “Kurasa
tempatmu yang paling bagus adalah di kepala tempat
tidurku. Dan kau”—ia mencondongkan tubuh ke depan
lalu mengendus sebuah rangkaian bunga mawar putih—
“kau akan tampak luar biasa di meja riasku.”

’Kau sering berbicara dengan bunga?”

Kate memutar badannya mendengar suara berat se-
orang pria. Ya Tuhan, itu Lord Bridgerton, tampak be-
gitu tampan dalam balutan jas pagi berwarna biru. Mau
apa pria itu di sini?

Bodoh kalau tidak bertanya.

”Sial—” Kate memotong ucapannya sendiri tepat wak-
tu. la takkan membiarkan pria ini merendahkan dirinya
dengan memaki-maki, tak peduli berapa seringnya ia
melakukan itu di dalam hati. "Apa yang kaulakukan di
sini?”

Pria itu mengangkat sebelah alis sambil membetulkan
letak rangkaian bunga yang dikepitnya di ketiak. Mawar
merah mudah, pikir Kate. Kuntum yang sempurna. Sung-
guh indah. Sederhana dan anggun. Jenis bunga yang pasti
akan dipilihnya untuk diri sendiri.

”Kurasa sudah biasa seorang calon pengagum datang
mengunjungi seorang gadis, bukan?” gumam Anthony.
”Atau apakah aku salah baca buku etiketku?”

"Maksudku,” geram Kate, "bagaimana kau bisa masuk
ke sini? Tidak ada yang memberitahuku tentang keda-
tanganmu.”

Anthony menelengkan kepala ke arah lorong. “Cara
yang biasa. Aku mengetuk pintu depanmu.”

Ekspresi kesal Kate mendengar sindirannya tidak men-
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cegah Anthony untuk melanjutkan, Dan hebatnya, ke-
pala pelayanmu membukakan pintu. Lalu aku memberi-
nya kartu namaku, dia membacanya, dan mengantarku
ke ruang duduk. Walaupun aku ingin mengatakan tin-
dakanku itu adalah memperdaya,” ia melanjutkan, ber-
usaha tendengar meyakinkan, “sebenarnya itu cukup ju-
jur dan terang-terangan.”

"Kepala pelayan menyebalkan,” gerutu Kate. ”Seharus-
nya dia melihat dulu apakah kami ’ada di rumah’ sebe-
lum mengantarmu masuk.”

“Mungkin dia sebelumnya sudah mendapat perintah
bahwa kau akan ’berada di rumah’ untuk menemuiku
dalam keadaan apa pun.”

Kate menggeleng. "Aku tidak pernah memberinya
perintah seperti itu.”

”Tidak,” kata Lord Bridgerton sambil terkekeh, “Ku-
rasa juga begitu.”

”Dan aku tahu Edwina juga tidak.”

Anthony tersenyum. "Mungkin ibumu?”

Tentu saja. Mary,” erangnya, seribu tuduhan dalam
satu kata.

”Kau memanggil dia dengan nama kecilnya?” tanya
Anthony dengan sopan.

Kate mengangguk. ”Sebenarnya dia ibu tiriku. Meski-
pun dia satu-satunya ibu yang kutahu. Dia menikah
dengan ayahku waktu aku berusia tiga tahun. Aku tak
tahu mengapa sampai sekarang aku masih memanggilnya
Mary.” Kate menggeleng sambil mengangkat bahu per-
tanda bingung. "Aku hanya melakukannya.”

Mata cokelat Anthony tetap tertuju padanya, dan Kate
menyadari ia baru saja membiarkan pria ini—musuh be-
buyutannya—masuk ke relung kecil kehidupannya. Ia
merasa kata "Maafkan aku” sudah berada di ujung lidah-

nya—reaksi spontan, pikirnya, karena berbicara terlalu
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terbuka. Tapi ia tak ingin meminta maaf kepada pria ini
untuk apa pun, jadi alih-alih ia berkata, ’Edwina sedang
keluar, aku khawatir kunjunganmu sia-sia.”

’Oh, aku sudah tahu,” jawab Anthony. Ia mengambil
rangkaian bunga—yang selama ini diselipkan di bawah
lengan kanannya—dengan tangan yang satu lagi, dan
ketika ia menyerahkannya Kate melihat itu bukan satu
rangkaian besar, melainkan gabungan dari tiga rangkaian
bunga kecil-kecil.

’Ini,” kata pria itu sambil meletakkan karangan-
karangan bungan itu di meja kecil, "untuk Edwina. Dan
ini"—ia melakukan hal yang sama dengan karangan bu-
nga kedua—"untuk ibumu.”

Sekarang tinggal satu karangan lagi. Kate berdiri me-
matung karena kaget, tak dapat mengalihkan matanya
dari kuntum-kuntum merah muda yang sempurna itu.
Ia tahu apa yang pria itu lakukan, satu-satunya alasan
mengapa pria itu memberinya bunga, adalah untuk me-
mikat Edwina, tapi sialan, belum ada orang yang pernah
memberinya bunga sebelum ini, dan Kate baru sekarang
menyadari betapa ia ingin ada orang yang melakukan-
nya.
”Ini,” kata pria itu akhirnya sambil menjulurkan rakai-
an bunga terakhir yang berupa mawar merah jambu,
“untukmu.”

"Terima kasih,” kata Kate cepat-cepat, seraya meng-
ambil karangan bunga itu. ”Cantik sekali.” Ia menco-
dongkan tubuh ke depan untuk mengendus, lalu dengan
puas mendesah menikmati aromanya yang kuat. Sambil
melihat ke depan ia menambahkan, "Kau sungguh per-
hatian karena mengingat aku dan Mary.”

Anthony mengangguk dengan anggun. "Aku senang
melakukannya. Harus kuakui, calon suami adikku per-
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nah melakukan hal yang sama untuk ibuku, dan kurasa
aku tak pernah melihat dia segembira itu.”

“Ibumu atau adikmu?”

Ia tersenyum mendengar pertanyaan lugas itu. Dua-
duanya.”

”Dan apa yang terjadi dengan si calon ini?” tanya
Kate.

Cengiran Anthony berubah menjadi sangat jail. "Dia
menikahi adikku.”

"Hmmph. Jangan pikir cerita itu akan terulang.
Tapi—" Kate pura-pura batuk, bukan karena ingin ber-
kata jujur kepada Anthony tapi karena tak mampu me-
lakukan hal lain. ”Tapi bunga-bunga itu benar-benar
indah, dan—tindakanmu itu sungguh manis.” Ia me-
nelan ludah. Ini tidak mudah baginya. "Dan aku meng-
hargai itu.”

Anthony mencondongkan tubuhnya sedikit ke depan,
matanya yang kelam benar-benar meluluhkan. ”Kata-
kata yang baik,” renungnya. “Dan itu ditujukan kepada-
ku, bukan orang lain. Nah, tidak terlalu sulit, bukan?”

Sikap Kate langsung berubah, dari menunduk menga-
gumi bunga menjadi berdiri tegak dalam sekejap. ”Seper-
tinya kau punya kecenderungan untuk mengatakan kata
yang benar-benar tidak tepat.”

“Hanya kepadamu, Miss Shefheld-ku tersayang. Wa-
nita lain, aku yakinkan kau, memercayai setiap kataku.”

”Kudengar juga begitu,” gerutu Kate.

Mata Anthony bersinar. "Dari situkah kau membangun
opini mengenai aku? Tentu! Lady Whistledown yang te-
percaya. Seharusnya aku tahu. Demi Tuhan, ingin benar
kucekik wanita itu.”

”Aku merasa dia cukup cerdas dan kata-katanya ham-
pir selalu tepat,” kata Kate tegas.

“Pasti begitu,” balas Anthony.
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"Lord Bridgerton,” geram Kate, "Aku yakin kau da-
tang ke sini bukan untuk menghinaku. Silakan tinggal-
kan pesanmu untuk kusampaikan pada Edwina.”

“Kurasa tidak. Terutama karena aku tidak percaya pe-
san itu akan disampaikan kepadanya tanpa diutak-atik
terlebih dulu.”

Ini sungguh keterlaluan. "Aku tidak akan merendah-
kan diri dengan membaca surat orang lain,” entah bagai-
mana Kate berhasil berkata. Seluruh tubuhnya bergetar
karena marah, dan seandainya ia wanita yang punya
kendali diri lemah, tangannya pasti sudah melingkar di
leher pria itu. "Berani benar kau mengatakan yang se-
baliknya.”

"Nasi telah menjadi bubur, Miss Shefield,” kata
Anthony dengan ketenangan yang menyebalkan, “Aku
sebenarnya tidak mengenalmu dengan baik. Yang kutahu
kau sering bersumpah bahwa aku tidak akan berada da-
lam jarak tiga meter dari adikmu. Coba katakan padaku,
apakah kau akan percaya untuk meninggalkan surat ka-
lau kau menjadi diriku?”

”Kalau kau bermaksud ingin memikat adikku melalui
aku,” balas Kate dengan nada sedingin es, "kau tidak
melakukannya dengan baik.”

’Aku tahu itu,” ujar Anthony. "Aku seharusnya tidak
memprovokasimu. Tindakanku tidak begitu baik, bukan?
Tapi, aku rasa aku tak dapat menahan diri.” Ia terse-
nyum nakal dan mengangkat kedua tangannya sebagai
tanda tak berdaya. "Apa mau dikata? Kau telah melaku-
kan kesalahan, Miss Sheffield.”

Senyum pria ini, pikir Kate dengan kesal, benar-benar
kekuatan yang harus diperhitungkan. Ia tiba-tiba merasa
ingin pingsan. Kursi... ya, yang perlu ia lakukan adalah
duduk. “Silakan duduk,” katanya sambil melambai ke
arah sofa damas biru dan berjalan cepat ke seberang
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ruangan untuk mengambil kursi. Ia sebenarnya tak ingin
pria itu lama-lama di sini, tapi ia tak dapat duduk tanpa
menawarkan pria itu untuk duduk terlebih dulu, pada-
hal kakinya entah mengapa terasa lemah.

Kalau sang viscount menganggap aneh sikapnya yang
tiba-tiba sopan, pria itu tidak berkomentar apa-apa.
Alih-alih, dia memindahkan sebuah kotak hitam panjang
dari sofa dan meletakkannya di meja, lalu duduk. "Apa-
kah itu alat musik?” tanya Anthony, menunjuk kotak
tersebut.

Kate mengangguk. ”Flute.”

”Kau bisa memainkannya?”

Kate menggeleng, lalu memiringkan kepala sedikit
dan mengangguk. "Aku sedang belajar. Aku baru mem-
pelajarinya tahun ini.”

Anthony mengangguk sebagai jawaban, dan seperti-
nya, itu adalah akhir pembahasan topik ini, karena ia
lalu dengan sopan bertanya, "Menurutmu kapan kira-
kira Edwina akan kembali?”

“Menurutku setidaknya satu jam lagi. Mr. Berbrooke
membawanya berjalan-jalan dengan kereta kudanya.”

"Nigel Berbrooke?” Anthony nyaris tersedak mende-
ngar nama itu.

”Ya, kenapa?”

”Pria itu punya lebih banyak rambut daripada otak.
Jauh lebih banyak.”

“Tapi dia hampir botak,” Kate tak dapat menahan
diri untuk menjelaskan.

Anthony mengernyit. "Dan kalau itu tak dapat men-
jelaskan maksudku, aku tak tahu harus bagaimana lagi.”

Kate juga pernah menyimpulkan hal yang sama menge-
nai kadar intelektualitas Mr. Berbrooke (atau ketiadaan
intelektualitas itu), tapi ia berkata, "Bukankah tidak baik
menghina sesama pengagum?”
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Anthony mendengus kecil. "Itu bukan penghinaan. Itu
kenyataan. Dia mengencani adikku tahun lalu. Atau
berusaha mengencani. Daphne berusaha keras menolak-
nya. Dia pria yang cukup baik, harus kuakui itu, tapi dia
bukan orang yang kauinginkan untuk membuatkanmu
perahu kalau kau terdampar di pulau terpencil.”

Kate mendapat bayangan aneh dan mengganggu me-
ngenai sang viscount terdampar di pulau terpencil, de-
ngan pakaian compang-camping, kulit cokelat terbakar
matahari. Bayangan itu membuatnya merasakan keha-
ngatan yang anch.

Anthony menelengkan kepala, menatap Kate dengan
pandangan bingung. “Kataku, Miss Shefhield, apakah
kau baik-baik saja?”

”Baik!” Kate nyaris membentak. *Tak pernah sebaik
ini. Dan kau tadi berkata apa?”

”Wajahmu tampak agak merah.” Pria itu mendekat,
memperhatikan Kate baik-baik. Kate tampaknya tidak
sehat.

Kate mengipasi wajahnya. "Agak panas di dalam sini,
bagaimana menurutmu?”

Anthony menggeleng pelan-pelan. "Sama sekali ti-
dak.”

Kate menatap penuh damba ke luar pintu. ”Aku
ingin tahu di mana sih Mary.”

”Apa kau menunggu dia?”

"Entah mengapa sudah sekian lama dia membiarkanku
tanpa pendamping,” Kate menjelaskan.

Tanpa pendamping? Dampaknya begitu mengerikan.
Anthony tiba-tiba jadi membayangkan dirinya terperang-
kap dalam suatu situasi hingga harus menikahi Miss
Shefhield yang lebih tua, dan bayangan itu membuatnya
berkeringat dingin. Kate sama sekali tidak seperti para
debutan yang pernah Anthony temui sehingga ia lupa
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bahwa mereka perlu pendamping. "Mungkin dia tidak
tahu aku ada di sini,” ujarnya lekas-lekas.

”Ya, pasti begitu.” Kate melompat berdiri dan berjalan
menyeberangi ruangan untuk menarik bel. Sambil me-
narik bel itu keras-keras, ia berkata, "Aku mengebel
seseorang untuk memberitahu Mary. Aku yakin dia akan
kecewa kalau sampai tak bertemu denganmu.”

”Bagus. Mungkin dia bisa menemani kita sementara
menunggu adikmu pulang.”

Kate langsung berhenti melangkah ke kursinya. “Kau
berencana hendak menunggu Edwina?”

Anthony mengangkat bahu, menikmati ketidaknyaman-
an Kate. Aku tak punya rencana lain siang ini.”

“Tapi mungkin masih beberapa jam lagi dia pu-
lang!”

”Aku yakin paling lama sejam lagi, lagi pula—" Ia
memotong ucapannya sendiri ketika menyadari seorang
pelayan muncul di pintu.

”Anda mengebel, Miss?” tanya pelayan itu.

”Ya, terima kasih, Annie,” jawab Kate. "Maukah kau
memberitahu Mrs. Sheffield bahwa kita kedatangan ta-
mu?”

Pelayan itu menekuk kakinya dengan hormat lalu
pergi.

”Aku yakin Mary akan turun tak lama lagi,” ujar
Kate, tak dapat berhenti mengetuk-ngetuk lantai dengan
kakinya. ”Sebentar lagi. Aku yakin.”

Anthony hanya tersenyum melihat kebiasaan yang
menyebalkan itu, dan tampak sangat santai dan nyaman
di sofa.

Keheningan yang canggung merebak di ruangan. Kate
melemparkan seulas senyum tegang. Anthony membalas
dengan mengangkat satu alis.

”Aku yakin dia segera ke sini—”
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"Tak lama lagi,” Anthony menyelesaikan kalimat itu,
terdengar benar-benar geli.

Kate duduk melesak di kursinya, berusaha tidak me-
ringis. Sepertinya ia tak berhasil.

Tepat saat itu keributan kecil terdengar di lorong—be-
berapa kali gonggongan anjing, lalu diikuti oleh teriakan
melengking, "Newton! Newton! Hentikan itu sekarang
juga!”

"Newton?” tanya sang viscount.

”Anjingku,” jelas Kate sambil menarik napas bangkit
dari kursinya. "Dia tidak—"

"NEWTON!”

”—begitu rukun dengan Mary, kurasa.” Kate berjalan
ke pintu. "Mary? Mary?”

Anthony juga berdiri mengikuti Kate, dan mengernyit
ketika anjing itu kembali mengeluarkan tiga gonggongan
yang memekakkan telinga, yang kemudian diikuti teriak-
an melengking ketakutan dari Mary. “Jenis apa dia,”
gumamnya, “mastiff?” Pasti jenis mastiff. Miss Shefhield
yang lebih tua tampak jelas tipe wanita yang suka me-
melihara mastiff yang ganas untuk menjalankan perintah-
nya.

"Bukan,” kata Kate, bergegas keluar menuju lorong
ketika Mary menjerit lagi. "Dia seekor—"

Tapi Anthony tidak mendengar kata-kata Kate. Lagi
pula itu tidak penting, karena sedetik kemudian masuk-
lah seekor anjing corgi bertampang paling ramah yang
pernah dilihatnya, dengan bulu tebal berwarna karamel
dan perut yang nyaris menyapu lantai.

Anthony terdiam karena terkejut. Inikah makhluk
menyeramkan yang barusan datang dari lorong? ”Selamat
siang, wahai anjing,” sapanya tegas.

Anjing itu langsung berhenti berjalan, duduk, dan...

Tersenyum?
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EMPAT

Sunggub sayang, Penulis tak dapat menceritakan
semua detailnya, tapi cukup banyak kejadian Kamis
lalu di dekat Danau Serpentine di Hyde Park yang
melibatkan Viscount Bridgerton, Mr. Nigel Berbrooke,
kedua Miss Sheffield, dan seekor anjing entah dari
Jenis apa.

Penulis memang bukan saksi mata, namun semua
petunjuk sepertinya mengatakan sang anjing tak di-

kenal keluar sebagai pemenangnya.
Lembar Berita LadyWhistledown,
25 April 1814

KATE bergegas masuk kembali ke ruang duduk, ta-
ngannya beradu dengan tangan Mary ketika mereka
berdua secara bersamaan berusaha melewati ambang pin-
tu. Newton duduk dengan gembira di tengah ruangan,
terengah-engah di karpet berwarna biru-putih sambil me-
nyeringai menatap sang viscount.
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“Kurasa dia suka padamu,” kata Mary, sedikit me-
nuduh.

”’Dia juga suka padamu, Mary,” ujar Kate. "Masalah-
nya, kau tidak suka padanya.”

”Aku akan lebih menyukainya kalau dia tidak ber-
usaha menghentikanku setiap kali aku berjalan di lo-
rong.”

”Kukira tadi kaubilang Mrs. Sheffield dan anjing itu
tidak begitu rukun,” kata Lord Bridgerton.

"Memang tidak,” jawab Kate. "Well, sebenarnya ru-
kun. Well, mereka tidak rukun zapi juga rukun.”

”Aku jadi benar-benar mengerti,” gumam Anthony.

Kate tak memedulikan sindiran itu. "Newton suka
sekali pada Mary,” ia menjelaskan, “tapi Mary tidak suka
pada Newton.”

“Aku akan lebih menyukainya,” Mary menyela, “kalau
dia tidak begitu menyukaiku.”

"Jadi,” lanjut Kate dengan penuh tekad, “Newton
yang malang menganggap Mary sebagai tantangan. Jadi
setiap kali dia melihat Mary...” Ia mengangkat bahu tak
berdaya. ”Wel/, kurasa dia jadi tambah menyukainya.”

Seperti diberi aba-aba, anjing itu melihat ke arah
Mary, langsung berlari, dan naik ke kaki Mary.

”Kate!” jerit Mary.

Kate bergegas ke samping ibu tirinya, tepat ketika
Newton berdiri dengan kaki belakang dan meletakkan
kaki depannya di atas lutut Mary. "Newton, turun!” ia
memarahi anjing itu. "Anjing nakal. Anjing nakal.”

Anjing itu kembali duduk sambil mendengking pe-
lan.

”Kate,” ujar Mary dengan nada suara yang tak dapat
dibantah, “anjing itu Aarus dibawa jalan-jalan. Seka-
rang.

”Aku sudah berencana akan melakukannya tapi tahu-

76



tahu sang viscount datang,” jawab Kate, mengangguk ke
arah pria di seberang ruangan. Sebenarnya, ada banyak
kesalahan yang bisa ia timpakan kepada pria menyebal-
kan itu kalau ia benar-benar serius memikirkannya.

“Oh!” Mary terkesiap. "Maafkan saya, My Lord. Be-
tapa lancangnya saya karena tidak menyapa Anda.”

”Tak usah dipikirkan,” ujar Anthony luwes. ”Pikiran
Anda sedang terpaku pada hal lain waktu masuk tadi.”

”Ya,” gerutu Mary, “anjing nakal itu... Oh, tapi mana
sopan santunku? Apakah Anda mau minum teh? Sedikit
makanan? Anda sungguh baik mau datang mengunjungi
kami.”

“Tidak, terima kasih. Aku tadi sungguh senang di-
temani putri Anda yang penuh semangat sementara
menunggu Miss Edwina pulang.”

”Ah, ya,” jawab Mary. "Saya rasa, Edwina sedang per-
gi bersama Mr. Berbrooke. Bukankah begitu, Kate?”

Kate mengangguk kaku, tak yakin apakah ia suka di-
sebut “penuh semangat.”

”Apakah Anda kenal dengan Mr. Berbrooke, Lord
Bridgerton?” tanya Mary.

”Ah, ya,” jawab pria itu, dengan sedikit jeda yang
menurut Kate agak terlalu lama. ”Ya, aku kenal.”

“Entahlah, mungkin seharusnya saya tidak mengizin-
kan Edwina pergi bersama pria itu naik kereta. Kereta
kudanya tampak sangat susah dikendarai, bukankah be-
gitu?”

”Aku percaya Mr. Berbrooke terampil mengendalikan
kudanya,” jawab Anthony.

”Oh, baguslah,” balas Mary seraya mengembuskan na-
pas lega. "Anda benar-benar membuat pikiran saya te-
nang.”

Newton menyalak pendek, hanya untuk mengingatkan
semua orang akan kehadirannya.
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"Lebih baik aku mencari tali pengikatnya lalu mem-
bawanya berjalan-jalan,” ujar Kate buru-buru. Ia amat
membutuhkan udara segar. Dan rasanya sungguh menye-
nangkan akhirnya dapat menjauh dari sang viscount
yang berbahaya. "Aku ingin mohon diri...”

"Tunggu dulu, Kate!” panggil Mary. “Kau tidak bisa
meninggalkan Lord Bridgerton bersamaku di sini. Aku
yakin aku akan membuatnya mati bosan.”

Kate perlahan-lahan membalikkan badan, dengan nge-
ri mendengar kata-kata Mary selanjutnya.

”Kau tidak akan bisa membuatku bosan, Mrs. Sheffield,”
kata sang viscount, sungguh-sungguh perayu ulung.

”Oh, tapi aku bisa,” Mary meyakinkan pria itu. "Anda
kan tidak pernah terjebak dalam percakapan bersamaku
selama satu jam. Selama itulah kira-kira waktu yang di-
butuhkan Edwina untuk pulang.”

Kate menatap ibu tirinya, mulutnya ternganga karena
shock. Apa sih yang Mary lakukan?

”Bagaimana kalau kau pergi dengan Kate membawa
Newton jalan-jalan?” usul Mary.

”Oh, tapi aku kan tidak bisa mengajak Lord Bridgerton
menemaniku melakukan zugas,” ujar Kate lekas-lekas. “Itu
amat sangat tidak sopan, lagi pula, dia kan tamu terhor-
mat kita.”

”Jangan konyol,” tukas Mary, sebelum sang viscount
sempat menjawab. "Aku yakin dia tidak menganggap ini
sebagai tugas. Bukankah begitu, My Lord?”

“Tentu saja tidak,” gumam Anthony, tampak amat
tulus. Tapi, memangnya apa lagi yang bisa ia katakan?

"Nah. Beres kalau begitu,” kata Mary, terdengar amat
puas pada dirinya sendiri. "Dan siapa tahu? Kalian
mungkin bertemu Edwina dalam perjalanan. Bukankah
itu lebih praktis?”

"Memang,” ucap Kate pelan. Memang senang rasanya
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dapat menyingkirkan sang viscount, tapi hal terakhir
yang ingin dilakukannya adalah menyerahkan Edwina ke
dalam genggaman pria itu. Adiknya masih muda dan
mudah dipengaruhi. Bagaimana kalau dia tak tahan
menghadapi salah satu senyum maut pria itu? Atau rayu-
an manisnya?

Kate sendiri pun bersedia mengakui bahwa Lord
Bridgerton mengeluarkan aura yang amat memesona,
padahal ia tak menyukai pria itu! Sedangkan Edwina, de-
ngan sifatnya yang mudah percaya, pasti akan kewalah-
an.

Ia menoleh ke arah sang viscount. "Kau tidak perlu
merasa berkewajiban menemaniku untuk membawa Newton
jalan-jalan, My Lord.”

”Aku dengan senang hati melakukannya,” kata pria itu
dengan senyum nakal, dan Kate punya firasat kuat bahwa
tujuan pria itu untuk pergi bersamanya hanyalah untuk
membuatnya kesal. "Selain itu,” Anthony melanjutkan,
“seperti kata ibumu, kita mungkin bertemu Edwina di
tengah jalan, dan bukankah itu kebetulan yang menye-
nangkan?”

“Menyenangkan,” balas Kate ketus. "Hanya menye-
nangkan.”

"Luar biasa!” kata Mary sambil mengatupkan kedua
tangannya dengan gembira. “Kulihat tali pengikat Newton
ada di atas meja di lorong. Ayo, akan kuambilkan untuk-
mu.”

Anthony memperhatikan kepergian Mary, lalu me-
noleh ke arah Kate dan berkata, "Itu tadi dia lakukan
dengan sangat rapi.”

”Setuju,” gumam Kate.

"Menurutmu,” bisik Anthony sambil mencondongkan
tubuh ke dekat Kate, ”dia ingin mencomblangi siapa,
kau atau Edwina?”
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”Aku?” Kate nyaris berteriak parau. “Kau pasti ber-
canda.”

Anthony mengelus dagu sambil berpikir, menatap
ambang pintu tempat Mary lewat tadi, "Aku tak yakin,”
renungnya, “tapi— la segera menutup mulut ketika
mendengar langkah kaki Mary datang mendekat.

“Nah, ini dia,” kata Mary sambil menyerahkan tali
itu kepada Kate. Newton menggonggong penuh sema-
ngat lalu menarik badan ke belakang seolah-olah bersiap
akan menerjang Mary—tak dapat diragukan lagi ingin
menghujani wanita itu dengan jilatan sayang—tapi Kate
memegangi kuduknya keras-keras.

“Ini,” Mary cepat-cepat memperbaiki dan menyerah-
kan tali itu kepada Anthony. "Tolong berikan ini kepada
Kate. Aku lebih suka tidak dekat-dekat.”

Newton menggonggong dan menatap penuh damba
ke arah Mary, yang beringsut menjauh.

”Kau,” kata Anthony dengan tegas kepada anjing itu.
"Duduk dan jangan bergerak.”

Dengan terkejut Kate melihat Newton mau menurut,
anjing itu meletakkan bokongnya yang montok di kar-
pet dengan gerakan lucu.

”Nah,” kata Anthony, terdengar agak puas pada diri
sendiri. Ja mengulurkan tali itu kepada Kate. "Apakah
kau yang akan melakukan kehormatan ini atau aku?”

”Oh, silakan,” jawab Kate. "Kau sepertinya disukai
para anjing.”

“Tampak jelas,” balas Anthony, menjaga suaranya te-
tap rendah agar tidak dapat didengar Mary, “mereka ti-
dak begitu berbeda dengan wanita. Keduanya memer-
cayai kata-kataku.”

Kate menginjak tangan Anthony ketika pria itu ber-
lutut untuk memasang tali di leher Newton. ”Ups,” ujar-
nya sedikit tidak tulus. "Maafkan aku.”
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”Sikapmu yang lemah lembut itu membuatku cukup
tersentuh,” balas Anthony, bangkit berdiri. ”Aku nyaris
menitikkan air mata karenanya.”

Kepala Mary mengangguk-angguk ke arah Kate dan
Anthony. Wanita itu tak dapat mendengar perkataan
mereka tapi tampak jelas dia heran. "Apa ada yang tidak
beres?” tanyanya.

"Tidak sama sekali,” jawab Anthony, tepat ketika
Kate dengan tegas mengatakan, "Tidak.”

"Baguslah,” ujar Mary ringan. "Kalau begitu akan
kuantar kalian ke pintu.” Mendengar gonggongan antu-
sias Newton, ia segera menambahkan, "Setelah kupikir
lagi, sebaiknya tidak. Aku tidak ingin berada dalam ja-
rak tiga meter dari anjing itu. Tapi aku akan melihat
kalian pergi.”

”Apa jadinya diriku,” ujar Kate ketika lewat di depan
Mary, “bila kau tidak melihat kepergianku?”

Mary tersenyum penuh arti. "Aku tidak tahu, Kate.
Sama sekali tidak tahu.”

Dan itu membuat perut Kate terasa mulas dan mulai
curiga jangan-jangan apa yang dikatakan Lord Bridgerton
benar. Mungkin kali ini Mary bukan hanya sedang me-
makcomblangi Edwina. Itu sungguh pikiran yang me-
nakutkan.

Sementara Mary masih berdiri di lorong, Kate dan
Anthony keluar dari pintu dan menuju ke arah barat ke
Milner Street. Aku biasanya tetap berjalan di jalan yang
lebih kecil lalu terus menyusuri jalan sampai ke Brompton
Road,” Kate menjelaskan, berpikir siapa tahu sang viscount
tidak terlalu mengenal wilayah kota sebelah sini, "lalu
setelah itu ke Hyde Park. Tapi kita bisa langsung ke
Sloane Street, kalau kau suka.”

“Terserah padamu,” kata Anthony. "Aku ikut saja.”

”Baiklah,” jawab Kate, melangkah dengan mantap ke
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arah Milner Street menuju Taman Lenox. Mungkin ka-
lau ia terus melihat ke depan dan berjalan cepat, sang
viscount jadi malas bercakap-cakap. Acara jalan-jalannya
tiap hari bersama Newton seharusnya merupakan waktu
perenungan diri. Ia tidak suka harus membawa-bawa
pria itu.

Strategi Kate berjalan mulus selama beberapa menit.
Sepanjang perjalanan mereka tidak bercakap-cakap sam-
pai tiba di sudut Hans Crescent dan Brompton Road,
lalu tiba-tiba pria itu berkata, Adikku mempermainkan
kita semalam.”

Kalimat itu membuat Kate langsung berhenti me-
langkah. "Maaf, apa katamu?”

”Kau tahu apa yang dikatakannya mengenai dirimu
sebelum dia memperkenalkan kita?”

Kate tersandung sedikit sebelum menggeleng, tidak.
Newton tidak mau berhenti berjalan, dan menarik tali-
nya sekuat tenaga.

”Dia bilang kau terus-menerus membicarakan aku.”

"Wellll? ucap Kate lamat-lamat, “kalau ingin mengata-
kannya secara lebih halus, itu tidak sepenuhnya salah.”

”Yang dia maksud,” Anthony menambahkan, “kau ti-
dak bisa berhenti mengatakan hal-hal baik tentang aku.”

Kate seharusnya tidak tersenyum. “Jzu tidak benar.”

Anthony juga mungkin seharusnya tidak balas terse-
nyum, tapi Kate senang pria itu melakukannya. "Kurasa
juga demikian,” ujar pria itu.

Mereka sampai di Brompton Road menuju Knightsbridge
dan Hyde Park, kemudian Kate bertanya, "Mengapa dia
melakukan hal seperti itu?”

Anthony melirik ke arahnya. "Kau tidak punya adik
laki-laki, ya?”

*Tidak, hanya Edwina, dan dia sudah jelas perem-
puan.”
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”Adikku melakukannya,” Anthony menjelaskan, “ha-
nya untuk menyiksaku.”

"Persaingan yang schat,” kata Kate pelan.

”Aku dengar itu.”

”Aku juga tahu kau mendengarnya,” imbuh Kate.

”Dan kurasa,” Anthony melanjutkan, “dia juga ingin
menyiksamu.”

”Aku?” seru Kate. ’Kenapa? Memangnya apa salahku
padanya?”

”Kau mungkin telah membuatnya sedikit tersinggung
karena menjelek-jelekkan abangnya tersayang,” kata
Anthony.

Alis Kate terangkat. “Tersayang?”

”Yang sangat dikagumi?” usul Anthony.

Kate menggeleng. “Itu juga tidak cocok.”

Anthony tersenyum lebar. Miss Sheffield yang lebih
tua ini walaupun sikapnya menyebalkan tapi memiliki
rasa humor yang bagus. Ketika sampai di Knightsbridge,
Anthony menggandeng tangan Kate untuk menyeberangi
jalan yang sibuk lalu mereka masuk ke jalan yang lebih
kecil yang mengarah ke South Carriage Road tak jauh
dari Hyde Park. Newton, yang merupakan anjing desa
sejati, mempercepat langkahnya ketika mereka masuk ke
area yang lebih hijau, meskipun sebenarnya cukup sulit
membayangkan anjing berperut besar itu melakukan ge-
rakan yang bisa dibilang cepat.

Walaupun demikian, anjing itu tampak sangat senang
dan amat suka mengamati setiap bunga, binatang kecil,
ataupun orang yang melintas. Udara musim semi terasa
kering, tapi matahari bersinar hangat dan langit biru jer-
nih, setelah hari-hari hujan yang biasa mengguyur kota
London. Dan meskipun wanita yang berada dalam gan-
dengannya bukanlah wanita yang ingin ia jadikan istri,
atau dijadikan apa pun, Anthony merasakan kenyamanan
menerpa seluruh tubuhnya.
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”Apakah kita sebaiknya menyeberang ke Rotten Row?”
tanyanya kepada Kate.

"Hmmm?” terdengar jawaban Kate yang setengah
melamun. Wanita itu sedang menengadahkan wajahnya
ke matahari dan menikmati kehangatannya. Dan selama
sedetik yang membingungkan, Anthony merasa dirinya
seperti tertusuk. .. sesuatu.

Sesuatu? Ja menggeleng. Tak mungkin ini gairah. Ti-
dak kepada wanita ini.

”Kau mengatakan sesuatu?” gumam Kate.

Anthony berdeham dan menarik napas dalam-dalam,
berharap dengan demikian ia dapat membersihkan pikir-
annya. Alih-alih, ia malah diterpa aroma membius yang
merupakan campuran dari bunga bakung dan sabun.
”Sepertinya kau menikmati sinar matahari,” ujarnya.

Kate tersenyum, melihat ke arah Anthony dengan
mata berbinar-binar. "Aku tahu bukan itu yang kaukata-
kan tadi, tapi ya, aku menikmati. Akhir-akhir ini selalu
turun hujan lebat.”

”Kupikir para wanita muda seharusnya tidak suka
membiarkan wajahnya terpapar sinar matahari,” goda
Anthony.

Kate mengangkat bahu, tampak agak malu ketika
menjawab, "Mereka memang tidak suka. Maksudku,
kami tidak suka. Tapi rasanya memang enak.” Ia men-
desah pelan dan ekspresi penuh damba menghiasi wajah-
nya begitu kuat, hingga Anthony merasa nyaris meng-
inginkan wanita itu. "Aku benar-benar berharap dapat
melepaskan bonnet-ku,” ujarnya penuh harap.

Anthony mengangguk setuju, merasakan hal yang
sama dengan topinya. "Mungkin kau bisa mendorongnya
ke belakang sedikit tanpa diperhatikan orang lain,” ia
mengusulkan.
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"Menurutmu begitu?” Wajah Kate berseri-seri mem-
bayangkan hal itu, dan tusukan sesuatu yang aneh itu
kembali terasa di perut Anthony.

“Tentu,” ia menggumam seraya menjulurkan tangan
untuk merapikan pinggiran bonnet Kate. Topi itu benar-
benar pakaian aneh yang sepertinya amat disukai kaum
wanita, berikut semua pita dan renda yang diikat se-
begitu rupa dan tak dapat dimengerti pria berotak sehat
mana pun. ”Sini, jangan bergerak dulu. Akan kubetul-
kan.”

Kate diam tak bergerak, seperti yang diminta Anthony,
tapi ketika jemari pria itu tak sengaja menyapu pelipisnya
ia langsung berhenti bernapas. Pria itu terlalu dekat, dan
rasanya ada yang aneh dengan ini. Ia dapat merasakan
panas tubuh pria itu, aroma tubuhnya yang bersih berbau
sabun.

Dan itu membuat seluruh tubuhnya merinding.

Ia membenci pria itu, atau minimal amat tidak suka
dan sebal padanya, tapi entah mengapa ia begitu ingin
memajukan tubuhnya sedikit ke depan, hingga jarak di
antara mereka mengecil lalu tidak ada sama sekali...

Kate menelan ludah dan memaksa dirinya untuk meng-
halau lamunannya. Ya ampun, apa sih yang merasuki-
nya?

”Jangan bergerak dulu,” kata Anthony. "Aku belum
selesai.”

Kate mengangkat tangannya dengan panik untuk me-
rapikan letak bonnet-nya. Aku yakin begini sudah ba-
gus. Kau tidak perlu—kau tidak perlu repot-repot.”

”Sudah lebih bisa menikmati matahari sekarang?” ta-
nya Anthony.

Kate mengangguk, meskipun pikirannya begitu kacau
ia tidak yakin ia tak menikmati matahari. “Ya, terima
kasih. Mataharinya sungguh indah. Aku—Oh!”
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Newton menggonggong ribut lalu menarik talinya.
Keras-keras.

"Newton!” panggil Kate, tersentak ke depan gara-gara
tali itu. Tapi si anjing telanjur melihat sesuatu—Kate
tidak tahu apa—dan sekarang melompat-lompat dengan
antusias ke depan, menarik Kate bersamanya sampai wa-
nita itu terjungkal, seluruh tubuhnya terseret lurus ke
depan dengan bahu lebih dulu. "Newton!” panggilnya
lagi, nyaris putus asa. "Newton! Berhenti!”

Anthony memperhatikan dengan geli ketika anjing
itu menerjang ke depan, bergerak lebih cepat daripada
yang bisa Anthony bayangkan dengan kakinya yang pen-
dek dan gemuk itu.

Kate berusaha keras mempertahankan pegangannya
pada tali, tapi Newton sekarang menggonggong tak henti-
henti, dan berlari dengan penuh semangat.

"Miss Sheffield izinkan aku yang memegang tali itu,”
terdengar suara Anthony menggelegar ketika pria itu
berjalan ke depan untuk membantunya. Sebenarnya ini
bukanlah tindakan yang tepat kalau ingin bersikap men-
jadi pahlawan demi menarik hati calon kakak ipar.

Tapi ketika Anthony berhasil menyusul Kate, Newton
menarik talinya keras-keras sehingga terlepas dari pegang-
an Kate. Kate menjerit dan berlari mengejar, namun
anjing itu sudah jauh, tali pengikat itu meliuk-liuk di
belakangnya.

Anthony tidak tahu harus tertawa atau mengeluh.
Tampak jelas Newton tidak ingin tertangkap.

Kate diam membeku selama sesaat, menutup mulut-
nya dengan tangan. Lalu matanya menatap Anthony,
dan pria itu dengan ngeri tahu apa yang akan Kate laku-
kan.

"Miss Sheffield,” ujarnya buru-buru, "Aku yakin—"
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Tapi wanita itu sudah berlari, sambil berteriak-teriak,
"Newton!” tak lagi memedulikan etiket. Anthony meng-
embuskan napas lelah dan mulai berlari mengejar Kate.
Ia tidak bisa membiarkan Kate mengejar anjingnya se-
orang diri dan masih menganggap dirinya gentleman.

Kate berlari lebih di depan daripada Anthony, dan
ketika ia berhasil menyusul wanita itu di ujung jalan,
wanita itu berhenti. Wanita itu terengah-engah, tangan-
nya diletakkan di paha sambil melihat sekeliling.

”Ke mana dia pergi?” tanya Anthony, berusaha tidak
mengindahkan perasaannya bahwa ada sesuatu yang meng-
gairahkan pada diri wanita yang sedang terengah-engah.

”Aku tak tahu.” Kate berhenti sejenak untuk menarik
napas. “Kurasa dia mengejar kelinci.”

”Oh, kalau begitu lebih mudah menangkapnya,” ujar
Anthony. "Karena kelinci selalu melintas di jalan yang
sama.”

Kate cemberut mendengar sindiran itu. “Apa yang
akan kita lakukan?”

Anthony nyaris menjawab, “Pulang dan ambil anjing
sungguhan,” tapi Kate tampak amat cemas schingga ia
menahan ucapannya. Sebenarnya, kalau dilihat lagi wa-
nita itu lebih tampak kesal daripada cemas walaupun
sebenarnya kadar cemasnya lebih banyak.

Jadi Anthony alih-alih berkata, "Kusarankan agar kita
menunggu sampai mendengar orang berteriak. Sebentar
lagi dia pasti akan lari menabrak kaki-kaki wanita muda
dan membuat mereka ketakutan.”

"Menurutmu begitu?” Kate tampak tidak percaya.
”Soalnya dia bukan anjing yang tampangnya menakut-
kan. Dia pikir tampangnya menakutkan, dan sebetulnya
itu cukup manis, tapi sebenarnya, dia—"

”Eeeececeeceeeeaaaaaaaaaahhhhhk!”

“Kurasa kita mendapat jawaban,” ujar Anthony apa
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adanya, dan segera berlari ke arah jeritan wanita tak di-
kenal itu.

Kate bergegas mengejar pria itu, memotong jalan me-
lewati rerumputan menuju Rotten Row. Sang viscount
berlari di depannya, dan yang bisa dipikirkan Kate
hanyalah pria itu pasti serius ingin menikahi Edwina,
karena meskipun pria itu tampaknya seorang atlet yang
hebat, wibawanya pasti jatuh karena berlari di taman
mengejar seokor anjing corgi yang gendut. Lebih parah
lagi, mereka harus berlari melintasi Rotten Row, tempat
favorit para bangsawan untuk berkuda dan berkereta.

Semua orang akan melihat mereka. Pria yang tekadnya
kurang kuat pasti sedari tadi sudah menyerah.

Kate terus berlari mengejar, tapi ia tertinggal jauh.
Memang, ia jarang memakai celana panjang, tapi ia
amat yakin lebih mudah berlari memakai celana panjang
daripada rok. Terutama bila di tempat umum dan kita
tidak bisa mengangkat rok di atas mata kaki.

Ia menyeberangi Rotten Row, berusaha tidak melaku-
kan kontak mata dengan para wanita dan pria trendi
yang sedang berkuda. Memang selalu ada kemungkinan
seseorang mengenalnya ketika ia berlari tanpa pikir pan-
jang di taman bak orang kebakaran sepatu. Memang
kemungkinannya tidak besar, tapi tetap ada.

Ketika ia tiba di area berumput lagi, ia terjatuh seben-
tar dan terpaksa berhenti untuk menarik napas. Lalu
rasa ngeri melandanya. Mereka sudah dekat dengan da-
nau Serpentine.

Oh, ridak.

Tak ada yang lebih disenangi Newton daripada men-
cebur ke danau. Dan matahari cukup hangat sehingga
danau itu tampak menggiurkan, terutama kalau kita
menjadi makhluk yang seluruh tubuhnya tertutup bulu
tebal dan telah berlari kencang sekuat tenaga selama li-
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ma menit. Well, sekuat tenaga untuk ukuran corgi ge-
muk.

Dan larinya, pikir Kate dengan sedikit senang, cukup
cepat untuk membuat seorang viscount setinggi 182 senti-
meter ketinggalan di belakang.

Kate mengangkat roknya lebih ke atas barang satu ada
dua senti lagi—tak memedulikan orang-orang yang mem-
perhatikannya, untuk sementara ia tak boleh cerewet—
lalu berlari kembali. Tak mungkin ia bisa mengejar
Newton, tapi ia mungkin bisa mengejar Lord Bridgerton
sebelum pria itu membunuh Newton.

Pria itu pasti sedang merancang pembunuhan. Pria
itu pastilah orang suci kalau tidak ingin membunuh an-
jing itu.

Dan jika yang ditulis Whistledown satu persen saja
benar, pria itu bukan orang suci.

Kate menelan ludah. "Lord Bridgerton!” teriaknya,
bermaksud meminta pria itu menghentikan pengejaran.
Sekarang ia tinggal menunggu Newton kecapekan sen-
diri. Dengan tinggi hanya semeter, anjing itu cepat atau
lambat akan capek. "Lord Bridgerton! Kita hanya ting-
gal—"

Kate tiba-tiba berhenti berlari. Bukankah itu Edwina
yang berada di dekat danau Serpentine? Ia menyipitkan
mata. Benar itu Edwina, berdiri anggun dengan tangan
dikatupkan di depan tubuhnya. Dan sepertinya Mr.
Berbrooke yang malang sedang melakukan perbaikan
terhadap kereta kudanya.

Newton berhenti berlari, sebentar, ia pun melihat
Edwina seperti halnya Kate, dan serta-merta mengubah
haluan, sambil menggonggong gembira berlari menuju
orang yang disayanginya.

"Lord Bridgerton!” panggil Kate lagi. "Nah, lihat!
[tu—"

89



Anthony menoleh ke belakang mendengar suara Kate,
matanya mengikuti telunjuk Kate melihat ke arah Edwina.
Jadi, itulah sebabnya mengapa anjing brengsek itu mem-
balikkan badan dan berputar sembilan puluh derajat
untuk mengubah haluan. Anthony nyaris tergelincir di
lumpur dan jatuh terduduk karena tiba-tiba harus me-
mutar badan.

Pokoknya ia akan membunuh anjing itu.

Tidak, ia akan membunuh Kate Sheffield.

Tidak, mungkin—

Bayangan menyenangkan tentang membalas dendam
di benak Anthony tiba-tiba terputus oleh jeritan Edwina,
"Newton!”

Anthony sering merasa dirinya sebagai pria yang ber-
tindak penuh perhitungan, tapi ketika dilihatnya anjing
itu meloncat ke udara dan menjatuhkan diri ke arah
Edwina, ia hanya bisa mematung karena shock. Shakespeare
sendiri tidak dapat membayangkan adegan penutup yang
lebih hebat untuk menggambarkan kekonyolan ini, dan
semua itu terjadi tepat di depan mata Anthony seakan-
akan dalam gerakan lambat.

Dan tak ada yang dapat ia lakukan untuk mencegah-
nya.

Anjing itu akan menerjang Edwina tepat di bagian
dada. Edwina pasti akan terjungkal ke belakang.

Dan langsung tercebur ke Serpentine.

“Tidaaaaak!” teriak Anthony seraya berlari ke depan
meskipun ja tahu semua usaha penyelamatannya akan
sia-sia.

Cebur!

”Ya Tuhan!” pekik Berbrooke. "Dia basah kuyup!”

"Well, jangan berdiri saja,” bentak Anthony ketika
sampai di tempat kecelakaan dan langsung berlari masuk
ke danau. “Lakukan sesuatu untuk membantu!”
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Berbrooke tampak jelas tidak begitu mengerti maksud
Anthony, karena pria itu hanya berdiri di sana dengan
mata membelalak ketika Anthony menjulurkan tangan
ke bawah untuk meraih tangan Edwina dan menarik
wanita itu agar berdiri.

”Kau baik-baik saja?” tanyanya geram.

Edwina mengangguk, ia tersedak dan bersin-bersin
sehingga tidak bisa menjawab.

"Miss Sheffield,” hardik Anthony ketika dilihatnya
Kate berhenti di pinggir danau. ”Tidak, bukan kau,” tam-
bahnya, ketika merasakan tubuh Edwina di sampingnya
tersentak mendengar namanya dipanggil. “Kakakmu.”

“Kate?” tanya wanita itu, mengerjap-ngerjap meng-
halau air kotor dari matanya. "Mana Kate?”

”Kering bagai tulang di pinggir danau,” gerutunya,
diikuti bentakan ke arah Kate, "Kendalikan anjing sial-
anmu itu!”

Newton dengan riang telah keluar dari Serpentine
dan sekarang duduk di rumput, lidahnya terjulur gem-
bira dari mulutnya. Kate bergegas datang ke dekat an-
jingnya dan memegang tali pengikatnya. Anthony dapat
melihat ada penyesalan di wajah wanita itu ketika men-
dengar perintahnya yang keras tadi. Bagus, pikir sang
viscount dengan geram. Ia tidak mengira wanita sialan
itu punya akal sehat untuk menutup mulut.

Ia menoleh kembali ke Edwina, yang, hebatnya, masih
bisa terlihat cantik meskipun basah kuyup oleh air danau.
"Mari kukeluarkan kau dari sini,” gerutu Anthonya, dan
sebelum wanita itu sempat bereaksi, ia membopong wa-
nita itu dan membawanya ke tempat yang kering

"Belum pernah kulihat sesuatu yang seperti tadi,” ujar
Berbrooke sambil menggelengkan kepala.

Anthony tidak menjawab. Ia merasa tidak dapat ber-
bicara tanpa mencampakkan pria bodoh itu ke dalam air.
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Apa sih yang dipikirkannya, hanya berdiri di sana semen-
tara Edwina ditenggelamkan oleh anjing sialan itu?

”Edwina?” tanya Kate, berjalan ke depan sejauh yang
diizinkan tali pengikat Newton. "Kau baik-baik saja?”

"Menurutku kau sudah keterlaluan,” kata Anthony
marah sambil berderap mendekati Kate sampai jarak
mereka tak lebih dari semeter.

”Aku?” Kate terkesiap kaget.

”Coba kaulihat dia,” hardiknya, menunjuk ke arah
Edwina meskipun seluruh perhatiannya terpusat pada
Kate. "Coba kau lihat dia!”

"Tapi itu kan kecelakaan!”

”Aku tidak apa-apa kok!” kata Edwina, terdengar se-
dikit panik melihat suasana panas antara kakaknya dan
sang viscount. “Kedinginan, tapi baik-baik saja!”

”Nah, lihat kan?” balas Kate, menelan ludah dengan
gugup melihat tubuh adiknya yang basah kuyup. “Ini
kecelakaan.”

Anthony hanya bersidekap sambil mengangkat alis.

”Kau tidak percaya padaku,” desah Kate. “Aku tak
percaya kau tak percaya padaku.”

Anthony diam saja. Ia merasa Kate Sheffield sangat
keterlaluan, meskipun wanita itu lucu dan cerdas, dia
tidak boleh iri pada adiknya. Dan meskipun tak ada
yang dapat wanita itu lakukan untuk mencegah kekacau-
an ini, tentunya dia tak boleh senang melihat dirinya
kering dan nyaman sementara Edwina tampak seperti
tikus tercebur di got. Tikus yang cantik, tentunya, walau-
pun tetap basah kuyup.

Tapi Kate tampak jelas belum selesai. "Terlepas dari
kenyataan,” ia membela diri, bahwa aku takkan pernah
melakukan apa pun untuk mencelakakan Edwina, bagai-
mana kau bisa menuduh bahwa aku yang merencanakan
kekacauan ini?” Ia menepukkan tangannya yang bebas
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ke pipi pura-pura teringat sesuatu. "Oh, ya, aku kan
tahu bahasa rahasia anjing corgi. Kuperintahkan anjing
itu untuk menyentakkan talinya dari tanganku lalu, ka-
rena aku punya indra keenam, aku tahu Edwina akan
berdiri di sana di dekat danau Serpentine, jadi aku ber-
kata kepada anjingku—Ilewat telepati, karena dia terlalu
jauh untuk mendengar suaraku—untuk berubah haluan,
dan langsung menerjang ke arah Edwina, dan menjatuh-
kannya ke danau.”

”Sarkasme tidak cocok denganmu, Miss Sheffield.”

"Iak ada apa pun yang cocok denganmu, Lord
Bridgerton.”

Anthony mencondongkan tubuh ke depan, dagunya
terangkat ke atas dengan gaya yang sangat mengancam.
"Wanita scharusnya tidak memelihara binatang kalau ti-
dak bisa mengendalikannya.”

”Dan pria seharusnya tidak boleh membawa wanita
yang membawa binatang peliharaan untuk berjalan-jalan
di taman kalau dia tidak bisa mengendalikan mereka,”
Kate balas menghardik.

Anthony dapat merasakan ujung-ujung telinganya
memerah karena amarah yang nyaris tak tertahankan.
”Anda, Madam, benar-benar ancaman bagi masyarakat.”

Kate membuka mulut seakan-akan ingin membalas
penghinaan itu, tapi alih-alih ia melemparkan senyum
licik yang menakutkan lalu menoleh ke arah anjingnya
dan berkata, "Newton, goyang.”

Newton menatap telunjuk Kate, yang tertuju tepat ke
arah Anthony, dan dengan patuh berjalan beberapa lang-
kah lebih dekat kepada pria itu lalu dengan sepenuh
hati menggoyangkan seluruh tubuhnya, mencipratkan air
danau ke mana-mana.

Anthony menjulurkan tangannya ke leher Kate. ”Aku...
akan... MEMBUNUHMU!” ia meraung.

93



Kate dengan sigap menunduk, lalu melesat ke sebelah
Edwina. "Nah, nah, Lord Bridgerton,” tantangnya, men-
cari tempat aman di belakang tubuh adiknya yang basah
kuyup. "Bukankah tidak baik kehilangan kendali diri di
depan Edwina yang jelita.”

”Kate?” bisik Edwina lekas-lekas. "Ada apa? Mengapa
kau jahat sekali kepadanya?”

”Kenapa dia jahat sekali kepadakx?” desis Kate.

"Menurutku,” Mr. Berbrooke tiba-tiba berkata,
“anjing itu membuatku basah.”

’Dia membuat kita semua basah,” balas Kate. Ter-
masuk dia. Tapi itu sepadan. Oh, itu benar-benar se-
padan dengan kepuasan yang didapatkannya ketika me-
lihat ekspresi terkejut dan marah di wajah bangsawan
yang angkuh itu.

”Kau!” kata Anthony membahana, menusukkan jari-
nya dengan marah ke tubuh Kate. "Diam.”

Kate terdiam. Dia tidak bodoh untuk memprovokasi
pria itu lebih jauh lagi. Pria itu tampak akan meledak
sewaktu-waktu. Dan tampak jelas pria itu telah kehilang-
an wibawa yang seharian ini dibanggakannya. Lengan
baju sebelah kanannya basah kuyup karena mengangkat
Edwina dari dalam air, sepatu botnya rusak untuk se-
lamanya, dan bagian tubuh yang lain basah oleh air, te-
rima kasih berkat keahlian Newton menggoyang ba-
dan.

”Akan kukatakan padamu apa yang harus kaulaku-
kan,” imbuhnya dengan suara rendah berbahaya.

”Apa yang harus kulakukan,” jawab Mr. Berbrooke
dengan riang, tampak jelas tidak sadar bahwa Lord
Bridgerton akan membunuh orang pertama yang mem-
buka mulut, ”adalah menyelesaikan memperbaiki kereta
ini. Lalu aku bisa mengantar Miss Sheffield pulang.” Ia
menunjuk ke arah Edwina, siapa tahu ada orang yang
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tidak mengerti Miss Sheffield yang mana yang ia mak-
sud.

"Mr. Berbrooke,” geram Anthony, “kau tahu cara
memperbaiki kereta?”

Mr. Berbrooke mengerjap beberapa kali.

“Malah, apakah kau tahu apa yang salah pada kereta-
mu?”

Mulut Berbrooke terbuka dan tertutup beberapa kali,
baru berkata, "Aku sepertinya punya beberapa gagasan.
Seharusnya tidak lama lagi aku tahu masalah yang se-
benarnya.”

Kate menatap Anthony, terpesona pada urat darah
yang mendenyut-denyut di tenggorokan pria itu. Ia be-
lum pernah melihat seorang pria didorong sampai benar-
benar di batas kesabaran. Merasa lebih baik berjaga-jaga
menghadapi amarah yang sebentar lagi meledak, ia me-
langkah sedikit ke belakang Edwina.

Ia tidak suka menganggap dirinya pengecut, tapi men-
jaga diri benar-benar hal yang berbeda.

Tapi sang viscount entah bagaimana berhasil mengen-
dalikan diri, dan suaranya terdengar tenang namun me-
ngerikan ketika berkata, "Ini yang akan kita lakukan.”

Tiga pasang mata membesar penuh harap.

”Aku akan berjalan ke sana”—ia menunjuk seorang
pria dan wanita yang berdiri kurang-lebih delapan belas
meter dari mereka, yang berusaha tidak menatap tapi tak
berhasil—"dan menanyakan kepada Montrose apakah aku
boleh meminjam keretanya selama beberapa menit.”

”O begitu,” kata Berbrooke, sambil memanjangkan
leher, apakah itu Geoffrey Montrose? Sudah bertahun-
tahun aku tak berjumpa dengannya.”

Urat darah kedua mulai berdenyut-denyut, kali ini di
pelipis Lord Bridgerton. Kate mencengkeram tangan
Edwina erat-erat untuk mendapat dukungan mental.
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Tapi Bridgerton, hebatnya, tak menghiraukan perkata-
an Berbrooke yang semakin tak sinkron dan melanjutkan
dengan, "Karena dia akan mengatakan boleh—”

”Kau yakin?” celetuk Kate.

Entah mengapa, mata cokelat pria itu jadi menyerupai
butiran es. "Aku yakin tentang apa?” tanyanya ketus.

"Tidak apa-apa,” gumam Kate, ingin menendang diri
sendiri. ”Silakan lanjutkan.”

“Seperti kataku tadi, karena dia adalah teman dan se-
orang gentleman”—ia melotot ke arah Kate—"dia akan
mengatakan boleh, aku akan mengantar Miss Shefhield
pulang lalu aku akan kembali ke rumah dan menyuruh
pelayanku untuk mengembalikan kereta milik Montrose.”

Tak ada yang mau repot-repot bertanya Miss Sheffield
yang mana yang dia maksud.

"Bagaimana dengan Kate?” tanya Edwina. Lagi pula,
kereta kuda itu hanya punya dua tempat duduk.

Kate meremas tangannya. Edwina manis tersayang.

Anthony menatap Edwina lurus-lurus. "Mr. Berbrooke
akan mengantar kakakmu pulang.”

“Tapi aku tak bisa,” kata Berbrooke. ”Aku harus mem-
perbaiki kereta kuda ini, kau tahu.”

”Kau tinggal di mana?” tanya Anthony ketus.

Berbrooke mengerjap terkejut tapi akhirnya memberi-
kan alamatnya.

”Aku akan mampir ke rumahmu dan menjemput pela-
yan untuk menjaga keretamu sementara kau mengantar
Miss Sheffield pulang. Apa sudah jelas?” Ia berhenti se-
bentar lalu menatap semua orang—termasuk si anjing—
dengan ekspresi marah. Kecuali kepada Edwina, tentu,
yang merupakan satu-satunya orang yang tidak secara
langsung menyulut kemarahannya.

”Apa itu sudah jelas?” ulangnya.

Semua mengangguk, dan rencananya langsung dijalan-
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kan. Beberapa menit kemudian, Kate mendapati dirinya
menatap Lord Bridgerton dan Edwina berkereta men-
jauh ke cakrawala—dua orang yang ia bersumpah tidak
akan berada dalam satu ruangan bersama-sama.

Lebih parah lagi, ia ditinggal sendirian bersama Mr.
Berbrooke dan Newton.

Dan hanya butuh dua menit untuk menyimpulkan
bahwa di antara keduanya, Newton adalah pembicara
yang lebih baik.

97



Lima

Tak luput dari perbatian Penulis bahwa Miss
Katharine Sheffield tersinggung karena anjing ke-
sayangannya dijuluki, “anjing tak bernama dari ke-
turunan yang tak jelas.”

Penulis, sejujurnya, sangat malu pada kesalahan
Jfatal dan menyinggung perasaan ini serta memohon
kepada Anda, para pembaca, untuk menerima per-
mohonan maaf ini dan memperhatikan koreksi yang
untuk pertama kalinya dibuat di kolom ini.

Anjing Miss Katharine Sheffield berjenis corgi.
Bernama Newton, meskipun sulit dibayangkan pe-
nemu dan abli fisika terhebat asal Inggris itu akan
senang namanya dipakai oleh seekor anjing pendek,
gemuk, yang tak tahu etiket.

Lembar Berita Lady Whistledown,
27 April 1814

MEN]ELANG malam, mulai terlihat bahwa kece-

lakaan tadi siang (meskipun hanya terjadi sebentar) bu-
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kannya tidak membawa dampak pada Edwina. Hidung-
nya memerah, matanya mulai berair, dan bila melihat
sekilas wajahnya yang membengkak semua orang pun
seketika tahu bahwa dia terkena flu, meskipun tidak pa-
rah.

Tapi meskipun Edwina berselimut di tempat tidur
dengan botol air panas diselipkan di antara kedua kaki-
nya dan secangkir ramuan obat buatan juru masak me-
ngepul-ngepul di meja nakas, Kate tetap berkeras ingin
bercakap-cakap dengannya.

”Apa yang dikatakannya kepadamu dalam perjalanan
pulang?” desak Kate, sambil duduk di pinggir tempat
tidur adiknya.

”Siapa?” jawab Edwina, mengendus-endus ramuan
obat itu dengan ngeri. “Lihat ini,” katanya, menyodorkan
ramuan itu. “Ini mengeluarkan gas.”

”Sang viscount,” ujar Kate geram. "Memangnya siapa
lagi yang akan berbicara kepadamu dalam perjalanan
pulang? Dan jangan konyol. Itu bukan gas. Itu cuma
uap.”

”Oh.” Edwina kembali mengendus lalu memasang
tampang jijik. "Baunya tak seperti uap.”

"Itu uap.” Kate berkata gemas sambil mencengkeram
kasur sampai buku-buku jarinya sakit. "Apa yang dikata-
kannya?”

”Lord Bridgerton?” tanya Edwina tak acuh. ”Oh, ha-
nya hal-hal biasa. Kau tahu kan maksudku. Percakapan
basa-basi dan sebagainya.”

“Dia berbasa-basi sementara kau basah kuyup?” tanya
Kate tak percaya.

Edwina dengan ragu-ragu menyesap ramuan itu, lalu
nyaris tersedak. “Apa saja sih yang dimasukkan ke dalam-
nya?”

Kate mencondongkan tubuh ke depan lalu mengen-
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dus isi ramuan itu. “Baunya mirip Jicorice. Dan kurasa
aku melihat ada kismis di dasar cangkir.” Tapi ketika ia
kembali mengendus, ia mendengar bunyi air hujan me-
nerpa kaca jendela, dan ia segera menegakkan tubuh.
“Hujan ya?”

"Aku tak tahu,” jawab Edwina. "Mungkin. Tadi wak-
tu matahari terbenam langit agak mendung.” Wanita itu
kembali memandangi gelasnya dengan curiga, lalu mele-
takkannya di meja. "Kalau aku meminumnya, sakitku
pasti makin parah,” katanya.

"Tapi apa lagi yang dia katakan?” Kate tetap ngotot,
lalu berdiri untuk melihat ke luar jendela. Ia menyibak-
kan tirai ke samping lalu mengintip ke luar. Di luar
memang sedang hujan, namun tidak lebat, dan masih
terlalu dini untuk menyimpulkan apakah hujan itu akan
membawa kilat dan petir.

”Siapa, sang viscount?”

Kate merasa dirinya benar-benar seperti malaikat ka-
rena tidak mengguncang-guncang tubuh adiknya. “Ya,
sang viscount.”

Edwina mengangkat bahu, tampak jelas tidak terlalu
berminat pada percakapan ini, tidak seperti Kate. "Tak
banyak. Dia menanyakan keadaanku, tentu. Dan me-
nurutku itu cukup masuk akal, mengingat aku baru saja
tercebur ke danau Serpentine. Dan aku benar-benar ba-
sah kuyup, kalau boleh aku tambahkan. Selain kedingin-
an, airnya juga pasti tidak bersih.”

Kate berdeham lalu duduk, siap-siap melancarkan per-
tanyaan yang lebih memalukan, tapi menurutnya tetap
harus ditanyakan. Berusaha menjaga agar suaranya tidak
terdengar terlalu berminat, ia bertanya, "Apa dia melaku-
kan sesuatu yang tidak pantas?”

Edwina terenyak ke belakang, matanya melebar ka-
rena shock. "Tentu saja tidak!” serunya. "Dia benar-
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benar seorang gentleman. Sungguh, aku tidak mengerti
mengapa kau bersemangat sekali. Yang kami percakapkan
waktu itu sangat tidak menarik. Aku bahkan tidak ingat
apa yang telah kukatakan.”

Kate hanya menatap adiknya, tak dapat percaya bah-
wa meskipun Edwina terperangkap berdua untuk ber-
cakap-cakap dengan playboy mengerikan itu selama se-
puluh menit percakapan itu tak membawa kesan apa
pun pada wanita itu. Dengan amat kesal Kate menyadari
setiap patah kata yang diucapkan pria itu begitu mem-
bekas di benaknya

”Omong-omong,” celetuk Edwina, "bagaimana waktu
kau bersama Mr. Berbrooke? Kalian butuh satu jam un-
tuk tiba di rumah.”

Kate menggigil.

”Seburuk itukah?”

”Aku yakin dia akan menjadi suami yang baik untuk
wanita tertentu,” ujar Kate. “Tapi jangan wanita berotak.”

Edwina terkikik geli. "Oh, Kate, kau benar-benar ke-
jam.”

Kate mendesah. "Aku tahu. Aku tahu. Aku sangat
kejam. Pria malang itu tidak punya sifat jahat sedikit
pun dalam darahnya. Hanya saja—"

"Dia juga sama sekali tidak cerdas, ya kan?” Edwina
menyelesaikan kalimat Kate.

Kate mengangkat alisnya. Edwina bersikap tidak se-
pertinya biasanya dengan membuat komentar penuh
penilaian seperti itu.

“Aku tahu,” kata Edwina sambil tersipu-sipu. ”Seka-
rang aku yang jahat. Seharusnya aku tidak usah menga-
takan apa-apa, tapi sungguh, kupikir aku bisa mati
waktu berjalan-jalan naik kereta itu.”

Kate menegakkan tubuh prihatin. Apa dia mengen-
darai keretanya dengan ceroboh?”
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”Sama sekali tidak. Percakapannya yang membuatku
nyaris mati.”

"Membosankan?”

Edwina mengangguk, mata birunya sedikit bingung.
”Kata-katanya sangat susah diikuti, aku benar-benar
bingung memahami jalan pikirannya.” Ia terbatuk-batuk,
lalu menambahkan, "Dan itu membuat otakku sakit.”

”Jadi dia tidak akan menjadi suami cendekiawanmu
yang sempurna?” kata Kate sambil tersenyum lembut.

Edwina kembali terbatuk. "Kurasa tidak.”

"Mungkin kau sebaiknya minum ramuan itu sedikit
lagi,” usul Kate, mengangguk ke arah cangkir yang di-
letakkan di atas meja nakas Edwina. “Juru masak ber-
sumpah kau akan sembuh meminumnya.”

Edwina menggeleng kuat-kuat. "Rasanya mengeri-

Kate menunggu beberapa saat, lalu memaksakan diri
bertanya, “Apakah sang viscount mengatakan sesuatu
mengenai aku?”

"Kau?”

"Bukan, aku yang lain,” Kate nyaris membentak.
“Tentu saja aku. Memangnya ada orang lain yang bisa
kusebut "aku’?”

”Tak perlu marah-marah begitu.”

”Aku tidak marah—"

"Tapi sebenarnya, tidak, dia tidak mengatakan apa
pun mengenai dirimu.”

Kate tiba-tiba merasa sedih.

"Meskipun begitu, dia mengatakan banyak hal ten-
tang Newton.”

Bibir Kate terbuka karena kecewa. Sungguh tidak me-
nyenangkan dikalahkan oleh seekor anjing.

”Aku meyakinkan dia bahwa Newton anjing pelihara-
an yang benar-benar baik, dan aku sama sckali tidak
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marah pada Newton, tapi sang viscount tampaknya kesal
pada Newton demi membela aku.”

“Betapa manisnya,” gerutu Kate.

Edwina mengambil sehelai sapu tangan lalu mem-
bersit hidung. "Menurutku, Kate, kau sepertinya agak
tertarik pada sang viscount.”

”Aku menghabiskan nyaris sesiangan terjebak dalam
percakapan dengan dia,” jawab Kate, seakan-akan itu
menjelaskan segalanya.

"Baguslah. Kalau begitu kau punya kesempatan untuk
melihat betapa santun dan menariknya dia. Dan dia juga
sangat kaya.” Edwina bersin dengan keras, lalu tangan-
nya menggapai ke sana-kemari mencari sapu tangan
bersih. "Dan meskipun aku merasa seseorang tidak bo-
leh memilih suami hanya berdasarkan kekayaan, berhu-
bung uang kita sangat sedikit, aku jadi harus memper-
timbangkannya, bukankah begitu?”

”Well...” Kate ragu-ragu, ia tahu Edwina seratus per-
sen benar tapi ia tak ingin mengatakan apa pun yang
bisa menyiratkan bahwa ia tidak keberatan dengan Lord
Bridgerton.

Edwina membawa sapu tangan itu ke mukanya lalu
membersit hidung dengan cara yang kurang feminin.
”Kurasa kita harus menambahkan dia ke dalam daftar
kita,” katanya sambil bersin.

“Daftar kita,” Kate membeo, suaranya seperti ter-
cekik.

”Ya, daftar pria yang paling memenuhi syarat. Kurasa
aku dan dia sangat serasi.”

“Tapi kukira kau ingin suami cendekiawan!”

“Tadinya begitu. Aku memang ingin. Tapi kau sendiri
kan yang menerangkan bahwa kemungkinanku untuk
menemukan cendekiawan sejati amat kecil. Lord Bridgerton
tampaknya cukup cerdas. Aku hanya tinggal mencari cara
untuk mengetahui apakah dia suka membaca.”
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”Aku akan terkejut kalau si brengsek itu bisz mem-
baca,” gerutu Kate.

“Kate Sheffield” seru Edwina sambil tertawa. *Apakah
kau mengatakan apa yang kupikir kaukatakan?”

“Tidak,” kata Kate keras kepala, karena sudah pasti
sang viscount bisa membaca. Hanya saja, pria itu benar-
benar brengsek.

”Ya,” tuduh Edwina. "Kau benar-benar payah, Kate.”
Ia tersenyum. “Tapi kau membuatku tertawa.”

Gemuruh petir di kejauhan menggema di udara ma-
lam, dan Kate memaksakan diri tersenyum, berusaha ti-
dak mengernyit. Ia biasanya baik-baik saja kalau petir
dan kilat masih jauh. Tapi kalau petir dan kilat itu su-
dah amat dekat dan seakan berada di atasnya, ia seperti
ingin meloncat keluar dari kulitnya.

“Edwina,” kata Kate, bukan hanya perlu membicara-
kan hal ini dengan adiknya tapi juga perlu mengatakan
sesuatu untuk mengalihkan pikirannya dari badai yang
semakin mendekat, “kau harus membuang sang viscount
dari pikiranmu. Dia sama sekali bukan tipe suami yang
bisa membuatmu bahagia. Selain itu ada fakta bahwa
dia playboy kelas kakap yang mungkin akan memamer-
kan lusinan wanita simpanannya di hadapanmu—"

Melihat Edwina mengerutkan dahi, Kate memotong
kalimatnya dan memutuskan akan membahas bagian yang
ini. ”Dia akan melakukannya!” ujarnya dengan dramatis.
“Bukankah kau sudah membacanya di Whistledown? Atau
mendengar apa yang dikatakan ibu para gadis? Mereka
telah bergaul di lingkungan sosial ini selama beberapa
tahun sehingga mengetahui segala hal. Mereka semua bi-
lang dia playboy paling bejat. Dan satu-satunya sifat baik
yang dimilikinya adalah dia memperlakukan keluarganya
dengan amat baik.”

”Well, bukankah itu nilai plus ” Edwina menjelaskan.
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"Berhubung seorang istri bisa disebut keluarga juga, bu-
kan?”

Kate nyaris mengerang. “Istri tidak sama dengan sau-
dara sedarah. Para pria banyak yang tidak berani menen-
tang ibunya tapi setiap hari menginjak-injak perasaan
istrinya.”

”Dan bagaimana kau bisa tahu semua ini?” tuntut
Edwina.

Mulut Kate ternganga. Ia tak dapat mengingat kapan
terakhir kali Edwina mempertanyakan penilaiannya ter-
hadap hal sedemikian penting, dan sayangnya, satu-satu-
nya jawaban yang bisa ia pikirkan pada saat itu adalah,
”Aku hanya tahu saja.”

Dan, harus diakui, jawaban itu tidak memuaskan bah-
kan dirinya sekalipun.

”Edwina,” ujarnya dengan nada membujuk, berusaha
mengalihkan topik ke arah lain, ”selain semua itu, ku-
rasa kau tidak akan menyukai sang viscount kalau kau
sudah mengenalnya.”

"Sepertinya dia cukup menyenangkan waktu meng-
antarku pulang ke rumah.”

"Tapi dia memang sedang menunjukkan perilaku ter-
baiknya!” Kate ngotot. "Tentu saja dia akan tampak
baik. Dia kan ingin kau jatuh cinta kepadanya.”

Edwina mengerjap. ”Jadi menurutmu semua itu sandi-
wara?”

“Tepat sekali!” seru Kate, langsung menyambar gagas-
an itu.

”Edwina, kemarin malam dan siang ini, selama bebe-
rapa jam aku ditemani olehnya, dan aku bisa meyakin-
kanmu bahwa perilakunya terhadapku sama sekali zidak
baik.”

Edwina terkesiap ngeri dan juga sedikit penasaran.
”Apa dia menciummu?” tanyanya sambil berbisik.
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"Tidak!” pekik Kate. "Tentu saja tidak! Dari mana sih
kau mendapat ide seperti itu?”

”Kau tadi yang bilang perilakunya kepadamu tidak
baik.”

"Maksudku,” geram Kate, “dia tidak sopan. Dan juga
tidak ramah. Malah, dia amat sangat sombong, kasar,
dan menghina.”

"Hmm, menarik,” gumam Edwina.

“Itu sama sekali tidak menarik. Itu mengerikan!”

"Bukan, bukan itu maksudku,” kata Edwina, meng-
garuk dagu sambil berpikir. "Sungguh aneh kalau dia
bersikap kasar kepadamu. Dia pasti sudah mendengar ka-
lau aku meminta pertimbanganmu dalam mencari suami.
Setiap orang pasti mengira dia akan berusaha keras un-
tuk bersikap baik kepadamu. Kenapa,” renung Edwina,
“dia malah bersikap sebaliknya?”

Wajah Kate memerah—untungnya tidak begitu ter-
lihat di bawah remang cahaya lilin—ketika dia men-
jelaskan, "Dia bilang dia tak dapat menahan diri.”

Mulut Edwina ternganga, dan selama sedetik ia
benar-benar termangu, seakan-akan dihentikan oleh wak-
tu. Lalu ia menjatuhkan tubuhnya ke bantal sambil ter-
tawa terpingkal-pingkal. ”Oh, Kate!” katanya sambil
terengah-engah. “Itu sungguh luar biasa! Oh, betapa
ruwetnya. Oh, aku suka sekali!”

Kate melotot menatap adiknya. ”Ini sama sekali tidak
lucu.”

Edwina menyeka air matanya. "Mungkin ini hal pa-
ling lucu yang kudengar sepanjang bulan ini. Sepanjang
tahun! Oh, demi Tuhan.” Ia terbatuk-batuk gara-gara
tertawa tadi. "Oh, Kate, kau membuat hidungku tak
mampet lagi.”

”Edwina, itu menjijikkan.”

Edwina membawa sapu tangan ke wajah lalu mem-
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bersit hidungnya. “Tapi itu benar,” katanya penuh keme-
nangan.

"Tidak akan bertahan lama,” ujar Kate kesal. “Kau
akan sakit lagi besok pagi.”

”Kau mungkin benar,” Edwina setuju, “tapi oh, lucu
sekali. Dia bilang dia tak dapat menahan diri? Oh, Kate,
itu benar-benar hebat.”

"Tak perlu diulang-ulang,” gerutu Kate.

”Kau tahu tidak, sepanjang season ini dia adalah pria
pertama yang tak dapat kauatur.”

Bibir Kate mencebik cemberut. Sang viscount juga
menggunakan kalimat yang sama, dan mereka berdua
benar. Kate memang sepanjang season ini mengatur para
pria—mengatur mereka untuk Edwina. Dan tiba-tiba
sekarang ia tak lagi menyukai peran sebagai induk ayam
yang diserahkan kepadanya.

Atau mungkin ia yang menyerahkan diri mengambil
peran itu.

Edwina melihat berbagai emosi berkelebat di wajah
kakaknya dan ia dengan segera menyesal. "Oh, dear”
gumamnya. "Maafkan aku, Kate. Aku tidak bermaksud
mengolok-olokmu.”

Alis Kate terangkat.

”Oh, baiklah, aku memang ingin mengolok-olok, tapi
tidak benar-benar ingin melukai hatimu. Aku sama se-
kali tidak tahu Lord Bridgerton telah membuatmu ke-
sal.”

“Edwina, aku hanya tak menyukainya saja. Dan ku-
rasa kau pun jangan pernah berpikir akan menikah de-
ngannya. Aku tak peduli betapa keras atau ngototnya
dia mengejarmu. Dia tidak akan menjadi suami yang
baik.”

Edwina terdiam sesaat, matanya yang besar tampak
serius. Lalu ia berkata, ”We//, kalau kau berkata begitu,
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itu pasti benar. Sejak dulu aku tidak pernah mengambil
keputusan yang salah bila mendengarkan pendapatmu.
Dan, seperti katamu, kau menghabiskan waktu lebih
banyak bersamanya daripada aku, jadi kau pasti lebih
tahu.”

Kate diam-diam mengembuskan napas panjang karena
lega. ”Bagus,” katanya tegas. "Dan kalau kau sudah me-
rasa agak baikan, kita bisa melihat para pengagummu
yang ada saat ini untuk mencari pasangan yang lebih
baik.”

’Dan mungkin kau pun bisa mencari calon suami
untuk dirimu sendiri,” usul Edwina.

“Tentu, aku terus mencari kok,” Kate bersikeras. ”Apa
gunanya mengikuti sezson di London kalau tidak men-
cari suami?”

Edwina tampak tak percaya. "Kurasa kau tidak men-
cari, Kate. Kurasa yang kaulakukan hanyalah mewawan-
carai para calon suamiku. Dan tak ada alasan mengapa
kau tidak mencari calon suami juga. Kau pun perlu me-
miliki keluarga sendiri. Tak ada orang yang lebih cocok
menjadi ibu selain dirimu.”

Kate menggigit bibir, tidak ingin menanggapi per-
nyataan Edwina. Karena di balik mata biru yang indah
dan wajah yang sempurna itu, Edwina adalah pengamat
terbaik yang pernah dikenal Kate. Dan Edwina benar.
Kate selama ini tidak mencari suami. Tapi kenapa ia
harus melakukannya? Toh tak seorang pun ingin me-
nikahinya.

Kate mendesah, melirik ke arah jendela. Badai tam-
paknya telah berlalu tanpa melanda wilayah London
tempat tinggal Kate. Ia merasa harus bersyukur atas ber-
kah kecil itu.

"Bagaimana kalau kita mencari suami untukmu du-
lu,” Kate akhirnya berkata, “karena kupikir kita berdua
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sependapat bahwa kemungkinan kau dilamar lebih dulu
lebih besar daripada aku, baru setelah itu kita pikirkan
masa depanku?”

Edwina mengangkat bahu dan Kate tahu sikap diam
adiknya itu pertanda bahwa dia tidak setuju.

"Baiklah,” kata Kate, sambil berdiri. "Aku akan mem-
biarkanmu beristirahat. Aku yakin kau membutuhkan-
nya.”

Edwina batuk-batuk sebagai jawaban.

”Dan minumlah ramuan itu!” kata Kate sambil ter-
tawa dan berjalan ke pintu.

Ketika menutup pintu di belakangnya, ia mendengar
Edwina mengomel, "Lebih baik mati saja.”

Empat hari kemudian, Edwina dengan patuh meminum
ramuan buatan juru masak, meskipun sambil mengge-
rutu dan mengeluh. Kesehatannya telah membaik, tapi
hanya lebih baik daripada beberapa hari lalu. Dia masih
harus berbaring di tempat tidur, masih batuk, dan sa-
ngat kesal.

Mary mengumumkan bahwa Edwina tidak dapat
menghadiri acara sosial setidaknya sampai Selasa. Kate
menganggap itu berarti semua kegiatan harus ditunda
(lagi pula apa gunanya datang ke pesta tanpa Edwina?),
tapi setelah menikmati hari Jumat, Sabtu, Minggu tanpa
kegiatan apa-apa selain membaca dan membawa Newton
berjalan-jalan, Mary tiba-tiba mengumumkan bahwa
mereka berdua akan menghadiri pertunjukan musik
Lady Bridgerton pada Senin malam, dan—

(Kate berusaha membantah dengan keras mengapa
menurutnya itu bukan ide yang baik untuk saat ini.)

—ini sudah final.

Kate menyerah. Tak ada gunanya berdebat lama-lama,
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terutama jika Mary telah membalikkan badan dan ber-
jalan pergi sambil mengucapkan kata, “final.”

Kate adalah wanita yang memegang prinsip, dan itu
termasuk tidak berdebat dengan pintu tertutup.

Jadi pada Senin malam ia mendapati dirinya telah me-
makai gaun sutra biru muda, memegang kipas, dan ber-
sama Mary melintasi jalan-jalan kota London dengan ke-
reta kuda murahan mereka, menuju kediaman Bridgerton
di Grosvenor Square.

”Semua orang akan sangat terkejut bila melihat kita
tidak membawa Edwina,” ujar Kate, tangan kirinya me-
remas-remas kain jubahnya yang berwarna hitam.

”Kau kan juga mencari suami,” jawab Mary.

Kate terdiam sesaat. Ia tak dapat membantah pernyata-
an itu, karena, itu memang benar.

”Dan berhentilah membuat jubahmu kusut,” Mary
menambahkan. “Jubah itu akan kusut sepanjang malam.”

Tangan Kate tiba-tiba lemas. Ia lalu mengetuk-ngetuk-
kan tangan kanannya dengan berirama ke tempat duduk
kereta selama beberapa saat, sampai Mary berkata,
“Demi Tuhan, Kate, tak bisakah kau duduk tenang?”

”Kau kan tahu aku tidak bisa,” kata Kate.

Mary hanya menarik napas.

Setelah lama berdiam diri, yang diselingi dengan
suara ketukan kaki, Kate menambahkan, "Edwina akan
kesepian kalau tidak ada kita.”

Mary bahkan tak mau repot-repot melihat ke arah
Kate ketika menjawab, "Edwina mau membaca novel.
Novel terbaru karangan si Austen itu. Dia bahkan tak
sadar kalau kita sudah pergi.”

Itu juga benar. Edwina malah tidak akan sadar bahwa
tempat tidurnya kebakaran kalau dia sedang membaca
buku.

Jadi Kate pun berkata, “Pertunjukan musiknya mung-
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kin akan membosankan. Setelah peristiwa di Smythe-
Smith...”

“Pertunjukan musik Smythe-Smith diperankan oleh
putri-putri Smythe-Smith,” jawab Mary, suaranya ter-
dengar agak tidak sabar. "Lady Bridgerton telah menye-
wa para penyanyi opera profesional, dari Italia. Kita su-
dah mendapat kehormatan diundang oleh mereka.”

Kate tanpa ragu tahu undangan itu sebenarnya dituju-
kan untuk Edwina; ia dan Mary disertakan hanya demi
kesopanan. Tapi Mary tampaknya sudah mengatupkan
giginya rapat-rapat sehingga Kate bersumpah akan men-
jaga lidahnya selama sisa perjalanan.

Dan itu tidak akan sulit, lagi pula mereka sudah tiba
di depan kediaman Bridgerton.

Mulut Kate ternganga ketika melihat keluar jendela.
"Besar sekali,” katanya termangu-mangu.

"Besar, bukan?” jawab Mary, sambil mengumpulkan
barang-barangnya. "Aku tahu Lord Bridgerton tidak ting-
gal di sini. Meskipun rumah ini miliknya, dia tetap
tinggal di rumah bujangan schingga ibu dan adik-adik-
nya bisa tetap tinggal di Bridgerton House. Dia sungguh
pengertian, bukan?”

Pengertian dan Lord Bridgerton bukanlah dua kata
yang menurut Kate bisa digunakan dalam satu kalimat,
tapi ia tetap mengangguk, terlalu takjub melihat betapa
besar dan anggunnya bangunan yang terbuat dari batu
itu sehingga tak bisa memberi komentar cerdas.

Kereta kuda itu lalu berhenti, Mary dan Kate dibantu
turun oleh salah satu pelayan keluarga Bridgerton, yang
bergegas membukakan pintu. Seorang kepala pelayan
mengambil kartu undangan mereka lalu mempersilakan
mereka masuk, membawakan mantel mereka, dan me-
nunjukkan arah menuju ruang musik, yang berada tepat
di ujung koridor.
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Kate sudah cukup sering memasuki rumah-rumah
yang cukup besar di London sehingga tidak begitu he-
ran melihat kekayaan dan keindahan perabotannya, tapi
meskipun begitu ia amat terkesan pada penataan interior
rumah itu, yang didekorasi dengan elegan dan bergaya
maskulin. Bahkan langit-langitnya pun merupakan karya
seni—didekorasi dengan warna biru dan hijau pucat,
warna-warna tersebut dipisahkan oleh gipsum putih
yang sangat halus sehingga tampak seperti renda tebal.

Ruang musiknya juga sangat indah, dinding-dinding-
nya dicat dengan warna kuning jeruk yang hangat.
Deretan kursi-kursi sudah disiapkan untuk para hadirin,
Kate cepat-cepat menarik ibu tirinya menuju deret bela-
kang. Ia tak melihat alasan mengapa harus menempatkan
diri di posisi yang mudah terlihat. Lord Bridgerton su-
dah pasti akan hadir—kalau isu mengenai kesetiaannya
pada keluarga benar adanya—dan jika Kate beruntung,
mungkin pria itu takkan menyadari kehadirannya

Sebaliknya, Anthony tahu persis kapan Kate melang-
kahkan kaki keluar dari kereta kuda dan masuk ke ke-
diaman keluarganya. Ia selama itu berada di ruang kerja,
menikmati minuman sendirian sebelum menghadiri
acara pertunjukan musik tahunan yang diselenggarakan
ibunya. Demi menjaga kebebasannya, ia memilih untuk
tidak tinggal di Bridgerton House selama dirinya masih
melajang, tapi ia tetap mempertahankan ruang kerjanya.
Kedudukannya sebagai kepala keluarga Bridgerton ia
jalankan dengan penuh tanggung jawab, dan ia merasa
lebih mudah melaksanakan kewajibannya jika berada
dekat dengan keluarganya.

Jendela ruang kerja tersebut menghadap ke arah
Grosvenor Square, jadi sedari tadi ia menghibur diri de-
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ngan memperhatikan kereta-kereta dan tamu yang da-
tang. Ketika Kate Sheffield turun dari keretanya, wanita
itu menengadah ke atas untuk melihat bagian depan
Bridgerton House, wanita itu mengangkat wajahnya de-
ngan cara yang sama seperti waktu menikmati kehangat-
an sinar matahari di Hyde Park tempo hari. Sinar dari
lampu obor di kedua sisi pintu depan menerangi kulit-
nya, membuat wanita itu seakan bermandikan cahaya.

Dan napas Anthony seakan terhisap keluar dari tubuh-
nya.

Gelas minumannya mendarat di ambang jendela de-
ngan bunyi keras. Ini benar-benar konyol. Ia belum cu-
kup mabuk untuk salah mengartikan bahwa otot-ototnya
menegang bukan disebabkan oleh gairah.

Sialan. Ia bahkan tak suka pada wanita itu. Wanita
itu terlalu suka mengatur, terlalu sok, terlalu cepat meng-
ambil kesimpulan. Dia bahkan tidak cantik—setidaknya
bila dibandingkan dengan para gadis yang berseliweran
di London selama season, termasuk adiknya, tentu

Wajah Kate agak terlalu panjang, dagunya sedikit ter-
lalu lancip, matanya agak terlalu besar. Segala hal ten-
tang diri wanita itu tidak pas. Bahkan mulutnya, yang
menyiksa Anthony dengan celaan dan pendapat yang
tiada henti, tampak terlalu ranum. Sungguh jarang wa-
nita itu menutup mulutnya dan jika dia melakukannya
Anthony baru bisa menikmati sedikit kedamaian, tapi
begitu ia melihat ke arah wanita itu sedetik saja (karena
wanita itu tidak bisa diam lebih lama dari itu) yang di-
lihatnya adalah bibir ranum dan mengerucut, dan—asal-
kan wanita itu tetap menutup mulutnya serta tidak ber-
bicara—benar-benar menggoda untuk dicium.

Dicium?

Anthony bergidik. Bayangan dirinya mencium Kate
Shefhield sungguh mengerikan. Malah, kenyataan bahwa
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ia membayangkan hal itu saja sudah cukup untuk mem-
buatnya dimasukkan ke sanatorium.

Tetapi...

Anthony terenyak di kursinya.

Tetapi, ia memimpikan wanita itu.

Itu terjadi setelah kericuhan di danau Serpentine. Ia
saat itu begitu marah kepada wanita itu hingga nyaris
tak dapat berbicara. Sungguh ajaib ia bisa bercakap-ca-
kap dengan Edwina selama perjalanan singkat mereka
pulang ke rumah. Percakapan basa-basi, hanya itu yang
dapat dilakukannya—kata-kata tanpa makna yang begitu
sering diucapkan hingga bisa meluncur begitu saja dari
lidahnya tanpa berpikir.

Memang sungguh beruntung, berhubung otaknya su-
dah pasti tidak berada di tempat yang semestinya: pada
Edwina, calon istrinya.

Oh, wanita itu memang belum setuju untuk menikah
dengannya. Ia bahkan belum bertanya. Tapi Edwina sa-
ngat cocok dengan persyaratan yang ia tetapkan dalam
mencari istri; ia sudah memutuskan bahwa wanita itulah
yang akan ia lamar untuk menikah. Edwina cantik, pin-
tar, dan berperangai lembut. Cukup menarik tanpa
membuat darahnya meledak-ledak. Mereka akan menik-
mati beberapa tahun bersama-sama, tapi ia takkan jatuh
cinta kepada wanita itu.

Edwina tepat seperti yang ia butuhkan.

Tetapi...

Anthony meraih minumannya lalu menenggak selu-
ruh isinya dalam satu tegukan.

Tetapi, ia memimpikan kakak wanita itu.

Ia berusaha tidak mengingat. Ia berusaha tidak meng-
ingat detail mimpinya—rasa panas dan keringatnya—
tetapi ia kan baru minum segelas malam ini, tentunya
tidak cukup untuk mengaburkan ingatannya. Dan meski-
pun ia tidak berniat untuk minum lagi, gagasan untuk
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menenggelamkan pikirannya hingga tidak sadarkan diri
terasa sungguh menarik.

Apa pun akan terasa menarik kalau bisa membantunya
untuk lupa.

Tapi ia sedang tidak ingin minum. Sudah bertahun-
tahun ia tidak mabuk. Rasanya mabuk hanyalah per-
mainan anak kecil, dan sudah tak menarik lagi bagi pria
yang sebentar lagi berusia tiga puluh tahun. Lagi pula,
meskipun ia ingin hilang ingatan sementara dengan mi-
num minuman keras, rasa mabuk itu datangnya tidak
cukup cepat untuk membuat kenangan akan wanita itu
menghilang.

Kenangan? Ha. Semua itu bahkan tidak benar-benar
terjadi. Hanya sebuah mimpi, ia mengingatkan diri sen-
diri. Hanya mimpi.

Setibanya di rumah malam itu Anthony segera ter-
tidur. Ia melucuti semua pakaiannya lalu berendam da-
lam air panas selama hampir satu jam, berusaha menghi-
langkan rasa dingin dari tulang-tulangnya. Ia memang
tidak tenggelam di danau Serpentine sebagaimana halnya
Edwina, tapi kakinya basah, begitu juga salah satu le-
ngan bajunya, dan goyangan tubuh Newton yang dilaku-
kan dengan strategis mengakibatkan tak sejengkal pun
tubuhnya tetap hangat selama perjalanan pulang di uda-
ra berangin dalam kereta pinjaman.

Setelah mandi, ia merangkak naik ke tempat tidurnya,
benar-benar tak peduli pada langit yang masih terang di
luar dan senja yang akan turun sejam lagi. Ia benar-benar
letih sehingga berniat segera tidur, tidur tanpa mimpi, tak
terbangun sampai fajar menyingsing.

Tapi pada suatu waktu di malam itu, tubuhnya mulai
gelisah dan lapar. Dan benaknya yang berkhianat dipe-
nuhi bayangan yang mengerikan. Ia melihat bayangan-
bayangan itu seakan melayang-layang di langit-langit,
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tapi ia merasakan semuanya—tubuhnya, yang telanjang,
bergerak di atas tubuh kenyal seorang wanita; tangannya
mengelus dan meremas kulit yang hangat. Kaki dan ta-
ngan yang saling mengait, aroma seks dari dua tubuh
yang sedang memadu cinta—semua ada di sana, panas,
dan hidup dalam ingatannya.

Lalu ia bergeser. Hanya sedikit, mungkin ingin men-
cium telinga wanita tanpa wajah itu. Hanya saja ketika
ia bergeser ke samping, wanita itu tak lagi tanpa wajah.
Mula-mula yang terlihat adalah rambut tebal berwarna
cokelat gelap, dengan lembut mengikal dan menggelitik
bahunya. Kemudian ia bergeser lebih jauh...

Dan ia melihatnya.

Kate Sheffield.

Ia langsung terbangun, duduk tegak di kasur dengan
tubuh gemetar ketakutan. Itu adalah mimpi erotis paling
jelas yang pernah dialaminya.

Dan mimpinya yang paling buruk.

Ia meraba-raba dengan panik ke sekeliling seprainya,
amat takut akan menemukan bukti gairahnya. Ya Tuhan
semoga ia tidak ejakulasi ketika memimpikan wanita
paling mengerikan yang pernah ditemuinya itu.

Untunglah seprainya bersih, jadi, dengan jantung ber-
debar keras dan napas berat, ia kembali membaringkan
tubuh di bantal, gerakannya perlahan dan hati-hati, se-
akan-akan ingin mencegah mimpi itu datang kembali.

Ia menatap langit-langit kamarnya selama berjam-jam,
mula-mula menyebutkan kosa kata bahasa Latin, lalu ia
berhitung sampai seribu, semua usaha dilakukannya agar
otaknya tidak memikirkan Kate Sheffield.

Dan hebatnya, ia berhasil mengusir bayangan wanita
itu dari otaknya dan tertidur.

Tapi sekarang wanita itu datang kembali. Di sini. Di
rumahnya.
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Itu pikiran yang sangat mengerikan.

Dan di mana Edwina? Mengapa dia tidak menemani
ibu dan kakaknya?

Alunan awal tak beraturan kuartet alat musik petik
melayang dari bawah pintunya, pastilah para pemain
musik yang disewa ibunya sedang bersiap-siap untuk
mengiringi Maria Rosso, sopranis teranyar yang menge-
jutkan London.

Anthony tentu saja tidak pernah menceritakan kepada
ibunya bahwa ia dan Maria menikmati selingan yang
menyenangkan terakhir kali wanita itu berada di Lon-
don. Mungkin ia harus memperbarui hubungan mereka.
Jika wanita Italia seksi itu tak dapat menyembuhkan
penyakitnya, maka tak ada lagi yang bisa.

Anthony berdiri dan menegakkan pundaknya, sadar
bahwa dirinya mungkin tampak seperti orang yang akan
pergi ke medan perang. Sialan, memang seperti itulah
yang ia rasakan. Mungkin, kalau ia beruntung, ia bisa
sama sekali menghindari Kate Sheffield. Ia tak dapat
membayangkan wanita itu mau bersusah payah meng-
ajaknya bercakap-cakap. Wanita itu telah menyatakan
dengan jelas bahwa dia akan menghargai Anthony bila
Anthony menghargai dirinya.

Ya, tepat sekali, itulah yang akan ia lakukan. Hindari
wanita itu. Apa susahnya?
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ENAM

Pertunjukan musik di kediaman Lady Bridgerton
terbukti memang acara musik (bukan berarti per-
tunjukan musik selalu demikian, Penulis berani men-
jamin). Bintang tamunya tak lain dan tak bukan
adalah Maria Rosso, sopranis Italia yang melakukan
debutnya di London dua tabun lalu dan setelah ke-
luar sebentar sekarang kembali ke panggung pertun-
Jukan di Vienna.

Dengan rambut hitam lebat dan mata bercahaya,
sosok Miss Rosso ternyata memang seindah suaranya,
dan tampaknya lebibh dari satu gentleman (malah,
lebih dari selusin) yang merasa sulit mengalibkan mata-
nya dari wanita itu, babkan setelah pertunjukan di-
tutup.

Lembar Berita Lady Whistledown,
27 April 1814

KATE langsung tahu begitu pria itu melangkahkan

kakinya masuk ke ruangan.
Ia berusaha mengatakan kepada diri sendiri bahwa itu
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tak ada hubungannya dengan perasaannya yang makin
peka terhadap kehadiran pria itu. Pria itu tampak begitu
tampan; itu fakta, bukan pendapat pribadi. Kate tak
dapat membayangkan ada wanita yang tidak melihat
kehadiran pria itu dengan segera.

Pria itu datang terlambat. Namun tidak terlalu ter-
lambat—sopranisnya paling-paling baru menyanyikan
berberapa bait lagu. Tapi cukup telat untuk datang
diam-diam dan menyelinap untuk duduk di kursi baris-
an depan dekat keluarganya. Kate diam tak bergerak di
tempatnya di belakang, amat yakin pria itu tidak me-
lihatnya ketika duduk menonton pertunjukan. Anthony
tidak melihat ke arahnya, dan lagi pula, beberapa lilin
telah dimatikan sehinga ruangan disinari cahaya remang-
remang romantis. Wajah Kate pasti akan tertutup ba-
yangan.

Kate berusaha memusatkan perhatiannya pada Miss
Rosso sepanjang pertunjukan itu. Meskipun demikian
rasa kesal Kate tidak berkurang ketika dilihatnya sang
penyanyi tidak dapat mengalihkan matanya dari Lord
Bridgerton. Mula-mula Kate mengira rasa kagum Miss
Rosso pada sang viscount hanya khayalannya saja, tapi
ketika sang sopranis sudah sampai di tengah lagu, ia
menjadi amat yakin. Maria Rosso sedang melayangkan
undangan menggoda lewat matanya.

Kate tidak mengerti mengapa hal itu mengganggunya.
Lagi pula, ini toh satu bukti lagi bahwa Anthony benar-
benar playboy tulen seperti yang selama ini diketahui
Kate. Ia seharusnya boleh menyombongkan diri. Ia seha-
rusnya merasa bisa membela diri.

Alih-alih ia merasa kecewa. Seperti ada perasaan berat
dan tak nyaman menyelubungi hatinya, perasaan yang
membuatnya ingin melesakkan diri ke dalam kursinya.

Ketika pertunjukan itu telah selesai, Kate mau tak
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mau memperhatikan bahwa sang sopranis, setelah de-
ngan anggun menerima tepuk tangan para penonton,
berjalan dengan berani ke arah sang viscount dan melem-
parkan salah satu senyum menggodanya—jenis senyum
yang takkan mungkin dilakukan Kate meskipun ada se-
lusin penyanyi opera yang mengajarinya. Tak mungkin
orang akan menyalahartikan apa yang diinginkan pe-
nyanyi itu lewat senyumannya.

Demi Tuhan, pria itu bahkan tidak perlu memilih-
milih wanita. Para wanita itu langsung tunduk di kaki-
nya.
Menjijikkan. Benar-benar menjijikkan.

Namun, Kate tak dapat berhenti melihat.

Lord Bridgerton menyunggingkan senyum tipisnya
yang misterius kepada penyanyi itu. Lalu dia meng-
ulurkan tangan dan dengan terang-terangan merapikan
sejumput rambut hitam ke belakang telinga wanita itu.

Kate merinding.

Sekarang pria itu mencondongkan tubuh ke depan,
membisikkan sesuatu di telinga wanita itu. Kate merasa
telinganya pun memanjang ke arah mereka, meskipun
mustahil ia dapat mendengar apa yang mereka katakan
dari jarak sejauh ini.

Tapi tetap saja, apa salahnya kalau ia ingin tahu?
Dan—

Demi Tuhan, apakah pria itu barusan mencium leher
si penyanyi? Dia pasti tidak akan melakukan itu di ru-
mah ibunya, bukan? We//, menurut Mary Bridgerton
House secara teknis memang rumah Anthony, tapi ibu-
nya kan tinggal di sini, begitu pula adik-adiknya. Tentu-
nya pria itu tahu akan hal itu. Melakukan sesuatu yang
tak pantas di tengah keluarganya pasti akan segera ter-
lihat.

"Kate? Kate?”
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Itu mungkin hanya kecupan singkat, hanya sapuan
ringan bibir pria itu di kulit si penyanyi opera, tapi itu
tetap ciuman.

“Kate!”

“Baik! Ya?” Kate nyaris terlompat ketika membalikkan
badan dan bersitatap dengan Mary, yang sedang meng-
awasinya dengan ekspresi sebal.

"Berhentilah memperhatikan sang viscount,” desis
Mary.

”Aku tidak—uwell, baiklah, aku memang melakukan-
nya, tapi apa kau lihat yang dilakukannya tadi?” desak
Kate sambil berbisik. “Dia tak tahu malu.”

Kate melihat ke belakang ke arah sang viscount. Pria
itu masih asyik dengan Maria Rosso, dan tak peduli
orang-orang akan melihat mereka.

Bibir Mary mengerucut hingga menjadi garis tipis
sebelum akhirnya berkata, Aku yakin perilakunya bu-
kan urusan kita.”

"Tentu saja urusan kita. Dia kan mau menikah de-
ngan Edwina.”

”Kita belum tahu pasti.”

Kate teringat kembali akan percakapannya dengan
Lord Bridgerton. "Aku berani berkata kemungkinan itu
sangat besar.”

”Well, berhentilah memperhatikan dia. Aku yakin dia
tak ingin berurusan denganmu setelah kericuhan di Hyde
Park itu. Dan selain itu, di sini juga banyak pria lajang
yang memenuhi syarat. Kau sebaiknya berhentilah me-
mikirkan Edwina dan mulai mencari pasanganmu sen-
diri.”

Kate merasakan bahunya melorot. Hanya memikirkan
harus berusaha memikat seorang pria saja sudah mem-
buatnya capek. Lagi pula para pria itu hanya tertarik
pada Edwina. Dan meskipun Kate tidak ingin berurusan
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dengan sang viscount, hatinya sungguh sakit ketika men-
dengar perkataan Mary bahwa dia yakin sang viscount
tak ingin berurusan dengannya.

Mary mencengkeram lengan Kate sebagai tanda dia
tak ingin mendengar protes apa pun. "Ayolah, Kate,
ujarnya pelan. "Ayo kita maju ke depan dan menyapa
nyonya rumah kita.”

Kate menelan ludah. Lady Bridgerton? Ia harus ber-
temu Lady Bridgerton? Ibu sang viscount? Sungguh sulit
untuk percaya makhluk itu punya ibu.

Tapi tata krama tetap tata krama, dan tak peduli be-
tapa pun inginnya Kate menyelinap keluar ke koridor
lalu pulang, ia tahu ia harus mengucapkan terima kasih
kepada nyonya rumahnya karena telah mengadakan per-
tunjukan yang begitu indah.

Dan pertunjukan itu memang indah. Meskipun Kate
tidak ingin mengakui, terutama karena wanita yang men-
jadi pusat perhatiannya sedang bergenit-genit dengan
sang viscount. Maria Rosso memang memiliki suara se-
perti malaikat.

Sambil digandeng Mary dengan tegas, Kate sampai di
bagian depan ruangan dan menunggu gilirannya untuk
menyapa sang viscountess. Wanita itu tampak begitu ang-
gun, dengan rambut pirang dan mata berwarna terang,
tubuhnya terlalu mungil untuk melahirkan putra-putra
yang bertubuh sedemikian besar. Almarhum viscount
pastilah bertubuh jangkung, pikir Kate.

Akhirnya mereka sampai di bagian depan kerumunan
kecil, sang viscountess menggenggam tangan Mary.
"Mrs. Sheffield,” sapanya hangat, “betapa senangnya ber-
jumpa denganmu lagi. Aku sungguh menikmati pertemu-
an kita di pesta keluarga Hartside minggu lalu. Aku
sungguh gembira kau mau menerima undanganku.”

”Kami tak punya keinginan untuk menghabiskan ma-
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lam di tempat lain,” jawab Mary. "Dan izinkan saya
memperkenalkan putri saya?” Ia memberi tanda kepada
Kate, yang melangkah ke depan lalu dengan patuh me-
nekuk kakinya memberi hormat.

”Senang sekali bisa bertemu denganmu, Miss Sheffield,”
kata Lady Bridgerton.

”Saya merasa amat tersanjung,” jawab Kate.

Lady Bridgerton melambai ke arah wanita muda di
sebelahnya. ”Dan ini putriku, Eloise.”

Kate tersenyum hangat kepada gadis itu, yang tampak-
nya sebaya dengan Edwina. Eloise Bridgerton memiliki
warna rambut yang persis sama dengan kakak laki-laki
tertuanya, dan wajahnya berseri-seri dihiasi senyum lebar
yang ramah. Kate langsung menyukai gadis itu.

”Apa kabar, Miss Bridgerton,” ucap Kate. "Apakah ini
season pertama Anda?”

Eloise mengangguk. “Saya akan diperkenalkan secara
resmi tahun depan, tapi Ibu mengizinkan hadir di pesta-
pesta yang diadakan di Bridgerton House.”

"Betapa beruntungnya Anda,” jawab Kate. "Saya se-
harusnya sudah mulai menghadiri pesta tahun lalu. Se-
mua terasa baru ketika saya tiba di London musim semi
ini. Otak saya harus bekerja keras mengingat nama-
nama orang.”

Eloise menyengir lebar. "Sebenarnya, kakak saya Daphne,
yang diperkenalkan dua tahun lalu, selalu mendeskripsi-
kan orang-orang dengan amat detail kepada saya, se-
hingga rasanya saya sudah mengenal hampir semua
orang.”

“Daphne putri tertua Anda?” tanya Mary kepada
Lady Bridgerton.

Sang viscountess mengangguk. “Dia menikah dengan
Duke of Hastings tahun lalu.”

Mary tersenyum. "Anda pasti sangat senang.”
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"Benar. Dia seorang duke, tapi yang lebih penting
lagi, dia pria yang baik dan mencintai putriku. Aku ha-
nya berharap anak-anakku yang lain juga mendapat jo-
doh yang baik.” Lady Bridgerton menelengkan kepalanya
ke samping lalu kembali menatap Kate. "Kudengar, Miss
Sheffield, adikmu tidak dapat hadir malam ini.”

Kate berusaha tidak mengerang. Tampak jelas Lady
Bridgerton sudah memasangkan Anthony dan Edwina
untuk menikah. "Saya khawatir dia terkena flu minggu
lalu.”

”Semoga tidak serius?” kata sang viscountess kepada
Mary, dengan nada dari ibu-ke-ibu.

"Tidak, sama sekali tidak,” jawab Mary. "Malah, dia
sudah hampir pulih. Tapi saya rasa dia butuh sehari lagi
untuk memulihkan diri sebelum bisa pergi ke luar. Ti-
dak baik kalau penyakitnya kambuh lagi.”

"Tidak, tentu tidak.” Lady Bridgerton berhenti se-
jenak, lalu tersenyum. ”Wel/, sayang sekali. Aku sungguh
berharap dapat bertemu dengannya. Namanya Edwina,
bukan?”

Kate dan Mary mengangguk.

”Kudengar dia cantik.” Tapi selagi mengatakan hal itu
Lady Bridgerton melirik ke arah putranya—yang sedang
asyik bercengkrama dengan si penyanyi opera—lalu me-
ngerutkan dahi.

Kate merasa perutnya sangat tidak enak. Menurut
Whistledown terbitan terakhir, Lady Bridgerton sedang
menyusun rencana untuk menikahkan putranya. Dan
meskipun sang viscount tidak tampak seperti pria yang
mau tunduk pada keinginan ibunya (atau siapa pun),
Kate punya perasaan Lady Bridgerton bisa sedikit me-
maksa kalau dia mau.

Setelah berbasa-basi sopan selama beberapa menit,
Mary dan Kate meninggalkan Lady Bridgerton untuk
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menyapa tamu-tamunya yang lain. Mereka tak lama ke-
mudian disapa oleh Mrs. Featherington—dia memiliki
tiga anak gadis—yang selalu punya banyak topik untuk
dibicarakan dengan Mary. Tapi ketika wanita bertubuh
besar itu menatap mereka lekat-lekat, matanya tertuju
pada Kate.

Kate serta-merta mempertimbangkan berbagai cara
untuk melepaskan diri.

”Kate!” suara Mrs. Featherington menggelegar. Wanita
itu sejak lama memperkenalkan diri dengan nama depan
kepada keluarga Sheffield. "Aku terkejut melihatmu di
sini.”

”Kalau boleh saya tahu kenapa, Mrs. Featherington?”
tanya Kate bingung.

”Kau pasti sudah membaca Whistledown pagi ini.”

Kate tersenyum lemah. Pilihannya hanya dua, ter-
senyum atau meringis. “Oh, yang kaumaksud kecelakaan
kecil yang melibatkan anjingku?”

Alis Mrs. Featherington naik sesenti. "Dari yang ku-
dengar, itu bukan sekadar ’kecelakaan kecil.”

“Tapi dampaknya sangat kecil,” kata Kate ketus, mes-
kipun wanita itu mengatakan yang sebenarnya, rasanya
sungguh sulit untuk tidak membentak wanita yang suka
ikut campur itu. "Dan harus kukatakan aku tidak suka
Lady Whistledown menyebut Newton sebagai anjing
dari keturunan tak jelas. Akan kuberitahu Anda bahwa
dia adalah anjing corgi tulen.”

”Sungguh itu hanya kejadian kecil,” kata Mary, akhir-
nya ikut membela Kate. "Aku bahkan terkejut hal se-
macam itu sampai dibahas di kolom.”

Kate menyunggingkan senyumnya yang paling tawar
kepada Mrs. Featherington, sangat menyadari ia dan
Mary sedang berbohong. Menceburkan Edwina (dan nya-
ris menceburkan Lord Bridgerton) di danau Serpentine
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bukanlah kejadian yang “berdampak kecil,” tapi jika Lady
Whistledown merasa tidak perlu menceritakan secara
detail, Kate sudah pasti tidak akan membantunya mengisi
bagian yang kosong.

Mrs. Featherington membuka mulut, tarikan napas
tajamnya memberi isyarat kepada Kate bahwa wanita itu
bersiap melakukan monolog panjang mengenai topik
betapa pentingnya mengajarkan tata krama (atau peri-
laku yang baik, atau etiket yang baik, atau apa pun
yang baik, tergantung topik pembicaraan hari ini), jadi
Kate cepat-cepat berkata, "Apakah kalian berdua mau
kuambilkan es limun?”

Kedua ibu itu mengatakan ya dan mengucapkan te-
rima kasih, Kate lalu menyelinap pergi. Namun, ketika
kembali ia hanya tersenyum tak bersalah dan berkata,
“Tanganku kan hanya dua, jadi sekarang aku harus kem-
bali lagi dan mengambil minuman untuk diriku sendiri.”

Dan setelah mengatakan itu, ia pun pergi.

Ia berhenti sebentar di meja es limun, kalau-kalau
Mary mengawasinya, lalu melesat keluar ruangan dan
masuk ke koridor, di sana ia mengenyakkan diri ke bang-
ku berbantalan yang jaraknya sekitar sembilan meter
dari ruang musik, tak sabar ingin menghirup udara
segar. Lady Bridgerton telah meninggalkan ruang musik
lewat pintu Prancis yang membuka ke arah taman kecil
di belakang rumah, tapi sayangnya udara masih terasa
panas meskipun ada semilir angin dari luar.

Kate diam di tempat duduknya selama beberapa me-
nit, sangat senang karena para tamu lain masih ingin
tetap di ruangan. Tapi lalu ada satu suara yang terdengar
lebih keras dibanding gumaman rendah kerumunan
tamu, diikuti suara tawa merdu, dan dengan ngeri Kate
menyadari Lord Bridgerton serta calon wanita simpanan-
nya keluar dari ruang musik menuju koridor.
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”Oh, tidak,” erangnya, berusaha suaranya hanya terde-
ngar oleh dirinya sendiri. Hal terakhir yang ia inginkan
adalah sang viscount memergoki dirinya duduk sendirian
di koridor. Ia tahu duduk sendirian di sini karena ke-
mauannya sendiri, tapi pria itu mungkin akan berpikir
ia kabur dari acara ramah tamah karena tak dapat ber-
sosialisasi dan semua bangsawan akan setuju pada pen-
dapat pria itu—bahwa ia tak tahu sopan santun, tidak
menarik, ancaman bagi masyarakat.

Ancaman bagi masyarakat? Gigi Kate begemertak.
Akan butuh waktu yang amat sangat lama baginya untuk
memaafkan penghinaan 7zu.

Namun, ia sudah letih, dan tidak berminat bertemu
pria itu saat ini, jadi Kate mengangkat roknya beberapa
senti agar tidak tersandung lalu merunduk menuju am-
bang pintu yang berada di sebelah bangku yang di-
dudukinya. Dengan sedikit nasib baik, Anthony dan
wanita simpanannya akan berjalan melewati tempat itu,
dan Kate bisa menyelinap keluar kembali ke ruang mu-
sik, sehingga tak ada yang dirugikan.

Kate cepat-cepat melihat sekelilingnya ketika menutup
pintu. Ada sebuah lentera yang menyala di atas meja,
dan ketika matanya menyesuaikan diri dengan cahaya
yang remang-remang ia menyadari ruangan itu ternyata
sebuah kamar kerja. Di dindingnya terdapat deretan
buku, meskipun tidak cukup banyak untuk disebut per-
pustakaan keluarga Bridgerton, dan didominasi oleh
meja kayu ek yang sangat besar. Kertas-kertas ditumpuk
dengan rapi di atas meja, sebuah pena bulu dan wadah
tinta masih tergeletak di atas kertas penyerap tinta.

Sudah jelas ruang kerja ini bukan untuk pamer. Ada
orang yang benar-benar bekerja di sini.

Kate berjalan menuju meja, rasa ingin tahu menguasai-
nya, dan jemarinya tanpa sadar menelusuri pinggiran
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meja. Bau tinta samar-samar masih tercium di ruangan
itu, dan sepertinya juga ada sedikit bau pipa tembakau.

Di atas segalanya, Kate menyimpulkan, ini ruangan
yang indah. Nyaman dan praktis. Orang bisa menghabis-
kan waktu berjam-jam di sini untuk merenung santai.

Tapi ketika Kate duduk bersandar di meja, menikmati
ketenangan seorang diri, ia mendengar suara yang me-
ngerikan.

Suara kenop pintu dibuka.

Terkesiap panik, ia langsung meluncur ke bawah
meja, menyelipkan tubuhnya ke rongga sempit dan ber-
syukur karena meja itu amat kuat, dan bukan jenis yang
berkaki ringkih.

Nyaris tak bernapas, ia mendengarkan.

"Tapi kudengar tahun ini kami akan mendengar be-
rita bahwa Lord Bridgerton yang terkenal itu akhirnya
akan masuk perangkap pendeta,” terdengar suara men-
dayu-dayu seorang wanita.

Kate menggigit bibir. Itu suara mendayu seorang wa-
nita dengan logat /ralia.

’Dan di mana kaudengar itu?” tak salah lagi itu suara
sang viscount, diikuti bunyi klik lagi pada kenop pin-
tu.

Kate memejamkan mata dengan tersiksa. Ia terperang-
kap di kamar kerja dengan sepasang kekasih. Hidupnya
tak mungkin bisa lebih buruk lagi.

Well, ia bisa ketahuan. Itulah yang lebih buruk. Aneh-
nya kemungkinan itu tak membuat keadaannya saat ini
terasa lebih baik.

“Beritanya sudah menyebar ke seluruh kota, My
Lord,” jawab Maria. "Semua orang berkata kau memutus-
kan akan berkeluarga dan memilih calon istri.”

Hening, tapi Kate berani bersumpah ia dapat men-
dengar pria itu mengangkat bahu.
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Terdengar langkah kaki, mungkin membawa kedua
sejoli itu lebih merapat, lalu Bridgerton berbisik, "Mung-
kin sudah waktunya.”

”Kau membuatku patah hati, kau tahu itu?”

Kate merasa nyaris tercekik.

"Nah, nah, Signorina-ku yang manis"—suara bibir
mengenai kulit—"kita sama-sama tahu bahwa hatimu
kebal terhadap segala akal bulusku.”

Selanjutnya terdengar suara gemerisik, yang diartikan
Kate sebagai usaha Maria untuk pura-pura menarik diri,
diikuti dengan, "Tapi aku tidak suka afair, My Lord.
Aku tidak berharap untuk dinikahi, tentu—itu akan
amat sangat bodoh. Tapi bila aku memilih seorang un-
tuk menjadi pelindungku, boleh dikata, itu untuk jang-
ka panjang.”

Langkah kaki lagi. Mungkin Bridgerton kembali me-
nutup jarak di antara mereka?

Suaranya terdengar berat dan parau ketika berkata,
”Aku tidak melihat ada masalah.”

“Istrimu mungkin yang akan melihat masalah itu.”

Bridgerton terkekeh. ”Satu-satunya alasan orang me-
ninggalkan simpanannya adalah jika orang itu mencintai
istrinya. Dan karena aku tidak berniat memilih istri
yang akan kucintai, aku tak melihat alasan untuk tidak
merasakan kenikmatan dengan wanita cantik seperti diri-
mu.

Dan kau bilang mau menikahi Edwina? Kate berusaha
menahan diri agar tidak berteriak. Sungguh, andai saja
ia tak berjongkok seperti kodok dengan kedua tangan
memeluk pergelangan kaki, ia mungkin sudah meloncat
keluar dan berusaha membunuh pria itu.

Lalu terdengar beberapa suara tak senonoh, dan Kate
dengan sepenuh hati berharap bukan menjadi pembuka-
an dari suatu tindakan yang lebih intim. Setelah bebe-

129



rapa saat, terdengar lagi suara sang viscount dengan je-
las. ”Apakah kau mau minum sesuatu?”

Maria dengan suara pelan menyatakan persetujuannya,
dan langkah berat Bridgerton menggema di sepanjang
lantai, semakin dekat dan dekat, sampai...

Oh, tidak.

Kate melirik botol minuman yang terletak di ambang
jendela, tepat di depan tempat persembunyiannya di
bawah meja. Kalau saja wajah pria itu terus tertuju pada
jendela sewaktu menuang minuman, Kate mungkin ti-
dak ketahuan, tapi kalau pria itu menoleh sedikit
saja...

Kate mematung. Benar-benar mematung. Sungguh-
sungguh berhenti bernapas.

Matanya melebar dan tidak berkedip (apakah kelopak
mata bisa menimbulkan suara?) ia mengawasi dengan
amat sangat takut ketika Bridgerton mulai terlihat, tu-
buhnya yang atletis terlihat jelas dari posisi Kate di lan-
tai.

Gelas minuman sedikit berdenting ketika pria itu mele-
takkannya lalu menarik sumbat botol dan menuang cair-
an berwarna keemasan itu setinggi dua jari ke masing-
masing gelas.

Jangan membalik. Jangan membalik.

”Apa segalanya baik-baik saja?” panggil Maria.

”Sempurna,” jawab Bridgerton, meskipun terdengar
agak melamun. Pria itu mengangkat kedua gelas, berse-
nandung pelan ketika perlahan-lahan mulai membalikkan
tubuh.

Terus jalan. Terus jalan. Kalau pria itu tetap berjalan
sambil membalikkan tubuh, Kate akan selamat dan pria
itu akan kembali ke tempat Maria. Tapi kalau pria itu
membalik, baru berjalan, tamatlah riwayat Kate.

Dan Kate amat yakin pria itu akan membunuhnya.
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Malah, ia heran pria itu tak berusaha membunuhnya
minggu lalu waktu di Serpentine.

Perlahan-lahan, pria itu berbalik. Dan berbalik. Dan
tidak berjalan.

Dan Kate jadi memikirkan alasan mengapa mati di
usia 21 tahun sepertinya bukan ide yang buruk.

Anthony tahu persis mengapa ia membawa Maria Rosso
ke ruang kerjanya. Tentu saja tak ada pria hidup yang
kebal terhadap pesona wanita itu. Tubuhnya begitu mo-
lek, suaranya memukau, dan berdasarkan pengalaman ia
tahu sentuhan wanita itu sangat memabukkan.

Tapi ketika ia telah membelai rambut hitam selembut
sutra dan mencium bibir penuh yang menggemaskan
itu, meskipun otot-ototnya menegang teringat bagian-
bagian tubuh wanita itu yang juga menggemaskan, ia
tahu ia sedang memperalat wanita itu.

Ia tak merasa bersalah karena memperalat wanita itu
untuk memenuhi kepuasannya sendiri. Berhubung
wanita itu juga memperalat dirinya. Dan paling tidak
wanita itu akan mendapat bayaran, sedangkan ia akan
memberi beberapa permata, uang saku kwartalan, dan
menyewa apartemen trendi di wilayah kota yang trendi
(tapi tidak terlalu mewah).

Tidak, kalau ia merasa gelisah, kalau ia merasa frus-
trasi, kalau ia merasa ingin melepaskan tinjunya ke din-
ding bata, itu karena ia memperalat Maria untuk meng-
usir mimpi buruk dalam bentuk Kate Sheffield dari
ingatannya. Ia tak ingin lagi terbangun dengan perasaan
kaget dan tersiksa karena tahu Kate Sheffield-lah penye-
babnya. Ia ingin menenggelamkan dirinya dalam peluk-
an wanita lain sampai kenangan akan mimpi buruk itu
menghilang dan lenyap tak berbekas.
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Karena Tuhan tahu ia takkan melaksanakan fantasi
erotis yang satu itu. Ia bahkan tak menyukai Kate
Sheffield. Membayangkan meniduri wanita itu saja sudah
membuatnya berkeringat dingin, meskipun ada juga desir
gairah di hatinya.

Tidak, satu-satunya cara mimpi itu bisa menjadi ke-
nyataan adalah kalau ia sedang tak sadarkan diri karena
demam tinggi... atau mungkin wanita itu juga sedang
tak sadarkan diri... dan mungkin mereka berdua harus
terdampar di pulau terpencil, atau akan dihukum mati
besok pagi, atau...

Anthony menggigil. Pokoknya itu takkan terjadi.

Tapi sialan, wanita itu pasti telah mengguna-guna
dirinya. Tak ada lagi penjelasan yang masuk akal tentang
mimpi itu—tidak, itu adalah mimpi buruk—dan selain
itu, bahkan saat ini pun ia bisa mencium wangi wanita
itu. Aroma membius campuran dari bunga bakung dan
sabun, wangi memesona yang menerpa dirinya sewaktu
mereka berjalan-jalan di Hyde Park minggu lalu.

Dan di sinilah ia sekarang, menuangkan segelas wiski
terbaik untuk Maria Rosso, salah satu wanita yang di-
kenalnya tahu menghargai wiski yang bagus serta pesona
memabukkan sesudahnya, tapi yang dapat ia cium ada-
lah wangi sialan dari Kate Sheffield. Ia tahu wanita itu
ada di rumah ini—dan ia nyaris mencekik ibunya ka-
rena itu—tapi ini sungguh konyol.

”Apa segalanya baik-baik saja?” panggil Maria.

”Sempurna,” kata Anthony, suaranya terdengar tegang
di telinganya. Ia mulai bersenandung, sesuatu yang se-
lalu ia lakukan untuk menenangkan diri.

Ia membalikkan badan dan akan melangkah ke de-
pan. Lagi pula Maria kan sedang menunggunya.

Tapi wangi sialan itu tercium lagi. Bunga bakung. Ia
berani bersumpah itu bau bunga bakung. Dan sabun.
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Wangi bakung membuat penasaran, tapi sabun cukup
masuk akal. Hanya wanita prakeis seperti Kate Sheffield
yang akan menggosok dirinya bersih-bersih dengan sa-
bun.

Kakinya tergantung ragu-ragu di udara, dan langkah-
nya ternyata hanya satu langkah kecil dibandingkan
langkah panjang yang biasa ia lakukan. Ia tak dapat
menghindar dari wangi itu, dan ia terus membalikkan
badan, hidungnya secara naluriah mengarahkan matanya
menuju tempat ia mungkin menemukan bunga bakung,
lagi pula wangi itu, sungguh tak masuk akal, berada di
sana.

Lalu ia melihatnya.

Di bawah meja.

Sungguh tak masuk akal.

Pasti ini mimpi buruk. Pasti kalau ia memejamkan
mata dan membukanya lagi, wanita itu sudah pergi.

Ia mengerjap. Wanita itu masih di sana.

Kate Sheffield, wanita paling menyebalkan, meng-
gemaskan, menjijikkan di seluruh Inggris, sedang ber-
jongkok seperti kodok di bawah meja.

Sungguh ajaib ia tak menjatuhkan gelas wiskinya.

Mata mereka bersitatap, dan dilihatnya mata wanita
itu melebar karena panik dan takut. Bagus, pikirnya de-
ngan kejam. Wanita itu harus takut. Ta akan menguliti
wanita itu hidup-hidup.

Apa sih yang wanita itu lakukan di sini? Apakah me-
nyiramnya dengan air kotor dari danau Serpentine tidak
cukup untuk memuaskan jiwa wanita yang haus darah
itu? Apakah dia tidak puas dengan usahanya menyabot
kencan Anthony dengan adiknya? Apakah wanita itu
juga ingin memata-matai dirinya?

“Maria,” kata Anthony luwes, berjalan mendekati me-
ja sampai ia menginjak tangan Kate. Ia tidak menginjak-
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nya kuat-kuat, tapi didengarnya wanita itu memekik
pelan.

Ini membuat Anthony puas setengah mati.

"Maria,” ulangnya, Aku tiba-tiba teringat ada urusan
bisnis mendesak yang harus segera kuselesaikan.”

"Malam-malam begini?” tanya wanita itu, terdengar
tak percaya.

”Sepertinya begitu. Aw!”

Maria mengerjap. "Apa kau baru saja mengerang?”

’Tidak,” Anthony berbohong, berusaha tidak tersedak
kata-katanya sendiri. Kate telah melepaskan sarung ta-
ngan dan melingkarkan tangannya di sekeliling lutut
Anthony dan kuku-kukunya menusuk kulit pria itu me-
nembus bahan celana panjangnya. Kuat-kuat.

Setidaknya Anthony berharap itu kuku. Bisa saja itu
gigi.

"Apa kau yakin tak ada yang tidak beres?” selidik
Maria.

”Sama sekali ti..”—apa pun bagian tubuh Kate itu
menusuk kakinya lebih dalam lagi—"dak!” Suku kata
terakhir terdengar seperti raungan, dan ia menendang ke
depan, membentur sesuatu yang ia curigai adalah perut
Kate.

Biasanya, Anthony lebih suka mati daripada memukul
wanita, tapi ini sepertinya pengecualian. Malah, ia me-
rasa sedikit puas dapat menendang wanita itu selagi dia
berada di bawah.

Lagi pula wanita itu kan menggigit kakinya.

”Izinkan aku mengantarmu ke pintu,” katanya kepada
Maria, mencoba melepaskan cengkeraman Kate dari kaki-
nya.

Tapi mata Maria tampak curiga, dan wanita itu ber-
jalan beberapa langkah ke depan. ”Anthony, apakah ada
binatang di bawah mejamu?”
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Anthony tertawa terbahak-bahak. "Bisa dibilang be-
gitu.”

Tinju Kate memukul kakinya.

”Apa itu anjing?”

Anthony sebenarnya ingin mengiyakan, tapi ia tidak
sekejam itu. Kate sepertinya menghargai tindakannya
karena wanita itu tidak lagi mencengkeram kakinya.

Anthony mengambil kesempatan itu untuk bergegas
melangkah menjauhi meja. "Bisakah kau memaafkan
aku,” tanyanya seraya berjalan ke samping Maria dan
menggandeng tangan wanita itu, “kalau hanya mengan-
tarmu ke pintu dan tidak kembali ke ruang musik?”

Maria tertawa dengan suara rendah dan serak-serak
basah yang seharusnya dapat membuat Anthony tergoda.
”Aku wanita dewasa, My Lord. Aku percaya aku bisa
menemukan jalanku di jarak sedekat ini.”

"Maafkan aku?”

Wanita itu melangkah keluar pintu yang dibukakan
Anthony untuknya. "Kurasa tak satu pun wanita hidup
yang tidak dapat memaafkanmu bila melihat senyum
itu.

”Kau wanita yang langka, Maria Rosso.”

Wanita itu tertawa lagi. “Tapi, sepertinya, tidak cu-
kup langka.”

Wanita itu melenggang pergi, dan Anthony dengan
tegas menutup pintu sampai berbunyi klik. Lalu, pasti-
lah setan yang bertengger di bahunya yang membujuk-
nya, ia memutar kunci pintu dan memasukkannya ke
dalam kantong.

”Kau,” hardiknya dengan suara menggelegar, menghi-
langkan jarak menuju meja dalam empat langkah pan-
jang. “Tunjukkan dirimu.”

Ketika Kate tidak segera keluar, ia menjulurkan ta-
ngan ke bawah, memegang lengan bagian atas wanita
itu, dan menariknya hingga berdiri.
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”Jelaskan semua ini,” desisnya marah.

Kaki Kate nyaris menekuk ketika darahnya kembali
mengalir ke lutut, yang selama seperempat jam ini terte-
kuk terus. ”Ini tidak sengaja,” ia berkata sambil men-
cengkeram pinggiran meja untuk mencari dukungan.

”Sungguh lucu betapa seringnya kata-kata itu keluar
dari mulutmu.”

”Sungguh!” protes Kate. ”Aku sedang duduk di kori-
dor, lalu—" Ia menelan ludah dengan gugup. Anthony
telah melangkah ke depan dan sekarang, amat, sangat
dekat. ”Aku sedang duduk di koridor,” ulang Kate lagi,
suaranya terdengar kering dan parau, “lalu aku men-
dengar kau datang. Aku hanya berusaha menghindari-
mu.

”Dan lalu kau menjajah kamar kerja pribadiku?”

”Aku tidak tahu ini kamar kerjamu. Aku—" Kate
menarik napas. Pria itu sekarang lebih dekat lagi, ke-
lepak kemejanya yang lebar dan putih bersih sekarang
hanya berjarak beberapa senti dari korset gaun Kate.
Kate tahu kedekatan ini disengaja, dan pria itu ber-
maksud menakut-nakuti bukan merayu, tapi itu tidak
dapat menenangkan jantungnya yang berdebar keras.

”Kurasa mungkin kau tahu ini ruang kerjaku,” kata
pria itu pelan, membiarkan telunjuknya menelusuri pipi
Kate. "Mungkin kau sama sekali bukan hendak meng-
hindariku.” Kate menelan ludah dengan panik, tak ada
gunanya berusaha tampak tenang.

"Mmmm?” Jari pria itu mengelus rahang Kate. "Apa
penjelasanmu tentang itu?”

Bibir Kate membuka, tapi ia tak dapat mengucapkan
satu patah kata pun seakan-akan hidupnya sedang diper-
taruhkan. Pria itu tidak mengenakan sarung tangan—
pastilah dia telah melepaskannya waktu berasyik masyuk
dengan Maria—dan sentuhannya pada kulit Kate begitu
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terasa sehingga seperti mengendalikan seluruh tubuhnya.
Ia menarik napas bila pria itu berhenti sejenak, berhenti
bernapas bila pria itu bergerak lagi. Kate amat yakin
jantungnya berdetak seirama dengan jantung pria itu.

“Mungkin,” bisik pria itu, sekarang sudah amat dekat
hingga napasnya bisa menyapu bibir Kate, "kau meng-
inginkan hal lain juga.”

Kate berusaha menggelengkan kepala, tapi otot-otot-
nya tidak mau menurut.

“Kau yakin?”

Kali ini kepalanya berkhianat karena ia menggeleng
pelan. Anthony tersenyum, dan mereka tahu pria itu
menang.

137



TUJUH

Yang juga menghadiri pertunjukan musik Lady
Bridgerton: Mrs. Featherington beserta ketiga putri-
nya (Prudence, Philippa, dan Penelope, tak satu pun
mengenakan gaun yang warnanya serasi dengan kulit
mereka); Mr. Nigel Berbrooke (yang seperti biasanya,
banyak bicara, meskipun tampaknya tidak ada yang
mendengarkan kecuali Philippa Featherington); dan
tentu saja, Mrs. Sheffield dan Miss Katharine Sheffield.

Penulis berasumsi Miss Edwina Sheffield juga ter-
masuk dalam undangan untuk keluarga Sheffield,
tapi dia tidak datang. Lord Bridgerton tampaknya
cukup gembira, meskipun Miss Sheffield muda tidak
datang, tapi sayangnya ibu sang viscount tampak
kecewa.

Tapi perlu diingat, keahlian menjodohkan Lady
Bridgerton sudah melegenda, dan pastinya dia seka-
rang punya waktu senggang karena putrinya telah
menikah dengan Duke of Hastings.

Lembar Berita LadyWhistledown,
27 April 1814
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A.NTHONY tahu dirinya pasti sudah gila. Tak mung-
kin ada penjelasan lain. Ia tadinya bermaksud meng-
intimidasi wanita itu, menakut-nakutinya, membuatnya
mengerti bahwa dia takkan mungkin bisa mencampuri
urusan Anthony dan menang, tapi alih-alih...

Ia mencium wanita itu.

Niatnya hanya mengintimidasi, jadi ia berjalan men-
dekat dan semakin dekat, sampai Kate, gadis yang masih
polos itu gemetar ketakutan melihat sosoknya. Wanita
itu tidak akan tahu bagaimana rasanya bila pria berada
dalam jarak yang begitu dekat sehingga panas tubuh
pria itu dapat menembus pakaiannya, begitu dekat hing-
ga ia tak tahu di mana napas pria itu berakhir dan
napasnya bermula.

Dia takkan mengenali api gairah, juga takkan me-
ngerti mengapa tubuhnya perlahan-lahan menghangat..

Dan rasa hangat itu perlahan-lahan timbul dalam tu-
buh Kate. Anthony dapat melihatnya dari wajah wanita
itu.

Tapi Kate, wanita yang benar-benar polos, tidak akan
mengerti apa yang dapat dilihat Anthony dengan sekali
lihat melalui matanya yang berpengalaman. Yang wanita
itu tahu hanyalah Anthony berdiri menjulang di depan-
nya, dan pria itu lebih kuat, lebih berkuasa, dan dia te-
lah membuat kesalahan besar karena masuk ke tempat
perlindungan pribadi pria itu.

Anthony tadinya akan berhenti dan membiarkan Kate
merasa penasaran dan kehabisan napas. Tapi ketika jarak
di antara mereka hanya tinggal sesenti, tarikan itu ber-
tambah kuat. Aroma wanita itu begitu memperdaya,
suara napasnya terlalu menggairahkan. Api gairah yang
tadinya ingin ia timbulkan di dalam tubuh wanita itu
tiba-tiba menyala di dalam tubuhnyz sendiri, menyebar-
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kan cengkeraman hangat kebutuhan sampai ke ujung-
ujung jari kakinya. Dan jarinya yang selama ini menyu-
suri pipi wanita itu—hanya untuk menyiksa Kate,
katanya kepada diri sendiri—tiba-tiba sudah menangkup
tengkuk wanita itu dan melumat bibirnya sebagai cetus-
an amarah dan gairah.

Wanita itu terkesiap kaget di mulutnya, dan ia meng-
ambil kesempatan terbukanya bibir itu dengan menye-
lipkan lidahnya ke dalam. Wanita itu terasa kaku dalam
dekapannya, tapi itu lebih karena terkejut dan bukan
karena hal lain, jadi Anthony pun bertambah berani de-
ngan menggeser tangannya di sepanjang punggung wa-
nita itu dan menangkup bokongnya dengan lembut.

“Ini gila,” bisiknya di telinga Kate. Namun ia tetap
tak melepaskan wanita itu.

Kate menjawab dengan mengerang bingung tak ber-
aturan, tubuhnya menjadi lebih patuh dalam dekapan
Anthony sehingga ia dapat menariknya lebih dekat lagi.
Anthony tahu ia harus berhenti, ia tahu benar dirinya
seharusnya tidak memulai hal ini, tapi darahnya berge-
muruh penuh gairah, dan Kate terasa begitu... begitu...

Begitu enak.

Ia mengerang, bibirnya melepaskan bibir wanita itu
untuk mencicipi kulit lehernya yang sedikit asin. Ada
sesuatu dalam diri wanita itu yang begitu pas dengan
dirinya dan tidak pernah ditemuinya pada wanita lain,
seakan-akan tubuhnya menemukan sesuatu yang sama
sekali tidak ingin diterima akal schatnya.

Ada sesuatu pada diri wanita itu yang... pas.

Wanita itu terasa pas. Wanginya pas. Rasa tubuhnya
pas. Dan Anthony tahu jika ia melucuti semua pakaian
wanita itu dan bercinta dengannya di atas karpet ruang
kerja ini, wanita itu akan terasa pas di bawah tubuhnya,
pas dalam pelukannya—Dbenar-benar pas.
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Anthony sempat terpikir bahwa bila wanita itu tidak
bertengkar dengannya, Kate Sheffield bisa menjadi wa-
nita yang paling menarik di seluruh Inggris.

Tangan wanita itu, yang selama ini terkukung dalam
pelukan Anthony, perlahan-lahan merayap ke atas lalu
dengan ragu-ragu berhenti di punggungnya. Kemudian
bibir wanita itu bergerak. Hanya sebuah gerakan kecil,
gerakan yang hampir tak terasa di kulit dahinya yang
tipis, tapi wanita itu jelas membalas ciumannya.

Geraman rendah penuh kemenangan keluar dari mu-
lut Anthony ketika ia kembali mendekatkan bibirnya ke
bibir wanita itu, melumatnya, menantang Kate agar me-
neruskan apa yang telah dimulainya tadi. Oh, Kate,”
erang Anthony, mendorong wanita itu lebih ke belakang
hingga bersandar di pinggir meja. "Ya Tuhan, kau sung-
guh enak.”

"Bridgerton?” Suara Kate bergetar, ucapannya lebih
mirip kata tanya dan bukan yang lain.

”Jangan bicara,” bisik Anthony. "Apa pun yang kau-
lakukan, jangan berbicara.”

“Tapi—”

"Tidak sepatah pun,” potong Anthony, menekan bibir
wanita itu dengan satu jari. Hal terakhir yang ia ingin-
kan adalah wanita itu merusak saat yang indah ini de-
ngan membuka mulut dan bertengkar.

“Tapi aku—" Kate menekankan tangannya di dada
Anthony lalu menggeliat melepaskan diri, membiarkan
pria itu hilang keseimbangan dan terengah-engah.

Anthony mengumpat keras, dan itu bukan umpatan
halus.

Kate lekas-lekas berlari menjauh, bukan ke ujung
ruangan, tapi ke belakang kursi bersandaran tinggi, cu-
kup jauh sehingga ia tidak mudah dijangkau. Ia men-
cengkeram sandaran kursi yang kaku, lalu berlari menge-
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lilinginya, merasa lebih baik jika ada perabot berat yang
memisahkan mereka.

Sang viscount tampak sama sekali tidak ramah.

"Mengapa kaulakukan itu?” tanya Kate, suaranya be-
gitu rendah hingga mirip bisikan.

Pria itu mengangkat bahu, tiba-tiba tampak tidak be-
gitu marah dan agak tidak acuh. "Karena aku ingin.”

Kate hanya bisa menganga sejenak, tak percaya pria
itu dapat memberikan jawaban sesederhana itu untuk
suatu pertanyaan sulit, meskipun hanya berupa kalimat
pendek. Akhirnya Kate berkata, "Tapi kan tidak bo-
leh.”

Anthony tersenyum. Lambat. *Tapi aku telah melaku-
kannya.”

“Tapi kau kan tak suka padaku!”

"Betul,” ia mengakui.

”Dan aku tak suka padamu.”

"Begitulah yang kaukatakan padaku,” kata pria itu
santai. "Aku harus memercayai ucapanmu, karena tam-
paknya tidak seperti itu beberapa detik yang lalu.”

Kate merasa wajahnya memerah karena malu. Ia telah
merespons ciuman licik pria itu, dan ia membenci diri-
nya sendiri karenanya, nyaris sama besar dengan keben-
ciannya terhadap pria yang telah menyulut keintiman
ini.

Tapi pria itu kan tidak perlu menakut-nakutinya. Itu
tindakan yang tidak gentleman. la mencengkeram san-
daran kursi sampai buku-buku jarinya memutih, tak lagi
yakin apakah ia menggunakan benda itu untuk memper-
tahankan diri dari Bridgerton atau sebagai alat untuk
mencegah dirinya menerjang ke depan dan mencekik
pria itu.

”Aku tidak akan membiarkanmu menikahi Edwina,”
ancamnya dengan suara rendah.
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“Tidak,” gumam Anthony, perlahan-lahan berjalan ke
depan sampai ia tepat berada di samping kursi. "Kurasa
kau tidak akan mengizinkan.”

Kate mengangkat dagunya sedikit. "Dan aku pastinya
tidak akan menikah denganmu.”

Anthony menekankan tangannya pada sandaran tangan
dan mencondongkan tubuh ke depan sampai wajahnya
hanya berjarak beberapa senti dari Kate. Aku tak ingat
pernah meminta.”

Kate cepat-cepat mundur. "Tapi kau barusan men-
ciumku!”

Anthony tertawa. "Kalau aku melamar setiap wanita
yang kucium, sudah lama aku dijebloskan ke penjara
dengan tuduhan poligami.”

Kate dapat merasakan tubuhnya mulai gemetar, dan
ia berpegangan pada sandaran kursi seakan hidupnya
dipertaruhkan. "Kau, Sit,” ia nyaris meludah, “tak punya
martabat.”

Mata pria itu menyala-nyala dan salah satu tangannya
tiba-tiba menjulur untuk memegang dagu Kate. Anthony
memegang Kate seperti itu selama beberapa saat, me-
maksa wanita itu untuk membalas tatapannya. “Itu,”
katanya dengan suara menakutkan, “tidak benar, dan
andaikan kau laki-laki, kau sudah kutantang berkelahi.”

Kate diam tak bergerak selama beberapa saat yang
terasa amat lama, matanya bersitatap dengan pria itu,
kulit pipinya seperti terbakar di tempat jemari pria itu
memegangnya hingga tak bergerak. Akhirnya ia me-
lakukan satu-satunya hal yang selama ini ia bersumpah
takkan dilakukannya pada pria itu.

Ia memohon.

”Kumohon,” ujarnya lirih, "lepaskan aku.”

Anthony menurut, tangannya melepaskan Kate dengan
tiba-tiba. "Maafkan aku,” katanya, terdengar sedikit...
terkejut?
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Tidak, itu tidak mungkin. Tak ada apa pun yang bisa
mengejutkan pria ini.

“Aku tidak bermaksud menyakitimu,” tambahnya pe-
lan.

”Benarkah?”

Anthony menggelengkan kepala sedikit. “Tidak.
Mungkin, hanya ingin sedikit menakut-nakutimu. Tapi
bukan menyakitimu.”

Kate melangkah ke belakang dengan kaki gemetar.
”Kau hanyalah seorang playboy,” katanya, berharap suara-
nya terdengar lebih marah dan tidak gemetar.

”Aku tahu,” ujar pria itu sambil mengangkat bahu,
bara api panas di matanya telah menghilang menjadi
rasa geli. "Sudah menjadi pembawaanku.”

Kate kembali melangkah mundur. Ia sudah tak punya
tenaga untuk meladeni perubahan suasana hati Anthony
yang tiba-tiba. "Aku akan pergi sekarang.”

“Pergilah,” kata Anthony ramah sambil melambai ke
arah pintu.

”Kau takkan bisa menghentikanku.”

Anthony tersenyum. ”"Aku takkan bermimpi melaku-
kannya.”

Kate mulai beringsut pergi, berjalan mundur per-
lahan-lahan, takut bila ia melepaskan tatapannya dari
pria itu sedetik saja pria itu akan menerkamnya. "Aku
pergi sekarang,” katanya lagi walau sebenarnya tidak per-
lu.

Tapi ketika tangannya sudah nyaris memegang pegang-
an pintu, pria itu berkata, "Kita akan bertemu lagi kalau
nanti aku menemui Edwina.”

Wajah Kate memutih. Bukan berarti ia dapat melihat
wajahnya sendiri, tentu, tapi untuk pertama kali dalam
hidupnya ia benar-benar merasakan darahnya menghi-
lang dari kulitnya. ”Kau bilang tidak akan mengganggu-
nya lagi,” katanya dengan menuduh.
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"Tidak,” jawab pria itu, bersandar sesuka hati di ping-
gir kursi, "Kubilang aku merasa kau tidak mungkin
‘mengizinkan’ aku menikahi Edwina. Yang juga berarti,
aku tidak punya rencana membiarkanmu mengatur hi-
dupku.”

Kate tiba-tiba merasa ada bola meriam dimasukkan
ke tenggorokannya. “Tapi kau tak mungkin ingin me-
nikahinya setelah kau—setelah aku—"

Anthony maju selangkah mendekati Kate, gerakannya
lambat dan luwes seperti kucing. ”Setelah kau mencium-
ku?”

”Aku tidak menciummu—" Tapi kata-kata itu mem-
bakar bagian belakang tenggorokannya, karena sudah
jelas itu bohong. Kate memang bukan penggagas ciuman
itu, tapi dia, pada akhirnya, ikut berpartisipasi di dalam-
nya.
”Oh, ayolah, Miss Sheffield,” ujar Anthony sambil
menegakkan tubuh dan bersedekap. “Tak perlu kita ba-
has lagi. Kita saling tidak menyukai, itu benar, tapi
anehnya, aku juga menghormatimu, dan aku tahu kau
bukan pembohong.”

Kate tak berkata apa-apa. Lagi pula, ia harus berkata
apa? Bagaimana kita bisa merespons kalimat yang di da-
lamnya ada kata "menghormati” dan “aneh”

”Kau membalas ciumanku,” ujar pria itu sambil ter-
senyum kecil berpuas diri. *Tidak dengan penuh sema-
ngat, harus kuakui, tapi itu tinggal menunggu waktu.”

Kate menggeleng, tak bisa percaya pada apa yang di-
dengarnya. "Bagaimana kau bisa berbicara seperti itu
padahal tak sampai semenit yang lalu kau menyatakan
akan menikahi adikku?”

"Memang benar, ini sedikit menyulitkan rencanaku,”
kata Anthony, suaranya ringan dan penuh perhitungan,
seakan-akan dia sedang menimbang-nimbang hendak
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membeli kuda baru, atau bahkan seperti hendak me-
mutuskan memakai dasi warna apa.

Mungkin itu memang gayanya, mungkin dia memang
suka mengelus dagu bila ingin menunjukkan dirinya se-
dang berpikir keras. Tapi ada sesuatu yang memicu ke-
marahan dalam diri Kate, dan tanpa pikir panjang ia
menerjang ke depan, seluruh amarahnya telah berkum-
pul di dada ketika ia menabrak pria itu dan meninju
pria itu dengan kepalan tangannya. "Kau takkan pernah
menikah dengannya!” pekiknya. ”Takkan pernah! Kau
dengar itu?”

Anthony mengangkat sebelah tangan untuk menang-
kis tinju yang mengarah ke mukanya. "Aku pasti sudah
tuli kalau tak mendengarnya.” Lalu ia dengan ahli me-
nangkap pergelangan tangan Kate, menahan tangannya
agar tidak bergerak sementara tubuh Kate terengah-
engah dan bergetar karena amarah.

“Takkan kubiarkan kau membuat hidupnya tak ba-
hagia. Takkan kubiarkan kau merusak hidupnya,” ucap
Kate, kata-kata itu terasa mencekik tenggorokannya.
”Dia cerminan segala sesuatu yang baik, terhormat, dan
murni. Dan dia pantas mendapatkan yang lebih baik
daripada dirimu.”

Anthony mengamati Kate lekat-lekat, matanya me-
nelusuri wajah wanita itu, yang entah mengapa bertam-
bah cantik karena marah. Pipinya berwarna merah,
matanya berkilat-kilat oleh air mata yang sekuat tenaga
dihalaunya, dan Anthony mulai merasa dirinya amat
sangat tidak gentleman.

"Miss Sheflield,” katanya lembut, "mengapa aku jadi
merasa kau sungguh-sungguh menyayangi adikmu.”

"Tentu saja aku sayang kepadanya!” sembur Kate.
"Menurutmu mengapa aku mau bersusah payah men-
jauhkan dia darimu? Apa kau pikir aku melakukannya
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untuk bersenang-senang? Karena aku yakin, My Lord,
aku bisa mencari banyak hal yang lebih menyenangkan
daripada disekap di dalam ruang kerjamu.”

Tiba-tiba, Anthony melepaskan pegangannya.

”Kupikir,” ujar Kate sambil terisak dan menggosok-
gosok kulitnya yang memerah karena diperlakukan de-
ngan kasar, “rasa sayangku pada Edwina adalah satu-satu-
nya hal dalam diriku yang bisa kau pahami. Kau, orang
yang katanya sangat berbakti kepada keluargamu.”

Anthony tak berkata apa-apa, hanya menatap Kate,
dan sedang bertanya-tanya apakah mungkin masih ba-
nyak hal dalam diri wanita ini yang tidak ia ketahui.

”Kalau kau menjadi kakak laki-laki Edwina,” kata
Kate memberi pertanyaan yang sangat telak, “maukah
kau mengizinkan dia menikah dengan pria seperti diri-
mu?”

Anthony diam saja untuk beberapa lama, cukup lama
untuk membuat keheningan itu menyakitkan telinganya.
Akhirnya ia berkata, “Itu melenceng dari topik.”

Ajaibnya, Kate tidak tersenyum. Ia tidak meringkuk
takut ataupun menantang. Ketika berbicara, suaranya
tenang dan jujur. "Kurasa aku sudah mendapatkan

jawaban.” Ia lalu membalikkan badan dan mulai berjalan
pergi.

”Adikku,” ujar Anthony cukup lantang sehingga Kate
menghentikan langkahnya menuju pintu, “menikah de-
ngan Duke of Hastings. Apa kau pernah mendengar
reputasinya?”

Kate berhenti, tapi tidak membalikkan badan. "Dia
terkenal sangat setia kepada istrinya.”

Anthony terkekeh geli. "Kalau begitu kau belum per-
nah mendengar reputasinya. Setidaknya reputasi sebelum
dia menikah.”

Kate perlahan-lahan mulai membalikkan badan. "Ka-
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lau kau mencoba meyakinkan aku bahwa playboy yang
telah bertobat akan menjadi suami yang sangat baik,
kau takkan berhasil. Tepat di ruangan ini, tak sampai
lima belas menit yang lalu, kau mengatakan kepada
Miss Rosso bahwa kau tidak melihat alasan untuk me-
ninggalkan wanita simpanan demi seorang istri.”

”Kurasa aku mengatakan hal itu terjadi kalau seorang
pria tidak mencintai istrinya.”

Suara kecil aneh keluar dari hidung Kate—tidak mi-
rip dengusan, tapi lebih mirip embusan napas, dan tam-
pak jelas, setidaknya saat itu, wanita itu sama sekali ti-
dak menghormatinya. Dengan mata berkilat geli, Kate
bertanya, "Dan apakah kau mencintai adikku, Lord
Bridgerton?”

"Tentu saja tidak,” jawab Anthony. "Dan aku tidak
berani meremehkan kecerdasanmu dengan berkata se-
baliknya. 7zpi,” ia mengatakannya dengan lantang, meng-
halau interupsi yang ia tahu akan dilakukan Kate, Aku
kan mengenal adikmu baru seminggu. Tak ada alasan
bagiku untuk tidak percaya bahwa aku pada suatu saat
nanti akan mencintainya setelah kami bertahun-tahun
hidup bersama dalam ikatan perkawinan yang suci.”

Kate bersedekap. "Mengapa aku tak dapat percaya
satu patah kata pun yang keluar dari mulutmu?”

Anthony mengangkat bahu. “Aku tidak tahu.” Tapi
ia sebenarnya tahu. Satu-satunya alasan ia memilih
Edwina untuk menjadi istri adalah karena ia tahu ia
takkan pernah jatuh cinta pada wanita itu. la suka pada
Edwina, ia menghormatinya, dan ia yakin wanita itu
akan menjadi ibu yang hebat bagi para pewarisnya, tapi
ia takkan mencintai wanita itu. Percikan gairah itu sama
sekali tidak ada.

Kate menggeleng, matanya tampak kecewa. Rasa ke-
cewa yang entah mengapa membuat Anthony merasa
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bukan laki-laki. "Aku juga tak merasa kau seorang pembo-
hong,” kata Kate lirih. "Seorang playboy, berandal, dan
mungkin berbagai sifat jelek lain, tapi bukan pembohong.”

Anthony merasa seperti di tinju mendengar kata-kata
itu. Hatinya seperti diremas sesuatu yang tak menyenang-
kan—sesuatu yang membuatnya ingin mengamuk, menya-
kiti Kate, atau setidaknya menunjukkan bahwa wanita itu
tak punya kekuatan untuk menyakitinya. "Oh, Miss
Shefhield,” ia memanggil, suaranya terdengar lambat dan
keji, "kau tidak bisa pergi jauh tanpa ini.”

Sebelum Kate sempat bereaksi, Anthony merogoh
kantongnya, menarik keluar kunci ruang kerja, dan me-
lemparkannya ke arah Kate, sengaja melemparnya ke
kaki wanita itu. Karena tidak siaga, gerak refleks Kate
tidak cepat dan ketika dia menjulurkan tangan untuk
menangkap kunci itu, kunci itu terlepas. Tangannya me-
nepuk udara hampa ketika saling beradu, diikuti suara
kunci jatuh ke karpet.

Kate tetap berdiri di sana selama beberapa saat, me-
natap kunci itu, dan Anthony langsung tahu wanita itu
sadar ia sengaja melempar kunci itu agar tak bisa ditang-
kap. Wanita itu diam tak bergerak, lalu matanya beralih
menatap Anthony. Mata itu berkilat-kilat oleh rasa ben-
ci, dan sesuatu yang lebih buruk lagi.

Kecewa.

Anthony merasa perutnya seperti habis ditinju. Ia
melawan dorongan yang amat konyol untuk melompat
ke depan dan meraup kunci itu dari atas karpet, lalu
berlutut dengan satu kaki dan menyerahkan kunci itu
kepada Kate. Meminta maaf atas perbuatannya dan me-
mohon pengampunan dari wanita itu.

Tapi ia takkan melakukan itu. Ia tak ingin memper-
baiki kesalahan ini; ia tak ingin wanita itu menganggap-
nya baik.
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Karena percikan gairah yang sulit ditemukan itu—se-
suatu yang tampak jelas tak ada pada Edwina, wanita
yang ingin ia nikahi—berderak dan membakar dengan
sekuat tenaga sehingga ruangan itu seakan seterang siang
hari.

Dan tak ada yang dapat menakutkan Anthony lebih
dari itu.

Kate tetap tak bergerak lebih lama daripada yang
Anthony kira, tampak jelas tak sudi berlutut di depan
Anthony, meskipun untuk mengambil kunci yang akan
memberinya jalan keluar yang amat sangat diinginkan-
nya.
Anthony hanya memaksakan diri tersenyum, menurun-
kan tatapannya ke lantai lalu kembali lagi ke wajah
Kate. "Apakah kau tidak mau pergi, Miss Shefhield?”
tanyanya, terlalu lancar.

Ia memperhatikan bagaimana dagu wanita itu ber-
getar, lehernya bergerak naik-turun dengan cepat. Lalu
tiba-tiba, wanita itu berjongkok dan mengambil kunci
itu. ’Kau tidak akan pernah menikah dengan adikku,”
ia bersumpah, suaranya yang rendah dan serius mengi-
rimkan rasa dingin ke tulang sumsum Anthony. “Takkan
pernah.”

Kemudian, dengan bunyi klik tegas pada lubang kun-

ci, wanita itu keluar.

Dua hari kemudian, Kate masih marah. Suasana hatinya
belum membaik meskipun keesokan hari setelah pertun-
jukan musik sebuah rangkaian bunga yang sangat besar
datang untuk Edwina, di kartunya tertulis, "Saya men-
doakan semoga lekas sembuh. Semalam terasa mem-
bosankan tanpa sosokmu yang bercahaya. —Bridgerton.”

Mary ber-oooh dan aah membaca kartu itu—begitu
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puitis, desahnya, begitu indah, tampak jelas kata-kata
dari pria yang sedang jatuh cinta. Tapi Kate tahu yang
sebenarnya. Kartu itu lebih merupakan penghinaan yang
ditujukan kepadanya daripada pujian untuk Edwina.

Membosankan ya, dengusnya sambil melirik kartu
itu—yang sekarang dipajang di atas meja ruang du-
duk—dan bertanya-tanya bagaimana caranya menyobek
kartu itu agar tampak seperti kecelakaan dan tahu-tahu
sudah menjadi serpihan kecil. Ja mungkin tidak me-
ngerti urusan hati dan hubungan antara pria dan wanita,
tapi ia berani bertaruh bahwa apa pun yang dirasakan
sang viscount malam itu di ruang kerja, sama sekali bu-
kan bosan.

Meskipun begitu, pria itu tidak datang untuk berkun-
jung. Kate tak tahu mengapa, karena membawa Edwina
jalan-jalan tentunya akan menjadi tamparan yang lebih
menyakitkan daripada sekadar kartu. Ketika sedang ber-
khayal, ia sering menyanjung dirinya sendiri bahwa pria
itu tidak ingin mampir karena takut bertemu dengannya,
tapi ia tahu itu sama sekali tidak benar.

Pria itu tak takut pada siapa pun. Apalagi, pada pe-
rawan tua yang biasa-biasa saja yang diciumnya karena
penasaran, marah, dan kasihan.

Kate berjalan menuju jendela lalu melihat ke luar ke
arah Milner Street; bukan daerah paling indah di Lon-
don, namun setidaknya itu membuatnya berhenti meme-
lototi kartu itu. Rasa ibalah yang paling membuatnya
kesal. Ia berdoa semoga apa pun yang memicu ciuman
itu, mudah-mudahan rasa penasaran dan marah lebih
besar daripada rasa iba.

Ia tak tahan kalau pria itu sampai iba kepadanya.

Tapi Kate tidak perlu waktu lama untuk memikirkan
ciuman itu dan apa yang mungkin dan tidak mungkin
menjadi makna di sebaliknya, karena siang itu—siang
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hari setelah bunga-bunga itu datang—datanglah undang-
an yang lebih merisaukan daripada apa pun yang di-
kirimkan Lord Bridgerton. Kehadiran keluarga Sheffield,
tampaknya sangat diharapkan di pesta rumah pedesaan
yang diadakan agak mendadak seminggu lagi oleh Lady
Bridgerton.

Ibu sang iblis sendiri.

Dan Kate tak mungkin dapat mencari jalan untuk
tidak pergi. Tak ada apa pun selain gempa bumi ditam-
bah topan badai ditambah angin puting beliung—dan
tak satu pun bisa terjadi di Inggris Raya, meskipun Kate
masih bisa mengandalkan topan badai, asalkan tidak di-
ikuti dengan kilat dan petir—akan menghalangi Mary
untuk datang ke rumah desa keluarga Bridgerton sambil
membawa Edwina. Dan Mary sudah pasti tidak akan
membiarkan Kate sendirian di London, berbuat sesuka
hati. Belum lagi tidak akan mungkin Kate membiarkan
Edwina pergi tanpa dirinya.

Sang viscount tak bermoral. Dia mungkin akan men-
cium Edwina tepat seperti yang dilakukannya pada Kate,
dan Kate tak dapat membayangkan Edwina punya kebe-
ranian untuk menolak kelancangan seperti itu. Dia mung-
kin akan berpikir itu sangat romantis dan langsung jatuh
cinta pada sang viscount.

Kate sendiri pun cukup kesulitan mempertahankan
akal sehatnya waktu bibir pria itu mencium bibirnya.
Selama beberapa saat yang menyenangkan, ia lupa akan
segalanya. Yang ia tahu hanyalah sensasi luar biasa ka-
rena merasa disayang dan diinginkan—bukan, dibutub-
kan—dan itu terasa cukup memabukkan.

Nyaris dapat membuat seorang wanita lupa bahwa
pria yang menciumnya adalah bajingan tak berharga.

Nyaris... tapi tidak sepenuhnya.
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DELAPAN

Sebagaimana pembaca setia kolom ini ketahui, ada
dua kubu di London yang untuk selamanya akan
tetap berseberangan: Para Mama Ambisius dan Bu-
Jjangan Keras Kepala.

Para Mama Ambisius memiliki putri-putri usia
menikah. Para Bujangan Keras Kepala tidak meng-
inginkan istri. Keruwetan konflik ini tentunya de-
ngan mudah dapat dilihat babkan oleh mereka yang
tidak terlalu cerdas sekalipun, atau, dengan kata lain,
lima pulub persen dari pembaca kolom ini.

Penulis belum melibat daftar tamu pesta rumah
pedesaan yang diselenggarakan Lady Bridgerton, tapi
sumber informasi kami mengatakan hampir semua
wanita muda usia menikah yang memenubi syarat
akan berkumpul di Kent minggu depan.

Hal ini tak mengejutkan. Lady Bridgerton selalu
terang-terangan menunjukkan keinginannya untuk
melihat putra-putranya menikah dengan baik. Sikap
ini membuatnya menjadi favorit para Mama Am-
bisius, yang dengan pasrah menganggap kakak-ber-
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adik Bridgerton sebagai Bujangan Keras Kepala pa-
ling sulit ditaklukkan.

Jika buku taruban bisa dipercaya, setidaknya sa-
lah satu kakak-beradik Bridgerton akan mendengar
lonceng pernikahan sebelum akhir tahun ini.

Meskipun ini menyakitkan Penulis sependapat de-
ngan buku taruhan itu (buku itu ditulis oleh kaum
pria, dan dengan demikian tentunya tak mungkin
salah), Penulis harus setuju dengan perkiraan itu.

Lady Bridgerton tak lama lagi akan memiliki me-
nantu. lapi siapakah gadis itu—dan dengan kakak-
beradik Bridgerton yang mana dia akan menikah—
abh, para pembaca budiman, itu masih tanda tanya.

Lembar Berita Lady Whistledown,
29 April 1814

SEMINGGU kemudian, Anthony berada di Kent—
tepatnya, di ruang kerja pribadinya—menunggu dimulai-
nya pesta rumah pedesaan yang diselenggarakan ibu-
nya.
Ia telah melihat daftar tamu. Tak salah lagi, ibunya
pasti menyelenggarakan pesta ini hanya demi satu alasan:
untuk menikahkan salah satu putranya, terutama dirinya.
Aubrey Hall, kediaman Bridgerton secara turun-temurun,
akan penuh sesak dengan para gadis yang memenuhi sya-
rat, masing-masing lebih cantik dan lebih bodoh dari-
pada yang sebelumnya. Supaya jumlahnya genap, Lady
Bridgerton telah mengundang beberapa gentleman, tentu-
nya, tapi tak satu pun dari mereka sekaya atau punya
koneksi yang lebih baik daripada putra-putranya, kecuali
beberapa yang telah menikah.

Ibu, pikir Anthony masam, memang terkenal dengan
sikapnya yang blakblakan. Setidaknya bila menyangkut
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kesejahteraan (definisi sejahtera versi ibumya, tentu)
anak-anaknya.

Anthony tidak terkejut melihat undangan itu juga
dilayangkan kepada para nona Sheffield. Ibunya telah
mengatakan—beberapa kali—betapa dia menyukai Mrs.
Shefhield. Dan Anthony dengan terpaksa mendengarkan
teori “Orangtua yang baik akan menghasilkan Anak-
anak yang baik” ibunya berulang-ulang sehingga tidak
mungkin tidak tahu apa artinya.

Ia sebenarnya merasa puas sekaligus pasrah melihat
nama Edwina tercantum di daftar. Ia sudah tak sabar
ingin melamar gadis itu dan menyelesaikan tugasnya. Me-
mang, ia merasa sedikit tidak nyaman dengan kejadiannya
bersama Kate, tapi tak ada lagi yang dapat ia lakukan se-
karang kecuali ia mau repot-repot mencari calon istri
yang lain.

Dan ia tak mau. Begitu Anthony membuat keputus-
an—dalam hal ini untuk menikah—ia tak melihat alasan
untuk menunda proses pendekatan. Menunda-nunda
hanyalah untuk orang yang masih punya banyak waktu
hidup. Anthony mungkin telah menghindari perangkap
pendeta selama nyaris satu dekade, tapi karena ia telah
memutuskan sekarang saatnya untuk menikah, ia tak me-
lihat alasan mengapa harus berlama-lama.

Menikah, memiliki keturunan, lalu mati. Begitulah
kehidupan seorang bangsawan Inggris, bahkan bagi me-
reka yang tidak punya ayah atau paman yang meninggal
tiba-tiba pada usia 38 dan 34 tahun.

Tampak jelas, yang dapat dilakukannya saat ini adalah
menghindari Kate Sheffield. Permintaan maaf mungkin
juga diperlukan. Itu tidak akan mudah, berhubung hal
terakhir yang ingin dilakukannya adalah merendahkan
diri di depan wanita, tapi bisikan suara hatinya telah
meningkat menjadi teriakan parau, dan ia tahu wanita
itu berhak mendengar kata, "Maafkan aku.”
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Wanita itu mungkin berhak mendapat lebih banyak
dari itu, tapi Anthony tidak ingin memikirkannya.

Apalagi kalau ia sampai berbicara dengan Kate, wa-
nita itu mungkin akan menghalangi penyatuannya de-
ngan Edwina sampai titik darah terakhir.

Sekarang jelas sudah saatnya mengambil tindakan.
Kalau ada tempat yang paling romantis untuk mengaju-
kan lamaran, Aubrey Hall-lah tempatnya. Dibangun
pada awal tahun 1700-an dari batu kuning hangat, ba-
ngunan itu terletak dengan nyaman di lapangan rumput
luas nan hijau, dikelilingi dua puluh lima hektar taman,
dan lima hektar di antaranya adalah taman bunga. Pada
akhir musim panas bunga-bunga mawar akan mekar,
tapi sekarang tanahnya diselimuti Ayacinth anggur dan
tulip berwarna-warni yang diimpor ibunya dari Belanda.

Anthony memandang ke seberang ruangan lalu ke
luar jendela, tempat pohon-pohon e/m tua menjulang
agung mengelilingi rumah itu. Mereka menaungi jalan
masuk dan, Anthony sering merasa, mereka membuat
selasarnya lebih mirip bagian dari alam dan tidak seperti
rumah pedesaan para bangsawan pada umumnya—mo-
numen buatan manusia untuk memamerkan kekayaan,
kedudukan, dan kekuasaan. Di tempat itu juga ada be-
berapa kolam, sebuah anak sungai, bebukitan, dan lem-
bah yang tak terhitung jumlahnya, masing-masing me-
miliki kenangan istimewa akan masa kecil Anthony.

Dan ayahnya.

Anthony memejamkan mata lalu mengembuskan na-
pas. la amat suka pulang ke Aubrey Hall, namun peman-
dangan dan aromanya yang tak asing membawa kembali
kenangan akan ayahnya dengan begitu jelas hingga terasa
menyakitkan. Bahkan sekarang pun, hampir dua belas
tahun sejak Edmund Bridgerton meninggal, Anthony
masih berharap melihat pria itu berjalan penuh semangat
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di ujung jalan setapak sementara anak termuda keluarga
Bridgerton menjerit-jerit kesenangan didukung di bahu
ayahnya.

Bayangan itu membuat Anthony tersenyum lebar.
Anak di atas bahu ayahnya bisa laki-laki atau perem-
puan; Edmund tak pernah mendiskriminasi anak-anak-
nya saat bermain kuda-kudaan. Tapi tak peduli siapa
pun yang mendapat tempat eksklusif di puncak dunia
itu, mereka pasti akan dikejar-kejar pengasuh yang ber-
keras agar mereka segera menghentikan kekonyolan itu,
karena tempat seorang anak adalah di ruang bermain
dan bukan di atas bahu ayah.

”Oh, Ayah,” desah Anthony, melihat potret Edmund
yang tergantung di atas perapian, “bagaimana mungkin
aku bisa mencapai yang kauharapkan?”

Dan pasti harapan terbesar Edmund Bridgerton ada-
lah memimpin keluarga yang dipenuhi cinta dan gelak
tawa, serta semua hal yang sering kali hilang dalam ke-
hidupan para aristokrat.

Anthony memalingkan wajah dari potret ayahnya lalu
berjalan menuju jendela, mengamati kereta-kereta kuda
yang berhenti di jalan masuk. Siang itu para tamu da-
tang berduyun-duyun, dan setiap kendaraan sepertinya
membawa seorang wanita muda berwajah segar, bermata
berbinar-binar bahagia karena mendapat undangan meng-
hadiri pesta rumah keluarga Bridgerton.

Lady Bridgerton biasanya tidak terlalu suka rumah
pedesaannya dipenuhi tamu. Bila dia melakukannya, itu
pasti dalam rangka acara season.

Meskipun demikian, sebenarnya, sudah tak satu pun
anggota keluarga Bridgerton tinggal di Aubrey Hall lagi.
Anthony curiga ibunya merasakan penderitaan yang sama
seperti dirinya—kenangan akan Edmund di setiap sudut
rumah. Anak-anak yang lebih muda memiliki kenangan
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yang lebih sedikit akan rumah itu, karena mereka lebih
sering dibesarkan di London. Mereka tentunya tidak
ingat acara jalan-jalan melintasi padang rumput, atau me-
mancing, atau rumah pohon.

Hyacinth, yang sekarang berusia sebelas tahun, bahkan
tak sempat digendong ayahnya. Anthony berusaha meng-
isi kekosongan itu sebisa mungkin, tapi ia tahu bila di-
perbandingkan ia sama sekali tidak sebaik ayahnya.

Sambil mendesah letih, Anthony menyandarkan tu-
buh pada ambang jendela, berusaha memutuskan apakah
ia mau atau tidak mau menuang minuman untuk diri-
nya sendiri. Ia sedang memandang ke arah pekarangan,
matanya menatap nanar ketika sebuah kereta kuda yang
jauh lebih lusuh daripada kereta-kereta lain meluncur ke
jalan masuk. Bukan berarti kereta itu reyot; kereta itu
tampaknya dibuat dengan baik dan kuat. Tapi kereta itu
tak memiliki lambang berwarna keemasan seperti yang
dimiliki kereta-kereta lain, dan sepertinya lebih sering
terantuk-antuk daripada yang lain, seakan-akan pegasnya
tidak cukup layak untuk memberi kenyamanan.

Ini pasti keluarga Sheffield, Anthony menyadari. Se-
mua orang di daftar itu memiliki kekayaan yang cukup
banyak. Hanya keluarga Sheffield yang harus menyewa
kereta kuda untuk menghadiri season.

Benar saja, ketika salah seorang pelayan Bridgerton,
yang berseragam biru muda, maju ke depan untuk mem-
bukakan pintu, Edwina Sheflield melangkah ke luar,
tampak amat sangat cantik dalam balutan gaun bepergi-
an warna kuning pucat dengan bonnet yang serasi.
Anthony tidak cukup dekat untuk melihat wajahnya
dengan jelas, tapi sungguh mudah untuk membayangkan-
nya. Pipi wanita itu pastilah halus dan berwarna merah
muda, dan matanya yang luar biasa indah begitu mirip
dengan warna langit cerah.
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Setelah itu yang keluar adalah Mrs. Sheffield. Pada
saat wanita itu berdiri tepat di sebelah Edwina barulah
Anthony menyadari betapa miripnya mereka berdua.
Keduanya begitu anggun dan mungil, dan ketika mereka
berbicara, ia dapat melihat mereka memiliki gaya yang
sama. Cara mereka memiringkan kepala begitu mirip,
begitu juga sosok, dan sikapnya.

Edwina tidak akan kehilangan kecantikannya. Ini ten-
tunya akan menjadi nilai tambah bagi seorang istri,
meskipun—Anthony melemparkan pandangan masam
ke potret ayahnya—ia mungkin sudah keburu wafat un-
tuk melihat wanita itu menjadi tua.

Akhirnya, Kate melangkah turun.

Dan Anthony menyadari dirinya selama ini menahan
napas.

Wanita itu tidak bersikap seperti kedua wanita Sheffield.
Mereka dengan manis bertumpu pada pelayan, meletak-
kan tangan mereka di tangan sang pelayan dengan me-
lengkungkan pergelangan tangan secara anggun.

Kate, sebaliknya, nyaris melompat turun. Wanita itu
meraih tangan si pelayan yang terjulur, tapi tampak jelas
tidak memerlukan bantuannya. Begitu kakinya menyen-
tuh tanah, dia langsung berdiri tegak dan mengangkat
wajahnya untuk memandang fasad Aubrey Hall. Segala
hal mengenai wanita itu begitu lugas dan tegas, dan
Anthony yakin jika ia berada cukup dekat untuk me-
natap mata wanita itu, ia akan melihat kejujuran.

Namun, begitu wanita itu melihatnya, mungkin mata-
nya akan dipenuhi kekecewaan dan kebencian.

Dan itu memang pantas diterimanya. Seorang gentle-
man tidak akan memperlakukan seorang wanita seperti
ia memperlakukan Kate Sheffield dan berharap tetap
disukai.

Kate menoleh ke arah ibu dan adiknya lalu mengata-
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kan sesuatu yang membuat Edwina tertawa dan Mary
tersenyum kecil. Anthony menyadari selama ini ia tak
pernah mendapat kesempatan memperhatikan mereka
bertiga berinteraksi. Mereka benar-benar sebuah keluarga,
merasa nyaman pada satu sama lain, dan ada kehangatan
yang dapat terlihat dari wajah mereka ketika bercakap-
cakap. Itu sangat menarik karena ia tahu Mary dan Kate
tidak punya hubungan darah.

Mereka punya semacam ikatan, Anthony akhirnya
menyadari, yang lebih kuat daripada ikatan darah. Tapi
ikatan ini bukanlah ikatan yang bersedia Anthony miliki
dalam hidupnya.

Itulah sebabnya, ketika ia menikah, wajah di belakang
cadar haruslah wajah Edwina Sheffield.

Kate sudah mengira ia akan terkesan waktu melihat
Aubrey Hall. Ia tak mengira dirinya akan terpesona.

Rumah itu lebih kecil daripada yang ia kira. Oh, ru-
mah itu masih jauh lebih besar daripada rumahnya,
tentu, tapi rumah pedesaan itu bukanlah bangunan rak-
sasa yang menjulang di tanah seperti kastil-kastil abad
pertengahan yang salah tempat.

Malah, Aubrey Hall tampaknya cukup nyaman. Se-
pertinya aneh menggunakan kata rumah untuk meng-
gambarkan bangunan yang mempunyai lima puluh ka-
mar itu, tapi menara-menaranya yang cantik membuat
bangunan itu seakan sesuatu yang muncul dari cerita
dongeng, terutama ketika matahari senja menyinari batu
kuning itu dengan cahaya kemerahan. Tidak ada aura
angkuh ataupun menakutkan pada Aubrey Hall, dan
Kate seketika menyukainya.

”Indah, bukan?” bisik Edwina.

Kate mengangguk. "Cukup indah untuk membuat
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waktu semingguku bersama pria mengerikan itu bisa te-
rasa menyenangkan.”

Edwina tertawa dan Mary mengomel, bahkan Mary
pun tak dapat menahan senyum kecilnya. Tapi Mary
berkata, sambil melirik sang pelayan, yang telah berjalan
ke belakang kereta untuk menurunkan koper-koper me-
reka, "Kau tidak boleh berkata seperti itu, Kate. Kita
tidak tahu siapa yang mendengarkan, dan tidak sopan
mengatakan hal-hal yang tidak baik mengenai tuan ru-
mah kita.”

”Jangan takut, dia tidak mendengar kok,” balas Kate.
”Selain itu, kupikir yang menjadi tuan rumah kita Lady
Bridgerton. Lagi pula memang dia yang mengundang,
bukan.”

”Sang viscount yang memiliki rumah ini,” jawab
Mary.

”Baiklah,” kata Kate cepat sambil menunjuk ke arah
Aubrey Hall dengan lambaian tangan dramatis. "Begitu
aku masuk ke aula suci itu, aku akan terus bersikap ma-
nis dan ceria.”

Edwina mendengus. “Itu pasti pemandangan yang
ditunggu-tunggu.”

Mary melemparkan tatapan mengerti kepada Kate.
Manis dan cerid’ juga bisa diterapkan pada kebun,” kata-
nya.
Kate hanya tersenyum. ”Sungguh, Mary, aku akan
bersikap sangat baik. Aku janji.”

“Berusahalah sebisa mungkin menghindari sang
viscount.”

”Akan kulakukan,” Kate berjanji. Selama pria itu se-
bisa mungkin menghindari Edwina.

Seorang pelayan muncul di sebelah mereka, tangan
pelayan itu melambai ke arah aula dengan lambaian sem-
purna. “Silakan masuk,” kata pria itu, "Lady Bridgerton
sudah tak sabar ingin menyapa tamu-tamunya.”

»)
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Ketiga Shefhield segera menoleh dan berjalan menuju
pintu. Meskipun demikian, ketika menaiki anak-anak
tangga rendah Edwina menoleh ke arah Kate sambil
menyengir jail lalu berbisik, "Manis dan cerianya bisa
dimulai di sini, kakakku.”

’Kalau kita tidak sedang di depan umum,” balas
Kate, suaranya juga berbisik, “aku mungkin sudah me-
mukulmu.”

Lady Bridgerton berada di aula utama ketika mereka
masuk ke dalam, dan Kate dapat melihat keliman gaun
berpita-pita berjalan menghilang di atas tangga ketika
penumpang kereta sebelumnya masuk ke kamar mereka.

"Mrs. Sheffield!” panggil Lady Bridgerton, berjalan
cepat ke arah mereka. "Betapa senangnya bertemu Anda.
Dan Miss Sheffield,” tambahnya ketika menoleh melihat
Kate, “aku sungguh senang kau bisa ikut bersama kami.”

’Anda sungguh baik mau mengundang kami,” jawab
Kate. "Dan benar-benar menyenangkan bisa melarikan
diri dari kehidupan kota selama seminggu.”

Lady Bridgerton tersenyum. “Kau gadis desa sejati
kalau begitu?”

”Sepertinya begitu. London memang menyenangkan
dan layak dikunjungi, tapi aku lebih suka padang rum-
put hijau dan udara segar pedesaan.”

"Putraku juga demikian,” kata Lady Bridgerton. “Oh,
dia memang banyak menghabiskan waktu di kota, tapi
seorang ibu lebih tahu yang sebenarnya.”

”Sang viscount?” tanya Kate tak percaya. Pria itu tam-
pak seperti playboy konsumtif, dan semua orang juga
tahu habitat alami playboy adalah di kota.

”Ya, Anthony. Kami tinggal di sini hampir sepanjang
waktu ketika dia masih kecil. Kami pergi ke London
selama season, tentu, berhubung aku juga suka hadir di
pesta-pesta dan pesta dansa, tapi tidak pernah lebih lama
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daripada seminggu. Baru setelah suamiku meninggal
kami memindahkan tempat tinggal utama kami ke ko-
ta.

”Aku turut sedih atas kehilangan Anda,” gumam Kate.

Sang viscountess melihat Kate dengan ekspresi sedih
di matanya yang biru. "Kau sungguh baik. Dia telah
pergi selama bertahun-tahun, tapi aku masih merindukan
dia setiap hari.”

Kate merasa ada gumpalan mencekat lehernya. Ia ter-
ingat bagaimana Mary dan ayahnya juga saling men-
cintai, dan ia tahu bahwa ia berhadapan dengan seorang
wanita yang juga telah merasakan cinta sejati. Dan tiba-
tiba ia merasa sangat sedih. Karena Mary telah kehilang-
an suami dan sang viscountess juga telah kehilangan
suami, dan...

Dan mungkin terutama karena dirinya sendiri takkan
pernah merasakan cinta sejati.

”Wah, kita menjadi sentimental,” Lady Bridgerton
tiba-tiba berkata, tersenyum telalu ceria ketika kembali
melihat Mary, “padahal aku bahkan belum pernah ber-
temu putrimu yang satu lagi.”

“Belum pernah?” tanya Mary, alisnya berkerut. “Ku-
rasa itu benar. Edwina tidak bisa menghadiri pertunjuk-
an musik tempo hari.”

”Aku, tentu saja, pernah melihatmu dari jauh,” kata
Lady Bridgerton kepada Edwina, menganugerahkan se-
nyumnya yang menawan.

Mary memperkenalkan mereka, dan Kate mau tak
mau merasa Lady Bridgerton menatap Edwina dengan
penuh penilaian. Tak salah lagi. Wanita itu telah me-
mutuskan Edwina akan menjadi anggota keluarga tam-
bahan yang sempurna bagi keluarganya.

Setelah berbasa-basi selama beberapa menit, Lady
Bridgerton menawarkan mereka minum teh sementara
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koper-koper mereka diantar ke kamar, tapi mereka me-
nolak karena Mary sudah letih dan ingin membaringkan
badan.

"Terserah padamu,” kata Lady Bridgerton sambil me-
manggil pelayan. ”Aku akan menyuruh Rose menunjuk-
kan kamar kalian. Makan malam pukul delapan. Apakah
ada lagi yang bisa kulakukan sebelum kalian beristi-
rahat?”

Mary dan Edwina langsung menggeleng, dan Kate
tadinya hendak mengikuti, tapi pada saat terakhir ia
berkata, "Sebenarnya, saya ingin bertanya sesuatu.”

Lady Bridgerton tersenyum hangat. "Tentu.”

“Ketika kami tiba di sini tadi saya perhatikan Anda
mempunyai kebun bunga yang amat luas. Bolehkah saya
menjelajahinya?”

”Kalau begitu kau juga suka berkebun?” tanya Lady
Bridgerton.

"Tidak terlalu pandai,” Kate mengakui, “tapi saya
mengagumi hasil karya seorang ahli.”

Pipi sang viscountess merona. “Aku scharusnya ter-
sanjung kalau kau mau menjelajahi kebun-kebun itu.
Mereka kebanggaan dan kesenanganku. Aku tak terlalu
sering turun tangan lagi sekarang, tapi ketika Edmund
masih hi—” Ia berhenti lalu berdeham. "Maksudku,
ketika aku menghabiskan lebih banyak waktu di sini,
aku selalu turun tangan sendiri mengorek tanah. Biasa-
nya itu membuat ibuku benar-benar marah.”

"Begitu pula tukang kebun, saya rasa,” ujar Kate.

Senyum Lady Bridgerton berubah menjadi gelak ta-
wa. "Oh, memang benar! Dia memang pemarah. Selalu
mengatakan satu-satunya yang diketahui wanita tentang
bunga adalah bagaimana menerimanya sebagai hadiah.
Tapi dia orang yang paling bertangan dingin, jadi aku
berusaha bersabar dengannya.”
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”Dan dia berusaha bersabar dengan Anda?”

Lady Bridgerton tersenyum licik. ”Tidak, dia tidak
pernah bisa. Tapi aku tak membiarkan itu menghentikan
niatku.”

Kate tersenyum lebar, secara naluriah langsung me-
nyukai wanita yang lebih tua itu.

”Tapi jangan membiarkanku membuat kalian menung-
gu lebih lama,” ujar Lady Bridgerton. ”Biar kusuruh
Rose mengantar kalian ke atas lalu kalian bisa beristi-
rahat. Dan Miss Shefhield,” katanya kepada Kate, “kalau
kau suka, aku akan senang untuk memberimu tur ke-
liling kebun pada akhir minggu. Sekarang aku khawatir
masih sibuk menerima tamu, tapi aku dengan senang
hati menyisihkan waktu untukmu pada hari-hari lain.”

”Saya akan menyukai itu, terima kasih,” kata Kate lalu
ia, Mary, dan Edwina mengikuti si pelayan naik tangga
ke atas.

Anthony keluar dari tempatnya di belakang pintu-yang-
selalu-sedikit-terbuka lalu berjalan ke dekat ibunya. ”Apa-
kah yang baru saja kau sambut tadi keluarga Sheffield?”
tanyanya, meskipun ia sebenarnya sudah tahu. Tapi ruang
kerjanya terlalu jauh jaraknya dari aula untuk mende-
ngar apa yang dibicarakan keempat wanita itu, jadi ia
memutuskan perlu melakukan sedikit interogasi.

"Tepat sekali,” jawab Violet. ”Benar-benar keluarga
yang menyenangkan, bagaimana menurutmu?”

Anthony hanya menggeram.

”Aku sungguh senang karena telah mengundang me-
reka.”

Anthony tidak berkata apa-apa, meskipun ia sebenar-
nya hendak menggeram lagi.

”Aku menambahkan mereka pada saat-saat terakhir di

daftar tamu.”
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”Aku tidak menyadari itu,” kata Anthony pelan.

Violet mengangguk. “Aku terpaksa harus mencari
tambahan tiga gentlemen dari desa supaya jumlahnya
genap.”

”Jadi apakah kita mengharapkan kehadiran pendeta
saat makan malam nanti?”

’Dan adiknya, yang sedang berkunjung sebentar, juga
putranya.”

“Bukankah John baru berumur enam belas tahun?”

Violet mengangkat bahu. ”Aku sudah panik.”

Anthony merenungkan semua ini. Ibunya berarti
benar-benar panik dengan mengundang bocah berusia
enam belas tahun untuk makan malam hanya karena dia
telah mengundang keluarga Sheffield. Bukan berarti dia
tak akan mengundang bocah itu untuk makan bersama
keluarga; bila sedang tidak menjamu tamu resmi, ke-
luarga Bridgerton melanggar peraturan yang diterima
umum dan mengizinkan semua anaknya makan di ruang
makan, tanpa memedulikan umur mereka. Malah, ketika
Anthony pertama kali pergi berkunjung ke rumah teman-
nya, ia benar-benar terkejut karena disuruh makan di
ruang bermain.

Tapi, pesta rumah tetap pesta rumah, dan bahkan
Violet Bridgerton sekalipun tidak mengizinkan anak-
anak kecil makan di meja makan.

"Aku rasa kau sudah bertemu dengan kedua Miss
Shefhield,” kata Violet.

Anthony mengangguk.

"Aku sendiri pun merasa mereka menyenangkan,”
ibunya melanjutkan. "Mereka memang tidak punya ba-
nyak uang, tapi aku rasa lebih baik seperti itu bila me-
milih calon istri, kekayaan tidak sepenting sifat, asalkan,
tentu saja, kita sedang tidak dalam kondisi putus asa.”

"Dan aku yakin,” Anthony berkata lambat-lambat,
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’kau akan menegaskan bahwa aku tidak dalam kondisi
seperti itu.”

Violet menarik napas dan memberi tatapan angkuh
kepada anaknya. ”Seharusnya kau tidak cepat-cepat me-
ledekku, anakku. Aku hanya menyatakan fakta. Seharus-
nya kau berlutut setiap hari kepada Penciptamu karena
tidak per/u menikahi seorang pewaris. Kebanyakan pria
tak diizinkan memilih sendiri jodohnya, kau tahu.”

Anthony hanya tersenyum. “Aku harus berterima
kasih pada Penciptaku? Atau ibuku?”

”Kau memang nakal.”

Anthony memegang dagu ibunya dengan lembut.
”Anak nakal yang kaubesarkan.”

”Dan itu bukan tugas mudah,” kata Violet. Aku bisa
menjamin itu.”

Anthony mencondongkan tubuh ke depan lalu men-
daratkan ciuman pada pipi ibunya. “Selamat bersenang-
senang menyambut tamu-tamumu, Ibu.”

Ibunya cemberut memandangnya, tapi tampak jelas
hatinya berkata lain. ”Kau mau ke mana?” tanyanya ke-
tika Anthony beranjak pergi.

”Jalan-jalan.”

”Yang benar?”

Anthony membalikkan badan, sedikit bingung me-
lihat perhatian ibunya. ”Ya, benar. Memangnya ada ma-
salah?”

“Tidak apa-apa,” jawabnya. "Hanya saja kau sudah
lama tidak berjalan-jalan—hanya untuk berjalan-jalan.”

”Aku sudah lama tidak berada di desa,” kata Anthony.

"Benar,” ibunya menyimpulkan. "Kalau begitu, kau
sebaiknya berjalan ke kebun bunga. Spesies-spesies awal
sudah mulai bermekaran, dan pemandangannya sungguh
indah. Hal seperti itu takkan mungkin kaulihat di Lon-

don.”
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Anthony mengangguk. "Akan kutemui kau saat ma-
kan malam.” Violet berseri-seri dan melambaikan tangan
menyuruhnya pergi, memperhatikan Anthony meng-
hilang masuk kembali ke ruang kerjanya, yang terdapat
di sudut Aubrey Hall dan memiliki pintu Prancis yang
membuka ke pekarangan samping.

Ketertarikan putra sulungnya kepada kakak-beradik
Shefhields sangat mencurigakan. Nah, andai saja ia bisa
mencari tahu Sheffield yang mana yang putranya itu
minati....

Sekitar seperempat jam kemudian, Anthony sudah keluar
berjalan-jalan di kebun bunga ibunya, menikmati hangat-
nya sinar matahari yang bertolak belakang dengan tiup-
an angin yang dingin, ketika sayup-sayup mendengar
suara langkah kaki lain di jalan setapak di dekatnya. Ini
membuatnya sangat penasaran. Para tamu sudah berada
di kamar masing-masing, dan saat ini tukang kebun se-
dang libur. Sebenarnya, ia mengharapkan bisa menyen-
diri.

Ia membelok ke arah datangnya suara langkah kaki
itu, bergerak tanpa suara sampai tiba di ujung jalan se-
tapaknya sendiri. Ia melihat ke kanan, lalu ke kiri, lalu
ia melihat...

Wanita itu.

Kenapa, ia bertanya dalam hati, aku terkejut?

Kate Sheflield, memakai rok berwarna ungu pucat,
membaur dengan indahnya di antara bunga-bunga #ris
dan hyacinth anggur. Wanita itu berdiri di samping am-
bang lengkung dekoratif, yang pada pengujung tahun
akan dirambati mawar merah muda dan putih.

Ia memperhatikan Kate selama sesaat ketika wanita
itu menyusurkan jarinya pada beberapa tanaman berbulu

168



yang Anthony tak pernah bisa ingat namanya, lalu me-
nunduk untuk mencium sekuntum tulip Belanda.

“Bunga itu tak berbau,” ujarnya keras-keras, perlahan-
lahan berjalan mendekati wanita itu.

Kate serta-merta menegakkan tubuh, seluruh tubuh-
nya sudah bereaksi bahkan sebelum ia melihat pria itu.
Anthony bisa melihat wanita itu mengenali suaranya,
dan anehnya itu membuat dirinya senang.

Ketika mendekati Kate, ia melambai ke arah kuntum
yang berwarna merah cerah dan berkata, "Mereka me-
mang cantik dan cukup langka di kebun-kebun Inggris,
tapi sayangnya tak berbau.”

Kate menunggu cukup lama untuk menjawab dari-
pada perkiraan Anthony, lalu wanita itu berkata, Aku
belum pernah melihat bunga tulip.”

Sesuatu tentang hal itu membuat Anthony tersenyum.
“Belum pernah?”

”Well, tidak di atas tanah,” Kate menjelakan. Edwina
menerima banyak karangan bunga, dan bunga itu seperti-
nya sedang populer saat ini. Tapi aku belum pernah
melihat orang menanamnya.”

“Bunga itu kesukaan ibuku,” kata Anthony seraya
meraih ke bawah lalu memetik sekuntum. ”Tulip dan
hyacinth, tentunya.”

Kate tersenyum ingin tahu. “Tentunya?” ia membeo.

”Adikku yang paling bungsu diberi nama Hyacinth,”
jelasnya sambil memberikan bunga itu kepada Kate.
”Atau kau belum tahu?”

Kate menggeleng. "Belum.”

”O begitu,” gumamnya. "Kami terkenal karena diberi
nama secara alfabetis, mulai dari Anthony sampai
Hyacinth. Tapi mungkin, aku tahu lebih banyak tentang
dirimu daripada kau mengenalku.”

Mata Kate membelalak terkejut mendengar penjelasan
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yang lucu itu, tapi yang dikatakannya hanyalah, "Mung-
kin kau benar.”

Anthony menaikkan sebelah alis. "Aku terkejut, Miss
Shefhield. Aku telah mengenakan semua baju perangku
dan mengharapkan kau akan berkata, Aku tahu ba-
nyak.”

Kate berusaha tidak mengernyit ketika pria itu me-
niru suaranya. Tapi ekspresi wajahnya benar-benar sinis
ketika berkata, "Aku sudah berjanji kepada Mary akan
bersikap sangat baik.”

Anthony tertawa terbahak-bahak.

”Anehnya,” ujar Kate, "Edwina juga menunjukkan
reaksi yang sama sepertimu.”

Anthony menumpukan satu tangannya pada lengkung-
an, berhati-hati agar tidak terkena duri pada batang ma-
war yang merambat. Aku sendiri juga amat ingin tahu
apa saja sebenarnya yang termasuk sikap baik itu.”

Kate mengangkat bahu lalu mempermainkan tulip di
tangannya. “Kupikir aku bisa mengetahuinya seiring
waktu.”

"Tapi kau tidak boleh bertengkar dengan tuan rumah-
mu, ya kan?”

Kate melemparkan tatapan menusuk ke arah Anthony.
”Kurasa apakah kau bisa dibilang tuan rumah atau tidak
masih diperdebatkan, My Lord. Lagi pula, undangan itu
ditulis oleh ibumu.”

"Betul,” kata pria itu lekas-lekas, “tapi aku pemilik
rumah ini.”

”Ya,” gumam Kate, "Mary juga berkata begitu.”

Anthony menyeringai. "Ini membuatmu sangat ter-
siksa, bukan?”

“Bersikap baik kepadamu?”

Anthony mengangguk.
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“Bukan hal termudah yang pernah kulakukan.”

Ekspresi Anthony sedikit berubah, seakan-akan ia
sudah selesai menggoda Kate. Seakan-akan dia sedang
memikirkan sesuatu yang benar-benar berbeda. “Tapi
juga bukan hal tersulit, bukan?” katanya pelan.

“Aku tidak menyukaimu, My Lord,” kata Kate apa
adanya.

"Tidak,” kata Anthony sambil tersenyum geli. "Kurasa
juga tidak.”

Kate mulai merasa aneh, rasanya seperti waktu di
ruang kerja, tepat sebelum pria itu menciumnya. Teng-
gorokannya tiba-tiba terasa tegang, telapak tangannya
amat panas. Dan tubuhnya—uwell, tak ada yang bisa
menggambarkan rasa tegang menggelenyar yang men-
cengkeram perutnya. Secara naluriah, dan mungkin un-
tuk mempertahankan diri, ia melangkah ke belakang.

Pria itu tampak geli, seakan-akan tahu dengan tepat
apa yang ada di pikiran Kate.

Kate kembali mempermainkan bunga di tangannya,
lalu berkata apa adanya, "Seharusnya kau tidak memetik
ini.”

”Kau harus mendapat bunga tulip,” ujar pria itu terus
terang. “Tidak adil kalau Edwina yang mendapat semua
bunga.”

Perut Kate, yang sudah tegang dan menggelenyar,
jungkir-balik sedikit. "Walaupun begitu,” akhirnya ia
berkata, “tukang kebunmu pasti tidak akan senang kau
merusak hasil karyanya.”

Anthony tersenyum jail. "Dia akan menyalahkan sa-
lah satu adikku yang masih kecil.”

Kate mau tak mau tersenyum. "Aku seharusnya meng-
anggap rendah dirimu karena memikirkan rencana itu,”
katanya.
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"Tapi kau tidak menganggap rendah?”

Kate menggeleng. "Memangnya pendapatku bisa mem-
buatmu tenggelam lebih rendah lagi?”

”Aduh.” Anthony menggoyangkan jarinya di depan
Kate. ”Kupikir kau seharusnya bersikap baik.”

Kate melihat sekelilingnya. “Tidak masuk hitungan
kalau tidak ada orang di dekatku, ya kan?”

”Aku bisa mendengarmu.”

"Kau jelas tak masuk hitungan.”

Kepala pria itu menunduk lebih dekat lagi ke arah
Kate. Aku justru berpikir akulah satu-satunya orang
yang harus masuk hitungan.”

Kate diam saja, ia bahkan tidak ingin menatap mata
pria itu. Setiap kali ia membiarkan dirinya melirik ke
kedalaman mata bak beledu itu, perutnya langsung jung-
kir-balik.

"Miss Shefhield?” kata pria itu lirih.

Kate menengadah. Kesalahan besar. Perutnya jungkir-
balik lagi.

"Mengapa kau mencariku?” tanya Kate.

Anthony berhenti bersandar pada tiang kayu dan ber-
diri tegak. "Sebenarnya aku tidak mencarimu. Aku sama
terkejutnya melihatmu seperti waktu kau melihatku.”
Meskipun seharusnya aku tidak terkejut, pikir Anthony
masam. Ja seharusnya mengenal muslihat ibunya begitu
wanita itu menyarankan tempat yang baik untuk ber-
jalan-jalan.

Tapi apa mungkin ibunya mengarahkan dia ke Miss
Sheflield yang salah? Tentunya wanita itu tidak akan
lebih memilih Kate dibanding Edwina sebagai calon me-
nantu.

"Tapi karena sekarang aku telah bertemu denganmu,”
pria itu berkata, ’Aku memang ingin mengatakan se-
suatu.”
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”Sesuatu yang belum kaukatakan?” selidik Kate. *Tak
bisa kubayangkan.”

Anthony tidak menghiraukan sindiran itu. ”Aku ingin
meminta maaf”

Kata-kata itu langsung menarik perhatian Kate. Bibir
wanita itu terbuka karena shock, dan matanya mem-
belalak. ”"Maaf, apa katamu?” tanyanya. Anthony merasa
suara Kate terdengar mirip kodok.

”Aku berutang permintaan maaf karena perlakuanku
malam itu,” katanya. ”Aku memperlakukanmu dengan
amat kasar.”

”Kau meminta maaf untuk ciuman itu?” tanya Kate,
masih tampak sedikit bingung.

Ciuman? Anthony bahkan tidak pernah memikirkan
harus meminta maaf untuk ciuman. Ia tak pernah me-
minta maaf karena mencium, belum pernah ia mencium
orang kemudian harus meminta maaf. Sebenarnya yang
ia maksud adalah kata-kata tak pantas yang ia ucapkan
setelah ciuman itu. “Eh, ya,” ia berbohong, “ciuman itu.
Dan juga segala hal yang telah kukatakan.”

O, begitu,” gumam Kate. "Aku tak mengira playboy
mau meminta maaf”

Tangan Anthony mengepal hingga membentuk tinju.
Ini benar-benar menyebalkan, kebiasaan wanita itu yang
selalu menyimpulkan segala sesuatu tentang dirinya.
”Playboy yang ini mau,” katanya dengan nada ketus.

Kate menarik napas dalam-dalam, lalu mengeluarkan-
nya dalam embusan napas panjang teratur. "Kalau begitu
aku terima permintaan maafmu.”

"Bagus sekali,” kata Anthony, menawarkan senyumnya
yang paling menggoda. “Bolehkah aku menemanimu
kembali ke rumah?”

Kate mengangguk. "Tapi jangan pikir aku akan tiba-
tiba berubah pikiran tentang kau dan Edwina.”
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”Aku takkan berani menganggap kau dapat terbuai
dengan begitu mudah,” kata Anthony, cukup jujur.

Kate menoleh ke arahnya, dan ternyata dia menatap
dengan berani, bahkan bagi Kate sendiri. "Tetapi fakta
yang ada adalah kau menciumku,” ujarnya blakblakan.

’Dan kau juga menciumku,” Anthony tak tahan un-
tuk tidak membalas.

Pipi wanita itu merona merah jambu menggemaskan.
“Fakta yang ada adalah,” ulang Kate penuh tekad, “hal
itu telah terjadi. Dan jika kau terpaksa menikah dengan
Edwina—tak peduli bagaimanapun reputasimu, yang
menurut anggapanku bukanlah tidak penting—

”Ya,” gumam Anthony, menyela perkataan Kate de-
ngan suara selembut beledu, ”Kurasa kau akan meng-
anggapnya penting.”

Kate memelototi pria itu. *Tak peduli bagaimanapun
reputasimu, itu akan selalu ada di antara kita. Begitu itu
terjadi kau tidak akan dapat menariknya kembali.”

Sang iblis di dalam diri Anthony nyaris membujuknya
untuk mengatakan kata, ”Itu?” lambat-lambat, memaksa
wanita itu untuk mengulangi kata ”Ciuman”, namun
alih-alih ia kasihan terhadap Kate dan membiarkannya
melanjutkan. Lagi pula, apa yang dikatakan Kate benar.
Ciuman itu akan selalu berada di antara mereka. Bahkan
saat ini pun, dengan pipi merona karena malu dan bibir
cemberut karena sebal, Anthony merasakan dirinya ber-
tanya-tanya bagaimana rasanya kalau ia menarik wanita
itu ke dalam pelukannya, bagaimana rasanya kalau ia
menyusuri bibir wanita itu dengan lidahnya.

Apakah harum Kate seperti kebun bunga ini? Atau
apakah aroma bunga bakung dan sabun yang memabuk-
kan itu masing menempel di kulitnya?

Apakah Kate akan meleleh dalam pelukannya? Atau
apakah wanita itu akan mendorongnya lalu berlari kem-
bali ke rumah?
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Hanya ada satu cara untuk mencari tahu, dan kalau
ia melakukannya kesempatan untuk mendapatkan
Edwina bisa hancur selamanya.

Tapi sebagaimana yang ingin Kate jelaskan tadi,
mungkin menikahi Edwina akan menimbulkan terlalu
banyak keruwetan. Lagi pula, sungguh tidak baik bila ia
bernafsu pada kakak iparnya.

Mungkin sudah saatnya ia mencari calon istri yang
lain, meskipun pekerjaan itu melelahkan.

Mungkin ini saat yang tepat untuk mencium Kate
Shefhield lagi, di sini di kebun bunga Aubrey Hall yang
cantik, dengan bunga-bunga mengelus kaki mereka dan
wangi bunga /ilac menggantung di udara.

Mungkin...

Mungkin...

175



SEMBILAN

Pria adalah makbluk yang bertolak belakang. Kepala
dan hatinya tak pernah sejalan. Dan sebagaimana
yang telah dipabami para wanita, tindakan mereka
biasanya diatur oleh berbagai aspek secara sekaligus.
Lembar Berita Lady Whistledown,

29 April 1814

ATAU mungkin tidak.

Tepat ketika Anthony sedang merencanakan cara ter-
baik untuk mencium bibir Kate, ia mendengar suara
adiknya yang amat menyebalkan.

”Anthony!” panggil Colin. "Nah, di situ rupanya.”

Miss Sheffield, yang untungnya tidak sadar betapa ia
nyaris dicium sampai mabuk kepayang, menoleh dan
melihat Colin datang mendekat.

”Satu-dua hari ini,” gerutu Anthony, Akan kubunuh
dia.”
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Kate membalikkan badan. "Kau mengatakan sesuatu,
My Lord?”

Anthony tak memedulikan pertanyaan Kate. Mungkin
itu adalah pilihan terbaik, berhubung memedulikan wa-
nita itu cenderung membuatnya jadi amat sangat ber-
gairah, dan itu, sebagaimana yang ia sadari, adalah jalan
pintas menuju bencana.

Sebenarnya, ia mungkin seharusnya berterima kasih
kepada Colin atas gangguannya yang tidak tepat waktu.
Terlambat beberapa detik lagi, ia mungkin sudah men-
cium Kate Sheffield, dan itu mungkin akan menjadi
kesalahan terbesar dalam hidupnya.

Satu kali berciuman dengan Kate mungkin bisa di-
maafkan, apalagi jika mengingat betapa jauh wanita itu
memprovokasinya malam itu di ruang kerja. Tapi dua
kali... well, dua kali akan membuat pria yang bemartabat
terpaksa membatalkan niat untuk mendekati Edwina
Shefhield.

Dan Anthony tidak siap menyerah hanya karena mar-
tabat.

Ia tak percaya betapa dirinya nyaris saja mencampak-
kan rencana menikahi Edwina. Apa sih yang ada dalam
pikirannya? Wanita itu calon istri yang paling tepat un-
tuk tujuannya. Hanya saja kalau Anthony berada di de-
kat kakak Edwina yang suka ikut campur ini, otaknya
menjadi tak karuan.

”Anthony,” panggil Colin lagi ketika berjalan men-
dekat, “dan Miss Shefhield.” Ia menatap mereka dengan
rasa ingin tahu; ia tahu benar kedua orang itu tidak
akur. ”Sungguh suatu kejutan.”

”Aku hanya menjelajahi kebun ibumu,” kata Kate,
”lalu aku berpapasan dengan abangmu ini.”

Anthony mengangguk mengiyakan.

"Daphne dan Simon sudah datang,” kata Colin.
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Anthony menoleh kepada Kate lalu menjelaskan,
”Adikku dan suaminya.”

”Sang duke?” tanya Kate dengan sopan.

"Tepat sekali,” kata Anthony masam.

Colin tertawa melihat wajah kesal abangnya. ”Dia
menentang pernikahan itu,” ia menjelaskan kepada Kate.
"Dia sangat tersiksa melihat mereka bahagia.”

”Oh, demi—" hardik Anthony, berhasil menahan diri
sebelum mencaci maki di depan Kate. "Aku sangat se-
nang melihat adikku bahagia,” geramnya, sama sekali
tidak terdengar senang. "Hanya saja aku seharusnya pu-
nya lebih banyak kesempatan untuk menghilangkan jiwa
petualang dalam diri baji—pria tak terhormat itu sebe-
lum mereka akhirnya ’bahagia selamanya.””

Kate tersedak sambil tertawa. "O, begitu,” katanya,
sangat yakin wajahnya fidak sedatar yang ia harapkan.

Colin melirik Kate sambil tersenyum lebar sebelum
kembali berbicara dengan abangnya.

"Daff mengusulkan kita bermain Pall Mall. Bagai-
mana menurutmu? Kita sudah lama sekali tidak memain-
kannya. Dan, kalau kita segera berangkat, kita tidak
perlu bertemu dengan gadis-gadis kemayu yang diun-
dang Ibu untuk kita.” Ia menoleh kembali kepada Kate
dengan senyum lebar yang bisa membuat orang me-
maafkannya atas kesalahan apa pun. "Gadis yang ada di
sini pengecualian, tentu.”

"Tentu,” gumam Kate.

Colin mencondongkan tubuh ke depan, matanya
yang hijau berkilat jail. ”7zkkan ada orang yang mem-
buat kesalahan dengan menyebutmu gadis kemayu,”
imbuhnya.

”Apakah itu pujian?” tanya Kate dengan masam.

“Tentu saja.”
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”Kalau begitu aku akan menerima pujian itu dengan
senang hati.”

Colin tertawa lalu berkata kepada Anthony, “Aku su-
ka padanya.”

Anthony tampaknya tidak senang.

”Apakah kau pernah bermain Pall Mall, Miss Shefhield?”
tanya Colin.

“Rasanya belum. Aku bahkan tidak tahu permainan
apa itu.”

“Itu permainan di lapangan rumput. Amat menye-
nangkan. Lebih populer di Prancis ketimbang di sini,
tetapi di sana mereka menyebutnya Paille Maille.”

”Bagaimana cara memainkannya?” Kate bertanya.

"Mula-mula kita menancapkan gawangnya di lapang-
an,” Colin menjelaskan, ”lalu memukul bola kayu me-
lalui gawang itu dengan palu.”

”Kedengarannya cukup mudah,” Kate mempertimbang-
kan.

”Tidak,” kata Colin sambil tertawa, "bila kau bermain
dengan keluarga Bridgerton.”

“Dan apa #tu artinya?”

“Artinya,” Anthony menyela pembicaraan, “bahwa
kami tidak pernah merasa perlu menerapkan peraturan
permainan. Colin menancapkan gawang di atas akar po-
hon—"

”Dan kau mengarahkan bolamu ke danau,” Colin
memotong. “Kita belum pernah menemukan bola merah
sejak Daphne menenggelamkannya.”

Kate tahu ia seharusnya tidak membiarkan dirinya
menghabiskan siang hari bersama Viscount Bridgerton,
tapi persetan itu semua, Pall Mall kedengarannya menye-
nangkan. "Apa masih ada tempat untuk satu pemain
lagi?” ia bertanya. “Berhubung kita sudah mengeluarkan
aku dari golongan gadis kemayu?”

179



"Tentu saja!” kata Colin. "Kupikir kau akan segera
cocok dengan kami yang ahli menipu dan curang ini.”

”Bila diucapkan olehmu,” kata Kate sambil tertawa,
”Aku tabu itu pujian.”

’Oh, tentu saja. Ada tempat dan waktu tersendiri
untuk martabat dan kejujuran, tapi bukan di permainan
Pall Mall.”

’Dan,” Anthony ikut menimpali, ekspresi berpuas diri
terpancar di wajahnya, “kita juga harus mengundang
adikmu.”

“Edwina?” Kate nyaris tersedak. Sial. Ia masuk pe-
rangkap pria ini. Selama ini Kate berusaha sebisa mung-
kin memisahkan kedua orang tersebut, dan sekarang
boleh dibilang ia telah merencanakan kencan sepanjang
siang untuk mereka. Tak mungkin ia bisa tidak meng-
ikutkan Edwina tapi meminta dirinya diikutkan dalam
permainan.

"Memangnya kau punya adik lain?” tanya Anthony
tenang.

Kate hanya cemberut menatap pria itu. "Dia mung-
kin tidak mau ikut main. Kurasa dia sedang istirahat di
kamarnya.”

”Akan kuperintahkan pelayan untuk mengetuk pintu
kamarnya pelan-pelan,” ujar Anthony, jelas sekali ber-
bohong.

"Bagus sekali!” ujar Colin ceria. “Jumlahnya genap
untuk berpasangan. Tiga laki-laki dan tiga perempuan.”

"Bisakah kita semua satu tim?” tanya Kate.

”Tidak,” jawab Colin, “tapi ibuku selalu berkeras bah-
wa kita harus berpasangan secara adil dalam segala hal.
Dia tidak begitu suka kalau jumlahnya ganjil.”

Kate tak dapat membayangkan wanita yang begitu
cantik dan anggun yang baru sejam lalu bercakap-cakap
dengannya itu kesal karena permainan Pall Mall, tapi ia
merasa tak berhak memberi komentar.
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”Aku akan menjemput Miss Sheffield,” gumam Anthony,
tampak amat sangat berpuas diri. "Colin, bagaimana ka-
lau kau mengantar Miss Shefhield yang ini ke lapangan,
lalu aku akan menemui kalian di sana setengah jam lagi?”

Kate membuka mulut untuk memprotes karena itu
akan membuat Edwina sendirian ditemani sang viscount,
meskipun hanya sebentar sementara berjalan ke lapang-
an, tapi akhirnya ia memutuskan untuk tetap diam. Ia
tak punya penjelasan masuk akal untuk mencegah sang
viscount menemani Edwina, dan ia tahu itu.

Anthony melihat Kate membuka dan menutup mulut
seperti ikan, sudut-sudut mulutnya melengkung dengan
gaya yang sangat menyebalkan sebelum berkata, "Aku
senang kau akhirnya setuju denganku, Miss Sheffield.”

Kate hanya menggerutu. Kalau ia mengucapkannya
keras-keras, kata-kata itu pastilah bukan kata-kata yang
sopan.

"Bagus sekali,” kata Colin. “Kalau begitu sampai ke-
temu nanti.”

Kemudian ia menggandeng tangan Kate dan menarik
wanita itu pergi, meninggalkan Anthony yang menye-
ringai di belakang mereka.

Colin dan Kate berjalan kira-kira empat ratus meter dari
rumah ke lapangan agak berbukit-bukit yang salah satu
sisinya dibatasi oleh danau.

“Tempat bola merah yang terbuang itu bersemayam,
kurasa?” tanya Kate, menunjuk ke arah danau.

Colin tertawa dan mengangguk. ”Sungguh sayang,
karena kami biasanya punya perlengkapan yang cukup
untuk delapan pemain; Ibu berkeras kami membeli satu
set yang bisa membuat semua anaknya ikut bermain.”

181



Kate tidak yakin hendak tersenyum atau mengerutkan
dahi. ”Kalian sangat dekat, ya?”

”Amat sangat,” kata Colin apa adanya, sambil ber-
jalan ke gudang yang tak jauh dari tempat itu.

Kate mengikuti di belakangnya, tanpa sadar me-
nepuk-nepukkan tangan ke paha. Kau tahu pukul be-
rapa sekarang?” ia berteriak.

Colin berhenti sebentar, menarik jam sakunya keluar,
lalu membuka tutupnya. "Pukul tiga lebih sepuluh.”

"Terima kasih,” jawab Kate, mencatatnya dalam hati.
Mereka meninggalkan Anthony sekitar pukul tiga kurang
lima menit, dan pria itu berjanji akan membawa Edwina
ke lapangan Pall Mall dalam tiga puluh menit, jadi me-
reka seharusnya sudah turun ke sini pukul tiga lebih
dua puluh lima menit.

Setengah empat maksimal. Kate bersedia bermurah
hati dan memaafkan keterlambatan yang tak disengaja.
Kalau sang viscount membawa Edwina ke sini pukul
setengah empat, ia tidak akan cerewet.

Colin kembali berjalan ke gudang, Kate memperhati-
kan dengan penuh minat ketika pria itu menarik pintu-
nya hingga terbuka. ”Sepertinya sudah berkarat,” ia me-
ngomentari.

”Sudah cukup lama kami tidak datang ke sini untuk
bermain,” kata pria itu.

“Benarkah? Kalau aku punya rumah seperti Aubrey
Hall, aku tidak akan pergi ke London.”

Colin membalikkan badan, tangannya masih meme-
gang pintu gudang yang separuh terbuka. “Tahukah kau,
kau sangat mirip dengan Anthony?”

Kate terkesiap kaget. "Kau pasti bercanda.”

Colin menggeleng, senyum kecil misterius tersungging
di bibirnya. "Mungkin karena kalian berdua anak su-
lung. Hanya Tuhan yang tahu aku setiap hari bersyukur
karena tidak lahir di posisi Anthony.”
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”Apa maksudmu?”

Colin mengangkat bahu. “Aku tidak ingin tanggung
jawab yang dipikulnya, itu saja. Gelar, keluarga, ke-
kayaan—sungguh beban yang berat untuk dipikul oleh
satu orang.”

Kate sebenarnya tidak ingin mendengar betapa cakap-
nya sang viscount menjalankan tanggung jawab yang
diakibatkan oleh gelarnya; ia tak ingin mendengar apa
pun yang dapat mengubah penilaiannya terhadap pria
itu, meskipun ia harus mengakui dirinya terkesan pada
kejujuran yang tampak jelas pada diri pria itu ketika
meminta maaf padanya siang tadi. "Apa hubungannya
itu dengan Aubrey Hall?” selidik Kate.

Colin menatapnya dengan tatapan kosong selama be-
berapa saat, seakan lupa bahwa percakapan ini bermula
dari komentar polos Kate mengenai betapa cantiknya
rumah pedesaan mereka. "Tidak ada apa-apa, kurasa,”
kata Colin akhirnya. ”Begitu juga yang lain. Anthony
senang berada di sini.”

“Tapi dia menghabiskan sebagian besar waktunya di
London,” ujar Kate. ”Ya kan?”

”Aku tahu.” Colin mengangkat bahu. “Aneh, bu-
kan?”

Kate tak punya jawaban, jadi ia hanya memperhatikan
Colin membuka pintu gudang lebar-lebar. "Nah, ini
dia,” seru pria itu, menarik keluar sebuah kereta dorong
yang dibuat khusus untuk memuat delapan palu dan
bola kayu. ”Sedikit apak, tapi tidak begitu buruk untuk
dipakai.”

”Kecuali bola merah yang hilang itu,” kata Kate sam-
bil tersenyum.

”Aku menyalahkan sepenuhnya pada Daphne,” jawab
Colin. ”Aku menyalahkan segala hal pada Daphne. Itu
membuat hidupku terasa lebih menyenangkan.”
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”Aku dengar lho!”

Kate membalikkan badan dan melihat seorang wanita
muda berwajah menarik datang mendekat. Yang pria
luar biasa tampan, dengan rambut yang amat sangat hi-
tam dan bola mata amat sangat pucat. Wanita itu pasti-
lah seorang Bridgerton, dengan rambut berwarna cokelat
tua yang sama seperti Anthony dan Colin. Belum lagi
struktur tulang dan senyum yang sama. Kate pernah
mendengar bahwa semua anggota keluarga Bridgerton
sangat mirip satu sama lain, tapi ia tak pernah benar-
benar percaya sampai sekarang.

"Daff” seru Colin. "Kau datang tepat waktu untuk
membantu kami memasang gawang.”

Wanita itu menyunggingkan senyum. “Kau tentu ti-
dak berpikir aku akan membiarkan kau memasang ga-
wang sendirian, bukan?” Dia menoleh melihat suaminya.
”Selama aku masih bisa melempar Colin aku takkan
percaya padanya.”

”Jangan dengarkan dia,” ujar Colin kepada Kate. "Dia
sangat kuat. Aku berani bertaruh dia bisa melemparku
ke danau dengan mudah.”

Daphne memutar bola matanya lalu menoleh ke arah
Kate. "Karena aku yakin abangku yang payah itu tidak
memperkenalkan kita, aku akan memperkenalkan diri
sendiri. Aku Daphne, Duchess of Hastings, dan ini sua-
miku Simon.”

Kate langsung menekuk kaki dengan hormat. *Your
grace,” katanya lirih, lalu melihat ke arah sang duke dan
kembali mengatakan, "Your grace.”

Colin melambaikan tangan ke arah Kate sambil me-
nunduk untuk mengambil gawang dari kereta dorong
Pall Mall. ”Ini Miss Shefhield.”

Daphne tampak bingung. "Aku baru saja berpapasan
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dengan Anthony di rumah. Sepertinya dia tadi mengata-
kan sedang menjemput Miss Shefhield.”

”Adikku,” Kate menjelaskan. "Edwina. Aku Katharine.
Teman-temanku memanggilku Kate.”

"Well, kalau kau cukup berani untuk bermain Pall
Mall dengan keluarga Bridgerton, aku sudah pasti ingin
kau menjadi temanku,” ujar Daphne sambil tersenyum
lebar. ”Kalau begitu kau harus memanggilku Daphne.
Dan suamiku Simon. Simon?”

”Oh, tentu saja,” kata pria itu, dan Kate punya firasat
kuat bahwa pria itu akan mengiyakan apa pun, meski-
pun istrinya barusan mengatakan langit berwarna jingga.
Bukan berarti dia tidak mendengarkan, hanya saja tam-
pak jelas dia begitu memuja istrinya hingga pikirannya
tertuju ke arah lain.

Ini, pikir Kate, adalah yang kuinginkan untuk Edwina.

"Mari kubawakan setengahnya,” kata Daphne, meng-
ulurkan tangan untuk mengambil gawang di tangan
abangnya. "Aku dan Miss Sheffield... maksudku aku dan
Kate”—ia tersenyum bersahabat kepada Kate—"akan me-
masang tiga, kau dan Simon akan memasang sisanya.”

Sebelum Kate bisa memberikan pendapat, Daphne
telah menarik tangannya dan membawanya menuju da-
nau.

’Kita harus memastikan bola Anthony akan hilang
masuk ke air,” bisik Daphne. ”Aku takkan pernah me-
maafkan dia atas permainan terakhir kami. Kupikir
Benedict dan Colin akan mati ketawa. Tapi Anthony
yang paling menyebalkan. Dia hanya berdiri di sana dan
tersenyum lebar. Tersenyum lebar!” Ia berpaling ke arah
Kate dengan ekpresi amat sebal. *Tak ada orang yang
bisa tersenyum lebar seperti abang sulungku itu.”

”Aku tahu,” gumam Kate pelan.

Untunglah, sang duchess tidak mendengar. "Kalau
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aku bisa membunuhnya, aku bersumpah pasti akan ku-
lakukan.”

”Apa yang terjadi jika semua bola sudah tenggelam
di danau?” Kate tak dapat menahan diri untuk bertanya.
”Aku belum pernah bermain bersama kalian, tapi kalian
tampaknya sangat bersaing, dan sepertinya...”

’Itu tak bisa dihindari?” Daphne menyelesaikan ka-
limat Kate. Daphne menyengir. "Mungkin kau benar.
Kalau bermain Pall Mall kami tak pernah bersikap spor-
tif. Bila seorang Bridgerton mengangkat palunya, kami
akan bermain curang dan menjadi penipu yang paling
licik. Sebenarnya, permainan ini tujuannya bukan untuk
menang melainkan untuk membuat pemain lain ka-
lah.”

Kate berjuang mencari kata. "Kedengarannya...”

"Mengerikan?” Daphne tersenyum lebar. “Tidak kok.
Ini sangat menyenangkan, aku jamin. Tapi kalau melihat
cara kami bermain, semua bola tak lama lagi akan ber-
akhir di dalam danau. Sepertinya kami harus segera
meminta dikirimi satu set lagi dari Prancis.” Ia menan-
capkan sebuah gawang ke tanah. "Memang sepertinya
membuang-buang uang, aku tahu, tapi itu harga yang
pantas agar dapat mempermalukan abang-abangku.”

Kate berusaha #idak tertawa, tapi tidak berhasil.

”Kau punya kakak laki-laki, Miss Sheffield?” tanya
Daphne.

Karena sang duchess lupa menyapanya dengan nama
depan, Kate merasa lebih baik kembali bersikap sopan.
"Tidak punya, Your grace,” jawabnya. "Edwina adalah
saudaraku satu-satunya.”

Daphne memayungi matanya dengan tangan lalu
memperhatikan area itu untuk mencari tempat menan-
capkan gawang yang paling sulit. Ketika dia sudah me-
lihat satu—terletak tepat di atas akar sebuah pohon—wa-
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nita itu langsung berjalan ke sana, sehingga Kate tak
punya pilihan selain mengikutinya.

“Empat saudara laki-laki,” kata Daphne, menancapkan
gawang ke tanah, "memberiku banyak pelajaran ber-
harga”

“Hal-hal yang pastinya telah kaupelajari,” kata Kate,
cukup terkesan. "Bisakah kau meninju mata pria sampai
hitam? Menjatuhkannya ke tanah?”

Daphne tersenyum jail. *Tanya saja pada suamiku.”

"Bertanya apa?” seru sang duke dari tempatnya. Pria
itu dan Colin memasang gawang di atas akar pohon di
sisi pohon sebaliknya.

“Tidak ada apa-apa,” seru sang duchess polos. "Aku
juga telah mengetahui,” bisiknya pada Kate, “kapan saat-
nya kita lebih baik menutup mulut. Pria lebih mudah
diatur begitu kau mengerti beberapa fakta dasar menge-
nai sifat-sifat mereka.”

“Misalnya?” desak Kate.

Daphne mencondongkan tubuh ke depan lalu ber-
bisik sambil menangkupkan tangannya, "Mereka tidak
sepintar kita, mereka tidak sepeka kita, dan tentunya
lima puluh persen yang kita lakukan tidak perlu mereka
ketahui.” Ia melihat sekeliling. "Dia tidak mendengar,
bukan?”

Simon melangkah keluar dari balik pohon. ”Setiap
patah kata.”

Kate tertawa ketika Daphne terloncat kaget. "Tapi itu
benar,” ujar Daphne keras kepala.

Simon bersedekap. "Aku membiarkan kau berpikir
begitu.” Ia menoleh melihat Kate. "Aku juga sudah bel-
ajar satu-dua hal mengenai wanita selama beberapa ta-
hun ini.”

“Benarkah?” tanya Kate, kagum.

Pria itu mengangguk lalu mencondongkan tubuh ke
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depan, seakan-akan sedang memberitahu suatu rahasia
besar. "Mereka akan lebih mudah diatur kalau kita mem-
biarkan mereka mengira mereka lebih pintar dan lebih
peka dibanding pria. Dan,” ia menambahkan sambil
melirik penuh kemenangan ke arah istrinya, hidup kami
akan jauh lebih tenang kalau kami pura-pura hanya tahu
lima puluh persen yang mereka lakukan.”

Colin datang mendekat, mengayun-ayunkan palunya
dengan pelan. "Apakah mereka bertengkar?” tanyanya
pada Kate.

"Berdiskusi,” Daphne mengoreksi.

”Ya Tuhan selamatkan aku dari diskusi semacam ini,”
kata Colin pelan. "Ayo kita memilih warna.”

Kate mengikuti pria itu kembali ke peralatan per-
mainan Pall Mall, jemarinya menepuk-nepuk pahanya.
“Pukul berapa sekarang?” ia bertanya pada Colin.

Colin menarik jam sakunya. "Setengah empat lebih
sedikit, kenapa?”

”Aku hanya merasa Edwina dan sang viscount se-
harusnya sudah berada di sini sekarang, itu saja,” ujar
Kate, berusaha tidak tampak terlalu khawatir.

Colin mengangkat bahu. ”Seharusnya begitu.” Lalu,
tampak sama sekali tidak menyadari kecemasan Kate, ia
menunjuk ke arah peralatan permainan Pall Mall. "Ini.
Kau tamu kami. Kau yang pertama memilih. Warna apa
yang kaumau?”

Tanpa berpikir panjang, Kate mengulurkan tangan
dan mengambil sebuah palu. Baru setelah benda itu ber-
ada di tangannya ia menyadari palu itu berwarna hi-
tam.

"Palu kematian,” ucap Colin setuju. "Aku tahu dia
akan menjadi pemain yang hebat.”

”Sisakan yang pink untuk Anthony,” kata Daphne,
mengambil palu hijau.
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Sang duke menarik palu oranye keluar dari tumpuk-
an, lalu melihat ke arah Kate sambil berkata, "Kau akan
bersaksi bahwa aku tidak mengotak-atik palu pink
Bridgerton, bukan?”

Kate tersenyum jail. "Aku melihat 4ax tidak memilih
palu pink.”

“Tentu saja tidak,” balas pria itu, cengirannya bahkan
lebih jail daripada Kate. “Istriku kan sudah memilihkan
yang itu untuk dia. Nah, aku tidak boleh menentangnya,
bukan?”

”Aku yang kuning,” kata Colin, “dan biru untuk
Miss Edwina, bukan begitu?”

”Oh, ya,” jawab Kate. "Edwina sangat suka warna
biru.”

Keempat orang itu menatap kedua palu yang tersisa:
pink dan ungu.

"Dia tidak akan menyukai keduanya,” kata Daphne.

Colin mengangguk. “Tapi dia lebih tidak menyukai
yang pink.” Dan sambil berkata itu, ia mengambil palu
ungu dan membuangnya ke dalam gudang, lalu kembali
dan melakukan hal yang sama dengan bola ungu.

”Sekarang,” sang duke berkata, “di mana Anthony?”

“Pertanyaan yang sangat bagus,” gumam Kate, me-
nepuk-nepukkan tangannya ke paha.

”Kurasa kau ingin tahu pukul berapa sekarang,” ujar
Colin nakal.

Wajah Kate merona. Dia sudah dua kali meminta
pria itu melihat jam sakunya. "Aku baik-baik saja, te-
rima kasih,” jawab Kate, tak punya jawaban cerdas.

”Baiklah. Hanya saja, berdasarkan pengalamanku bila
kau mulai menggerakkan tanganmu seperti itu—"

Tangan Kate langsung berhenti bergerak.

”—biasanya kau akan bertanya pukul berapa seka-
rang.”

189



”Kau belajar cukup banyak mengenai aku satu jam
terakhir ini,” ujar Kate masam.

Colin tersenyum lebar. ”Aku pengamat yang baik.”

”Sepertinya begitu,” kata Kate pelan.

"Tapi kalau-kalau kau ingin tahu, sekarang pukul
empat kurang lima belas menit.”

"Mereka terlambat,” kata Kate.

Colin mencondongkan tubuh ke depan dan berbisik,
”Aku sama sekali tidak yakin abangku sedang meng-
gerayangi adikmu.”

Kate melompat ke belakang. "Mr. Bridgerton!”

”Apa yang kalian berdua bicarakan?” tanya Daphne.

Colin menyeringai geli. "Miss Sheffield khawatir
Anthony sedang menggerayangi Miss Shefhield yang satu
lagi.”

’Colin!” hardik Daphne. ”Itu sama sekali tidak lu-
cu.

’Dan pasti tidak benar,” protes Kate. Well, nyaris ti-
dak benar. Ia merasa sang viscount tidak sedang meng-
gerayangi Edwina, tapi pria itu mungkin sedang ber-
usaha sebaik mungkin membuat adiknya terpesona. Dan
itu amat sangat berbahaya.

Kate menimbang-nimbang palu di tangannya dan
berusaha memikirkan cara supaya bisa memukulkan palu
itu ke kepala sang viscount tapi membuatnya tampak
seperti kecelakaan.

Benar-benar palu kematian.

Anthony melihat jam di atas perapian ruang kerjanya.
Hampir setengah empat. Mereka akan terlambat.

Ia tersenyum lebar. Oh, well, ia tak bisa berbuat apa-
apa.

Biasanya ia orang yang sangat tepat waktu, tapi bila
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keterlambatannya membuat Kate Sheffield tersiksa, ia
tak keberatan datang terlambat.

Dan Kate Sheflield saat ini pasti sedang amat sangat
menderita, ngeri memikirkan adiknya yang sangat ber-
harga berada dalam genggaman Anthony.

Anthony menatap tangannya—tangan, ia memperingat-
kan diri sendiri, tangan—lalu kembali tersenyum. Sudah
lama sekali ia tak bersenang-senang seperti ini, dan yang
dilakukannya hanyalah berjalan mondar-mandir di dalam
ruang kerjanya, membayangkan Kate Sheflield dengan
rahangnya yang mengatup erat dan uap mengepul-nge-
pul keluar dari kupingnya.

Itu sungguh bayangan yang sangat menghibur.

Lagi pula, ini bukan kesalahannya. Ia pasti sudah be-
rangkat tepat waktu kalau ia tidak perlu menunggu Edwina.
Wanita itu menitip pesan lewat pelayannya bahwa dia
akan menemui Anthony dalam waktu sepuluh menit. Itu
dua puluh menit yang lalu. Bukan salahnya kalau wanita
itu terlambat.

Anthony tiba-tiba dapat membayangkan kehidupannya
nanti—menanti Edwina. Apakah wanita itu memang
punya kebiasaan terlambat? Kebiasaan itu mungkin akan
menjadi menyebalkan setelah beberapa lama.

Seakan diberi aba-aba, Anthony mendengar suara
langkah kaki di aula, dan ketika ia melihat ke atas, so-
sok Edwina yang indah telah berada di tengah ambang
pintu.

Wanita itu, pikir Anthony tanpa gairah, benar-benar
enak dilihat. Amat sangat cantik dalam segala hal. Wa-
jahnya sempurna, sikap tubuhnya cerminan keanggunan,
dan matanya berwarna biru yang paling cerah, begitu
hidup sehingga orang akan selalu terpesona melihat war-
nanya setiap kali dia mengedip.

Anthony menunggu suatu reaksi tertentu untuk bang-
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kit dalam dirinya. Tentunya tak ada pria yang kebal
terhadap kecantikan wanita itu, bukan?

Tak ada apa-apa. Bahkan tidak sebersit keinginan pun
untuk mencium. Rasanya itu nyaris seperti kejahatan
terhadap alam.

Tapi mungkin ini ada bagusnya. Lagi pula, ia toh
tidak ingin memiliki istri yang akan ia cintai. Gairah
memang baik, tapi gairah bisa menjadi berbahaya. Gai-
rah kemungkinan besar dapat terpeleset menjadi cinta,
lain halnya dengan ketidaktertarikan.

’Saya sungguh minta maaf karena terlambat, My
Lord,” ujar Edwina dengan manis.

’Tidak masalah,” jawab Anthony, merasa sedikit lebih
gembira setelah memikirkan logikanya barusan. Wanita
ini masih tetap cocok dijadikan calon istri. Tidak perlu
mencari yang lain. “Tapi kita harus segera berangkat.
Yang lain pasti telah selesai menyiapkan lapangan ber-
main.”

Ia menggandeng tangan Edwina lalu mereka berjalan
keluar rumah. Anthony mengomentai cuaca. Edwina
mengomentari cuaca. Anthony mengomentari cuaca ke-
marin. Edwina setuju pada apa pun yang dikatakan pria
itu (Anthony bahkan sudah tak ingat lagi semenit kemu-
dian).

Setelah lelah membahas semua topik yang berhubung-
an dengan cuaca, mereka saling berdiam diri, lalu akhir-
nya, setelah tiga menit penuh berlalu dan tak ada se-
orang pun ingin berbicara, Edwina berkata, "Apa yang
kaupelajari waktu di universitas?”

Anthony menatap wanita itu bingung. Ia tak ingat
pernah diberi pertanyaan seperti itu oleh seorang gadis.
”Oh, seperti biasa,” jawabnya.

"Tapi apa,” desak wanita itu, tampak tak sabar, “se-
perti biasanya itu?”
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”Sebagian besar tentang sejarah. Sedikit tentang lite-
ratur.”

”Oh.” Edwina merenungkan hal itu selama beberapa
saat. "Aku suka membaca.”

“Benarkah?” Anthony memandang wanita itu dengan
ketertarikan yang baru. Ia tak pernah mengira Edwina
seorang kutu buku. ”Kau suka membaca apa?”

Wanita itu tampak sedikit santai ketika menjawab,
"Novel kalau sedang ingin berkhayal. Filsafat kalau aku
sedang ingin memperbaiki diri.”

“Filsafat, ya?” selidik Anthony. "Aku sendiri tak tahan
membaca buku seperti itu.”

Edwina tertawa merdu. “Kate juga begitu. Dia selalu
mengatakan padaku bahwa dia tahu persis bagaimana
harus menjalani hidupnya dan tidak butuh orang yang
sudah mati untuk menasihatinya.”

Anthony mengingat pengalamannya waktu membaca
karya Aristotle, Bentham, dan Descartes waktu di uni-
versitas. Lalu ia teringat pada pengalamannya ketika
menghindari membaca Aristotle, Bentham, and Descartes
di universitas. "Kurasa,” ujarnya pelan, “aku terpaksa
sependapat dengan kakakmu.”

Edwina tersenyum lebar. "Kau, sependapat dengan
Kate? Kurasa aku harus mencari buku notes untuk men-
catat peristiwa ini. Pasti ini yang pertama kali.”

Anthony melirik Edwina penuh penilaian. "Kau ter-
nyata lebih tidak sopan daripada yang berusaha kau-
tunjukkan, bukan?”

"Tidak separuhnya Kate.”

Kalau izu aku tak pernah ragu.”

Ia mendengar Edwina terkekeh geli, lalu ketika ia
melihat ke arahnya, wanita itu tampak berusaha keras
menjaga ekspresinya tetap datar. Mereka membelok di
tikungan terakhir menuju lapangan, dan ketika tiba di
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puncak bukit, mereka melihat para pemain Pall Mall
yang lain telah menunggu, sambil tanpa sadar meng-
ayun-ayunkan palu mereka.

”Oh, sial,” Anthony mengumpat, sungguh-sungguh
lupa dirinya sedang bersama wanita yang akan menjadi
calon istrinya. Dia memegang palu kematian.”
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SEPULUH

Pesta rumah pedesaan merupakan acara paling ber-
bahaya. Mereka yang sudah menikah sering kali ke-
dapatan bersenang-senang dengan orang lain yang
bukan pasangannya, sedangkan orang yang belum
menikah sering kali pulang ke kota sebagai orang
yang telah bertunangan dengan agak terburu-buru.
Tak pelak lagi, pertunangan yang paling menge-
jutkan biasanya diumumbkan di bawah pesona alam
pedesaan.
Lembar Berita Lady Whistledown,
2 Mei 1814

»

KAU lama sekali sampai di sini,” komentar Colin
begitu Anthony dan Edwina tiba di tempat itu. "Ini,
kami sudah siap. Edwina, kau yang biru.” Ia menyerah-
kan palu itu kepada Edwina. ”Anthony, kau yang pink.”

”Aku pink sedangkan diz”—ia menudingkan jarinya
ke arah Kate— ”bisa mendapat palu kematian?”
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”Aku menyuruhnya memilih duluan,” kata Colin.
"Lagi pula dia kan tamu kita.”

”Anthony biasanya yang hitam,” Daphne menjelaskan.
"Malah, dialah yang memberi nama pada palu itu.”

”Kau tidak seharusnya dapat yang pink,” kata Edwina
kepada Anthony. ”Itu sama sekali tidak cocok denganmu.
Ini”—ia menyerahkan palunya—"kita tukaran saja?”

”Jangan konyol,” sela Colin. "Kami dengan sangat
tegas memutuskan kau mendapat yang biru. Agar serasi
dengan warna matamu.”

Kate merasa mendengar Anthony mengerang.

”Aku akan pakai yang pink,” ujar Anthony, meng-
ambil palu yang menyebalkan itu dengan entakan keras
dari tangan Colin, "dan aku akan tetap menang. Bisa
kita mulai?”

Begitu perkenalan seadanya dilakukan antara sang
duke, duchess, dan Edwina, mereka semua menjatuhkan
bola-bola kayu di dekat titik start lalu siap-siap untuk
bermain.

”Bagaimana kalau dimulai dari yang paling muda ke
yang paling tua?” Colin mengusulkan, sambil membung-
kuk sopan ke arah Edwina.

Edwina menggeleng. "Aku lebih suka menjadi pemain
terakhir, dengan begitu aku punya kesempatan untuk
mengamati permainan orang-orang yang lebih berpenga-
laman.”

”Wanita yang bijaksana,” gumam Colin. "Kalau be-
gitu permainan ini akan dimulai dari yang paling tua ke
yang paling muda. Anthony, aku yakin kau yang tertua
di antara kita semua.”

"Maaf, adikku sayang, tapi Hastings beberapa bulan
lebih tua daripada aku.”

"Mengapa,” Edwina berbisik di telinga Kate, “aku
merasa seperti mencampuri pertengkaran keluarga?”

196



”Kurasa para Bridgerton ini menganggap serius per-
mainan Pall Mall,” balas Kate sambil berbisik. Ketiga
kakak-beradik Bridgerton telah memasang tampang pe-
rang, dan sepertinya mereka semua telah bertekad ingin
menang.

”Eh eh eh!” Colin memperingatkan sambil meng-
goyang-goyangkan jarinya ke arah mereka. “Tidak boleh
kerja sama.”

”Kami bahkan tidak tahu harus bekerja sama dari
mana,” balas Kate, “berhubung tak ada yang bersedia
menjelaskan kepada kami aturan permainannya.”

“Ikuti saja,” ujar Daphne singkat. ”Sambil main, kau
akan mengerti.”

”Kurasa,” bisik Kate kepada Edwina, tujuan permain-
an ini adalah menenggelamkan bola lawan ke dalam
danau.”

”Yang benar?”

“Tidak. Tapi kurasa begitulah menurut pemikiran
para Bridgerton.”

“Kalian masih bisik-bisik!” seru Colin tanpa repot-
repot melihat ke arah mereka. Lalu, ke arah sang duke,
ia berteriak, “Hastings, cepatlah pukul bola sialan itu.
Kita tak punya banyak waktu.”

”Colin,” Daphne memotong, “jangan mengumpat. Di
sini ada wanita.”

”Kau kan tak termasuk.”

”Ada dua wanita di sini yang bukan aku,” geram
Daphne.

Colin mengerjap, lalu menoleh ke arah kakak-beradik
Shefhield. ”Kalian keberatan?”

”Sama sekali tidak,” jawab Kate, benar-benar ter-
pesona. Edwina hanya menggeleng.

"Bagus.” Colin kembali melihat sang duke. “Hastings,
ayolah mulai.”
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Sang duke mendorong bolanya sedikit lebih di depan
bola-bola lain. "Kau tahu bukan,” katanya kepada me-
reka semua, “aku belum pernah bermain Pall Mall?”

"Pokoknya pukul saja bola itu keras-keras ke arah
sana, Sayang,” kata Daphne, menunjuk ke arah gawang
pertama.

”Bukankah itu gawang terakhir?” tanya Anthony.

Itu yang pertama.”

”Seharusnya itu terakhir.”

Dagu Daphne maju ke depan. "Aku yang menyiap-
kan lapangan, jadi itu gawang pertama.”

“Kurasa akan ada pertumpahan darah,” Edwina ber-
bisik kepada Kate.

Sang duke menoleh ke arah Anthony dan melempar-
kan senyum licik. Rasanya aku lebih percaya kata-kata
Daphne.”

"Memang dia yang menyiapkan lapangan,” Kate me-
nengahi.

Anthony, Colin, Simon, dan Daphne semua menoleh
ke arahnya dengan terkejut, seakan tak percaya ia punya
keberanian untuk masuk dalam pembicaraan.

”Well, itu benar,” kata Kate.

Daphne mengaitkan tangannya ke tangan Kate. "Ku-
rasa aku benar-benar kagum padamu, Kate Sheffield,” ia
memberitahu.

”Ya Tuhan, tolonglah aku,” Anthony bergumam.

Sang duke menarik palunya ke belakang, mengayun-
kannya, dan setelah itu bola oranye menggelinding di
lapangan.

"Bagus sekali, Simon!” seru Daphne.

Colin menoleh dan menatap adiknya dengan sebal.
*Tidak ada orang yang menyemangati lawannya dalam
permainan Pall Mall,” ujarnya masam.
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"Dia kan belum pernah bermain,” ujar Daphne. "Dia
tidak mungkin menang.”

”Tak jadi soal.”

Daphne menoleh ke arah Kate dan Edwina lalu men-
jelaskan, ”Dalam permainan Pall Mall keluarga Bridgerton
kita dituntut untuk tidak sportif.”

”O begitu,” ujar Kate datar.

“Giliranku,” kata Anthony dengan keras. Ia melirik
bola pink itu dengan sebal, lalu memberinya pukulan
mantap. Bola itu melayang sempurna di atas rumput,
tapi kemudian menabrak pohon dan jatuh ke tanah de-
ngan keras.

"Bagus sekali!” seru Colin, bersiap-siap mengambil
giliran.

Anthony menggumam beberapa kata dan tak ada satu
pun yang pantas didengar telinga.

Colin mengirim bola kuningnya ke gawang pertama,
lalu memberi jalan bagi Kate untuk mencoba memu-
kul.

“Bolehkah aku latihan memukul dulu?” tanya wanita
itu.

“Tidak.” Kata itu terdengar sangat keras, karena ke-
luar dari tiga mulut.

”Baiklah,” ia menggerutu. "Kalian semua harap mun-
dur. Aku tidak mau bertanggung jawab kalau sampai ada
yang cedera waktu aku memukul pertama kali.” Ia me-
narik palunya ke belakang dengan sekuat tenaga lalu
menghantamkannya ke bola. Bola itu melayang di udara,
melengkung sempurna, lalu menghantam pohon yang
sama dengan pohon yang menjatuhkan bola Anthony
dan terempas ke tanah tepat di sebelah bola Anthony.

”Ob, dear,” kata Daphne, bersiap melakukan pukulan
dengan menarik palunya ke belakang beberapa kali tan-
pa benar-benar mengenai bola.
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“Kenapa vh, dear?” tanya Kate cemas, tidak yakin
pada senyum iba sang duchess.

"Nanti kau juga tahu.” Daphne mengambil giliran
lalu berjalan menuju arah yang dituju bolanya.

Kate melihat ke arah Anthony. Pria itu tampak amat
sangat puas melihat situasi ini.

”Apa yang akan kaulakukan padaku?” tanya Kate.

Pria itu mencondongkan tubuh ke depan dengan
nakal. "Mungkin pertanyaan yang lebih tepat adalah apa
yang tidak akan kulakukan padamu.”

"Kurasa sekarang giliranku,” kata Edwina, melangkah
ke titik stzrz. la memukul bolanya keras-keras lalu menge-
rang ketika bola itu hanya menggelinding sepertiga jarak
yang lain.

"Lain kali pukul lebih kuat lagi,” kata Anthony se-
belum berjalan mendekati bolanya sendiri.

"Bagus,” Edwina menggumam di belakang Anthony.
”Aku takkan pernah bisa memainkan permainan ini.”

“Hastings!” panggil Anthony. ”Sekarang giliranmu.”

Sementara sang duke mengetuk-ngetuk bolanya ke
arah gawang berikut, Anthony bersandar ke pohon sam-
bil bersedekap, palu pink yang tampak konyol itu ter-
gantung-gantung pada satu tangan, dan menunggu Kate
datang.

”Oh, Miss Sheffield,” akhirnya ia berteriak. ”Aturan
permainan mengatakan kita harus mengikuti bola ki-
ta!”

Ia mengamati Kate ketika wanita itu berderap datang
ke dekatnya. "Nah,” gerutu wanita itu. “Sekarang apa
lagi?”

”Kau benar-benar harus memperlakukanku dengan
lebih sopan,” kata Anthony menawarkan senyum licik-
nya.
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"Setelah kau berlama-lama dengan Edwina?” balas
wanita itu. “Yang seharusnya kulakukan adalah mengajak-
mu berkelahi lalu mencincangmu.”

“Benar-benar wanita yang haus darah,” kata Anthony
geli. ”Kau akan cocok main Pall Mall... pada akhir-
nya.”

Ia memperhatikan dan benar-benar terhibur ketika
melihat wajah Kate memerah lalu berubah putih, "Apa
maksudmu?” tanya wanita itu.

”Demi Tuhan, Anthony,” teriak Colin. ”Sekarang gilir-
anmu.”

Anthony melihat ke bawah tempat bola-bola kayu itu
berdempetan di atas rumput, punya Kate hitam, dan
punyanya pink menjijikkan. ”Baik,” gumamnya. “Tidak
ingin membuat Colin tersayang menunggu.” Dan sambil
mengatakan itu, ia meletakkan kaki di atas bolanya, me-
narik palunya ke belakang—

”Apa yang kaulakukan?” jerit Kate.

—Ilalu mengayunkannya. Bola Anthony tetap berada
di bawah sepatu botnya. Sedangkan bola Kate sudah
menggelinding menuruni bukit sejauh—menurut Kate—
berkilo-kilometer.

”Kau licik,” geramnya.

”Semua sah dalam cinta dan peperangan,” gurau pria
itu.

”Aku akan membunubmu.”

”Kau bisa mencoba,” tantang Anthony, “tapi pertama-
tama kau harus menyusulku dulu.”

Kate menimbang-nimbang palu kematian itu, lalu
melihat kaki Anthony.

”Jangan coba-coba,” pria itu memperingatkan.

Itu amat sangat menggoda,” geram Kate.

Anthony mencondongkan tubuh ke depan dengan
sikap mengancam. "Di sini ada saksi.”
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”Dan saat ini itulah satu-satunya yang menyelamatkan-
mu.”

Pria itu hanya tersenyum. ”Kurasa bolamu sekarang
menggelinding menuruni bukit, Miss Sheffield. Aku
yakin kita akan bertemu kira-kira setengah jam lagi, ka-
lau kau bisa menyusul.”

Tepat saat itu Daphne datang mendekat, mengikuti
bolanya, yang tanpa mereka ketahui melayang melewati
kaki mereka. “Itulah sebabnya mengapa aku berkata ’oh,
dear,” katanya—penjelasan yang tidak begitu perlu, pi-
kir Kate.

“Aku akan membalasmu,” Kate mendesis kepada
Anthony.

Seringai pria itu mengungkapkan lebih banyak dari-
pada kata-kata mana pun.

Kemudian Kate berderap menuruni bukit, mengucap-
kan umpatan yang sama sekali tidak feminin keras-keras
ketika menyadari bolanya masuk ke bawah pagar semak.

Setengah jam kemudian Kate masih dua gawang di bela-
kang pemain nomor dua terakhir. Anthony memimpin
permainan, dan itu membuat Kate kesal setengah mati.
Satu-satunya hal yang menguntungkan adalah ia berada
sangat jauh di belakang sehingga tidak dapat melihat
wajah berpuas diri pria itu.

Lalu ketika ia sedang mempermainkan ibu jarinya
sambil menunggu giliran (sedikit sekali yang dapat ia
lakukan ketika menunggu giliran berhubung tidak ada
pemain lain di dekatnya), ia mendengar Anthony ber-
teriak kesal.

Ini serta-merta menarik perhatiannya.

Dengan wajah berseri-seri penuh antisipasi memikir-
kan kejatuhan Anthony, ia melihat sekelilingnya dengan
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penuh semangat sampai melihat bola pink itu meng-
gelinding di rumput, lurus ke arahnya.

“Ups!” kata Kate sambil melompat dan melesat me-
nyamping sebelum kehilangan jari kaki.

Di atas sana, ia melihat Colin melompat-lompat, palu-
nya diayun-ayunkan di atas kepala, sambil berteriak
puas, "Woo-hoo!”

Anthony tampak seakan-akan ingin menguliti adiknya
saat itu juga.

Kate sendiri pun rasanya ingin menarikan tarian ke-
menangan—Xkalau ia tak bisa menang, setidaknya ia tahu
pria itu juga tidak—tetapi sekarang tampaknya pria itu
akan terus bersamanya untuk beberapa giliran lagi. Dan
walaupun kesendiriannya tidak begitu menyenangkan,
itu masih lebih baik daripada harus berbincang-bincang
dengan pria itu.

Namun, sulit rasanya untuk tidak terlihat sedikit puas
ketika pria itu berjalan dengan langkah panjang ke arah-
nya sambil memberengut seakan-akan awan badai telah
bersarang di dalam kepalanya.

“Nasib sial, My Lord,” kata Kate pelan.

Pria itu mendelik ke arahnya.

Kate menarik napas—hanya untuk membuat kesal,
tentu saja. "Aku yakin kau masih bisa menempati posisi
kedua atau ketiga.”

Anthony mencondongkan tubuh ke depan dengan
sikap mengancam dan mengeluarkan suara yang mirip
geraman.

"Miss Shefhield!” terdengar teriak tak sabar Colin dari
atas bukit. ”Giliranmu!”

"Baiklah,” kata Kate, menganalisis pukulan terbaik. Ia
bisa memukul ke arah gawang atau ia bisa mencoba me-
nyabotase kemenangan Anthony lebih jauh lagi. Sayang-
nya bola pria itu tidak menyentuh bolanya, jadi ia tak
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bisa melakukan manuver kaki-di-atas-bola seperti yang
dilakukan pria itu tadi. Dan mungkin lebih baik seperti
itu. Dengan keberuntungannya, pukulannya mungkin
tidak akan mengenai bola itu malah sebaliknya mematah-
kan kakinya sendiri.

”Keputusan, keputusan,” gumam Kate.

Anthony bersedekap. ”Satu-satunya cara agar kau da-
pat merusak kesempatanku adalah dengan merusak ke-
sempatanmu.”

"Betul,” kata Kate buru-buru. Kalau ia ingin mengi-
rim bola pria itu ke ujung dunia, ia harus mengirim
bolanya juga ke sana, karena ia harus memukul bolanya
sekeras mungkin agar dapat menggerakkan bola pria itu.
Dan karena ia tak dapat memastikan posisi bolanya nan-
ti, hanya Tuhan yang tahu ke mana bolanya akan meng-
gelinding.

"Tapi,” kata Kate, menengadah melihat pria itu dan
tersenyum lugu, "Aku toh sudah tak punya kesempatan
untuk menang.”

”Kau bisa menempati posisi kedua atau ketiga,” pria
itu mencoba meyakinkan.

Kate menggeleng. ”Sepertinya tidak, bukankah begitu?
Aku begitu jauh tertinggal, dan kita sudah hampir sam-
pai di akhir permainan.”

”Kau tidak ingin melakukan ini, Miss Sheffield,”
Anthony memperingatkan.

”Oh,” ujar Kate dengan penuh perasaan, "Aku sung-
guh ingin. Amat sangat ingin.” Dan setelah mengatakan
itu, dengan senyum paling licik yang pernah tersungging
di bibirnya, ia mengayunkan palunya ke belakang lalu
memukul bola itu dengan sepenuh hati. Bola itu mem-
bentur bola Anthony dengan kekuatan yang mencengang-
kan, membuatnya menggelinding lebih jauh lagi ke ba-
wah bukit.
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Lebih jauh...

Lebih jauh.

Langsung masuk ke danau.

Dengan mulut ternganga kesenangan, Kate hanya bisa
menatap bola pink itu tenggelam ke dalam danau. Lalu
sesuatu bangkit di dalam dirinya, suatu emosi yang aneh
dan primitif, dan sebelum ia tahu apa yang dirasakan-
nya, ia sudah melompat-lompat seperti orang gila sambil
berteriak-teriak, ”Yes! Yes! Aku menang!”

”Kau tidak menang,” kata Anthony ketus.

"Oh, rasanya seperti menang,” ia membela diri.

Colin dan Daphne, yang telah berlari menuruni bukit
langsung berhenti di depan mereka. "Bagus sekali, Miss
Sheffield!” seru Colin. "Aku tahu kau memang pantas
mendapatkan palu kematian.”

“Hebat,” Daphne setuju. “Benar-benar luar biasa.”

Anthony, tentu saja, tak punya pilihan selain menyi-
langkan tangannya di depan dada sambil memberengut
galak.

Colin menepuk punggung Kate bersahabat. "Kau ya-
kin dirimu bukan seorang Bridgerton yang menyamar?
Kau benar-benar menghayati jiwa permainan ini.”

“Aku takkan dapat melakukannya tanpa dirimu,” kata
Kate anggun. ”Kalau kau tidak memukul bolanya ke
bawah bukit...”

”Aku memang berharap kau akan mengambil alih
usaha menjatuhkan Anthony,” kata Colin.

Sang duke akhirnya datang mendekat bersama Edwina.
”Akhir yang agak mengejutkan untuk permainan ini,” dia
memberi komentar.

“Ini belum selesai,” kata Daphne.

Suaminya menatapnya dengan sorot geli. "Kalau per-
mainan ini dilanjutkan akan terasa sebagai antiklimaks,
bukan?”
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Dengan cukup mengejutkan, Colin pun setuju. “Aku
sama sekali tak dapat membayangkan ada yang lebih
hebat dari ini.”

Kate berseri-seri.

Sang duke menatap langit. "Lagi pula, langit mulai
berawan. Aku ingin membawa Daphne masuk sebelum
hari mulai hujan. Mengingat kondisinya yang rapuh,
kau tahu.”

Kate menatap dengan terkejut ke arah Daphne, yang
wajahnya mulai merona. Wanita itu sama sekali tidak
tampak seperti orang hamil.

”Baiklah,” kata Colin. ”Aku menyimpulkan kita meng-
akhiri permainan ini dan menyatakan Miss Shefhield se-
bagai pemenangnya.”

"Aku dua gawang di belakang kalian semua,” kata
Kate pura-pura malu.

"Meskipun demikian,” ujar Colin, “fans setia Bridgerton
Pall Mall pasti paham bahwa mengirim bola Anthony
masuk ke danau jauh lebih penting daripada memukul
bola melewati gawang. Dan itu menjadikan kau sebagai
pemenangnya, Miss Sheffield.” Pria itu melihat sekeliling,
lalu menatap lurus-lurus ke arah Anthony. "Ada yang
tidak setuju?”

Tidak ada, meskipun Anthony tampak siap membu-
nuh.

"Bagus sekali,” ujar Colin. "Kalau begitu, Miss Sheffield
adalah pemenangnya, dan Anthony, kax kalah.”

Suara aneh teredam menyembur keluar dari mulut
Kate, setengah tertawa dan setengah tersedak.

”Well, kan harus ada yang kalah,” ujar Colin sambil
menyeringai. “Ini sudah tradisi.”

’Itu benar,” Daphne setuju. “Kita memang keluarga
yang haus darah, tapi kita suka mengikuti tradisi.”

”Kalian semua sudah gila,” kata sang duke geli. "Dan
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dengan ini, aku dan Daphne harus mengucapkan se-
lamat tinggal. Aku benar-benar ingin membawanya ma-
suk ke rumah sebelum hari mulai hujan. Kurasa kalian
tak ada yang keberatan kalau kami pergi tanpa mem-
bantu merapikan lapangan?”

Tak ada yang keberatan, tentu, dan tak lama kemu-
dian sang duke dan duchess sudah berjalan pulang ke
Aubrey Hall. Edwina, yang waktu mereka beradu pen-
dapat hanya diam saja (meskipun dia berganti-ganti
melihat para Bridgerton seolah-olah mereka orang-orang
yang baru saja keluar dari rumah sakit jiwa), tiba-tiba
berdeham. "Menurutmu apakah kita harus mengambil
bola itu?” tanyanya, menyipitkan mata ke bawah bukit
ke arah danau.

Sisa pemain yang tertinggal hanya menatap air yang
tenang seakan mereka tak pernah memikirkan ide yang
aneh itu.

"Sepertinya bola itu tidak mendarat di tengah-te-
ngah,” imbuh wanita itu. "Bola itu hanya menggelinding
masuk. Mungkin hanya sampai di pinggir.”

Colin menggaruk kepalanya. Anthony terus saja cem-
berut.

”Kalian pasti tidak ingin kehilangan bola lagi, kan?”
Edwina berkeras. Ketika tak ada yang menjawab, ia
membuang palunya lalu mengangkat tangan sambil ber-
kata, "Baiklah! Aku yang akan mengambil bola bodoh
itn.”

Itu serta-merta membangunkan para pria dari lamun-
an mereka, dan langsung melompat untuk menolong-
nya.
”Jangan konyol, Miss Shefhield,” kata Colin dengan
gagah dan mulai berjalan menuruni bukit, Aku yang
akan mengambil.”

“Demi Tuhan,” gerutu Anthony. ”Biar aku yang meng-
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ambil bola sialan itu.” Ia berjalan dengan langkah pasti
menuruni bukit, dengan cepat menyusul adiknya. Meski-
pun amat kesal, ia tidak bisa sepenuhnya menyalahkan
Kate atas tindakannya. Dirinya pun mungkin akan me-
lakukan hal yang sama, tapi ia akan memukul bola itu
dengan segenap tenaga agar bola wanita itu tenggelam
di tengah danau.

Meskipun demikian, rasanya sungguh memalukan di-
kalahkan oleh wanita, terutama dia.

Anthony sampai di pinggir danau lalu mengintip ke
dalam. Bola pink itu warnanya begitu cerah sehingga
pasti terlihat meskipun di dalam air, asalkan letaknya
tidak di tempat yang terlalu dalam.

”Apakah kau melihatnya?” tanya Colin, lalu berhenti
di sebelah Anthony.

Anthony menggeleng. "Lagi pula itu warna yang ko-
nyol. Tak ada yang mau memakai warna pink.”

Colin mengangguk tanda setuju.

”Bahkan yang ungu masih lebih baik,” Anthony me-
lanjutkan, berjalan beberapa langkah ke kanan sehingga
ia bisa memeriksa bagian tepi danau lainnya. Tiba-tiba
ia mengangkat kepala, memelototi adiknya. "Apa yang
terjadi dengan palu ungu itu?”

Colin mengangkat bahu. "Aku sama sekali tidak ta-
hu.”

”Dan aku yakin,” kata Anthony, "palu itu secara ajaib
akan muncul kembali di tempat peralatan Pall Mall be-
sok sore.”

”Kau mungkin benar,” ujar Colin riang, berjalan me-
lewati Anthony, mempertahankan tatapannya ke air.
”Bahkan mungkin palu itu sudah berada di sana sore
ini, kalau kita mujur.”

”Satu-dua hari ini,” kata Anthony blakblakan, ”Aku

akan membunuhmu.”
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”Oh, aku tak meragukan itu.” Colin memindai air,
lalu tiba-tiba mengangkat telunjuknya. “Kurasa! Itu
dia.”

Tepat sekali, bola pink itu tergeletak di tempat dang-
kal, sekitar enam puluh sentimeter dari pinggir danau.
Tempat itu sepertinya dalamnya hanya kurang-lebih tiga
puluh senti. Anthony mengumpat pelan. Ia akan me-
lepas sepatu botnya lalu masuk ke danau. Sepertinya
Kate Sheffield selalu saja membuatnya terpaksa melepas-
kan sepatu bot dan masuk ke air.

Tidak, pikir Anthony dengan letih, ia tak sempat me-
lepas sepatu botnya ketika masuk ke danau Serpentine
untuk menyelamatkan Edwina. Kulit sepatu itu rusak
berat. Pelayannya sampai nyaris pingsan ketika melihat-
nya.

Sambil mengerang ia duduk untuk menarik lepas se-
patu botnya. Menurutnya ia pantas kehilangan sepatu
bot yang bagus demi menyelamatkan Edwina. Tapi un-
tuk menyelamatkan bola Pall Mall warna pink yang
konyol—terus terang, membasahkan kakinya saja pun
masih tidak sepadan.

”Sepertinya kau tidak kesulitan,” kata Colin, ”jadi aku
akan membantu Miss Sheflield mencabuti gawang.”

Anthony hanya menggeleng pasrah lalu masuk ke
air.

”Airnya dingin?” terdengar suara wanita.

Ya Tuhan, dia lagi. Anthony membalikkan badan.
Kate Shefhield sedang berdiri di pinggir danau.

“Kupikir kau sedang mencabuti gawang,” kata
Anthony, sedikit sebal.

’Itu Edwina.”

“Terlalu banyak Miss Sheflield,” omelnya pelan. Se-
harusnya ada peraturan yang tidak memperbolehkan
kakak-beradik muncul di season yang sama.
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"Maaf, aku tidak dengar?” tanya wanita itu sambil
memiringkan kepalanya sedikit.

”Kubilang airnya dingin sekali,” Anthony berbohong.

”Oh. Maafkan aku.”

Itu menarik perhatian Anthony. “Tidak, kau tidak
menyesal,” ia akhirnya berkata.

”Well, tidak,” wanita itu mengakui. "Pokoknya tidak
untuk kekalahanmu. Tapi aku tak bermaksud mem-
buatmu jari kakimu membeku kedinginan.”

Anthony tiba-tiba dicengkeram keinginan yang gila
untuk melihat jari kaki wanita itu. Itu pikiran yang me-
ngerikan. Ia tidak boleh tergiur pada wanita ini. Ia bah-
kan tidak menyukainya.

Ia mendesah. Itu tidak benar. Sepertinya ia menyukai
wanita itu dengan cara yang aneh dan bertolak belakang.
Dan pikirnya lagi, anehnya, wanita itu juga mungkin
mulai menyukainya dengan cara yang sama.

’Kau juga akan melakukan hal yang sama kalau kau
berada di tempatku,” kata wanita itu keras-keras.

Anthony tidak berkata apa-apa, hanya terus menga-
rungi danau perlahan-lahan.

“Pasti demikian!” Kate ngotot.

Anthony membungkuk lalu mengambil bola, lengan
bajunya menjadi basah. Sial. Aku tahu,” jawabnya.

”Oh,” kata Kate, sepertinya terkejut, seakan-akan ia
tak mengira Anthony mau mengakui itu.

Anthony berjalan ke tepi, untunglah dasar danau di
bagian tepi cukup padat, sehingga lumpurnya tidak me-
nempel di jari kaki.

”Ini,” kata Kate sambil mengulurkan sesuatu yang
mirip selimut. “Tadi ada di gudang. Aku berhenti di
sana waktu sedang menuju ke sini. Kupikir kau mung-
kin memerlukan sesuatu untuk mengeringkan kakimu.”

210



Anthony membuka mulut, tapi anehnya, tidak ada
suara yang keluar. Akhirnya, ia berhasil berkata, “Terima
kasih,” dan mengambil selimut dari tangan Kate.

”Aku tidak sejahat itu kok,” kata Kate sambil ter-
senyum.

”Aku juga.”

“Barang kali,” Kate mengakui, “tapi kau seharusnya
tidak berlama-lama dengan Edwina. Aku tahu kau me-
lakukan itu hanya untuk membuatku kesal.”

Anthony menaikkan sebelah alisnya sambil duduk di
batu supaya ia bisa mengeringkan kaki sambil menjatuh-
kan bola itu di tanah di sebelahnya. "Tidakkah terpikir
olehmu keterlambatan itu ada hubungannya dengan ke-
inginanku untuk menghabiskan waktu dengan wanita
yang kuanggap akan menjadi calon istriku?”

Wajah Kate sedikit merona, tapi kemudian ia meng-
gerutu pelan, "Mungkin ini hal yang paling egois yang
pernah kukatakan, tapi tidak, kurasa kau hanya ingin
membuatku kesal.”

Wanita itu benar, tentu, tapi Anthony tidak ingin
mengakuinya. “Sebenarnya,” ia berkata, "Edwina yang
terlambat. Kenapa, aku tidak tahu. Kurasa tidak sopan
jika aku mencarinya ke dalam kamar dan menyuruhnya
untuk bergegas, jadi aku menunggu saja di ruang kerja-
ku sampai dia siap.”

Hening yang lama, lalu Kate berkata, Terima kasih
karena mengatakan itu.”

Anthony tersenyum masam. "Aku tidak sejahat itu
kok.”

Kate menarik napas. Aku tahu.”

Sesuatu pada ekspresi pasrah Kate membuat Anthony
tersenyum. ~Tapi mungkin sedikit menyebalkan?” goda-
nya.
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Wajah Kate menjadi lebih ceria, sikap riang itu se-
pertinya membuat wanita itu menjadi lebih nyaman
bercakap-cakap. "Oh, tentu saja.”

"Bagus. Aku tak suka dianggap membosankan.”

Kate tersenyum, memperhatikan Anthony menarik
kaus kaki dan sepatu botnya. Ia mengulurkan tangan ke
bawah dan mengambil bola pink itu. ”Sebaiknya bola
ini kukembalikan ke gudang.”

”Siapa tahu aku tiba-tiba merasa ingin melemparkan-
nya kembali ke danau?”

Kate mengangguk. “Ya, begitulah.”

”Baiklah.” Anthony berdiri. Aku yang membawa se-
limut kalau begitu.”

“Pertukaran yang adil.” Wanita itu membalikkan badan
untuk mendaki bukit, lalu melihat Colin dan Edwina
sudah menghilang di kejauhan. ”Oh!”

Anthony segera membalikkan badan. “Ada apa? Oh,
aku mengerti. Sepertinya adikmu dan adikku memutus-
kan kembali ke rumah tanpa kita.”

Kate memberengut melihat adik-adik mereka yang
tak tahu aturan itu, lalu mengangkat bahu pasrah sambil
mulai berjalan mendaki bukit. Mungkin aku bisa tahan
berada bersamamu beberapa menit lagi kalau kau bisa
tahan bersamaku.”

Pria itu tidak mengatakan apa pun, dan itu membuat
Kate heran. Sepertinya itu hanyalah komentar biasa yang
biasanya dibalas dengan kata-kata usil atau ketus oleh
Anthony. Ia menengadah melihat pria itu, lalu mundur
karena agak terkejut. Pria itu sedang menatapnya dengan
cara yang amat aneh...

”Apakah—apakah semua baik-baik saja, My Lord?”
Kate bertanya ragu-ragu.

Anthony mengangguk. "Tidak apa-apa.” Tapi pria itu
terdengar agak melamun.
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Sisa perjalanan mereka menuju gudang dilakukan da-
lam keheningan. Kate meletakkan bola pink itu di tem-
patnya dalam kereta Pall Mall, dan memperhatikan
bahwa Colin dan Edwina telah merapikan lapangan
serta telah menyimpan semua peralatan dengan rapi,
termasuk palu dan bola ungu yang nakal. Ia melirik
diam-diam ke arah Anthony dan mau tak mau ter-
senyum. Dari alis Anthony yang bertaut kebingungan
tampak jelas ia juga memperhatikan hal itu.

“Selimut itu ditaruh di sini, My Lord,” kata Kate
sambil menyembunyikan senyumnya, dan memberi jalan
pada Anthony.

Anthony mengangkat bahu. "Aku akan membawanya
ke rumah. Mungkin selimut ini perlu dibersihkan.”

Kate mengangguk setuju, mereka menutup pintu lalu
berjalan pulang.
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SEBELAS

Tak ada yang lebibh baik daripada persaingan olah-

raga untuk mengeluarkan sisi terburuk seorang pria—
atau sisi terbaik seorang wanita..

Lembar Berita Lady Whistledown,

4 Mei 1814

A.NTHONY bersiul-siul ketika mereka menyusuri
jalan setapak menuju rumah sambil sesekali mencuri
pandang ke arah Kate. Kate wanita yang cukup menarik
dengan caranya sendiri. Anthony tidak mengerti me-
ngapa hal itu kerap membuatnya terkejut, tapi begitulah
sebenarnya. Ingatannya akan wajah Kate takkan pernah
bisa menandingi pesona sesungguhnya wanita itu. Wajah
Kate tak pernah diam, selalu tersenyum, cemberut, atau
mengerucutkan bibir. Dia takkan bisa menguasai ekspresi
kalem dan tenang seperti yang seharusnya dimiliki para
gadis muda.

Ia telah jatuh ke perangkap yang sama dengan yang
dialami para bangsawan lain—memperhatikan Kate ka-
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rena ingin memikat adiknya. Dan Edwina memang be-
gitu memesona, begitu luar biasa cantik, sehingga siapa
pun yang berada di dekatnya mau tak mau akan pudar
kecantikannya. Anthony mengakui sungguh sulit melihat
orang lain bila Edwina berada di suatu ruangan.

Akan tetapi...

Ia mengerutkan dahi. Akan tetapi ia nyaris tak me-
lirik Edwina selama permainan Pall Mall. Itu mungkin
bisa dimengerti karena ini Pall Mall keluarga Bridgerton,
yang mengeluarkan sifat terburuk dari semua orang yang
bernama Bridgerton; bahkan, ia mungkin tidak akan
melirik sedikit pun ke arah Prince Regent jika beliau
bersedia ikut serta dalam permainan itu.

Tapi alasan itu menurutnya sangat lemah, karena
benaknya telah dipenuhi oleh bayangan lain. Kate yang
sedang membungkuk di atas palunya, wajahnya tegang
penuh konsentrasi. Kate yang sedang cekikikan karena
ada orang yang pukulannya tidak kena. Kate menye-
mangati Edwina ketika bolanya bergulir masuk ke ga-
wang—itu sifat-yang-sangat-tidak-Bridgerton. Dan, tentu
saja, Kate yang tersenyum culas pada detik terakhir se-
belum melayangkan bola Anthony masuk ke danau.

Sudah jelas, meskipun ia sama sekali tidak melirik
Edwina, ia terus-menerus melirik Kate.

Itu seharusnya membuatnya terganggu.

Ia kembali melirik wanita itu. Kali ini wajah Kate
sedang terangkat sedikit menatap langit, dan sedang me-
ngerutkan dahi.

”Ada yang tidak beres?” tanya Anthony sopan.

Kate menggeleng. "Hanya ingin tahu apakah hari ini
akan hujan.”

Anthony mendongak. "Tampaknya tidak dalam jang-
ka waktu dekat.”

Kate mengangguk tanda setuju. "Aku benci hujan.”
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Sesuatu pada ekspresi wanita itu—yang agak meng-
ingatkan Anthony pada bocah berusia tiga tahun yang
sedang frustrasi—membuatnya tertawa. “Kalau begitu
kau tinggal di negara yang tidak tepat, Miss Sheflield.”

Kate menoleh ke arah Anthony sambil tersenyum
malu. Aku tidak keberatan dengan hujan gerimis. Tapi
aku tidak suka kalau hujan itu berubah menjadi hujan
lebat.”

”Aku agak menikmati hujan badai,” gumam Anthony.

Kate menatapnya dengan kaget tapi tidak mengatakan
apa-apa, lalu kembali menatap batu-batu kerikil di kaki-
nya. Sepanjang perjalanan ia menendang sebutir kerikil
sambil berjalan, kadang-kadang ia keluar dari jalan
setapak atau berjalan agak menyamping hanya supaya ia
bisa menendang kerikil itu dan membuatnya terlontar
ke depan. Ada sesuatu yang menarik dalam gerakan itu,
sesuatu yang terasa manis ketika melihat bagaimana se-
patu bot wanita itu mengintip keluar dari bawah ke-
liman gaunnya dengan interval waktu yang tetap lalu
membentur kerikil.

Anthony menatap Kate dengan rasa ingin tahu se-
hingga lupa mengalihkan perhatiannya dari wajah Kate
ketika wanita itu kembali menengadahkan wajah.

"Menurutmu—Kenapa kau menatapku seperti itu?”
tanyanya.

"Menurutmu apa?” Anthony balas bertanya, sengaja
tidak mengacuhkan pertanyaan Kate yang kedua.

Bibir wanita itu menipis karena kesal. Anthony me-
rasa bibirnya sendiri mulai bergetar, ingin tersenyum
geli.

”Kau menertawakan aku?” tanya Kate dengan curiga.

Anthony menggeleng.

Kaki Kate berhenti melangkah. "Kurasa kau mener-
tawakanku.”
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”Aku berani menjamin,” kata Anthony, suaranya, bah-
kan oleh dirinya sendiri pun, terdengar seperti ingin
tertawa, “bahwa aku tidak sedang menertawakanmu.”

”Kau bohong.”

“Tidak—" Ia terpaksa berhenti berbicara. Kalau ia
terus melanjutkan, bisa-bisa tawanya akan meledak. Dan
yang paling lucu adalah—ia tak tahu kenapa ia ter-
tawa.

”Oh, demi Tuhan,” cetus Kate. "Ada apa sih?”

Anthony terenyak pada batang pohon e/m di dekat-
nya, seluruh tubuhnya gemetar karena tak dapat me-
nahan geli.

Kate berkacak pinggang, ekspresi wajahnya campuran
dari rasa ingin tahu dan sebal. Apanya yang lucu?”

Anthony akhirnya menyerah, tak dapat lagi menahan
tawanya dan ia hanya bisa mengangkat bahu. “Entah-
lah,” ujarnya sambil megap-megap. “Ekspresi wajahmu...
itu...

Ia melihat Kate tersenyum. Ia sangat suka kalau wa-
nita itu tersenyum.

"Ekspresi wajahmu sendiri sama sekali tidak lucu, My
Lord,” komentar Kate.

”Oh, aku yakin.” Anthony menarik napas dalam-da-
lam beberapa kali lalu, ketika yakin sudah bisa mengen-
dalikan diri, ia berdiri tegak. Tatkala melihat wajah wa-
nita itu, yang sepertinya masih curiga, tiba-tiba Anthony
sadar ia harus tahu apa pendapat wanita itu tentang diri-
nya.

Ini tak dapat ditunda sampai besok hari. Tak dapat
ditunda sampai nanti malam.

Ia tidak mengerti mengapa, tapi pendapat yang baik
tentang dirinya dari wanita itu terasa sangat berharga
baginya. Tentu saja ia membutuhkan persetujuan wanita
untuk usaha pendekatannya terhadap Edwina yang nya-
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ris terabaikan, tapi sebenarnya ada hal lain yang lebih
penting. Kate telah menghinanya, wanita itu nyaris men-
ceburkannya ke danau Serpentine, dia mempermalukan-
nya dalam permainan Pall Mall, namun Anthony begitu
ingin wanita itu memberi pendapat baik tentang diri-
nya.

Ia tak ingat lagi kapan terakhir kali menganggap pen-
dapat sesorang begitu penting, dan sejujurnya, itu berarti
merendahkan diri.

”Kurasa kau harus memberiku hadiah,” ujar Anthony
sambil mendorong tubuhnya menjauh dari pohon dan
berdiri tegak. Pikirannya berputar-putar. Ia harus cerdik
mengatasi ini. la harus tahu apa yang wanita itu pikir-
kan. Tapi, ia tidak ingin wanita itu tahu pendapatnya
begitu penting bagi dirinya. Sampai ia sendiri tahu
mengapa pendapat wanita itu amat penting bagi diri-
nya.

"Maaf, apa katamu?”

’Hadiah. Untuk permainan Pall Mall.”

Kate mendengus feminin sambil bersandar pada se-
batang pohon dan menyilangkan tangannya di depan
dada. "Kalau ada yang perlu diberi hadiah, maka seharus-
nya hadiah itu diberikan kepadaku. Lagi pula, bukankah
aku pemenangnya.”

”Ah, tapi aku yang dipermalukan.”

"Betul,” Kate setuju.

’Bukan kau namanya,” kata Anthony dengan nada
amat blakblakan, “kalau tidak bisa menahan diri untuk
setuju.”

Kate memberinya tatapan malu-malu. “Seorang lady
harus jujur dalam segala hal.”

Ketika Kate mengangkat pandangannya untuk melihat
wajah Anthony, dilihatnya salah satu sudut bibir pria itu
melengkung naik membentuk senyum sok tahu. "Aku
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tadi memang memperkirakan kau akan mengatakan itu,”
ujarnya pelan.

Kate seketika merasa gugup. "Mengapa begitu?”

”Karena hadiahku itu, Miss Shefheld, adalah memberi-
mu suatu pertanyaan—pertanyaan apa pun yang ku-
sukai—dan kau harus menjawabnya dengan amat sangat
jujur.” Ia menekankan satu tangannya pada batang po-
hon, cukup dekat dengan wajah Kate, lalu mencondong-
kan tubuhnya ke depan. Kate tiba-tiba merasa dirinya
terperangkap, meskipun sebenarnya ia bisa dengan
mudah melarikan diri.

Dengan sedikit kecewa—dan sedikit gemetar kese-
nangan—ia menyadari dirinya terperangkap oleh sorot
mata pria itu, yang membakar dirinya dengan membara
dan penuh gairah.

"Menurutmu apakah kau bisa, Miss Sheffield?” gu-
mam Anthony.

”A-apa pertanyaanmu?” tanya Kate, tak sadar bahwa
dirinya berbisik sampai ia mendengar suaranya sendiri
yang terengah-engah dan parau seperti embusan angin.

Anthony sedikit memiringkan kepalanya. ”Sekarang,
ingat, kau harus menjawab dengan jujur.”

Katen mengangguk. Atau setidaknya ia merasa dirinya
mengangguk. Pokoknya ia bermaksud mengangguk. Se-
benarnya, ia sama sekali tidak yakin dirinya mampu
bergerak.

Anthony memajukan tubuhnya ke depan, tidak terlalu
banyak sehingga Kate bisa merasakan embusan napasnya,
tapi cukup dekat untuk membuat gadis itu merinding.
”Ini pertanyaanku, Miss Shefhield.”

Bibir Kate terbuka.

”Apakah kau "—Anthony maju lebih dekat—"ma-
sih”—lebih dekat sesenti lagi—”membenciku?”

Kate menelan dengan susah payah. Apa pun pertanya-
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an yang ia pikir akan Anthony tanyakan, yang jelas bu-
kan pertanyaan seperti ini. Ia membasahi bibirnya,
siap-siap untuk berbicara, meskipun ia tak tahu apa
yang akan ia katakan, tapi tak ada suara yang keluar.

Bibir Anthony melengkung perlahan-lahan, memben-
tuk senyum maskulin. "Aku anggap itu sebagai tidak.”

Kemudian, dengan gerakan tiba-tiba yang membuat
kepala Kate menjadi pening, pria itu menjauh dari po-
hon dan langsung berkata, ”Well, kalau begitu, kurasa
sudah saatnya kita masuk dan bersiap-siap makan ma-
lam, bukankah begitu?”

Kate bersandar lemas pada pohon, benar-benar tak
punya tenaga.

’Kau ingin tetap di luar selama beberapa saat?”
Anthony berkacak pinggang lalu menengadah melihat
langit, sikapnya praktis dan efisien—berbeda seratus de-
lapan puluh derajat dari sikap merayu dengan gerakan
lambat dan malas yang ditunjukkannya sepuluh detik
yang lalu. "Boleh saja. Lagi pula sepertinya belum akan
hujan. Setidaknya sampai beberapa jam lagi.”

Kate hanya bisa menatap pria itu. Entah karena me-
rasa pria itu sudah gila atau ia sudah lupa bagaimana
berbicara. Atau mungkin keduanya.

”Baiklah. Aku selalu kagum pada wanita yang meng-
hargai udara segar. Kalau begitu, kita akan bertemu lagi
saat makan malam?”

Kate mengangguk. Ia bahkan tidak terkejut dirinya
bisa mengangguk.

"Bagus sekali” Anthony mengulurkan tangan lalu
meraih tangan Kate, mendaratkan kecupan panas di per-
gelangan tangannya, tepat di kulit terbuka yang meng-
intip di antara sarung tangan dan keliman lengan baju.
”Sampai nanti malam, Miss Sheffield.”

Kemudian, pria itu melangkah pergi meninggalkan
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Kate yang entah mengapa punya firasat bahwa sesuatu
yang sangat penting baru saja terjadi.
Tapi, demi Tuhan, ia tak tahu apa.

Pada pukul setengah delapan malam itu, Kate sedang
berpikir-pikir untuk pura-pura sakit. Pada pukul delapan
kurang seperempat, ia mengubah alasannya menjadi sa-
kit keras. Tapi pada pukul delapan kurang lima, ketika
lonceng makan malam berbunyi, memberitahu para
tamu bahwa sudah waktunya untuk berkumpul di ruang
duduk, ia menegakkan bahu dan berjalan ke koridor di
depan pintu kamarnya untuk menemui Mary.

Ia tidak mau menjadi pengecut.

la bukan pengecut.

Dan ia bisa bertahan sepanjang malam ini. Lagi pula,
ia berkata kepada diri sendiri, ia tak mungkin diberi
tempat duduk di dekat Lord Bridgerton. Pria itu se-
orang viscount dan kepala rumah tangga di rumah ini
dengan demikian pria itu akan duduk di kepala meja.
Sebagai putri dari putra kedua seorang baron, gelar yang
dimilikinya sungguh tak berarti bila dibandingkan de-
ngan gelar yang dimiliki tamu-tamu lain, dan ia pasti
akan diberi tempat duduk yang paling jauh sehingga
takkan bisa melihat pria itu tanpa membuat urat leher-
nya terkilir.

Edwina, yang tidur sekamar dengan Kate, telah pergi
ke kamar Mary untuk membantunya memilih kalung,
dengan demikian Kate mendapati dirinya seorang diri di
koridor. Ia bisa saja masuk ke kamar Mary dan me-
nunggu kedua wanita itu di sana, tapi saat ini ia sedang
merasa malas bercakap-cakap, dan Edwina tadi sudah
memperhatikan suasana hatinya yang aneh dan muram.
Hal terakhir yang Kate butuhkan adalah nasihat ”Apa
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pun bisa tak sesuai dengan yang kita perkirakan” dari
Mary.

Dan hal yang sebenarnya adalah—Kate sendiri pun
tidak #ahu apa yang ia perkirakan. Yang ia ketahui siang
tadi ada sesuatu yang berubah antara dirinya dan sang
viscount. Sesuatu yang berbeda, dan ia bersedia meng-
akui (setidaknya pada diri sendiri) bahwa itu membuat-
nya takut.

Dan itu normal, bukan? Orang selalu takut pada se-
suatu yang tidak mereka pahami.

Dan Kate sudah jelas tidak memahami sang viscount.

Tetapi ketika ia baru saja benar-benar menikmati ke-
sendiriannya, pintu di ujung koridor terbuka dan keluar-
lah seorang wanita muda. Kate langsung mengenali wa-
nita itu sebagai Penelope Featherington, putri termuda
dari ketiga kakak-beradik Featherington yang terkenal—
well, tiga orang yang sudah masuk ke lingkup bangsa-
wan. Kate pernah mendengar bahwa putri keempat ma-
sih bersekolah.

Malangnya kakak-beradik Featherington terkenal ka-
rena ketidakberhasilan mereka di pasar perjodohan.
Prudence dan Philippa sudah menjalani season tahun ke-
tiganya tapi belum memperoleh satu lamaran pun. Penelope
tengah menjalani season keduanya dan biasanya dapat
ditemui di pesta-pesta sosial sambil berusaha menghindari
ibu dan kakak-kakaknya—yang dianggap kurang cerdas
oleh semua orang.

Kate menyukai Penelope. Kedua wanita itu punya
semacam ikatan sejak mereka dipojokkan oleh Lady
Whistledown karena memakai gaun dengan warna yang
tidak sesuai.

Kate mengangguk sambil mendesah sedih melihat
gaun sutra kuning jeruk yang dipakai Penelope saat ini,
gaun itu membuat gadis itu tampak pucat. Dan kalau
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itu pun belum cukup, gaun itu sendiri punya terlalu
banyak lipit dan rumbai. Penelope bukanlah gadis yang
bertubuh tinggi, dan gaun itu tampak jelas membuatnya
tenggelam.

Sungguh kasihan, gadis itu mungkin akan tampak
menarik kalau saja ada yang bisa meyakinkan ibunya
untuk menjauh dari toko pakaian dan membiarkan
Penelope memilih sendiri gaunnya. Gadis itu punya wa-
jah yang cukup menyenangkan, dengan kulit berwarna
sangat pucat seperti yang biasa dimiliki mereka yang
berambut merah, hanya saja rambut gadis itu lebih cen-
derung berwana tembaga dan bukan merah, dan kalau
mau lebih spesifik lagi, lebih mirip cokelat kemerahan
daripada tembaga.

Apa pun kita menyebutnya, pikir Kate putus asa, war-
na itu tidak cocok dengan warna kuning jeruk.

”Kate!” panggil Penelope, setelah menutup pintu di
belakangnya. ”Sungguh tak disangka. Aku tidak tahu
kau ikut ke sini.”

Kate mengangguk. “Kurasa undangan yang kami te-
rima dikirim paling akhir. Kami bertemu Lady Bridgerton
baru seminggu yang lalu.”

”Well, memang tadi aku berkata tak menyangka, tapi
sebenarnya aku tidak terkejut. Lord Bridgerton memberi
perhatian yang lebih kepada adikmu.”

Pipi Kate merona. “Eh, ya,” katanya gugup. "Benar.”

”Setidaknya, begitulah gosip yang beredar,” Penelope
melanjutkan. "Tapi, kita tak bisa memercayai gosip.”

”Aku jarang sekali melihat pendapat Lady Whistledown
salah,” kata Kate.

Penelope hanya mengangkat bahu kemudian melihat
ke bawah menatap gaunnya dengan wajah sebal. ”Yang
pasti, pendapat wanita itu tentang aku tak pernah sa-

lah.”
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”Oh, jangan konyol,” kata Kate lekas-lekas, tapi me-
reka berdua tahu Kate hanya bermaksud sopan.

Penelope menggeleng letih. “Ibuku yakin bahwa ku-
ning adalah warna ceriz dan gadis yang ceria akan bisa
menarik calon suami.”

”Ob, dear,” kata Kate, sambil terkekeh geli.

”Apa yang tidak ibuku sadari,” Penelope melanjutkan
dengan masam, “warna kuning yang ceria itu membuat-
ku tampak tidak ceria dan dengan demikian akan mem-
buat para gentleman tak mau mendekat.”

”Apakah kau sudah mengusulkan warna hijau?” tanya
Kate. “Kurasa kau akan tampak sangat cantik dalam
warna hijau.”

Penelope menggeleng. “Ibuku tidak suka warna hijau.
Dia bilang itu warna melankolis.”

"Hijau?” tanya Kate tak percaya.

”Aku bahkan tak berusaha untuk mengerti perkataan-
nya.”

Kate, yang memakai gaun warna hijau, mendekatkan
lengan bajunya ke wajah Penelope, sedapat mungkin
menutupi warna kuning. "Wajahmu jadi tampak ber-
sinar,” katanya.

”Jangan katakan itu padaku. Itu hanya akan membuat
gaun kuning ini tampak lebih menyedihkan.”

Kate memberinya senyum simpati. >Aku bersedia me-
minjamkanmu salah satu gaunku, tapi aku khawatir
gaun itu terlalu panjang.”

Penelope mengibaskan tangan menolak tawaran Kate.
”Kau sangat baik, tapi aku sudah pasrah pada nasibku.
Setidaknya ini lebih baik daripada tahun lalu.”

Kate mengangkat sebelah alis.

”Oh, ya. Kau belum muncul tahun lalu.” Penelope
mengernyit. “Tubuh nyaris tiga belas kilogram lebih be-
rat daripada sekarang.”
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"Tiga belas kilo?” ulang Kate. Tak percaya.

Penelope mengangguk lalu mengernyit. Aku gemuk.
Aku memohon pada Mama agar tidak memaksaku ikut
season sampai umurku delapan belas tahun, tapi dia me-
rasa muncul lebih awal lebih baik.”

Hanya dalam sekali lihat ke wajah Penelope saja Kate
tahu bahwa hal itu tidak memberi dampak yang baik
bagi gadis itu. Ia merasa mempunyai semacam ikatan
persaudaraan dengan gadis ini, meskipun usia Penelope
nyaris tiga tahun lebih muda daripadanya. Mereka ber-
dua tahu bagaimana merasa kesepian karena tidak men-
jadi gadis yang paling populer di dalam ruangan, tahu
persis harus memasang ekspresi wajah seperti apa jika
tidak diajak berdansa namun ingin terlihat seolah-olah
tidak peduli.

”Jadi,” kata Penelope, “bagaimana kalau kita berdua
turun bersama untuk makan malam? Sepertinya keluarga-
mu dan keluargaku sama-sama datang terlambat.”

Kate sebenarnya sedang tidak ingin cepat-cepat tiba di
ruang duduk lalu berada dalam satu ruangan dengan
Lord Bridgerton, tapi menunggu Mary dan Edwina hanya
akan menunda siksaan itu beberapa menit, jadi ia me-
mutuskan lebih baik segera turun bersama Penelope.

Mereka berdua menjengukkan kepala ke kamar ibu
masing-masing, memberitahu mereka bahwa ada perubah-
an rencana, lalu sambil bergandengan tangan mereka
berjalan menyusuri koridor.

Setibanya di ruang duduk, sebagian besar tamu telah
datang, mereka saling berbaur dan mengobrol sementara
menunggu tamu-tamu lain turun. Kate, yang tak pernah
menghadiri pesta rumah pedesaan, cukup terkejut me-
lihat hampir setiap orang tampak santai dan lebih ceria
daripada waktu di London. Pasti gara-gara udara segar,
pikirnya sambil tersenyum. Atau mungkin karena desa
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ini cukup jauh dari kota sehingga peraturan-peraturan
di ibu kota sedikit lebih lentur. Apa pun penyebabnya,
Kate memutuskan ia lebih suka suasana di sini daripada
suasana pesta makan malam di London.

Ia bisa melihat Lord Bridgerton di seberang ruangan.
Atau lebih tepatnya, ia bisa merasakan kehadiran pria
itu. Begitu dilihatnya pria itu sedang berdiri di dekat
perapian, ia dengan tegas mengalihkan tatapannya.

Meskipun demikian ia masih bisa merasakan keha-
diran pria itu. Ia tahu ini pasti gila, tapi ia berani ber-
sumpah ia tahu kapan pria itu menelengkan kepala, dan
bisa mendengar ketika pria itu berbicara dan tertawa.

Dan ia benar-benar tahu ketika mata pria itu me-
natap punggungnya karena ia merasa lehernya panas se-
perti terbakar.

”Aku tidak sadar kalau Lady Bridgerton mengundang
begitu banyak orang,” kata Penelope.

Berhati-hati untuk tetap mengalihkan matanya dari
perapian, Kate menyapukan pandangannya ke sekeliling
ruangan untuk melihat siapa saja yang berada di sana.

”Oh, tidak,” kata Penelope setengah berbisik, setengah
mengerang. "Ada Cressida Cowper.”

Kate diam-diam mengikuti arah tatapan Penelope.
Kalau Edwina punya pesaing dalam kontes kecantikan
tahun 1814, Cressida Cowper-lah orangnya. Tinggi, lang-
sing, dengan rambut berwarna pirang-madu dan mata
hijau cemerlang, Cressida nyaris selalu dikelilingi seke-
lompok kecil pengagum. Tapi kalau Edwina baik hati
dan tidak sombong, Cressida, menurut Kate, orang yang
egois bak nenek sihir jahat yang senang menyiksa orang
lain.

”Dia membenciku,” Penelope berbisik.

”Dia benci semua orang,” balas Kate.

*Tidak, dia sungguh-sungguh membenciku.”
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”Kenapa?” Kate menoleh menatap temannya dengan
sorot ingin tahu. "Apa yang telah kaulakukan terhadap-
nya?”

“Tahun lalu aku tak sengaja menabraknya sehingga
minuman sari buah yang dipegangnya tumpah mengenai
dirinya dan Duke of Ashbourne.”

“Hanya itu?”

Penelope memutar bola matanya. “Itu sudah cukup
bagi Cressida. Dia yakin pria itu akan melamarnya kalau
saja aku tidak kikuk.”

Kate mendengus yang sama sekali tidak feminin.
”Ashbourne tidak akan menikah dalam waktu dekat. Se-
mua orang tahu itu. Dia playboy yang nyaris sama parah-
nya dengan Bridgerton.”

”Yang kemungkinan besar akan menikah tahun ini,”
Penelope mengingatkan. ”"Kalau gosip-gosip itu benar.”

”Bah,” Kate bersungut-sungut. “Lady Whistledown
sendiri menulis pria itu menurutnya tidak akan menikah
tahun ini.”

“Itu berminggu-minggu yang lalu,” jawab Penelope
sambil mengibaskan tangan. "Lady Whistledown sering
berubah pikiran. Lagi pula, semua orang bisa melihat
dengan jelas bahwa sang viscount mendekati adikmu.”

Kate menggigit lidah sebelum mengomel, "Tak usah
ingatkan aku.”

Namun kernyitan sakitnya karena menggigit lidah
dikalahkan oleh bisikan parau Penelope, “Oh, tidak. Dia
datang ke sini.”

Kate meremas lengan wanita itu untuk menenangkan.
“Jangan pedulikan dia. Dia tak lebih hebat daripada
dirimu.”

Penelope melemparkan pandangan mengejek. ”Aku
tabu. Tapi itu tidak membuat pertemuan dengan Cressida
menjadi lebih menyenangkan. Dan dia selalu mencari
jalan agar aku harus berurusan dengannya.”
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"Kate. Penelope,” Cressida menyapa dengan suara me-
lengking, berhenti di sebelah mereka sambil menggoyang-
kan rambutnya yang mengilat. "Aku benar-benar tak
menyangka akan bertemu kalian di sini.”

”O ya? Mengapa begitu?” tanya Kate.

Cressida mengerjap-ngerjap, sepertinya terkejut me-
lihat Kate mempertanyakan pernyataannya. ” Well,” kata-
nya lambat-lambat, "Mungkin sebenarnya aku tidak
terkejut melihat kax di sini, berhubung adikmu sedang
naik daun, dan kami semua tahu bahwa kau harus pergi
ke mana pun adikmu pergi, tapi kehadiran Penelope...”
Ia mengangkat bahu dengan anggun. ”Wel/, siapalah diri-
ku sehingga berhak menilai? Lady Bridgerton memang
wanita yang paling baik hati.”

Komentar itu begitu kasar sehingga Kate ternganga
dibuatnya. Dan sementara ia menatap Cressida, dengan
mulut ternganga karena shock, Cressida langsung melan-
carkan serangan pamungkas.

”Gaun yang indah sekali, Penelope,” katanya, senyum-
nya begitu manis sehingga Kate berani bersumpah bisa
merasakan manisnya gula di udara. ”Aku sungguh suka
warna kuning,” imbuhnya sambil merapikan kain gaun-
nya yang berwarna kuning pucat. "Perlu warna kulit
yang spesial untuk memakainya, bukankah begitu?”

Kate mengertakkan gigi. Sudah pasti Cressida tampak
sangat cantik mengenakan gaunnya. Cressida akan tam-
pak cantik meskipun memakai karung goni.

Cressida tersenyum lagi, kali ini mengingatkan Kate
pada ular berbisa, lalu menoleh sedikit untuk melambai-
kan tangan kepada seseorang di seberang ruangan. "Oh,
Grimston, Grimston! Kemarilah sebentar.”

Kate melihat dari atas bahunya dan tampaklah Basil
Grimston datang mendekat, ia nyaris tak bisa menahan
erangannya. Grimston pasangan pria yang sempurna un-
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tuk Cressida—kasar, licik, dan merasa dirinya penting.
Kate tak mengerti mengapa wanita yang begitu baik se-
perti Viscountess Bridgerton mengundang pria itu.
Mungkin untuk menggenapkan dengan jumlah para ga-
dis yang begitu banyak diundangnya.

Grimston meluncur mendekat lalu melengkungkan
salah satu sudut bibirnya membentuk senyum mengejek.
”Siap melayanimu,” katanya kepada Cressida setelah
memberi Kate dan Penelope sckilas lirikan jijik.

"Menurutmu tidakkah Penelope tampak sangat me-
narik mengenakan gaun itu?” kata Cressida. "Kuning
pastilah warna yang lagi tren pada season ini.”

Grimston dengan gerakan menghina memperhatikan
Penelope lambat-lambat, dari unjung rambut sampai
ujung kaki, depan dan belakang. Pria itu nyaris tidak
menggerakkan kepala, hanya matanya saja yang bergerak
naik-turun mencermati sekujur tubuh Penelope. Kate
berusaha menghalau rasa jijik yang amat kuat yang
nyaris membuatnya mual. Lebih dari segalanya, ia ingin
melingkarkan tangannya ke tubuh Penclope untuk me-
meluk gadis kecil itu. Tapi perhatian seperti itu hanya
akan membuat Penelope tambah dikucilkan dan akan
dianggap sebagai orang yang lemah dan mudah diper-
mainkan.

Ketika Grimston akhirnya selesai melakukan inspeksi-
nya yang kurang ajar itu, dia memalingkan kepala ke
arah Cressida lalu mengangkat bahu, seolah-olah tak
tahu harus memberi pujian seperti apa.

“Tidakkah kalian seharusnya pergi ke tempat lain?”
cetus Kate.

Cressida tampak terkejut. "Wah, Miss Sheffield, aku
nyaris tak tahan menghadapi sikap tak sopanmu. Aku
dan Mr. Grimston hanya sedang mengagumi penampilan
Penelope. Warna kuning itu berpengaruh sekali pada
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warna kulitnya. Dan rasanya senang sekali melihatnya
tampak begitu sehat setelah tahun lalu.”

"Benar,” ujar Grimston lambat-lambat, nada suaranya
yang menjijikkan membuat Kate merasa sangat kotor.

Kate dapat merasakan tubuh Penelope gemetar di se-
belahnya. Ia berharap itu gemetar karena marah, bukan
karena sakit hati.

”Aku tak mengerti apa maksudmu,” kata Kate dengan
nada sedingin es.

”Kau pasti tahu,” kata Grimston, matanya berkilat-
kilat karena senang. Pria itu mencondongkan tubuh ke
depan lalu berkata sambil berbisik yang sebenarnya lebih
keras daripada suara normalnya, cukup keras untuk di-
dengar banyak orang, "Dia dulu gemuk.”

Kate membuka mulut untuk mengeluarkan kata-kata
pedas, tapi sebelum ia sempat bersuara, Cressida menam-
bahkan, ”Sungguh sayang, karena tahun lalu ada lebih
banyak pria di kota. Tentu saja sebagian besar dari kami
tidak pernah kekurangan pasangan dansa, tapi aku sung-
guh kasihan pada Penelope ketika melihatnya duduk
bersama para janda bangsawan.”

“Para janda itu,” geram Penelope, sering kali satu-
satunya orang di ruangan yang punya intelektualitas.”

Kate ingin melompat dan memberi semangat.

Cressida mendesahkan suara Oh” yang pelan, seakan-
akan dia berhak merasa tersinggung. "Meskipun begitu,
orang mau tak mau akan... Oh! Lord Bridgerton!”

Kate beringsut ke samping supaya sang viscount bisa
masuk ke lingkaran kecil mereka dan dengan sebal me-
lihat sikap Cressida berubah seratus persen. Wanita itu
mulai mengerjap-ngerjapkan bulu mata dan mulutnya
melengkung manis.

Itu benar-benar menjijikkan sehingga Kate lupa untuk
menjadi salah tingkah di dekat sang viscount.

230



Bridgerton menatap Cressida dengan sorot tajam tapi
tidak berkata apa-apa. Alih-alih, ia sengaja menoleh ke
arah Kate dan Penelope sambil menyapa dengan meng-
gumamkan nama mereka.

Kate nyaris terkesiap senang. Pria itu bahkan langsung
memotong pembicaraan Cressida Cowper!

"Miss Shefhield,” kata pria itu dengan luwes, “kuharap
kau mau mengizinkan aku untuk menemani Miss
Featherington ke ruang makan.”

“Tapi kau tidak bisa menemani dia!” kata Cressida
tanpa pikir panjang.

Bridgerton menatapnya dengan tatapan sedingin es.
"Maaf,” ujarnya dengan nada suara yang tak bisa di-
bantah. “Apakah aku melibatkanmu dalam pembicara-
an?”

Cressida mundur ke belakang, tampak jelas malu
pada kelancangannya sendiri. Meskipun demikian, me-
nemani Penelope adalah tindakan yang jauh di luar ke-
biasaan sang viscount. Sebagai kepala rumah tangga, ia
berkewajiban menemani wanita yang punya kedudukan
paling tinggi. Kate tidak begitu tahu siapa wanita yang
seharusnya ditemani pria itu malam ini, tapi yang jelas
bukan Penelope karena ayahnya hanya bergelar mister.

Bridgerton mengulurkan tangan kepada Penelope sam-
bil berbalik memunggungi Cressida. ”Aku benci peng-
ganggu, bagaimana denganmu?” katanya pelan.

Kate menutupkan tangannya ke mulut, tapi ia tak
dapat menahan tawanya. Bridgerton melemparkan se-
nyum bersekongkol dari atas kepala Penelope, dan saat
itu juga Kate merasakan perasaan yang aneh bahwa ia
benar-benar memahami pria ini.

Tapi yang lebih aneh lagi—tiba-tiba ia tidak begitu
yakin Anthony playboy tak berperasaan yang tak ber-
moral dan ia dengan nyaman percaya pada pria itu.

”Kau lihat itu?”
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Kate, juga orang-orang yang berkumpul di tempat
itu, selama ini menatap dengan mulut ternganga ketika
Bridgerton membimbing Penelope keluar dari ruangan,
kepala pria itu ditundukkan ke arah Penelope seakan-
akan gadis itu wanita paling memesona di muka bumi.
Dan ketika menoleh Kate melihat Edwina telah berdiri
di sebelahnya.

”Aku melihat semuanya,” kata Kate dengan nada
bingung. "Aku mendengar segalanya.”

Apa yang terjadl>
. dia...” Kate tidak dapat menemukan kata
yang tepat, tldak yakin bagaimana menggambarkan de-
ngan tepat apa yang telah dilakukan sang viscount. Ke-
mudian ia mengatakan sesuatu yang selama ini dirasanya
mustahil: ”Dia seorang pahlawan.”
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DUA BELAS

Pria yang memesona memang menyenangkan, dan
pria yang tampan, tentu saja, enak dipandang, tapi
pria yang memiliki harga diri—ah, ini dia, pembaca
yang budiman, orang yang harus menjadi idaman para
gadis.

Lembar Berita Lady Whistledown,
2 Mei 1814

PADA larut malam, saat jamuan makan malam telah
selesai dan para pria telah pergi minum sebelum ber-
gabung kembali dengan para wanita dengan ekspresi
angkuh, seakan-akan mereka baru saja memperbincang-
kan sesuatu yang lebih penting daripada memperkirakan
kuda mana yang kemungkinan besar akan memenangkan
Royal Ascot; saat grup musik selesai memainkan lagu
yang kadang-kadang membosankan dan kadang-kadang
riang; saat Lady Bridgerton selesai berdeham dan secara
implisit mengatakan bahwa sudah saatnya mereka semua
pergi tidur; saat para tamu wanita telah membawa lilin
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mereka dan menuju kamar tidur; saat para pria juga te-
lah mengikuti...

Kate tak dapat tidur.

Sudah pasti, inilah salah satu malam menatap-retakan-
di-langit-langit itu. Hanya saja tak ada retakan di langit-
langit Aubrey Hall. Sang bulan bahkan tak keluar, jadi
tak ada cahaya yang menembus masuk melalui tirai, dan
itu berarti meskipun ada retakan Kate takkan bisa me-
lihatnya, dan...

Kate mengerang sambil menendang selimutnya lalu
bangkit berdiri. Besok-besok ia harus belajar bagaimana
cara memaksa otaknya agar berhenti berlari ke delapan
arah yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. Ia su-
dah berbaring di tempat tidur nyaris satu jam, menatap
nyalang ke kegelapan malam yang pekat, sesekali me-
mejamkan mata berusaha memerintahkan dirinya untuk
tidur.

Tapi tidak berhasil.

Ia tak dapat berhenti membayangkan ekspresi di wa-
jah Penelope Featherington ketika sang viscount masuk
untuk menyelamatkannya. Ekspresiku sendiri, Kate amat
yakin, pasti kurang-lebih sama—sedikit terpana, sedikit
gembira, dan sangat mungkin tampak seperti akan me-
leleh ke lantai saat itu juga.

Bridgerton memang hebat.

Kate telah menghabiskan waktu seharian berinteraksi
dengan keluarga Bridgerton. Dan ada satu hal yang men-
jadi jelas: Segala hal yang dikatakan orang mengenai
Anthony dan kesetiaannya kepada keluarga—semua be-
nar.

Dan sementara Kate masih belum siap meralat opini-
nya bahwa pria itu playboy dan berandal, ia mulai menya-
dari bahwa selain memiliki sifat-sifat itu Anthony juga
memiliki sifat yang lain.
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Sifat yang baik.

Sesuatu yang—kalau Kate mau benar-benar objektif,
dan ia akui itu sangat sulit dilakukan—membuatnya ti-
dak bisa didiskualifikasi sebagai calon suami potensial
bagi Edwina.

Oh, mengapa, mengapa, mengapa, pria itu harus ber-
sikap baik? Mengapa dia tidak terus saja bersikap sebagai
playboy yang luwes namun dangkal? Hal seperti itu lebih
mudah Kate percaya. Sekarang pria itu menjadi sese-
orang yang sama sekali berbeda, seseorang yang Kate
takut akan membuatnya jatuh hati.

Kate merasa wajahnya memerah, meskipun di dalam
gelap. Ia harus berhenti memikirkan Anthony Bridgerton.
Kalau seperti ini terus ia takkan bisa tidur seminggu
penuh.

Mungkin ja bisa tidur kalau ada sesuatu yang bisa
dibacanya. Tadi siang ia melihat ada perpustakaan yang
cukup besar dan lengkap; tentunya keluarga Bridgerton
punya beberapa buku tebal yang bisa menjamin dirinya
segera tidur pulas.

Kate mengenakan jubahnya lalu berjingkat-jingkat ke
pintu, berhati-hati agar tidak membangunkan Edwina.
Itu bukan tugas yang sulit. Edwina selalu tidur seperti
orang mati. Menurut Mary, bahkan semasa bayi pun dia
selalu tidur pulas sampai pagi—sejak hari pertama di-
lahirkan.

Kate memasukkan kakinya ke dalam sandal, lalu ber-
jalan perlahan masuk ke koridor, berhati-hati untuk
melihat ke kiri dan ke kanan sebelum menutup pintu
di belakangnya. Ini adalah kunjungannya yang pertama
ke rumah pedesaan, tapi ia pernah mendengar satu atau
dua hal mengenai pesta semacam ini, dan hal terakhir
yang ia inginkan adalah memergoki seorang pria me-
masuki kamar yang bukan kamar tidurnya sendiri.
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Jika ada orang yang berselingkuh dengan orang yang
bukan pasangannya, Kate memutuskan, ia tidak ingin
tahu akan hal itu.

Sebuah lentera menerangi koridor, menerangi suasana
yang gelap dengan cahaya temaram yang berpendar-pen-
dar. Kate telah mengambil lilin sewaktu keluar tadi, jadi
ia berjalan mendekati lentera itu, membuka tutupnya
untuk menyalakan lilin. Setelah nyala apinya tenang, ia
mulai berjalan menuruni tangga, memastikan diri untuk
berhenti sebentar di setiap tikungan dan dengan hati-
hati memeriksa kalau-kalau ada orang yang lewat.

Beberapa menit kemudian ia telah berada di per-
pustakaan. Perpustakaan itu tidak besar menurut ukuran
bangsawan, tapi dindingnya dari lantai sampai langit-
langit tertutup rak buku. Kate mendorong pintu sampai
hampir tertutup—kalau ada orang yang bangun dan
berjalan-jalan, ia tidak ingin ada orang yang waspada
akan kehadirannya karena mendengar suara pintu di-
tutup—lalu berjalan mendekati rak buku terdekat, meng-
intip judul-judul bukunya.

"Hmmm,” gumamnya kepada diri sendiri sambil me-
narik sebuah buku dan melihat sampul buku tersebut,
“botani.” Ia memang suka berkebun, tapi entah mengapa
buku teks mengenai pelajaran tersebut rasanya tidak be-
gitu menarik. Ia harus mencari novel, yang bisa meman-
cing imajinasinya, atau apakah sebaiknya buku teks yang
membosankan, yang bisa membuatnya lebih cepat tidur?

Kate mengembalikan buku itu dan pindah ke rak
buku berikutnya sambil meletakkan lilinnya di meja ter-
dekat. Tampaknya ini bagian filosofi. "Jelas tidak,” gu-
mam Kate, menggeserkan lilinnya di sepanjang meja se-
mentara ia pindah ke rak buku di sebelah kanan. Botani
mungkin bisa membuatnya tidur, tapi filosofi pasti akan
membuatnya tak sadarkan diri berhari-hari.
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Ia menggeser lilinnya sedikit ke kanan, memajukan
tubuhnya agak ke depan untuk mengintip barisan buku
berikutnya, ketika cahaya kilat yang amat terang tiba-
tiba menerangi ruangan.

Pekik tertahan keluar dari paru-parunya dan ia me-
lompat ke belakang hingga menabrak meja. Jangan seka-
rang, tanpa suara ia memohon, jangan di sini.

Tapi ketika benaknya membentuk kata, “di sini,” selu-
ruh ruangan seakan meledak akibat suara petir yang
amat keras.

Lalu ruangan itu gelap kembali, meninggalkan Kate
yang gemetaran, jemarinya mencengkeram meja dengan
amat erat sehingga sendi-sendinya seakan terkunci. Ia
benci hal ini. Oh, betapa ia membenci hal ini. Ia benci
suara dan kilat yang menyambar, serta udara yang ber-
derak tegang, tapi dari semua itu ia benci terhadap pe-
rasaan yang ditimbulkannya.

Begitu menakutkan sehingga Kate nyaris tak dapat
merasakan apa pun.

Seumur hidup ia selalu seperti ini, atau setidaknya
sepanjang ingatannya. Ketika ia masih kecil, bilamana
ada hujan badai ayahnya atau Mary akan datang mene-
nangkannya. Kate memiliki banyak kenangan ketika
salah satu dari mereka duduk di pinggir tempat tidur-
nya, menggenggam tangannya, dan membisikkan kata-
kata menenangkan ketika petir dan kilat saling menyam-
bar di sekelilingnya. Tapi ketika ia bertambah besar, ia
berhasil meyakinkan mereka bahwa ia sudah bisa meng-
atasi rasa takutnya. Oh, semua orang tahu ia masih
benci pada hujan badai. Tapi ia berhasil menyembunyi-
kan rasa takut itu dalam dirinya sendiri.

Rasanya itu kelemahan yang paling buruk—rasa takut
yang tak jelas asal-usulnya, dan sayangnya juga tanpa
obat yang jelas.
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Ia tidak mendengar suara hujan menerpa jendela;
mungkin hujan badainya tidak seburuk itu. Mungkin
badai itu sudah mulai reda dan bergerak makin men-
jauh, Mungkin tadi itu—

Sekelebat cahaya kembali menerangi ruangan, kembali
mendorong teriakan dari paru-paru Kate. Dan kali ini
petir datang nyaris bersamaan dengan kilat, menandakan
badai semakin dekat.

Kate merasakan tubuhnya mengerut ke lantai.

Suaranya terlalu keras. Terlalu keras, terlalu terang,
dan terlalu—

DUAR!

Kate membungkuk ke bawah meja, kakinya ditekuk
ke atas, tangannya melingkari lutut, menunggu teror itu
datang lagi.

Lalu hujan mulai turun.

Saat itu sedikit lewat tengah malam, dan semua tamu
(yang entah mengapa mengikuti waktu di pedesaan) te-
lah pergi tidur, tapi Anthony masih berada di ruang
kerjanya, mengetukkan jemarinya ke pinggiran meja se-
suai irama hujan yang menerpa jendela. Kadang kala
kilat menyambar menerangi ruangan dengan cahaya
yang terang benderang, dan setiap gelegar petir terdengar
begitu keras dan tak disangka-sangka hingga ia terlompat
dari kursinya.

Ya Tuhan, ia sungguh suka pada hujan badai.

Sulit untuk mengatakan mengapa. Mungkin karena
itu adalah bukti kekuasaan alam terhadap manusia.
Mungkin karena kedahsyatan kekuatan cahaya dan suara
yang mengelilinginya. Apa pun penyebabnya, hujan ba-
dai membuatnya merasa hidup.
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Ketika ibunya mengusulkan agar mereka semua pergi
tidur, ia sebenarnya belum mengantuk, jadi rasanya sung-
guh sayang kalau tidak menggunakan kesendirian ini
untuk memeriksa pembukuan Aubrey Hall yang telah
ditinggalkan pengelola estat untuknya. Tuhan tahu ibu-
nya besok pasti telah memberinya jadwal yang padat
dengan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan
para gadis yang memenuhi syarat.

Tapi setelah lebih-kurang satu jam memeriksa dengan
saksama pembukuan itu, ujung pena bulunya yang me-
ngering menunjuk ke tiap angka di neraca sementara ia
mengurangi, mengali, dan kadang-kadang membagi, ke-
lopak matanya mulai terasa berat.

Hari ini memang hari yang panjang, ia memberi ala-
san, lalu menutup neraca itu sambil menyelipkan secarik
kertas untuk menandai tempat terakhir yang dibacanya.
Ia menghabiskan pagi hari tadi untuk mengunjungi para
penyewa lahan dan memeriksa bangunan-bangunan. Satu
keluarga membutuhkan perbaikan pintu. Keluarga yang
lain kesulitan memanen hasil pertanian dan membayar
sewa karena sang ayah mengalami patah kaki. Anthony
telah mendengar dan menyelesaikan pertengkaran, menga-
gumi bayi-bayi yang baru lahir, dan bahkan membantu
memperbaiki atap yang bocor. Itulah bagian dari tugas
pemilik lahan, dan ia menikmatinya, tapi itu melelah-
kan.

Permainan Pall Mall telah menjadi selingan yang me-
nyenangkan, tapi begitu ia kembali ke rumabh, ia langsung
disodori tugas untuk menjadi tuan rumah bagi pesta ibu-
nya. Dan itu nyaris sama melelahkannya dengan kunjung-
an ke para penyewa. Eloise belum tepat berusia tujuh
belas tahun dan tampak jelas memerlukan seseorang yang
bisa mengawasinya, si gadis Cowper yang jahat itu selalu
menyiksa Penelope Featherington yang malang, dan harus
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ada orang yang turun tangan menyelesaikan hal itu, la-
lu...

Lalu ada Kate Shefhield.

Duri dalam dagingnya.

Objek dari gairahnya.

Secara bersamaan.

Benar-benar kacau. Ia seharusnya mengencani adik
wanita itu, demi Tuhan. Edwina. Si bunga pesta season
ini. Cantik tiada tara. Manis, baik hati, dan lemah lem-
but.

Tapi alih-alih, ia tak dapat berhenti memikirkan Kate.
Kate, yang, walaupun sering membuatnya naik darah,
tapi mau tak mau membuatnya kagum. Bagaimana
mungkin ia tidak mengagumi orang yang begitu teguh
memegang pendirian? Dan harus Anthony akui, hal ter-
penting dalam pendirian Kate—kesetiaan kepada keluar-
ga—adalah prinsip yang ia junjung tinggi.

Sambil menguap, Anthony bangkit dari tempat du-
duknya di belakang meja dan meregangkan tangan. Se-
karang waktunya tidur. Kalau beruntung, ia akan ter-
tidur pulas begitu kepalanya menyentuh bantal. Hal
yang paling tidak diinginkannya adalah mendapati diri-
nya menatap langit-langit, memikirkan Kate. Dan me-
mikirkan semua hal yang ingin dilakukannya kepada
Kate. Anthony mengambil sebatang lilin lalu berjalan ke
luar ke aula yang kosong. Rumah yang sepi membawa
perasaan damai dan menggugah rasa ingin tahu. Meski-
pun hujan menderu-deru menerpa dinding, ia dapat
mendengar bunyi sepatu botnya mengetuk lantai—tu-
mit, jari, tumit, jari. Dan lilinnya merupakan satu-satu-
nya penerangan yang menerangi aula, kecuali saat kilat
menyambar di langit. Ia suka melambaikan lilinnya ke
sana-kemari, melihat bayangan bermain-main di dinding
dan perabotan. Rasanya seperti berkuasa, tapi—

240



Salah satu alisnya terangkat bingung. Pintu perpustaka-
an terbuka beberapa senti, dan ia dapat melihat seberkas
cahaya lilin bersinar di dalam.

Ia sangat yakin tak ada orang yang masih bangun.
Dan yang jelas, tidak ada suara yang keluar dari perpus-
takaan. Pasti seseorang telah masuk untuk mencari buku
lalu meninggalkan lilinnya dalam keadaan menyala.
Anthony mengerutkan dahi. Itu sungguh suatu tindakan
yang tak bertanggung jawab. Api bisa melahap rumah
lebih cepat dari apa pun, bahkan di tengah hujan badai
sekalipun, dan perpustakaan—yang penuh sesak oleh
buku—adalah tempat ideal untuk menyulut kebakaran.

Ia mendorong pintu hingga terbuka lalu masuk. Salah
satu sisi dindingnya dikuasai oleh jendela tinggi, schingga
suara hujan terdengar lebih keras di ruangan ini daripada
waktu di aula. Gelegar petir menggetarkan lantai, lalu,
tepat setelahnya, cahaya kilat membelah malam.

Energi listrik yang amat besar itu membuat Anthony
tersenyum lebar, dan ia berjalan ke seberang ruangan ke
tempat lilin tadi dibiarkan menyala. Dicondongkannya
tubuh ke atas lilin tersebut, meniupnya, lalu...

Ia mendengar sesuatu.

Suara napas. Napas yang panik, berat, ditingkahi sua-
ra merintih pelan.

Anthony mencari sumber suara itu ke sekeliling ruang-
an. “Siapa di sini?” tanyanya keras-keras. Tapi ia tak
melihat siapa-siapa.

Lalu suara itu terdengar lagi. Dari bawah.

Sambil memegang lilinnya erat-erat, ia merunduk un-
tuk mengintip ke bawah meja.

Dan ia merasa napasnya seakan tersedot keluar dari
tubuhnya.

”Ya Tuhan,” serunya terkejut. "Kate.”

Wanita itu meringkuk seperti bola, tangannya meme-
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luk tubuh, kakinya ditekuk amat rapat sehingga tampak
seperti akan patah. Kepalanya ditundukkan, matanya
berada di atas lututnya, dan seluruh tubuhnya bergetar
cepat dan keras.

Darah Anthony lansung membeku. Belum pernah ia
melihat seseorang gemetar sedemikian hebat.

”Kate?” panggilnya lagi, meletakkan lilinnya di lantai
sambil terus mendekat. Ia tidak tahu apakah Kate men-
dengar panggilannya. Wanita itu sepertinya telah berada
di dunianya sendiri, berusaha keras melarikan diri dari
sesuatu. Apakah dari badai? Kate bilang dia tidak suka
hujan, tapi ini jauh lebih parah. Anthony tahu banyak
orang tidak suka muatan listrik pada badai, tapi ia tak
pernah tahu ada yang bisa ketakutan sampai seperti ini.

Kate tampak seperti akan hancur menjadi jutaan ser-
pihan kecil kalau ia menyentuhnya sedikit saja.

Petir kembali menggetarkan ruangan, dan tubuh Kate
menyentak-nyentak dengan hebat sehingga Anthony bisa
merasakan ketakutannya. Oh, Kate,” ia berbisik. Hati-
nya sungguh pilu melihat wanita itu dalam keadaan se-
perti ini. Dengan hati-hati dan mantap ia menjulurkan
tangan untuk meraih wanita itu. Ia masih tidak yakin
apakah Kate mengetahui keberadaannya; mengejutkan
wanita itu mungkin akan seperti membangunkan orang
yang berjalan sambil tidur.

Perlahan-lahan Anthony meletakkan tangannya di le-
ngan atas Kate lalu meremasnya sedikit. "Aku di sini,
Kate,” gumamnya. "Semua akan baik-baik saja.”

Kilat kembali membelah malam, menerangi ruangan
dengan cahaya menyilaukan, dan Kate memeluk diri ma-
kin rapat hingga menjadi bola, kalau itu mungkin. Anthony
sempat terpikir bahwa wanita itu berusaha menutup mata
dengan meletakkan wajahnya di atas lutut.

Anthony mendekat dan meraih tangan Kate untuk
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menggenggamnya. Kulit wanita itu terasa dingin bagai
es, jemarinya kaku karena ketakutan. Sulit sekali melepas-
kan tangan Kate agar tidak melingkari kakinya, tapi
akhirnya Anthony berhasil membawa tangan Kate ke
mulutnya, lalu menekankan bibirnya ke kulit wanita itu,
berusaha menghangatkannya.

”Aku di sini, Kate,” ia mengulangi, tidak tahu harus
mengatakan apa. "Aku di sini. Semua akan baik-baik
saja.”

Akhirnya ia berhasil beringsut masuk ke bawah meja
sehingga ia duduk di sebelah Kate di lantai sambil me-
lingkarkan tangan ke bahunya yang gemetar. Wanita itu
sepertinya sedikit santai ketika merasakan sentuhannya,
dan itu meninggalkan perasaan ganjil dalam diri Anthony—
mirip rasa bangga karena dirinyalah yang berhasil meno-
long wanita itu. Selain itu ada rasa lega yang merasuk
sampai ke tulang sumsum, karena ia begitu tersiksa me-
lihat Kate menderita seperti ini.

Ia membisikkan kata-kata yang menenangkan di te-
linga Kate dan dengan lembut mengelus bahunya, ber-
usaha membuat wanita itu nyaman akan kehadirannya
di sini. Lalu perlahan-lahan—sangat, perlahan; Anthony
tidak tahu berapa menit ia telah duduk di bawah meja
bersama wanita itu—ia dapat merasakan otot-otot wa-
nita itu mulai melemas. Kulit Kate mulai tidak terasa
basah, dan napasnya, meskipun masih cepat, tapi tidak
lagi terdengar panik.

Akhirnya, ketika dirasanya Kate sudah siap, ia me-
nyentuh bagian bawah dagu wanita itu dengan dua jari,
menekannya dengan amat lembut untuk mengangkat
wajahnya sehingga ia dapat menatap mata Kate. “Tatap
aku, Kate,” bisik Anthony, suaranya lembut namun tak
dapat dibantah. "Kalau kau mau sedikit saja melihat ke
arahku, kau akan tahu bahwa kau aman.”
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Otot-otot kecil di sekeliling mata Kate berkedut-kedut
selama lima belas detik sebelum kelopak matanya akhir-
nya bergetar. Wanita itu sedang berusaha membuka mata,
tapi matanya menolak. Anthony hanya punya sedikit
pengalaman menghadapi rasa takut seperti ini, tapi ia bisa
mengerti mengapa mata wanita itu tak mau membuka,
karena matanya tak ingin melihat apa pun yang telah
membuatnya amat ketakutan.

Setelah beberapa detik matanya terus bergetar, Kate
akhirnya berhasil membuka mata lebar-lebar dan me-
natap mata Anthony.

Anthony merasa perutnya seakan habis ditinju.

Kalau mata benar-benar jendela jiwa, sesuatu telah
mengguncang jiwa Kate Sheffield malam ini. Wanita itu
tampak seperti dihantui, diburu, benar-benar kehilangan
arah, dan bingung.

”Aku tak ingat,” bisik Kate, suaranya nyaris tak ter-
dengar.

Anthony menarik tangan Kate, yang tak pernah ia
lepaskan dari genggamannya, lalu membawa ke bibirnya
lagi. Ia memberi ciuman lembut, nyaris tanpa nafsu ke
telapak tangan wanita itu. "Apa yang kau tidak ingat?”

Kate menggeleng. “Aku tak tahu.”

’Kau tak ingat masuk ke perpustakaan?”

Wanita itu mengangguk.

”Apa kau ingat badai?”

Kate memejamkan mata sejenak, seakan-akan gerakan
membuka mata tadi memerlukan lebih banyak energi
daripada yang ia miliki. "Badainya masih ada.”

Anthony mengangguk. Itu benar. Hujan dengan ke-
jam masih menerpa jendela seperti sebelumnya, tapi se-
karang telah beberapa menit berlalu sejak gemuruh petir
dan kilat terakhir.
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Kate menatapnya dengan mata putus asa. "Aku tidak
dapat... Aku tidak...”

Anthony meremas tangan Kate. “Kau tidak perlu me-
ngatakan apa-apa.”

lIa dapat merasakan tubuh wanita itu bergetar lalu
relaks, lalu didengarnya Kate berbisik, "Terima kasih.”

”Kau mau aku bercakap-cakap denganmu?” tanya
Anthony.

Kate memejamkan mata—tidak serapat tadi—lalu meng-
angguk.

Anthony tersenyum, meskipun tahu Kate tidak dapat
melihatnya. Tapi mungkin wanita itu dapat merasakan-
nya. Mungkin wanita itu bisa mendengar ia tersenyum
dari suaranya. ”Coba kulihat dulu,” kata Anthony sambil
berpikir, "apa yang bisa kuceritakan kepadamu?”

”Ceritakan tentang rumah ini,” bisik Kate.

“Rumah ini?” Anthony bertanya dengan terkejut.

Kate mengangguk.

”Baiklah,” jawabnya, anehnya merasa senang karena
Kate tertarik pada tumpukan batu dan semen yang be-
gitu berarti bagi Anthony. Aku tumbuh besar di sini,
kau tahu.”

“Ibumu telah menceritakan itu padaku.”

Anthony merasa percikan sesuatu yang hangat dan
kuat di dadanya ketika wanita itu berbicara. Ia tadi me-
mang mengatakan Kate tak perlu mengatakan apa-apa,
dan sepertinya wanita itu amat berterima kasih karena-
nya, tapi sekarang wanita itu ikut ambil bagian dalam
percakapan. Sudah jelas itu berarti Kate mulai merasa
lebih baik. Jika wanita itu mau membuka mata—ijika
wanita itu membuka mata—jika mereka tidak duduk di
bawah meja—rasanya percakapan ini nyaris normal.

Dan Anthonhy sungguh terkejut menyadari betapa
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inginnya ia menjadi orang yang membuat Kate merasa
lebih baik.

"Apa sebaiknya kuceritakan waktu adik laki-lakiku
menenggelamkan boneka kesayangan adik perempuan-
ku?” tanya Anthony.

Kate menggeleng, lalu mengernyit ketika tiupan angin
bertambah kencang sehingga hujan yang menerpa jen-
dela bertambah keras. Tapi ia dengan penuh tekad meng-
angkat dagunya dan berkata, "Ceritakan padaku tentang
dirimu.”

”Baiklah,” kata Anthony perlahan, berusaha mengabai-
kan perasaan tak nyaman yang samar-samar menyebar
di dadanya. Jauh lebih mudah untuk bercerita tentang
adik-adiknya yang banyak itu daripada bercerita tentang
diri sendiri.

”Ceritakan padaku tentang ayahmu.”

Anthony mematung. ”Ayahku?”

Kate tersenyum, tapi Anthony terlalu terkesima men-
dengar permintaan itu sehingga tidak memperhatikan.
”Kau pasti punya ayah, kan,” ujar wanita itu.

Tenggorokan Anthony mulai terasa tercekat. Ia jarang
bercerita tentang ayahnya, bahkan kepada keluarganya
sekalipun. Ia selalu mengatakan kepada diri sendiri bah-
wa itu karena terlalu banyak hal yang bisa diceritakan;
Edmund telah meninggal lebih dari sepuluh tahun yang
lalu. Tapi sebenarnya ada hal-hal yang terlalu menyakit-
kan untuk diungkapkan.

Dan ada luka yang tak dapat sembuh, meskipun telah
sepuluh tahun lebih berlalu.

’Dia—dia pria yang hebat,” ujar Anthony pelan.
”Ayah yang hebat. Aku amat menyayanginya.”

Kate menoleh ke arah pria itu, ini pertama kalinya ia
membalas tatapan Anthony sejak pria itu mengangkat
dagu Kate dengan jarinya beberapa menit yang lalu.
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”Ibumu bercerita tentang dia dengan penuh rasa cinta.
Itulah sebabnya aku bertanya.”

”Kami semua mencintainya,” ujar Anthony apa ada-
nya, memalingkan kepala dan menatap ke seberang
ruangan. Matanya menatap lurus kaki sebuah kursi, tapi
ia tidak benar-benar melihatnya. Ia tidak melihat apa
pun selain kenangan di dalam kepalanya. "Dia adalah
ayah terbaik yang bisa dimiliki seorang anak.”

”Kapan dia meninggal?”

"Sebelas tahun yang lalu. Pada musim panas. Saat
aku berusia delapan belas tahun. Tepat sebelum aku ma-
suk Oxford.”

’Itu masa-masa yang sulit untuk kehilangan ayah,”
gumam Kate.

Anthony menoleh tajam untuk menatap Kate. "Ka-
pan pun adalah masa yang sulit bagi seseorang untuk
kehilangan ayah.”

“Tentu saja,” Kate lekas-lekas setuju, “tapi kurasa
saat-saat tertentu lebih berat daripada saat yang lain.
Dan pastinya itu berbeda antara anak laki-laki dan anak
perempuan. Ayahku meninggal lima tahun yang lalu,
dan aku amat kehilangan dia, tapi kurasa itu tidak sama
dengan yang kaurasakan.”

Anthony tidak perlu menyuarakan pertanyaannya.
Semua itu telah terpampang jelas di matanya.

”Ayahku pria yang hebat,” Kate menjelaskan, sorot
matanya hangat ketika ia mengingat-ingat. "Baik dan
lembut, tapi tegas jika diperlukan. Tapi ayah bagi se-
orang bocah lelaki—uwell, dia harus mengajari putranya
bagaimana menjadi laki-laki. Dan kehilangan ayah pada
usia delapan belas tahun, ketika kau baru saja mengerti
apa makna usia itu bagimu...” Ia mengembuskan napas
panjang. "Mungkin aku terlalu lancang karena berbicara

seperti ini. Aku bukan laki-laki dan dengan demikian
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aku tidak bisa menempatkan diriku dalam posisimu,
tapi kupikir...” Ia berhenti sejenak, mengerucutkan bibir
seakan mempertimbangkan kata-katanya. ”We//, aku ha-
nya merasa itu pasti berat.”

”Adik-adik laki-lakiku saat itu berusia enam belas,
dua belas, dan dua tahun,” kata Anthony lirih.

”Aku bisa membayangkan pasti berat juga bagi me-
reka,” balas Kate, “meskipun adikmu yang terkecil mung-
kin tidak ingat lagi pada ayahmu.”

Anthony menggelengkan kepala.

Kate tersenyum muram. "Aku juga tak ingat pada
ibuku. Itu aneh.”

"Berapa usiamu ketika beliau meninggal?”

”Saat itu ulang tahunku yang ketiga. Ayahku menikah
dengan Mary beberapa bulan kemudian. Ayahku tidak
mempertimbangkan periode berkabung yang pantas, dan
itu mengejutkan beberapa tetangga kami, tapi menurut
Ayah memberikan seorang ibu untukku jauh lebih pen-
ting daripada mematuhi etiket.”

Untuk pertama kalinya, Anthony bertanya-tanya apa
jadinya jika ibunya yang meninggal lebih dulu, mening-
galkan ayahnya, rumah, dan anak yang sedemikian ba-
nyak, beberapa dari mereka bahkan masih balita dan
batita. Edmund pasti akan kesulitan. Mereka semua
akan kesulitan.

Bukannya Violet tidak kesulitan. Tapi setidaknya dia
punya Anthony, yang bisa segera mengambil alih dan
berusaha berperan sebagai ayah pengganti bagi adik-adik-
nya yang masih kecil. Jika Violet yang meninggal, ke-
luarga Bridgerton sama sekali tidak akan punya figur
ibu. Lagi pula, Daphne—putri tertua Bridgerton—baru
berusia sepuluh tahun ketika Edmund meninggal. Dan
Anthony yakin ayahnya tidak akan menikah lagi.

Betapa pun ayahnya ingin ada seorang ibu untuk
anak-anaknya, dia tidak akan mau memiliki istri baru.
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”Apa yang menyebabkan ibumu meninggal?” tanya
Anthony, terkejut oleh besarnya rasa ingin tahunya.

“Influensa. Setidaknya begitulah yang mereka kira.
Bisa jadi itu semacam penyakit paru-paru.” Kate meno-
pangkan dagunya di tangan. "Prosesnya sangat cepat,
begitulah kata mereka. Ayahku bilang aku juga waktu
itu jatuh sakit, tapi sakitku tidak parah.”

Anthony memikirkan putra yang ia harap dapat di-
milikinya, satu-satunya alasan mengapa akhirnya ia mau
menikah. "Apakah kau merasa kehilangan orangtua yang
tak pernah kau kenal?” ujarnya lirih.

Kate mempertimbangkan pertanyaan itu untuk bebe-
rapa waktu. Suara Anthony terdengar begitu mendesak
sehingga Kate merasa jawaban yang akan ia berikan be-
gitu penting artinya bagi pria itu. Ia tidak tahu me-
ngapa, tapi ada sesuatu mengenai masa kecil Kate yang
menggugah hati pria itu.

”Ya,” akhirnya Kate menjawab, “tapi tidak seperti
yang kaupikirkan. Kita tidak bisa benar-benar merindu-
kannya, karena kita tidak benar-benar mengenalnya, tapi
tetap ada lubang di dalam kehidupanmu—Ilubang besar
yang hampa, dan kau tahu siapa yang seharusnya berada
di situ, tapi kau tak dapat mengingatnya, dan kau tak
tahu bagaimana sifatnya, jadi kau tidak tahu bagaimana
dia bisa mengisi lubang itu.” Bibir Kate melengkung
menyunggingkan senyum sedih. “Apakah itu masuk
akal?”

Anthony mengangguk. “Itu sangat masuk akal.”

”Kurasa kehilangan orangtua yang pernah kita kenal
dan cintai lebih berat daripada kehilangan orangtua yang
tidak kita kenal,” Kate menambahkan. "Aku tahu itu,
karena aku telah kehilangan keduanya.”

”Aku turut prihatin,” ujar Anthony pelan.

“Tidak apa-apa,” Kate meyakinkannya. “Pepatah
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kuno—luka akan sembuh oleh waktu—benar-benar te-
pat.”

Anthony menatapnya dengan serius, dan dari ekspresi-
nya Kate dapat melihat pria itu tidak setuju.

"Lebih sulit kalau kita lebih dewasa. Kita sungguh
beruntung karena punya kesempatan untuk mengenal
mereka, tapi sakitnya rasa kehilangan itu menjadi lebih
besar.”

"Rasanya seperti kehilangan tangan,” ujar Anthony
lirih.

Kate mengangguk dengan penuh perasaan, entah me-
ngapa ia merasa pria itu tidak pernah menceritakan
dukanya ke banyak orang. Ia membasahi bibirnya, yang
menjadi agak kering, dengan gugup. Aneh juga bisa
begitu. Hujan lebat sedang menggila di luar sana, tetapi
ia di sini kering kerontang.

"Mungkin aku lebih mujur, kalau begitu,” kata Kate
lembut, “karena kehilangan ibuku saat aku masih kecil.
Sementara Mary begitu baik. Dia menyayangiku seperti
menyayangi anak sendiri. Malah—" Kalimatnya terputus
karena terkejut merasakan matanya tiba-tiba basah. Ke-
tika akhirnya berhasil menemukan suaranya kembali,
suara itu hanya berupa bisikan penuh perasaan. "Malah,
dia tak pernah membeda-bedakan aku dengan Edwina.
Aku—aku merasa tidak dapat mencintai ibuku kandung-
ku melebihi cintaku pada Mary.”

Mata Anthony menatapnya dengan penuh perasaan.
”Aku sungguh senang mendengarnya,” ujarnya, suaranya
rendah dan serius.

Kate menelan ludah. ”Kadang-kadang Mary melaku-
kan sesuatu yang lucu. Dia mengunjungi makam ibuku,
hanya untuk memberitahu apa saja yang telah kulaku-
kan. Tindakan itu sangat menyentuh, sebenarnya. Se-
waktu aku masih kecil aku biasa pergi bersamanya un-
tuk memberitahu ibuku apa saja yang Mary lakukan.”
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Anthony tersenyum. “Dan apakah kau melaporkan
yang baik-baik?”

”Selalu.”

Selama beberapa saat mereka duduk berdua dalam
diam, menatap api lilin, mengawasi lilin yang mencair
menetes dari ujungnya ke batang lilin. Ketika tetes ke-
empat lilin tersebut bergulir turun, meluncur di batang
lilin, kemudian akhirnya mengeras di bawah, Kate me-
noleh melihat Anthony dan berkata, Aku yakin aku
terdengar sangat optimis, tapi kurasa ada suatu rencana
besar dalam kehidupan ini.”

Anthony menoleh ke arah Kate lalu menaikkan se-
belah alisnya.

"Pada akhirnya semua akan berjalan baik,” Kate men-
jelaskan. ”Aku kehilangan ibuku, tapi aku mendapat
Mary. Dan seorang adik yang amat kusayangi. Dan—"

Kilasan kilat menerangi ruangan. Kate menggigit
bibirnya, berusaha bernapas lambat dan teratur melalui
hidung. Gelegar petir sebentar lagi akan terdengar, tapi
ia sudah siap dan—

Ruangan itu bergetar karena suara yang keras, dan
Kate berhasil membuat matanya tetap terbuka.

Ia mengembuskan napas panjang dan membiarkan
dirinya tersenyum bangga. Itu tidak terlalu sulit. Yang
jelas itu tidak mudah, tapi bukan tidak mungkin. Barang-
kali karena ada sosok Anthony yang menenangkan di
sebelahnya, atau mungkin karena badai sudah menjauh,
tapi ia berhasil menghadapinya tanpa membuat jantung-
nya melonjak keluar dari tubuhnya.

”Apakah kau baik-baik saja?” tanya Anthony.

Ia menatap pria itu lalu sesuatu di dalam dirinya se-
akan meleleh ketika melihat ekspresi prihatin di wajah
pria itu. Apa pun yang telah dilakukan pria itu di masa
lalu, meskipun mereka sering beradu pendapat dan ber-
tengkar, saat ini pria itu benar-benar peduli padanya.
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”Ya,” jawab Kate, suaranya terdengar terkejut meski-
pun ia tidak bermaksud begitu. ”Ya, kurasa aku baik-
baik saja.”

Anthony meremas tangannya. “Sudah berapa lama
kau seperti ini?”

’Malam ini? Apa selama aku hidup?”

’Dua-duanya.”

”Kalau malam ini sejak gelegar petir yang pertama.
Aku menjadi amat gugup jika hujan mulai turun, tapi
selama tidak ada petir dan kilat, aku baik-baik saja. Se-
benarnya bukan hujan yang membuatku resah, melain-
kan rasa takut bahwa hujan itu akan tumbuh menjadi
sesuatu yang lebih besar.” Ia menelan ludah, membasahi
bibirnya yang kering sebelum melanjutkan. *Untuk men-
jawab pertanyaanmu yang kedua, aku tidak ingat kapan
aku tidak takut pada badai. Ini adalah bagian dari diri-
ku. Aku tahu ini agak konyol—"

“Itu tidak konyol,” sela Anthony.

”Kau sungguh manis mau berpikir demikian,” kata
Kate sambil tersipu-sipu, “tapi kau salah. Tidak ada
yang lebih konyol daripada takut pada sesuatu tanpa
sebab yang jelas.”

”Kadang kala...” kata Anthony dengan suara terputus,
“kadang kala ada penyebab atas rasa takut yang tak dapat
kita jelaskan. Kadang kala itu adalah sesuatu yang kita
rasakan sampai ke sumsum tulang, sesuatu yang kita ya-
kini, tapi akan terdengar konyol bagi orang lain.”

Kate menatap Anthony dengan penuh perhatian, mem-
perhatikan matanya yang kelam di bawah pendar cahaya
lilin, dan menarik napas ketika melihat kelebat rasa pilu
sebelum pria itu memalingkan wajah. Dan ia tahu—de-
ngan segenap hati—bahwa pria itu membicarakan sesuatu
yang tak dapat terlihat. Pria itu sedang membicarakan
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ketakutannya sendiri, sesuatu yang telah menghantuinya
setiap saat, setiap hari.

Sesuatu yang Kate tahu tidak berhak ditanyakannya.
Tapi ia berharap—oh, betapa ia berharap—bahwa ketika
pria itu siap menghadapi rasa takutnya, ia bisa menjadi
orang yang menolongnya.

Tapi itu takkan terjadi. Anthony akan menikahi wa-
nita lain, mungkin Edwina, dan hanya istrinyalah yang
berhak berbicara tentang masalah pribadi dengannya.

“Kurasa aku sudah siap untuk naik ke atas,” kata
Kate. Tiba-tiba merasa tak tahan berada di dekat pria
itu, hatinya terlalu sakit untuk menyadari bahwa pria
itu akan menjadi milik orang lain.

Bibir Anthony melengkung menjadi senyum kekanak-
an. "Maksudmu aku akhirnya bisa merangkak keluar
dari bawah meja?”

”Oh, ya ampun!” Kate menangkupkan tangannya ke
pipi dengan ekspresi malu. Aku minta maaf. Aku tidak
menyadari di mana kita duduk sedari tadi. Pasti kau
menganggap aku wanita bodoh.”

Anthony menggeleng, masih tersenyum. "Kate, tidak
pernah bodoh. Bahkan ketika kupikir kau wanita paling
menyebalkan di planet ini, aku tidak pernah meragukan
kecerdasanmu.”

Kate, yang sedang dalam proses beringsut keluar dari
bawah meja, langsung berhenti. "Aku tak tahu apakah
harus merasa tersanjung atau terhina mendengar per-
nyataanmu itu.”

“Mungkin keduanya,” Anthony mengakui, “tapi demi
persahabatan, mari kita anggap itu pujian.”

Kate menoleh untuk melihat pria itu, sadar bahwa
dirinya tampak lucu dalam posisi merangkak seperti ini,
tapi momentum itu sepertinya terlalu penting untuk

ditunda. "Kalau begitu kita bersahabat?” katanya lirih.
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Athony mengangguk sambil berdiri. ”Sulit dipercaya,
tapi kurasa memang demikian.”

Kate tersenyum ketika menerima uluran tangan
Anthony yang membantunya berdiri. "Aku senang. Kau
kau sebenarnya tidak sejahat yang kukira mula-mula.”

Salah satu alis Anthony terangkat, dan wajahnya tiba-
tiba berubah sangat jail.

”Well, mungkin kau memang jahat,” ralat Kate sambil
berpikir mungkin pria itu memang playboy dan berandal
seperti yang digambarkan kalangan atas. “Tapi mungkin
kau juga orang yang baik hati.”

’Baik hati sepertinya terlalu hambar,” renung pria
itu.

"Baik hati,” kata Kate dengan sungguh-sungguh, "ya
baik hati. Dan berdasarkan apa yang selama ini kupikir-
kan tentang dirimu, kau scharusnya senang mendengar
pujian itu.”

Anthony tertawa. “Satu hal tentang dirimu, Kate
Sheffield, adalah kau tidak pernah membosankan.”

’Membosankan itu terlalu hambar,” tiru Kate.

Anthony tersenyum—senyum lebar yang tulus, bukan
senyum sinis yang biasa diperlihatkannya di pesta-pesta
bangsawan, tapi senyum sungguhan. Tenggorokan Kate
tiba-tiba terasa tercekat.

”Aku khawatir tidak dapat menemanimu kembali ke
kamarmu,” kata pria itu. “Kalau ada orang yang memer-
goki kita pada malam selarut ini...”

Kate mengangguk. Mereka telah menjadi sahabat, tapi
ia tak ingin terjebak untuk menikah dengan pria itu,
bukan? Dan tanpa perlu diperdebatkan lagi, priz itu pun
tidak mau menikah dengan Kate.

Anthony melambaikan tangannya ke arah Kate. "Apa
lagi karena kau berpakaian seperti itu...”
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Kate melihat ke bawah dan terkesima, menarik jubah-
nya lebih rapat menutupi tubuhnya. Ia benar-benar lupa
dirinya tidak berpakaian secara pantas. Baju tidurnya
tentu saja tidak seksi ataupun terbuka, terutama karena
ia memakai jubah yang tebal, tapi itu kan tetap baju
tidur.

”Apakah kau akan baik-baik saja?” tanya Anthony
lembut. ”Di luar masih hujan.”

Kate berhenti untuk mendengarkan suara hujan, yang
telah mereda menjadi rintik pelan di jendela. "Kurasa
badainya telah selesai.”

Anthony mengangguk lalu mengintip ke arah koridor.
”Kosong,” katanya.

”Aku harus pergi.”

Ia melangkah ke samping agar Kate bisa lewat.

Kate berjalan ke depan, tapi ketika ia sampai di am-
bang pintu ia berhenti dan membalikkan badan. "Lord
Bridgerton?”

”Anthony. Kau harus memanggilku Anthony. Aku
yakin aku sudah memanggilmu Kate.”

“Benarkah?”

“Ketika aku menemukanmu.” Ja melambaikan tangan.
”Kurasa kau tidak mendengar apa pun yang kukata-
kan.”

"Mungkin kau benar” Kate tersenyum ragu-ragu.
”Anthony.” Nama pria itu terdengar aneh diucapkan
oleh lidahnya.

Pria itu mencondongkan tubuhnya sedikit ke depan,
sekelebat cahaya nakal tampak di matanya. “Kate,” balas-
nya.

”Aku hanya ingin mengucapkan terima kasih,” kata
Kate. ”Karena menolongku malam ini. Aku—" Ia ber-
deham. ”Aku akan lebih sulit menghadapinya bila tidak

ada dirimu.”
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”Aku tidak melakukan apa-apa,” kata Anthony salah
tingkah.

*Tidak, kau telah melakukan banyak hal.” Lalu, se-
belum ia tergoda untuk tetap tinggal, ia bergegas menyu-
suri aula dan menaiki tangga ke atas.

256



TIGA BELAS

Hanya sedikit yang dapat dilaporkan di London ka-
rena sebagian besar orang berada di Kent menghadiri
pesta di rumah keluarga Bridgerton. Penulis hanya
dapat membayangkan semua gosip yang tak lama
lagi sampai ke kota. Akan ada skandal, ya: Selalu
ada skandal di pesta rumah.
Lembar Berita Lady Whistledown,
4 Mei 1814

KEESOKAN paginya sama seperti pagi hari setelah
badai besar—terang dan cerah, tapi diikuti kabut tipis
yang menempel dingin dan menyegarkan kulit.
Anthony tidak memperhatikan keadaan cuaca karena
ia telah menghabiskan waktu semalaman menatap ke ke-
gelapan tanpa melihat apa pun selain wajah Kate. Akhir-
nya ia tertidur saat fajar mulai merekah di langit ufuk.
Begitu ia terbangun, sudah lewat tengah hari, tapi ia tak
merasa segar. Tubuhnya dipenuhi kombinasi anch rasa
lelah dan cemas. Matanya terasa berat dan kabur di da-
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lam rongganya, namun jemarinya terus mengetuk-ngetuk
tempat tidur, perlahan-lahan bergerak ke pinggir tempat
tidur seakan-akan jemari itu dapat menarik tubuhnya
untuk turun dan berdiri.

Akhirnya, ketika perutnya bergemuruh keras sehingga
ia bersumpah dapat melihat lapisan cat di langit-langit
bergetar, dengan terhuyung-huyung ia bangun dan me-
makai jubahnya. Sambil menguap lebar dan keras ia
berjalan ke jendela, bukan karena ingin mencari sese-
orang atau sesuatu, tapi karena pemandangan di luar
lebih bagus daripada apa pun di dalam kamar tidur-
nya.

Namun seperempat detik sebelum ia melihat ke ba-
wah dan memandang halaman, entah mengapa ia tahu
apa yang akan dilihatnya.

Kate. Sedang berjalan perlahan-lahan melintasi hala-
man, jauh lebih pelan daripada cara berjalan yang per-
nah dilihat Anthony. Biasanya, wanita itu berjalan se-
perti sedang berlomba.

Wanita itu berdiri jauh dari tempat Anthony sehingga
detail wajahnya tak dapat terlihat jelas—hanya siluet
wajahnya, lekuk pipinya. Tapi ia tak dapat mengalihkan
matanya dari wanita itu. Terlalu banyak hal yang me-
nakjubkan dalam sosok wanita itu—cara dia mengayun-
kan tangan bila berjalan, cara dia menegakkan bahunya
yang indah.

Anthony menyadari wanita itu sedang berjalan me-
nuju taman.

Dan ia tahu ia harus bergabung dengan Kate.

Cuaca pagi ini bertolak belakang dari biasanya sehingga
para tamu pesta terbagi dalam dua kelompok, yaitu me-
reka yang berkeras bahwa cuaca cerah adalah saat yang
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tepat untuk melakukan permainan di luar ruangan, dan
mereka yang menghindari rumput basah serta udara lem-
bap sehingga lebih memilih udara yang lebih kering di
ruang duduk.

Kate dengan tegas berada di kelompok yang pertama,
meskipun ia sedang tidak berselera berada bersama orang
lain. Otaknya yang sedang ingin merenung tidak ingin
melakukan percakapan basa-basi dengan orang yang baru
ia kenal, jadi ia ingin melihat sekali lagi kebun Lady
Bridgerton yang amat indah itu lalu menemukan tempat
yang tenang di sebuah bangku batu dekat rumah-rumah-
an yang dikelilingi bunga mawar. Batu yang didudukinya
terasa dingin dan sedikit lembap di bawah bokongnya,
tapi karena semalam ia tidak tidur nyenyak dan merasa
lelah, duduk di bangku itu lebih baik daripada ber-
diri.

Dan bangku ini, Kate menyadari sambil mendesah,
adalah satu-satunya tempat ia bisa sendirian. Kalau ia
tetap tinggal di rumah, ia pasti dipaksa bergabung de-
ngan para wanita yang mengobrol di ruang duduk se-
mentara mereka menulis surat kepada teman-teman dan
kerabat, atau lebih parah lagi, ia bisa terperangkap ber-
sama kelompok kecil yang menyendiri di ruang jeruk
untuk menyulam.

Sedangkan bagi yang mencintai udara terbuka, me-
reka juga terbagi dalam dua kelompok. Kelompok per-
tama telah bertolak ke desa untuk mengunjungi toko-
toko dan membeli apa pun yang bisa mereka temukan,
sedangkan kelompok yang satu lagi sepakat berjalan-
jalan ke danau. Karena Kate tidak suka berbelanja (dan
ia sudah cukup terbiasa melihat danau) ia pun meng-
hindari mereka.

Dengan demikian, ia berada sendirian di kebun.

Ia duduk selama beberapa menit, hanya menatap ke
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kejauhan, matanya menatap nanar sekuntum mawar
yang masih kuncup di dekatnya. Rasanya menyenangkan
bisa seorang diri, tempat ia tidak perlu menutup mulut
atau menahan suara keras mengantuk yang dikeluarkan-
nya kalau menguap. Sungguh senang bisa sendirian, di
mana tak ada orang yang akan mengomentari lingkaran
gelap di bawah matanya atau sikap diam dan enggan
bercakap-cakap itu.

Sungguh senang bisa sendirian, di mana ia dapat du-
duk dan membereskan pikirannya yang kusut mengenai
sang viscount. Itu tugas yang sangat sulit, dan ia lebih
suka menundanya, tapi tetap harus dilakukan.

Tapi sebenarnya tidak banyak yang harus ia bereskan.
Karena semua yang telah diketahuinya beberapa hari ini
telah menunjukkan satu hal kepada nuraninya. Dan ia
tahu ia tak dapat lagi menentang Bridgerton untuk me-
ngencani Edwina.

Beberapa hari terakhir ini pria itu telah membuktikan
dirinya sensitif, peduli pada orang lain, dan mempunyai
prinsip. Bahkan, pikirnya sambil tersenyum samar ketika
teringat binar di mata Penelope Featherington ketika
diselamatkan pria itu dari serangan verbal Cressida
Cowper, seperti pahlawan.

Pria itu setia kepada keluarga.

Pria itu menggunakan kedudukan dan kekuasaannya
di masyarakat bukan untuk mempecundangi orang lain
melainkan untuk menolong orang agar tidak dihina.

Pria itu telah membantunya melalui serangan fobia
dengan luwes dan sensitif, dan itu—karena sekarang
Kate dapat melihatnya dengan kepala dingin—membuat-
nya terpesona.

Pria itu mungkin pernah menjadi plzyboy dan beran-
dal—dia mungkin masih seorang plzyboy dan berandal—
tapi tampak jelas perilaku pria itu tidak seperti itu. Dan
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satu-satunya alasan Kate tidak menyetujui Anthony me-
nikahi Edwina adalah...

Ia menelan ludah dengan susah payah. Rasanya se-
perti ada daging sebesar peluru meriam di dalam teng-
gorokannya.

Karena jauh di dalam lubuk hatinya ia menginginkan
pria itu untuk dirinya sendiri.

Tapi itu sangat egois, padahal seumur hidup Kate ber-
usaha keras agar tidak egois, dan ia tahu ia tak mungkin
meminta Edwina agar tidak menikah dengan Anthony
untuk alasan seperti itu. Kalau Edwina tahu Kate menyu-
kai sang viscount, dia pasti akan segera memutuskan
tidak berkencan dengan pria itu. Dan apa gunanya itu?
Anthony akan mengejar wanita lain. Di London banyak
wanita cantik yang bisa dia pilih.

Anthony tidak akan memilih Kate, jadi apa untung-
nya kalau ia mencegah perjodohan antara pria itu dan
Edwina?

Ia akan sangat sakit hati bila pria itu menikahi
Edwina. Tapi itu akan menghilang seiring berlalunya
waktu, bukan? Pasti begitu; ia sendiri baru mengatakan-
nya kemarin malam bahwa luka akan sembuh oleh wak-
tu. Selain itu, ia mungkin juga akan sakit hati kalau
melihat pria itu menikahi gadis lain; hanya bedanya ia
tak perlu melihat pria itu pada hari Natal, pembaptisan,
dan sebagainya.

Kate mengembuskan napas panjang. Embusan napas
panjang, sedih, letih yang mencuri semua udara dari
paru-parunya dan membuat bahunya melorot, tubuhnya
membungkuk.

Hatinya sakit.

Lalu sebuah suara tertangkap telinganya. Suara pria
itu, rendah dan halus, bagai pusaran hangat yang me-
liputinya. ”Ya ampun, kedengarannya serius sekali.”
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Kate berdiri dengan tiba-tiba sehingga bagian bela-
kang lututnya membentur pinggiran bangku batu, mem-
buatnya sempoyongan dan nyaris terjatuh. "My Lord,”
katanya cepat-cepat.

Anthony menyunggingkan senyum tipis. “Sudah ku-
kira aku akan menemukanmu di sini.”

Mata Kate membesar ketika menyadari pria itu sengaja
mencarinya di sini. Jantungnya mulai berdetak cepat, tapi
setidaknya itu bisa ia sembunyikan dari pria itu.

Anthony melirik sedikit ke arah bangku batu, mem-
beri isyarat bahwa Kate boleh duduk kembali. "Sebenar-
nya, tadi aku melihatmu dari jendelaku. Aku hanya
ingin meyakinkan diri bahwa kau sudah merasa lebih
baik,” ujarnya pelan.

Kate duduk, rasa kecewa membuncah di dadanya. Pria
itu hanya bersikap sopan. Tentu saja dia bersikap sopan.
Dirinya saja yang konyol karena bermimpi—meskipun
hanya sesaat—bahwa ada sesuatu yang lebih. Anthony,
Kate menyadari, orang yang baik, dan dia pasti ingin
meyakinkan diri bahwa Kate baik-baik saja setelah apa
yang terjadi malam sebelumnya.

’Aku,” jawab Kate. ”Jauh lebih baik. Terima kasih.”

Kalau pria itu memperhatikan kalimat Kate yang ter-
putus-putus dan singkat, dia tidak menunjukkan reaksi
apa pun. "Aku senang mendengarnya,” kata pria itu sam-
bil duduk di sebelah Kate. "Aku mencemaskanmu sepan-
jang malam.”

Jantung Kate, yang sudah berdetak sangat cepat, me-
lompat satu ketukan. "Benarkah?”

"Tentu saja. Bagaimana mungkin tidak cemas?”

Kate menelan ludah. Sikap sopan itu lagi. Oh, ia
tidak ragu bahwa perhatian dan keprihatinan pria itu
tulus dan murni. Hanya saja rasanya sakit karena semua
itu menandakan bahwa pria itu memang punya sifat
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yang baik, bukan karena punya perasaan khusus kepada-
nya.
Bukannya Kate mengharapkan sesuatu yang lain. Tapi
ia merasa sulit sekali untuk tidak berharap.

“Maafkan aku karena telah merepotkanmu pada ma-
lam selarut itu,” ucapnya pelan, terutama karena ia me-
rasa harus melakukannya. Sebenarnya, ia amat senang
pria itu ada di sana tadi malam.

”Jangan konyol,” kata Anthony sambil sedikit me-
negakkan badan dan menatap Kate dengan tegas. "Aku
tidak suka membayangkanmu berada sendirian saat hu-
jan badai. Aku senang berada di sana untuk menenang-
kanmu.”

”Aku biasanya sendirian saat badai,” Kate mengakui.

Anthony mengerutkan dahi. “Keluargamu tidak me-
nawarkan diri untuk menemanimu saat badai?”

Kate tampak sedikit malu ketika berkata, "Mereka ti-
dak tahu aku masih takut pada badai.”

Anthony mengangguk perlahan. O begitu. Ada saat-
saat—" Anthony berhenti sebentar untuk berdeham,
taktik pengalihan perhatian yang sering digunakannya
kalau ia tidak begitu tahu apa yang akan ia katakan.
”Kurasa kau akan merasa nyaman kalau meminta bantu-
an dari ibu dan adikmu, tapi aku tahu—" Ia berdeham
lagi. Ia tahu sekali apa rasanya mencintai seorang ang-
gota keluarga dengan amat sangat, tapi tidak dapat men-
ceritakan rasa takut kita yang paling sulit dan paling
dalam kepadanya. Hal itu akan menimbulkan rasa ter-
asing yang anch, merasa sangat sendirian padahal kita
berada di tengah kerumunan orang yang berisik dan
mencintai kita.

”Aku tahu,” ujar Anthony lagi, suaranya datar dan
sendu, “bahwa kadang kala sangat sulit menceritakan
rasa takut kita kepada orang yang paling kita sayangi.”
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Mata cokelat Kate, tampak bijaksana, hangat, dan
penuh perhatian, menatap lekat-lekat matanya. Selama
sepersekian detik Anthony punya pikiran yang janggal
bahwa wanita itu entah bagaimana tahu segala hal ten-
tang dirinya, semua detail tentang dirinya, sejak ia di-
lahirkan sampai meninggal. Sepertinya, pada detik itu,
dengan wajah yang sedikit menengadah ke arahnya dan
bibir sedikit terbuka, wanita itu, lebih daripada siapa
pun yang pernah hidup di muka bumi ini, benar-benar
mengenalnya.

Rasanya mendebarkan.

Tapi, lebih dari itu, rasanya menakutkan.

”Kau pria yang bijak,” kata Kate lirih.

Perlu waktu sedetik bagi Anthony untuk mengingat
apa yang sedang mereka bicarakan. Ah ya, rasa takut. Ia
tahu rasa takut. Ia berusaha tertawa mendengar pujian
Kate. "Sering kali aku pria yang sangat bodoh.”

Kate menggeleng. "Tidak. Kurasa kau selalu tepat
sasaran, secara harfiah. Tentu saja aku tidak akan mem-
beritahu Mary dan Edwina. Aku tidak ingin membuat
mereka risau.” Ja menggigit bibir beberapa saat—gerakan
lucu yang dilakukan gigi wanita itu anchnya dirasa
Anthony sangat menggiurkan.

"Tentu saja,” tambah Kate, “sejujurnya, aku harus
mengakui bahwa alasanku tidak memberitahu mereka
adalah untuk kepentingan diri sendiri. Sebenarnya sebagi-
an besar keenggananku meminta bantuan mereka adalah
karena tidak ingin tampak lemah.”

“Itu bukan dosa besar,” gumam Anthony.

"Mungkin, kalau untuk ukuran dosa sih tidak,” kata
Kate sambil tersenyum. ”Tapi aku bisa membahayakan
orang lain, misalnya, dan itu juga akan membuatmu
menderita.”

Anthony tidak mengatakan apa-apa, pria itu hanya
mengangguk tanda setuju.
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”Kita semua punya peran yang harus dimainkan da-
lam kehidupan ini,” Kate melanjutkan, ”dan peranku
adalah bersikap tegar dan logis. Meringkuk di bawah
meja tatkala hujan badai tidak termasuk dalam kedua
sikap itu.”

”Adikmu,” kata Anthony pelan, "mungkin jauh lebih
kuat daripada yang kaukira.”

Mata Kate serta-merta menatap wajah Anthony. Apa-
kah pria itu ingin mengatakan dia jatuh cinta kepada
Edwina? Anthony sudah pernah memuji keanggunan dan
kecantikan Edwina, tapi tak pernah memuiji sifatnya.

Mata Kate menatap mata pria itu selama yang berani
dilakukannya, tapi ia tak menemukan apa pun yang bisa
mengungkapkan perasaan pria itu yang sebenarnya.
”Aku tidak bermaksud mengatakan bahwa dia tidak se-
perti itu,” akhirnya ia menjawab. "Tapi aku kakaknya.
Aku harus selalu tegar demi dia. Sedangkan dia hanya
perlu tegar untuk dirinya sendiri.” Ia mengembalikan
tatapannya ke wajah pria itu, hanya untuk mendapati
pria itu menatapnya dengan sorot ganjil, yang seakan-
akan dapat menembus kulit dan langsung ke lubuk hati-
nya yang terdalam. “Kau juga anak sulung,” ujar Kate
lagi. ”Aku yakin kau paham maksudku.”

Anthony mengangguk, namun matanya tampak geli
sekaligus pasrah. "Tepat sekali.”

Kate membalasnya dengan tersenyum, senyum yang
biasa diberikan antara orang yang memiliki pengalaman
dan cobaan hidup yang sama. Dan ketika ia mulai me-
rasa lebih santai di dekat pria itu, ketika rasanya ia nya-
ris bisa merangkul dan membenamkan dirinya dalam
kehangatan tubuh pria itu, ia tahu ia tak dapat lagi me-
nunda untuk menyelesaikan tugasnya.

Ia harus memberitahu pria itu bahwa dirinya sudah
menarik ketidaksetujuan terhadap perjodohan Anthony
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dengan Edwina. Akan tidak adil bagi semua pihak jika
ia menyimpan hal itu untuk dirinya sendiri, hanya ka-
rena ia ingin menyimpan pria itu untuk dirinya sendiri,
meskipun untuk beberapa saat yang indah di taman
ini.

Kate menarik napas dalam-dalam, menegakkan bahu-
nya, lalu menoleh menatap pria itu.

Anthony menatap Kate menunggu wanita itu me-
ngatakan sesuatu. Lagi pula, sudah tampak jelas ia ingin
mengatakan sesuatu.

Bibir Kate terbuka. Tapi tak ada kata-kata yang ke-
luar.

”Ya?” tanya Anthony, tampak agak geli.

"My Lord,” ujar Kate cepat-cepat.

”Anthony,” pria itu memperbaiki dengan lembut.

”Anthony,” ulang Kate, bertanya-tanya mengapa meng-
gunakan nama panggilan pria itu membuat tugas ini
terasa lebih sulit. ”Aku ingin membicarakan sesuatu de-
nganmu.”

Anthony tersenyum. "Aku mengerti.”

Mata Kate entah mengapa tak mau lepas dari kaki
kanannya, yang sedang membuat pola setengah lingkaran
di tanah jalan setapak. "Ini... em... ini tentang Edwina.”

Alis Anthony terangkat lalu mengikuti tatapan mata
Kate yang terarah ke kakinya, yang telah meninggalkan
polah setengah lingkaran dan sekarang sedang menggam-
bar garis bergelombang. “Apakah sesuatu terjadi dengan
adikmu?” tanya pria itu dengan lembut.

Kate menggeleng lalu kembali mengangkat kepalanya.
”Sama sekali tidak. Aku yakin dia sedang berada di ruang
duduk, menulis surat untuk sepupu kami di Somerset.
Wanita suka melakukan hal itu, kau tahu.”

Anthony mengerjap. "Melakukan apa?”

"Menulis surat. Aku sendiri tidak suka menulis surat,”
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kata Kate, kata-katanya entah mengapa terdengar ter-
buru-buru dan tercetus begitu saja, “karena aku biasanya
tidak sabar duduk diam di meja cukup lama untuk me-
nulis sepucuk surat. Belum lagi kemampuan menulisku
sangat minim. Tapi kebanyakan wanita menghabiskan
sebagian besar waktunya setiap hari untuk membuat su-
rat.”

Anthony berusaha tidak tersenyum. “Kau ingin mem-
peringatkanku bahwa adikmu suka menulis surat?”

“Tidak, tentu saja tidak,” kata Kate setengah bergu-
mam. “Hanya saja karena kau bertanya apakah dia baik-
baik saja, dan aku menjawab tentu, lalu aku memberi-
tahu di mana dia sekarang, lalu kita sama sekali keluar
topik, dan—"

Anthony meletakkan tangannya di atas tangan Kate,
secara efektif menghentikan racauan wanita itu. "Apa
sebenarnya yang ingin kaukatakan, Kate?”

Anthony menatap Kate dengan penuh perhatian ke-
tika wanita itu menegakkan bahu dan menutup mulut
rapat-rapat. Wanita itu tampak seakan-akan bersiap me-
lakukan tugas yang amat berat. Lalu, dalam satu kalimat
yang diucapkan terburu-buru, ia berkata, "Aku hanya
ingin kau tahu bahwa aku sudah berhenti menentang
pendekatanmu terhadap Edwina.”

Anthony merasa dadanya hampa. "O... begitu,” kata-
nya, bukan karena ia tidak tahu, tapi karena ia harus
mengatakan sesuatu.

”Kuakui aku berprasangka buruk tentang dirimu,”
lanjut Kate cepat-cepat, “tapi setelah datang ke Aubrey
Hall aku jadi mengenalmu lebih dekat, dan atas nama
hati kecilku, aku tidak dapat membiarkan dirimu tetap
berpikir aku akan menghalangi usahamu. Itu akan—itu
akan terasa tidak jujur bagiku.”

Anthony hanya menatap wanita itu, benar-benar bi-
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ngung. Anthony menyadari ada sesuatu yang agak menge-
cewakan mendengar kesediaan wanita itu mengizinkannya
menikah dengan adiknya. Apalagi ia telah menghabiskan
waktu dua hari ini berusaha melawan keinginan untuk
mencium wanita itu.

Di pihak lain, bukankah ini yang ia inginkan? Edwina
akan menjadi istri yang sempurna.

Kate tidak.

Edwina sesuai dengan semua kritera yang ia inginkan
ketika memutuskan sudah saatnya berumah tangga.

Kate tidak.

Dan yang jelas ia tak bisa bermain api dengan Kate
jika ia bermaksud menikahi Edwina.

Kate telah memberiku apa yang aku inginkan—rzepat
yang aku inginkan, ia memperingatkan diri sendiri. De-
ngan restu kakaknya, Edwina akan bersedia menikah
dengannya minggu depan kalau Anthony mau.

Lalu mengapa ia merasa ingin mencengkeram bahu
Kate lalu mengguncang-guncangnya sampai wanita itu
menarik kembali kata-katanya yang menyebalkan tadi?

Namun ada percikan itu. Percikan sialan yang se-
pertinya tak pernah pudar di antara mereka. Rasa was-
pada yang menggelenyar hangat setiap kali wanita itu
memasuki ruangan, atau bernapas, atau menjulurkan
kaki. Rasa tak berdaya bahwa ia dapat mencintai wanita
itu, kalau ia mengizinkan dirinya melakukannya.

Dan itulah yang paling ia takuti.

Mungkin satu-satunya hal yang ia takuti.

Sungguh ironis, tapi kematian adalah satu-satunya hal
yang tidak ia takuti. Baginya kematian bukanlah sesuatu
yang menakutkan. Alam baka tidak menakutkan baginya
bila ia bisa menghindari keterikatan apa pun di dunia.

Cinta adalah sesuatu yang luar biasa, dan suci.
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Anthony tahu itu. Ia telah melihatnya setiap hari semasa
kecil, setiap kali orangtuanya saling melirik atau bersen-
tuhan tangan.

Tapi cinta adalah musuh bagi pria yang sebentar lagi
akan meninggal. Itu satu-satunya hal yang bisa membuat
sisa hari-harinya tak dapat tertahankan—mencicipi anu-
gerah dan tahu bahwa anugerah itu akan segera diram-
pas. Dan mungkin itulah sebabnya, ketika Anthony
akhirnya bereaksi terhadap kata-kata Kate, ia tidak me-
narik wanita itu dan menciumnya sampai terengah-
engah, tidak menekankan bibirnya ke telinga wanita itu
dan membakar kulit Kate dengan napasnya hanya su-
paya wanita itu tahu bahwa ia bergairah kepadanya,
bukan kepada adiknya.

Tak pernah kepada adiknya.

Sebaliknya, ia hanya menatap Kate tanpa emosi, mata-
nya jauh lebih tenang daripada jantungnya, dan ia ber-
kata, "Aku sangat lega,” walaupun begitu ia memiliki
perasaan yang sangat aneh bahwa dirinya tidak benar-
benar berada di situ, melainkan menonton keseluruhan
adegan itu—ryang sebenarnya tak lebih dari sandiwara—
dari luar tubuhnya, sambil bertanya-tanya apa sebenar-
nya yang tetjadi.

Kate tersenyum lemah lalu berkata, "Sudah kukira
kau akan merasa seperti itu.”

“Kate, aku—"

Kate tak pernah tahu apa yang akan pria itu katakan.
Malah sebenarnya, Anthony sendiri tidak tahu apa yang
akan ia katakan. Ia bahkan tidak tahu dirinya akan ber-
bicara sampai nama Kate keluar dari bibirnya.

Tapi kata-katanya akan selamanya tak terucap karena
tepat saat itu, ia mendengarnya.

Suara dengungan rendah. Dengung melengking, se-
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benarnya. Itu jenis suara yang biasanya dianggap meng-
ganggu oleh banyak orang.

Bagi Anthony, tidak ada suara yang lebih menakutkan
daripada itu.

”Jangan bergerak,” ia berbisik, suaranya parau karena
takut.

Mata Kate menyipit, dan tentu saja ia bergerak, ber-
usaha memutar badan. "Apa yang kaukatakan? Ada
apa?”

"Pokoknya jangan bergerak,” ulang Anthony.

Mata Kate melirik ke kiri, lalu dagunya ikut bergerak
sekitar dua sentimeter. "Oh, hanya lebah!” Wajahnya
langsung tampak lega dan tersenyum lebar, lalu ia meng-
angkat tangan untuk menghalau lebah itu. "Demi Tu-
han, Anthony, jangan seperti itu lagi. Kau membuatku
amat takut.”

Tangan Anthony melesat ke depan dan mencengkeram
pergelangan tangan Kate dengan amat keras. "Kubilang
jangan bergerak,” desisnya.

”Anthony,” kata Kate sambil tertawa, "itu lebah.”

Pria itu memegang tangannya agar tidak bergerak,
cengkeramannya keras dan menyakitkan, matanya tak
pernah meninggalkan makhluk yang paling dibencinya,
mengawasi sementara makhluk itu mendengung-dengung
di sekitar kepala Kate. Mungkin ia terbius oleh rasa ta-
kut, amarah, dan sesuatu yang tidak dimengertinya.

Bukan berarti ia tak pernah bersinggungan dengan
lebah selama sebelas tahun sejak ayahnya meninggal.
Lagi pula kita tak mungkin tinggal di Inggris dan ber-
harap dapat menghindari mereka sama sekali.

Malah, sampai saat ini, ia selalu memaksa diri untuk
bercanda dengan mereka dengan cara yang aneh dan
berbahaya. Ia selama ini merasa dirinya sudah ditakdir-
kan mengikuti jejak ayahnya dalam segala hal. Jika ia

270



akan mati oleh seckor serangga hina, demi Tuhan, ia
akan melakukannya dengan gagah berani. Ia toh akan
mati cepat atau... well, tak lama lagi, dan ia tidak akan
lari dari seekor serangga sialan. Jadi bila ada lebah da-
tang mendekat, ia akan menertawakan, mengolok-olok,
menyumpah-nyumpah, lalu menghalaunya dengan ta-
ngan, menantang lebah itu agar balas menyerang.

Dan ia tak pernah disengat.

Tapi melihat ada lebah yang terbang terlalu dekat de-
ngan Kate hingga nyaris menyentuh rambutnya, men-
darat di renda lengan bajunya—rasanya sangat menakut-
kan, nyaris menghipnotis. Benaknya berpacu ke depan,
dan ia melihat monster kecil itu membenamkan sengat-
nya ke daging Kate yang lembut, melihat wanita itu
megap-megap tak bisa bernapas, jatuh ke tanah.

Ia melihat wanita itu di sini, di Aubrey Hall, dibaring-
kan di tempat tidur yang pernah dipergunakan sebagai
keranda ayahnya.

"Pokoknya diam,” ia berbisik. "Kita akan berdiri—
pelan-pelan. Lalu kita akan pergi dari sini.”

”Anthony,” kata Kate, matanya menyipit bingung dan
tak sabar, "ada apa denganmu?”

Anthony menarik tangan Kate, berusaha memaksa
wanita itu berdiri, tapi Kate tidak mau. “Itu hanya
lebah,” katanya dengan nada putus asa. “Berhentilah ber-
sikap aneh. Demi Tuhan, lebah itu tidak akan membu-
nuhku.”

Kata-kata Kate menggantung berat di udara, nyaris
seperti benda yang kasat mata, siap jatuh ke tanah dan
meremukkan mereka berdua. Kemudian, ketika akhirnya
Anthony merasa tenggorokannya cukup relaks untuk ber-
bicara, ia berkata dengan suara rendah dan serius, "Mung-
kin saja dia bisa membunuhmu.”

Kate membeku, bukan karena ia mau mematuhi pe-
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rintah Anthony, tapi karena ada sesuatu dalam sudut
pandang pria itu, sesuatu dalam sorot matanya, mem-
buat Kate takut setengah mati. Pria itu tampak lain, se-
perti dirasuki setan tak dikenal. Anthony,” panggil Kate
dengan nada suara yang diharapnya terdengar tenang
dan tegas, "lepaskan tanganku sekarang juga.”

Kate menarik tangannya, tapi Anthony tidak mau
melepaskan, dan lebah itu terus berputar-putar di seke-
liling Kate.

”Anthony!” seru Kate. "Hentikan ini sekarang—"

Sisa kalimat itu tak terselesaikan karena entah bagai-
mana caranya Kate berhasil melepaskan tangannya dari
cengkeraman Anthony. Karena tiba-tiba dilepaskan ia
menjadi tidak seimbang, tangannya melambai-lambai ke
sana-kemari, lalu bagian belakang sikunya menyenggol
lebah. Sang lebah mendengung keras dan marah karena
senggolan itu membuatnya terpental ke udara, lalu men-
darat keras ke sebidang kulit terbuka di atas renda ping-
giran korset gaun siang Kate.

”Oh, demi Tuhan—Aduh!” Kate menjerit keras ketika
sang lebah, yang pasti sangat marah karena diperlakukan
kasar, membenamkan sengatnya ke kulit Kate. "Oh,
sial,” Kate mengumpat, benar-benar lupa untuk bersikap
sopan. Itu hanya sengatan lebah, tentu, dan bukan ber-
arti Kate tidak pernah disengat lebah sebelum ini, tapi
sialan, sakit sekali.

”Oh, sialan,” gerutu Kate, sambil menarik dagunya
sampai ke dada sehingga ia bisa melihat ke bawah dan
menatap bentol merah yang mulai membesar di pinggiran
korsetnya. ”Sekarang aku terpaksa harus masuk untuk
mengambil salep, dan itu akan menodai bajuku.” Sambil
mendengus kesal, ia menyapu bangkai lebah dari roknya,
dan berkata, ”Wel/, setidaknya dia sudah mati, makhluk
menyebalkan. Mungkin sudah sepantasnya begitu—"
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Saat itulah ia menengadah dan melihat wajah Anthony.
Pria itu begitu putih. Bukan pucat, bahkan bukan keku-
rangan darah, tapi putih. "Oh, Tuhan,” pria itu berbisik,
tapi anehnya bibirnya tak bergerak. Oh, Tuhan.”

”Anthony?” tanya Kate sambil mencondongkan tubuh
ke depan dan untuk sejenak lupa akan rasa sakit di
dadanya. ”Anthony, ada apa?”

Apa pun yang merasuki Anthony saat itu tiba-tiba
menghilang, dan ia melompat ke depan, salah satu tangan-
nya dengan kasar mencengkeram satu bahu Kate lalu
tangan yang satu lagi meraba-raba korset gaunnya, me-
nariknya ke bawah agar bisa melihat luka itu lebih jelas.

"My Lord!” pekik Kate. "Hentikan!”

Anthony tidak berkata-kata tapi napasnya terengah-
engah dan keras ketika ia menindih Kate hingga telen-
tang di bangku, masih menarik gaunnya ke bawah, tidak
terlalu rendah, tapi cukup rendah dari yang sepatut-
nya.
”Anthony!” Kate terus berusaha, berharap penggunaan
nama depan itu bisa menarik perhatian pria itu. la tidak
kenal pria yang ini; pria ini bukan Anthony yang duduk
di sebelahnya dua menit yang lalu. Pria ini gila, panik,
dan benar-benar tak mengacuhkan protes Kate.

“Bisakah kau tutup mulut?” desis pria itu, tanpa se-
kali pun melihat ke arah Kate. Matanya terpaku pada
lingkaran merah membengkak di dada Kate, dan dengan
tangan gemetar ia mencabut sengat itu dari kulit Kate.

”Anthony, aku baik-baik saja!” Kate berkeras. “Kau
pasti—"

Kate terkesiap. Anthony telah menggerakkan tangannya
sedikit ketika menggunakan tangan yang satu lagi untuk
menarik sapu tangan dari sakunya, dan sekarang tangan
itu terlihat agak menangkup payudaranya.

”Anthony, apa yang kaulakukan?” Kate menarik ta-
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ngan pria itu, berusaha menyingkirkannya dari tubuh-
nya, tapi Anthony jauh lebih kuat daripada dirinya.

Pria itu tambah menekannya ke bangku, tangannya
nyaris menekan payudara Kate hingga rata. “Jangan ber-
gerak!” hardiknya, lalu mengambil sapu tangan itu dan
mulai menekankannya ke bagian yang bengkak.

”Apa yang kaulakukan?” tanya Kate, masih berusaha
beringsut melepaskan diri.

Anthony tidak mengangkat kepala. "Mengeluarkan
racun.”

"Apa ada racunnya?”

“Pasti ada,” kata pria itu. "Harus ada. Sesuatu yang
bisa membunuhmu.”

Mulut Kate ternganga. ”Sesuatu yang bisa membunub-
ku? Kau gila? Tidak ada yang dapat membunuhku. Ini
hanya sengatan lebah.”

Tapi Anthony tidak peduli, perhatiannya terlalu ter-
fokus pada tugas yang ia berikan untuk dirinya sendiri,
yaitu merawat luka Kate.

”Anthony,” kata Kate dengan nada tenang, berusaha
menyadarkan pria itu. "Aku menghargai perhatianmu,
tapi aku sudah pernah disengat lebah setidaknya sete-
ngah lusin kali, dan aku—"

’Dia juga pernah disengat,” sela pria itu.

Sesuatu dalam nada suara pria itu membuat bulu ku-
duk Kate berdiri. Siapa?” bisiknya.

Pria itu menekan benjolan itu lebih keras, menepuk-
nepukkan sapu tangan pada cairan bening yang mengalir
keluar. ”Ayahku,” katanya datar, dan itu membuatnya
mati.”

Kate nyaris tak percaya. “Lebah?”

”Ya, lebah,” hardik Anthony. "Apa kau dari tadi tidak
mendengarkan?”

”Anthony, seekor lebah kecil tidak dapat membunuh
seorang pria.”
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Pria itu berhenti merawat luka Kate selama sedetik
untuk melirik sekilas. Matanya tampak keras, meng-
hantui. Aku yakinkan kau, bisa,” ia berkata ketus.

Kate nyaris tidak dapat memercayai kebenaran kata-
kata pria itu, tapi ia juga merasa pria itu tidak ber-
bohong, jadi ia diam selama beberapa saat, menyadari
bahwa kebutuhan pria itu untuk merawat luka sengatan
lebah jauh lebih besar daripada keinginannya untuk me-
larikan diri.

"Masih bengkak,” gerutu pria itu, menekan lebih ke-
ras lagi dengan sapu tangannya. "Kurasa aku belum
mengeluarkan semua.”

”Aku yakin akan baik-baik saja,” kata Kate lembut,
kekesalannya pada Anthony telah berubah menjadi rasa
prihatin keibuan. Alis pria itu berkerut penuh konsen-
trasi, dan gerakannya masih menyiratkan rasa panik.
Kate menyadari pria itu sedang amat ketakutan. Takut
Kate akan mati di bangku kebun ini, dibunuh oleh se-
ekor lebah kecil.

Rasanya tak masuk akal, namun itu benar.

Anthony menggeleng. "Tidak cukup,” ujarnya serak.
”Aku harus mengeluarkan semuanya.”

”Anthony, aku—Apa yang kaulakukan?”

Pria itu telah mendorong dagu Kate dan kepalanya
telah mendekat, seakan-akan hendak menciumnya.

”Aku akan mengisap racun itu keluar,” ujar Anthony
muram. “Pokoknya jangan bergerak.”

“Anthony!” pekik Kate ketakutan. "Kau tidak bo-
leh—" Ia terkesiap, sungguh-sungguh tak dapat menye-
lesaikan kalimatnya begitu merasakan bibir pria itu me-
nempel pada kulitnya, menekan dengan lembut namun
mantap, mengisap kulit Kate ke dalam mulutnya. Kate
tidak tahu bagaimana harus menanggapi ini, tidak tahu
apakah ia harus mendorong pria itu atau menariknya
mendekat.
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Tapi akhirnya ia hanya bisa mematung. Karena ketika
ia mengangkat kepala dan memandang ke balik bahu
pria itu, ia melihat sekelompok wanita yang terdiri atas
tiga orang tengah menatap ke arah mereka dengan eks-
presi terkejut.

Mary.

Lady Bridgerton.

Dan Mrs. Featherington, yang tak diragukan lagi tu-
kang gosip nomor satu di kalangan bangsawan.

Dan Kate tahu, di atas segala keragu-raguannya, bah-
wa hidupnya tidak akan sama lagi.
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EMPAT BELAS

Jika suatu skandal benar-benar terjadi di pesta
rumah Lady Bridgerton, Anda yang tetap tinggal di
London boleh yakin bahwa semua gosip menggiurkan
akan sampai ke telinga peka Anda sesegera mungkin.
Dengan banyaknya gosip yang beredar, kami bisa
menjamin laporan yang diberikan akan lengkap dan
menyelurub.
Lembar Berita LadyWhistledown,
4 Mei 1814

SELAMA sedetik, semua orang terkesima seperti se-
dang melihat tablo. Kate menatap ketiga ibu itu dengan
terkejut. Mereka balas menatapnya dengan shock.

Dan Anthony masih berusaha mengisap racun itu
keluar dari tempat sengatan lebah di kulit Kate, sama
sekali tak menyadari bahwa sekarang mereka punya pe-
nonton.

Dari keempat orang itu, Kate yang menemukan sua-
ra—dan kekuatannya—Ilebih dulu. Ia mendorong bahu
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Anthony sekuat tenaga seraya dengan tak sabar berteriak,
“Hentikan!”

Karena dikejutkan, Anthony dengan mudah bisa di-
dorong lepas dari tubuhnya. Pria itu jatuh terduduk di
tanah, matanya masih membara penuh tekad ingin me-
nyelamatkan Kate dari bahaya yang menurutnya fatal.

”Anthony?” Lady Bridgerton megap-megap, suaranya
bergetar ketika menyebutkan nama anaknya, seakan-akan
tak percaya pada apa yang dilihatnya.

Anthony membalikkan badan. ”Ibu?”

”Anthony, apa yang kaulakukan?”

’Dia disengat lebah,” ujar pria itu muram.

”Aku baik-baik saja,” Kate berkeras, lalu menarik baju-
nya ke atas. “Sudah kukatakan kepadanya bahwa aku
baik-baik saja, tapi dia tak mau mendengarkan.”

Mata Lady Bridgerton berkaca-kaca ketika memahami
hal itu. ”O begitu,” katanya dengan suara lirih dan sedih.
Anthony segera menyadari apa yang sudah dipahami wa-
nita itu. Wanita itu, mungkin, satu-satunya orang yang
pabam.

“Kate,” kata Mary akhirnya, suaranya tercekat, “dia
menempelkan bibirnya di... di—”

”Di payudaranya,” Mrs. Featherington membantu me-
nyelesaikan sambil melipat tangan di depan dadanya
yang montok. Alisnya berkerut tanda tak setuju, namun
tampak jelas wanita itu sangat menikmati hal ini.

"Tidak benar!” seru Kate, berusaha berdiri, dan itu
bukan tugas yang mudah berhubung Anthony mendarat
di atas salah satu kakinya ketika ia mendorong pria itu
dari bangku. "Aku disengat tepat di sebelah sini!” De-
ngan jari yang panik, ia menunjuk benjolan merah yang
masih terus membesar di atas kulit tipis yang membalut
tulang selangkanya.

Ketiga wanita paruh baya itu menatap tempat sengat-
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an lebah tersebut, kulit wajah mereka serempak me-
merah.

”Ini sama sekali tidak dekat dengan payudaraku!” pro-
tes Kate, terlalu ngeri membayangkan arah percakapan
ini sehingga lupa untuk merasa malu atas pemilihan
katanya yang mengungkit-ungkit bagian tubuh.

“Itu tidak jauh,” cetus Mrs. Featherington.

“Bisakah dia disuruh menutup mulutnya?” bentak
Anthony.

"Well!” Mrs. Featherington mendengus. “Aku tidak
akan mau!”

”Tidak,” balas Anthony. “Kau akan sela/u tutup mulut.”

”Apa yang dia maksud dengan kata-kata itu?” tuntut
Mrs. Featherington seraya menyikut lengan Lady
Bridgerton. Ketika sang viscountess tidak menjawab, ia
beralih kepada Mary dan mengulangi pertanyaannya.

Namun mata Mary hanya tertuju pada putrinya. “Kate,”
ia memerintahkan, "kemari sekarang juga.”

Dengan patuh, Kate beranjak ke dekat Mary.

"Well?” tanya Mrs. Featherington. ”Apa yang akan
kita lakukan?”

Empat pasang mata menatap wanita itu tak percaya.

”’Kita’?” tanya Kate lemah.

”Aku tak merasa kau punya hak untuk mengatakan
sesuatu mengenai hal ini,” kata Anthony ketus.

Mrs. Featherington hanya mendengus keras dan sebal
melalui hidungnya. "Kau harus menikahi gadis itu,” ia
memberitahu.

”Apa?” Kata itu terlontar keluar dari tenggorokan
Kate. "Kau pasti sudah gila.”

”Aku pastilah satu-satunya orang yang berpikir logis
di kebun ini,” kata Mrs. Featherington dengan kaku.
“Demi Tuhan, Nak, dia menempelkan mulutnya di susu-

mu, dan kami semua melihat itu.”
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"Itu tidak benar!” erang Kate. "Aku disengat lebah.
Lebah!”

“Portia,” Lady Bridgerton menyela, "Aku merasa tidak
perlu menggunakan kata-kata deskriptif seperti itu.”

"Tidak perlu bersopan santun sekarang,” jawab Mrs.
Featherington. "Tak peduli bagaimana kau menggambar-
kannya ini pasti akan menjadi gosip yang menggiurkan.
Bujangan terhebat di kalangan bangsawan, ditaklukkan
oleh seekor lebah. Harus kukatakan, My Lord, bukan
seperti itu yang selama ini kubayangkan.”

"Tidak akan ada gosip,” raung Anthony, maju men-
dekati wanita itu dengan sikap mengancam, “karena tak
seorang pun akan berbicara sepatah kata pun mengenai
hal ini. Aku tak ingin reputasi Miss Sheffield tercemar.”

Mata Mrs. Featherington membelalak tak percaya.
“Kaupikir kau bisa menyembunyikan hal seperti ini?”

"Aku tidak akan mengatakan apa pun, dan kurasa
Miss Shefhield juga tidak,” kata Anthony dengan ber-
kacak pinggang sambil memelototi wanita itu. Tatapan
itu adalah jenis tatapan yang bisa membuat pria dewasa
bertekuk lutut, tapi Mrs. Featherington entah tak merasa
atau memang bodoh, jadi Anthony melanjutkan, “Jadi
yang tinggal adalah ibu kami masing-masing, yang tentu-
nya berkepentingan untuk menjaga reputasi kami. Se-
hingga sisanya adalah Anda, Mrs. Featherington, sebagai
satu-satunya anggota kelompok kecil menyenangkan ini
yang mungkin akan menyebarkan gosip ini ke mana-
mana.”

Wajah Mrs. Featherington menjadi merah padam.
”Siapa saja bisa melihatnya dari rumah,” ujarnya ketus,
tampak jelas tidak suka gosip sehebat ini lolos begitu
saja. Sebagai satu-satunya saksi mata terhadap skandal
ini dia akan bersenang-senang sebulan penuh. Satu-satu-
nya saksi mata yang mau berbicara, tentu.
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Lady Bridgerton melirik ke rumah, wajahnya berubah
pucat. “Dia benar, Anthony,” katanya. “Kau bisa terlihat
jelas dari sisi yang ditempati tamu.”

“Itu lebah,” Kate nyaris berteriak. "Hanya seekor le-
bah! Tentunya kami tak bisa dipaksa menikah hanya
karena seekor lebah!”

Semburan kata-kata Kate ditanggapi dengan diam. Ia
melihat ke Mary lalu ke Lady Bridgerton, kedua wanita
itu menatapnya dengan ekspresi antara prihatin, sayang,
dan kasihan. Lalu ia menatap Anthony, yang memasang
ekspresi keras, tertutup, dan tak bisa dibaca.

Kate memejamkan mata dengan sedih. Seharusnya
tidak seperti ini. Meskipun ia telah mengatakan kepada
Anthony dia boleh menikahi adiknya, diam-diam ia ber-
harap pria itu bisa menjadi miliknya, tapi tidak seperti
ini.
Oh, demi Tuhan, tidak seperti ini. Ia tidak ingin
Anthony merasa terjebak. Ia tidak ingin Anthony meng-
habiskan seluruh hidupnya dengan memandangnya dan
berharap ia wanita lain.

”Anthony?” bisik Kate. Mungkin kalau pria itu ber-
bicara padanya, mungkin kalau pria itu mau melihat ke
arahnya ia bisa mencari tahu apa yang ada dalam benak
pria itu.

”Kami akan menikah minggu depan,” Anthony me-
mutuskan. Suaranya tegas dan jelas, tapi sama sekali
tanpa emosi.

”Oh, baguslah!” seru Lady Bridgerton amat lega sam-
bil menangkupkan kedua tangannya. "Aku dan Mrs.
Shefhield akan memulai persiapannya sesegera mungkin.”

”Anthony,” bisik Kate lagi, kali ini lebih mendesak,
“apa kau yakin?” Ia menarik tangan pria itu berusaha
menjauhkannya dari para ibu. Kate hanya berhasil me-
nariknya beberapa senti, tapi setidaknya pria itu tidak
lagi menghadap ke arah mereka.
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Pria itu menatapnya dengan sorot yang tak bisa diban-
tah. "Kita akan menikah,” ujarnya tegas, suaranya men-
cerminkan sikap aristokrat yang tak ingin dibantah dan
harus dituruti. *Tidak ada lagi yang bisa kita lakukan.”

"Tapi kau tidak ingin menikah denganku,” kata
Kate.

Kata-kata itu membuat alis pria itu terangkat. Dan
apakah kau mau menikah denganku?”

Kate diam saja. Tak ada lagi yang bisa ia katakan,
jika ia ingin mempertahankan sedikit harga dirinya.

”Kurasa kita akan cukup serasi,” lanjut Anthony, eks-
presinya sedikit melembut. “Lagi pula kita telah ber-
teman. Itu lebih daripada yang dimiliki sebagian besar
pria dan wanita ketika pertama kali hidup bersama.”

”Kau tidak mungkin menginginkan ini,” Kate tetap
ngotot. "Kau ingin menikahi Edwina. Apa yang akan
kaukatakan kepada Edwina?”

Anthony bersedekap. "Aku tak pernah menjanjikan
apa pun kepada Edwina. Dan kurasa aku akan mengata-
kan kepadanya bahwa kita jatuh cinta.”

Kate merasa bola matanya berputar sendiri. "Dia ti-
dak akan percaya itu.”

Anthony mengedikkan bahu. “Kalau begitu katakan
yang sebenarnya. Katakan kepadanya bahwa kau disengat
seekor lebah, dan aku berusaha menolongmu, lalu kita
tepergok dalam posisi yang mencurigakan. Katakan apa
saja semaumu. Dia kan adikmu.”

Kate kembali duduk terenyak di bangku batu, lalu
mendesah. "Tak seorang pun akan percaya kau ingin
menikahi aku,” katanya. "Semua orang akan berpikir
kau dijebak.”

Anthony memelototi ketiga ibu, yang masih menatap
mereka dengan penuh minat. Mendengar perkataan,
”Apakah kalian tidak keberatan?” dari Anthony, baik
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ibunya maupun ibu tiri Kate langsung mundur beberapa
meter dan membalikkan badan untuk memberi mereka
sedikit privasi. Ketika Mrs. Featherington tidak segera
mengikuti, Violet menjulurkan tangannya dan menarik
tangan wanita itu keras-keras hingga nyaris lepas dari
sendinya.

Anthony duduk di sebelah Kate lalu berkata, "Tak ada
lagi yang dapat kita lakukan untuk mencegah orang-orang
membicarakan hal ini, apa lagi ada Portia Featherington
sebagai saksi. Aku tak percaya wanita itu mau menutup
mulutnya lebih lama lagi setelah pulang ke rumah.” Ia
menyandarkan tubuhnya ke belakang lalu menumpangkan
kaki kirinya ke kaki kanan. "Jadi lebih baik kita nikmati
saja. Aku harus menikah tahun ini—”

“Kenapa?”

“Kenapa apanya?”

”Kenapa kau harus menikah tahun ini?”

Anthony berhenti sebentar. Sebenarnya tidak ada ja-
waban untuk pertanyaan itu. Jadi ia berkata, "Karena
aku memutuskan demikian, dan menurutku itu alasan
yang bagus. Sedangkan kau, kau pun harus menikah
suatu hari nanti—”

Kate kembali memotong perkataan pria itu dengan,
”Sebenarnya, aku merasa tidak akan menikah.”

Anthony merasa otot-ototnya menegang, dan ia perlu
beberapa detik untuk menyadari yang dirasakannya saat
ini adalah amarah. "Kau berencana akan menjadi pe-
rawan tua selamanya?”

Kate mengangguk, matanya tampak lugu dan jujur.
”Sepertinya itu kemungkinan yang sudah pasti, ya.”

Anthony berusaha tetap diam selama beberapa detik,
membayangkan dirinya ingin membunuh semua pria
dan wanita yang telah membanding-bandingkan Kate
dengan Edwina lalu merasa Kate kurang cantik. Kate
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sama sekali tidak tahu bahwa dirinya cukup cantik dan
menarik dalam caranya sendiri.

Ketika Mrs. Featherington memberitahu bahwa me-
reka harus menikah, reaksi awal Anthony sama dengan
Kate—amat sangat takut. Belum lagi merasa harga diri-
nya agak terluka. Tak ada pria yang suka dipaksa me-
nikah, dan terutama dipaksa menikah oleh seekor /Je-
bah.

Tapi ketika ia berdiri di sana, memperhatikan Kate
berteriak memprotes (meskipun menurutnya itu bukan
reaksi yang patut membuatnya bangga, tapi mungkin
wanita itu juga merasa harga dirinya terluka) rasa puas
yang aneh melandanya.

Ia menginginkan wanita itu.

Ia amat sangat menginginkan wanita itu.

Dalam sejuta tahun pun ia tidak akan membiarkan
dirinya memilih wanita itu untuk dijadikan istri. Wanita
itu amat sangat berbahaya bagi ketentraman pikiran-
nya.
Tapi takdir telah berkata lain, dan sekarang sepertinya
ia harus menikahi wanita itu... well, sepertinya tak ada
gunanya berpura-pura lagi. Tak ada takdir yang lebih
baik lagi daripada mendapati dirinya menikah dengan
wanita pintar dan menyenangkan yang kebetulan mem-
buatnya bergairah sepanjang hari.

Yang perlu ia lakukan adalah memastikan dirinya tidak
jatuh cinta kepada wanita itu. Dan terbukti itu bukanlah
sesuatu yang tidak mungkin, bukan? Tuhan pun tahu
wanita itu selalu membuatnya gila karena terus-menerus
menentangnya. la bisa saja menjalani pernikahan yang
menyenangkan bersama Kate. Ia akan menikmati per-
sahabatan mereka dan tubuh wanita itu, namun cukup
sampai di situ. Tidak perlu sampai terlalu dalam.
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Dan tak mungkin ada wanita yang lebih baik dari-
pada Kate untuk menjadi ibu bagi putra-putranya bila
ia telah meninggal nanti. Itu tentunya patut dipertim-
bangkan.

"Pernikahan kita pasti berhasil,” kata Anthony dengan
tegas. “Lihat saja nanti.”

Kate tampak tak percaya, namun tetap mengangguk.
Tentu saja, toh tak ada lagi yang dapat wanita itu laku-
kan. Dia baru saja tertangkap basah bersama seorang
pria yang sedang menempelkan mulut di dadanya oleh
penggosip nomor satu di London. Kalau pria itu tidak
menawarkan diri untuk menikah dengannya, ia akan
tercermar selamanya.

Dan kalau ia menolak menikah dengan pria itu...
well, ia akan dicap sebagai wanita tercemar dan bodoh.

Anthony tiba-tiba berdiri. "Ibu!” katanya keras-keras,
meninggalkan Kate yang tetap duduk di bangku semen-
tara ia berjalan ke dekat ibunya. Aku dan tunanganku
menginginkan sedikit privasi di kebun ini.”

"Tentu saja,” gumam Lady Bridgerton.

"Menurutmu apa itu bijaksana?” tanya Mrs.
Featherington.

Anthony mencondongkan tubuh ke depan, merapat-
kan mulutnya sangat dekat ke telinga ibunya, lalu ber-
bisik, "Kalau kau tidak segera membawanya pergi dari
hadapanku dalam sepuluh detik lagi, aku akan mem-
bunuhnya di tempat ini juga.”

Lady Bridgerton menahan tawa, mengangguk, dan
berhasil berkata, *Tentu.”

Kurang dari semenit kemudian, Anthony dan Kate
sudah sendirian di kebun itu.

Pria itu menoleh untuk menatapnya; Kate berdiri lalu
berjalan beberapa langkah mendekat. "Kurasa,” gumam
Anthony sambil menggandeng tangan Kate, “kita sebaik-
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nya mempertimbangkan untuk pindah ke tempat yang
tak terllihat dari rumah.”

Pria itu melangkah panjang-panjang dan penuh tekad,
Kate sampai tersandung-sandung agar bisa menyamai
langkah pria itu sampai ia bisa menemukan kecepatan
langkahnya sendiri. "My Lord,” tanya Kate sambil ber-
jalan cepat, "apakah menurutmu ini bijaksana?”

”Kau terdengar seperti Mrs. Featherington,” Anthony
memberitahu, tanpa memperlambat langkahnya barang
sedetik pun.

”Amit-amit,” gerutu Kate, “tapi pertanyaan itu masih
berlaku.”

”Ya, kurasa ini sangat bijaksana,” jawab Anthony lalu
menarik Kate masuk ke paviliun. Dinding-dinding pavi-
liun itu terbuka sebagian agar udara bisa masuk, tapi
tempat itu dikelilingi oleh semak bunga /iac yang mem-
beri mereka cukup privasi.

> Tapi—"

Anthony tersenyum. Lambat-lambat. "Tahukah kau
bahwa dirimu terlalu banyak membantah?”

”Kau membawaku ke sini hanya untuk mengatakan
itu?”

"Tidak,” kata pria dengan perlahan, "Aku membawa-
mu ke sini untuk melakukan ini.”

Kemudian, sebelum Kate sempat mengatakan sesuatu,
bahkan sebelum wanita itu sempat menarik napas, bibir
Anthony telah bergerak ke bawah, memagut bibir Kate
dengan ciuman penuh dahaga dan panas. Bibirnya me-
lumat rakus, mengambil semua yang ditawarkan wanita
itu dan menuntut lebih. Api yang membara di dalam
diri Kate mulai membesar dan membakar lebih panas
daripada yang dinyalakan pria itu waktu di ruang kerja
malam sebelumnya, lebih panas sepuluh kali lipat.

Kate merasa dirinya meleleh. Demi Tuhan, ia me-

leleh, dan ia ingin lebih banyak lagi.
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”Kau tidak boleh melakukan ini padaku,” bisik Anthony
di bibirnya. Tidak boleh. Segala hal tentang dirimu
benar-benar salah. Tapi...”

Kate terengah-engah ketika tangan pria itu merayap
ke bokongnya lalu menekan tubuhnya dengan keras ke
bukti kejantanannya.

”Kau lihat itu?” kata Anthony parau, bibirnya mene-
lusuri pipi Kate. "Kau rasakan itu?” Ia terkekeh parau,
suara mengejek yang anch. "Malah, apakah kau me-
ngerti?” la meremas tanpa ampun, lalu menggigiti kulit
telinga Kate yang lembut. *Tentu saja tidak.”

Kate merasa tubuhnya bergerak bersama pria itu.
Kulitnya mulai terasa panas seperti terbakar, dan tangan-
nya yang berkhianat diam-diam bergerak ke atas me-
lingkari leher pria itu. Anthony telah menyalakan api di
dalam tubuhnya, sesuatu yang tidak dapat Kate ken-
dalikan. Ia seperti dirasuki sesuatu yang mendesak dan
primitif, sesuatu yang panas dan membara, dan ia tidak
menginginkan apa pun selain merasakan kulit pria itu
bersentuhan dengan kulitnya.

Ia menginginkan pria itu. Oh, betapa Kate mengingin-
kannya. Ia seharusnya tidak boleh menginginkan pria
itu, tidak boleh berhasrat pada pria yang menikahinya
demi semua alasan yang keliru.

Tapi ia toh tetap menginginkan pria itu dengan amat
sangat hingga nyaris tak bisa bernapas.

Ini salah, amat sangat salah. Kate punya firasat buruk
tentang pernikahan ini, dan ia tahu ia harus tetap ber-
kepala dingin. Ia terus berusaha mengingatkan dirinya,
tapi itu tidak menghentikan bibirnya dari membuka se-
dikit dan mengizinkan pria itu masuk, begitu pula lidah-
nya yang tidak malu-malu mencicipi sudut mulut pria
itu.
Lalu gairah yang berkumpul di perutnya—dan tentu-
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nya inilah penyebab rasa aneh menggelenyar yang ber-
putar-putar itu—tambah lama bertambah kuat.

”Apakah aku amat buruk?” bisik Kate, lebih kepada
dirinya sendiri daripada kepada Anthony. *Apakah ini
berarti aku tercemar?”

Tapi Anthony mendengarnya, dan suara pria itu te-
rasa panas dan lembap di kulit pipinya.

Tidak.”

Pria itu mendekati telinganya dan membuat Kate
menyimak lebih saksama.

"Tidak.”

Ia menjelajahi bibir Kate dan memaksa wanita itu
menelan ucapannya.

Tidak.”

Kate merasa kepalanya tertengadah ke belakang. Suara
pria itu rendah dan memukau, dan nyaris membuatnya
merasa terlahir untuk menikmati saat ini.

”Kau sempurna,” bisik Anthony, tangannya yang
besar bergerak dengan lebih mendesak di sekujur tubuh
Kate, salah satunya berada di pinggul dan yang satu lagi
bergerak ke atas menuju bukit payudaranya yang lem-
but. ”Di sini, sekarang, pada saat ini, di kebun ini, kau
sempurna.”

Kate merasakan ada sesuatu yang mengganggu dalam
perkataan pria itu, seakan-akan Anthony ingin mengata-
kan kepadanya—dan mungkin kepada diri sendiri ju-
ga—bahwa Kate mungkin tidak sempurna lagi besok,
dan mungkin jauh lebih tidak sempurna lusa. Tapi bibir
pria itu begitu membujuk, dan Kate berusaha menghalau
pikiran-pikiran tak menyenangkan itu keluar dari ke-
palanya, dan menikmatinya.

Ia merasa cantik. Ia merasa... sempurna. Dan di sini,
saat ini, ia tak dapat menahan diri untuk mengagumi
pria yang membuatnya mabuk kepayang.
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Anthony menggeser tangannya yang berada di pinggul
Kate ke bagian bawah punggung wanita itu, menyangga
tubuh Kate sementara tangannya yang satu lagi menemu-
kan payudara wanita itu. Ia meremas payudara Kate dari
atas kain muslin tipis gaun yang dipakainya. Jari-jarinya
seperti bergerak di luar kendali, tegang, dan tak ber-
aturan, mencengkeram Kate seakan ia terjatuh dari ju-
rang dan akhirnya menemukan tempat berpegangan.
Puncak payudara wanita itu terasa keras dan ketat di
telapak tangannya, meskipun melalui kain bajunya. Dan
Anthony harus berusaha keras mengendalikan diri, me-
ngerahkan segenap pertahanan dirinya yang terakhir,
untuk tidak mengangkat rok wanita itu lalu perlahan-
lahan melepaskan tiap kancing dari penjaranya.

Ia bisa membayangkan itu dalam benaknya, bahkan
ketika bibirnya memagut bibir wanita itu dengan cium-
an yang membakar. Pakaian Kate akan terlepas dari
bahunya, kain muslin itu akan menjadi pemandangan
indah ketika meluncur turun di atas kulit sampai payu-
dara wanita itu terpampang. Ia juga dapat membayang-
kan itu di benaknya, dan entah bagaimana ia tahu,
payudara itu akan sempurna. Ia akan menangkup se-
belah, menghadapkan puncaknya ke arah matahari, lalu
perlahan-lahan, amat perlahan, ia akan menundukkan
kepala ke arah payudara itu sampai ia bisa menyentuh
dengan lidahnya.

Kate akan mengerang, dan ia akan menggoda wanita
itu lebih jauh lagi, memeluk wanita itu erat-erat sehing-
ga dia tak bisa meloloskan diri. Kemudian, ketika kepala
wanita itu terkulai ke belakang dan terengah-engah, ia
akan menggantikan lidahnya dengan bibir dan mengisap
payudara itu sampai Kate menjerit.

Ya Tuhan, ia amat sangat menginginkan hal itu hing-
ga rasanya akan meledak.
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Tapi ini bukan saat dan tempat yang tepat. Bukan
berarti ia merasa perlu menunggu sampai mengucapkan
sumpah pernikahan. Sepanjang pengetahuannya, ia su-
dah mengumumkan keputusannya ke publik, dan Kate
adalah miliknya. Tapi ia tidak ingin meniduri wanita itu
di paviliun kebun bunga ibunya. Ia punya harga diri—
dan ia menghormati Kate—untuk melakukan lebih baik
dari itu.

Dengan amat enggan, Anthony perlahan-lahan me-
lepaskan diri dari Kate, membiarkan tangannya berada
di bahu ramping wanita itu, lalu meluruskannya agar
bisa sejauh mungkin dari Kate sehingga tak tergoda un-
tuk melanjutkan perbuatannya tadi.

Dan godaan itu memang ada. Ia membuat kesalahan
dengan menatap wajah wanita itu, dan pada saat itu ia
berani bersumpah Kate Sheflield sama cantik dengan
adiknya.

Namun daya tarik Kate sedikit berbeda. Bibirnya le-
bih ranum, kurang menarik tapi yang jelas lebih enak
dicium. Bulu matanya—bagaimana bisa ia tak memper-
hatikan betapa panjangnya bulu mata itu? Bila Kate
berkedip bulu matanya seakan terthampar di pipinya bak
permadani. Dan ketika kulitnya merona merah jambu
karena gairah, wanita itu seperti bersinar. Anthony tahu
dirinya sedang terpesona, tapi bila menatap wajah wanita
itu, ia tak dapat menahan diri untuk membayangkan
pagi hari, tepat ketika matahari menyembul keluar dari
cakrawala, memberi nuansa jingga dan merah jambu di
langit.

Mereka berdiri seperti itu selama semenit penuh, ke-
duanya bernapas terengah-engah, sampai Anthony akhir-
nya menurunkan tangannya, dan mereka masing-masing
melangkah mundur. Kate mengangkat sebelah tangan ke
mulut, jari telunjuk, tengah, dan manisnya nyaris me-
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nyentuh bibir. "Seharusnya kita tidak melakukan itu,” ia
berbisik.

Anthony menyandarkan punggungnya pada salah satu
tiang paviliun, tampak amat sangat puas dengan hasil
yang diperolehnya. “Kenapa tidak? Kita sudah bertunang-
an.

"Belum,” Kate mengakui. “Tidak sungguh-sungguh
bertunangan.”

Anthony menaikkan sebelah alisnya.

”Kita belum membuat kesepakatan apa pun,” Kate
buru-buru menjelaskan. "Atau menandatangani surat apa
pun. Dan aku tak punya mahar. Kau harus tahu bahwa
aku tak punya mahar.”

Kata-kata itu membuat Anthony tersenyum. ”Apakah
kau sedang berusaha memutuskan aku?”

“Tentu saja tidak!” Ia bergerak-gerak gelisah, memin-
dahkan berat tubuhnya dari satu kaki ke kaki yang
lain.

Anthony beringsut mendekat. “Kau tentunya tidak
berusaha mencari-cari alasan agar aku mencampakkan-
mu?”

Wajah Kate memerah. "T-tidak,” ia berdusta, meski-
pun tepatnya itulah yang sedang ia lakukan. Tentu saja,
itu tindakan yang paling bodoh. Kalau pria itu mundur
dari pernikahan ini, Kate akan tercemar selamanya, bu-
kan hanya di London, tapi juga di desanya di Somerset.
Berita mengenai wanita yang tercemar selalu cepat ber-
edar.

Tapi memang tidak mudah menjadi pilihan kedua,
dan sebagian dari dirinya nyaris ingin pria itu mem-
buktikan semua kecurigaannya—bahwa pria itu tidak
menginginkan dirinya sebagai calon istri, bahwa pria itu
lebih memilih Edwina, bahwa pria itu menikahinya ha-
nya karena terpaksa. Itu akan amat menyakitkan, tapi
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kalau pria itu mau mengakui hal itu, ia akan tahu. Dan
mengetahui—meskipun menyakitkan—selalu lebih baik
daripada tidak tahu.

Setidaknya ia jadi tahu persis di mana kedudukannya.
Dan saat ini, ia merasa kakinya seperti terbenam di da-
lam pasir isap.

"Mari kita luruskan satu persoalan,” kata Anthony,
menarik perhatian Kate dengan nada suaranya yang
tegas. Matanya menatap mata Kate, membakar dengan
kuat sehingga Kate tidak dapat melihat ke arah lain.
”Aku sudah mengatakan aku akan menikahimu. Aku
pria yang menepati janji. Jika ada yang mempertanyakan
hal tersebut aku akan menjadi amat tersinggung.”

Kate mengangguk. Tapi ia tak dapat menahan diri
untuk berpikir: Berhati-hatilah kalau berharap... berhati-
hatilah kalau berharap.

Ia baru saja setuju untuk menikah dengan satu-satu-
nya pria yang ia takut akan ia cintai. Padahal yang ada
dalam pikirannya adalah: Apakah dia membayangkan
Edwina ketika menciumbku?

Berhati-hatilah kalau berharap, benaknya bergemuruh.

Harapanmu mungkin akan terkabul.
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LIMA BELAS

Sekali lagi, perkiraan Penulis terbukti benar. Pesta
rumah di pedesaan betul-betul menghasilkan pertu-
nangan yang sangat mengejutkan.

Ya benar, pembaca yang budiman, Anda pasti
akan membacanya pertama kali di sini: Viscount
Bridgerton akan menikah dengan Miss Katharine
Sheffield. Bukan Miss Edwina, seperti yang didesas-
desuskan selama ini, tetapi Miss Katharine.

Mengenai bagaimana pertunangan itu sampai ter-
jadi, entah mengapa rinciannya sangat sulit kami
dapatkan. Penulis mendapat informasi dari sumber
yang dapat dipercaya bahwa pasangan itu tertangkap
basah sedang dalam posisi yang mencurigakan, dan
sebagai saksinya adalah Mrs. Featherington. Namun
Mrs. E tidak seperti biasanya, menutup mulutnya
rapat-rapat mengenai peristiwa tersebut. Mengingat
kesukaan sang lady dalam bergosip, Penulis hanya
bisa memperkirakan bahwa sang viscount (yang tak
pernab kenal takut) melakukan ancaman fisik ter-
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hadap Mrs. F kalau dia sampai berbicara sepatah
kata pun.

Lembar Berita Lady Whistledown,

11 Mei 1814

K ATE dengan cepat menyadari bahwa menjadi ter-
kenal karena hal-hal buruk ternyata tidak menyenang-
kan.

Dua hari yang tersisa di Kent terasa begitu menyiksa;
begitu Anthony mengumumkan bahwa mereka akan
menikah saat makan malam setelah pertunangan yang
terburu-buru itu, Kate nyaris tidak punya waktu untuk
bernapas karena harus menerima ucapan selamat, dan
menjawab berbagai pertanyaan serta sindiran yang di-
layangkan para tamu Lady Bridgerton.

Satu-satunya saat ia merasa benar-benar santai adalah
ketika—beberapa jam setelah pengumuman Anthony—ia
akhirnya punya kesempatan berbicara empat mata de-
ngan Edwina, yang langsung memeluk kakaknya sambil
memberitahu bahwa dirinya “sangat senang”, “sangat
gembira”, dan “sama sekali tidak terkejut”.

Kate mengatakan ia terkejut karena Edwina tidak ter-
kejut, tapi Edwina hanya mengangkat bahu dan berkata,
"Bagiku tampak jelas dia tergila-gila padamu. Aku tak
mengerti mengapa orang lain tak melihatnya.”

Dan itu membuat Kate agak bingung, karena ia se-
lama ini cukup yakin Anthony sudah mantap ingin
mempersunting Edwina.

Sepulangnya Kate ke London, desas-desus itu bertam-
bah gencar. Sepertinya, setiap anggota keluarga bangsa-
wan merasa wajib berhenti di rumah sewaan keluarga
Shefhield yang mungil di Milner Street untuk mengun-
jungi sang calon viscountess. Kebanyakan dari mereka
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berhasil menyusupkan berbagai implikasi yang mematah-
kan semangat dalam ucapan selamat mereka. Tak satu
pun dari mereka percaya sang viscount benar-benar ingin
menikahi Kate, dan tak seorang pun sepertinya sadar
betapa kasarnya kata-kata yang mereka ucapkan di de-
pan Kate.

”Demi Tuhan, kau benar-benar beruntung,” kata Lady
Cowper, ibu dari Cressida Cowper yang terkenal itu,
yang anaknya tidak mengatakan sepatah kata pun ke-
pada Kate dan hanya cemberut di sudut ruangan sambil
memberi tatapan menghunus ke arahnya.

“Aku tak tabu dia tertarik padamu,” cetus Miss
Gertrude Knight, dengan ekspresi wajah yang amat jelas
menyiratkan dia masih tidak percaya, bahkan mungkin
berharap pertunangan itu terbukti bohong, meskipun
sudah ada pengumuman di London Times.

Dan dari Lady Danbury, yang tidak pernah bisa me-
milah kata: Aku tak tahu bagaimana kau menjebaknya,
tapi itu pasti muslihat yang bagus. Banyak gadis di luar
sana yang ingin belajar darimu, camkan kata-kataku itu.”

Kate hanya tersenyum (atau setidaknya berusaha ter-
senyum; ia merasa usahanya memberi tanggapan yang
ramah dan sopan tidak terlalu meyakinkan) dan meng-
angguk, serta bergumam, “Aku gadis yang beruntung,”
setiap kali Mary menyikutnya.

Sedangkan Anthony, si pria beruntung itu, selama ini
berhasil menghindari tatapan penuh selidik yang ter-
paksa dihadapi Kate. Pria itu memberitahu Kate bahwa
dia perlu tetap berada di Aubrey Hall untuk mengurus
beberapa masalah estat sebelum upacara pernikahan,
yang telah ditetapkan akan berlangsung Sabtu ini, hanya
sembilan hari setelah peristiwa di kebun. Mary khawatir
tindakan yang terburu-buru ini akan membuat orang-
orang "bicara,” tapi Lady Bridgerton memberi alasan yang
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cukup logis bahwa walau bagaimanapun orang-orang itu
tetap akan “bicara’, dan sindiran terhadap Kate akan
berkurang begitu dia berada dalam lindungan nama
Anthony.

Kate curiga sang viscountess—yang terkenal sangat
ingin melihat anak-anaknya lekas menikah—ingin segera
menggiring Anthony ke depan pendeta sebelum pria itu
sempat berubah pikiran.

Kate merasa dirinya sependapat dengan Lady Bridgerton.
Meskipun amat gugup menghadapi pernikahan ini, ia
bukan orang yang suka menunda-nunda. Begitu ia mem-
buat keputusan—atau, dalam kasus ini, orang lain yang
membuat keputusan untuknya—ia tidak melihat alasan
untuk menunda-nunda. Sedangkan untuk masalah ”bi-
cara,” pernikahan yang terburu-buru akan membuat gosip
itu semakin menjadi-jadi, tapi Kate merasa semakin cepat
ia dan Anthony menikah, semakin cepat gosip itu meng-
hilang, dan semakin cepat ia bisa kembali ke kehidupan
normal.

Tentu saja, sekarang hidupnya bukan miliknya sen-
diri. Ia harus membiasakan diri dengan itu.

Bukan berarti sekarang pun ia merasa hidupnya milik-
nya sendiri. Hari-harinya bagai pusaran berbagai aktivitas,
dengan Lady Bridgerton yang menyeretnya dari satu toko
ke toko lain, menghabiskan uang Anthony dalam jumlah
besar untuk membeli perlengkapan pengantin. Kate de-
ngan cepat belajar bahwa tak ada gunanya menolak jika
Lady Bridgerton—atau Violet, wanita itu meminta Kate
memanggilnya dengan nama itu—telah membuat keputus-
an, hanya orang bodoh yang bisa menghalanginya. Mary
dan Edwina pernah menemani mereka pergi beberapa
kali, tapi dengan cepat mereka mengeluh capek melihat
energi Violet yang tak ada habisnya dan segera melarikan
diri ke Gunter untuk minum es aneka rasa.
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Akhirnya, hanya dua hari sebelum acara, Kate me-
nerima sepucuk surat dari Anthony yang memintanya
berada di rumah pada pukul empat sore agar dia bisa
datang berkunjung. Kate agak gugup membayangkan
akan bertemu pria itu lagi; entah mengapa segalanya
terasa berbeda di kota, agak lebih formal. Meskipun de-
mikian, ia menyambar kesempatan untuk menghindari
acara belanja siang hari di Oxford Street, ke tukang
jahit, ke tukang topi, ke tukang sarung tangan, dan entah
ke mana lagi Violet ingin menariknya.

Jadi, sementara Mary dan Edwina sedang keluar me-
laksanakan tugas—ia lupa memberitahu mereka bahwa
sang viscount akan datang—Kate duduk di ruang duduk
bersama Newton yang tidur dengan nyaman di kakinya,
dan menunggu.

Anthony telah menghabiskan waktu seminggu untuk
berpikir. Dan tak mengherankan kalau yang ada dalam
pikirannya hanyalah Kate dan pernikahan mereka.

Selama ini Anthony khawatir dirinya akan mencintai
wanita itu, kalau ia mengizinkannya. Sepertinya kunci-
nya adalah jangan mengizinkan dirinya mencintai wanita
itu. Dan semakin ia memikirkannya, ia menjadi semakin
yakin bahwa itu bukan masalah. Ia kan laki-laki, yang
mampu mengendalikan tindakan dan perasaannya. la
tidak bodoh; ia tahu bahwa cinta memang ada. Tapi ia
juga percaya pada kekuatan pikiran, dan mungkin yang
lebih penting lagi, kekuatan tekad. Sejujurnya, ia tak
melihat alasan mengapa cinta harus datang begitu saja.

Kalau ia tidak ingin jatuh cinta maka, demi Tuhan,
ia takkan jatuh cinta. Sederhana sekali. Pastilah sese-
derhana itu. Kalau tidak, maka ia bukan laki-laki, ya
kan?
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Meskipun demikian, ia harus membicarakan hal ini
dengan Kate sebelum mereka menikah. Ada hal-hal ter-
tentu dalam pernikahan ini yang harus diluruskan. Se-
benarnya, ini bukan peraturan, tapi... pemahaman. Ya,
itu kata yang tepat.

Kate harus benar-benar paham apa yang bisa dia da-
patkan darinya dan apa yang diinginkan Anthony se-
bagai balasan. Pernikahan ini bukan atas dasar cinta.
Dan tidak akan tumbuh menjadi cinta. Ini sama sekali
bukan pilihan. Anthony merasa wanita itu tidak pernah
membayangkannya, tapi untuk berjaga-jaga, ia ingin
membuat semuanya menjadi jelas sedari awal, sebelum
kesalahpahaman sempat tumbuh menjadi bencana be-
sar.

Lebih baik membuka semuanya sejelas mungkin agar
tak ada pihak yang tidak senang nanti. Pasti Kate akan
setuju. Kate wanita yang praktis. Dia pasti ingin tahu di
mana posisinya. Kate bukan tipe wanita yang suka me-
nerka-nerka.

Tepat pukul empat kurang dua menit, Anthony me-
ngetuk pintu kediaman Sheffield, berusaha tak meng-
acuhkan setengah lusin bangsawan yang kebetulan ber-
jalan-jalan di sepanjang Milner Street sore hari itu.
Mereka cukup jauh dari tempat bermain mereka yang
biasa, pikir Anthony dengan kesal.

Tapi ia tak terkejut. Memang ia baru saja kembali ke
London, tapi ia sangat sadar bahwa pertunangannya ada-
lah gosip terkini. Lagi pula Whistledown juga sampai ke
Kent.

Kepala pelayan lekas-lekas membukakan pintu lalu
mempersilakan Anthony masuk, mengantarnya ke ruang
duduk di dekat situ. Kate sedang duduk menunggunya
di sofa, rambutnya disisir ke atas dengan rapi menjadi
sesuatu-entah-apa-namanya (Anthony tidak pernah bisa
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ingat nama model rambut yang sepertinya amat disukai
kaum wanita) lalu ditutup dengan sejenis topi mungil
yang Anthony rasa mungkin dimaksudkan agar serasi
dengan bis putih pada gaun siang warna biru muda
yang dipakai Kate.

Topi itu, ia memutuskan, akan menjadi benda per-
tama yang harus dibuang begitu mereka menikah. Kate
memiliki rambut yang indah, panjang, halus, dan lebat.
Ia tahu tata krama mengharuskan wanita itu memakai
bonnet acap kali keluar rumah, tapi sungguh, rasanya
suatu kejahatan kalau menutup rambut itu di dalam
kenyamanan rumah sendiri.

Namun, sebelum ia sempat membuka mulut, bahkan
untuk menyapa, wanita itu sudah memberi isyarat ke
peralatan teh dari perak di atas meja di hadapannya dan
berkata, "Aku memberanikan diri untuk memesan teh.
Udara saat ini agak dingin dan kupikir kau mungkin
mau minum sedikit. Kalau kau tidak mau, aku akan
dengan senang hati memesankan yang lain.”

Udara tidak terasa dingin, setidaknya Anthony merasa
demikian, meskipun begitu ia tetap berkata, Bagus
sekali, terima kasih.”

Kate mengangguk lalu mengangkat poci untuk me-
nuang teh. la menunggingkan poci itu setinggi tiga
senti, lalu meluruskannya lagi, sambil mengerutkan dahi
ia berkata, "Aku bahkan tidak tahu bagaimana kesukaan-
mu kalau minum teh.”

Anthony merasa salah satu sudut bibirnya meleng-
kung sedikit. "Dengan susu. Tanpa gula.”

Kate mengangguk, meletakkan poci teh untuk meng-
ambil susu. ”Sepertinya itu hal-hal yang harus diketahui
seorang istri.”

Anthony duduk di kursi yang terletak di sebelah
kanan sofa. "Dan sekarang kau sudah tahu.”
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Kate menarik napas panjang lalu mengembuskannya.
”Sekarang aku tahu,” gumamnya.

Anthony berdeham seraya mengawasi wanita itu me-
nuang susu. Kate tidak mengenakan sarung tangan, dan
ia mendapati dirinya suka memperhatikan tangan wanita
itu selagi bekerja. Jemari Kate panjang, ramping, dan
amat sangat luwes, dan itu cukup mengejutkan Anthony
mengingat wanita itu beberapa kali menginjak kakinya
sewaktu berdansa.

Tentu saja salah langkah itu dilakukan dengan se-
ngaja, tapi Anthony curiga kesengajaan itu tidak se-
banyak yang berusaha diyakinkan wanita kepadanya.

"Nah ini tehnya,” wanita itu bergumam sambil
menyodorkan teh. "Hati-hati, masih panas. Aku tidak
pernah suka minum teh yang suam-suam kuku.”

Tidak, pikir Anthony sambil tersenyum, Kate tidak
akan suka. Kate bukan tipe orang yang suka segala se-
suatu yang setengah-setengah. Itulah salah satu hal yang
ia sukai dalam diri wanita itu.

"My Lord?” kata Kate dengan sopan, memindahkan
teh itu lebih maju beberapa senti ke arah Anthony.

Anthony menerima piring tatakannya, membiarkan
jarinya yang terbalut sarung tangan menyapu tangan
telanjang Kate. Ja membiarkan matanya menatap Kate
lekat-lekat, memperhatikan rona merah jambu muncul
di pipi wanita itu.

Entah mengapa itu membuatnya senang.

”Apakah ada suatu hal khusus yang kauinginkan dari-
ku, My Lord?” tanya Kate, begitu tangannya sudah de-
ngan aman menjauh dari tangan pria itu dan jemarinya
melingkari pegangan cangkir tehnya.

”Anthony, aku yakin kau masih ingat aku meminta-
mu memanggilku dengan nama itu, dan apakah aku tak
boleh mengunjungi tunanganku hanya karena ingin ber-
samanya?”
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Wanita itu menatap dengan curiga dari atas pinggiran
cangkirnya. “Tentu saja boleh,” jawabnya, “tapi kurasa
bukan itu tujuanmu ke sini.”

Anthony mengangkat sebelah alisnya mendengar kata-
kata yang lugas itu. ”Sepertinya, kau benar.”

Kate menggumamkan sesuatu. Anthony tidak dapat
mendengarnya dengan jelas, tapi ia curiga wanita itu
mengatakan, Aku memang selalu benar.”

”Kupikir kita harus mendiskusikan pernikahan kita,”
ujar pria itu.

"Maaf?”

Anthony duduk bersandar di kursinya. "Kita berdua
orang yang praktis. Kurasa kita bisa lebih nyaman de-
ngan satu sama lain bila kita tahu apa yang kita harap-
kan dari pasangan kita.”

“Te—tentu saja.”

”Bagus.” Anthony meletakkan cangkir tehnya di atas
piring tatakan lalu meletakkan keduanya di meja di de-
pannya. "Aku senang kau merasa seperti itu.”

Kate mengangguk pelan tapi tidak mengatakan apa-
apa, dan memilih untuk memperhatikan wajah Anthony
sementara pria itu berdeham. Anthony tampak seperti
sedang mempersiapkan pidato di parlemen.

“Hubungan kita tidak berawal dengan baik,” ujarnya,
lalu sedikit cemberut ketika Kate mengangguk tanda
setuju, “tapi aku merasa—dan kuharap kau juga merasa
demikian—kita telah mencapai taraf persahabatan.”

Kate mengangguk lagi sambil berpikir mungkin sepan-
jang percakapan ini ia tak melakukan hal lain selain
mengangguk.

"Persahabatan antara suami-istri adalah hal yang sa-
ngat penting,” lanjut Anthony, “bahkan menurut pen-
dapatku, lebih penting daripada cinta.”

Kali ini Kate tidak mengangguk.
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“Pernikahan kita akan didasarkan atas persahabatan
dan saling menghormati,” pria itu menjelaskan, “dan
aku tidak akan lebih bahagia lagi daripada itu.”

”Saling menghormati,” ulang Kate, terutama karena
pria itu sedang menatapnya penuh harap.

”Aku akan berusaha keras menjadi suami yang baik
untukmu,” kata Anthony. ”"Dan, asalkan kau tidak meng-
halauku dari tempat tidurmu, aku akan setia kepadamu
dan sumpah pernikahan kita.”

”Ucapanmu sungguh melegakan hati,” gumam Kate.
Pria itu mengatakan sesuatu yang sama sekali tidak diper-
kirakannya, namun entah mengapa Kate tetap merasa
resah.

Anthony menyipitkan mata. "Kuharap kau memper-
hatikan ucapanku dengan serius, Kate.”

”Oh, aku sangat serius.”

"Bagus.” Tapi Anthony menatapnya dengan sorot geli,
dan Kate tidak yakin pria itu percaya padanya. “Sebagai
balasannya,” pria itu menambahkan, “aku berharap kau
tidak melakukan tindakan apa pun yang dapat men-
cemarkan nama baik keluargaku.”

Kate merasa tulang belakangnya menegang. "Aku tak-
kan berani melakukannya.”

”Kurasa juga tidak. Itulah salah satu alasan mengapa
aku sangat senang dengan pernikahan kita. Kau akan
menjadi viscountess yang hebat.”

Kate tahu kata-kata itu dimaksudkan sebagai pujian,
tapi tetap saja terasa hampa, dan mungkin agak angkuh.
Ia lebih suka dibilang akan menjadi istri yang hebat.

”’Kita memiliki persahabatan,” Anthony menjelaskan,
”dan kita akan saling menghormati, punya anak—anak-
anak yang cerdas, syukurlah, karena kau wanita tercerdas
yang pernah kukenal.”
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Pernyataan itu bisa menghapus keangkuhan dalam
pernyataan sebelumnya, tapi Kate tak sempat tersenyum
mendengar pujian itu ketika Anthony menambahkan,
"Tapi kau tidak boleh mengharapkan cinta. Dalam per-
nikahan ini tidak akan ada cinta.”

Gumpalan menyakitkan mencekat tenggorokan Kate,
dan ja mendapati dirinya kembali mengangguk, namun
kali ini setiap gerakan yang dilakukan lehernya entah
mengapa membuat hatinya terasa sakit.

”Ada hal-hal tertentu yang tak dapat kuberikan ke-
padamu,” kata Anthony, “dan aku khawatir, cinta adalah
salah satunya.”

”Aku mengerti.”

”Kau mengerti?”

"Tentu,” Kate nyaris membentak. "Kau tak mungkin
bisa menyatakannya lebih jelas lagi meskipun kau me-
nuliskannya di tanganku.”

”Aku tak pernah berencana menikah karena cinta,”
kata Anthony.

“Bukan itu yang kaukatakan waktu kau sedang men-
dekati Edwina.”

“Sewaktu aku mendekati Edwina,” balas pria itu,
”Aku sedang berusaha membuatmu terkesan.”

Mata Kate menyipit. "Kau tidak membuatku terkesan
saat ini.”

Anthony mengembuskan napas panjang. "Kate, aku
datang ke sini bukan untuk bertengkar. Aku hanya me-
rasa lebih baik kita jujur pada satu sama lain sebelum
kita menikah Sabtu pagi nanti.”

“Tentu,” Kate mendesah, memaksakan diri untuk
mengangguk. Pria itu tidak bermaksud menghinanya, dan
ia pun seharusnya tidak bereaksi berlebihan. Sekarang ia
sudah mengenal pria itu dengan cukup baik untuk tahu
bahwa Anthony melakukan ini karena dia peduli. Pria itu
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tahu dia takkan pernah bisa mencintai Kate; lebih baik
menjelaskan itu sejak awal.

Tapi rasanya tetap sakit. Kate tidak tahu apakah diri-
nya mencintai Anthony, tapi ia cukup yakin dirinya da-
pat mencintai pria itu, dan benar-benar takut setelah
beberapa minggu menikah, ia @kan jatuh cinta kepada-
nya.
Dan alangkah baiknya kalau pria itu juga dapat mem-
balas cintanya.

"Lebih baik bila kita bisa saling memahami mulai
dari sekarang,” ujar Anthony lembut.

Kate hanya bisa mengangguk. Orang yang tak bisa
diam cenderung ingin terus bergerak, dan ia khawatir
kalau ia berhenti, ia akan melakukan sesuatu yang
benar-benar konyol, misalnya menangis.

Anthony mengulurkan tangan ke seberang meja un-
tuk meraih tangan Kate, dan itu membuat Kate menger-
nyit. "Aku tidak ingin memulai pernikahan ini dengan
ilusi,” katanya. ”"Kurasa kau pun tidak menginginkan
itu.”

"Tentu saja tidak, My Lord,” kata Kate.

Anthony mengerutkan dahi. ”Kupikir aku sudah me-
nyuruhmu memanggilku Anthony.”

"Memang sudah,” kata Kate, "My Lord.”

Anthony menarik tangannya. Kate memperhatikan
pria itu meletakkan kembali tangannya ke pangkuan,
dan anehnya ia merasa kehilangan.

”Sebelum aku pulang,” ujar Anthony, “aku punya se-
suatu untukmu.” Tanpa melepaskan tatapannya dari wa-
jah Kate, ia memasukkan tangan ke kantong lalu menge-
luarkan sebuah kotak perhiasan mungil. "Aku harus
minta maaf karena terlambat menghadiahimu cincin per-
tunangan,” kata Anthony pelan dan menyerahkan kotak
itu kepada Kate.
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Kate mengeluskan jarinya ke penutup kotak dari be-
ledu biru itu sebelum membukanya. Di dalamnya ter-
dapat cincin emas sederhana yang dihiasi berlian berpo-
tongan bulat.

“Ini warisan turun-temurun keluarga Bridgerton,”
Anthony menjelaskan. ”Kami punya beberapa koleksi
cincin pertunangan, tapi kurasa kau akan lebih menyu-
kai yang satu ini. Yang lain lebih berat dan penuh ukir-
an.

”Cincin ini cantik,” kata Kate, nyaris tak dapat ber-
henti menatap cincin itu.

Anthony mengulurkan tangan lalu mengambil kotak
itu dari tangan Kate. ”Izinkan aku?” gumamnya sambil
menarik cincin itu dari bantalan beledunya.

Kate mengulurkan tangan sambil mengumpat dalam
hati karena menyadari tangannya gemetar—tidak terlalu
kuat, tapi cukup kuat untuk terlihat oleh Anthony. Pria
itu tidak mengatakan apa-apa, hanya menenangkan ta-
ngan Kate dengan tangannya sendiri sambil menyemat-
kan cincin itu di jarinya.

“Cukup indah, bukan?” tanya Anthony, masih me-
megang ujung jari Kate.

Kate mengangguk, tak mampu mengalihkan matanya
dari cincin itu. Ia biasanya tidak tergila-gila pada cincin;
ini mungkin cincin pertama yang dipakainya setiap hari.
Cincin itu terasa aneh di jarinya, berat, dingin, dan
amat sangat keras. Entah bagaimana cincin itu membuat
segala sesuatu yang terjadi seminggu lalu terasa lebih
nyata. Lebih tak bisa dibantah. Ketika memandangi cin-
cin itu terpikir olehnya ia pernah berharap kilat akan
menyambar dari langit dan menghentikan acara sebelum
mereka benar-benar mengucapkan sumpah pernikahan.

Anthony beringsut mendekat, lalu membawa jemari
Kate yang baru saja dihiasinya dengan cincin ke bibir-
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nya. "Barangkali kita bisa menutup persetujuan ini de-
ngan ciuman?” gumamnya.

”Aku tak yakin...”

Anthony menarik Kate ke atas pangkuannya lalu ter-
senyum nakal. Aku yakin.”

Tapi ketika Kate naik ke pangkuannya, ia tak sengaja
menendang Newton, yang langsung menggonggong
keras, tampak kesal karena dibangunkan dari tidurnya
dengan kasar.

Anthony menaikkan sebelah alisnya lalu melirik
Newton dari atas tubuh Kate. "Aku tidak melihat dia
ada di sini.”

”Dia tadi sedang tidur,” Kate menjelaskan. "Dia kalau
tidur sangat pulas.”

Tapi begitu bangun, Newton tidak mau diam, dan
sambil menggonggong yang menandakan dia sudah lebih
sadar, anjing itu meloncat naik ke kursi, dan mendarat
di pangkuan Kate.

"Newton!” erang Kate.

”Oh, demi Tu—" Tapi gerutu Anthony dihentikan
oleh ciuman basah penuh perasaan dari Newton.

”Kurasa dia suka padamu,” kata Kate, sangat geli me-
salah tingkah karena telah duduk di pangkuan pria itu.

”Anjing,” Anthony memberi perintah, “turun ke lan-
tai sekarang juga.”

Kepala Newton terkulai lalu mendengking pelan.

”Sekarang!”

Sambil mendesah keras, Newton berbalik badan lalu
melompat turun ke lantai.

”Ya ampun,” kata Kate seraya melihat anjing itu, yang
sekarang menangis di bawah meja, moncongnya diletak-
kan di karpet dengan sedih, "Kau membuatku terke-

»

san.
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“Semua tergantung pada nada suara,” kata Anthony
penuh canda seraya memeluk pinggang Kate erat-erat
sehingga wanita itu tak bisa berdiri.

Kate menatap tangan itu, lalu menatap wajah Anthony,
mengangkat alis matanya tanda bertanya. "Mengapa,”
renungnya, “aku mendapat kesan kau merasa nada suara
seperti itu efektif juga diterapkan pada wanita?”

Anthony mengedikkan bahu lalu mencondongkan
badannya ke arah Kate sambil tersenyum penuh arti.
”Biasanya begitu,” gumamnya.

"Tidak terhadap wanita yang satu ini.” Kate menekan-
kan tangannya ke lengan kursi lalu berusaha melepaskan
diri.

Tapi pria itu jauh lebih kuat daripada dirinya. "Ter-
utama terhadap wanita yang satu ini,” kata Anthony,
suaranya bertambah rendah hingga mirip dengkuran.
Dengan tangannya yang bebas ia memegang dagu Kate
lalu menolehkan kepala wanita itu ke arahnya. Bibir
Anthony begitu lembut namun menuntut, dan men-
jelajahi mulut Kate dengan saksama hingga wanita itu
kehabisan napas.

Dengan bibirnya ia menelusuri garis rahang wanita
itu sampai ke leher, dan berhenti sebentar hanya untuk
berbisik, ”Di mana ibumu?”

"Pergi,” kata Kate terengah-engah.

Anthony menggigit pinggiran korset Kate. ”Berapa
lama?”

“Aku tak tahu” Kate memekik pelan ketika lidah
Anthony masuk ke bawah kain muslin korsetnya lalu me-
lakukan jilatan erotis di kulitnya. ”Ya ampun, Anthony,
apa yang kaulakukan?”

"Berapa lama?” ulang Anthony.

”Satu jam. Mungkin dua.”

Anthony mengangkat kepala untuk memastikan ia te-
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lah menutup pintu waktu masuk tadi. "Mungkin dua?”
gumamnya seraya tersenyum di atas kulit Kate. ”Yang
benar?”

"M-mungkin hanya satu jam.”

Ia mengaitkan satu jarinya ke bawah pinggiran korset
Kate di dekat bahu, memastikan baju dalamnya ikut
terkait. ”Satu jam,” katanya, ”juga lumayan.” Kemudian,
berhenti hanya untuk menempelkan bibirnya ke bibir
Kate supaya wanita itu tidak mengeluarkan protes, de-
ngan cepat ia menarik gaun itu ke bawah, beserta baju
dalamnya sekalian.

Ia dapat merasakan wanita itu terkesiap di mulutnya,
tapi ia malah memperdalam ciumannya seraya mengelus
payudara Kate yang bulat dan penuh. Wanita itu terasa
sempurna di bawah jemarinya, lembut dan mungil, me-
menuhi tangannya seakan dibuat khusus untuknya.

Ketika Anthony merasa perlawanan terakhir Kate te-
lah mencair, ciumannya berpindah ke kuping, menggigiti
daun telinga wanita itu dengan lembut. "Kau suka ini?”
bisiknya, sementara tangannya meremas pelan.

Kate mengangguk tegang.

Mmmm, bagus,” gumamnya, membiarkan lidahnya
mengelus telinga Kate dengan perlahan. "Akan lebih su-
lit kalau kau tidak suka.”

”B-bagaimana?”

Ia berusaha keras menahan tawa yang hendak keluar
dari tenggorokannya. Ini sudah pasti bukan waktunya
untuk tertawa, tapi Kate begitu lugu. Ia tak pernah ber-
cinta dengan wanita seperti itu; entah mengapa ia me-
rasa hal itu menyenangkan. "Pokoknya,” ujar Anthony,
“aku amat menyukainya.”

”Oh.” Kate memberinya senyum ragu-ragu.

"Masih ada lagi, kau tahu, kan?” bisik Anthony, mem-
biarkan embusan napasnya membelai telinga Kate.
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”Aku yakin masih ada lagi,” jawab Kate, suaranya
tersengal-sengal.

"Benarkah?” goda Anthony, kembali meremas payu-
dara wanita itu.

”Aku tidak sehijau yang kaukira dan aku tahu yang
kita lakukan sekarang ini bisa menghasilkan bayi.”

”Aku akan dengan senang hati menunjukkan yang
lainnya,” gumam Anthony.

"Tidak—Oh!”

Ia kembali meremas payudara Kate, kali ini sengaja
membiarkan jarinya menggelitik kulit wanita itu. Ia sa-
ngat suka melihat Kate tak dapat berpikir bila ia me-
nyentuh payudaranya. “Tadi kau akan mengatakan
apa?”’Anthony memberi semangat sambil menggigiti
leher wanita itu.

”Aku—tadi?”

Ia mengangguk, bulu janggutnya yang pendek menya-
pu tenggorokan Kate. ”Aku yakin begitu. Tapi mungkin,
aku lebih baik tidak usah mendengarnya. Kau tadi me-
mulai dengan kata ’tidak.’” Tentunya,” imbuh Anthony
seraya menjilat bawah dagu Kate, ”itu bukan kata yang
cocok untuk saat seperti ini. Tapi”—lidahnya bergerak
ke bawah menelusuri tenggorokan Kate ke cekungan di
atas tulang selangkanya—"aku mengabaikannya.”

”Kau—mengabaikan?”

Anthony mengangguk. "Aku rasa aku sedang berusaha
menentukan apa yang bisa menyenangkanmu, seperti
yang selayaknya dilakukan suami yang baik.”

Wanita itu tak berkata apa-apa, tapi napasnya ber-
tambah cepat.

Anthony tersenyum di atas kulit Kate. "Contohnya,
bagaimana, dengan ini?” la membuka tangannya sehing-
ga tidak lagi menangkup payudara Kate dan alih-alih
hanya membiarkan telapak tangannya mengelus lembut
puncaknya.
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”Anthony!” seru Kate dengan suara tercekat.

"Bagus,” kata Anthony, berpindah ke leher, mengang-
kat dagu wanita itu ke atas supaya leher wanita itu lebih
jelas terlihat olehnya. "Aku senang kau sudah kembali
memanggilku Anthony. My Lord’ kedengarannya terlalu
formal, bagaimana menurutmu? Terlalu formal untuk
ini.

Kemudian ia melakukan apa yang telah diimpikannya
berminggu-minggu. Ia menundukkan kepalanya ke payu-
dara Kate lalu mengulumnya, mencicipi, mengisap, me-
rayu, menikmati setiap desahan yang keluar dari bibir
Kate, merasakan setiap entakan gairah yang menggetar-
kan seluruh tubuh wanita itu.

Ia amat suka melihat Kate bereaksi seperti ini, sangat
senang karena dirinyalah yang melakukan ini kepada
Kate. ”Sangat enak,” gumamnya, napasnya terasa panas
dan lembap di kulit wanita itu. “Kau terasa sangat enak.”

”Anthony,” panggil Kate, suaranya parau, "Apa kau
yakin—"

Anthony meletakkan satu jarinya ke bibir Kate tanpa
perlu mengangkat kepala untuk melihat wajah wanita itu.
”Aku tidak tahu apa yang akan kautanyakan, tapi apa
pun itu "—perhatiannya berpindah ke payudara yang
sebelah lagi—"Aku yakin.”

Kate mengeluarkan suara erangan pelan, suara yang
datang dari dasar tenggorokannya. Tubuhnya melengkung
di bawah kecupan Anthony, dan dengan semangat baru,
Anthony mempermainkan puncaknya, menggigitinya
dengan perlahan.

”Oh, ya ampun—oh, Anthony!”

Anthony membelai daerah sekitar areola Kate dengan
lidahnya. Wanita itu begitu sempurna, amat sempurna.
Ia suka mendengar suara wanita itu, parau dan terputus-
putus karena gairah. Membuat tubuhnya menggelenyar
membayangkan malam pertama mereka nanti, memba-
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yangkan kebutuhan dan jeritan penuh gairah wanita itu.
Wanita itu akan menjadi api yang berkobar-kobar di
bawah tubuhnya, dan dengan senang ia membayangkan
dirinyalah yang membuat wanita itu mencapai kepuas-
an.

Anthony menjauhkan tubuhnya agar dapat menatap
wajah Kate. Wajah wanita itu merona, bola matanya
membesar dan tak fokus. Rambutnya mulai mencuat ke
sana-sini dari balik topi yang jelek itu.

”Ini,” kata Anthony seraya menarik topi itu dari ke-
pala Kate, "harus dibuang.”

"My Lord!”

”Kau harus berjanji tidak akan pernah memakainya
lagi.”

Kate bergerak-gerak di tempat duduknya—Ilebih tepat-
nya di atas pangkuan Anthony, dan itu tidak begitu
baik mengingat kondisi bagian tubuh tertentu Anthony
yang mulai mengeras—untuk melihat ke bawah dari
pinggiran kursi. “Aku tidak akan mau,” tukas Kate.
”Aku suka topi itu.”

”Tak mungkin,” ujar Anthony dengan serius.

"Mungkin dan—Newton!”

Anthony mengikuti arah tatapan Kate dan seketika
tertawa terbahak-bahak sehingga mereka berdua tergun-
cang-guncang di kursi. Newton dengan gembira mengu-
nyah topi Kate. "Anjing baik!” ujar Anthony sambil ter-
tawa.

”Aku ingin kau membelikanku topi lain,” gerutu Kate
sambil merapikan kembali pakaiannya, “tapi kau sudah
menghabiskan banyak uang untukku minggu ini.”

Pernyataan itu membuat Anthony geli. Oh ya?” ta-
nyanya lembut.

Kate mengangguk. "Aku sepanjang minggu ini ber-
belanja bersama ibumu.”

”Ah. Bagus. Aku yakin ibuku tidak akan membiarkan-
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mu memilih sesuatu yang seperti 7zx.” Ia melambai ke
arah topi yang sekarang sudah compang-camping di
moncong Newton.

Ketika ia kembali melihat ke arah Kate, mulut wanita
itu telah cemberut kesal. Mau tak mau Anthony terse-
nyum. Kate sungguh mudah dibaca. Violet takkan mem-
biarkan wanita itu membeli topi yang sedemikian jelek,
dan Kate merasa amat tersiksa karena tidak dapat mem-
balas pernyataan Anthony yang terakhir.

Anthony mendesah puas. Hidup dengan Kate tidak
akan membosankan.

Tapi hari telah semakin malam, dan ia sebaiknya se-
gera pulang. Tadi Kate mengatakan ibunya tidak akan
pulang sampai satu jam lagi, tapi Anthony tahu lebih
baik tidak mempercayai perkiraan waktu seorang wanita.
Kate bisa saja salah, atau ibunya bisa saja berubah pikir-
an, atau entah apa lagi yang bisa terjadi, dan meskipun
ia dan Kate akan menikah dua hari lagi, rasanya tidak
pantas kalau mereka tertangkap basah sedang berduaan
di ruang duduk dalam posisi yang mencurigakan.

Dengan amat enggan—duduk di kursi bersama Kate
tanpa melakukan apa pun selain memeluknya ternyata
cukup menyenangkan—Anthony berdiri sambil meng-
angkat wanita itu lalu mendudukkannya kembali di
kursi.

”Ini selingan yang menyenangkan,” gumamnya, mem-
bungkuk sedikit untuk mendaratkan ciuman di kening
wanita itu. “Tapi aku khawatir ibumu pulang lebih ce-
pat. Kita akan bertemu lagi Sabtu pagi?”

Kate mengerjap. “Sabtu?”

"Ibuku percaya tahayul,” ujar Anthony sambil terse-
nyum malu. "Menurutnya bila calon mempelai pria dan
wanita bertemu sehari sebelum menikah adalah pertanda

buruk.”
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”Oh.” Kate bangkit berdiri dengan salah tingkah sam-
bil merapikan baju dan rambutnya. "Dan apakah kau
juga percaya itu?”

”Sama sekali tidak,” ujar Anthony sambil mendengus.

Kate mengangguk. "Kalau begitu kau sungguh baik
karena mau menyenangkan hati ibumu.”

Anthony berhenti sebentar, amat sangat sadar bahwa
pria yang memiliki reputasi seperti dirinya tidak ingin
tampak seperti anak mama. Tapi ini Kate, dan ia tahu
wanita itu menjunjung tinggi kesetiaan kepada keluarga
sebagaimana dirinya, jadi akhirnya ia berkata, "Tak ada
yang takkan kulakukan untuk membuat ibuku se-
nang.”

Kate tersipu-sipu. “Itulah salah satu hal yang kusukai
dari dirimu.”

Anthony mengibaskan tangan untuk menandakan ia
ingin mengganti topik pembicaraan, tapi Kate memo-
tongnya dengan berkata, "Tidak, aku sungguh-sungguh.
Kau seseorang yang jauh lebih penyayang daripada yang
berusaha kautunjukkan kepada orang lain.”

Karena ia tak mungkin dapat memenangkan perdebat-
an ini—dan tak ada gunanya membantah seorang wa-
nita yang sedang memberi pujian—Anthony hanya me-
letakkan satu jarinya ke bibir dan berkata, “Shhh.
Jangan bilang siapa-siapa.” Lalu sambil memberi ciuman
terakhir di tangan Kate ia bergumam, "Adien,” lalu ber-
jalan ke pintu dan terus ke luar.

Setelah berada di atas kudanya dan kembali pulang
ke rumah kotanya yang mungil di pinggir kota, barulah
ia menelaah kembali kunjungan tadi. Kunjungan tadi
berjalan mulus, pikirnya. Sepertinya Kate mengerti batasan-
batasan yang ia tetapkan dalam kehidupan perkawinan
mereka, dan reaksi wanita itu terhadap cumbuannya be-
gitu penuh gairah yang manis sekaligus bersemangat.
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Secara keseluruhan, renung Anthony sambil tersenyum
puas, masa depan mereka sepertinya cerah. Pernikahan-
nya akan berhasil. Sedangkan untuk kekhawatirannya
tempo hari—well, kelihatannya ia tak perlu khawatir.

Kate merasa cemas. Anthony boleh dibilang telah ber-
susah payah ingin memastikan Kate mengerti bahwa dia
takkan mencintai Kate. Dan sudah pasti pria itu juga
tidak menginginkan cinta Kate.

Lalu pria itu menciumnya dengan penuh gairah se-
akan-akan tiada lagi hari esok, seakan-akan Kate adalah
wanita tercantik sedunia. Kate memang mengakui diri-
nya hanya punya sedikit sekali pengalaman dengan pria
dan gairah mereka, tapi tampak jelas pria itu bernafsu
terhadapnya.

Atau mungkin pria itu berharap Kate orang lain?
Dirinya bukan pilihan pertama pria itu untuk dijadikan
istri. Sebaiknya ia ingat fakta itu.

Dan meskipun ia benar-benar jatuh cinta pada pria
itu—well, sebaiknya ia simpan saja itu untuk dirinya
sendiri. Ia tak bisa berbuat apa-apa.
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ENAM BELAS

Penulis juga memperbatikan bahwa acara pernikahan
Lord Bridgerton dan Miss Sheffield akan diadakan
secara kecil-kecilan, sederhana, dan tertutup.

Dengan kata lain, Penulis tidak diundang.

Tapi jangan khawatir, pembaca yang budiman,
Penulis pada saat-saat seperti ini punya nara sumber
yang bisa diandalkan yang berjanji akan mencerita-
kan rincian acara tersebut, baik yang seru maupun
yang membosankan.

Pernikahan bujangan paling memenuhi syarat di
London tentunya sesuatu yang harus dimuat di ko-
lom Penulis yang sederhana ini, bukankah begitu?

Lembar Berita Lady Whistledown,
13 Mei 1814

MALAM sebelum upacara pernikahan, Kate duduk
di tempat tidur dengan mengenakan gaun tidur favorit-
nya seraya terheran-heran menatap koper yang bertum-
puk-tumpuk di lantai. Semua barang miliknya sudah di-
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kemas, dilipat dengan rapi atau disimpan, siap untuk
diantar ke rumah barunya.

Bahkan Newton pun sudah disiapkan untuk perjalan-
an itu. Dia sudah dimandikan dan dikeringkan, dipakai-
kan kalung baru, mainan-mainan kesayangannya sudah
dimasukkan ke tas kecil yang sekarang diletakkan di
lorong depan, tepat di sebelah peti kayu berukir yang
dimiliki Kate sejak bayi.

Peti itu dipenuhi mainan dan benda-benda kenangan
masa kecil Kate. Ia merasa dengan adanya benda-benda
itu tinggal di London terasa lebih nyaman. Memang itu
konyol dan sentimental, tapi bagi Kate hal itu membuat
perpindahan yang tak lama lagi dilakukannya menjadi
tidak begitu menakutkan. Membawa barang-barangnya—
benda-benda lucu yang tak berarti bagi siapa pun selain
bagi dirinya sendiri—ke rumah Anthony membuatnya
merasa rumah itu adalah rumahnya juga.

Mary, yang selalu mengerti apa yang dibutuhkan Kate
sebelum Kate sendiri tahu apa yang dibutuhkannya, telah
mengabarkan pertunangan putrinya itu kepada teman-
temannya di Somerset dan meminta mereka mengapalkan
peti itu ke London sebelum acara pernikahan.

Kate berdiri kemudian berjalan berkeliling ruangan,
berhenti sebentar untuk mengelus gaun tidur yang telah
terlipat rapi dan diletakkan di atas meja, menunggu di-
pindahkan ke koper terakhir. Itu salah satu gaun yang
dipilihkan Lady Bridgerton—Violet, ia harus mulai me-
manggilnya Violet—gaun itu berpotongan sopan tapi
kainnya amat tipis. Kate benar-benar harus menahan
malu sepanjang kunjungannya ke penjahit pakaian tem-
po hari. Ibu tunangannya memilihkan gaun tipis itu,
coba bayangkan, untuk malam pengantinnya!

Ketika Kate mengambil gaun itu dan meletakkannya
dengan hati-hati di dalam koper, didengarnya pintu di-
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ketuk. Ia berteriak siapa, lalu Edwina melongokan ke-
palanya ke dalam. Gadis itu juga sudah memakai baju
tidur, rambutnya yang berwarna pucat diikat ke bela-
kang menjadi sanggul longgar di tengkuknya.

"Kupikir kau mungkin mau minum susu hangat,”
kata Edwina.

Kate tersenyum penuh rasa terima kasih. “Kedengaran-
nya sangat enak.”

Edwina mengulurkan tangan ke bawah lalu meng-
ambil mug keramik yang tadi ia letakkan di lantai. ”Ti-
dak bisa memegang dua mug sambil memutar pegangan
pintu,” ia menjelaskan sambil tersenyum. Setelah masuk
ke dalam, ia menutup pintu dengan kakinya dan menye-
rahkan salah satu mug kepada Kate. Sambil memper-
hatikan Kate, Edwina bertanya tanpa basa-basi, ”Apakah
kau takut?”

Kate menyesap dengan hati-hati, memeriksa suhu
minumannya sebelum meneguknya. Susunya hangat tapi
tidak membakar, dan entah mengapa susu itu membuat-
nya tenang. Sejak kecil ia suka minum susu, cita rasa
dan tekstur susu itu selalu membuatnya merasa hangat
dan nyaman.

“Bukan takut tepatnya,” akhirnya ia menjawab sem-
bari duduk di pinggir tempat tidur, “tapi gugup. Benar-
benar gugup.”

”Well, tentu saja kau gugup,” kata Edwina, tangannya
yang bebas melambai-lambai dengan lucu di udara. "Ha-
nya orang bodoh yang tidak gugup. Kehidupanmu akan
berubah total. Total! Bahkan namamu juga. Kau akan
menjadi wanita berkeluarga. Seorang viscountess. Setelah
besok hari, kau bukan lagi wanita yang sama, Kate, dan
setelah besok malam—"

”Cukup, Edwina,” sela Kate.

" Tapi—"
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’Kau tidak membantu meringankan pikiranku.”

”Oh.” Edwina tersenyum malu. "Maaf.”

*Tidak apa-apa,” Kate meyakinkannya.

Edwina berhasil menahan lidahnya selama empat
detik sebelum akhirnya bertanya, "Apa Ibu sudah masuk
ke sini untuk berbicara denganmu?”

’Belum.”

”Dia harus ke sini, bukankah begitu? Besok hari per-
nikahanmu, dan aku yakin ada banyak hal yang harus
kauketahui.” Edwina meneguk susunya dalam-dalam,
segaris kumis susu tak beraturan terbentuk di atas bibir-
nya, kemudian ia duduk di pinggir tempat tidur di se-
berang Kate. "Aku tahu ada hal-hal tertentu yang tidak
kuketahui. Dan kecuali kau diam-diam sudah melakukan
hal-hal yang tidak kuketahui itu, aku tak melihat alasan
bagaimana kau bisa mengetahuinya.”

Kate bertanya-tanya dalam hati apakah sopan kalau
ia menyekap mulut adiknya dengan pakaian dalam yang
dipilihkan oleh Lady Bridgerton. Rasanya ada keadilan
yang indah dalam tindakan tersebut.

”Kate?” selidik Edwina sambil mengerjap ingin tahu.
”Kate? Mengapa kau menatapku seperti itu?”

Kate melihat ke arah pakaian dalam itu dengan pe-
nuh damba. “Kau tidak ingin tahu.”

"Hmmph. Baiklah, aku—"

Gerutuan Edwina terpotong oleh ketukan halus di
pintu. “Itu pasti Ibu,” kata Edwina sambil tersenyum
jail. ”Aku sudah tak sabar.”

Kate memutar bola matanya ke arah Edwina seraya
bangkit untuk membuka pintu. Ternyata benar, Mary
berdiri di koridor, membawa mug yang masih mengepul-
ngepul. "Kupikir kau mungkin ingin sedikit susu panas,”
kata wanita itu sambil tersenyum lemah.

318



Sebagai jawaban, Kate mengangkat mug yang di-
pegangnya. "Edwina juga berpikiran yang sama.”

”Apa yang dilakukan Edwina di sini?” tanya Mary
seraya masuk ke ruangan.

”Sejak kapan aku perlu alasan untuk berbicara dengan
kakakku?” tanya Edwina sambil mendengus.

Mary menatap putrinya dengan sorot malu-malu se-
belum mengalihkan perhatiannya kembali ke Kate.
"Hmmm,” renungnya. ”Sepertinya kita memang surplus
susu panas.”

“Punyaku sudah tidak begitu panas kok,” kata Kate,
meletakkan mugnya di atas peti yang sudah ditutup dan
menggantinya dengan mug berisi susu yang lebih panas
di tangan Mary. "Edwina bisa sekalian membawa mug
yang satu lagi ketika dia keluar kamar.”

"Maaf?” tanya Edwina, agak tak memperhatikan.
”Oh, tentu saja. Dengan senang hati aku akan mem-
bantu.” Tapi ia tidak bangkit berdiri. Malah, dia sama
sekali tidak bergerak, selain menggerakkan kepalanya ke
kanan dan ke kiri ketika dia menatap Mary dan Kate
berganti-ganti.

”Aku perlu berbicara dengan Kate,” kata Mary.

Edwina mengangguk penuh semangat.

“Hanya berdua.”

Edwina mengerjap. "Aku harus keluar?”

Mary mengangguk dan menyerahkan mug yang su-
dah suam-suam kuku.

”Sekarang?”

Mary mengangguk lagi.

Edwina tampak terkejut, lalu ekspresinya melunak
menjadi senyum letih. ”Ibu bercanda, bukan? Aku boleh
tetap di sini, ya kan?”

”Salah,” tukas Mary.
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Edwina melemparkan tatapan memohon ke arah
Kate.

’Jangan menatapku,” ujar Kate sambil tidak kuasa
menahan senyum. "Dia yang memutuskan. Lagi pula
dia yang akan berbicara. Aku hanya akan mendengar-
kan.”

’Dan mengajukan pertanyaan,” Edwina menekankan.
”Dan aku juga punya pertanyaan.” Ia menoleh menatap
ibunya. "Banyak pertanyaan.”

”Aku yakin kaupunya pertanyaan,” ujar Mary, “dan
aku akan dengan senang hati menjawabnya pada malam
sebelum pernikahanmu.”

Edwina mengerang keras. "Ini tidak adil,” gerutunya,
menarik mug dari tangan Mary.

“Hidup tidak selamanya adil,” kata Mary sambil me-
nyengir.

”Aku mengerti,” omel Edwina, menyeret langkahnya
sambil menyeberangi ruangan.

’Dan jangan menguping di pintu!” teriak Mary.

”Aku takkan bermimpi melakukannya,” ejek Edwina.
“Apalagi kalau kau berbicara cukup keras untuk di-
dengar olehku.”

Mary mendesah ketika Edwina keluar ke koridor dan
menutup pintu, gerakan gadis itu diperjelas lagi dengan
gerutuan panjang-lebarnya. “Kita harus berbisik,” kata
Mary kepada Kate.

Kate mengangguk, tapi ia cukup setia kepada adiknya
untuk berkata, "Dia mungkin tidak menguping.”

Ekspresi di wajah Mary menyiratkan wanita itu amat
sangat meragukan hal itu. ’Kau mau membuka pintu
untuk membuktikannya?”

Kate mau tak mau tersenyum lebar. Aku menger-
ti.”

Mary duduk di tempat yang tadi diduduki Edwina
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lalu menatap Kate lekat-lekat. "Aku yakin kau sudah
tahu mengapa aku di sini.”

Kate mengangguk.

Mary menyesap susunya dan berdiam diri dalam wak-
tu lama sebelum berbicara, “Ketika aku menikah—yang
pertama kali, bukan dengan ayahmu—aku tidak bisa
memperkirakan apa yang terjadi di ranjang pengantin.
Itu tidak—" Ja memejamkan mata sebentar, dan selama
sesaat ia tampak menderita. “Ketidaktahuanku membuat-
nya semakin sulit,” akhirnya ia berkata. Mary mengucap-
kan kalimat itu lambat-lambat dan hati-hati sehingga
Kate mendapat firasat “sulit” mungkin kata yang sudah
diperhalus.

”Aku mengerti,” gumam Kate.

Mary menatapnya tajam. “Tidak, kau tidak mengerti.
Dan kuharap kau tidak akan pernah mengerti. Tapi bu-
kan itu inti masalahnya. Aku telah bersumpah tidak
akan ada satu pun putriku yang buta sama sekali ten-
tang hubungan suami-istri ketika mereka memasuki du-
nia pernikahan.”

”Aku sudah tahu dasar-dasarnya,” Kate mengakui.

Mary tampak jelas terkejut, lalu bertanya, “Kau sudah
tahu?”

Kate mengangguk. "Pasti tidak jauh berbeda dengan
binatang.”

Mary menggeleng, bibirnya dikerucutkan membentuk
senyum geli. “Tidak, tidak sama.”

Kate mempertimbangkan kata-kata yang tepat untuk
pertanyaan berikutnya. Dari apa yang dilihatnya di peter-
nakan tetangganya di Somerset, tindakan bersetubuh
tampaknya sama sekali tidak menyenangkan. Tapi ketika
Anthony menciumnya, ia merasa seakan kehilangan akal
sehat. Dan ketika pria itu mencium untuk kedua kali-

nya, ia sudah tak tahu apakah akan meminta lebih! Se-
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luruh tubuhnya menggelenyar, dan ia curiga kalau per-
temuan terakhirnya dengan pria itu dilakukan di lokasi
yang lebih tepat, ia mungkin akan membiarkan Anthony
melakukan apa saja terhadap dirinya tanpa banyak pro-
tes.

Tapi lalu ia teringat jeritan mengerikan kuda betina
waktu di peternakan.... Sejujurnya, potongan teka-teki
itu tidak cocok satu sama lain.

Akhirnya, setelah beberapa kali berdeham, ia berkata,
”Sepertinya tidak terlalu menyenangkan.”

Mary kembali memejamkan mata, ekspresi wajahnya
tampak seperti tadi—seakan-akan sedang mengingat se-
suatu yang ingin ia simpan di sudut tergelap ingatannya.
Ketika membuka matanya lagi, ia berkata, "Kepuasan
wanita sepenuhnya bergantung pada suaminya.”

’Dan kepuasan pria?”

*Tindakan bercinta,” jelas Mary dengan wajah me-
rona, “dapat dan seharusnya menjadi pengalaman menye-
nangkan bagi pihak pria maupun wanita. Tapi—” Ia
terbatuk lalu meneguk sedikit susunya. "Aku akan di-
salahkan kalau tidak menjelaskan padamu bahwa wanita
tidak selalu menemukan kepuasan dalam tindakan ber-
cinta.”

*Tapi pria selalu puas?”

Mary mengangguk.

”Sepertinya itu tidak adil.”

Senyum Mary tampak letih. Aku rasanya tadi me-
ngatakan kepada Edwina bahwa hidup tidak selamanya
adil”

Kate mengerutkan dahi, menatap susunya. ”We//, ini
benar-benar tidak adil.”

“Bukan berarti,” Mary cepat-cepat menambahkan,
“pengalaman itu akan tidak menyenangkan bagi pihak
wanita. Dan aku yakin pengalamanmu tidak akan tak
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menyenangkan. Kurasa sang viscount sudah mencium-
mu?”

Kate mengangguk tanpa mengangkat kepala.

Ketika Mary berbicara, Kate tahu wanita itu berbicara
sambil tersenyum. “Dari rona wajahmu aku bisa ber-
asumsi,” ujar Mary, "kau menikmatinya.”

Kate mengangguk lagi, pipinya seperti terbakar.

”Kalau kau menikmati ciumannya,” jelas Mary, “maka
aku yakin kau tidak akan tidak senang dengan perlakuan-
nya setelah itu. Aku yakin dia akan memperlakukanmu
dengan lembut dan penuh perhatian.”

“Lembut” sepertinya tidak cocok untuk menggambar-
kan ciuman Anthony, tapi Kate merasa itu bukan se-
suatu yang perlu dibahas dengan ibunya. Sebenarnya,
seluruh percakapan ini sudah cukup memalukan untuk
dibahas.

"Pria dan wanita sangat berbeda,” Mary melanjutkan,
seolah-olah hal itu tidak jelas terlihat, dan pria—meski-
pun sangat setia kepada istrinya, dan aku yakin sang
viscount akan setia kepadamu—bisa mencari kepuasan
dengan nyaris semua wanita.”

Ini cukup merisaukan, dan bukan sesuatu yang ingin
Kate dengar. Dan wanita?” desaknya.

”Wanita tidak demikian. Kata orang para wanita ja-
lang dapat memperoleh kepuasan seperti pria yaitu men-
cari pelukan pria manapun yang dapat memuaskannya,
tapi aku tidak percaya. Menurutku seorang wanita harus
mencintai suaminya agar dapat menikmati ranjang pe-
ngatin.”

Kate terdiam untuk beberapa lama. "Kau tidak men-
cintai suami pertamamu, bukan?”

Mary menggeleng. “Ttulah yang membuat semuanya
berbeda, sayangku. Juga, penghargaan suami terhadap
istri. Tapi aku sudah melihat bagaimana sikap sang
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viscount bila berada di dekatmu. Aku sadar pernikahan-
mu begitu tiba-tiba dan tak terduga, tapi dia memper-
lakukanmu dengan penuh hormat dan rasa sayang. Tak
ada yang perlu kautakutkan, aku yakin sang viscount
akan memperlakukanmu dengan baik.”

Lalu setelah berkata itu, Mary mencium dahi Kate
dan mengucapkan selamat tidur. Kemudian mengambil
mug susu yang telah kosong sambil berjalan keluar ka-
mar. Kate duduk di tempat tidurnya, matanya mene-
rawang menghadap dinding selama beberapa menit.

Mary salah. Kate yakin akan hal itu. Ada banyak hal
yang ia takutkan.

Ia tidak suka dirinya bukan pilihan pertama Anthony
untuk dijadikan istri, tapi ia orang yang pragmatis dan
praktis. Ia tahu ada hal-hal tertentu dalam hidup yang
harus diterima sebagai kenyataan. Tapi ia selalu meng-
hibur diri sendiri dengan mengenang gairah yang dirasa-
kannya—dan yang menurutnya juga Anthony rasakan—
ketika ia berada dalam pelukan pria itu.

Sekarang tampaknya gairah ini bukan hanya penting
baginya, tapi juga merupakan desakan primitif yang di-
rasakan setiap pria terhadap setiap wanita.

Dan Kate tidak akan tahu apabila—setelah Anthony
meniup lilin dan membawanya ke tempat tidur—pria
itu memejamkan mata...

Dan membayangkan wajah wanita lain.

Upacara pernikahan, yang diadakan di ruang duduk
Bridgerton House, adalah acara sederhana dan tertutup.
Well, sesederhana yang bisa kita bayangkan bila dihadiri
seluruh keluarga Bridgerton, mulai dari Anthony sampai
ke Hyacinth yang baru berusia sebelas tahun, yang me-
lakukan tugasnya sebagai gadis penabur bunga dengan
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amat serius. Sedangkan kakaknya, Gregory, tiga belas
tahun, berusaha menumpahkan keranjang yang berisi
kelopak bunga mawar yang dipegang Hyacinth sehingga
gadis itu meninjunya tepat di dagu, membuat upacara
pernikahan itu tertunda setidaknya sepuluh menit tapi
diisi dengan berbagai komentar lucu dan tawa.

Well semua orang tertawa, kecuali Gregory, yang agak-
nya kesal pada kejadian itu dan tentu saja tidak tertawa,
meskipun dia, sebagaimana yang lekas-lekas dijelaskan
oleh Hyacinth kepada siapa saja yang mau mendengar-
kan (dengan suara cukup keras sehingga kita tidak pu-
nya pilihan selzin mendengarkan), yang memulai ke-
ricuhan itu.

Kate melihat seluruh kejadian itu dari tempatnya
yang strategis di aula, tempat dia mengintip lewat celah
di pintu. Kejadian itu membuatnya tersenyum, dan ia
cukup bersyukur akan hal itu, berhubung lututnya su-
dah lebih dari satu jam ini terus gemetar. Ia hanya da-
pat berterima kasih pada bintang keberuntungannya ka-
rena Lady Bridgerton tidak berkeras mengadakan upacara
pernikahan yang mewah dan megah. Kate, yang selama
ini menganggap dirinya bukan orang yang gampang
gugup, mungkin akan pingsan karena ketakutan.

Memang, Violet sempat melontarkan kemungkinan
akan mengadakan pernikahan mewah sebagai cara untuk
menangkal gosip yang beredar mengenai Kate, Anthony,
dan pertunangan kilat mereka. Mrs. Featherington, yang
terus memegang janji, kebanyakan hanya diam ketika
ditanya mengenai detail peristiwa itu, tapi wanita itu
cukup banyak memberi bocoran yang membuat semua
orang tahu bahwa pertunangan tersebut terjadi karena
ada sesuatu yang tidak biasa.

Sebagai akibatnya, semua orang bergunjing, dan Kate
tahu hanya tinggal menunggu waktu saja maka Mrs.
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Featherington tidak akan bisa lagi menahan diri lalu se-
mua orang akan tahu cerita yang sebenarnya bagaimana
kehormatan Kate jatuh di tangan—atau dalam kasus ini,
di sengat—seekor lebah.

Tapi pada akhirnya Violet memutuskan lebih baik
secepatnya melangsungkan pernikahan, dan karena tak
ada orang yang dapat menyelenggarakan pesta mewah
dalam waktu seminggu, daftar tamu hanya dibatasi pada
keluarga. Kate didampingi Edwina, Anthony didampingi
adiknya, Benedict, dan tak lama kemudian mereka di-
nyatakan sebagai suami-istri.

Rasanya aneh, pikir Kate siang harinya ketika ia me-
natap cincin emas yang mengikat batu berlian di tangan
kirinya, betapa cepat hidup seseorang bisa berubah. Upa-
cara pernikahan tersebut dilaksanakan dengan cepat,
didorong oleh tindakan gila, dan kemudian seluruh
hidupnya langsung berubah selamanya. Edwina benar.
Semuanya berbeda. Sekarang ia wanita menikah, seorang
viscountess.

Ia menggigit bibir bawahnya. Kedengarannya seperti
orang lain. Berapa lama waktu yang ia butuhkan untuk
menyadari bahwa ketika orang berkata, "Lady Bridgerton,”
orang itu sebenarnya berbicara dengan dirinya, dan bukan
kepada ibu Anthony?

Sekarang ia seorang istri, dengan tanggung jawab se-
orang istri.

Dan itu membuatnya amat takut.

Sekarang karena upacara pernikahan telah selesai,
Kate merenungi kata-kata Mary kemarin malam dan
tahu Mary benar. Ia adalah wanita yang paling berun-
tung dalam segala hal. Anthony akan memperlakukannya
dengan baik. Pria itu akan memperlakukan setiap wanita
dengan baik. Dan itulah masalahnya.

Sekarang ia berada di dalam kereta, menempuh per-
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jalanan pendek dari Bridgerton House yang merupakan
tempat berlangsungnya resepsi pernikahan ke kediaman
pribadi Anthony, yang menurut Kate tidak dapat lagi
disebut “rumah bujangan.”

Ia melirik sekilas ke arah suami barunya. Pria itu me-
natap lurus ke depan, tidak seperti biasanya, wajahnya
tampak serius.

”Karena sekarang kita telah menikah apakah kau be-
rencana pindah ke Bridgerton House?” selidik Kate pe-
lan.

Anthony terlonjak, nyaris seperti telah lupa bahwa
Kate ada di situ bersamanya. “Ya,” jawabnya, menoleh
untuk melihat Kate, "meskipun tidak dalam beberapa
bulan ini. Kupikir kita bisa memanfaatkan sedikit privasi
di awal pernikahan kita, bagaimana menurutmu?”

”Tentu,” gumam Kate. la menunduk menatap tangan-
nya, yang terus bergerak gelisah di pangkuannya. Ia
berusaha menenangkan tangannya, tapi sepertinya itu
tidak mungkin. Sungguh ajaib sarung tangannya tidak
terlepas dari tangannya.

Anthony mengikuti arah tatapan Kate lalu meletakkan
salah satu tangannya yang besar di atas kedua tangan
wanita itu. Tangan Kate langsung diam.

”Kau gugup?” ia bertanya.

”Bagaimana tidak gugup?” jawab Kate, berusaha men-
jaga suaranya terdengar datar dan sinis.

Anthony tersenyum sebagai balasan. “Tak ada yang
perlu kautakutkan.”

Kate nyaris tertawa keras. Sepertinya ia ditakdirkan
untuk mendengar kata-kata gombal itu berulang-ulang.
"Mungkin,” ia mengakui, “tapi masih banyak yang bisa
membuatku gugup.”

Senyum Anthony bertambah lebar. ”7ouche. Istriku
sayang.”
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Kate menelan ludah dengan gugup. Rasanya sungguh
aneh menjadi istri seseorang, terutama menjadi istri pria
ini. Dan apakah kau gugup?” balasnya.

Anthony mencondongkan tubuh ke dekatnya, mata-
nya yang kelam begitu membara dan dipenuhi sesuatu
yang menjanjikan. “Oh, amat sangat,” gumamnya. Ia
menutup jarak di antara mereka, bibirnya menemukan
lekuk sensitif di telinga Kate. ”Jantungku berdebar-de-
bar,” bisiknya.

Tubuh Kate sepertinya menegang dan luluh dalam
waktu yang bersamaan. Lalu ia cepat-cepat berkata, "Ku-
rasa kita harus menunggu.”

Anthony menggigiti daun telinganya. "Menunggu apa?”

Kate berusaha melepaskan diri. Anthony tidak me-
ngerti. Kalau dia mengerti, dia pasti marah, dan dia ju-
ga tidak tampak sedih.

Belum.

”U-untuk menikah,” Kate tergagap.

Sepertinya kalimat itu membuat Anthony geli, dia
mempermainkan cincin yang sekarang tersemat di jari
Kate yang terselubung sarung tangan. "Bukankah sedikit
terlambat untuk mengatakan itu, bagaimana menurut-
mu?”

”Untuk malam pengantin,” Kate menjelaskan.

Anthony mundur, alisnya yang hitam bertaut hingga
menyerupai garis lurus, dan mungkin sedikit mirip garis
marah. "Tidak,” katanya enteng. Tapi ia tidak bergerak
untuk memeluk Kate lagi.

Kate berusaha memikirkan kata-kata yang tepat untuk
membuat Anthony mengerti, tapi itu bukan tugas yang
mudah: ia sendiri tidak yakin dirinya mengerti. Dan ia
cukup yakin pria itu tidak akan percaya kalau ia menga-
takan ia sebenarnya tidak ingin mengutarakan perminta-
an ini; permintaan ini menyembur begitu saja dari da-
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lam dirinya, terlahir dari rasa panik yang tak pernah ia
sadari ada dalam dirinya.

”Aku bukan memintamu menunggu untuk selama-
nya,” kata Kate, tidak suka mendengar suaranya bergetar.
“Hanya seminggu.”

Kata-kata itu menarik perhatian Anthony, salah satu
alisnya terangkat dengan sinis penuh selidik. Dan coba
jelaskan apa yang ingin kaucapai dalam waktu se-
minggu?”

”Aku tak tahu,” jawab Kate cukup jujur.

Mata Anthony menatapnya lurus-lurus, keras, mem-
bara, dan sinis. "Kau harus berusaha lebih baik dari itu,”
katanya.

Kate tidak ingin menatap pria itu, tidak ingin me-
rasakan keintiman yang disodorkan pria itu setiap kali
ia terperangkap dalam tatapan mata kelamnya. Ia merasa
lebih mudah menyembunyikan peraasaannya bila bisa
memusatkan perhatian pada dagu atau bahu pria itu,
tapi kalau ia harus menatap lurus ke matanya...

Ia takut Anthony dapat melihat lubuk hatinya yang
terdalam.

"Minggu ini terjadi perubahan besar dalam hidupku,”
ia mulai menjelaskan, berharap ia tahu kelanjutan dari
pernyataan itu.

"Bagiku juga,” potong Anthony lembut.

"Bagimu sih tidak begitu banyak,” balas Kate. "Ke-
intiman pernikahan bukan hal baru bagimu.”

Salah satu sudut mulut Anthony melekuk menjadi
senyum yang sedikit angkuh. "Aku yakinkan kau, My
Lady, bahwa aku tidak pernah menikah.”

”Bukan itu yang kumaksud, dan kau pasti tahu.”

Ia tidak membantah perkataan istrinya.

”Aku hanya ingin sedikit waktu untuk menyiapkan
diri,” kata Kate, dengan tegas melipat tangannya di atas
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pangkuan. Tapi ia tidak bisa memerintahkan ibu jarinya
agar diam, dan mereka terus saja bergerak gelisah, dan
itu menjadi bukti dari kondisi urat sarafnya.

Anthony menatapnya untuk beberapa lama, lalu kem-
bali bersandar ke belakang, menopangkan mata kaki
kirinya di atas lutut kanan. "Baiklah,” ia mengalah.

"Benarkah?” Kate menegakkan tubuh karena terkejut.
Ia tidak mengira Anthony akan takluk dengan begitu
mudah.

”Asalkan...” pria itu melanjutkan.

Kate terenyak kembali. Ia seharusnya tahu pasti ada
persyaratan.

”... kau menjelaskan satu hal padaku.”

Kate menelan ludah. Dan apakah itu, My Lord?”

Ia mencodongkan tubuhnya ke depan, matanya ber-
sinar jail. Bagaimana, tepatnya, kau ingin menyiapkan
diri?”

Kate melihat ke luar jendela, lalu menyumpah dalam
hati ketika dilihatnya mereka bahkan belum sampai ke
jalan tempat kediaman Anthony. Tak mungkin ia bisa
meloloskan diri dari pertanyaan ini; ia terperangkap di
dalam kereta setidaknya selama lima menit lagi. ” We-e-
e-e-/ [ ia berusaha mencuri waktu, “aku rasanya tidak
mengerti apa maksud pertanyaanmu.”

Anthony terkekeh geli. "Aku juga merasa kau tidak
mengerti.”

Kate menatapnya dengan cemberut. Tak ada lagi yang
lebih buruk selain menjadi sasaran olok-olok seseorang,
dan terutama rasanya sangat tidak sopan bila orang itu
ternyata pengantin wanita pada hari pernikahannya. ”Se-
karang kau mempermainkan aku,” tuduhnya.

*Tidak,” kata Anthony dengan nada mengejek, "Aku
suka bermain-main denganmu. Perbedaannya cukup be-

»

sar.
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”Kuharap kau tidak berbicara seperti itu,” gerutu
Kate. "Kau kan tahu aku tidak mengerti.”

Mata Anthony menatap lekat bibir Kate sementara
lidahnya membasahi bibirnya sendiri. Kau akan me-
ngerti,” gumamnya, “kalau saja kau mau menyerah pada
hal yang tak terelakkan itu dan melupakan permintaan
konyolmu.”

”Aku tidak suka digurui,” kata Kate ketus.

Mata Anthony berkilat. "Dan aku tidak suka hakku
diabaikan,” balas Anthony, suaranya dingin dan raut wa-
jahnya merupakan cerminan dari kekuasaan aristokrat.

”Aku tidak mengabaikan apa pun,” Kate berkeras.

”Ah, yang benar?” Ejekannya tidak mengandung hu-
mor.

”Aku hanya minta penundaan. Sebentar, sementara,
sebentar—” ia mengulang kata itu, siapa tahu otak
Anthony terlalu tumpul karena ego laki-lakinya sehingga
tidak bisa memahami kata-kata Kate yang pertama
tadi—"penundaan. Tentunya kau tidak akan mengabaikan
permintaan sesederhana itu, bukan?”

”Di antara kita berdua,” ujar Anthony dengan nada
ketus, "Kurasa aku bukan pihak yang mengabaikan.”

Dia benar, sialan pria itu, dan Kate tidak tahu lagi
harus berkata apa. Ia tahu ia tak punya alasan untuk
mempertahankan permintaan-yang-tak-masuk-akalnya;
pria itu amat berhak membopongnya di pundak, me-
nariknya ke atas kasur, lalu menguncinya di dalam ka-
mar selama seminggu kalau dia mau.

Ia memang bersikap konyol, terbelengu dalam ketakut-
an yang dibuatnya sendiri—ketakutan yang selama ini
tanpa ia sadari dimilikinya sampai ia bertemu Anthony.

Sepanjang hidupnya, ia selalu menjadi orang yang
dilirik belakangan, disapa belakangan, mendapat ciuman
tangan belakangan. Sebagai putri sulung, seharusnya ia
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disapa lebih dulu daripada adiknya, tapi kecantikan
Edwina begitu memukau, mata birunya yang polos dan
jernih begitu memesona, sehingga orang dengan mudah
lupa diri di hadapannya.

Perkenalan dengan Kate biasanya diimbuhi oleh rasa
malu, "Tentu”, serta sapaan sopan, sementara mata me-
reka segera beralih lagi ke wajah Edwina yang murni
dan bercahaya.

Kate tak pernah keberatan. Kalau Edwina anak yang
manja atau berperangai buruk mungkin ia akan keberat-
an, lagi pula, sebagian besar pria yang mengagumi
adiknya adalah pria picik dan bodoh, sehingga ia tidak
peduli jika mereka memperhatikannya belakangan diban-
ding adiknya.

Sampai saat ini.

Ia ingin mata Anthony bersinar ketika iz masuk ke
ruangan. la ingin Anthony memindai kerumunan
sampai pria itu melihat wajahnya. la tidak butuh cinta
Anthony—atau setidaknya begitulah yang ia katakan
pada diri sendiri—tapi ia amat sangat ingin menjadi
orang pertama yang menerima kasih sayang pria itu,
orang pertama yang diinginkan pria itu.

Dan ia punya perasaan mengerikan bahwa itu semua
berarti ia jatuh cinta.

Jatuh cinta pada suami sendiri—siapa pula yang akan
menganggap itu suatu musibah?

”Kelihatannya kau tidak menanggapi,” ujar Anthony
pelan.

Kereta kuda itu mulai berhenti, dan Kate bersyukur
karena ia jadi tidak perlu menjawab pertanyaan Anthony.
Tapi ketika para pelayan berseragam bergegas maju dan
berusaha membukakan pintu, Anthony menariknya agar
tertutup kembali, sambil tidak pernah mengalihkan
tatapannya dari wajah Kate.
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”Bagaimana, My Lady?” ia mengulangi.

”Bagaimana...” Kate membeo. Ia sudah lupa apa yang
tadi ditanyakan Anthony.

”Bagaimana,” ujar pria itu lagi, suaranya menusuk
seperti es tapi panas seperti api “kau menyiapkan malam
pengantinmu?”

”Aku—aku belum memikirkannya,” jawab Kate.

“Sudah kuduga.” Ia melepaskan pegangannya di ke-
nop pintu, dan pintu pun terayun membuka, memper-
lihatkan wajah dua pelayan yang sepertinya berusaha
keras tidak terlihat ingin tahu. Kate tetap berdiam diri
ketika Anthony membantunya turun dan membimbing-
nya masuk ke rumah.

Para pelayan rumah tangga Anthony sudah berbaris di
selasar kecil rumah itu. Kate menggumam menyapa me-
reka satu per satu ketika setiap orang diperkenalkan ke-
padanya oleh kepala pelayan dan pengurus rumah tangga.
Karena rumabh itu tergolong kecil untuk ukuran bangsa-
wan jumlah pelayannya tidak begitu banyak, tapi per-
kenalannya memakan waktu dua puluh menit penuh.

Dua puluh menit yang, sayangnya, tidak begitu ber-
hasil menenangkan saraf Kate. Ketika Anthony meletak-
kan tangan di punggungnya dan membimbingnya me-
naiki tangga, jantung Kate sudah berdebar keras, dan
untuk pertama kali dalam hidupnya, ia benar-benar me-
ngira akan pingsan.

Bukan berarti ia takut membayangkan ranjang pengan-
tinnya.

Juga bukan karena ia takut tidak bisa memuaskan
suaminya. Bahkan gadis polos seperti dirinya pun bisa
melihat dari aksi dan reaksi suaminya ketika berciuman
membuktikan pria itu bergairah. Anthony akan menun-
jukkan kepadanya apa yang harus ia lakukan; Kate tak
ragu akan hal itu.
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Yang ia takutkan...

Yang ia takutkan...

Ia merasa tenggorokannya menegang, tercekat, dan ia
segera menutup mulutnya dengan kepalan tangan, meng-
gigiti ruas jarinya untuk menenangkan perutnya, seakan-
akan itu bisa membantu gejolak di perut yang membuat
dirinya tegang.

”Ya ampun,” bisik Anthony ketika mereka sampai di
landasan tangga. "Kau ketakutan.”

*Tidak,” dusta Kate.

Ia memegang pundak Kate lalu membalikkan wanita
itu agar menghadapnya dan menatap lekat-lekat mata-
nya. Sambil merutuk pelan, ia meraih tangan Kate dan
menariknya masuk ke kamar tidur seraya berkata, "Kita
butuh privasi.”

Ketika mereka tiba di kamar tidur Anthony—kamar
yang kental bernuansa maskulin dan didekorasi dengan
warna-warna merah tua dan emas—pria itu berkacak
pinggang sambil menuntut, "Apakah ibumu sudah mem-
beritahumu tentang... eh... tentang...”

Kate pasti akan menertawakan ketidakmampuan
Anthony mencari kata-kata kalau saja ia tidak terlalu
gugup. “Tentu saja,” ia cepat-cepat menjawab. "Mary su-
dah menjelaskan semuanya.”

’Kalau begitu apa masalahnya?” Ia mengumpat lagi,
lalu meminta maaf. "Maafkan aku,” katanya ketus. "Ten-
tunya bukan begitu caranya untuk membuatmu lebih
tenang.”

”Aku tak bisa berkata apa-apa,” bisik Kate, matanya
melirik ke lantai, memfokuskan perhatian pada pola
rumit di karpet sampai air matanya keluar.

Suara tersedak yang aneh keluar dari tenggorokan
Anthony. “Kate?” tanya pria itu parau. "Apakah sese-
orang... apakah seorang pria... pernah memaksakan tin-
dakan yang tak sepatutnya kepadamu?”
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Kate mengangkat kepalanya, ekspresi prihatin dan
takut yang terpampang di wajah Anthony membuat hati-
nya luluh. "Tidak!” tukasnya. "Bukan itu. Oh, jangan
menatapku seperti itu, aku tidak tahan.”

”Aku juga tidak tahan,” bisik Anthony, menutup
jarak di antara mereka sambil meraih tangan Kate lalu
membawanya ke bibirnya. "Kau harus menceritakannya
kepadaku,” katanya, suaranya seperti tercekat. "Apakah
kau takut padaku? Apakah aku membuatmu jijik?”

Kate menggelengkan kepala dengan panik, tak per-
caya Anthony bisa berpikir ada wanita yang menganggap-
nya menjijikkan.

”Katakan padaku,” bisik Anthony, bibirnya menekan
telinga Kate. "Katakan padaku bagaimana sebaiknya aku
melakukannya. Karena kurasa aku tak dapat mengabul-
kan penundaan yang kauminta.” la menempelkan tubuh-
nya ke tubuh Kate, tangannya yang kuat memeluk wanita
itu erat-erat seraya mengerang, “Aku tak bisa menunggu
seminggu, Kate. Aku tidak bisa.”

”Aku..” Kate membuat kesalahan dengan menatap
mata pria itu, dan seketika ia lupa apa yang hendak di-
katakannya. Pria itu menatapnya dengan gairah mem-
bara yang menyalakan api di dalam diri Kate, membuat-
nya tak bisa bernapas, lapar, dan begitu menginginkan
sesuatu yang tidak dipahaminya.

Dan ia tahu ia takkan dapat membuat pria itu me-
nunggu. Jika ia menelaah jiwanya sendiri, dan melihat-
nya dengan jujur, tanpa ilusi, ia mau tak mau harus
mengakui bahwa ia pun tidak mau menunggu.

Lagi pula apa gunanya? Mungkin Anthony tidak akan
mencintainya. Mungkin objek gairah pria itu tidak akan
semata terpusat pada dirinya, seperti ia terhadap Anthony.

Tapi ia bisa berpura-pura. Dan ketika pria itu mende-
kapnya dalam pelukan lalu menyentuh kulitnya dengan
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bibir, rasanya sungguh mudah, sungguh mudah berpura-
pura.

”Anthony,” bisik Kate, namanya diucapakan bagaikan
permohonan, permintaan, doa, semua menjadi satu.

”Apa pun,” jawab Anthony parau, lalu berlutut di
hadapan Kate, bibirnya dengan panas menelurusi kulit
wanita itu sementara jemarinya dengan kalut bekerja
untuk membebaskan wanita itu dari gaunnya. Mintalah
apa saja,” erangnya. “"Apa pun dalam kekuasaanku, akan
kuberikan kepadamu.”

Kate merasa kepalanya tertengadah, merasa pertahan-
an terakhirnya mulai luluh. ”Cintailah aku,” bisiknya.
”Cintailah aku.”

Satu-satunya jawabab Anthony adalah geraman penuh
hasrat.
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TUJUH BELAS

Tugas telah dilaksanakan! Miss Sheffield sekarang
menjadi Katharine, Viscountess Bridgerton.

Penulis menyampaikan ucapan selamat yang se-
besar-besarnya kepada pasangan yang berbahagia.
Orang-orang yang mulia dan berpikiran logis jarang
sekali bisa ditemui di kalangan bangsawan, dan
tentunya kami sangat gembira melihat kedua orang
yang seperti ini disatukan dalam pernikaban.

Lembar Berita Lady Whistledown,
16 Mei 1814

SAMPAI saat itu, Anthony tak pernah menyadari be-
tapa inginnya ia mendengar Kate mengatakan ya, meng-
akui kebutuhannya. Ia memeluk wanita itu erat-erat,
pipinya menekan lekuk lembut perut wanita itu. Bahkan
dalam balutan gaun pengantin pun tubuh wanita itu
memancarkan harum bunga bakung dan sabun. Aroma

337



memabukkan yang telah menghantuinya selama ber-
minggu-minggu.

”Aku membutuhkanmu,” ujarnya sambil menggeram,
tak yakin apakah kata-katanya tertelan oleh sutra ber-
lapis-lapis yang masih menghalangi Kate dari dirinya.
”Aku membutuhkanmu sekarang juga.”

Ia bangkit berdiri sambil membawa Kate dalam gen-
dongannya, melangkah panjang-panjang untuk sampai
ke ranjang besar bertiang empat yang mendominasi ka-
mar tidur itu. Anthony belum pernah membawa seorang
wanita pun ke tempat tidur itu karena ia lebih suka me-
lakukan afairnya di tempat lain, dan tiba-tiba ia senang
menyadari kenyataan itu.

Kate berbeda, istimewa, istrinya. Ia tidak ingin ada
kenangan lain yang mengganggu malam pertama ini
ataupun malam-malam lain.

Dibaringkannya Kate di ranjang, matanya tak pernah
meninggalkan tubuh wanita itu sementara dirinya me-
nanggalkan pakaiannya sendiri satu per satu. Mula-mula
sarung tangannya, satu demi satu, lalu jaketnya, yang
sudah kusut karena tadi terlalu bergairah.

Dilihatnya mata Kate yang besar dan kelam dipenuhi
keingintahuan, ia pun tersenyum, lambat-lambat dan
penuh kepuasan. "Kau belum pernah melihat pria telan-
jang?” gumamnya. Kate menggeleng.

"Bagus.” Ia mencondongkan tubuh ke depan lalu me-
narik lepas salah satu sepatu Kate dari kakinya. “Kau
takkan pernah melihat tubuh pria lain.”

Anthony mulai membuka kancing kemejanya, per-
lahan-lahan menyelipkan kancing itu keluar dari lubang-
nya, gairahnya meningkat sepuluh kali lipat ketika di-
lihatnya lidah Kate keluar untuk membasahi bibir.

Wanita itu menginginkannya. Ia cukup mengenal wa-
nita untuk mengetahui dengan pasti akan hal itu. Dan
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ketika malam ini telah berakhir, Kate takkan bisa hidup
tanpa dirinya.

Bahwa iz mungkin tidak dapat hidup tanpa Kate ada-
lah kemungkinan yang tak ingin ia pertimbangkan. Apa
yang bergelora di kamar tidur dan apa yang dibisikkan
hatinya adalah dua hal yang berbeda. Ia bisa memisah-
kannya. la @kan memisahkannya.

Mungkin saja ia tidak ingin mencintai istrinya, tapi
bukan berarti mereka tak dapat saling menikmati di
tempat tidur.

Tangannya meluncur ke kancing teratas celana pan-
jang lalu membukanya, tapi hanya berhenti sampai di
sana. Kate masih berpakaian lengkap, dan masih benar-
benar lugu. Wanita itu belum siap melihat bukti gairah-
nya.
Anthony kembali naik ke tempat tidur lalu, bergerak
laksana kucing liar, ia merangkak mendekati Kate, maju
sedikit demi sedikit. Kate yang sedari tadi berbaring ber-
tumpu pada siku meluruskan tangannya di bawah badan
sampai ia berbaring telentang menatap Anthony, napas
wanita itu terengah-engah keluar dari bibirnya yang se-
tengah terbuka.

Tak ada apa pun yang lebih indah daripada wajah
Kate ketika sedang merona penuh gairah, pikir Anthony.
Rambutnya yang berwarna gelap, halus, dan lebat sudah
terbebas dari segala jepit dan ikat rambut yang selama
upacara pernikahan tadi menjaga agar hiasan rambutnya
tetap pada tempatnya. Bibir wanita itu, yang terlalu ra-
num untuk bisa dibilang cantik secara konvensional, te-
lah berwarna merah jambu tua di bawah remang cahaya
sore hari. Dan kulitnya—tak pernah tampak semulus
ini, hingga seakan tembus pandang. Rona merah muda
menghiasi pipinya, sehingga kulit wajahnya tidak pucat
seperti yang digemari para wanita pada zaman itu, tapi
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Anthony merasa warna itu memesona. Wanita itu begitu
hidup, manusiawi, dan bergetar penuh gairah. Tak ada
lagi yang lebih ia inginkan daripada ini. Dengan penuh
perasaan tangannya membelai pipi Kate dengan pung-
gung jari, lalu turun ke lehernya, ke tempat kulit halus
menyembul dari atas korsetnya. Gaun wanita itu dihiasi
deretan kancing di bagian punggung, tapi Anthony su-
dah membuka hampir sepertiganya, dan sekarang sudah
cukup longgar untuk menurunkan gaun itu hingga ke
payudara Kate.

Ternyata, payudara Kate tampak lebih indah daripada
dua hari yang lalu. Puncaknya berwarna merah jambu,
payudara indah yang Anthony tahu akan terasa pas di
tangannya. ~Tidak pakai baju dalam?” tanyanya sambil
bergumam senang, menelusurkan jemarinya di sepanjang
tulang selangka wanita itu.

Kate menggeleng, suaranya terdengar terengah-engah
ketika menjawab, "Leher gaun ini tidak memungkinkan
aku memakainya.”

Salah satu sudut mulut Anthony melengkung naik
membentuk senyum yang sangat maskulin. “Ingatkan
aku untuk memberi bonus kepada perancang pakaian-
mu.

Tangannya bergerak lebih ke bawah, menangkup sa-
lah satu payudara itu, meremasnya pelan, merasakan
erangan penuh gairah mulai timbul dalam dirinya dan
mendengar erangan yang sama keluar dari bibir Kate.
”Sangat cantik,” gumamnya, lalu mengangkat tangannya
untuk membelai Kate dengan tatapannya. Tak pernah
terpikir olehnya ia akan merasa puas hanya dengan me-
mandangi seorang wanita. Bercinta selama ini adalah
tindakan yang melibatkan sentuhan dan rasa; baru per-
tama kali ini ia merasa memandangi saja sudah cukup
menggoda.
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Menurut Anthony, Kate begitu sempurna, begitu can-
tik, dan ia merasakan sensasi kepuasan yang aneh dan
primitif karena kebanyakan pria buta akan kecantikan
wanita itu. Ada sisi tertentu dalam diri Kate yang hanya
bisa dilihat oleh Anthony. Ia mencintai pesona yang tak
terlihat oleh semua orang.

Hal itu membuat wanita itu terasa benar-benar dibuat
hanya untuk dirinya.

Tiba-tiba merasa ingin disentuh sebagaimana ia me-
nyentuh Kate, ia mengangkat salah satu tangan wanita
itu—yang masih terbungkus sarung tangan satin—lalu
membawanya ke dada. Ia dapat merasakan panas kulit
Kate di bawah kain sarung tangan, tapi itu saja tidak
cukup. ”Aku ingin merasakan tubuhmu,” bisiknya, lalu
menanggalkan kedua cincin yang terpasang di jari manis
wanita itu. Diletakkannya cincin-cincin itu di lekukan
antara kedua payudara, celah yang menjadi lebar karena
Kate berbaring telentang.

Kate terkesiap lalu menggigil merasakan logam yang
dingin itu pada kulitnya, lalu memperhatikan dengan
takjub ketika Anthony mulai melepas sarung tangannya,
menarik lembut tiap jari sampai semua terlepas, lalu me-
narik sarung tangan itu di sepanjang tangannya hingga
terlepas sama sekali. Gemerisik satin itu terasa seperti
ciuman yang tak berujung, membuat sekujur tubuh Kate
meremang,

Lalu dengan kelembutan yang nyaris membuat Kate
menangis, Anthony mengembalikan cincin itu ke jari
Kate, satu per satu, dan hanya berhenti untuk mencium
telapak tangan sensitif wanita itu sesekali.

”Kemarikan tangan yang satu lagi,” pintanya lem-
but.

Kate menurut, dan Anthony kembali menderanya,
menarik lalu meluncurkan kain satin itu di sepanjang
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kulit tangan Kate. Namun kali ini, sebelum sampai ke
ujung, ia membawa jari kelingking wanita itu ke bibirnya
lalu mengulumnya, memutar-mutar lidahnya di ujung
jari.

Kate merasakan sentakan gairah menjalari tangannya,
membuat dadanya menggigil, meliuk-liuk masuk ke tu-
buh sampai akhirnya mengendap secara misterius dan
panas, di antara kedua kakinya. Pria itu membangunkan
sesuatu yang misterius dan berbahaya di dalam dirinya,
sesuatu yang sudah bertahun-tahun tidur, menunggu
ciuman dari pria ini.

Sekujur tubuh Kate telah siap untuk merasakan saat-
saat ini, padahal ia masih belum tahu apa yang akan ia
rasakan.

Lidah Anthony membelai bagian dalam jemari Kate,
lalu menelusuri garis-garis di telapak tangannya. *Tangan
yang indah,” gumam pria itu, menggigiti ibu jari Kate
sementara menjalinkan jemarinya dengan jemari wanita
itu. "Kuat, namun luwes dan halus.”

”Ucapanmu tak masuk akal,” kata Kate salah tingkah.
“Tanganku—"

Tapi Anthony menyuruh Kate diam dengan meletak-
kan satu jarinya ke bibir wanita itu. "Shhh,” larangnya.
”Apakah kau tak tahu kau tak boleh membantah suami
yang sedang mengagumi tubuh istrinya?”

Kate menggigil senang.

’Contohnya,” Anthony melanjutkan, suaranya terde-
ngar amat menggoda, “kalau aku ingin menghabiskan
waktu satu jam untuk memeriksa bagian dalam pergelang-
an tanganmu “—dengan gerakan secepat kilat, bibirnya
sudah menciumi kulit tipis di bagian dalam pergelangan
tangan Kate—"itu adalah hak prerogatifku, bukankah
demikian?”

Kate tidak menjawab dan Anthony hanya terkekeh
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geli dengan suara rendah dan hangat di telinga wanita
itu.

”Dan jangan kira aku takkan melakukannya,” ia mem-
peringatkan, menggunakan bantalan jarinya untuk mene-
lusuri urat-urat darah biru yang mendenyut-denyut di
bawah kulit Kate. ”Aku bisa saja memutuskan ingin me-
meriksa pergelangan tanganmu dua jam.”

Kate melihat dengan takjub ketika jemari pria itu
meliuk-liuk mencari jalan ke bagian dalam sikunya de-
ngan sentuhan halus yang membuat bulu romanya mere-
mang, lalu berhenti untuk membuat lingkaran-lingkaran
di atas kulitnya.

”Aku takkan mungkin,” ujar Anthony pelan, “meng-
habiskan waktu dua jam memeriksa pergelangan tangan-
mu fanpa merasa pergelangan tanganmu indah.” Tangan-
nya melompat ke dada kate, lalu menggunakan telapak
tangannya untuk membelai puncak payudara Kate yang
mengeras. “Aku akan amat kecewa kalau kau tidak se-
tuju.”

Ia mencondongkan tubuh ke bawah lalu memagut
bibir Kate dengan ciuman singkat, namun panas. Sambil
mengangkat sedikit kepalanya, ia bergumam, ”Sudah
sepantasnya seorang istri sependapat dengan suaminya
dalam segala hal, hmmm?”

Kata-kata itu begitu tak masuk akal sampai Kate
akhirnya berhasil menemukan suaranya kembali. "Ka-
lau,” ujar wanita itu sambil tersenyum geli, “pendapatnya
masuk akal, My Lord.”

Salah satu alis pria itu terangkat indah. "Apakah kau
sedang mendebatku, My Lady? Dan pada malam pe-
ngantinku pula.”

”Ini malam pengantinku juga,” Kate menegaskan.

Anthony terkekeh geli lalu menggelengkan kepala.
”Aku mungkin harus menghukummu,” katanya. “Tapi
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bagaimana? Dengan menyentuh?” Tangannya mengelus
salah satu payudara, lalu yang satunya lagi. “Atau de-
ngan tidak menyentuh?”

Diangkatnya tangannya dari kulit wanita itu, tapi ia
mendekatkan tubuhnya ke bawah dan sambil mengerut-
kan bibir ia meniup puncaknya.

"Menyentuh,” Kate tersengal-sengal, melengkungkan
badannya di tempat tidur. “Sudah pasti menyentuh.”

"Menurutmu begitu?” Anthony tersenyum perlahan
seperti kucing. Aku tak mengira akan mengatakan ini,
tapi sepertinya tidak menyetuh juga menarik.”

Kate memandangi suaminya. Pria itu menjulang di
atasnya dengan bertumpu pada tangan dan kaki seperti
pemburu primitif yang akan melakukan pembantaian
terakhir. Pria itu tampak liar, tangguh, dan berkuasa.
Rambut cokelatnya yang lebat jatuh menutupi dahinya,
membuatnya tampak seperti seorang bocah, tapi mata-
nya bersinar dan membara dengan gairah yang sangat
dewasa.

Anthony menginginkan Kate. Rasanya sungguh men-
debarkan. Ia memang lelaki dan dengan demikian bisa
mencari kepuasan dengan wanita mana pun, tapi seka-
rang, tepat saat ini, ia menginginkan Kate. Kate tentu
tahu itu.

Dan itu membuat Kate merasa dirinya wanita ter-
cantik sedunia.

Menyadari gairah Anthony terhadapnya memicu ke-
beranian Kate, ia mengulurkan tangannya ke atas lalu
menangkup tengkuk suaminya, menarik pria itu ke
bawah hingga bibir mereka hanya berjarak setarikan na-
pas. "Cium aku,” pintanya, terkejut mendengar nada
mendesak dalam suaranya. "Cium aku sekarang.”

Anthony tersenyum nyaris tak percaya, tapi tepat se-
belum bibir mereka bertemu, ia berkata, Apa pun yang
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kauinginkan, Lady Bridgerton. Apa pun yang kauingin-
kan.”

Kemudian semua seperti terjadi secara bersamaan.
Bibirnya berada di atas bibir Kate, menggoda dan men-
cicipi, sementara tangannya mengangkat tubuh wanita
itu hingga berada dalam posisi duduk. Jemarinya bekerja
dengan cekatan membuka kancing-kancing gaun wanita
itu, hingga Kate merasakan embusan udara dingin pada
kulitnya ketika gaunnya meluncur turun, sedikit demi
sedikit, memperlihatkan tulang rusuknya, lalu pusarnya,
kemudian...

Kemudian tangan Anthony membelai pangkal paha
istrinya sambil mengangkat tubuh wanita itu ke atas dan
menarik gaun Kate dari bawah badannya. Kate terkesiap
merasakan keintiman itu. Pakaian yang masih melekat
di tubuhnya hanya tinggal celana dalam, stoking, dan
pengikat stoking. Belum pernah ia merasa setelanjang ini
dalam hidupnya, namun ia juga amat ingin merasakan
saat-saat ini, menikmati setiap sapuan mata pria itu pada
tubuhnya. "Angkat kakimu,” perintah Anthony dengan
lembut. Kate menurut, dan dengan gerakan perlahan
yang nikmat namun menyiksa, pria itu menggulung se-
belah stoking Kate sampai ke jari kaki. Tak lama kemu-
dian yang sebelah lagi menyusul, setelah itu celana da-
lamnya, dan sebelum Kate menyadari, sudah tak ada
selembar benang pun menutupi tubuhnya, ia benar-
benar telanjang di hadapan pria itu.

Tangan Anthony dengan lembut membelai perut Kate
lalu berkata, "Kurasa pakaianku berlebihan, bagaimana
menurutmu?”

Mata Kate membesar ketika melihat pria itu mening-
galkan tempat tidur lalu menanggalkan semua pakaian-
nya. Tubuh Anthony begitu sempurna, dadanya cukup
berotot, tangan dan kakinya kokoh, dan bagian tubuh-
nya yang paling pribadi—
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”Ya Tuhan,” Kate terkesima.

Anthony menyeringai lebar. "Kuanggap itu sebagai
pujian.”

Kate menelan ludah dengan gugup. Pantas saja bina-
tang-binatang di peternakan sepertinya tidak menikmati
kegiatan membuat keturunan. Minimal di pihak betina-
nya. Pasti ini takkan berhasil.

Tapi Kate tidak ingin tampak lugu dan bodoh, jadi
ia tidak berkata apa-apa, hanya menelan ludah dan ber-
usaha tersenyum.

Anthony menangkap kelebat rasa takut di mata wa-
nita itu sehingga ia tersenyum lembut. "Percayalah pada-
ku,” gumamnya, merangkak kembali ke atas tempat ti-
dur di sebelah Kate. Tangannya diletakkan di lekuk
pinggul wanita itu sementara ia menciumi lehernya. "Per-
caya saja padaku.”

Ia dapat merasakan wanita itu mengangguk, oleh ka-
rena itu ia menyangga tubuhnya dengan siku, mengguna-
kan tangannya yang bebas untuk membuat lingkaran-
lingkaran tak beraturan di perut wanita itu, bergerak
makin ke bawah dan makin ke bawah lagi.

Otot-otot Kate menggelenyar, dan Anthony mende-
ngar tarikan napas keras dari mulut wanita itu. ”Shhhh,”
ucapnya untuk menenangkan, lalu merendahkan tubuh-
nya untuk mengalihkan perhatian wanita itu dengan
ciuman. Kali terakhir ia tidur dengan perawan, dirinya
sendiri juga masih perjaka, dan dengan Kate ia hanya
mengandalkan bimbingan nalurinya semata. Ia ingin
peristiwa ini, kali pertama bagi Kate, sebagai sesuatu
yang sempurna. Atau sekalipun tidak sempurna, setidak-
nya indah.

Sementara bibir dan lidahnya menjelajahi mulut Kate,
tangannya bergerak makin ke bawah hingga menemukan
bagian terintim wanita itu. Kate menahan napas lagi,
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tapi Anthony tak mau mundur. Ia menggoda, merayu,
menggelitik, menikmati setiap geliat dan erangan yang
dilakukan Kate.

”Apa yang kaulakukan?” bisik wanita itu di bibirnya.

Ia memberinya senyum penuh arti, ’Membuatmu me-
rasa amat, sangat, nikmat?”

Kate mengerang, dan itu membuat Anthony senang.
Kalau wanita itu masih bisa mengeluarkan kata-kata
yang cerdas ia tahu dirinya tidak melakukan tugas de-
ngan baik.

Anthony bergerak ke atas Kate, mendorong kaki wa-
nita itu dengan pahanya agar terbuka. Kate telah siap
menyambutnya. Bahkan saat itu pun wanita itu terasa
sempurna, dan ia nyaris meledak membayangkan akan
menyatukan tubuhnya dengan wanita itu.

Anthony berusaha mengendalikan diri, berusaha me-
mastikan ia melakukannya dengan perlahan dan lembut,
namun kebutuhannya semakin kuat, napasnya semakin
memburu dan keras.

Kate sudah siap, atau menurutnya siap. Ia tahu kali
pertama ini akan terasa sakit bagi Kate, tapi ia berharap
semoga tidak berlangsung lama.

”Sekarang aku akan menjadikanmu milikku,” kata
Anthony seraya menyatukan tubuhnya sedikit demi se-
dikit. Tubuh Kate terasa tegang, rasanya begitu spesial
sehingga Anthony harus mengertakkan gigi melawannya.
Pada saat ini akan sangat mudah baginya untuk kehilang-
an kendali, untuk menerobos masuk dan hanya mencari
kepuasan pribadi.

“Katakan kalau kau merasa sakit,” bisiknya parau,
membiarkan tubuhnya masuk sedikit demi sedikit. Kate
pasti sudah terangsang, tapi wanita itu terlalu kecil, dan
Anthony tahu wanita itu butuh waktu untuk menyesuai-
kan diri dengan serbuan intimnya. Kate mengangguk.
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Anthony langsung membeku, nyaris tak dapat me-
mahami tusukan rasa sakit di dadanya. Kau merasa sa-
kit?”

Kate menggeleng. "Tidak, maksudku aku akan mem-
beritahu kalau aku merasa sakit. Ini tidak sakit, tapi
rasanya... aneh.”

Anthony berusaha menahan senyum dan merendahkan
tubuh untuk mencium ujung hidung wanita itu. “Kurasa
aku tak pernah dibilang aneh waktu bercinta dengan
wanita.”

Selama beberapa saat sepertinya Kate takut telah
menghina pria itu, tapi lalu bibirnya bergetar dan me-
nyunggingkan seulas senyum tipis. "Mungkin,” ujarnya
pelan, “kau selama ini bercinta dengan wanita yang sa-
lah.”

"Mungkin juga,” jawab Anthony sembari bergerak le-
bih ke dalam lagi.

"Bolehkah aku memberitahumu sebuah rahasia?”
tanya Kate. Anthony beringsut lebih ke dalam. "Tentu,”
gumamnya. “Ketika aku pertama kali melihatmu... ma-
lam ini, maksudku...”

"Telanjang bulat?” goda Anthony, sambil menaikkan
alis matanya dengan angkuh.

Kate meliriknya sambil cemberut. "Kupikir ini tidak
mungkin berhasil.”

Anthony bergerak lebih ke dalam. Tinggal sedikit
lagi, sedikit lagi, penyatuan itu akan sempurna. "Boleh-
kah aku memberitahumu sebuah rahasia?” balasnya.

*Tentu.”

"Rahasiamu ”—satu dorongan kecil lagi ia akan sam-
pai di selaput dara wanita itu—7"sudah bukan rahasia
lagi.”

Alis mata Kate bertaut bingung. Anthony tersenyum
lebar. ”Sudah terbaca jelas di wajahmu.” Kate cemberut

348



lagi, dan itu membuat tawa Anthony ingin meledak ke-
luar. ”Tapi sekarang,” katanya, berusaha memasang tam-
pang serius, "Aku punya pertanyaan buatmu.”

Wanita itu menatapnya sebagai jawaban, tampak jelas
menunggunya menjelaskan lebih lanjut.

Ia merendahkan tubuh, menyapukan bibirnya di te-
linga Kate sambil berbisik, "Bagaimana pendapatmu?”

Selama sesaat, Kate tidak memberi jawaban apa pun,
lalu Anthony merasa wanita itu tersentak terkejut ketika
mengerti apa maksud pertanyaannya. "Apa kita sudah
selesai?” dia tampak jelas tak percaya.

Kali ini Anthony betul-betul tertawa. "Masih jauh,
istriku sayang,” ujarnya sambil menyeka matanya dengan
satu tangan sementara tangan yang satunya lagi menyang-
ga tubuhnya. "Masih jauh dari selesai.” Lalu sorot mata-
nya berubah serius ketika menambahkan, ”Sekarang
mungkin akan terasa agak sakit, Kate. Tapi aku berjanji,
rasa sakit itu tidak akan kaurasakan lagi.”

Kate mengangguk, tapi Anthony dapat merasakan
tubuh wanita itu menegang, dan itu bisa membuat Kate
semakin tak nyaman. ”"Shhh,” bujuknya. ”Santai saja.”

Kate menggangguk, matanya terpejam. ”Aku santai.”

Untunglah Kate tak dapat melihatnya tersenyum.
”Kau sama sekali tidak santai.”

Mata wanita itu terbuka. ”Santai kok.”

“Luar biasa,” kata Anthony, seakan-akan berbicara
dengan orang lain. "Dia bertengkar denganku di malam
pengantin.”

» Ak

Ia memotong kalimat Kate dengan meletakkan jarinya
di bibir wanita itu. "Kau penggeli?”

"Aku penggeli?”

Anthony mengangguk. "Penggeli.”

Mata Kate menyipit curiga. "Kenapa?”
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”Kedengarannya seperti ya,” ujar Anthony sambil me-
nyeringai.

’Tidak di—Oooohhh!” Kate mengerang ketika tangan
Anthony menemukan titik sensitif di ketiaknya. ”Anthony,
hentikan!” kata Kate terengah-engah, menggeliat-geliat
putus asa di bawah pria itu. "Aku tak tahan lagi! Aku—"

Anthony maju lebih dalam. “Oh,” desah Kate. ”Ob,
my.”

Anthony mengerang, nyaris tak percaya merasakan
betapa nikmatnya mengubur diri seutuhnya di dalam
tubuh Kate. “Ya, 0h, my.”

”Kita belum selesai, kan?”

Anthony menggeleng sementara tubuhnya mulai ber-
gerak dalam ritme yang sudah dikenal sejak dulu kala.
”Sama sekali belum,” gumamnya.

Mulutnya melumat bibir Kate sementara satu tangan-
nya merambat ke atas untuk membelai payudara wanita
itu. Kate begitu sempurna di bawahnya, paha wanita itu
terangkat menyambutnya, mula-mula bergerak ragu-ragu,
lalu bergerak penuh semangat seiring gairahnya yang
bertambah.

’Oh, Tuhan, Kate,” erang Anthony, kemampuannya
mencari kata-kata puitis seakan menghilang ditelan ge-
lora primitif yang dirasakannya. "Kau begitu nikmat.
Begitu nikmat.”

Napas Kate bertambah cepat, dan setiap embusan
napas wanita itu makin membesarkan api yang begelora
dalam tubuh Anthony. Ia ingin menguasai Kate, men-
jadikan wanita itu miliknya, memeluknya, dan tak per-
nah melepaskannya. Dan seiring setiap gerakan semakin
sulit baginya untuk mendahulukan kepuasan Kate di
atas kepuasannya sendiri. Benaknya menjerit meng-
ingatkan bahwa ini adalah kali pertama buat Kate dan
ia harus menjaga wanita itu, namun tubuhnya menuntut
pelepasan.
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Sambil mengerang keras, ia memaksakan diri untuk
berhenti dan menarik napas. "Kate?” ujarnya, nyaris tak
mengenali suaranya sendiri. Suaranya terdengar parau,
jauh, dan putus asa.

Mata Kate selama ini terpejam sementara kepalanya
menggeleng ke kiri dan ke kanan, mulai terbuka. "Ja-
ngan berhenti,” ia merintih, ’kumohon jangan berhenti.
Aku sudah begitu dekat dengan sesuatu... aku tak tahu
apa”
”Oh, Tuhan,” erang Anthony, kembali bergerak, ke-
palanya tertengadah ke atas sementara punggungnya
melengkung. "Kau begitu cantik, luar biasa—Kate?”

Wanita itu tiba-tiba menegang, tapi bukan karena
klimaks. Anthony terdiam. *Ada apa?” bisiknya. Ia me-
lihat kelebat rasa sakit—sakit secara emosional, bukan
fisik—di wajah wanita itu sebelum dia menyembunyikan-
nya dan berbisik, *Tidak apa-apa.”

“Itu tidak benar,” kata Anthony dengan suara rendah.
Tangan yang menyangga tubuhnya mulai tegang, tapi ia
nyaris tak merasakannya. Setiap urat dalam tubuhnya
menatap wajah Kate, yang tertutup dan pilu, meskipun
wanita itu berusaha keras menyembunyikannya.

”Kau bilang aku cantik,” bisik wanita itu.

Selama sepuluh detik penuh Anthony hanya menatap
wanita itu. Demi Tuhan, ia tak mengerti mengapa itu
dianggap buruk. Tapi, memang ia tak pernah bisa me-
ngerti jalan pikiran wanita. Tadinya ia ingin menegaskan
lagi kata-katanya bahwa Kate cantik, memang apa salah-
nya dengan pernyataan itu? Tapi suara hatinya memper-
ingatkan bahwa sekarang adalah saat yang penting, dan
apa pun yang ia katakan akan tetap salah, jadi ia me-
mutuskan untuk amat sangat berhati-hati dengan hanya
menggumamkan nama wanita itu, yang menurutnya satu-
satunya kata yang pasti tidak menimbulkan masalah
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”Aku tidak cantik,” ucap Kate lirih, matanya bersi-
tatap dengan Anthony. Wanita itu tampak terguncang
dan patah hati, tapi sebelum ia dapat membantah ucap-
an wanita itu, Kate sudah bertanya, ”Siapa yang sedang
kaubayangkan?”

Anthony mengerjap. "Apa?”

”Siapa yang kaupikirkan saat kau bercinta dengan-
ku?”

Anthony merasa seakan ada yang meninju perutnya.
Napasnya keluar dengan keras dari paru-parunya. “Kate,”
katanya perlahan. “Kate, kau tidak masuk akal, kau—"

”Aku tahu pria tidak perlu menyukai seorang wanita
untuk mendapat kepuasan,” ia berteriak.

”Kau pikir aku tidak menyukaimu?” Anthony nyaris
tersedak. Demi Tuhan, saat ini ia sudah nyaris meledak
di dalam tubuh Kate, dan ia sudah tak bergerak hampir
tiga puluh detik.

Bibir bawah Kate bergetar di antara giginya, dan otot
di lehernya berkedut-kedut. ”Apakah—apakah kau mem-
bayangkan Edwina?”

Anthony membeku. ”Bagaimana mungkin aku tak
tahu yang mana kau yang mana adikmu?”

Kate merasa wajahnya mengernyit, air mata yang pa-
nas membakar matanya. Ia tidak ingin menangis di ha-
dapan Anthony, ya Tuhan, terutama sekarang, tapi rasa-
nya begitu sakit, amat sangat sakit, dan—

Tangan Anthony menangkup pipinya dengan gerakan
yang amat cepat, memaksanya untuk melihat ke arah
pria itu.

’Dengarkan aku,” suara pria itu tenang dan serius,
”dan dengarkan baik-baik, karena aku hanya akan menga-
takannya sekali. Aku menyukaimu. Aku bergairah ter-
hadapmu. Aku tak dapat tidur setiap malam karena
menginginkanmu. Meskipun ketika aku tidak menyukai-
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mu, aku bergairah terhadapmu. Itu hal yang paling me-
nyebalkan, menggemaskan, bodoh, tapi begitulah adanya.
Dan kalau aku mendengar kata-kata konyol itu keluar
lagi dari mulutmu, aku akan mengikatmu ke tempat ti-
dur ini dan menyetubuhimu dengan ratusan cara yang
berbeda, sampai otakmu yang bodoh itu mengerti bahwa
kau wanita tercantik dan paling menggiurkan di seantero
Inggris, dan kalau orang lain tidak merasa demikian,
maka mereka memang bodoh.”

Kate mengira dalam posisi berbaring seperti ini tak
mungkin mulutnya bisa ternganga, tapi ternyata bisa.

Salah satu alis mata Anthony terangkat membentuk
ekspresi yang paling angkuh. ”"Apakah kau sudah me-
ngerti?”

Kate hanya dapat menatapnya, tak tahu harus berkata
apa. Anthony menurunkan tubuhnya sehingga hidung-
nya hanya berjarak beberapa senti dari hidung Kate.
”Apakah kau mengerti?” Kate mengangguk.

”Bagus,” geramnya, lalu, sebelum Kate sempat me-
narik napas, bibir Anthony sudah melumatnya dengan
ganas sehingga Kate harus berpegangan erat pada tempat
tidur agar tidak berteriak. Paha pria itu menempel erat
pada tubuhnya, dengan kekuatan yang dahsyat pria itu
mulai bergerak sampai Kate tahu dirinya juga dibakar
api yang bergelora.

Kate berpegangan pada pria itu, tak tahu apakah
ingin memeluk pria itu erat-erat ataukah mendorongnya
pergi. "Aku tak bisa,” erangnya, yakin dirinya akan pe-
cah berkeping-keping. Otot-ototnya kaku, tegang, dan
ia semakin sulit bernapas.

Tapi meskipun Anthony mendengar, pria itu tak pe-
duli. Wajahnya penuh konsentrasi, butir-butir keringat
membasahi alis matanya. ”Anthony,” panggil Kate sambil
terengah-engah, "Aku tak bisa—” Salah satu tangan
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Anthony menyelip di antara tubuh mereka, menyentuh
Kate dengan intim sehingga wanita itu menjerit. Pria itu
melakukan satu dorongan terakhir, dan dunia Kate se-
akan hancur berantakan. Tubuhnya tegang, lalu bergetar,
lalu Kate merasa dirinya jatuh dari ketinggian. Ia tak
dapat bernapas, bahkan tak dapat terengah-engah. Teng-
gorokannya pasti tercekik, ia menjatuhkan kepalanya ke
belakang sementara tangannya mencengkeram kasur de-
ngan kekuatan yang tak pernah ia bayangkan.

Anthony tiba-tiba diam tak bergerak di atasnya, mu-
lutnya terbuka berteriak tanpa suara, lalu menjatuhkan
badannya, berat tubuhnya menekan Kate ke kasur.

”Oh, Tuhan,” pria itu terengah-engah, sekarang tubuh-
nya bergetar. "Tak pernah... tak pernah... sangat nik-
mat... tak pernah senikmat ini.”

Kate, yang pulih lebih dulu daripada Anthony, terse-
nyum sambil merapikan rambut suaminya. Suatu pikiran
nakal muncul dalam benaknya, pikiran yang amat nakal.
”Anthony?” gumamnya.

Entah bagaimana Anthony berhasil mengangkat ke-
pala, karena untuk membuka mata dan menggeram saja
perlu usaha yang amat keras.

Kate tersenyum, perlahan-lahan, dengan daya pikat
wanita yang baru dipelajarinya malam ini. Membiarkan
salah satu jarinya menelusuri garis rahang suaminya, ia
berkata, “Apa kita sudah selesai?”

Selama beberapa detik, Anthony tidak merespons, lalu
bibirnya mulai menyunggingkan senyum yang amat sa-
ngat berbahaya yang bisa dibayangkan oleh Kate.
”Untuk saat ini,” gumamnya parau, berguling menyam-
ping sambil membawa Kate bersamanya. ”Tapi hanya
untuk saat ini.”
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DELAPAN BELAS

Meskipun gosip masih meliputi pernikahan kilat Lord
dan Lady Bridgerton (dahulunya Miss Katharine
Sheffield, bagi Anda yang selama beberapa minggu
belakangan ini berhibernasi), Penulis punya pendapat
yang cukup kuat bahwa pernikahan mereka atas da-
sar cinta. Viscount Bridgerton tidak menemani istri-
nya ke pesta-pesta kalangan atas (tapi toh, suami
mana yang seperti itu?), tapi ketika dia hadir, Pe-
nulis tidak luput memperbatikan bahwa pria itu se-
pertinya selalu membisikkan sesuatu di telinga istri-
nya, dan sesuatu itu selalu membuat wanita itu
tersenyum dan merond.

Lebih jauh lagi, dia selalu berdansa dengan wa-
nita itu satu kali lebih banyak daripada yang di-
syaratkan. Mengingat betapa banyaknya suami yang
tidak suka berdansa dengan istrinya, hal ini Penulis
rasa amat sangat romantis.

Lembar Berita Lady Whistledown,
10 Juni 1814
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MINGGU-minggu berikutnya berlalu dengan be-
gitu cepat. Setelah menetap sebentar di Aubrey Hall di
pedesaan, pengantin baru itu kembali ke London, tem-
pat season sedang mencapai puncaknya. Kate ingin meng-
gunakan waktunya di siang hari meneruskan belajar
bermain flute, tapi dengan cepat ia menyadari ia juga
sangat dibutuhkan di mana-mana, dan hari-harinya di-
penuhi dengan kunjungan sosial, acara belanja bersama
keluarga, dan sekali-kali berkuda di taman. Sore harinya
dipenuhi undangan pesta dansa.

Tapi malam hari hanya untuk Anthony.

Pernikahan, simpul Kate, ternyata cocok untuknya. Ia
tidak bisa bertemu Anthony lebih sering daripada yang ia
inginkan, tapi ia bisa mengerti dan menerima karena
Anthony adalah orang sibuk. Urusannya yang begitu ba-
nyak, baik di Parlemen maupun di estatnya, menyita se-
bagian besar waktunya. Tapi ketika pulang ke rumah
pada malam hari dan menemui Kate di kamar tidur (ti-
dak ada kamar terpisah untuk Lord dan Lady Bridgerton!)
dia amat perhatian, menanyakan bagaimana hari Kate,
menceritakan kegiatannya, dan bercinta dengannya sam-
pai larut malam.

Pria itu bahkan mau meluangkan waktu untuk men-
dengarkan Kate berlatih flute. Kate menyewa seorang
musisi untuk datang dan mengajarinya dua hari sekali
pada pagi hari. Mengingat tingkat keahlian (yang tidak
begitu tinggi) yang berhasil dicapai Kate, kesediaan
Anthony untuk duduk sepanjang tiga puluh menit men-
dengarkan rebearsal bisa diartikan sebagai tanda kasih
sayang yang amat besar.

Tentu saja, Kate tidak luput memperhatikan bahwa
pria itu tidak pernah lagi mengulangi perbuatannya.

Kehidupan rumah tangganya sangat baik, jauh lebih
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baik daripada yang bisa didapat sebagian besar wanita
yang memiliki posisi seperti dirinya. Jika suaminya tak
dapat mencintainya, jika suaminya takkan pernah men-
cintainya, maka setidaknya dia telah melakukan tugas
dengan baik untuk membuat Kate merasa disayang dan
dihargai. Dan untuk saat ini Kate bisa menghibur diri
dengan memikirkan hal itu.

Dan jika pria itu tampak menjaga jarak pada siang
hari, well, pria itu sama sekali tidak menjaga jarak pada
malam harinya.

Meskipun begitu, sebagian besar kalangan bangsawan,
dan terutama Edwina, mulai percaya bahwa pernikahan
Lord dan Lady Bridgerton dilangsungkan atas dasar cinta.
Edwina datang berkunjung setiap siang, dan hari ini tidak
terkecuali. Ja dan Kate sedang duduk di ruang duduk,
menyesap teh dan makan biskuit, menikmati saat-saat
privasi yang jarang bisa didapat—tamu-tamu Kate baru
saja pulang dan setiap hari ia pasti kedatangan tamu.

Sepertinya, setiap orang ingin tahu bagaimana sang
viscountess yang baru bisa menyesuaikan diri, dan pada
siang hari ruang duduk Kate hampir tidak pernah ko-
song.

Newton telah melompat ke atas sofa di sebelah
Edwina, dan gadis itu tanpa sadar membelai bulu anjing
itu ketika berkata, “Hari ini semua orang membicarakan
dirimu.”

Kate bahkan tidak berhenti untuk mengangkat tehnya
ke bibir lalu menyesapnya. “Semua orang selalu mem-
bicarakan aku,” katanya sambil mengangkat bahu. "Tak
lama lagi mereka juga akan menemukan topik baru.”

"Tidak,” jawab Edwina, ”jika suamimu terus menatap-
mu seperti semalam.”

Pipi Kate mulai terasa panas. “Dia tidak melakukan
apa pun yang tidak biasa,” gumamnya.
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”Kate, tampak jelas dia dibakar gairah!” Edwina bering-
sut dari tempatnya ketika Newton bergerak sedikit, men-
dengking pelan untuk memberitahu bahwa dia ingin
perutnya digaruk. “Aku sendiri melihatnya mendorong
Lord Haveridge agar tidak menghalangi jalan ketika dia
tergesa-gesa untuk sampai di sisimu.”

”Kami datang sendiri-sendiri,” Kate menjelaskan,
meskipun hatinya dipenuhi rahasia—dan sebagian besar
yang konyol—kegembiraan. "Aku yakin dia hanya ingin
mengatakan sesuatu kepadaku.”

Edwina tampak tak percaya. "Dan apakah dia me-
lakukannya?”

“Melakukan apa?”

"Mengatakan sesuatu itu,” kata Edwina dengan rasa
tidak sabar yang sangat kentara. Kau barusan berkata
kau yakin dia hanya ingin mengatakan sesuatu. Kalau
memang seperti itu, bukankah scharusnya dia sudah
mengatakan apa pun itu kepadamu? Dan kemudian kau
seharusnya #zhu ada sesuatu yang ingin dikatakannya, ya
kan?”

Kate mengerjap. "Edwina, kau membuatku pusing.”

Bibir Edwina mengerucut memperlihatkan tampang
cemberut. "Kau tidak pernah menceritakan apa pun
padaku.”

’Edwina, tidak ada yang perlu diceritakan!” Kate men-
julurkan tangan ke depan, mengambil sekeping biskuit,
lalu menggigitnya dalam potongan besar schingga mulut-
nya terlalu penuh untuk berbicara. Apakah ia harus
mengatakan kepada adiknya—bahwa bahkan sebelum
menikah, suaminya telah memberitahunya dengan lugas
dan blakblakan bahwa dia takkan mencintai Kate?

Itu akan menjadi topik pembicaraan menarik untuk
acara minum teh dan makan biskuit.

*Well,” Edwina akhirnya berkata, setelah melihat Kate
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mengunyah biskuitnya selama semenit penuh, Aku se-
benarnya hari ini datang ke sini karena alasan lain. Ada
sesuatu yang ingin kukatakan kepadamu.”

Kate menelan biskuitnya dengan penuh syukur. "Be-
narkah?”

Edwina mengangguk lalu pipinya merona.

”Ada apa sih?” tanya Kate, menyesap tehnya. Mulut-
nya terasa kering gara-gara mengunyah biskuit tadi.

”Kurasa aku jatuh cinta.”

Kate nyaris menyemburkan tehnya. "Dengan siapa?”

"Mr. Bagwell.”

Meskipun telah berusaha keras mencoba, Kate tak
kunjung bisa mengingat siapa Mr. Bagwell itu.

"Dia cendekiawan,” kata Edwina sambil mendesah
penuh angan. "Aku bertemu dengannya di pesta rumah
desa Lady Bridgerton.”

”Aku tidak ingat bertemu dengannya,” kata Kate, alis
matanya bertaut tanda berpikir keras.

”Waktu berkunjung ke sana kau agak sibuk,” jawab
Edwina dengan nada menyindir. "Kau tiba-tiba ber-
tunangan dan lain sebagainya.”

Kate memasang tampang cemberut yang hanya bisa
diperlihatkan di depan adik. "Ceritakan saja padaku ten-
tang Mr. Bagwell.”

Mata Edwina berubah hangat dan bersinar-sinar. "Dia
anak kedua, sepertinya, jadi dia tidak bisa berharap ba-
nyak dalam hal pendapatan. Tapi karena sekarang kau
sudah menikah aku jadi tidak perlu mengkhawatirkan
hal itu.”

Kate tiba-tiba merasa matanya basah. Ia tak pernah
mengira seberapa berat tekanan yang dirasakan Edwina
pada waktu pertama kali menjalani season. Ia dan Mary
dengan hati-hati berusaha meyakinkan Edwina bahwa
dia boleh menikah dengan siapa pun yang dia sukai,
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tapi mereka semua tahu persis bagaimana situasi ke-
uangan mereka, dan mereka semua bersalah karena telah
mengolok-oloknya mengenai betapa mudahnya jatuh
cinta dengan pria kaya seperti juga dengan pria mis-
kin.

Hanya dengan melihat wajah Edwina saja ia bisa tahu
bahwa beban berat itu telah terangkat dari pundaknya.

’Aku senang kau akhirnya menemukan seseorang
yang cocok denganmu,” kata Kate pelan.

”Oh, ya benar. Aku tahu kami tidak punya banyak
uang, tapi sungguh, aku tidak perlu sutra dan permata.”
Matanya menatap berlian berkilat-kilat di tangan Kate.
“Bukan berarti menurutku kau tidak suka, tentu!” ia
cepat-cepat menambahkan, wajahnya memerah. "Hanya
saja—"

"Hanya saja rasanya menyenangkan tidak perlu kha-
watir harus menyokong ibu dan kakakmu,” Kate menye-
lesaikan kalimat itu dengan suara lembut.

Edwina mengembuskan napas lega. "Tepat sekali.”

Kate mengulurkan tangan ke seberang meja lalu me-
raih tangan adiknya. "Kau sama sekali tidak perlu meng-
khawatirkan aku, dan aku yakin aku dan Anthony akan
selalu memenuhi kebutuhan Mary, kapan pun dia butuh
bantuan.”

Bibir Edwina melekuk menjadi senyum ragu.

”Sedangkan untukmu,” Kate menambahkan, “Kurasa
sudah saatnya kau sesekali memikirkan dirimu sendiri.
Membuat keputusan berdasarkan apa yang kausukai,
bukan berdasarkan apa yang menurutmu dibutuhkan
orang lain.”

Edwina menarik tangannya untuk menyeka air mata.
”Aku benar-benar menyukainya,” bisiknya.

”Kalau begitu aku yakin aku pun akan menyukainya,”
kata Kate tegas. "Kapan aku boleh bertemu dengannya?”

360



”Kurasa dia akan berada di Oxford selama dua ming-
gu. Dia sudah punya janji dengan orang lain dan aku ti-
dak ingin dia membatalkan janjinya hanya karena aku.”

“Tentu saja tidak,” gumam Kate. "Kau tidak akan
menikah dengan pria yang tidak menepati janji.”

Edwina mengangguk setuju. "Tapi, pagi ini aku me-
nerima surat darinya dan dia bilang akan datang ke
London akhir bulan ini dan berharap bisa mengunjungi
aku.”

Kate tersenyum jail. ’Dia sudah mulai menyuratimu?”

Edwina mengangguk dan wajahnya memerah. ”Ber-
berapa kali seminggu,” akunya.

”Dan apa bidang studi yang dia pelajari?”

”Arkeologi. Dia sangat pintar. Dia sudah pernah ke
Yunani. Dua kali!”

Kate tak pernah mengira adiknya—yang sudah ter-
kenal di seluruh negeri akan kecantikannya—bisa men-
jadi lebih cantik lagi, tapi ketika Edwina berbicara ten-
tang Mr. Bagwell-nya, wajah gadis itu berseri-seri dengan
begitu memesona.

”Aku sungguh tak sabar ingin bertemu dengannya,”
seru Kate. "Kita harus mengadakan jamuan makan ma-
lam santai dan mengundangnya sebagai tamu kehormat-
an.

Itu bagus sekali.”

”Dan mungkin kapan-kapan kita bertiga bisa pergi
berjalan-jalan dengan kereta kuda di taman sehingga
bisa lebih saling mengenal. Sekarang karena aku telah
menjadi wanita tua yang telah menikah, aku sudah bisa
dijadikan chaperone—pendamping.” Kate tertawa kecil.
"Lucu, bukan?”

Suara maskulin yang geli terdengar dari arah pintu:
”Apa yang lucu?”

”Anthony!” seru Kate, terkejut melihat suaminya pada
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tengah hari begini. Pria itu biasanya punya janji temu
atau menghadiri rapat yang membuatnya tidak bisa ber-
ada di rumah. "Senang sekali melihatmu.”

Pria itu tersenyum samar sambil mengangguk ke arah
Edwina memberi salam. “Ternyata aku punya sedikit
waktu kosong.”

’Kau mau bergabung dengan kami untuk minum
teh?”

”Mau,” gumam pria itu sambil berjalan menyeberangi
ruangan dan mengambil botol kristal yang berada di
atas meja samping dari kayu mahoni, “tapi kurasa se-
baiknya aku minum brendi.”

Kate memperhatikan suaminya menuang minuman
lalu menggoyang-goyangnya tanpa sadar. Pada saat-saat
seperti inilah Kate mendapati dirinya sulit memisahkan
hati dengan matanya. Anthony begitu tampan pada siang
hari. Kate sendiri tidak tahu mengapa; mungkin karena
bayangan bakal janggut di pipinya atau rambutnya yang
sedikit berantakan karena kegiatannya sepanjang hari.
Atau mungkin karena ia jarang bertemu suaminya pada
jam-jam seperti sekarang; ia pernah membaca puisi yang
mengatakan pertemuan tak terduga selalu terasa lebih
manis.

Ketika memandang suaminya, Kate merasa puisi itu
ada benarnya.

”Jadi,” kata Anthony setelah menyesap minumannya,
“apa yang kalian berdua bicarakan?”

Kate melihat ke arah adiknya untuk meminta perse-
tujuan membagi berita itu, dan ketika Edwina meng-
angguk, ia berkata, ’Edwina telah bertemu pria pujaan
hatinya.”

"Benarkah?” tanya Anthony, terdengar tertarik seperti
seorang ayah. Ia bertengger di lengan kursi yang diduduki
Kate, perabot santai yang empuk yang sama sekali tidak
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modis tapi sangat disayangi oleh keluarga Bridgerton
karena kenyamanannya. “Aku ingin sekali bertemu de-
ngannya,” ia menambahkan.

”Kau ingin?” Edwina membeo, matanya berkedip-
kedip seperti burung hantu. "Kau mau?”

"Tentu saja. Malah, aku berkeras ingin bertemu.” Ke-
tika tak seorang wanita pun berkomentar, ia sedikit
cemberut dan menambahkan, "Lagi pula aku kan kepala
rumah tangga. Itu sudah tugas kami.”

Bibir Edwina terbuka karena terkejut. ’Aku—aku tak
sadar kau merasa punya tanggung jawab terhadapku.”

Anthony menatap Edwina seakan-akan gadis itu tidak
waras. “Kau kan adiknya Kate,” ujarnya, seolah-olah itu
bisa menjelaskan segalanya.

Ekspresi bingung Edwina tetap terpampang di wajah-
nya selama beberapa saat, baru setelah itu ekspresinya
melembut menjadi berseri-seri. “Aku selalu ingin tahu
bagaimana rasanya punya kakak laki-laki,” ujarnya.

”Kuharap aku lulus ujian,” gerutu Anthony, tampak
tidak terlalu nyaman menerima kegembiraan yang tiba-
tiba itu.

Wajah Edwina berseri-seri menatapnya. “Dengan sa-
ngat baik. Sumpah, aku tak mengerti mengapa Eloise
sering mengeluh.”

Kate menoleh menatap Anthony dan menjelaskan,
"Sejak kita menikah Edwina dan adikmu berkawan
baik.”

”Semoga Tuhan membantu kita,” gerutu Anthony.
”Dan kalau boleh kutanya, apa kiranya yang dikeluhkan
Eloise?”

Edwina tersenyum polos. “Oh, tidak ada, sungguh.
Hanya saja, kadang-kadang, kau agak terlalu protektif.”

“Itu konyol,” dengus Anthony.

Kate tersedak tehnya. Ia sangat yakin begitu putri-
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putri mereka mencapai usia menikah, Anthony akan
berganti agama menjadi Katolik hanya supaya dia bisa
mengurung mereka di biara yang dikelilingi dinding se-
tinggi empat meter!

Anthony melirik Kate dengan mata disipitkan. "Kau
menertawakan apa?”

Kate cepat-cepat menepuk mulutnya dengan serbet
sambil bergumam, "Tidak ada apa-apa,” di balik lipatan
kain.

Hmmmph.”

’Kata Eloise kau cukup garang waktu Daphne di-
dekati Simon,” tutur Edwina.

’Oh, dia bilang begitu?”

Edwina mengangguk. "Dia bilang kalian berduel!”

“Eloise terlalu banyak bicara,” omel Anthony.

Edwina mengangguk senang. "Dia selalu tahu semua-
nya. Semuanya! Bahkan lebih banyak daripada Lady
Whistledown.”

Anthony menoleh ke arah Kate dengan ekspresi cam-
puran rasa kesal dan geli. “Ingatkan aku untuk membeli
berangus untuk adikku,” katanya lambat-lambat. Dan
satu lagi untuk adikmu.”

Edwina tertawa merdu. "Aku tak pernah tahu meng-
ganggu kakak laki-laki ternyata sama menyenangkannya
dengan mengganggu kakak perempuan. Aku sungguh
senang kau memutuskan menikah dengan dia, Kate.”

’Aku tidak punya banyak pilihan waktu itu,” kata
Kate sambil tersenyum hambar, “tapi aku sendiri cukup
puas dengan hasilnya.”

Edwina berdiri, membangunkan Newton, yang telah
tertidur lelap di sebelahnya di atas sofa. Anjing itu men-
dengking pelan, lalu melompat ke lantai, tempat dia se-
gera bergelung di bawah meja.

Edwina mengawasi anjing itu dan terkekeh geli se-
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belum berkata, Aku harus pergi. Tidak, tidak usah
mengantarku ke depan,” tambahnya ketika Kate dan
Anthony berdiri untuk menemaninya ke pintu depan.
”Aku bisa menemukan jalan sendiri.”

”Omong kosong,” kata Kate sambil menggandeng
Edwina. ”Anthony, aku akan segera kembali.”

”Aku akan menunggu detik demi detik,” gumamnya,
kemudian, ketika ia kembali menyesap minumannya,
kedua wanita itu meninggalkan ruangan, diikuti oleh
Newton, yang sekarang menggonggong penuh semangat,
mungkin mengira seseorang akan membawanya berjalan-
jalan di luar.

Begitu kedua kakak-beradik itu pergi, Anthony duduk
di kursi empuk yang tadinya diduduki Kate. Kursi itu
masih menyimpan kehangatan tubuh wanita itu, dan ia
senang karena dapat mencium wangi Kate di kain kursi-
nya. Kali ini lebih banyak bau sabun daripada bau bu-
nga bakung, pikirnya sambil mengendus dengan hati-
hati. Mungkin bakung adalah bau parfum Kate, sesuatu
yang dipakai wanita itu pada malam hari.

Anthony tidak mengerti mengapa ia pulang ke rumah
siang ini; ia sama sekali tidak berniat untuk pulang. Ber-
lawanan dari yang selama ini dikatakannya kepada Kate,
tugas-tugas dan rapat yang begitu banyak itu sebenarnya
tidak mengharuskan dirinya untuk pergi dari rumah se-
harian penuh; malah beberapa janji temunya bisa de-
ngan mudah dijadwalkan di rumah. Dan walaupun ia
pria yang sibuk—ia tak pernah menjalani gaya hidup
santai sebagaimana umumnya para bangsawan—akhir-
akhir ini ia menghabiskan siang harinya di White’s,
membaca surat kabar dan bermain kartu dengan teman-
temannya.

Ia merasa sebaiknya begitu. Sungguh penting untuk
menjaga jarak dari istri. Hidup—atau setidaknya hidup-
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nya—memang sudah dikotak-kotakkan, dan istri cukup
pas dimasukkan di kotak yang dalam hati diberinya
judul “hubungan sosial” dan “ranjang.”

Tapi ketika sampai di White’s siang ini, ia mendapati
tak ada orang yang ingin diajaknya bicara. Ia membolak-
balik halaman surat kabar, tapi untuk terbitan yang ter-
baru ini hanya sedikit yang menarik hatinya. Dan ketika
duduk di dekat jendela, berusaha menikmati kesendirian-
nya (tapi sayang tidak bisa), ia terdorong oleh keinginan
yang kuat untuk pulang ke rumah dan melihat apa yang
sedang dilakukan Kate.

Hanya satu kali tak ada salahnya. Ia toh tak mungkin
akan jatuh cinta kepada istrinya hanya karena menghabis-
kan satu kali waktu siang harinya bersama wanita itu.
Bukan berarti ia merasa terancam jatuh cinta kepada
Kate, ia mengingatkan diri sendiri. Kehidupan rumah
tangganya telah berlangsung hampir sebulan dan sampai
saat ini ia berhasil membebaskan hidupnya dari ikatan
seperti itu. Tak ada alasan untuk berpikir ia tak dapat
mempertahankan status quo itu untuk selamanya.

Merasa cukup puas pada dirinya sendiri, ia kembali
menyesap brendinya, dan mengangkat kepala ketika di-
dengarnya Kate kembali masuk ke ruangan.

”Aku rasa Edwina benar-benar jatuh cinta,” ujar wa-
nita itu, wajahnya tampak berseri-seri dihiasi senyum
cerah.

Sebagai respons, Anthony merasa tubuhnya menegang,
Itu cukup konyol, sebenarnya, mengapa ia bereaksi seperti
itu terhadap senyum istrinya. Itu terjadi sepanjang waktu,
dan cukup mengganggu.

Well, sering kali cukup mengganggu. Ia sebenarnya
tidak keberatan kalau bisa melanjutkannya dengan se-
dikit pelukan dan perjalanan ke kamar tidur.

Tapi sepertinya benak Kate sedang tidak berpusat di
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pinggang ke bawah seperti dirinya, karena wanita itu
memilih untuk duduk di kursi di seberangnya, meskipun
kursi Anthony sebenarnya masih cukup lapang, asalkan
mereka tidak keberatan bersempit-sempitan. Bahkan kur-
si di sebelahnya pun masih lebih baik; setidaknya de-
ngan demikian ia bisa mengangkat wanita itu lalu men-
dudukkan di pangkuannya. Kalau ia mencoba gerakan
itu sedangkan Kate duduk di seberang meja, maka ia
harus menarik wanita itu melewati peralatan minum
teh.

Anthony menyipitkan mata sambil mempelajari si-
tuasi, berusaha mengira-ngira berapa banyak teh yang
akan tumpah di permadani, lalu berapa biaya yang harus
ia keluarkan untuk mengganti permadani itu, lalu apa-
kah ia benar-benar peduli dengan uang yang akan dike-
luarkannya, lagi pula...

”Anthony? Kau mendengarkan apa tidak sih?”

Ia mengangkat kepala. Kate menumpukan tangannya
di atas lutut sementara mencondongkan badan untuk
berbicara dengannya. Wanita itu tampak sangat serius
dan sedikit sebal.

”Kau mendengarkan apa tidak?” desak wanita itu.

Ia mengerjap.

“Mendengarkan aku?” geram Kate.

”Oh.” Anthony menyengir. ”Tidak.”

Wanita itu memutar bola matanya tapi tidak mau
repot-repot mengomeli Anthony. "Aku tadi berkata besok-
besok kita sebaiknya mengundang Edwina dan kekasihnya
datang ke sini makan malam. Untuk melihat apakah me-
reka cocok satu sama lain. Belum pernah kulihat dia
setertarik itu kepada seorang pria, dan aku amat ingin dia
bahagia.”

Anthony mengulurkan tangan mengambil biskuit.
Dia lapar, dan nyaris putus asa mencari cara membawa
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istrinya duduk di pangkuannya. Di pihak lain, kalau ia
berhasil menyingkirkan semua cangkir dan piring tatak-
an itu, menarik istrinya melewati meja mungkin tidak
akan membuat ruangan ini terlalu berantakan...

Diam-diam didorongnya nampan berisi peralatan mi-
num teh ke samping. "THmmm?” gumamnya sambil me-
ngunyah biskuit. "Oh, ya, tentu. Edwina harus baha-
gia.

Kate meliriknya dengan curiga. "Kau yakin tidak mau
minum teh sembari makan biskuit itu? Aku sih tidak
terlalu suka brendi, tapi kurasa teh akan terasa lebih
nikmat jika diminum bersama biskuit beroles men-
tega.”

Sebenarnya, Anthony berpendapat, brendi cukup enak
diminum bersama biskuit beroles mentega, tapi tentu
tak ada salahnya kalau ia mengosongkan poci teh itu
sedikit, siapa tahu ia nanti tak sengaja menggulingkan-
nya. “Ide bagus,” katanya, menyambar cangkir teh dan
menyodorkannya kepada Kate. "Teh memang paling
tepat. Heran, kenapa aku tidak terpikir soal itu dari ta-
di”

’Aku juga heran,” gumam Kate ketus—kalau orang
bisa menggumam dengan nada ketus, dan setelah men-
dengar sindiran Kate, Anthony baru percaya ada orang
yang bisa melakukannya.

Tapi ia hanya menyunggingkan senyum ceria ketika
mengulurkan tangan untuk mengambil cangkir tehnya
dari tangan Kate. ”Terima kasih,” katanya, memeriksa
apakah Kate menambahkan susu ke dalamnya. Ternyata
Kate memang menambahkan susu, dan itu tidak menge-
jutkannya; wanita itu memang hebat dalam mengingat
hal-hal kecil seperti itu.

”Apa panasnya cukup?” Kate bertanya dengan sopan.

Anthony meneguk tehnya sampai habis. "Pas sekali,”
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jawabnya sambil mendesah puas. ”Bisakah aku minta
tambah lagi?”

“Sepertinya kau mulai suka minum teh,” ujar Kate
apa adanya.

Anthony melirik poci teh, bertanya-tanya dalam hati
berapa banyak lagi yang masih tersisa dan apakah ia bisa
menghabiskan semuanya tanpa tiba-tiba merasa ingin ke
kamar mandi. "Kau juga harus tambah lagi,” ia meng-
usulkan. ”Kelihatannya kau kehausan.”

Alis mata Kate terangkat. “Yang benar?”

Anthony mengangguk, lalu khawatir jangan-jangan
dustanya terlalu kentara. "Hanya sedikit, tentu,” kata-
nya.

“Tentu.”

”Apakah masih ada teh kalau aku mau minta tambah
secangkir lagi?” ia bertanya sesantai mungkin.

”Kalau sudah habis, aku bisa meminta juru masak
untuk menyeduh sepoci lagi.”

”Oh, tidak, aku yakin itu tidak perlu,” serunya, mung-
kin sedikit terlalu keras. "Aku akan minum seberapa
pun yang tersisa.”

Kate menunggingkan poci itu sampai tetes teh ter-
akhir jatuh ke cangkir Anthony. Ia lalu menambahkan
sedikit susu, lalu menyerahkan cangkir itu ke suaminya
tanpa berkata apa-apa, meskipun alisnya yang terangkat
sudah mengungkapkan segalanya.

Sementara Anthony menyesap tehnya—perutnya sudah
terlalu penuh untuk menenggak teh itu secepat cangkir
teh yang sebelumnya—Kate berdeham lalu bertanya,
”Apakah kau kenal dengan pria idaman Edwina?”

”Aku bahkan tidak tahu siapa dia.”

”Oh. Maaf. Aku pasti lupa menyebutkan namanya.
Namanya Mr. Bagwell. Aku tak tahu nama baptisnya,
tapi kata Edwina dia anak kedua, kalau itu bisa mem-
bantu. Dia bertemu pria itu di pesta ibumu.”
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Anthony menggeleng. “Tidak pernah dengar nama-
nya. Mungkin dia salah satu bocah malang yang di-
undang ibuku agar jumlah tamunya genap. Ibuku meng-
undang banyak sekali wanita muda. Dia selalu seperti
itu, berharap salah satu dari kami akan jatuh cinta, tapi
lalu dia harus mencari pria-pria yang biasa-biasa saja
untuk menggenapkan jumlahnya.”

”Biasa-biasa saja?” ulang Kate.

’Dengan demikian para wanita itu akan jatuh cinta
kepada kami dan bukan kepada mereka,” jawab Anthony
sambil menyeringai.

’Dia sepertinya berusaha keras menikahkan kalian,
ya?”

”Setahuku,” jawab Anthony sambil mengangkat bahu,
”ibuku saat itu mengundang sangat banyak wanita yang
memenuhi syarat sehingga dia harus pergi menemui pen-
deta dan memohon agar putranya yang baru berusia
enam belas tahun ikut makan malam.”

Kate mengernyit. "Kurasa aku bertemu dengannya.”

”Ya, dia sangat pemalu, pria malang. Sang pendeta
memberitahuku putranya bisulan seminggu penuh ka-
rena duduk di sebelah Cressida Cowper saat makan
malam.”

”Well, kalau begitu sih semua orang juga bisa bisul-
an.
Anthony menyengir. "Aku tahu kau berdarah sadis.”
”Aku tidak sadis!” protes Kate. Tapi ia tersenyum li-
cik. Itu adalah kebenaran.”

”Jangan membela dirimu di hadapanku.” Ia meng-
habiskan tehnya; rasanya sangat pahit karena telah meng-
endap di dalam poci sekian lama, tapi berkat susu teh
itu masih bisa dinikmati. Setelah meletakkan cangkirnya,
ia menambahkan, ”Sifat sadismu itu salah satu yang
paling kusukai dari dirimu.”
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”Ya ampun,” gumam Kate, Aku ngeri membayangkan
apa yang paling tidak kausukai.”

Anthony hanya melambaikan tangan ke udara. " Tapi,
kembali ke adikmu dan Mr. Bugwell—”

“Bagwell.”

”Kasihan.”

”Anthony!”

Ia tak mengacuhkan Kate. “Sebenarnya aku berpikir
akan menyediakan mahar untuk Edwina.”

Ironi tindakan itu tak luput dari perhatiannya. Dulu
waktu ia ingin menikahi Edwina, ia berencana menye-
diakan mahar untuk Kate.

Diliriknya Kate untuk melihat reaksi wanita itu.

Tentu saja, ia menawarkan itu bukan untuk mendapat
pujian dari Kate, tapi ia juga bukan orang yang mulia
sehingga tidak dapat mengakui bahwa dirinya meng-
harapkan reaksi lebih daripada sekedar terkejut dan bi-
ngung seperti yang ditunjukkan Kate.

Lalu ia menyadari Kate mau menangis.

”Kate?” tanyanya, tak yakin apakah akan gembira
atau khawatir.

Wanita itu menyeka hidung agak kurang anggun de-
ngan punggung tangannya. ~ltu hal termulia yang per-
nah dilakukan orang terhadapku,” isaknya.

”Sebenarnya aku melakukan ini untuk Edwina,” gu-
mam Anthony, tidak nyaman di hadapan wanita yang
sedang menangis. Tapi di dalam hatinya, kata-kata Kate
membuatnya melayang setinggi dua setengah meter.

”Oh, Anthony!” wanita itu nyaris meratap. Lalu,
tanpa disangka-sangka, wanita itu bangkit berdiri, me-
lompati meja, dan duduk di pangkuannya, keliman gaun
siangnya yang berat menyapu tiga cangkir teh, dua pi-
ring tatakan, dan sebuah sendok ke lantai.

”Kau sangat manis,” kata Kate, menyeka matanya
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sambil mendarat dengan keras di pangkuan Anthony.
”Pria terbaik di seantero London.”

”Well, aku sih tidak tahu itu,” balas Anthony, menye-
lipkan tangannya melingkari pinggang istrinya. “Pria
paling berbahaya, mungkin, atau tampan—"

“Paling baik,” potong Kate tegas, meletakkan kepala-
nya di lekuk leher suaminya. ”Yang pasti, paling baik.”

’Kalau kau berkeras,” gumam Anthony, amat senang
dengan keadaan saat ini.

”Syukurlah kita sudah menghabiskan teh itu,” ujar
Kate sambil melirik cangkir di lantai. "Kalau tidak pasti
berantakan sekali.”

”Oh, memang.” Ia tersenyum dalam hati ketika me-
narik istrinya lebih dekat. Ada perasaan hangat dan nya-
man ketika memeluk Kate. Kaki wanita itu terkatung-
katung lewat tangan kursi dan punggungnya bersandar
pada lekuk tangan Anthony. Kami begitu pas satu sama
lain, pikirnya. Ukuran tubuh wanita itu tepat untuk pria
sebesar dirinya.

Ada banyak hal dalam diri Kate yang begitu pas bagi-
nya. Itu adalah kenyataan yang selama ini membuatnya
takut, tapi saat ini, hanya duduk di sini sambil me-
mangku Kate ia sedang amat gembira sehingga ia tidak
mau memikirkan masa depan.

”Kau begitu baik padaku,” ujar Kate lirih.

Anthony memikirkan saat-saat ia dengan sengaja men-
jauhkan diri, saat-saat ketika ia meninggalkan Kate se-
orang diri, tapi ia mengenyahkan rasa bersalah itu jauh-
jauh. Kalau ia memaksa untuk membuat jarak di antara
mereka, itu untuk kebaikan Kate sendiri. Ia tidak ingin
wanita itu jatuh cinta kepadanya. Karena itu akan mem-
buat kesedihan wanita itu berlipat ganda ketika ia me-
ninggal nanti.

Dan kalau ia jatuh cinta pada wanita itu...
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Anthony bahkan tidak mau memikirkan betapa berat
hal itu bagi dirinya.

”Apa kita punya rencana malam ini?” bisiknya di te-
linga Kate.

Kate mengangguk; gerakan itu membuat rambutnya
menggelitik pipi Anthony. "Pesta dansa,” jawabnya. "Di
kediaman Lady Mottram.”

Anthony tak dapat menahan diri melihat kelembutan
sehalus sutra rambut Kate, dan ia menyisirkan dua jari
ke sela-selanya, membiarkan helai-helai rambut meluncur
ke tangannya dan melingkari pergelangan tangannya.
”Kau tahu apa yang kupikirkan?” gumamnya.

Ia bisa mendengar Kate tersenyum ketika berkata,
”Apa?”

”Kurasa kita tidak perlu peduli pada Lady Mottram.
Dan kau tahu apa lagi yang kupikirkan?”

Sekarang ia bisa mendengar Kate berusaha tak cekikik-
an. "Apa?”

”Kupikir kita harus naik ke atas.”

“Menurutmu begitu?” tanya Kate, tampak jelas pura-
pura tak mengerti.

”Oh, benar. Menit ini juga, malahan.”

Kate menggoyang-goyang bokongnya, untuk meyakin-
kan diri berapa cepat waktu yang diperlukan Anthony
untuk naik ke atas. O begitu,” gumamnya pelan.

Anthony mencubit pelan pinggulnya. "Kurasa kau
telah merasakannya.”

”Well, itu juga,” aku Kate. “Dan itu cukup memberi
inspirasi.”

”Aku yakin demikian,” gerutu Anthony. Lalu, sambil
tersenyum amat jail, ia mengangkat dagu Kate sehingga
hidung mereka bertemu. "Kau tahu apa lagi yang ku-
pikirkan?” tanyanya parau.
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Mata Kate melebar. "Aku yakin tak dapat membayang-
kannya.”

”Kupikir,” ujar Anthony, salah satu tangannya mulai
merayap ke balik gaun Kate dan mengelus kakinya, "ka-
lau kita tidak segera naik ke atas, aku mungkin senang
untuk tetap di sini.”

”Di sini?” Kate mencicit.

Tangan Anthony menemukan ujung stoking wanita
itu. ”Di sini,” ia menegaskan.

”Sekarang?”

Jemarinya membelai tubuh Kate dengan mesra lalu
masuk ke inti kewanitaannya. Wanita itu lembut, basah,
dan terasa seperti surga. “Oh, sudah jelas sekarang,” kata-
nya.

”’Di sini?”

Ia menggigiti bibir wanita itu. "Bukankah aku sudah
menjawab pertanyaan yang itu?”

Dan kalaupun Kate punya pertanyaan lain, dia tidak
mengatakannya selama satu jam berikutnya.

Atau mungkin itu karena Anthony berusaha keras
membuat wanita itu tak mampu berkata-kata.

Dan kalau seorang pria bisa menilai dari rintihan
kecil dan lenguhan yang keluar dari bibir wanita itu, ia
tahu ia telah melakukan tugasnya dengan baik.
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SEMBILAN BELAS

Pesta dansa tahunan Lady Mottram sukses besar, se-
perti biasa, tapi pengamat kalangan elite tidak luput
memperhatikan bahwa Lord dan Lady Bridgerton
tidak hadir di sana. Lady Mottram berkeras bahwa
mereka berjanji akan datang, dan Penulis hanya bisa
berspekulasi apa gerangan yang membuat pasangan
pengantin baru itu tetap di rumab...

Lembar Berita Lady Whistledown,
13 Juni 1814

LARUT malam itu, Anthony berbaring menyamping
di tempat tidurnya memeluk Kate, yang tidur dengan
menempelkan punggung di depannya dan saat ini telah
tertidur nyenyak.

Untunglah, pikir Anthony, karena sekarang hujan mu-

lai turun.
Ia berusaha menarik selimut lebih ke atas untuk me-

nutupi telinga istrinya sehingga wanita itu tidak dapat
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mendengar butir-butir hujan menerpa jendela, tapi wa-
nita itu bergerak-gerak gelisah dalam tidurnya sebagai-
mana ketika dia bangun, sehingga Anthony tidak dapat
menarik selimut lebih ke atas daripada lehernya sebelum
wanita itu menyibakkannya lagi.

Ia belum bisa menentukan apakah badai itu akan di-
sertai halilintar, tapi hujan telah bertambah lebat, dan
angin bertambah kencang hingga terdengar menderu-de-
ru sepanjang malam, mengetuk-ngetukkan ranting-ran-
ting pohon ke dinding rumah.

Kate mulai gelisah di sampingnya, sementara Anthony
terus berusaha menenangkannya sambil membelai kepala
wanita itu. Badai tidak membangunkan Kate, tapi tam-
pak jelas mengganggu tidur pulasnya. Wanita itu mulai
menggumam dalam tidur, menggeliat, dan berguling
sampai akhirnya meringkuk di seberang Anthony, meng-
hadap ke arahnya.

”Apa yang telah terjadi sehingga kau begitu benci pa-
da hujan?” bisik Anthony, menyelipkan sehelai rambut
gelap ke belakang telinga Kate. Tapi ia tidak mengha-
kimi Kate atas rasa takutnya; ia sendiri tahu bagaimana
frustrasinya menghadapi segala ramalan dan rasa takut
tak beralasan itu. Keyakinannya akan kematiannya sen-
diri, contohnya. Keyakinan itu terus menghantui dirinya
sejak ia mengangkat tangan ayahnya yang terkulai dan
meletakkannya dengan lembut di atas dada diam pria
itu.

Keyakinan itu sesuatu yang tidak dapat dijelaskan,
bahkan sesuatu yang tidak dapat ia mengerti. Keyakinan
itu hanya sesuatu yang ia ketahui.

Meskipun begitu, ia tak pernah takut mati, sama se-
kali tidak. Pengetahuan akan kematian sudah sejak lama
menjadi bagian dari dirinya sehingga ia sudah menerima-
nya begitu saja, sama seperti orang lain menerima ling-
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karan kehidupan. Musim semi menggantikan musim
salju, dan setelah itu musim panas. Bagi dirinya, kemati-
an kurang-lebih sama seperti itu.

Sampai saat ini. la telah berusaha tidak mengakuinya,
berusaha menghalau pikiran yang mengganggu itu dari
benaknya, tapi kematian mulai tampak menakutkan.

Pernikahannya dengan Kate telah membuat kehidup-
annya berjalan ke jalur yang berbeda, tak peduli berapa
kuatnya ia berusaha meyakinkan diri bahwa ia bisa mem-
batasi pernikahannya, bahwa pernikahan tak lebih hanya
persahabatan dan seks

Ia sayang pada wanita itu. Ia terlalu menyayangi wa-
nita itu. Ia merindukan wanita itu bilamana mereka
betjauhan, dan ia memimpikan wanita itu setiap malam,
bahkan ketika ia memeluk wanita itu dalam pelukan-
nya.

[a masih belum siap untuk menyebutnya cinta, tapi
tetap saja itu membuatnya takut.

Dan apa pun yang bergelora di antara mereka, ia tak
ingin itu berakhir.

Dan, tentu saja, itulah ironi yang terkejam.

Anthony memejamkan mata ketika mengembuskan
napas gugup dan letih, bertanya-tanya dalam hati apa
yang harus ia lakukan terhadap kerumitan yang sedang
berbaring di sebelahnya di tempat tidur. Tapi sementara
matanya terpejam, ia melihat kilatan petir menerangi
malam, mengubah kegelapan di balik kelopak matanya
menjadi berwarna jingga kemerahan.

Ketika membuka mata dilihatnya mereka telah mem-
biarkan tirai sedikit terbuka ketika berangkat tidur. Ia
harus menutupnya; tirai itu akan mencegah kilat mene-
rangi ruangan.

Tapi ketika ia memindahkan berat tubuhnya dan ber-
usaha beringsut keluar dari balik selimut, Kate men-
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cengkeram tangannya, jemari wanita itu menekan otot-
ototnya dengan panik.

”Shhhh, tidak apa-apa,” bisik Anthony, "Aku hanya
ingin menutup tirai.”

Tapi wanita itu tidak mau melepaskannya dan rintih-
an yang keluar dari mulutnya ketika petir mulai meng-
gelegar membuat hati Anthony begitu pilu.

Secercah cahaya bulan pucat masuk ke ruangan lewat
jendela, cukup untuk menerangi wajah Kate yang tegang
dan berkerut. Anthony melirik ke bawah untuk me-
yakinkan wanita itu masih tidur, lalu melepaskan ceng-
keraman wanita itu pada tangannya, dan bangun untuk
menutup tirai. la curiga cahaya kilat masih bisa mene-
robos ke dalam kamar, jadi ketika telah selesai menutup
tirai, ia menyalakan sebatang lilin dan meletakkannya di
atas nakas. Cahayanya tidak cukup terang untuk mem-
buat Kate terbangun—setidaknya begitulah yang diharap-
kannya—tapi pada saat yang sama menghindari ruangan
itu dari kegelapan yang pekat.

Dan tak ada yang lebih mengejutkan daripada cahaya
kilat menyambar di dalam ruangan gelap gulita.

Ia kembali merangkak ke atas tempat tidur sambil
mengawasi Kate. Wanita itu masih tidur, tapi tidak pu-
las. Dia tidur melingkar seperti janin dan napasnya ter-
sengal. Sepertinya kilat tidak begitu mengganggu Kate,
tapi setiap kali kamar itu bergetar karena gemuruh petir
tubuhnya mengejang.

Anthony meraih tangan Kate lalu mengusap kepala-
nya, selama beberapa menit ia hanya berbaring bersama
wanita itu, berusaha menenangkannya selagi tidur. Tetapi
badai bertambah besar, dengan kilat dan petir yang ber-
sahut-sahutan. Kate semakin lama semakin gelisah, ke-
mudian ketika gelegar petir yang sangat keras meledak
di udara, matanya tiba-tiba membuka, wajahnya seperti
topeng kepanikan yang amat dahsyat.
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“Kate?” bisik Anthony.

Wanita itu terduduk, cepat-cepat beringsut ke bela-
kang sampai punggungnya menempel pada kepala tem-
pat tidur yang kokoh. Dia tampak seperti patung yang
ketakutan, tubuhnya tegang dan membeku. Matanya
masih terbuka, nyaris tak berkedip, dan meskipun tidak
menggerakkan kepala, matanya melirik ke kiri dan ke
kanan, memindai seluruh ruangan namun tidak melihat
apa-apa.

”Oh, Kate,” desah Anthony. Ini jauh lebih buruk dari-
pada yang dialami wanita itu tempo hari di perpustaka-
an Aubrey Hall. Dan ia dapat merasakan kuatnya rasa
takut wanita itu mengiris jantungnya.

Tak seorang pun boleh merasakan ketakutan seperti
ini. Terutama istrinya.

Sambil bergerak perlahan, agar tak mengejutkan Kate,
Anthony berhasil sampai di sebelahnya, lalu dengan hati-
hati meletakkan tangannya di atas pundak wanita itu.
Tubuh wanita itu gemetar, tapi tidak menghalaunya per-
gi.
”Apakah kau akan mengingat semua ini pagi nanti?”
bisik Anthony.

Wanita itu itu tidak merespons, tapi toh Anthony
juga tidak mengharapkan responsnya.

"Nah, nah,” ujarnya lembut, berusaha mengingat
omong kosong yang biasa digunakan ibunya bilamana
salah satu anaknya bersedih hati. ”Sudah tidak apa-apa
sekarang. Kau akan baik-baik saja.”

Gemetar tubuh Kate tampaknya mulai melambat, tapi
dia masih belum tenang, dan ketika gelegar petir kem-
bali menggetarkan ruangan, sekujur tubuhnya menegang,
dan dia membenamkan wajahnya di lekuk leher Anthony.

"Tidak,” erang Kate, “tidak, tidak.”

”Kate?” Anthony mengerjap beberapa kali, lalu me-
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natap wanita itu lekat-lekat. Suara wanita itu terdengar
tidak seperti biasanya, tidak benar-benar sadar tapi ucap-
annya sangat jelas.

"Tidak, tidak.”

Dan dia terdengar sangat...

*Tidak, tidak, jangan pergi.”

..MU

”Kate?” Anthony memeluknya erat-erat, tak tahu ha-
rus melakukan apa. Apakah ia harus membangunkan-
nya? Mata wanita itu memang terbuka, tapi tampak
jelas dia masih tidur dan bermimpi. Sebagian dari diri
Anthony amat ingin membangunkan Kate dari mimpi
buruknya, tapi begitu wanita itu terbangun, dia masih
berada di tempat yang sama—di tempat tidur di tengah
hujan badai yang mengerikan. Apakah dia akan merasa
lebih baik?

Atau apakah sebaiknya ia membiarkan wanita itu te-
tap tidur? Mungkin jika Kate berhasil melalui mimpi
buruk ini Anthony bisa mendapat ide mengenai apa pe-
nyebab ketakutannya.

”Kate?” ia berbisik, seakan-akan wanita itu mungkin
akan memberinya petunjuk.

’Tidak,” erang Kate, bertambah lama bertambah ma-
rah. “Tidaaaaak.”

Anthony menekankan bibirnya ke pelipis wanita itu,
berusaha menenangkan Kate dengan kehadirannya.

*Tidak, kumohon....” Kate mulai terisak, tubuhnya
bergetar ketika menarik napas dalam-dalam dan air mata
membasahi pundak Anthony. "Tidak, oh, tidak... Ma-
mal!”

Anthony mendadak tegang. Ia tahu Kate selalu me-
manggil ibu tirinya Mary. Mungkinkah wanita itu sedang
berbicara dengan ibu kandungnya, wanita yang telah me-
lahirkannya dan meninggal bertahun-tahun yang lalu?
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Tapi sementara ia memikirkan pertanyaan itu, sekujur
tubuh Kate menegang lalu menjerit melengking.

Jeritan gadis kecil.

Sekejap kemudian dia membalikkan badan lalu masuk
ke pelukan Anthony, memeluknya erat-erat, menceng-
keram pundaknya dengan putus asa. “Tidak, Mama,”
ratap wanita itu, seluruh tubuhnya bergetar karena me-
nangis keras. “Tidak, kau tidak boleh pergi! Oh, Mama
Mama Mama Mama Mama Mama...”

Seandainya Anthony tidak bersandar pada kepala tem-
pat tidur, tenaga wanita itu pasti akan membuatnya
terjungkal.

“Kate?” ia cepat-cepat berkata, terkejut mendengar
nada panik dalam suaranya. "Kate? Semua baik-baik saja.
Kau tidak apa-apa. Kau baik-baik saja. Tak ada siapa pun
yang pergi. Kau mendengar perkataanku? Tidak ada siapa
pun.

Tapi kata-kata yang diucapkan Kate telah berlalu, dan
yang tertinggal sekarang hanyalah suara isak pelan yang
datang dari hatinya yang terdalam. Anthony mendekap-
nya erat-erat, lalu ketika wanita itu mulai tenang, ia
membaringkannya di tempat tidur, memeluknya lagi
sampai kembali tidur.

Dan dia tidur, Anthony memperhatikan dengan sinis,
tepat pada saat petir dan kilat terakhir membelah ruang-
an.

Ketika Kate bangun keesokan paginya, ia terkejut me-
lihat suaminya duduk di tempat tidur, menatap ke arah-
nya dengan ekspresi yang amat ganjil... campuran rasa
prihatin, ingin tahu, dan mungkin sedikit iba. Pria itu
tidak mengatakan apa-apa ketika ia membuka matanya,
meskipun dilihatnya pria itu mengawasinya lekat-lekat.
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Kate menunggu, ingin tahu apa yang akan dilakukan pria
itu, lalu akhirnya ia berkata, dengan ragu-ragu, "Kau
tampak letih.”

"Tidurku tidak nyenyak,” Anthony mengakui.

*Tidak nyenyak?”

Ia menggeleng. ”Semalam hujan.”

"Hujan?”

Ia mengangguk. ”Diiringi halilintar.”

Kate menelan ludah dengan gugup. "Dan juga kilat,
kurasa.”

"Benar,” kata Anthony, kembali mengangguk. "Badai
yang cukup besar.”

Ada sesuatu yang dia sembunyikan ketika mengatakan
kalimat-kalimat pendek yang cukup lugas itu, sesuatu
yang membuat bulu kuduk Kate meremang. "U-untung
sekali aku tidak tahu, kalau begitu,” katanya. “Kau tahu
aku tidak begitu bisa menghadapi badai besar.”

”Aku tahu,” ujar Anthony apa adanya.

Namun dua kata itu mengandung berjuta makna, dan
Kate merasa jantungnya mulai berdebar keras. ”Anthony,”
ia bertanya, tidak yakin ingin mendengar jawabannya,
“apa yang terjadi tadi malam?”

”Kau mengalami mimpi buruk.”

Kate memejamkan mata beberapa saat. "Kupikir aku
tak pernah lagi mengalaminya.”

”Aku tak pernah tahu kau sering tersiksa mimpi bu-
ruk.”

Kate mengembuskan napas panjang lalu duduk, me-
narik selimut sampai ke bawah ketiaknya. "Waktu aku
masih kecil. Setiap kali ada badai aku bermimpi buruk,
kata mereka kepadaku. Aku sendiri tidak tahu; aku tak
pernah ingat apa pun. Kupikir aku—" Ia harus berhenti
sebentar; tenggorokannya tercekat dan kata-kata itu se-
akan mencekiknya.
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Anthony mengulurkan tangan untuk meraih tangan
Kate. Itu hanyalah tindakan sederhana, tapi entah me-
ngapa tindakan itu lebih menyentuh hati Kate daripada
kata-kata apa pun. "Kate?” tanya Anthony pelan. ”Apa-
kah kau baik-baik saja?”

Kate mengangguk. "Kupikir aku sudah berhenti meng-
alaminya.”

Anthony tidak berkata apa-apa selama beberapa saat,
dan kamar itu terasa begitu sunyi sehingga Kate yakin
ia dapat mendengar detak jantung mereka. Akhirnya, ia
mendengar tarikan napas halus melewati bibir Anthony
ketika pria itu bertanya, "Tahukah kau bahwa kau me-
ngigau waktu tidur?”

Kate sedari tadi tidak melihat ke arahnya, tapi ketika
mendengar kalimat itu kepalanya serta-merta menoleh
ke kanan, matanya bersitatap dengan Anthony. "Benar-
kah?”

”Kau mengigau tadi malam.”

Jemari Kate mencengkeram selimut. "Apa yang ku-
katakan?”

Anthony ragu-ragu, tapi ketika kata-kata itu keluar,
suaranya terdengar mantap dan tegas. "Kau memanggil
ibumu.”

“Mary?” tanya Kate lirih.

Anthony menggeleng. “Kurasa bukan. Aku tak pernah
mendengar kau memanggil Mary dengan sebutan lain
selain Mary; semalam kau meneriakkan Mama.” Kau
terdengar...” Ia berhenti sebentar untuk menarik napas.
’Kau terdengar sangat muda.”

Kate membasahi bibirnya, lalu menggigiti bibir bawah-
nya. "Aku tak tahu harus mengatakan apa kepadamu,”
akhirnya ia berkata, takut untuk menelaah lebih jauh
ingatannya yang terdalam. "Aku tak tahu mengapa aku
memanggil-manggil ibuku.”
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”Kurasa,” ujar Anthony lembut, “kau harus menanya-
kannya pada Mary.”

Kate lekas-lekas mengangguk singkat. "Aku bahkan
belum mengenal Mary waktu ibuku meninggal. Begitu
pula ayahku. Dia pasti tidak tahu mengapa aku memang-
gil ibuku.”

”Ayahmu mungkin menceritakan sesuatu kepadanya,”
kata Anthony seraya mengangkat tangan Kate ke bibir-
nya dan memberinya kecupan menenangkan.

Kate membiarkan tatapannya turun ke pangkuannya.
Ia ingin mengerti mengapa ia begitu takut pada badai,
tapi membongkar ketakutan seseorang yang paling dalam
sama menakutkannya dengan rasa takut itu sendiri.
Bagaimana jika ia menemukan sesuatu yang tidak ingin
ia ketahui? Bagaimana jika—

”Aku akan pergi bersamamu,” ujar Anthony, menyela
pikiran Kate.

Dan entah mengapa itu membuat segalanya terasa le-
bih mudah.

Kate menatap pria itu dan mengangguk, matanya ber-
kaca-kaca. "Terima kasih,” ujar Kate lirih. ”Terima kasih
banyak.”

Siang harinya, mereka berdua menapaki tangga menuju
rumah perkotaan Mary yang mungil. Kepala pelayan meng-
antar mereka ke ruang duduk, dan Kate duduk di sofa
biru yang sudah tak asing baginya sementara Anthony
berjalan ke dekat jendela, bersandar pada ambang jen-
dela sambil mengintip ke luar.

”Ada sesuatu yang menarik?” tanya Kate.

Anthony menggeleng, tersenyum simpul ketika ber-
balik untuk melihat wanita itu. "Aku suka melihat ke
luar jendela, hanya itu.”
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Kate merasa hal itu sangat manis, meskipun ia tidak
tahu mengapa. Setiap hari sepertinya sedikit demi sedikit
kepribadian Anthony terungkap, kebiasaan unik yang
manis yang mempererat ikatan mereka. Ia sukz menge-
tahui hal-hal kecil yang lucu dari diri pria itu, contoh-
nya, bagaimana dia selalu menumpuk bantalnya sebelum
tidur, atau dia benci selai marmalade tapi sangat suka
selai jeruk.

”Kau seperti sedang merenung.”

Kate tersentak waspada. Anthony sedang menatapnya
penuh tanda tanya. "Kau melamun,” katanya dengan
ekspresi geli, dan bibirmu menyunggingkan senyum
penuh mimpi.”

Kate menggeleng, wajahnya merona, lalu ia bergu-
mam, “Tidak ada apa-apa.”

Dengusan Anthony jelas-jelas tak percaya, lalu ia ber-
jalan ke dekat sofa dan berkata, Aku berani bertaruh
seratus pound untuk pikiran itu.”

Kate selamat dari kewajiban memberi jawaban karena
Mary masuk ke ruangan. "Kate!” seru Mary. “Kejutan
yang menyenangkan. Dan Lord Bridgerton, betapa se-
nangnya bertemu kalian berdua.”

”Kau benar-benar harus memanggilku Anthony,” ujar
pria itu agak menggerutu.

Mary tersenyum ketika pria itu memegang tangannya
untuk memberi salam. "Aku akan berusaha keras untuk
ingat melakukan itu,” katanya. Ia lalu duduk di seberang
Kate lalu menunggu Anthony mengambil tempat di sofa
sebelum berkata, "Edwina sedang keluar, sepertinya. Mr.
Bagwell-nya secara tak terduga datang ke kota. Mereka
pergi untuk berjalan-jalan di taman.”

”Kita seharusnya meminjamkan Newton kepada me-
reka,” kata Anthony ramah. "Kurasa dia akan menjadi
pendamping yang sangat baik.”
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”Kami sebenarnya datang untuk menemuimu, Mary,”
kata Kate. Suaranya terdengar serius, dan seketika Mary
waspada. "Ada apa?” tanyanya, matanya bolak-balik me-
natap Kate dan Anthony. “Apakah semua baik-baik sa-
ja2”

Kate mengangguk, menelan ludah sambil mencari
kata-kata yang tepat. Sungguh lucu mengingat ia telah
berlatih mengucapkan ini sepanjang pagi, tapi sekarang
ia tak mampu mengatakannya. Tapi ketika merasakan
Anthony memegang tangannya, entah mengapa bobot
dan kehangatan tangan itu membuatnya tenang, dan ia
mengangkat kepala untuk berkata kepada Mary, "Aku
ingin bertanya tentang ibuku.”

Mary tampak sedikit terperangah, tapi dia berkata,
“Tentu saja. Tapi kau tahu kan aku tidak mengenalnya
secara pribadi. Aku hanya mengetahuinya dari apa yang
diceritakan ayahmu.”

Kate mengangguk. "Aku tahu. Dan kau mungkin ti-
dak punya jawaban atas pertanyaanku, tapi aku tidak
tahu harus bertanya kepada siapa lagi.”

Mary beringsut di tempat duduknya, tangannya menga-
tup rapi di atas pangkuan. Tapi Kate memperhatikan
buku-buku jari wanita itu telah memutih.

”Baiklah,” kata Mary. "Apa yang ingin kauketahui?
Kau tahu aku akan memberitahu apa pun yang aku ke-
tahui, bukan?”

Kate kembali mengangguk dan menelan ludah, mulut-
nya terasa kering. "Bagaimana dia meninggal, Mary?”

Mary mengerjap, duduknya sedikit merosot, mungkin
karena lega. "Tapi kau kan sudah tahu. Dia terkena flu.
Atau sejenis penyakit paru-paru. Para dokter tidak yakin
yang mana.”

”Aku tahu, tapi...” Kate melihat ke arah Anthony, yang
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memberinya anggukan setuju. Ia menarik napas dalam-
dalam lalu melanjutkan. "Aku masih takut pada badai,
Mary. Aku ingin tahu sebabnya. Aku tidak ingin takut
lagi.”

Bibir Mary terbuka, tapi ia tetap diam selama be-
berapa saat sambil memperhatikan putri tirinya. Kulitnya
perlahan-lahan memucat, menjadi agak transparan, dan
matanya seperti ketakutan. Aku tidak menyadari itu,”
ia berbisik. "Aku tidak tahu kau masih—"

”Aku menyembunyikannya dengan baik,” kata Kate
pelan.

Mary mengangkat tangan dan menyentuh pelipisnya,
tangannya gemetar. “Seandainya aku tahu, aku akan...”
Jemarinya bergerak ke dahi, mengusap kerut kekhawatir-
annya sambil berusaha mencari kata-kata. ”We//, aku tak
tahu apa yang akan kulakukan. Sepertinya aku sudah
mengatakannya padamu.”

Jantung Kate seakan berhenti. "Mengatakan apa pada-
ku?”

Mary mengembuskan napas panjang, sekarang kedua
tangannya menutupi wajah, menekan bagian atas pe-
lupuk matanya. Wanita itu tampak seperti dihinggapi
sakit kepala berat, beban seluruh dunia seakan berden-
tam-dentam di kepalanya, dari dalam ke luar.

”Aku hanya ingin kau tahu,” ujarnya dengan suara
tercekat, “aku waktu itu tidak menceritakannya kepada-
mu karena kupikir kau takkan ingat. Dan kalau kau
tidak ingat, well, rasanya tidak baik bila aku membuatmu
mengingatnya.”

Wanita itu menengadah, dan tampak air mata meng-
alir di wajahnya.

“Tapi sepertinya kau ingat,” ia berbisik, “kalau tidak
kau tidak mungkin setakut itu. Oh, Kate. Aku sungguh

menyesal.”
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”Aku yakin tak ada apa pun yang patut kausesali,”
kata Anthony lembut.

Mary menatap pria itu, untuk sementara ia tampak
terkejut, seolah-olah sudah lupa bahwa Anthony juga
berada di ruangan itu. "Oh, tapi memang ada,” ucap
Mary sedih. “Aku tidak tahu kalau Kate masih men-
derita akibat rasa takutnya. Seharusnya aku tahu. Itu
suatu hal yang seharusnya bisa dirasakan seorang ibu.
Aku memang tidak melahirkannya, tapi aku berusaha
menjadi ibu sejati baginya—"

”Kau sudah melakukannya,” kata Kate sepenuh hati.
”Ibu yang terbaik.”

Mary menoleh ke arah Kate, untuk beberapa saat ha-
nya diam sebelum akhirnya berkata dengan suara mene-
rawang, “Kau masih berusia tiga tahun waktu ibumu
meninggal. Sebenarnya itu hari ulang tahunmu.”

Kate mengangguk, terpukau.

"Ketika aku menikah dengan ayahmu aku bersumpah
tiga hal. Sumpah pertama adalah yang kubuat untuk
ayahmu, di hadapan Tuhan dan para saksi, bahwa aku
akan menjadi istrinya. Tapi di dalam hatiku aku meng-
ucapkan dua sumpah yang lain. Yang satu untukmu,
Kate. Ketika melihatmu, begitu bingung dan kesepian
dengan kedua mata bulat berwarna cokelat itu—dan
mata itu begitu sendu, oh, begitu sendu, bukan mata
yang seharusnya dimiliki seorang bocah—dan aku ber-
sumpah akan mencintaimu seperti mencintai anakku
sendiri, dan membesarkanmu dengan segala kemampuan-
ku.”

Ia berhenti sebentar untuk menyeka mata, dengan
penuh terima kasih menerima sapu tangan yang disodor-
kan Anthony. Ketika melanjutkan, suaranya tak lebih
daripada sekadar bisikan. Sumpah yang satu lagi kubuat
untuk ibumu. Aku mengunjungi makamnya, kau tahu.”
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Anggukan Kate diiringi senyum sedih. ”Aku tahu.
Aku ikut bersamamu beberapa kali.”

Mary menggeleng. “Tidak. Yang kumaksud sebelum
aku menikah dengan ayahmu. Aku berlutut di sana, dan
saat itulah aku mengucapkan sumpahku yang ketiga.
Dia adalah ibu yang baik bagimu; semua orang berkata
begitu, dan semua orang pun bisa melihat kau amat
merindukan dia dengan segenap hatimu. Jadi aku ber-
sumpah kepadanya seperti sumpahku kepadamu bahwa
aku akan menjadi ibu yang baik, yang akan mencintai
dan menyayangimu layaknya kepada anak kandungku
sendiri.” Ja mengangkat kepalanya, matanya tampak be-
ning dan mantap ketika berkata, Dan aku ingin merasa
telah membuatnya tenang. Kurasa setiap ibu tidak akan
meninggal dengan tenang apabila meninggalkan anak
yang masih begitu kecil.”

”Oh, Mary,” bisik Kate.

Mary menatapnya lalu tersenyum sedih, kemudian
menoleh ke arah Anthony. ”Dan itulah, My Lord, yang
membuatku menyesal. Seharusnya aku tahu, seharusnya
aku sudah melihat bahwa dia menderita.”

“Tapi Mary,” protes Kate, ’Aku memang tidak ingin
kau melihatnya. Aku bersembunyi di dalam kamarku, di
bawah tempat tidur, di dalam lemari. Di mana saja agar
kau tidak melihatnya.”

“Tapi kenapa, manisku?”

Kate menahan isaknya. ”Entahlah. Mungkin karena
aku tak ingin membuatmu khawatir. Atau mungkin aku
terlalu takut tampak lemah.”

”Kau selalu berusaha tegar,” kata Mary lirih. ”Bahkan
ketika kau masih kecil.”

Anthony memegang tangan Kate, namun ia menatap
Mary. ”Dia memang tegar. Begitu pula kau.”

Mary menatap wajah Kate selama beberapa menit,
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matanya seakan sedang mengenang dan sedih, lalu, de-
ngan suara yang mantap dan rendah, ia berkata, "Ketika
ibumu meninggal, aku... aku tidak ada di sana, tapi
ketika aku menikah dengan ayahmu, dia menceritakan-
nya kepadaku. Dia tahu aku sudah mencintaimu, itulah
sebabnya dia merasa hal itu mungkin bisa membantuku
lebih memahamimu.

”Ibumu meninggal sangat cepat. Menurut penuturan
ayahmu, dia jatuh sakit pada hari Kamis dan meninggal
hari Selasa. Saat itu hujan terus-menerus. Salah satu
badai terburuk yang seakan tak pernah berakhir, men-
dera bumi tanpa belas kasihan sampai sungai meluap
dan jalan-jalan tak bisa dilalui.

”Ayahmu bilang dia yakin ibumu akan sembuh andai-
kan saja hujannya berhenti. Itu konyol, dia tahu, tapi
setiap malam dia berdoa sebelum tidur agar matahari
mau menyembul keluar dari balik awan. Berdoa untuk
apa pun yang bisa memberinya secercah harapan.”

”Oh, Papa,” desah Kate, kata-kata itu keluar begitu
saja dari bibirnya.

”Kau terkurung di rumah, tentu saja, dan itu seperti-
nya membuatmu kesal setengah mati.” Mary menenga-
dah dan tersenyum kepada Kate, jenis senyum yang
berisi masa-masa penuh kenangan. "Kau selalu senang
berada di alam terbuka. Ayahmu bilang ibumu selalu
membawa buaianmu ke luar lalu membuaimu di udara
bebas.”

”Aku tidak tahu itu,” ujar Kate lirih.

Mary mengangguk, lalu melanjutkan ceritanya. ”Kau
tidak tahu ibumu jatuh sakit. Mereka merahasiakannya
darimu karena takut kau tertular. Tapi pada akhirnya
kau menyadari ada sesuatu yang tidak beres. Anak-anak
selalu begitu.

’Pada malam ibumu meninggal hujan bertambah he-
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bat, dan katanya petir dan kilatnya adalah petir dan
kilat paling menakutkan yang pernah dilihat orang.” Ia
berhenti sebentar, lalu menelengkan kepalanya sedikit
ketika bertanya, "Kau ingat pohon tua meliuk-liuk di
halaman belakang—yang selalu kau dan Edwina pan-
jat?”

“Pohon yang terbelah dua?” bisik Kate.

Mary mengangguk. “Terjadinya malam itu. Ayahmu
bilang itu suara paling menakutkan yang pernah dide-
ngarnya. Petir dan kilat susul-menyusul, dan suatu sam-
baran kilat membelah pohon itu tepat ketika petir meng-
gelegar.

”Kurasa kau waktu itu tak bisa tidur,” lanjut Mary.
”Aku ingat badai itu, meskipun aku tinggal di desa se-
belah. Aku tidak tahu bagaimana orang bisa tidur di
tengah badai seperti itu. Ayahmu sedang menemani ibu-
mu. Dia sedang sekarat, dan semua orang tahu itu, dan
dalam kedukaan mereka lupa akan dirimu. Mereka be-
gitu berhati-hati merahasiakannya darimu, tapi pada
malam itu, perhatian mereka ada di tempat lain.

”Kata ayahmu dia sedang duduk di sebelah ibumu,
berusaha memegang tangannya ketika dia meregang nya-
wa. Tapi sepertinya, itu bukan kematian yang mudah.
Penyakit paru-paru memang seperti itu.” Mary menenga-
dah. ”Ibuku juga meninggal seperti itu. Aku tahu. Per-
jalanan akhir yang sulit. Dia megap-megap mencari
udara, tak bisa bernapas tepat di depan mataku.”

Mary menelan ludah dengan susah payah, lalu mene-
lusurkan tatapannya ke wajah Kate. "Aku hanya bisa
berasumsi,” ia berbisik, "kau menyaksikan hal yang sa-
ma.”

Genggaman Anthony di tangan Kate bertambah erat.

“Tapi sementara usiaku dua puluh lima tahun waktu
ibuku meninggal,” kata Mary, “kau baru tiga tahun. Itu
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bukan sesuatu yang pantas dilihat anak kecil. Mereka
berusaha keras menyuruhmu pergi, tapi kau tidak mau.
Kau menggigit, mencakar, dan menjerit, menjerit, men-
jerit, kemudian—"

Mary berhenti, berusaha mencari kata-kata. Ia meng-
angkat sapu tangan yang tadi diberikan Anthony ke
wajahnya, dan setelah beberapa menit berlalu ia berhasil
melanjutkan.

’Ibumu sudah hampir mengembuskan napas terakhir,
tutur Mary dengan suara yang amat rendah hingga nya-
ris berupa bisikan. "Dan tepat ketika mereka berhasil
menemukan orang yang cukup kuat untuk memindah-
kan anak yang kalap itu, cahaya kilat menerobos ruang-
an. Kata ayahmu—"

Mary berhenti dan menelan ludah. “Kata ayahmu apa
yang terjadi kemudian adalah saat paling mengerikan
yang pernah dialaminya. Kilat—menerangi ruangan sete-
rang siang hari. Dan cahayanya tidak segera menghilang
seperti yang seharusnya; rasanya cahaya itu seperti meng-
gantung di udara. Ayahmu melihat ke arahmu, dan di-
lihatnya kau membeku. Aku tidak akan lupa bagaimana
dia menggambarkannya. Dia bilang kau seperti patung
kecil.”

Anthony tersentak.

”Ada apa?” tanya Kate, menoleh ke arahnya.

Pria itu menggeleng tak percaya. "Seperti itulah dirimu
tadi malam,” katanya. "Persis seperti itu. Itulah kata-kata
yang paling tepat untuk menggambarkannya.”

”Aku..” Kate menatap berganti-ganti dari Anthony
ke Mary. Tapi ia tak tahu hendak mengatakan apa.

Wanita itu mengangguk satu kali. "Matamu terpaku
ke arah ibumu, sehingga ayahmu berbalik untuk melihat
apa yang membuatmu ketakutan, dan ketika itulah dia...
ketika itulah dia...”

Kate dengan lembut melepaskan tangannya dari geng-
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gaman Anthony lalu bangkit untuk duduk di sebelah
Mary, menarik bangku penyangga kaki ke sebelah kursi
wanita itu. Digenggamnya tangan Mary dengan kedua
tangannya. ~Tidak apa-apa, Mary,” gumamnya. “Kau
bisa memberitahuku. Aku ingin tahu.”

Mary mengangguk. “Itulah saat dia mengembuskan
napas terakhir. Dia terduduk tegak. Ayahmu bilang ibu-
mu tak pernah mengangkat tubuhnya dari bantal selama
berhari-hari, tapi pada saat itu dia tiba-tiba duduk tegak.
Katanya tubuh ibumu kaku, kepalanya tertengadah ke
belakang dan mulutnya terbuka seakan-akan sedang ber-
teriak, tapi tidak ada suara yang keluar. Lalu petir meng-
gelegar, kau pasti mengira suara petir itu berasal dari
mulut ibumu, karena kau menjerit ketakutan lalu berlari
ke depan, melompat ke atas tempat tidur, dan meling-
karkan tangan ke tubuh ibumu.

“Mereka berusaha melepaskanmu, tapi kau tidak mau.
Kau terus menjerit dan memanggil namanya, lalu ter-
dengar suara yang memekakkan telinga. Kaca-kaca pecah
berserakan. Kilat menyambar sebatang pohon dan dahan-
nya jatuh menimpa kaca jendela. Pecahan kaca di mana-
mana, berikut angin, hujan, petir, kilat, dan di atas se-
mua itu kau yang tidak berhenti menjerit. Bahkan setelah
ibumu meninggal dan kepalanya telah terkulai lagi ke
atas bantal, tangan mungilmu masih memeluk lehernya.
Kau menjerit dan menangis, memohon kepadanya agar
bangun dan tidak meninggalkanmu.

“Dan kau tidak mau melepaskannya,” kata Mary de-
ngan suara lirih. ”Akhirnya mereka harus menunggu
sampai kau lelah dan tertidur”

Keheningan menggantung di udara selama beberapa
menit, lalu akhirnya Kate berbisik, "Aku tidak tahu.
Aku tidak tahu aku menyaksikan itu.”

”Ayahmu bilang kau tidak mau membahasnya,” ujar
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Mary. ”Lagi pula saat itu kau tidak bisa. Kau tidur ber-
jam-jam, lalu ketika bangun ternyata kau tertular pe-
nyakit ibumu. Dengan derajat keparahan yang berbeda;
nyawamu tidak pernah terancam. Tapi kau jatuh sakit,
dan tidak bisa membicarakan tentang kematian ibumu.
Lalu ketika kau sudah sembuh, kau fidak mau mem-
bicarakannya. Ayahmu sudah berusaha, tapi dia bilang
setiap kali dia mengungkit soal itu, kau menggeleng dan
menutup kupingmu dengan tangan. Dan akhirnya dia
berhenti mencoba.”

Mary menatap Kate lekat-lekat. ”"Dia bilang kau tam-
pak lebih ceria ketika dia berhenti mencoba. Dia melaku-
kan apa yang menurutnya baik bagimu.”

”Aku tahu,” bisik Kate. "Dan saat itu, mungkin itu-
lah yang terbaik. Tapi sekarang aku ingin tahu.” Ia me-
noleh ke arah Anthony, bukan untuk meminta persetuju-
an, tapi untuk menegaskan, lalu ia mengulangi, "Aku
ingin tahu.”

’Bagaimana perasaanmu sekarang?” tanya pria itu,
suaranya lembut dan lugas.

Kate mempertimbangkannya sesaat. “Entahlah. Baik-
baik saja, kurasa. Sedikit lebih ringan.” Lalu, tanpa
menyadari apa yang dilakukannya, ia tersenyum. Se-
nyum yang ragu-ragu, perlahan, tapi tetap senyuman. la
menoleh ke arah Anthony dengan tatapan takjub. ”Rasa-
nya seolah-olah beban yang sangat berat telah terangkat
dari pundakku.”

”Sekarang kau sudah ingat?” tanya Mary.

Kate menggeleng. "Tapi aku tetap merasa lebih baik.
Aku tak dapat menjelaskannya, sungguh. Rasanya senang
sudah mengetahui ini, meskipun aku tak bisa mengingat-
nya.
Mary mengeluarkan suara tercekat lalu ia bangkit dari
kursinya dan duduk di sebelah Kate di ozzoman, memeluk
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putrinya erat-erat. Lalu mereka berdua menangis, isakan
aneh dan penuh semangat yang bercampur tawa. Mereka
menangis, tapi itu tangis bahagia, lalu ketika Kate akhir-
nya menarik diri dan melihat ke arah Anthony, dilihat-
nya di sudut mata pria itu juga ada setitik air mata.

Anthony lekas-lekas menarik tangannya, tentu, dan
kembali memasang ekspresi berwibawa, tapi Kate telah
melihatnya. Dan saat itu juga, Kate tahu dirinya men-
cintai pria itu. Dengan segenap pikiran, jiwa, dan raga.

Dan jika pria itu takkan pernah membalas cintanya—
well, ia tidak ingin memikirkan itu. Tidak sekarang, ti-
dak di saat yang istimewa ini.

Mungkin tidak selamanya.
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DUA PULUH

Selain Penulis, apakah ada di antara Anda yang
menyadari bahwa Miss Edwina Sheffield akbir-akhbir
ini sering melamun? Menurut desas-desus yang ber-
edar dia sedang jatuh hati, meskipun tak seorang
pun yang tahu identitas si pemuda yang beruntung
itu.

Meskipun demikian, dilibat dari perilaku Miss
Sheffield di pesta-pesta, Penulis merasa lebibh baik
berasumsi pria misterius itu bukan seseorang yang
bertempat tinggal di London. Miss Sheffield belum
pernah menunjukkan ketertarikan pada seorang pria
pun, dan memang, dia babkan tidak berdansa pada
pesta dansa Lady Mottram Jumat lalu.

Mungkinkah pengagum gadis itu seseorang yang
ditemuinya di desa bulan lalu? Penulis harus me-
lakukan sedikit investigasi untuk membuka tabir
misteri ini.

Lembar Berita Lady Whistledown,
13 Juni 1814
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TAHUKAH kau apa yang sedang kupikirkan?” Kate
bertanya, ketika ia duduk di meja rias malam itu sambil
menyikat rambutnya.

Anthony sedang berdiri di dekat jendela, satu tangan-
nya ditumpukan ke kusen sambil memandang ke luar.
"Mmmm?” jawabnya, terutama karena dia terlalu sibuk
dengan pikirannya sendiri sehingga tidak bisa memikir-
kan kata-kata yang lebih baik.

”Kurasa,” Kate melanjutkan dengan suara riang, “lain
kali kalau datang badai, aku akan baik-baik saja.”

Anthony membalikkan badan perlahan. ”"Benarkah?”
tanyanya.

Kate mengangguk. "Aku tak tahu mengapa aku ber-
pikir demikian. Keberanian, kurasa.”

“Keberanian,” ujar pria itu dengan suara yang ter-
dengar aneh dan datar, bahkan bagi telinganya sendiri,
“kadang-kadang sangat tepat.”

”Aku entah mengapa merasa sangat optimis,” ujar
Kate sambil melambaikan sikat berpunggung peraknya
ke udara sambil berkata. "Seumur hidupku, aku merasa
ada sesuatu yang mengerikan menggantung di atas ke-
palaku. Aku tak pernah memberitahumu—aku tak per-
nah memberitahu siapa pun—tapi setiap kali ada badai,
aku merasa seperti pecah berkeping-keping, kupikir...
well, aku malah tidak berpikir, aku hanya tahu..”

”Apa, Kate?” tanya Anthony, merasa sangat takut
mendengar jawaban Kate tanpa tahu sebabnya.

“Entah mengapa,” kata Kate sambil merenung, se-
mentara aku gemetar dan menangis terisak-isak, aku
tahu bahwa aku akan mati. Aku tahu. Takkan mungkin
aku merasa setakberdaya itu dan masih bisa hidup me-
lihat esok hari” Ia memiringkan kepalanya sedikit dan
wajahnya tampak menyiratkan ketegangan, seolah-olah
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ia tak tahu bagaimana cara mengatakan apa yang ingin
ia katakan.

Tapi Anthony tetap mengerti. Dan itu membuat
darahnya menjadi sedingin es.

”Aku yakin menurutmu itu adalah sesuatu yang sa-
ngat konyol,” kata Kate, bahunya terangkat lalu turun
dengan gerakan mengedik malu. “Kau orang yang logis,
sangat berkepala dingin, dan praktis. Kurasa kau takkan
dapat mengerti sesuatu semacam ini.”

Andaikan Kate tahu. Anthony menggosok matanya,
entah mengapa merasa mabuk. Ia terhuyung-huyung
menuju kursi, berharap Kate tidak melihat betapa sem-
poyongannya dia, lalu duduk.

Untunglah, perhatian Kate telah beralih ke berbagai
botol dan pernak-pernik yang berada di atas meja rias.
Atau mungkin wanita itu terlalu malu untuk melihat ke
arah Anthony, mengira ia akan menertawakan rasa takut-
nya yang tak masuk akal iitu.

”Setiap kali badai telah lewat,” lanjut Kate, berbicara
dari tempat duduknya di meja rias, Aku tahu betapa
bodohnya aku dan betapa konyolnya pemikiran macam
itu. Lagi pula, aku sudah pernah selamat menghadapi
hujan badai, dan tak satu pun yang membuatku ter-
bunuh. Tapi sepertinya menurut logikaku mengetahui hal
itu tidak pernah bisa membantu. Kau mengerti maksud-
ku?”

Anthony berusaha mengangguk. Ia sendiri tak yakin
apakah dirinya mengerti.

”Bila hujan tiba,” kata Kate, "tak ada yang lebih pen-
ting selain badai. Dan tentu saja, rasa takutku. Lalu
matahari muncul kembali, dan aku menyadari betapa
bodohnya aku, tapi ketika badai datang lagi, hal seperti
itu kembali terulang. Dan sekali lagi, aku tahu aku akan
mati. Aku pokoknya tahu.”
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Anthony merasa mual. Entah mengapa, tubuhnya te-
rasa tidak seperti tubuhnya sendiri. Ia tak dapat menga-
takan apa pun meskipun telah mencoba.

“Malah,” kata Kate sambil mengangkat kepalanya un-
tuk menatap Anthony, “satu-satunya saat aku benar-be-
nar merasa bisa hidup untuk melihat esok hari adalah
waktu di perpustakaan Aubrey Hall.” Ia berdiri lalu ber-
jalan ke sisi Anthony, merebahkan pipinya di pangkuan
pria itu sementara ia berlutut di depannya. "Bersama-
mu,” bisik Kate.

Anthony mengangkat tangan untuk mengelus rambut
Kate. Gerakan itu dilakukan secara refleks bukan karena
hal lain. Ia sama sekali tidak sadar apa yang dilakukan-
nya.
Anthony tak pernah tahu bahwa Kate punya rasa
takut akan kematiannya sendiri. Kebanyakan orang tidak
memilikinya. Itu adalah sesuatu yang selama bertahun-
tahun ini membuat Anthony merasa terkucil, seakan-
akan ia mengerti suatu kenyataan mendasar yang menge-
rikan, yang membuatnya berbeda dari orang lain.

Tetapi firasat Kate akan kematian tidak sama dengan
firasatnya—ketakutan Kate datang dan pergi, dibawa
oleh angin dan pijaran listrik yang datang sementara,
sedangkan rasa takut Anthony menetap bersamanya, dan
akan terus bersamanya sampai akhir hayat—Kate, tidak
seperti dirinya, telah mengalahkan rasa takut itu.

Kate telah melawan sang iblis dan menang.

Dan Anthony amat sangat iri.

Itu bukan reaksi yang terpuji; ia tahu. Dan karena ia
sayang pada Kate, ia amat senang, lega, bahagia, serta
segala emosi yang baik dan tulus karena wanita itu telah
merasakan mengalahkan rasa takut yang datang seiring
badai, tapi ia masih iri. Amat sangat iri.

Kate telah menang.
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Sementara dirinya, yang telah mengetahui iblis yang
menghantuinya dan tak pernah takut, sekarang merasa
kelu karena takut. Dan semua itu disebabkan oleh satu-
satunya hal yang ia bersumpah takkan pernah terjadi.

Ia telah jatuh cinta kepada istrinya.

Ia telah jatuh cinta kepada istrinya, dan sekarang ba-
yangan akan kematian, meninggalkan wanita itu, menge-
tahui waktu mereka untuk bersama hanya akan berben-
tuk puisi pendek dan bukan novel panjang penuh
romansa—lebih dari yang bisa ditanggungnya.

Tapi ia tak tahu siapa yang harus ia salahkan. Ia ingin
menudingkan jari kepada ayahnya, karena telah mati mu-
da dan meninggalkannya untuk memikul kutukan yang
mengerikan ini. Ia ingin mencaci maki Kate, karena ma-
suk ke dalam hidupnya dan membuatnya takut akan
kematiannya sendiri. Persetan, ia akan menyalahkan orang
asing di jalan kalau dirasanya itu ada gunanya.

Tapi yang sebenarnya adalah, tak ada yang bisa ia
salahkan, bahkan tidak dirinya sendiri. Ia akan merasa
jauh lebih baik kalau dapat menudingkan jarinya kepada
seseorang—atau siapa saja—dan berkata, "Ini salahmu.”
Ia tahu, keinginan untuk mencari kambing hitam ini
sungguh kekanak-kanakan, tapi semua orang punya hak
memiliki emosi kekanak-kanakan sesekali, bukan?

”Aku sangat bahagia,” gumam Kate, kepalanya masih
terbaring di pangkuan Anthony.

Anthony juga ingin merasa bahagia. Ia sangat ingin
segalanya tidak terasa rumit, karena merasa bahagia ada-
lah bagian dari kebahagiaan dan bukan hal lain. Ia ingin
merayakan kemenangan Kate tanpa harus memikirkan
kecemasannya sendiri. Ia ingin ikut larut dalam suka
cita itu, melupakan masa depan, merengkuh Kate dalam
pelukannya...

Dengan suatu gerakan tiba-tiba dan tanpa aba-aba
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terlebih dulu, ia menarik tubuh mereka berdua hingga
berdiri.

”Anthony?” tanya Kate, mengerjapkan mata karena
terkejut.

Sebagai jawaban, Anthony menciumnya. Bibirnya ber-
temu bibir Kate dengan gairah yang meledak-ledak dan
kebutuhan yang mengaburkan pikiran hingga tubuhnya-
lah yang memegang kendali. Ia tak ingin berpikir, tak
ingin dapatr berpikir. Yang ia inginkah hanyalah saat
ini.

Dan ia ingin saat ini berlangsung selamanya.

Ia mengangkat Kate ke dalam pelukannya lalu ber-
jalan dengan hati-hati ke tempat tidur, membaringkan
wanita itu di ranjang sesaat sebelum menindihnya. Ia
dapat merasakan Kate terkejut di bawahnya. Wanita itu
lembut namun kuat, dan dikuasai api yang sama dengan
yang berkobar di dalam tubuh Anthony. Kate mungkin
tak mengerti apa yang menyebabkan Anthony tiba-tiba
bergairah, tapi wanita itu dapat merasakannya dan ber-
bagi dengannya.

Kate tadi sudah memakai gaun tidur dan jubah ka-
marnya terlepas dengan mudah di bawah jemari-jemari
lihai Anthony. Ia harus menyentuh wanita itu, merasa-
kannya, untuk meyakinkan diri sendiri bahwa Kate ada
di sana di bawahnya, dan ia berada di sini untuk ber-
cinta dengan wanita itu. Kate mengenakan gaun tidur
sutra tipis berwarna biru muda yang diikat di pundak-
nya serta membalut ketat lekuk-lekuk tubuhnya. Itu
jenis gaun yang dirancang untuk mengubah pria men-
jadi api panas, dan Anthony bukan pengecualian.

Ada sesuatu yang amat sangat erotis ketika merasakan
kulitnya yang hangat di bawah bahan sutra itu, tangan
Anthony tak henti-henti menjelajah, menyentuh, me-
remas, melakukan apa saja agar wanita itu terikat kepada-
nya.
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Kalau ia bisa menarik Kate agar melebur ke dalam
tubuhnya, ia pasti sudah melakukannya dan membiarkan
Kate tetap berada di sana selamanya.

”Anthony,” kata Kate sambil tersengal, ketika Anthony
menjauhkan bibirnya sebentar, ”apakah kau baik-baik
saja?”

”Aku menginginkanmu,” Anthony mengerang, seraya
mengelus paha Kate. "Aku menginginkanmu sekarang.”

Mata Kate melebar karena terkejut dan bergairah. Pria
itu bangun dan duduk di atasnya, menumpukan berat
tubuhnya pada lutut agar tidak meremukkan Kate. “Kau
begitu indah,” bisik Anthony. "Luar biasa cantik.”

Kate amat bahagia mendengar pujian itu, tangannya
terangkat ke atas untuk mengelus wajah suaminya, me-
nelusurkan jarinya pada pipi yang tertutup bakal jang-
gut. Anthony menangkap salah satu tangan Kate lalu
mendekatkan wajahnya, menciumi telapak tangan itu
sementara tangan Kate yang satunya lagi menelusuri le-
her Anthony yang berotot.

Jemari Anthony menemukan tali tipis yang diikat
menjadi simpul pita longgar di bahu Kate. Ia hanya per-
lu menarik sedikit untuk membuka simpulnya, tapi be-
gitu bahan sutra itu meluncur turun di atas payudara
Kate, Anthony kehilangan seluruh kendali diri dan me-
nyentakkan gaun itu hingga jatuh ke kaki Kate sehingga
wanita itu telanjang sepenuhnya di bawah tatapannya.

Sambil mengerang tak sabar ia menarik kemejanya
sendiri, kancing-kancing beterbangan ke mana-mana ke-
tika ia menariknya hingga lepas, dan ia hanya perlu wak-
tu sedetik untuk melepas celananya. Lalu, ketika akhirnya
hanya ada kulit Kate yang indah di tempat tidur, ia
menindih wanita itu lagi, salah satu pahanya yang berotot
mendorong kaki Kate agar membuka.
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”Aku sudah tak bisa menunggu,” katanya parau. "Aku
tak bisa membuatmu menikmati ini.”

Kate mengerang penuh nikmat ketika menarik ping-
gul suaminya, mengarahkannya ke kewanitaannya. Aku
menikmatinya,” ujarnya sambil tersengal. Dan aku tak
mau kau menunggu.”

Pada saat itu, kata-kata berhenti diucapkan. Anthony
mengeluarkan teriakan parau yang primitif ketika ia
menghunjamkan dirinya ke tubuh Kate. Mata Kate se-
ketika membuka, dan mulutnya menjerit kecil merasa-
kan serbuan Anthony yang begitu cepat. Tapi ia sudah
siap menerima Anthony—lebih dari siap. Sesuatu dalam
cara Anthony yang bercinta penuh semangat dengannya
telah menumbuhkan gairah jauh di dalam dirinya, sam-
pai ia merasa membutuhkan pria itu dengan amat sa-
ngat schingga nyaris tak dapat bernapas.

Mereka tidak bercinta dengan halus, ataupun lembut.
Mereka bercinta dengan panas, berkeringat, dan penuh
nafsu, dan mereka saling memeluk seakan-akan itu bisa
membuat mereka terus merasakannya dengan segala daya
yang ada. Ketika mereka mencapai klimaks, klimaks itu
berkobar-kobar dan berlangsung lama, masing-masing
melengkungkan tubuh ketika teriakan mereka berbaur
ditelan malam.

Tapi ketika telah selesai, bergelung dalam pelukan satu
sama lain sambil berusaha menenangkan napas, Kate me-
mejamkan matanya penuh syukur dan menyerah pada
rasa penat yang tak tertahankan.

Anthony tidak.

[a terus menatap Kate ketika wanita itu mulai ter-
tidur, lalu memperhatikan wajah Kate ketika dia tertidur
pulas. Ia memperhatikan bagaimana mata Kate sesekali
bergerak-gerak di bawah kelopak matanya. Ia mengukur
kecepatan napas wanita itu dengan cara menghitung
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berapa kali dadanya naik dan turun dengan lembut. Ia
menyimak setiap desahan, setiap gumaman.

Ada kenangan-kenangan tertentu yang ingin dipatri
seorang pria dalam ingatannya, dan ini salah satunya.

Tapi ketika ia sudah yakin Kate benar-benar tertidur
pulas, wanita itu membuat suara lucu ketika merapatkan
badannya ke dalam pelukan Anthony, kelopak matanya
bergetar lalu perlahan-lahan membuka.

”Kau belum tidur,” gumam wanita itu, suaranya serak
dan mengantuk.

Anthony mengangguk, bertanya-tanya apakah ia telah
memeluk Kate terlalu erat. Ia tidak ingin melepaskan pe-
lukannya. Tidak akan pernah melepaskan pelukannya.

”Kau harus tidur,” kata Kate.

Anthony mengangguk lagi, tapi sepertinya ia tak bisa
memerintahkan matanya untuk menutup.

Kate menguap. ”Ini menyenangkan.”

Anthony mengecup dahi Kate sambil mengatakan
"Mmmm” tanda setuju.

Kate melengkungkan lehernya untuk membalas cium-
an suaminya, tepat di bibir, lalu meletakkan kepalanya
di bantal. "Kuharap kita akan seperti ini selamanya,”
gumamnya, sekali lagi menguap sementara kantuk mulai
melanda. "Selalu dan selamanya.”

Anthony diam membeku.

Selalu.

Wanita itu tak tahu apa arti kata itu baginya. Lima
tahun? Enam? Mungkin tujuh atau delapan.

Selamanya.

Itu adalah kata tak bermakna, sesuatu yang sama se-
kali tak dapat dimengerti Anthony.

Tiba-tiba ia merasa tak bisa bernapas.

Selimut terasa seperti dinding bata di atas tubuhnya,
dan udara mulai terasa pengap.
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Ia harus keluar dari sini. Ia harus pergi. Ia harus—

Anthony menjatuhkan diri dari tempat tidur, lalu,
sambil tersandung-sandung dan terbatuk-batuk, ia meng-
gapai pakaian yang telah ia lempar secara sembarangan
ke lantai dan mulai memasukkan tungkainya ke lubang
yang ada.

”Anthony?”

Ia serta-merta mengangkat kepala. Kate mengangkat
tubuh agar duduk tegak di tempat tidur, lalu menguap.
Bahkan di bawah cahaya remang-remang Anthony dapat
melihat kebingungan di mata wanita itu. Dan terluka.

”Apakah kau baik-baik saja?” tanya Kate.

Anthony hanya mengangguk singkat.

“Lalu kenapa kau berusaha memasukkan kakimu ke
lubang tangan kemejamu?”

Ia melihat ke bawah dan langsung mengucapkan sum-
pah serapah yang selama ini tak pernah diucapkannya
di depan wanita. Sambil mengumpat, ia menggulung
baju yang menyebalkan itu menjadi bola lalu mencam-
pakkannya ke lantai, berhenti sebentar sebelum menge-
nakan celana.

”Kau mau ke mana?” tanya Kate cemas.

”Aku harus ke luar,” geramnya.

”Sekarang?”

Anthony tidak menjawab karena ia tak tahu harus
menjawab apa.

”Anthony?” Kate melangkah turun dari tempat tidur
untuk menggapai Anthony, tapi tepat sebelum tangannya
menyentuh pipi pria itu Anthony mengernyit, cepat-cepat
mundur ke belakang sampai punggungnya membentur
tiang tempat tidur. Ia dapat melihat ekspresi terluka di
wajah Kate, sakitnya rasa ditolak, tapi ia tahu jika ia sam-
pai merasakan lembutnya sentuhan wanita itu, ia akan
kalah.

"Brengsek,” katanya pedas. Di mana kemejaku?”
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”Di ruang pakaian,” jawab Kate gugup. "Di tempat-
nya selama ini berada.”

Anthony dengan marah berjalan mencari kemeja ber-
sih, tak sanggup mendengar suara Kate. Apa pun yang
Kate katakan, ia terus-menerus mendengar selalu dan
selamanya.

Dan itu amat menyiksa.

Ketika ia keluar dari ruang pakaian, dengan mantel
dan sepatu terpasang di tempat yang semestinya, Kate
sudah berdiri, berjalan mondar-mandir dan dengan ce-
mas meremas-remas ikat pinggang biru gaun tidurnya.

”Aku harus pergi,” kata Anthony datar.

Kate tidak bersuara, dan Anthony merasa lebih baik
begitu, tapi ternyata ia tetap berdiri di sana, menunggu
Kate berbicara, tak dapat bergerak sampai wanita itu
berbicara.

”Kapan kau akan pulang?” akhirnya Kate bertanya.

"Besok.”

“Ttu... bagus.”

Anthony mengangguk. "Aku tak bisa berada di sini,”
cetusnya. “Aku harus pergi.”

Kate menelan ludah dengan gugup. “Ya,” katanya,
suaranya terdengar sangat lirih, "kau sudah mengatakan-
nya tadi.”

Lalu, tanpa menoleh ke belakang sedikit pun dan tak
tahu akan pergi ke mana, Anthony pergi.

Kate berjalan pelan ke tempat tidur lalu memandangi
tempat tidur itu. Entah mengapa rasanya ganjil tidur di
situ dan berselimut meringkuk seorang diri. Ia seharus-
nya menangis, tetapi tak ada air mata yang keluar. Jadi
akhirnya ia berdiri di jendela, membuka tirainya, dan
memandang ke luar, dan tanpa disangka ia berdoa agar
ada badai.

Anthony telah pergi, dan walaupun ia yakin raga pria
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itu akan kembali kepadanya, namun tidak demikian de-
ngan jiwanya. Dan Kate tahu bahwa ia membutuhkan
sesuatu—ia butuh badai itu—untuk membuktikan ke-
pada diri sendiri bahwa ia bisa tegar tanpa bantuan
orang lain, ia bisa tegar demi dirinya sendiri.

Ia tidak ingin sendirian, tapi apa boleh buat. Anthony
sepertinya sudah bertekad ingin menjaga jarak. Sang
iblis masih berdiam di dalam diri pria itu—iblis yang
Kate curiga takkan berani pria itu hadapi bila berada di
dekat Kate.

Tapi jika ia memang ditakdirkan untuk sendirian,
meskipun ada suami di sampingnya, maka, demi Tuhan
ia akan sendirian dan tetap tegar.

Sikap lemah, pikir Kate ketika menempelkan dahinya
di kaca jendela yang halus dan dingin, tidak akan me-
nyelesaikan masalah.

Anthony tidak ingat bagaimana ia berjalan tersandung-
sandung di sepanjang rumah, dan tahu-tahu ia menda-
pati dirinya tergelincir ketika menuruni tangga depan
yang tampak licin karena cahaya kabut yang menggan-
tung di udara. Ia menyeberangi jalan, tak tahu hendak
pergi ke mana. Ia hanya tahu ia harus pergi. Tapi ketika
sampai di jalan setapak di seberang, sang iblis di dalam
dirinya memaksa matanya melihat ke jendela kamar ti-
durnya di atas.

Aku tak boleh melibatnya benaknya memperingatkan.
Wanita itu pasti sudah berada di tempat tidur kalau
tidak tirainya pasti sudah ditarik ke samping sedikit saat
ini.

Tapi ternyata ia melihatnya dan rasa pilu di dalam
hatinya bertambah kuat, lebih menyakitkan, dan tanpa
ampun. Hatinya terasa seperti dibelah dua—dan dengan
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tak nyaman ia menyadari tangan yang memegang pisau
itu adalah tangannya sendiri.

Selama beberapa saat—atau mungkin satu jam—ia
hanya melihat. Sepertinya Kate tidak melihatnya; gerak-
an tubuh wanita itu tidak menunjukkan tanda-tanda
bahwa dia melihatnya. Wanita itu terlalu jauh untuk
dapat melihat wajahnya, tapi Anthony lebih suka mem-
bayangkan mata Kate tertutup.

Mungkin sedang berharap badai akan datang, pikir
Anthony seraya menatap langit yang berawan. Kate mung-
kin tidak bernasib mujur kali ini. Kabut sudah mulai
menggumpal menjadi tetes-tetes air mengenai kulitnya,
dan sepertinya sebentar lagi akan berubah menjadi hu-
jan.
Anthony tahu ia harus pergi, tapi ada tali yang tak
kasat mata yang mengikatnya di tempat itu. Meskipun
Kate telah beranjak dari tempatnya di jendela, ia tetap
berdiri di sana, menatap rumah. Sentakan di dalam hati-
nya terlalu kuat untuk diabaikan. Ia ingin berlari pulang
ke rumah, berlutut pada kedua kakinya di depan Kate,
dan memohon maaf darinya. Ia ingin menarik wanita
itu ke dalam pelukannya lalu bercinta dengannya sampai
fajar merekah esok hari. Tapi ia tahu ia tak dapat me-
lakukan semua itu.

Atau mungkin, tidak boleh. Ia tak tahu lagi.

Jadi, setelah berdiri terpaku di situ hampir sejam
lamanya, setelah hujan turun, setelah angin meniupkan
udara sedingin es, Anthony akhirnya pergi.

Ia pergi, tak merasakan dingin, tak merasakan hujan,
yang sudah mulai turun dengan lebat.

Ia pergi, tak merasakan apa-apa sama sekali.
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DUA PULUH SATU

Selama ini, menurut gosip, pernikahan Lord dan

Lady Bridgerton adalah kawin paksa, tapi meskipun

itu benar, Penulis tidak percaya bahwa perkawinan
mereka tidak dilandaskan cinta.

Lembar Berita Lady Whistledown,

15 Juni 1814

SUNGGUH aneh, pikir Kate ketika memandangi
sarapan paginya yang dihidangkan di atas meja pinggir
ruang makan mungil itu, betapa seseorang bisa merasa
sangat lapar tapi di saat yang sama juga tidak bernafsu
makan. Perutnya bergemuruh menuntut diberi makan
saat ini juga, namun semuanya—mulai dari telur sampai
scones, dari salmon asap sampai babi panggang—tampak
mengerikan.

Sambil mendesah sedih, ia mengambil sekeping roti
bakar berbentuk segitiga lalu mengenyakkan diri ke kur-
si sambil memegang secangkir teh.

Semalam Anthony tidak pulang.
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Kate menggigit secuil roti bakar dan memaksakan diri
menelannya. Tadinya ia berharap setidaknya Anthony akan
muncul saat sarapan pagi. Ia berusaha menunda sarapan
paginya selama mungkin—saat ini sudah hampir pukul
sebelas siang padahal Kate biasanya sarapan pukul sem-
bilan—tapi suaminya masih belum datang.

"Lady Bridgerton?”

Kate mengangkat kepala dan mengetjap. Seorang pela-
yan pria berdiri di hadapannya sambil membawa amplop
kecil berwarna krem.

”Surat ini datang beberapa menit yang lalu,” kata pe-
layan itu. Kate menggumamkan terima kasih dan meng-
ulurkan tangan untuk mengambil amplop yang disegel
rapi dengan lilin berwarna pink pucat. Ketika mendekat-
kan amplop itu ke matanya, Kate berhasil membaca
inisial £OB. Salah satu saudara Anthony? E mungkin
Eloise, tentu, karena semua anak Bridgerton diberi nama
sesuai urutan alfabet.

Dengan hati-hati Kate memecahkan segel itu lalu
mengeluarkan isinya—selembar kertas yang dilipat dua
dengan rapi.

Kate,

Anthony di sini. Dia tampak kusut sekali. Tentu
saja ini bukan urusanku, tapi kupikir kau mungkin
ingin tahu.

Eloise

Kate menatap surat itu beberapa detik lagi, lalu me-
mundurkan kursi dan berdiri. Sudah waktunya ia me-
ngunjungi Bridgerton House.

* % X%
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Ketika mengetuk pintu rumah Bridgerton House dengan
terkejut Kate mendapati pintunya bukan dibukakan oleh
kepala pelayan melainkan oleh Eloise sendiri, yang lekas-
lekas berkata, "Cepat sekali!”

Kate memandang sekeliling aula itu, setengah berharap
salah satu, atau dua kakak-beradik Bridgerton melompat
keluar menemuinya. ”Apakah kau menungguku?”

Eloise mengangguk. "Dan sebenarnya kau tidak perlu
mengetuk pintu. Bridgerton House milik Anthony. Dan
kau adalah istrinya.”

Kate tersenyum lemah. Ia tidak merasa seperti seorang
istri pagi ini.

”Kuharap kau tidak menganggapku sebagai suka ikut
campur,” Eloise melanjutkan, mengaitkan tangannya ke
tangan Kate lalu membimbingnya menyusuri aula, "tapi
Anthony tampak benar-benar kusut, dan aku curiga kau
tidak tahu dia berada di sini.”

"Mengapa kau berpikir seperti itu?” Kate tak dapat
menahan diri untuk bertanya.

”Well” kata Eloise, ”dia tidak mau repot-repot mem-
beritahu kami bahwa dia berada di sini.”

Kate melirik adik iparnya dengan curiga. “Artinya?”

Wajah Eloise memerah. “Artinya, ah, satu-satunya
alasan mengapa aku tahu dia berada di sini karena aku
memata-matai dia. Kurasa bahkan Ibu pun tidak tahu
dia ada di rumah ini.”

Kate merasa kelopak matanya mengetjap cepat. "Kau
memata-matai kami?”

“Tidak, tentu saja tidak. Tapi kebetulan aku bangun
lebih pagi hari ini, lalu kudengar ada orang masuk, jadi
aku keluar untuk mencari tahu dan melihat ada cahaya
di bawah pintu ruang kerja Anthony.”

”Kalau begitu, bagaimana kau bisa tahu dia tampak
kusut?”
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Eloise mengangkat bahu. ”Aku tahu cepat atau lambat
dia akan keluar untuk makan atau ke belakang, jadi aku
menunggu di tangga selama kurang-lebih satu jam—"

”Kurang-lebih?” ulang Kate.

”Atau tiga jam,” Eloise mengakui. "Rasanya tidak ter-
lalu lama kalau kita memang tertarik melakukan suatu
pekerjaan, lagi pula, aku membawa buku untuk meng-
habiskan waktu.”

Kate menggeleng, mau tak mau merasa kagum. "Pu-
kul berapa dia tiba di rumah tadi malam?”

”Sekitar pukul empat.”

"Mengapa kau belum tidur di malam selarut itu?”

Eloise mengangkat bahu lagi. "Aku tak dapat tidur.
Aku sering tak dapat tidur. Aku lalu turun ke bawah
untuk mengambil buku di perpustakaan. Akhirnya, se-
kitar pukul tujuh pagi—wel/, mungkin jam tujuh ku-
rang, jadi sebenarnya tidak pas tiga jam aku menung-
gu—"

Kate mulai merasa pusing.

”—dia keluar. Dia tidak berjalan ke arah ruang sarap-
an, jadi aku dapat berasumsi dia punya keperluan lain.
Satu atau dua menit kemudian dia keluar lagi dan lang-
sung kembali ke ruang kerjanya. Tempat,” Eloise menye-
lesaikan kalimatnya dengan dramatis, "dia mendekam
lagi setelah itu.”

Kate menatap gadis itu sepuluh detik penuh. “Pernah-
kah kau terpikir untuk mengabdi pada Departemen
Pertahanan?”

Eloise menyeringai, seringai yang sangat mirip seringai
Anthony hingga Kate nyaris menangis. ”Sebagai mata-
mata?” tanya gadis itu.

Kate mengangguk.

”Aku akan menjadi mata-mata yang hebat, bukan?”

”Sangat hebat.”
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Eloise tanpa pikir panjang memeluk Kate. ”Aku sung-
guh senang kau menikah dengan abangku. Sekarang
pergilah dan cari tahu apa sebenarnya yang terjadi.”

Kate mengangguk, menegakkan bahunya, lalu maju
selangkah menuju ruang kerja Anthony. Ketika berbalik,
ia mengacungkan telunjuknya kepada Eloise dan berkata,
”Kau tidak boleh menguping di pintu.”

”Aku takkan berani melakukannya,” jawab Eloise.

”Aku sungguh-sungguh, Eloise!”

Eloise mendesah. “Lagi pula sudah waktunya aku per-
gi tidur. Aku butuh tidur sebentar setelah tak tidur se-
malaman.”

Kate menunggu sebentar sampai gadis itu menghilang
di tangga, lalu berjalan ke pintu ruang kerja Anthony.
Ia meletakkan tangannya di kenop pintu dan berbisik,
”Semoga tidak dikunci,” seraya memutarnya. Dengan
amat lega ia mendapati pintu itu membuka.

”Anthony?” panggilnya. Suaranya lirih dan ragu-ragu,
dan ia merasa tidak begitu suka mendengarnya. Ia tidak
terbiasa berbicara lirih dan ragu-ragu.

Tidak ada jawaban, jadi Kate masuk lebih ke dalam
lagi. Tirai-tirai di ruangan itu tertutup rapat, dan beledu-
beledu yang berat itu tak bisa ditembus cahaya. Kate
melihat sekeliling ruangan sampai matanya tertumbuk
pada siluet tubuh suaminya yang menelungkup di atas
meja, tertidur pulas.

Ia berjalan perlahan-lahan menyeberangi ruangan me-
nuju jendela lalu menarik tirai-tirainya hingga membuka
sebagian. Ia tidak mau membuat mata Anthony silau ke-
tika bangun nanti, tapi pada saat yang sama, ia juga tak
mau melakukan pembicaraan yang sedemikan penting itu
di dalam gelap. Kemudian ia kembali berjalan ke meja
pria itu dan dengan perlahan mengguncang bahunya.

”Anthony?” bisiknya pelan. ”Anthony?”
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Jawaban yang ia terima tidak lebih dari dengkuran.

Mengerutkan dahi dengan tak sabar, Kate menggun-
cang tubuh suaminya lebih keras lagi. "Anthony?” pang-
gilnya lembut. ”Anthon—"

”Astaganaga—!”" Anthony tiba-tiba melompat bangun,
kata-kata tak beraturan menyembur dari mulutnya se-
mentara dadanya membusung.

Kate memperhatikan suaminya mengerjap-ngerjapkan
mata menyadarkan diri, lalu matanya terpaku padanya.
“Kate,” kata Anthony, suaranya kasar dan parau karena
pengaruh baru bangun tidur dan sesuatu yang lain—
mungkin alkohol. ”Sedang apa kau di sini?”

”Kau yang sedang apa di sini?” tukas Kate. "Setahu-
ku, terakhir kali tempat tinggal kita satu setengah kilo-
meter dari sini.”

"Aku tidak ingin mengganggu tidurmu,” gumam-
nya.

Kate sama sekali tidak percaya, tapi ia memutuskan
untuk tidak membantah. Alih-alih, ia memilih langsung
ke inti masalah dan bertanya, "Mengapa kau pergi tadi
malam?”

Hening yang panjang dan kemudian diikuti desahan
napas letih ketika Anthony akhirnya berkata, ”Sulit men-
jelaskannya.”

Kate menahan diri untuk tidak bersedekap. "Aku cu-
kup cerdas,” ujarnya dengan suara tegas dan mantap.
”Aku selama ini bisa mengerti konsep yang rumit.”

Anthony tampaknya tidak begitu senang mendengar
sindiran itu. ”Aku tidak ingin membahasnya sekarang.”

”Kapan kau mau membahasnya?”

"Pulanglah, Kate,” ujarnya pelan.

”Kau mau ikut denganku?”

Anthony mengerang pelan sambil menyisirkan jarinya
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ke rambut. Ya Tuhan, wanita ini keras kepala sekali. Ke-
palanya berdentam-dentam, mulutnya terasa seperti ka-
pas, sekarang ini yang ingin ia lakukan hanyalah mem-
basuh muka dan menyikat gigi, sementara istrinya ini
tidak mau berhenti menginterogasinya. ..

”Anthony?” Kate tetap ngotot.

Cukup sudah. Anthony berdiri dengan tiba-tiba se-
hingga kursinya terjungkir ke belakang menghantam
lantai dengan bunyi keras. "Hentikan pertanyaanmu saat
ini juga,” sergahnya.

Bibir Kate merapat menjadi garis lurus pertanda ma-
rah. Tapi matanya....

Anthony menelan rasa bersalah yang memenuhi mu-
lutnya dengan rasa asam.

Karena mata wanita itu dipenuhi kepedihan.

Dan rasa bersalah di dalam hatinya langsung ber-
tambah sepuluh kali lipat.

Ia tidak siap. Belum siap. Tidak tahu apa yang harus
dilakukannya terhadap Kate. Tidak tahu apa yang harus
ia lakukan terhadap dirinya sendiri. Sepanjang hidup-
nya—atau setidaknya sejak ayahnya meninggal—ia tahu
bahwa beberapa hal adalah kebenaran, bahwa hal-hal
tertentu pasti benar. Dan sekarang Kate telah membuat
dunianya menjadi jungkir-balik.

Ia tidak ingin mencintai Kate. Brengsek, ia tidak per-
nah ingin mencintai siapa pun. Itu salah satu hal—satu-
satunya hal—yang bisa membuatnya takut pada kemati-
annya. Dan bagaimana dengan Kate? Ia telah berjanji
akan mencintai dan melindungi wanita itu. Bagaimana
mungkin ia dapat mencintai padahal ia tahu akan segera
meninggalkan wanita itu? Tentu saja ia tak dapat men-
ceritakan keyakinannya yang aneh itu kepada Kate. Se-
lain karena wanita itu mungkin akan menganggapnya

gila, wanita itu juga pasti akan merasakan ketakutan dan
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kepedihan yang sama seperti yang dirasakannya. Lebih
baik membiarkan Kate selamanya tidak tahu.

Atau bahkan lebih baik lagi jika wanita itu tidak men-
cintainya sama sekali?

Anthony tidak tahu jawabannya. Ia butuh waktu.
Dan kalau wanita itu berdiri di depannya ia tak dapat
berpikir karena mata yang penuh kepedihan itu menatap
wajahnya lekat-lekat. Dan—

“Pergi,” katanya dengan suara tercekat. “Pergilah.”

"Tidak,” balas Kate dengan suara mantap yang mem-
buat Anthony tambah mencintainya. "Tidak sampai kau
memberitahuku apa yang membuatmu risau.”

Ia melangkah keluar dari balik meja dan menggeng-
gam tangan Kate. ”Saat ini aku tak bisa bersamamu,”
ujarnya parau, berusaha tidak menatap Kate. "Besok.
Aku akan menemuimu besok. Atau lusa.”

”Anthony—"

”Aku butuh waktu untuk berpikir.”

"Tentang apa?” teriak Kate.

”Jangan mempersulit keadaan—"

”Bagaimana mungkin ini bisa lebih sulit lagi?” desak
Kate. "Aku bahkan tidak mengerti apa yang kaubicara-

”Aku hanya butuh beberapa hari,” kata Anthony, me-
rasa seperti gema. Hanya beberapa hari untuk berpikir.
Untuk mencari tahu apa yang akan dilakukannya, bagai-
mana ia akan menjalani hidupnya.

Tapi Kate membalikkan badan sampai menghadap ke
arahnya, lalu tangan wanita itu sudah berada di pipinya,
menyentuhnya dengan lembut hingga hatinya perih.
”Anthony,” bisik wanita itu, "kumohon...”

Anthony tidak dapat merangkai kata-kata, tak dapat
bersuara.

Tangan Kate menyelinap ke belakang kepalanya, lalu
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wanita itu menariknya mendekat... bertambah dekat...
dan Anthony tak dapat menahan diri. Ia amat sangat
menginginkan wanita itu, ingin merasakan tubuh wanita
itu menekan tubuhnya, mencicipi rasa asin yang samar
pada kulitnya. Ia ingin mencium harum wanita itu, me-
nyentuhnya, mendengar desah napas wanita itu di teli-
nganya.

Bibir Kate menyapu bibirnya, lembut dan ingin tahu,
lidahnya menggelitik sudut bibirnya. Sungguh mudah
untuk kehilangan kendali di dalam tubuh Kate, teng-
gelam di atas permadani, dan...

“Tidak!” Kata itu seakan tercabut keluar dari teng-
gorokannya, dan demi Tuhan, ia tak tahu dirinya meng-
ucapkannya sampai kata itu tiba-tiba keluar.

“Tidak,” katanya, mendorong wanita itu menjauh.
*Tidak sekarang.”

“Tapi—”

Ia tak layak bagi Kate. Tidak saat ini. Belum. Sampai
ia mengerti bagaimana ia akan menjalani sisa hidupnya.
Dan jika itu berarti ia harus membuang satu-satunya hal
yang bisa menyelamatkannya, biarlah seperti itu.

Pergi,” ia memerintahkan, suaranya terdengar lebih
keras daripada yang ia inginkan. "Pergilah sekarang juga.
Aku akan menemuimu nanti.”

Dan kali ini, Kate benar-benar pergi.

Wanita itu pergi, tanpa menoleh ke belakang.

Dan Anthony, yang baru saja mengerti apa arti cinta,
akhirnya mengerti bagaimana rasanya bila hatinya ma-
ti.

Keesokan paginya, Anthony mabuk. Siang harinya ia
sakit kepala berat.
Kepalanya seperti dipalu, telinganya mendenging, dan
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adik-adiknya, yang terkejut melihat Anthony dalam kon-
disi seperti itu di klub, berbicara terlalu keras.

Anthony menutup telinganya dengan tangan sambil
mengerang. Semua orang berbicara terlalu keras.

”Kate menendangmu dari rumah?” Colin bertanya,
mengambil sebutir walnut dari dalam piring timah lebar
di tengah meja lalu membuka kulit kacang itu dengan
suara keras.

Anthony mengangkat kepalanya cukup tinggi untuk
memelototi adiknya.

Benedict memperhatikan abangnya dengan alis terang-
kat dan seulas samar senyum puas. “Kate pasti menen-
dangnya keluar,” katanya kepada Colin. ”"Berikan padaku
sebutir walnut itu!”

Colin melempar sebutir ke seberang meja. "Kau mau
tang pemecah kulitnya sekalian?”

Benedict menggeleng sambil nyengir ketika ia meng-
angkat sebuah buku tebal bersampul kulit. "Lebih puas
kalau memukulnya.”

”Jangan,” hardik Anthony, tangannya menyambar bu-
ku itu, "pernah berpikir untuk melakukannya.”

”Kuping agak sensitif siang ini, ya?”

Kalau Anthony punya pistol, ia pasti telah menembak
mereka berdua, persetan dengan suaranya.

“Boleh aku memberi saran?” tanya Colin sambil me-
ngunyah kacang walnut-nya.

"Tidak boleh,” tukas Anthony. Ia menengadah. Colin
mengunyah dengan mulut terbuka. Ketika mereka tum-
buh besar di rumah hal itu amat terlarang, Anthony
menyimpulkan Colin melakukan perilaku tak sopan itu
hanya supaya mengeluarkan suara yang lebih berisik.
“Tutup mulut sialanmu itu,” gerutunya.

Colin menelan, menyeka mulut, lalu meneguk tehnya
untuk mendorong kacang itu. Apa pun yang telah kau-
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lakukan, minta maaf. Aku paham dirimu, dan aku mulai
memahami Kate, dan berdasarkan pengetahuanku—"

”Apa sih yang sedang dia bicarakan?” gerutu Anthony.

“Kurasa,” kata Benedict seraya bersandar di kursinya,
“dia sedang mengatakan bahwa kau brengsek.”

"Tepat sekali!” seru Colin.

Anthony hanya menggeleng lemah. ”Ini lebih rumit
daripada kalian kira.”

”Selalu begitu,” ujar Benedict, pura-pura tulus sehing-
ga nyaris terdengar tulus.

”Bila kalian yang bodoh ini sudah mendapatkan wa-
nita yang cukup bodoh untuk menikah dengan kalian,”
kata Anthony ketus, maka kalian mungkin boleh me-
nasihati aku. Tapi sampai saat itu tiba... twrup mulut
kalian.”

Colin menatap Benedict. ”Sepertinya dia marah?”

Benedict mengangkat sebelah alis. "Marah atau ma-
buk.”

Colin menggeleng. “Tidak, tidak mabuk. Setidaknya,
sudah tidak mabuk. Tapi jelas dia sakit kepala.”

’Dan itulah sebabnya,” ujar Benedict sambil meng-
angguk sok tahu, “mengapa dia begitu marah.”

Anthony merentangkan jemarinya di wajah lalu me-
nekan pelipisnya kuat-kuat dengan ibu jari dan jari te-
ngah. ”Ya Tuhan,” gumamnya. “Bagaimana caranya agar
kalian berdua mau meninggalkanku sendirian?”

“Pulanglah, Anthony,” kata Benedict, nada suaranya
tak disangka-sangka cukup lembut.

Anthony memejamkan mata dan mengembuskan
napas panjang. la memang sudah sangat ingin pulang,
tapi ia masih tidak tahu harus mengatakan apa kepada
Kate, dan lebih penting lagi, ia tak tahu bagaimana pe-
rasaannya bila tiba di sana.

”Ya,” Colin sependapat. "Pulanglah dan katakan ke-
pada Kate bahwa kau mencintainya. Apa susahnya?”
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Dan tiba-tiba itu terasa mudah. la harus mengatakan
kepada Kate bahwa ia mencintainya. Sekarang. Hari ini
juga. Ia harus meyakinkan diri bahwa wanita itu zahu,
dan ia bersumpah akan menghabiskan setiap menit dari
hidupnya yang pendek dan menyedihkan ini untuk
membuktikan cintanya kepada Kate.

Sudah terlalu terlambat untuk mengubah takdir. Ia
sudah berusaha untuk tidak jatuh cinta, dan gagal. Ka-
rena sepertinya ia tidak mungkin mundur dari mencintai
wanita itu, maka sebaiknya ia memanfaatkan situasi se-
baik-baiknya. Ia toh tetap akan dihantui bayangan akan
kematiannya tak peduli Kate tahu atau tidak tahu bahwa
dirinya mencintai wanita itu. Bukankah akan lebih baha-
gia kalau tahun-tahun terakhir ini ia habiskan untuk
mencintai wanita itu secara terang-terangan dan tulus?

Ia amat yakin Kate juga jatuh cinta kepadanya; tentu-
nya dia akan senang kalau tahu Anthony merasakan hal
yang sama. Dan jika seorang pria mencintai wanita,
sungguh-sungguh mencintainya dari lubuk hati sampai
ke ujung kaki, bukankah Tuhan sudah memberinya ke-
wajiban untuk membuat wanita itu bahagia?

Meskipun begitu, ia belum pernah menceritakan ten-
tang ramalan kematiannya kepada Kate. Apa gunanya?
Ia boleh saja menderita karena tahu waktu mereka un-
tuk bersama akan segera terenggut, tapi mengapa Kate
harus menderita? Lebih baik baik wanita itu dihantam
rasa sakit yang tajam dan tiba-tiba ketika mendengar
kematiannya daripada menderita kecemasan sebelum-
nya.

Ia akan mati. Semua orang akan mati, ia memperingat-
kan diri sendiri. Hanya saja ia akan menjalaninya lebih
awal daripada orang lain. Tapi demi Tuhan, ia akan me-
nikmati tahun-tahun terakhirnya dengan segenap napas
yang ada dalam dirinya. Mungkin akan lebih mudah ka-
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lau tidak jatuh cinta, tapi karena sekarang ia sudah jatuh
cinta, ia tidak akan bersembunyi lagi.

Sungguh sederhana. Kate adalah dunianya. Jika ia
mengingkarinya sama saja ia berhenti bernapas saat ini
juga.

”Aku harus pergi,” katanya begitu saja, berdiri dengan
tiba-tiba hingga pahanya membentur pinggiran meja dan
membuat kulit walnut berserakan di atas meja.

”Kupikir juga begitu,” gumam Colin.

Benedict hanya tersenyum dan berkata, "Pergilah.”

Adik-adikku, Anthony menyadari, ternyata lebih pin-
tar daripada yang kukira.

”Kita akan ngobrol seminggu lagi?” tanya Colin.

Anthony mau tak mau menyengir. Ia dan adik-adiknya
biasa bertemu di klub ini setiap hari selama dua minggu
terakhir. Pertanyaan Colin yang-begitu-sambil-lalu hanya
berarti satu hal—bahwa tampak jelas Anthony mabuk
kepayang terhadap istrinya dan berencana akan meng-
habiskan setidaknya tujuh hari ke depan untuk mem-
buktikan cintanya kepada istrinya. Dan bahwa keluarga
yang sedang ia bangun ini telah menjadi sama pentingnya
dengan keluarga tempatnya dibesarkan.

”Dua minggu,” jawab Anthony sambil memakai man-
telnya. "Mungkin tiga.”

Adik-adiknya hanya tersenyum lebar.

Tapi ketika Anthony membuka pintu rumahnya, sedikit
terengah-engah karena naik tangga depan tiga anak tang-
ga sekaligus, ia mendapati Kate tak berada di rumah.

”Ke mana dia pergi?” ia bertanya kepada kepala pe-
layan. Bodoh sekali, ia tak pernah berpikir Kate mung-
kin saja tidak berada di rumah.

”Keluar untuk berkereta di taman,” jawab sang kepala
pelayan, “bersama adiknya dan Mr. Bagwell.”
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"Pengagum Edwina,” gerutu Anthony dalam hati.
Sial. Seharusnya ia bahagia demi adik iparnya, tapi pe-
milihan waktunya tidak tepat. Ia kan baru saja membuat
keputusan penting mengenai istrinya; alangkah baiknya
kalau wanita itu berada di rumah.

”Makhbluk peliharaannya itu juga ikut,” kata sang ke-
pala pelayan sambil menggigil. Pria itu tak pernah bisa
menoleransi penjajahan si anjing corgi terhadap kediam-
annya.

”Jadi dia juga membawa Newton?” gumam Anthony.
”Kurasa mereka akan pulang satu atau dua jam lagi.”
Anthony mengetuk-ngetukkan kakinya yang bersepatu
bot ke lantai pualam. Ia tidak mau menunggu satu jam.
Sial, ia bahkan tak mau menunggu semenit pun. "Aku
akan mencarinya,” ujarnya tak sabar. “Itu pasti tidak
sulit.”

Si kepala pelayan mengangguk lalu melambai ke arah
pintu depan yang terbuka menuju kereta kuda kecil
yang tadi membawa Anthony pulang. ”Apakah Anda
butuh kereta yang lain?”

Anthony mengangguk satu kali. Aku akan menung-
gang kuda saja. Lebih cepat.”

’Baiklah.” Si kepala pelayan membungkuk sedikit.
”Saya akan menyuruh orang mengambilkan kuda ke sini.”

Anthony memperhatikan si kepala pelayan yang ber-
jalan pelan tanpa terburu-buru menuju bagian belakang
rumah selama dua detik sebelum menjadi tidak sabar.
”Aku akan mengambilnya sendiri,” katanya keras-keras.

Dan hal berikutnya yang ia ketahui, ia sudah ber-
derap keluar rumah.

Anthony sedang penuh percaya diri ketika tiba di
Hyde Park. Ia sudah tak sabar ingin bertemu istrinya,
mendekap wanita itu dalam pelukannya, lalu menatap
wajah wanita itu ketika menyatakan cintanya. Ia berdoa
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semoga wanita itu akan membalas cintanya. Pasti Kate
akan membalas cintanya; ia telah melihat cinta di mata
wanita itu lebih dari satu kali. Mungkin wanita itu se-
lama ini menunggu Anthony mengatakannya lebih dulu.
Ia tak bisa menyalahkan Kate kalau memang itu penye-
babnya; ia sendiri yang repot-repot memberitahu Kate
bahwa pernikahan mereka #idak akan berlandaskan cinta
tepat sebelum mereka menikah.

Betapa bodohnya ia.

Begitu memasuki taman itu, Anthony memutuskan
untuk membelokkan tunggangannya dan berderap me-
nuju Rotten Row. Jalan yang sibuk ini kemungkinan
terbesar adalah jalan yang dituju ketiga orang itu; Kate
pasti tidak punya alasan untuk mengajak mereka ke ja-
lan yang lebih sepi.

Ia memacu kudanya agar berjalan lebih cepat, secepat
yang bisa dikendalikannya di dalam kukungan taman,
berusaha tak menghiraukan panggilan dan lambaian
tangan yang ditujukan kepadanya dari penunggang kuda
lain atau pejalan kaki.

Kemudian, tepat ketika dipikirnya ia bisa sampai di
sana tanpa terlambat, didengarnya suara angkuh wanita
paruh baya memanggil namanya.

"Bridgerton! Bridgerton, kataku! Berhenti saat ini
juga. Aku sedang berbicara kepadamu!”

Ia mengerang ketika membalikkan kudanya. Lady
Danbury, si naga kalangan bangsawan. Tak mungkin ia
bisa menghindari wanita itu. Ia tak tahu berapa umur
wanita itu. Enam puluh? Tujuh puluh? Berapa pun
umurnya, wanita itu selalu mendesak, tidak ada orang
yang bisa mengabaikan dia.

“Lady Danbury,” sapa Anthony, berusaha tidak ter-
dengar pasrah ketika menarik tali kekang kudanya. ”Se-
nang sekali bertemu dengan Anda.”
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”Ya ampun, Nak,” hardik wanita itu, "kau terdengar
seperti habis menelan obat penawar racun. Bangun!”

Anthony tersenyum lemah.

’Di mana istrimu?”

”Aku saat ini sedang mencarinya,” jawab Anthony,
“atau setidaknya zadi sedang mencari dia.”

Lady Danbury terlalu cerdas untuk tidak memperhati-
kan sindiran itu, jadi Anthony hanya bisa menyimpulkan
wanita itu sengaja tidak mengacuhkannya ketika berkata,
”Aku suka pada istrimu.”

”Aku juga suka padanya.”

”Aku tak pernah mengerti mengapa kau begitu ngo-
tot ingin mengencani adiknya. Gadis yang baik, tapi
tampak jelas tidak cocok untukmu.” Wanita itu me-
mutar bola matanya dan mendengus pongah. "Dunia ini
akan menjadi tempat yang lebih menyenangkan andai
saja orang-orang mau mendengar kata-kataku sebelum
mereka menikah,” imbuhnya. ”Aku bisa menjodohkan
semua orang di Pasar Perjodohan dalam seminggu.”

”Aku yakin kau bisa.”

Mata wanita itu menyipit. "Kau mengguruiku?”

”Aku takkan berani melakukannya,” jawab Anthony
benar-benar jujur.

’Bagus. Kau tampaknya orang yang logis. Aku...”
Mulut wanita itu ternganga. "Apa itu?”

Anthony mengikuti tatapan ngeri Lady Danbury sam-
pai matanya tertumbuk pada kereta kuda beratap ter-
buka yang melaju tanpa kendali ketika membelok di
sudut dengan dua roda terangkat. Masih terlalu jauh
untuk melihat wajah orang-orang yang ada di dalamnya,
tapi lalu ja mendengar suara orang menjerit, dan gong-
gongan anjing yang ketakutan.

Darah Anthony langsung membeku.

Istrinya berada di dalam kereta itu.

Tanpa mengucapkan sepatah kata pun kepada Lady
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Danbury, Anthony menendang kudanya agar bergerak
lalu memacunya dengan kecepatan penuh. Ia tak tahu
apa yang akan ia lakukan begitu sampai di dekat kereta.
Mungkin ia akan menarik tali kekang dari si sais yang
ceroboh. Mungkin dengan begitu ia bisa mengeluarkan
seseorang ke tempat yang aman. Tapi ia tahu ia tak da-
pat duduk diam dan menonton sementara kendaraan itu
hancur di depan matanya.

Namun, tepat seperti itulah yang terjadi.

Anthony sudah separuh jalan ke kereta yang oleng itu
ketika kereta tersebut meluncur keluar jalur lalu naik ke
batu besar, kereta itu kehilangan keseimbangan dan lang-
sung terguling ke samping.

Dan Anthony hanya dapat melihat dengan ngeri istri-
nya mati di depan matanya.
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DUA PULUH DUA

Bertentangan dengan pendapat umum, Penulis sadar
bahwa dirinya dianggap sebagai orang yang sinis.

Tapi, pembaca yang budiman, itu sangat jauh

dari kebenaran. Tak ada yang lebibh Penulis sukai

selain akhbir yang babagia. Dan kalau itu membuat-
nya tampak seperti si romantis tolol, biarkan saja.

Lembar Berita Lady Whistledown,

15 Juni 1814

BEGITU Anthony sampai di dekat kereta yang ter-
guling itu, Edwina telah berhasil merangkak keluar dari
dalam kereta dan sedang menggaruk-garuk kepingan
kayu yang hancur itu, berusaha membuat lubang di sisi
kereta. Lengan baju wanita itu sobek, keliman gaunnya
compang-camping dan kotor, tapi sepertinya ia tak me-
nyadari itu dan terus saja menarik-narik pintu kereta
dengan panik. Newton melompat-lompat dan merintih
di dekat kakinya, gonggongannya terdengar tajam dan
kalut.
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”Apa yang terjadi?” tanya Anthony, suaranya terdengar
tegang dan panik ketika melompat turun dari kudanya.

“Aku tak tahu,” Edwina terkesiap, menyeka air mata
yang mengalir di wajahnya. “Sepertinya Mr. Bagwell bu-
kan pengendali yang mahir, lalu Newton terlepas, setelah
itu aku tak tahu apa yang terjadi. Semenit yang lalu
kami sedang berkereta, dan menit kemudian—"

”Di mana Bagwell?”

Edwina menunjuk ke sisi lain kereta. “Dia terlempar.
Kepalanya terbentur. Tapi dia akan baik-baik saja. Tapi
Kate...”

”Bagaimana dengan Kate?” Anthony berlutut ketika
berusaha mengintip ke dalam rongsokan kereta. Kereta
itu telah terguling, sisi kanannya hancur. Di mana dia?”

Edwina menelan ludah dengan gugup, suaranya tak
lebih sekadar bisikan ketika dia berkata, "Kurasa dia ter-
perangkap di bawah kereta.”

Saat itu juga Anthony merasa nyawanya melayang.
Tenggorokannya terasa pahit seperti logam, dan keras.
Mengiris dagingnya seperti pisau, mencekik dan mere-
mas, menarik udara dari paru-parunya.

Anthony dengan kasar menarik rongsokan itu, ber-
usaha membuat lubangnya lebih lebar. Kereta itu tam-
pak tidak separah yang dilihatnya ketika tabrakan tadi,
tapi itu tidak membuat hatinya tenang. “Kate!” ia ber-
teriak, berusaha terdengar tenang dan tidak khawatir.
”Kate, dapatkah kau mendengarku?”

Tapi, satu-satunya suara yang ia dengar sebagai jawab-
an adalah ringkikan kuda yang panik. Brengsek. Ia harus
melepaskan tali kekang mereka sebelum mereka menjadi
panik dan mulai menarik rongsokan ini. “Edwina?”
panggil Anthony tajam, menoleh lewat bahunya.

Wanita itu bergegas datang, meremas-remas tangan-
nya. "Ya?”
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’Kau tahu cara melepaskan tali kekang kuda?”

Wanita itu mengangguk. “Aku tidak bisa melakukan-
nya dengan cepat, tapi aku bisa melakukannya.”

Anthony menganggukkan kepala ke arah kerumunan
yang datang mendekati mereka. “Coba kau cari sese-
orang yang bisa membantumu.”

Edwina mengangguk lagi lalu cepat-cepat bekerja.

”Kate?” Anthony berteriak lagi. Ia tak dapat melihat
siapa-siapa; sebatang dahan patah menghalangi pintu
kereta. "Kau bisa mendengarku?”

Masih tak ada tanggapan.

’Coba dari sisi yang lain,” terdengar suara cemas
Edwina. "Pintunya tak begitu remuk.”

Anthony melompat berdiri dan berlari mengitari bela-
kang kereta ke sisi yang satunya. Pintu kereta itu sudah
terlepas dari engselnya, meninggalkan lubang yang cu-
kup besar untuk dimasuki tubuh bagian atas Anthony.
”Kate?” panggilnya lagi, berusaha tak menghiraukan ke-
kalutan dalam suaranya. Setiap embusan napas yang
keluar dari bibirnya terdengar terlalu keras dan meng-
gema di tempat yang sempit itu, mengingatkannya bah-
wa ia tak mendengar suara yang sama dari Kate.

Lalu, ketika ia dengan hati-hati memindahkan bantal-
an kursi yang terguling ke samping, ia melihatnya. Wa-
nita secara menakutkan tampak diam, tapi posisi kepala-
nya tampak wajar, dan ia tak melihat darah.

Pasti itu pertanda baik. Anthony tidak begitu me-
ngerti pengobatan, tapi ia berpegang pada teorinya tadi
seolah-olah itu keajaiban.

”Kau tak boleh mati, Kate,” jemarinya yang ketakutan
menarik-narik rongsokan kereta, berusaha keras membuka
lubang sampai cukup lebar untuk menarik wanita itu
keluar. "Kau dengar kata-kataku? Kau tak boleh mati.”

Sebatang kayu runcing menggores punggung tangan

428



Anthony, tapi ia tak sadar darahnya telah mengalir di
atas kulitnya ketika ia menarik kayu patah lainnya. ”Se-
baiknya kau segera bernapas,” ancamnya, suaranya ber-
getar dan nyaris akan terdengar seperti isakan. ”Seharus-
nya bukan dirimu. Sampai kapan pun seharusnya bukan
dirimu. Kau belum saatnya mati. Kau mengerti?”

Ia kembali menarik patahan kayu dan menjulurkan
tangan melalui lubang yang barusan diperlebarnya untuk
meraih tangan Kate. Jemarinya menemukan denyut nadi
wanita itu, yang baginya terasa cukup teratur, tapi masih
sulit untuk mengetahui apakah Kate mengalami per-
darahan, atau tulang punggungnya patah, atau kepalanya
terbentur, atau telah...

Hatinya mencelos. Ada banyak sekali cara untuk
mati. Jika seekor lebah bisa membuat seorang pria yang
segar bugar tiba-tiba mati, tentu saja kecelakaan kereta
kuda dapat merenggut nyawa seorang wanita mungil.

Anthony meraih patahan kayu terakhir yang meng-
halangi dirinya lalu mengangkatnya, tapi kayu itu ber-
geming. “Jangan lakukan ini padaku,” gumamnya. “Ja-
ngan sekarang. Dia belum waktunya mati. Kau dengar
aku. Dia belum waktunya mati!” Ia merasakan sesuatu
yang basah di pipinya dan samar-samar menyadari itu
adalah air mata. ”Seharusnya aku yang mati,” ratapnya,
kata-katanya serasa tercekat. ”Selama ini seharusnya aku
yang mati.”

Kemudian, ketika ia sedang bersiap-siap menyentakkan
lagi kayu terakhir itu dengan putus asa, jemari Kate
mencengkeram pergelangan tangannya. Mata Anthony
segera beralih ke wajah wanita itu, tepat pada saat Kate
membuka matanya lebar-lebar dan jernih, tanpa ber-
kedip sedikit pun.

”Apa sih,” tanya Kate, suaranya cukup jelas dan sadar
sepenuhnya, “yang kaukatakan?”
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Rasa lega segera melanda dada Anthony hingga rasa-
nya nyaris sakit. "Apakah kau baik-baik saja?” tanyanya,
setiap patah kata diucapkan dengan lemah.

Kate mengernyit, lalu berkata, Aku akan baik-baik
saja.” Anthony berhenti sesaat untuk mencerna pilihan
kata Kate. "Tapi apakah saat ini kau tidak apa-apa?”

Wanita itu terbatuk kecil, dan Anthony bersumpah ia
bisa mendengar nada kesakitan di dalamnya. "Sepertinya
ada yang tak beres dengan kakiku,” ia mengakui. ”Tapi
kurasa aku tidak berdarah.”

”Apa kau merasa ingin pingsan? Pusing? Lemah?”

Kate menggeleng. "Hanya sakit. Apa yang kaulakukan
di sini?”

Anthony tersenyum di sela-sela air matanya. ”Aku
datang mencarimu.”

“Benarkah?” tanya Kate lirih.

Anthony mengangguk. "Aku datang untuk—Maksud-
ku, aku menyadari..” Ia menelan ludah dengan susah
payah. Ia tak pernah mengira akhirnya ia akan mengata-
kan kata-kata itu kepada seorang wanita, dan perasaan
itu telah tumbuh begitu besar dalam dadanya hingga ia
nyaris tak bisa mendorongnya keluar. ”Aku mencintaimu,
Kate,” ucapnya dengan suara tercekat. "Perlu waktu un-
tuk menyadarinya, tapi aku sungguh mencintaimu, dan
aku harus mengatakannya kepadamu. Hari ini.”

Bibir Kate bergetar lalu mengembang menjadi se-
nyum lemah ketika ia memberi isyarat menunjuk se-
luruh tubuhnya dengan anggukan kepala. ”Pemilihan
waktumu sungguh tepat.”

Entah bagaimana caranya, Anthony mendapati dirinya
tersenyum sebagai balasan. ”Kau hampir kesenangan ka-
rena aku menunggu sekian lama, ya? Kalau aku menga-
takannya padamu minggu lalu, aku tidak akan menyusul-

mu ke taman hari ini.”
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Kate menjulurkan lidah, dan itu, mengingat kondisi-
nya saat ini, membuat Anthony tambah mencintainya.
"Pokoknya keluarkan aku dari sini,” katanya.

“Setelah itu kau akan mengatakan kau mencintaiku?”
goda Anthony.

Kate tersenyum, sendu namun hangat, lalu meng-
angguk.

Anggukan itu, tentu saja, sama bagusnya dengan per-
nyataan cinta, dan meskipun Anthony sedang merangkak
melalui rongsokan kereta yang terbalik, meskipun Kate
terperangkap di dalam kereta terkutuk itu, dengan kaki
yang kemungkinan besar patah, ia tiba-tiba dilanda pe-
rasaan puas dan damai.

Dan ia menyadari sudah hampir dua belas tahun tak
merasa seperti ini, sejak siang hari bersejarah ketika ia
masuk ke kamar orangtuanya dan melihat ayahnya ter-
baring di tempat tidur, dingin dan kaku.

”Aku akan menarikmu melewati lubang ini sekarang,”
kata Anthony seraya menyelipkan tangannya di bawah
tubuh Kate. "Aku khawatir kakimu akan terasa sakit,
tapi itu tak bisa dihindari.”

”Kakiku memang sudah sakit,” ujar Kate, tersenyum
lemah. "Pokoknya aku ingin keluar.”

Anthony mengangguk serius, lalu melingkarkan ta-
ngannya di sisi tubuh Kate dan mulai menarik. ”Bagai-
mana?” tanyanya, jantungnya seakan berhenti berdetak
setiap kali Kate meringis kesakitan.

”Baik-baik saja,” desah Kate, tapi Anthony bisa me-
lihat wanita itu hanya pura-pura berani.

”Aku terpaksa harus membalik tubuhmu,” kata Anthony,
melirik sebatang kayu patah runcing yang terjulur dari
atas. Memutar tubuh Kate akan menjadi gerakan yang
sulit. Ia tak peduli kalau pakaian Kate menjadi sobek—
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persetan, ia akan membelikan seratus gaun baru jika
wanita itu berjanji tidak akan pernah lagi naik kereta
kuda yang bukan dikemudikan sendiri oleh Anthony.
Tapi ia tak tahan membayangkan kulit Kate tergores se-
dikit saja. Wanita itu sudah cukup menderita. Tak perlu
membuatnya lebih menderita lagi.

’Aku akan menarik kepalamu lebih dulu,” Anthony
menerangkan. "Menurutmu apakah kau bisa menggeliat
sedikit? Hanya supaya aku bisa memegang ketiakmu.”

Kate mengangguk, ia mengertakkan gigi sambil dengan
amat perlahan membalikkan tubuhnya sesenti demi se-
senti lalu mengangkat badannya dengan bertumpu pada
tangan sambil memutar pinggulnya searah jarum jam.

"Nah, begitu,” kata Anthony memberi semangat. ”Se-
karang aku akan—"

"Lakukan saja,” geram Kate. "Kau tidak perlu men-
jelaskan.”

”Baiklah,” jawab Anthony, mundur ke belakang sam-
pai lututnya menemukan tempat bertumpu di atas rum-
put. Ia menghitung sampai tiga dalam hati lalu sambil
mengertakkan gigi ia mulai menarik Kate keluar.

Tapi sedetik kemudian ia langsung berhenti karena
Kate menjerit keras. Andai ia selama ini tidak yakin diri-
nya akan meninggal sembilan tahun lagi, ia berani ber-
sumpah Kate telah mengambil sepuluh tahun dari hidup-
nya.

”Apakah kau baik-baik saja?” ia buru-buru bertanya.

’Aku baik-baik saja,” kata wanita itu keras kepala.
Tapi napasnya terengah-engah, dia mengembuskan napas
lewat mulut yang digembungkan, dan wajahnya tegang
karena kesakitan.

”Apa yang terjadi?” terdengar satu suara dari luar ke-
reta. Suara Edwina, yang telah selesai melepaskan kuda
dan terdengar panik. "Kudengar Kate menjerit.”
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”Edwina?” tanya Kate, berusaha memutar lehernya
untuk melihat ke luar. ”Apakah kau baik-baik saja?” Ia
menarik lengan baju Anthony. “Apakah Edwina baik-
baik saja? Apakah dia terluka? Apakah dia perlu dok-
ter?”

“Edwina baik-baik saja,” jawab Anthony. "Kau yang
perlu dokter.”

’Dan Mr. Bagwell?”

"Bagaimana keadaan Bagwell?” Anthony bertanya kepada
Edwina, suaranya terdengar tegang karena ia kembali
berkonsentrasi mengeluarkan tubuh Kate sambil menghin-
dari serpihan-serpihan kayu.

“Kepalanya terbentur, tapi dia sudah bisa berdiri kem-
bali.”

“Tidak serius kok. Bisa kubantu?” terdengar suara
cemas seorang pria.

Anthony punya perasaan Newton punya andil yang
cukup besar atas terjadinya kecelakaan itu sebagaimana
juga Bagwell, namun pemuda itulah yang memegang tali
kekang jadi saat ini Anthony tidak ingin bersikap baik
kepadanya. “Kalau perlu bantuan aku akan memberi-
tahu,” ujarnya ketus, sebelum kembali memusatkan per-
hatian pada Kate dan berkata, "Bagwell baik-baik saja.”

”Aku tak percaya aku sampai lupa menanyakan keada-
an mereka.”

”Aku yakin itu bisa dimaafkan, mengingat kondisimu
sekarang,” kata Anthony, menarik Kate lebih ke belakang
hingga ia nyaris keluar dari kereta. Sekarang Kate telah
berada di mulut lubang, dan hanya perlu satu kali tarik-
an—agak panjang dan pasti menyakitkan—untuk mem-
bawanya keluar.

“Edwina? Edwina?” panggil Kate. "Kau yakin tidak
terluka?”

Edwina memasukkan kepalanya ke lubang. Aku ti-
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dak apa-apa,” jawabnya meyakinkan Kate. "Mr. Bagwell
terlempar keluar dan aku berhasil—”

Anthony menyikut Edwina agar menyingkir. "Katup-
kan gigimu keras-keras, Kate,” ia memerintahkan.

"Apa? Aku— Aaaaaaaarghr”

Dengan satu tarikan, Anthony mengeluarkan seluruh
tubuh Kate dari rongsokan kereta, keduanya terjatuh ke
tanah, keduanya bernapas terengah-engah. Tapi semen-
tara napas terengah-engah Anthony disebabkan karena
kerja keras, Kate sepertinya karena kesakitan.

”Ya Tuhan!” Edwina nyaris berteriak. "Lihat kakinya!”

Anthony melirik Kate dan perutnya serasa mencelos
ke kaki. Tungkai kaki wanita itu bengkok dan tertekuk,
dan tampak jelas patah. Anthony menelan ludah dengan
susah payah, berusaha agar kekhawatirannya tidak ter-
lihat. Kaki bisa dibetulkan, tapi ia juga pernah men-
dengar orang bisa kehilangan kakinya karena infeksi dan
penanganan medis yang buruk.

”Ada apa dengan kakiku?” tanya Kate. "Rasanya sakit,
tapi—Oh, Tuhan!”

“Lebih baik tidak melihat,” kata Anthony, berusaha
mengangkat dagu Kate agar melihat ke arah lain.

Napas Kate, yang sedari tadi sudah terengah-engah
karena berusaha mengendalikan rasa sakit, sekarang tam-
bah memburu dan panik. "Oh, Tuhan,” ia terkesiap.
“Rasanya sakit. Aku tak sadar kakiku amat sakit sampai
aku melihat—"

”Jangan lihat,” perintah Anthony.

”Oh, Tuhan. Oh, Tuhan.”

”Kate?” tanya Edwina dengan nada prihatin sambil
mencondongkan badan ke depan. "Apakah kau baik-
baik saja?”

Lihat kakiku!” Kate nyaris memekik. "Apa ini ke-
lihatan baik-baik saja?”
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”Sebenarnya yang kumaksud wajahmu. Kau tampak
agak hijau.”

Tapi Kate tidak dapat menjawab. Ia sangat kekurang-
an udara. Lalu, di bawah tatapan Anthony, Edwina, Mr.
Bagwell, dan Newton, bola matanya membalik ke bela-
kang, dan ia pingsan.

Tiga jam kemudian, Kate sudah berada di kamarnya, ten-
tunya tidak merasa nyaman tapi setidaknya ia tidak begitu
kesakitan berkat laudanum yang dipaksakan Anthony
untuk ditelannya begitu mereka sampai di rumah. Kaki-
nya sudah dibetulkan dengan ahli oleh tiga dokter be-
dah yang dipanggil Anthony (bukan berarti perlu tiga
dokter untuk membetulkan kaki itu, seperti yang dijelas-
kan oleh ketiga dokter tersebut, tetapi Anthony telah
menyilangkan tangan di depan dada dan memelototi
mereka sampai mereka menutup mulut), lalu seorang
dokter telah mampir untuk meninggalkan resep yang dia
berani bersumpah dapat mempercepat proses penyatuan
kembali tulang itu.

Anthony menjagai mereka seperti induk ayam, ber-
usaha menerka apa yang akan dilakukan setiap dokter
sampai salah satu dari mereka dengan nekat bertanya se-
jak kapan Anthony punya ijazah dari Royal College of
Physicians.

Anthony tidak tertawa.

Tapi setelah melalui banyak perdebatan, kaki Kate
diluruskan dan dibelat, dan dia disuruh menunggu se-
tidaknya sebulan baru bisa turun dari tempat tidur.

"Menunggu?” erang Kate kepada Anthony begitu dok-
ter bedah terakhir pulang. “Bagaimana mungkin aku
bisa menunggu?”
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”Kau mungkin bisa meneruskan membaca bukumu,”
Anthony memberi usul.

Kate mengembuskan napas tak sabar dari hidungnya;
sulit bernapas lewat mulut kalau sambil mengertakkan
gigi. "Aku tak tahu ada bacaan yang ingin kulanjut-
kan.”

Meskipun ingin tertawa, Anthony sungguh pandai me-
nyembunyikannya. “Barang kali kau ingin menyulam,” ia
mengusulkan.

Kate hanya melotot. Seakan-akan membayangkan diri-
nya menyulam bisa membuatnya merasa lebih baik.

Anthony dengan hati-hati duduk di pinggir tempat
tidur Kate lalu menepuk punggung tangan wanita itu.
”Aku akan menemanimu,” ujarnya sambil tersenyum mem-
beri semangat. "Aku sudah memutuskan untuk mengu-
rangi waktu kunjunganku ke klub.”

Kate mendesah. Ia capek, mudah marah, dan kesakit-
an, dan ia merepotkan suaminya, dan itu tidak adil. Ia
membalikkan tangannya sehingga telapak tangan mereka
bertemu lalu mengaitkan jarinya ke jari suaminya. "Aku
mencintaimu,” ucapnya lembut.

Anthony meremas tangannya dan mengangguk, ke-
hangatan yang terpancar dari matanya mengungkapkan
lebih banyak daripada kata-kata mana pun.

”Kau melarangku untuk jatuh cinta kepadamu,” kata
Kate.

”Aku memang brengsek.”

Kate tidak membantah; senyum kecil Anthony menyi-
ratkan ia heran Kate tidak membantah. Setelah hening
beberapa saat, Kate berkata, ’Kau mengatakan sesuatu
yang ganjil waktu di taman.”

Tangan Anthony tetap menggenggam tangan Kate,
tapi badannya agak menjauh sedikit. "Aku tak mengerti
apa yang kaumaksud,” jawabnya.
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”Kurasa kau mengerti,” ujar Kate lembut.

Anthony memejamkan matanya sesaat, lalu berdiri,
perlahan-lahan menarik jemarinya dari genggaman Kate
sampai akhirnya mereka tak bersentuhan sama sekali.
Telah bertahun-tahun ia berusaha menyimpan keyakin-
annya untuk diri sendiri. Sepertinya lebih baik begitu.
Orang-orang mungkin akan percaya lalu khawatir atau
mungkin mereka tidak akan percaya lalu mengira dirinya
gila.

Kedua pilihan itu jelas tidak menarik.

Tapi sekarang, di tengah suatu kejadian yang me-
ngerikan, ia mengatakannya kepada istrinya. Ia bahkan
tidak ingat persis apa yang dikatakannya tadi. Namun,
Kate bukan tipe orang yang mau melupakan kecurigaan
begitu saja. Ia bisa saja menghindar, tapi pada akhirnya
wanita itu tetap akan menanyainya. Wanita paling keras
kepala yang pernah ia kenal.

Anthony berjalan menuju jendela lalu bersandar pada
ambangnya, menatap dengan pandangan kosong ke de-
pan seakan-akan ia bisa melihat jalanan melalui tirai
merah tebal yang sejak tadi telah ditutup. “Ada sesuatu
yang harus kau ketahui tentang diriku,” ujarnya lirih.

Kate tidak berkata apa-apa, tapi ia tahu wanita itu
menyimak perkataannya. Mungkin dari suara wanita itu
berpindah posisi tidur, atau mungkin itu percikan samar
arus listrik di udara. Tapi entah mengapa ia tahu.

Ia membalikkan tubuh. Memang lebih mudah kalau
ia berbicara menghadap tirai, tapi Kate layak mendapat-
kan lebih dari itu. Wanita itu duduk di tempat tidurnya,
kakinya disangga bantal, matanya lebar dan dipenuhi
campuran rasa ingin tahu dan prihatin yang meluluhkan
hati.

”Aku tak tahu bagaimana mengatakannya tanpa terde-
ngar konyol,” kata Anthony.
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”Kadang-kadang cara termudah adalah mengatakannya
begitu saja,” gumam Kate. Ia menepuk tempat kosong
di tempat tidurnya. "Kau mau duduk di sebelahku?”

Anthony menggeleng. Kedekatan justru akan mem-
buatnya merasa lebih sulit. "Ada sesuatu yang terjadi
pada diriku ketika ayahku meninggal,” ujarnya.

”Kau sangat dekat dengan ayahmu, bukan?”

Anthony mengangguk. “Lebih dekat daripada siapa
pun, sampai aku bertemu denganmu.”

Mata Kate berkaca-kaca. "Apa yang terjadi?”

”Kejadiannya sangat tak terduga,” Anthony bercerita.
Suaranya terdengar datar, seakan-akan ia hanya mem-
beritakan kabar tak masuk akal dan bukan hal paling
mengganggu dalam hidupnya. “Seckor lebah, aku sudah
memberitahumu.”

Kate mengangguk.

”Siapa kira seekor lebah bisa membunuh seorang
pria?” ujar Anthony sambil tertawa getir. "Itu akan men-
jadi suatu hal yang lucu kalau saja tidak berakhir tra-
gis.

Kate tidak mengatakan apa pun, hanya menatap suami-
nya dengan rasa simpati yang membuat hati Anthony
perih.

”Aku berada bersamanya sepanjang malam,” Anthony
melanjutkan, menoleh sedikit agar tidak perlu melihat
mata Kate. "Dia sudah meninggal, tentu, tapi aku perlu
waktu lagi untuk menerimanya. Aku hanya duduk di
sebelahnya dan menatap wajahnya.” Tawa kecil penuh
amarah keluar dari mulutnya. ”Ya Tuhan, betapa bodoh-
nya aku. Kurasa saat itu aku setengah berharap dia suatu
waktu akan membuka mata.”

”Kurasa itu tidak bodoh,” kata Kate lembut. "Aku
juga pernah melihat kematian. Memang sulit percaya
bahwa seseorang sudah meninggal saat kita melihatnya
berbaring begitu wajar dan damai.”
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”Aku tak tahu kapan itu terjadi,” kata Anthony, “tapi
menjelang pagi aku sudah yakin.”

”Bahwa ayahmu meninggal?” tanya Kate.

"Bukan,” jawab Anthony kasar, "bahwa aku juga akan
meninggal.”

Ia menunggu komentar Kate, menunggu wanita itu
menangis, melakukan apa pun, tapi wanita itu hanya me-
natapnya tanpa ekspresi, sampai akhirnya ia harus ber-
kata, "Aku tidak sehebat ayahku.”

’Dia mungkin akan tidak sependapat denganmu,”
ujar Kate lirih.

”Well, dia tidak ada di sini untuk mengatakannya,
bukan?” tukas Anthony.

Sekali lagi, Kate tidak berkata apa-apa. Sekali lagi,
Anthony merasa seperti orang tak berguna.

Ia mengumpat di dalam hati lalu menekan pelipisnya
dengan jari. Kepalanya mulai berdenyut-denyut. Ia mulai
merasa pusing, dan menyadari ia tak ingat kapan ter-
akhir kali ia makan. "Aku yang menentukan itu,” kata-
nya dengan suara rendah. "Kau tidak kenal ayahku.”

Ia bersandar ke dinding sambil mengembuskan napas
panjang dan letih, lalu berkata, “Biarkan aku mengata-
kannya kepadamu. Jangan berbicara, jangan menyela,
jangan menghakimi. Dengan begitu pun aku masih sulit
mengatakannya. Bisakah kau melakukannya untukku?”

Kate mengangguk.

Anthony menarik napas gemetar. "Ayahku pria ter-
hebat yang pernah kukenal. Tak pernah sehari pun aku
tak menyadari bahwa aku tidak bisa menyamai kehebat-
annya. Aku tahu dia cerminan dari segala hal yang ku-
cita-citakan. Mungkin aku tidak bisa menyamai kehe-
batannya, tapi kalau aku bisa mirip sedikit saja, aku akan
sangat puas. Hanya itu yang kumau. Sedikit mirip.”

Ia menatap Kate. Ia tak tahu mengapa. Mungkin un-
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tuk meyakinkan diri, mungkin mencari simpati. Mung-
kin hanya untuk melihat wajah wanita itu.

"Namun ada satu hal yang kutahu,” ujarnya lirih,
entah mengapa menemukan kembali kekuatannya kalau
ia tetap menatap mata Kate, "aku tak mungkin melebihi
ayahku. Bahkan tidak dalam hal umur”

”Apa maksudmu?” bisik Kate.

Anthony mengangkat bahu putus asa. ”Aku tahu ini
tak masuk akal. Aku tahu aku tidak bisa memberi pen-
jelasan rasional. Tapi sejak malam ketika aku duduk
bersama jasad ayahku, aku tahu aku tak mungkin hidup
lebih lama dari dia.”

”Aku mengerti,” ujar Kate pelan.

"Benarkah?” Kemudian, layaknya bendungan yang
jebol, kata-katanya mengalir keluar begitu saja. Ia men-
jelaskan semuanya—mengapa ia begitu ngotot tidak
akan menikah karena cinta, kecemburuan yang ia rasa-
kan ketika Kate berhasil melawan iblis yang menghan-
tuinya dan menang.

Ia terus memperhatikan ketika Kate mengangkat
tangannya ke mulut lalu menggigit ujung ibu jarinya.
Aku pernah melihat Kate melakukan itu, ia menyadari—
yaitu bilamana wanita itu resah atau berpikir keras.

"Berapa usia ayahmu ketika meninggal?” tanya Kate.

"Tiga puluh delapan.”

"Berapa usiamu sekarang?”

Ia menatap Kate dengan curiga; wanita itu kan sudah
tahu umurnya. Tapi ia tetap mengatakannya. "Dua pu-
luh sembilan.”

”Jadi berdasarkan perkiraanmu, kita masih punya sisa
waktu sembilan tahun.”

"Maksimal.”

”Dan kau benar-benar percaya ini?”

Anthony mengangguk.
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Kate mengerucutkan bibirnya lalu mengembuskan
napas panjang lewat hidungnya. Ahirnya, setelah kehe-
ningan yang seakan tak pernah berakhir, wanita itu me-
nengadah menatap Anthony dengan mata yang jernih
dan tegas, lalu berkata, ”Well, kau salah.”

Anehnya, nada lugas dalam suara Kate terasa mene-
nangkan. Anthony bahkan merasa salah satu sudut bibir-
nya terangkat menjadi senyum samar. “Kau kira aku ti-
dak tahu betapa konyolnya pernyataanku?”

”Aku sama sekali tak merasa itu konyol. Bagiku ter-
dengar seperti reaksi yang normal, terutama mengingat
betapa kau sangat memuja ayahmu.” Ja mengangkat
bahu dengan gaya tak acuh sambil sedikit menelengkan
kepala. Tapi itu tetap salah.”

Anthony tidak berkata apa pun.

”Ayahmu meninggal karena kecelakaan,” kata Kate.
”Kecelakaan. Permainan nasib yang mengerikan yang ti-
dak dapat diprediksi siapa pun.”

Anthony mengangkat bahu putus asa. "Mungkin aku
akan meninggal dengan cara yang sama.”

”Oh, demi—” Kate berhasil menggigit lidahnya agar
tidak mengumpat. ”"Anthony, aku pun bisa saja mati
besok. Aku bisa saja mati hari ini ketika kereta kuda itu
berguling menimpaku.”

Wajah Anthony langsung pucat. “Jangan pernah
mengingatkan itu lagi.”

“Ibuku meninggal saat dia seumurku,” Kate meng-
ingatkan Anthony tanpa belas kasihan. ”Pernahkah kau
memikirkan itu? Menurut teorimu, aku akan mati se-
tahun lagi.”

”Jangan bo—"

“Bodoh?” Kate menyelesaikan kata itu.

Hening meliputi mereka selama beberapa menit.
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Ahirnya, Anthony berkata, suaranya tak lebih sekadar
bisikan, “Aku tak tahu apakah aku bisa melewati ini.”

”Kau tidak perlu melewatinya,” kata Kate. Ia meng-
gigit bibir bawahnya, yang mulai bergetar, lalu meletak-
kan tangannya di ruang kosong di tempat tidur. ”Bisakah
kau datang ke sini supaya aku bisa memegang tangan-
mu?”

Anthony segera merespons; kehangatan sentuhan Kate
membanjiri dirinya, merasuk ke dalam tubuhnya sampai
membelai jiwanya. Dan pada saat itulah ia menyadari
bahwa ini lebih dari sekadar cinta. Wanita ini membuat-
nya menjadi manusia yang lebih baik. Selama ini ia
memang orang yang baik, kuat, dan ramah, tapi dengan
Kate berada di sisinya, ia menjadi sesuatu yang lebih.

Dan bersama Kate mereka bisa melakukan apa pun.

Itu membuat Anthony berpikir usia empat puluh ta-
hun mungkin bukan impian yang mustahil.

”Kau tak perlu melewatinya,” kata Kate lagi, kata-
katanya bertiup lembut di antara mereka. "Sejujurnya,
aku merasa kau tidak mungkin bisa melawan keyakinan-
mu sampai kau berusia tiga puluh sembilan. Tapi yang
bisa kaulakukan”—ia meremas tangan Anthony, dan
entah mengapa Anthony merasa lebih kuat daripada be-
berapa saat yang lalu—"menolak hal itu untuk mengatur
hidupmu.”

”Aku menyadarinya pagi ini,” bisik Anthony, “ketika
aku sadar aku harus memberitahu bahwa aku mencintai-
mu. Tapi entah mengapa sekarang—sekarang aku zazhu.”

Kate mengangguk, dan Anthony melihat mata wanita
itu berkaca-kaca. ”Kau harus menikmati jam demi jam
kehidupanmu seakan-akan itu saat terakhirmu,” ujar wa-
nita itu, dan menikmati hari demi hari kehidupanmu
seakan-akan kau akan hidup selamanya. Ketika ayahku
jatuh sakit, dia punya banyak sekali penyesalan. Dia
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bilang, banyak sekali yang sebenarnya ingin dia lakukan.
Dia selalu mengira dirinya punya banyak waktu. Itu se-
suatu yang selalu kuingat seumur hidupku. Menurutmu
mengapa aku berusaha menguasai bermain fluze pada
usia setua ini? Semua orang mengatakan aku sudah ter-
lalu tua, dan kalau mau mahir memainkannya aku harus
memulai sejak masih kecil. Tapi sebenarnya bukan itu
inti masalahnya. Aku tidak perlu mahir. Aku hanya
ingin menikmati bermain flute untuk diriku sendiri.
Dan aku perlu tahu bahwa aku telah mencoba.”

Anthony tersenyum. Kate pemain flute yang payah.
Bahkan Newton pun tak sanggup mendengarkan per-
mainannya.

“Tapi hal yang sebaliknya juga benar,” imbuh Kate
dengan lembut. "Kau tidak bisa menutup tantangan
atau bersembunyi dari cinta hanya karena kau berpikir
dirimu sudah tidak berada bersama kami untuk menye-
lesaikan impianmu. Pada akhirnya, kau akan memiliki
banyak penyesalan sebagaimana ayahku.”

”Aku tadinya tidak ingin mencintaimu,” kata Anthony
lirih. "Itulah satu-satunya hal yang paling kutakuti. Aku
menjadi agak terbiasa dengan ramalanku yang anch
mengenai hidupku sendiri. Malah merasa cukup nyaman.
Tapi cinta—" Suaranya tercekat; suara tercekat itu terde-
ngar tidak jantan, membuatnya rapuh. Tapi ia tak peduli,
karena ini kan Kate.

Dan tak jadi soal jika Kate melihat ketakutannya
yang terdalam, karena ia tahu wanita itu akan tetap men-
cintainya tak peduli apa pun yang terjadi. Rasanya be-
gitu bebas.

”Aku pernah melihat cinta sejati,” Anthony melanjut-
kan. "Aku bukan orang sinis dan keras seperti masya-
rakat di sekitarku. Aku tahu cinta itu ada. Ibuku—ayah-

ku—" Ia berhenti, menarik napas gemetar. Ini hal
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tersulit yang pernah dilakukannya. Tapi ia tahu kata-kata
itu harus diucapkan. Ia tahu, tak peduli berapa sulitnya
mengeluarkan kata-kata itu, pada akhirnya, hatinya akan
membuncah.

”Aku yakin cinta adalah satu-satunya hal yang bisa
membuat... membuat... Aku tak tahu bagaimana menye-
butnya—pengetahuan akan kematianku sendiri...” Ia
menyisirkan jarinya ke rambut, berusaha mencari kata
yang tepat. ~Cinta adalah satu-satunya hal yang akan
membuat pengetahuan itu menjadi tak tertahankan. Ba-
gaimana mungkin aku bisa mencintai seseorang dengan
tulus dan dalam, padahal tahu bahwa cinta itu akan
hancur”

"Tapi cinta itu tidak hancur,” kata Kate seraya mere-
mas tangan Anthony.

”Aku tahu. Aku jatuh cinta kepadamu, dan kemudian
aku tahu. Meskipun aku benar, meskipun aku ditakdir-
kan untuk hidup sepanjang usia ayahku, aku tidak han-
cur.” Ia mencondongkan tubuh ke depan lalu menyapu-
kan kecupan ringan di bibir Kate. "Aku memiliki
dirimu,” bisiknya, “dan aku tidak akan menyia-nyiakan
setiap saat yang kita miliki bersama.”

Bibir Kate mengembang menjadi senyuman. “Apa
artinya?”

”Artinya, cinta bukanlah rasa takut cinta itu akan di-
rampas darimu suatu hari nanti. Cinta adalah menemu-
kan seseorang yang dapat membuat hatimu utuh, yang
membuatmu menjadi manusia yang lebih baik daripada
yang bisa kaubayangkan. Cinta adalah rasa saat kau me-
natap mata istrimu dan tahu sampai ke tulang sumsum-
mu, bahwa dia adalah orang terbaik yang kaukenal.”

”Oh, Anthony,” kata Kate lirih, air mata mengalir
deras di pipinya. "Itulah yang kurasakan terhadapmu.”

"Ketika kukira kau mati—”"
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”Jangan katakan itu,” ujar Kate dengan suara tercekat.
”Kau tidak perlu mengingatnya lagi.”

"Tidak,” kata Anthony. "Aku harus mengatakannya.
Saat itulah pertama kali—setelah bertahun-tahun mem-
perkirakan kematianku sendiri—aku benar-benar tahu
apa artinya mati. Karena kalau kau mati... tak ada ala-
san bagiku untuk terus hidup. Aku tak tahu bagaimana
ibuku bisa menghadapi kematian ayahku.”

“Dia punya anak-anak,” kata Kate. “Dia tak bisa me-
ninggalkan kalian.”

”Aku tahu,” bisik Anthony, "tapi rasa sakit yang mesti
dia tahankan...”

”Kurasa hati manusia lebih kuat daripada yang kita
bayangkan.”

Anthony menatap Kate selama beberapa saat, mata
mereka bersitatap hingga rasanya mereka menyatu men-
jadi satu orang. Kemudian, dengan tangan bergetar, ia
menangkup belakang kepala Kate lalu merendahkan tu-
buh untuk menciumnya. Bibirnya memuja, menawarkan
semua cinta, kesetiaan, harapan, dan doa yang ia rasakan
di dalam jiwanya.

”Aku mencintaimu, Kate,” bisiknya, bibirnya menya-
pu bibir Kate dengan kata-kata itu. "Aku sangat mencin-
taimu.”

Kate mengangguk, tak mampu bersuara.

“Dan saat ini aku berharap... aku berharap...”

Kemudian hal yang paling anch terjadi. Tawa meng-
gelegak di dalam tubuh Anthony. Ia dilanda rasa gem-
bira yang luar biasa, namun hanya itu yang bisa dila-
kukannya agar tidak mengangkat Kate dan mengajaknya
berputar-putar di udara.

”Anthony?” Kate bertanya, terdengar bingung sekali-
gus geli.

”Kau tahu apalagi arti cinta?” gumamnya seraya me-
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letakkan tangannya di kedua sisi tubuh Kate dan mem-
biarkan hidungnya menempel dengan hidung Kate.

Kate menggeleng. "Aku sama sckali tak berani me-
nerka.”

”Artinya,” gumam Anthony, “aku merasa kakimu
yang patah ini sangat mengganggu.”

"Terlebih lagi aku, My Lord,” kata Kate seraya me-
natap muram kakinya yang dibelat.

Anthony mengerutkan dahi. “Tidak boleh dipakai
secara berlebihan selama dua bulan, ya?”

"Minimal dua bulan.”

Ia menyeringai, dan saat itu ia tepat seperti playboy
yang biasa dituduhkan Kate terhadapnya. "Tampaknya,”
gumam Anthony, "aku harus amat sangat lembut.”

“Malam ini?” tanya Kate parau.

Anthony menggeleng. “Bahkan aku pun tidak me-
miliki keahlian untuk menunjukkan emosiku dengan
cara sedemikian lembut.”

Kate terkikik geli. Ia tak dapat menahan diri. Ia men-
cintai pria ini dan pria ini mencintainya, dan entah pria
ini mengetahuinya atau tidak, mereka akan menjadi
amat sangat tua bersama-sama. Itu cukup untuk mem-
buat seorang wanita—bahkan wanita yang kakinya patah
sekalipun—merasa amat tersanjung.

”Kau menertawai aku?” selidik Anthony, salah satu
alis matanya terangkat dengan angkuh ketika ia mem-
baringkan tubuh di samping Kate.

”Aku takkan berani.”

"Bagus. Karena ada beberapa hal sangat penting yang
ingin kukatakan kepadamu.”

"Benarkah?”

Anthony mengangguk keras. "Malam ini aku mung-
kin tak dapat menunjukkan kepadamu betapa aku amat
mencintaimu, tapi aku bisa memberitahumu.”
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”Aku takkan bosan mendengarnya,” gumam Kate.

"Bagus. Karena setelah aku selesai, aku akan mem-
beritahumu bagaimana aku melakukannya.”

”Anthony!” Kate memekik pelan.

”Kurasa aku akan mulai dari daun telingamu,” ujar-
nya sambil berpikir-pikir. "Ya, sudah pasti daun telinga.
Aku akan mengecupnya, lalu menggigitinya, lalu...”

Kate terkesiap. Lalu ia menggeliat. Lalu ia jatuh cinta
sekali lagi pada pria itu.

Dan ketika Anthony mengucapkan kata-kata rayuan
di telinganya, ia mendapat firasat yang amat aneh, nyaris
seperti melihat masa depan mereka di depan matanya.
Setiap hari akan lebih kaya dan lebih berisi daripada
hari sebelumnya, dan setiap hari ia akan jatuh, jatuh,
jatuh...

Apakah mungkin kita bisa jatuh cinta pada orang
yang sama setiap hari?

Kate mendesah sambil membaringkan kepalanya ke
bantal, membiarkan kata-kata nakal Anthony membanjiri
dirinya.

Demi Tuhan, ia akan mencoba.
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EPILOG

Lord Bridgerton merayakan ulang tahunnya—Penulis
yakin ini yang ketiga pulub sembilan—di rumah
bersama keluarga.

Penulis tidak diundang.

Meskipun begitu, rincian féte itu sampai juga ke
telinga Penulis yang penub perhatian ini, dan seperti-
nya pesta itu pesta yang amar menyenangkan. Perayaan
itu dimulai dengan konser pendek: Lord Bridgerton
bermain terompet dan Lady Bridgerton bermain flute.
Mprs. Bagwell (adik Lady Bridgerton) tampaknya me-
nawarkan diri untuk menengahi dengan bermain
piano, namun tawarannya ditolak.

Menurut sang dowager viscountess, beliau tak per-
nah melihat konser yang lebih kacau daripada ini,
dan kami diberitabu bahwa pada akbirnya si kecil
Miles Bridgerton berdiri di atas kursinya lalu me-
mohon kepada orangtuanya agar berhenti bermain.

Kami juga diberitabu bahwa tak seorang pun me-
marahi bocah itu karena perilaku tidak sopannya,
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mereka malah hanya mendesah lega dengan keras

ketika Lord dan Lady Bridgerton meletakkan alat
musik mereka.

Lembar Berita Lady Whistledown,

17 September 1823

»

D IA pasti punya mata-mata di dalam keluarga
kita,” kata Anthony kepada Kate sambil menggeleng.

Kate hanya tertawa seraya menyikat rambutnya, ber-
siap-siap untuk tidur. “Dia tidak tahu kalau ulang tahun-
mu hari ini, bukan kemarin.”

“Itu hanya hal kecil,” gerutu Anthony. “Dia pasti pu-
nya mata-mata. Tak mungkin ada penjelasan lain.”

”Dia menggambarkan yang lain dengan tepat,” Kate
mau tak mau memperhatikan. "Kuberitahu ya, aku se-
lalu mengagumi wanita itu.”

”Kita kan tidak seburuk itu,” protes Anthony.

”Kita amat buruk.” Kate meletakkan sikat rambutnya
lalu berjalan ke sisi suaminya. “Permainan kita tidak
pernah bagus. Tapi setidaknya kita mencoba.”

Anthony melingkarkan tangannya di pinggang istrinya
lalu meletakkan dagu di puncak kepala wanita itu. Ha-
nya memeluk Kate seperti ini saja sudah bisa membawa
kedamaian dalam dirinya. Ia tidak mengerti mengapa
ada pria yang bisa hidup tanpa wanita yang dicintai.

”Sudah hampir tengah malam,” gumam Kate. "Ulang
tahunmu hampir berakhir.”

Anthony mengangguk. Tiga puluh sembilan. Ia tak
pernah mengira akan melihat hari ini.

Tidak, itu tidak benar. Sejak ia membiarkan Kate ma-
suk ke dalam hatinya, ketakutannya perlahan menguap.
Tapi tentu saja, rasanya menyenangkan menjadi tiga pu-
luh sembilan tahun. Nyaman. Ia menghabiskan waktu
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nyaris seharian di ruang kerjanya, menatap potret ayah-
nya. Dan ia mendapati dirinya berbicara sendiri. Selama
betjam-jam ia berbicara kepada ayahnya. Ia menceritakan
kepada ayahnya tentang ketiga anaknya, tentang perni-
kahan adik-adiknya dan anak-anak mereka. Ia mencerita-
kan tentang ibunya, bagaimana ibunya baru-baru ini
belajar melukis dengan cat minyak, dan ternyata dia cu-
kup berbakat. Lalu ia menceritakan tentang Kate, bagai-
mana wanita itu telah membebaskan jiwanya, dan be-
tapa ia amat mencintai wanita itu.

Anthony menyadari itulah yang selalu diharapkan
ayahnya dari dirinya.

Jam di atas perapian mulai berdentang, namun baik
Anthony maupun Kate tak ada yang berbicara sampai
dentang kedua belas selesai berbunyi.

”Selesai,” bisik Kate.

Anthony mengangguk. Ayo kita tidur.”

Kate menyingkir tapi ia bisa melihat bibir wanita itu
menyungging senyum. ~Begitukah caramu merayakan
ulang tahun?”

Anthony meraih tangan istrinya lalu membawanya ke
bibir. Aku tak dapat memikirkan cara yang lebih baik.
Bagaimana menurutmu?”

Kate menggeleng, lalu tertawa kecil dan berlari naik
ke tempat tidur. Apakah kau membaca apa lagi yang
ditulis wanita itu di kolomnya?”

”Wanita Whistledown itu?”

Kate mengangguk.

Anthony meletakkan tangannya di kedua sisi tubuh
istrinya lalu melirik dengan paras mengejek. "Apa ten-
tang kita?”

Kate menggeleng.

’Kalau begitu aku tak peduli.”

”Ini tentang Colin.”
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Anthony mendesah pelan. ”Sepertinya wanita itu suka
menulis tentang Colin.”

"Mungkin wanita itu naksir Colin,” usul Kate.

”Lady Whistledown?” Anthony memutar bola mata-
nya. ”Si nenek itu?”

”Dia mungkin tidak tua.”

Anthony mendengus. "Dia sudah tua dan keriput,
kau tahu itu.”

”Aku tidak tahu,” kata Kate, menggeliat keluar dari
pelukan suaminya lalu masuk ke bawah selimut. “Kurasa
dia masih muda.”

”Dan kurasa,” Anthony memberitahu, “aku sedang
tidak ingin membicarakan Lady Whistledown.”

Kate tersenyum. ”Tidak ingin?”

Anthony berbaring di sebelah istrinya, jemarinya de-
ngan mantap melingkari lekuk pinggul wanita itu. “Aku
punya hal lain yang lebih baik untuk dilakukan.”

”Benarkah?”

”Sangat.” Bibirnya menemukan daun telinga Kate.
”Sangat, sangat, sangat lebih baik.”

Dan di sebuah kamar mungil yang didekorasi dengan
anggun, tidak terlalu jauh dari Bridgerton House se-
orang wanita—tak lagi belia, namun yang pasti belum
tua dan penuh kerut—duduk di meja memegang pena
bulu beserta sebotol tinta dan secarik kertas.
Seraya meregangkan leher ke kanan dan kiri, wanita
itu menyiapkan penanya di kertas lalu menulis:
Lembar Berita Lady Whistledown, 19 September,
1823
Ah, pembaca yang budiman, tak luput dari per-

batian Penulis. ..
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ot By

%ﬁ:aksi Anthony terhadap kematian ayahnya yang
mendadak sebenarnya sangat jamak, terutama di kalang-
an pria. (Wanita yang ibunya mati muda juga meng-
alami reaksi yang sama namun dengan derajat keparahan
yang lebih rendah). Pria yang ayahnya meninggal usia
muda sering kali dicengkeram keyakinan bahwa mereka
juga akan mengalami nasib serupa. Pria-pria itu biasanya
merasa ketakutan mereka tidak masuk akal, tapi nyaris
tidak mungkin mereka bisa melupakan ketakutan terse-
but sampai mereka berada di (atau melampaui) usia
ayah mereka ketika meninggal.

Karena sebagian besar pembaca novel saya adalah wa-
nita, dan masalah Anthony ini begitu khas (mengguna-
kan istilah zaman sekarang) “cowok”, saya khawatir
Anda sckalian tidak bisa memahaminya. Sebagai penulis
buku-buku roman, saya sering kali mendapati diri saya
berjalan di garis tipis antara membuat tokoh pahlawan
saya benar-benar seperti pahlawan dan membuatnya se-
perti manusia yang nyata. Dengan Anthony, saya harap



saya memperoleh keseimbangan. Sungguh mudah untuk
memberengut ke buku dan menggerutu, "Atasi sajalah!”
tapi sebenarnya, bagi sebagian besar pria, masalah kemati-
an ayah tercinta yang begitu cepat dan mendadak ini
tidak bisa dengan mudah “diatasi”.

Para pembaca yang bermata jeli tentu akan memper-
hatikan bahwa sengatan lebah yang membunuh Edmund
Bridgerton sebenarnya sengatan kedua yang dia alami.
Ini secara medis sangat akurat; alergi karena sengatan
lebah biasanya tidak bermanifestasi sampai terjadi sengat-
an kedua. Karena Anthony hanya pernah disengat satu
kali seumur hidupnya, kita tak mungkin tahu apakah
dia alergi atau tidak. Namun, sebagai pengarang buku
ini, saya ingin berpikir saya memiliki kendali kreatif ter-
hadap kondisi kesehatan tokoh di buku saya, jadi saya
memutuskan Anthony tidak memiliki alergi apa pun,
dan selain itu dia akan hidup sampai usia yang sangat
tua 92 tahun.

Salam,
Julia Quinn
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TREE

FOR

Selain mempunyai harta berlimpah, keluarga Bridgerton
juga terkenal memilki keturunan yang melimpah. Tentu
saja, alengan Je’aﬁan anak, hal tersebut tidak Jaﬁat di-
sangka]. Bersama bu mereka, Violet Bru]gerton, kutilah
Lisa]z cinta Ant]wny, Benez]fct, Co]in, Daﬁ]me, E]oise,
Francesca, Gregory, dan Hyacint]z dalam  buku-buku
berrkut:

Aku dan Sang Duke (The Duke and I}

Cinta Sang Viscount (The Viscount Who Loved Me)
An Oﬁ[er From A Gentleman
Romancfng M. Briz]gerton
To Sir Plull;p, With Love
When He Was Wicked
It's In His Kiss
On The Way To The Wedding
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The Duke and I
Aku Dan Sang Duke

GM: 402 01 10 0007
ISBN: 978 — 979 — 22 - 5214 -9

Adakah tantangan yang lebib besar
bagi para Ibu Ambisius London selain
duke yang masib lajang?

Lembar Berita Lady Whistledown, April 1813

Semua orang tahu Simon Basset, Duke of Hastings, sebentar lagi akan
meminang Daphne Bridgerton yang manis, yang selama ini hanya di-
anggap sebagai sahabat alih-alih calon istri oleh para pria lajang. Tapi
mereka berdua tahu yang sebenarnya—semua itu cuma taktik untuk me-
nyelamatkan Simon dari serbuan ibu-ibu kaum bangsawan yang hendak
menjodohkan pria itu dengan putri mereka. Sementara itu, menjadi
pasangan seorang duke membuat Daphne mendapat perhatian beberapa

pria lajang yang layak sebagai calon suami.

Tapi manakala berputar-putar di lantai dansa bersama Simon, Daphne
sulit mengingat bahwa kedekatan mereka ini sandiwara semata. Mungkin
itu gara-gara senyum jail Simon, atau bahkan cara pria itu memandangnya
setiap kali mereka berduaan. Ia hanya tahu dirinya telah jatuh cinta ke-
pada sang duke! Kini ia perlu meyakinkan pria tampan itu bahwa sandi-
wara kecil mereka membutuhkan sedikit perubahan, dan bahwa cinta me-
rupakan faktor yang amat pantas ditambahkan di dalamnya.
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THE VISCOUNT WHO LOVED ME

CINTA SANG VISCOUNT

Tahun 1814 akan menjadi season yang paling menjanjikan, tapi Penulis
rasa tidak demikian halnya menurut Anthony Bridgerton yang merupakan
bujangan paling sulit ditaklukkan di seantero London, yang selama ini tak
menunjukkan minat sedikit pun untuk menikah. Tapi sebenarnya, mengapa
pula dia harus menunjukkan minatnya? Dia toh sudah terkenal sebagai
playboy paling sejati...

Lembar Berita Lady Whistledown, April 1814

Tapi kali ini pendapat penulis kolom gosip itu terbukti salah. Anthony
Bridgerton bukan hanya memutuskan akan menikah... dia bahkan telah memilih
calon istri! Satu-satunya penghalang adalah calon kakak iparnya, Kate Sheffield—
wanita yang paling suka ikut campur yang pernah dikenalnya. Si pengganggu itu
membuat Anthony berulang kali naik darah karena tekadnya untuk menghalangi
Anthony mendekati adiknya. Tapi ketika Anthony memejamkan mata di malam
hari, wajah Kate-lah selalu menghantui mimpinya...

Kate tidak percaya playboy yang telah bertobat bisa menjadi suami yang
baik... dan Anthony Bridgerton adalah playboy yang paling parah di antara
semuanya. Kate bertekad akan melindungi adiknya dari pria itu... tapi ternyata
hatinya sendiri tidak kebal terhadap rayuan Anthony. Dan ketika bibir Anthony
menyentuh bibirnya, Kate tahu dirinya telah terpesona...

NOVEL DEWASA

Penerbit ISBN: 978-602-03-0216-4
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